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SURAH  AAL1  1MRAAN 


* 'Alif  laam  miim .  Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak 
disembah)  melainkan  Dia  yang  hidup  kekal  lagi  terus 
menerus  mengurus  makhlukrNya.” 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]t  1-2) 

Penakwilan  firman  Allah:  <^1' j*  (Alif 

laam  miim.  Allah,  tidak  ada  tuhan  fyang  berhak  disembah ) 
melainkan  Dia) 

Abu  Ja'far  berkata:  Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan 
makna  lafazh  :3i  "Alif  Laam  miim”.1  Hal  itu  sudah  cukup,  sehingga 
tidak  perlu  diulang.  Demikian  pula  penjelasan  tentang  makna  lafazh 

tff. 

Adapun  makna  firman  Allah  Ta'ala  (j*  'i? j  -cJj  V)  ” Tidak  ada 
tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia  adalah,  ungkapan 
tersebut  merupakan  berita  dari  Allah  ‘Azza  wa  Jalla,  bahwa  ketuhanan 
hanya  untuk-Nya,  tidak  ada  tuhan  atau  sesembahan  lain  yang  berhak 
mendapatkannya.  Demikian  pula  ibadah,  tidak  boleh  kecuali  kepada- 


1 


Lihat  tafsir  ayat  no  (1)  dari  surah  Al  Baqarah. 
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Nya,  Dialah  yang  Maha  Esa  dalam  rububiyyah  dan  Uluhiyyah.  Segala 
perkara  selain-Nya  adalah  milik-Nya,  dan  segala  hal  selain-Nya 
adalah  makhluk-Nya,  Dialah  yang  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya  dalam 
kekuasaan  dan  kerajaan. 

Semua  itu  sebagai  hujjah  dari-Nya.  Allah  menyebutkan 
perkara  tersebut  kepada  mereka,  bahwa  jika  memang  halnya,  maka 
tidak  dibenarkan  beribadah  kepada  selain-Nya,  tidak  pula 
menyekutukan-Nya  dalam  kekuasaan-Nya,  karena  setiap  yang 
diibadahi  selain-Nya  adalah  milik-Nya,  dan  setiap  yang  diagungkan 
selain-Nya  adalah  makhluk-Nya.  Adapun  kewajiban  makhluk, 
hanyalah  taat  kepada  yang  memilikinya  dan  mempersembahkan 
segala  ketundukan  kepada  Tuhan  yang  telah  memberikan  rezeki 
kepadanya.  .  ,  , 

Juga  menjelaskan  kepada  makhluk-Nya  yang  berdiri  tegak  di 
atas  peribadahan  berhala,  matahari,  bulan,  manusia,  malaikat,  atau 
yang  lain,  dari  segala  perkara  yang  diibadahi  oleh  manusia  dan 
disembah,  bahwa  sesungguhnya  dia  berada  di  atas  kesesatan, 
berpaling  dari  jalan  yang  terang,  dan  menapaki  jalan  yang  berkelok, 
lantaran  mereka  telah  beribadah  kepada  selain-Nya,  padahal  ibadah 
hanyalah  milik-Nya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa 
surah  ini  diawali  dengan  pernyataan  'tidak  adanya  tuhan  yang  berhak 
diibadahi  selain  Allah',  dan  menyifati  diri-Nya  dengan  sifat  yang 
diungkapkan  di  awal,  sebagai  argumentasi  kepada  satu  kelompok 
kaum  Nasrani  yang  datang  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  mendebat 
beliau  tentang  Isa  AS.  Juga  sikap  mereka  yang  ingkar  kepada  Allah 
Ta'ala,  maka  Allah  menurunkan  ayat  yang  menjelaskan  tentang 
mereka  dan  Isa  pada  surah  ini  sebanyak  80  ayat  lebih. 

Semuanya  merupakan  argumentasi  kepada  mereka  dan  yang 
semisalnya  atas  perkataan  mereka  kepada  Nabi  Muhammad  SAW. 
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Sayangnya,  mereka  memilih  kesesatan  dan  kekufuran.  Oleh  karena 
itu,  Nabi  SAW  mengajak  mereka  untuk  mubahalah.  Namun  mereka 
enggan  melakukan  hal  itu,  maka  mereka  meminta  Nabi  SAW  agar 
bersedia  menerima  upeti  mereka.  Nabi  pun  menerimanya,  dan 
akhirnya  mereka  kembali  ke  negerinya. 

Hanya  saja,  kendati  demikian  masalahnya,  dan  argumentasi  itu 
ditujukan  kepada  mereka,  sesungguhnya  orang  yang  sama  dengan 
mereka  dalam  kekufuran  dan  peribadahan  kepada  selain  Allah, 
termasuk  dalam  konteks  argumentasi  ini,  dan  terbantah  dengan  Al 
Qur'an  yang  dengannya  Nabi  SAW  membedakan  antara  beliau 
dengan  mereka. 

Di  bawah  ini  riwayat  tentang  turunnya  awal  surah  ini  kepada 
kelompok  yang  telah  kami  tuturkan  sifatnya  dari  kalangan  Nasrani 


6546.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Ja’far,  ia  berkata,  "Utusan  dari  Najran  datang 
kepada  Nabi  SAW.  (Jumlah  mereka)  60  orang  berkendaraan, 
di  antara  mereka  14  tokoh,  dan  dari  (yang  beijumlah  14)  ada  3 
orang  pemimpin,  yakni  (1)  Al  Aqib,  pemimpin  mereka, 
rujukan  pendapat,  dan  rujukan  musyawarah,  jelasnya  perkara 
tidak  akan  ditetapkan  kecuali  dari  pendapatnya.  Namanya 
adalah  Abdul  Masih.  (2)  As-Sayyid,  tempat  mereka 
menyandarkan  diri,  ahli  perjalanan,  dan  ahli  kemasyarakatan. 
Namanya  adalah  Al  Aiham.  (3)  Abu  Haritsah  bin  Alqamah, 
saudara  Bakr  bin  Wa'il.  Dialah  yang  paling  terpelajar,  paling 
berwawasan,  imam  mereka,  dan  penanggung  jawab  madrasah 
mereka.  Abu  Harits  adalah  orang  yang  mulia  di  antara  mereka, 
Dialah  yang  mempelajari  kitab-kitab  mereka,  sehingga 


Surah  Aali  'lmraan 


wawasannya  tentang  agama  mereka  sangatlah  luas.  Oleh 
karena  itu,  raja-raja  Romawi  dari  kalangan  Nasrani  sangat 
memuliakannya  dan  berkhidmat  kepadanya,  bahkan  mereka 
membangun  beberapa  tempat  peribadahan  untuknya  dan 
banyak  memberikan  kemuliaan  kepadanya." 

Ibnu  Ishaq  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Az-Zubair 
berkata,  "Mereka  datang  kepada  Rasulullah  SAW  di  Madinah, 
lalu  mereka  menghadap  beliau  di  masjid  seusai  melakukan 
shalat  Ashar.  Mereka  datang  dengan  pakaian  Hibarat,2  yakni 
Jubab  dan  Ardiyah ,  dengan  menunggangi  unta  milik  Balharits 
bin  Ka’b." 

Perawi  berkata:  Di  antara  para  sahabat  yang  menyaksikannya 
berkata,  "Aku  tidak  pernah  melihat  utusan  seperti  mereka 
setelah  itu!"  Kala  itu  telah  tiba  waktu  shalat  bagi  mereka,  maka 
mereka  melakukan  shalat  di  masjid  Rasulullah  SAW. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Biarkan  mereka!"  Akhirnya 
mereka  melakukan  ibadah  dengan  menghadap  ke  arah  Timur. 

Perawi  berkata:  Di  antara  mereka  ada  yang  menjulukinya 
"Empat  belas  orang",  yang  maksudnya  orang-orang  yang 
dijadikan  rujukan  oleh  kaum  mereka,  yakni:  (1)  Al  Aqib,  ia 
adalah  Abdul  Masih,  (2)  As-Sayyid,  ia  adalah  Al  Aiham,  (3) 
Abu  Al  Haritsah  bin  Alqamah,  ia  adalah  saudara  Abu  Bakar 
bin  Wa'il,  (4)  Aus,  (5)  Al  Harits,  (6)  Zaid,  (7)  Qais,  (8)  Yazid, 
(9)  Nubaih,  (10)  Khuwailid,  (11)  Amr,  (12)  Khalid,  (13) 
Abdullah,  dan  (14)  Yohanes.  Mereka  membawa  para 
pengendara  sebanyak  60  orang.  Orang  yang  berbicara  dengan 
Rasulullah  SAW  adalah  Abu  Al  Haritsah  bin  Alqamah,  Al 
Aqib,  Abdul  Masih,  dan  Al  Aiham  As-Sayyid.  Mereka 

2  Hibarat  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  hibarah.  Hibarat  adalah  jenis  pakaian 
mewah  orang  Yaman.  Penj. 


Tafsir  Ath-Thabari 


pemeluk  agama  Nasrani,  sesuai  dengan  agama  raja  mereka, 
dan  mereka  berbeda  pendapat  tentang  Isa,  ada  yang 
menyatakannya  sebagai  Allah,  ada  yang  menyatakannya 
sebagai  anak  Allah,  dan  ada  yang  menyatakan  sebagai  salah 
satu  dari  oknum  yang  tiga.  Demikianlah  pendapat  agama 
Nasrani. 

Mereka  menyatakan  bahwa  Isa  adalah  Allah,  karena  dia  bisa 
menghidupkan  orang  yang  meninggal  dunia,  menyembuhkan 
orang  sakit,  mengabarkan  perihal  gaib,  dan  dapat  menciptakan 
burung  dari  tanah,  kemudian  ditiupkan  roh  kepadanya. 
Padahal,  semua  (yang  dilakukan  oleh  Isa)  itu  terjadi  atas  izin 
Allah,  agar  menjadi  tanda  kekuasaan-Nya  bagi  seluruh 
manusia. 

Mereka  juga  menyatakan  bahwa  Isa  adalah  anak  Allah,  karena 
mereka  berkata,  "Ia  tidak  memiliki  bapak,  dan  ia  pernah 
berbicara  kala  masih  dalam  buayan.  Itu  merupakan  perkara 
yang  tidak  pernah  dilakukan  oleh  seorang  pun  manusia 
sebelumnya.” 

Mereka  juga  menyatakan  bahwa  Isa  adalah  salah  satu  dari 
oknum  yang  tiga,  karena  Allah  berfirman,  ‘Kami  telah 
melakukan.  Kami  telah  memerintahkan,  Kami  telah 
menciptakan,  dan  Kami  telah  memutuskan."  Seandainya  Ia 
termasuk  salah  satu,  tentu  Dia  akan  berfirman,  "Aku  telah 
melakukan.  Aku  telah  memerintahkan.  Aku  telah  menciptakan, 
dan  Aku  telah  memutuskan."  Tiga  oknum  itu  adalah  Allah,  Isa, 
dan  Maryam’. 

Semua  pernyataan  mereka  telah  diungkapkan  di  dalam  Al 
Qur'an  dan  dijelaskan  kepada  Nabi  S  A  W. 
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Ketika  dua  orang  ulama  Nasrani  berdialog  dengan  Nabi  SAW, 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  "Masuklah  kalian  berdua  ke 
dalam  Islam!"  Mereka  menjawab,  "Kami  telah  masuk  Islam." 
Nabi  berkata,  "Kamu  belum  masuk  Islam,  maka  masuldah  ke 
dalam  Islam  "  "Kami  telah  masuk  Islam  sebelummu,"  seru 
keduanya.  Akhirnya  Nabi  SAW  bersabda, 


lah  J i- j  jp  <y* 

✓  >-  v'  -v-  V’ 

jjUji  uicjSrfj 


",4£m  telah  berdusta  kepada  kalian  berdua,  yang  mencegah 
kalian  untuk  masuk  Islam  adalah  pernyataan  kalian  bahwa 
Allah  memiliki  anak,  dan  ibadah  kalian  kepada  salib,  juga 
karena  babi  yang  kalian  makan. " 


Keduanya  lalu  bertanya,  "Jika  demikian  maka  siapakah 
bapaknya  wahai  Muhammad?"  Rasulullah  SAW  pun  terdiam 
tanpa  jawaban,  lalu  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya 
tentang  hal  itu  dan  tentang  pertentangan  yang  ada  di  antara 
mereka,  yakni  awal  surah  Aali  ’lmraan  sampai  80  ayat  lebih,  di 
antaranya  adalah  firman  Allah  SWT  (  j*  V  iil  •  iJ' 

Allah  SWT  mengawali  surah  tersebut  dengan  pembebasan  atas 
diri-Nya  dari  apa  yang  mereka  klaim,  bahwa  Dialah  yang 
Maha  Esa  dalam  peneiptaan,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Itulah 
bantahan  atas  perkataan  mereka  dari  berbagai  kekufuran  yang 
mereka  buat  sendiri,  bantahan  atas  perbuatan  mereka  yang 


telah  menjadikan  sekutu  selain  Allah,  dan  bantahan  atas  sikap 
mereka  terhadap  Isa.  Itu  semua  agar  mereka  menyadari  hakikat 
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kesesatan  mereka.  Allah  SWT  berfirman  f*  "V 

maksudnya  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya."3 


6547. 


Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  aJJ,  "VliT .  jJi  “Alif 


laam  miim.  Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
melainkan  Dia  yang  hidup  kekal  lagi  terus-menerus  mengurus 
makhluk-Nya, "  ia  berkata,  "Sesungguhnya  orang-orang 
Nasrani  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  mereka  mendebat 
beliau  tentang  Isa  bin  Maryam,  dengan  berkata,  'Siapakah 
bapaknya?'  dan  berkata  dusta  atas  nama  Allah,  padahal  tidak 
ada  tuhan  yang  berhak  diibadahi  selain  Dia,  yang  tidak 
menjadikan  sahabat  atau  anak  bagi-Nya.  Rasulullah  lalu 
bersabda  kepada  mereka,  'Bukankah  kalian  mengetahui  bahwa 
seorang  anak  selalu  menyerupai  bapaknya ?'  Mereka 
menjawab,  ‘Betul!’  Nabi  lalu  bersabda,  'Bukankah  kalian  tahu 
bahwa  sesungguhnya  Rabb  kalian  adalah  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu?  Dialah  yang  mengurus,  memberi  rezeki,  dan 
menjaganya ?’  Mereka  menjawab,  ‘Betul!’  Nabi  SAW  lalu 
bertanya,  'Apakah  Isa  mampu  melakukan  hal  itu  sedikit  sajaT 
Mereka  menjawab,  ‘Tidak’.  Nabi  SAW  kemudian  bertanya, 
'Sesungguhnya  Allah  membentuk  Isa  dalam  rahim  sesuai 
dengan  kehendak-Nya.  Apakah  kalian  mengetahui  hal  itu?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Betul’.  Nabi  lalu  bertanya,  ‘Bukankah 
kalian  tahu  bahwa  sesungguhnya  Rabb  kami  tidak  makan, 
tidak  minum,  dan  tidak  berhadats?  ’  Mereka  menjawab, 
‘Betul’.  Beliau  bertanya,  ‘Bukankah  kalian  tahu  bahwa 
sesungguhnya  Isa  dikandung  oleh  ibunya  seperti  ibu  yang  lain 
yang  juga  mengandung,  kemudian  ibunya  melahirkannya 


3  Lihat  Sirah  Nabi  oleh  Ibnu  Hisyam  (3/1 1 5). 
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seperti  yang  lain,  kemudian  dia  diberi  makan  layaknya 
seorang  bayi,  kemudian  dia  makan,  minum,  dan  berhadats?  ’ 
Mereka  menjawab,  ‘Betul’.  Nabi  lalu  bersabda,  ‘Jika  demikian 
maka  bagaimana  bisa  Isa  seperti  yang  kalian  katakan?  " 


Perawi  berkata:  Akhirnya  mereka  mengakui  hal  itu,  namun 
mereka  tetap  ingkar.  Allah  SWT  kemudian  menurunkan 
firman-Nya  {££)>  Ji  ^  Sfy  V  iiiT  •  iJl  “Aliflaam  miim. 
Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia 
yang  hidup  kekal  lagi  terus-menerus  mengurus  makhluk- 
Nya ."4 5 


Penakwilan  firman  Allah:  plstf  (Yang  hidup  kekal  lagi 
terus-menerus  mengurus  makhluk-Nya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  qira'at  berbeda  pendapat 
tentang  bacaan  ayat  tersebut. 

Aku  membacanya  sesuai  dengan  bacaan  ulama-ulama  qira  at 
berbagai  negeri  (  ^ Jt ).  Ini  pun  bacaan  Umar  bin  Khaththab  dan 

Ibnu  Mas’ud,  sebagaimana  diriwayatkan  dari  mereka  berdua. 

Diriwayatkan  dari  Alqamah  bin  Qais,  bahwa  ia  pernah 
membaca  dengan  bacaan  (  fjSfi  (£$)■ 

6548.  Abu  Kuraib  telah  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ats-Tsam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim, 
dari  Abu  Ma’mar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Alqamah 
membaca  Aku  lalu  bertanya,  "Engkau  pernah 

mendengarnya?"  Dia  menjawab,  "Tidak  tahu."6 

4  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/585). 

5  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/14) 

6  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/14). 


Tafsir  Ath-Thabari 


6549.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa'i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  dari  Abu  Ma’mar, 
dari  Alqamah,  dengan  riwayat  yang  sama. 

Telah  diriwayatkan  pula  ungkapan  yang  berbeda  tentang  hal 
itu  dari  Alqamah. 

6550.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syaiban  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abi  Ma’mar, 
dari  Alqamah,  bahwa  ia  membaca  ( 


Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  tepat  menurut  kami  adalah 
yang  dinukil  oleh  para  ahli  qira'at  dengan  jalur  riwayat  yang  masyhur, 
yakni  yang  telah  tetap  dalam  mushaf-mushaf  mereka,  yaitu  ungkapan 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ T  (yang  hidup  kekal) 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  (^JT) 

Pertama:  Kata  Al  Hayy  bagi  Allah  maknanya  adalah  Dia 
menyifati  diri-Nya  dengan  kekekalan  dan  menafikan  kematian  yang 
terjadi  pada  selain-Nya  dari  kalangan  makhluk. 

Riwayat  yang  menyatakan  hal  itu  diantaranya: 

6551.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  bahwa  Al  Hayy  artinya  yang 


7  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/14). 


SutahAali  'Imraan  •  . . 

tidak  mati,  padahal  Isa  telah  mati  dan  disalib  menurut  mereka 
(ulama  Nasrani  Najran  yang  mendebat  Rasulullah  SAW).8 

6552.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi' 
tentang  kata  Al  Hayy,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  hidup  dan 
tidak  akan  mati."9 

Kedua:  Kata  Al  Hayy  bagi  Allah  maknanya  adalah 
"Sesungguhnya  Dialah  yang  mengatur  segala  hal  yang  dikehendaki- 
Nya  dengan  mudah,  tidak  ada  yang  bisa  menghalangi-Nya,  dan  Dia 
tidak  seperti  tuhan-tuhan  yang  sama  sekali  tidak  memiliki  kemampuan 
untuk  mengatur."  ...... 

Ketiga:  Kata  Al  Hayy  bagi  Allah  maknanya  adalah  Dialah 
Allah  yang  memiliki  kehidupan  abadi  yang  senantiasa  menjadi  sifat 
bagi-Nya,  dan  sifat  tersebut  senantiasa  demikian  adanya. 

Mereka  yang  berpendapat  (dengan  makna  yang  ketiga) 
berkata,  "Dia  menyifati  diri-Nya  dengan  al  hayat  (kehidupan)  karena 
dia  memiliki  al  hayat,  seperti  Dia  menyifati  diri-Nya  dengan  ilmu 
karena  Dia  memiliki  ilmu  dan  dengan  kekuasaan  karena  Dia  memiliki 
kekuasaan. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku  maknanya  adalah  Dia 
menyifati  diri-Nya  dengan  kehidupan  yang  abadi  (yakni  tidak  fana 
dan  tidak  terputus)  dan  menafikan  sifat  tersebut  (abadi)  dari  segala  hal 
yang  melekat  pada  kehidupan  makhluk-Nya. 


s  Lihat  As-Sirah  An-Nabawiyah  (3/1 16). 
9  Abu  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/586). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  Dialah  yang  berhak 
diibadahi,  karena  Dialah  Allah  yang  hidup  dan  tidak  akan  mati,  tidak 
seperti  tuhan  lainnya  yang  tidak  kekal  dan  akan  mati.  Dia  pun 
berhujjah  bahwa  siapa  saja  yang  tidak  kekal  dan  akan  mati,  sama 
sekali  tidak  berhak  untuk  diibadahi,  dan  Tuhan  yang  berhak  diibadahi 
hanyalah  Dia  yang  tidak  akan  pernah  mati. 


Penakwilan  firman  Allah  pliit  (Terus-menerus  mengurus 
makhluk-Nya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Telah  saya  ungkapan  perbedaan  ulama 
qira'at  tentang  lafazh  tersebut.  Demikian  pula  pendapat  yang  kami 
pilih  dengan  alasannya  masing-masing. 

Makna  dari  semua  lafazh  yang  diungkapkan  oleh  ahli  qira'at, 
saling  berdekatan,  yakni  sesungguhnya  Aliahlah  Yang  Maha  Kuasa 
atas  makhluk-Nya,  Dialah  yang  menjaganya,  memberi  rezeki,  dan 
mengaturnya  sesuai  kehendak-Nya  dari  berbagai  perubahan, 
penambahan,  dan  pengurangan,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

6553.  Muhammad  bin  'Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin 
Maimun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Najih  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah  SWT  ),  ia  berkata,  "Dialah  yang  mengurus 

segala  sesuatu."10 

6554.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
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Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  248)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/586). 


Surah Aali  'Imraan  - - = 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid 
dengan  riwayat  yang  sama. 1 1 

6555.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
bahwa  ‘plsJt  artinya  yang  mengurusi  segala  sesuatu  dengan 
menjaga  dan  melimpahkan  rezeki.12 

Ulama  yang  lain  berkata,  "Makna  lafazh  tersebut  adalah  yang 
menetap  pada  tempatnya."  Mereka  memahaminya  dalam  arti 
menetap  secara  abadi,  yang  tidak  akan  pernah  hilang  dan 
berpindah.  Jadi,  Allah  SWT  menyifati  diri-Nya  dengan  hal  itu 
dengan  tujuan  menafikan  perubahan  dan  perpindahan  dari  satu 
tempat  ke  tempat  lain.  Dengan  kata  lain,  menafikan  adanya 
perubahan  yang  biasa  teijadi  kepada  manusia  dan  makhluk- 
Nya  yang  lain. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  itu  diantaranya: 

6556.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Muhammad  bin  Ishaq,  dan 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  bahwa  ‘Al  Qayyum  artinya 
yang  menetap  pada  tempatnya  dengan  kekuasaan  atas 
makhluk-Nya,  yang  tidak  akan  pernah  lenyap,  sementara  Isa 
telah  lenyap  — ini  merupakan  bantahan  atas  perkataan  para 
ulama  Nasrani  Najran  yang  mendebat  Nabi  SAW  tentang 
Isa —  dari  tempatnya  sebelum  itu,  dan  berpindah  ke  tempat 
lain.13 


11 

12 

13 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  248)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/586). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/586). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/1 16). 


Tafsir  AthThabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  lebih  tepat  adalah  yang 
dikatakan  oleh  Mujahid  dan  Rabi'.  Kata  tersebut  merupakan  sifat  dari 
Allah  SWT  atas  diri-Nya,  dengan  makna  bahwa  sesungguhnya  Dialah 
Yang  Maha  mengatur  segala  urusan  makhluk-Nya,  Dialah  Yang 
memberikan  rezeki,  Dialah  yang  menahannya,  dan  Dialah  Yang 
mengatur  segala  urusannya.  Diambil  dari  ungkapan  bahasa  Arab,  O'M 
«jUbi  oJJt  y>L  1*13  "Si  fulan yang  mengatur  urusan  negeri  ini. " 

y  /  /  y  y  '  y 

Jika  demikian,  makaplifi(a/  qayyum)  adalah  kata  yang  shighat 
asalnya  berbentuk  al  fai'ul,  yang  berasal  dari  ungkapan  seseorang  Al 
"Allah  yang  mengatur  segala  urusan  makhluk-Nya. "  Jadi, 
asal  kata  al  qayyum  adalah  fjjjJi  (al  qayyuwum),  lalu  huruf  waw  yang 
pertama  diganti  dengan  ya  karena  sebeltunnya  terdapat  huruf  ya  yang 
disukunkan,  padahal  waw  itu  sendiri  berharakat,  lalu  ya  yang  pertama 
dan  kedua  (yakni  yang  sebelumnya  adalah  waw)  disatukan  dengan 
tasydid. 

Demikianlah  yang  dilakukan  oleh  orang  Arab  tatkala  huruf 
waw  yang  berharakat  didahului  oleh  huruf  ya  yang  bersukun. 


Adapun  kata  fisSit  (al  qiyam),  asalnya  adalah  (al  qiwam), 
yang  diambil  dari  ungkapan  fjii  (berdiri).  Huruf  waw  yang 
berharakat  didahului  oleh  ya  yang  bersukun,  maka  ia  diganti  dengan 
huruf  ya,  dan  disatukan  dengan  syiddah/tasydid. 


Seandainya  wazan  kata  f adalah  J  j**,  maka  jadinya  adalah 
fjyil'.  Demikian  pula  kata  jika  wazannya  adalah  J&J',  maka 
jadinya  adalah  ftySli,  seperti  kata  ftySJ'j  sebagaimana  firman 

Allah  SWT:  A  “Hendaklah  kamu  jadi 


orang-orang  yang  selalu  menegakkan  (kebenaran)  karena  Allah. " 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  8). 


Kata  berwazan  JmJ'  (al  fai’il )  diambil  dari  kata  fyi*  f 'i 
(berdiri).  Prosesnya,  huruf  waw  yang  berharakat  didahului  oleh  huruf 


Surah  Aali  'Imraan 


ya  yang  disukunkan ,  maka  waw  diubah  menjadi  ya,  dan  kedua  ya 
digabungkan  dengan  syiddah,  seperti  kalimat  jL->  "fulan 
adalah  pemimpin  kaumnya, "  yang  diambil  dari  kata 
Demikian  pula  ungkapan  Xpt  j»l*k  '•!*  "Ini  adalah  makanan  yang 
bagus, "  diambil  dari  kata  s^r,  dan  lainnya. 


Semua  lafazh  tersebut  dimaksudkan  untuk  mubalaghah 
(mengungkapkan  makna  lebih)  dalam  memuji,  maka  f&J',  dan 
f®  lebih  kuat  maknanya  dalam  memuji  daripada  sekadar  ungkapan 


Alasan  lain  yang  membuat  Umar  memilih  bacaan  adalah 
karena  lafazh  itulah  yang  biasa  digunakan  oleh  penduduk  Hijaz  pada 
lafazh  yang  memiliki  huruf  beruntun  yang  terdiri  dari  waw  dan  ya. 
Oleh  karena  itu,  kata  (pembuat  formulasi)  menurut  lisan 

mereka  menjadi  Sedangkan  orang  yang  sering  mondar-mandir 

menurut  mereka  adalah  jUah. 


Allah  SWT  berfirman:  l!0?  j &  "Ya 


Tuhanku,  janganlah  Engkau  biarkan  seorang  pun  di  antara  orang- 
orang  kafir  itu  tinggal  di  atas  bumi.  ”  (Qs.  Nuuh  [71]:  26). 


Ada  yang  menyatakan  bahwa  yang  benar  untuk  kata  \jCj> 
adalah  yang  berasal  dari  kata  jb  "berkeliling".  Akan  tetapi,  ayat 
tersebut  turun  kepada  penduduk  Hijaz,  dan  telah  ditetapkan  dalam 
mushaf. 


Tafsir  Ath-Thabari 


z'  .  Mz  ^  z'  #Z*Z  -Z#x  V<J  /  ««  / >  *'*Vt  s  *  >Z  *Z  //  z'^z' 

^>-X>  oJj  LJ  IS  j^yiz  '  v jAllC’  <J_y 


“Dia  menurunkan  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  kepadamu  dengan 
sebenarnya;  membenarkan  Kitab  yang  telah  diturunkan 
sebelumnya  dan  menurunkan  Taurat  dan  Injil  ” 

(Qs.  AaU  ’lmraan  [3]:  3) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  "Wahai 
Muhammad!  Sesungguhnya  Rabbmu,  Rabb  Musa  dan  Rabb  segala 
sesuatu,  Dialah  Rabb  yang  telah  menurunkan  Al  Kitab  kepadamu. 

Maksud  dari  kata  Al  Kitab  adalah  Al  Qur'an. 

Kata  maknanya  "Dengan  sebenarnya  tentang  segala  hal 
yang  diperdebatkan  oleh  ahli  Injil  serta  Taurat,  dan  dalam  perkara 
yang  ditentang  oleh  kaum  Nasrani  Najran,  serta  kaum  musyrik  lainnya 
kepadamu". 

Lafazh  'uL  0  " Membenarkan  Kitab  yang  telah 

diturunkan  sebelumnya"  maksudnya  Al  Qur'an  membenarkan  kitab- 
kitab  yang  diturunkan  kepada  para  nabi  dan  rasul  sebelumnya,  serta 
sebagai  pembenaran  terhadap  apa  yang  diturunkan  Allah  kepada 
mereka,  karena  sumbernya  adalah  satu,  maka  tidak  akan  ada 
pertentangan.  Seandainya  hal  itu  turun  dari  sumber  yang  berbeda, 
niscaya  akan  banyak  pertentangan  di  dalamnya. 

Demikian  pula  yang  diungkapkan  oleh  para  ulama  tafsir, 
diantaranya: 

6557.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat  ju  LJ  "Membenarkan  Kitab  yang  telah 


Surah  Aali  'Imraan 


diturunkan  sebelumnya, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 
membenarkan  kitab  dan  Rasul  sebelumnya." 14 

6558.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat  oC  O,  "Membenarkan  Kitab  yang  telah 

diturunkan  sebelumnya, "  ia  menegaskan,  "Maknanya  adalah 
membenarkan  kitab  dan  Rasul  sebelumnya."15 

6559.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ja’far 
bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT  J j 

"Dia  menurunkan  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  kepadamu  dengan 
sebenarnya, "  maksudnya  dengan  benar  atas  apa  yang  mereka 
perdebatkan. 16  1 

6560.  Bisyr  menceritakan  kepada,  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  tentang  ayat  Sj 

O  "Dia  menurunkan  Al  Kitab  (Al  Qur'an) 

kepadamu  dengan  sebenarnya;  membenarkan  Kitab  yang  telah 
diturunkan  sebelumnya,"  ia  berkomentar,  "Al  Quran 
membenarkan  kitab-kitab  sebelumnya."17 

6561.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  tentang 


14  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  248)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/587). 

15  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  248)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/587). 

16  Lihat  tulisan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyurt  (1/368). 

17  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/587)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  ‘Uyun  (1/368). 


Tafsir  Ath-Thabari 


ayat  £Zc£>Q.  CS J$  "Dia  menurunkan  Al 

Kitab  (Al  Qur'an)  kepadamu  dengan  sebenarnya; 
membenarkan  Kitab  yang  telah  diturunkan  sebelumnya,  ia 
#  berkata,  "Membenarkan  kitab  dan  Rasul  sebelumnya."18 


'O) 

"Sebelum  (Al  Qur'an),  menjadi  petunjuk  bagi  manusia, 
dan  Dia  menurunkan  Al  F urqan.  Sesungguhnya  orang - 
orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah  akan 
themperoleh  siksa  yang  berat;  dan  Allah  Maha  Perkasa  lagi 
mempunyai  balasan  (siksa)." 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  4) 


Penakwilan  firman  Allah:  <Jjj*  Jj  o?  ■ 

( Yang  telah  diturunkan  sebelumnya  dan  menurunkan  Taurat 
dan  Injil,  sebelum  l Al  Qur  'anJ,  menjadi  petunjuk  bagi  manusia). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah  Allah  telah 
menurunkan  Taurat  kepada  Musa  dan  menurunkan  Injil  kepada  Isa. 

Lafazh  J3  j*  maksudnya  sebelum  kitab  yang  diturunkan 
kepadamu. 

Lafazh  maksudnya  penjelasan  dari  Allah  untuk 

manusia  tentang  perkara  yang  mereka  perselisihkan,  yakni  tentang 


'*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/587)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/368). 


Surah  Aali  'I mraan 


bertauhid  kepada  Allah  dan  membenarkan  rasul-rasul-Nya.  Demikian 
pula  tentang  dua  sifatmu  wahai  Muhammad,  yakni  engkau  sebagai 
nabi  dan  rasul-Ku.  Demikian  pula  syariat-syariat  agama  Allah  yang 
lainnya. 

Hal  tersebut  dijelaskan  di  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6562.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat  ^  j-*' "tfj 

<£x*  JJ  "Yang  telah  diturunkan  sebelumnya  dan 
menurunkan  Taurat  dan  Injil,  sebelum  (Al  Qur  an),  menjadi 
petunjuk  bagi  manusia ,"  ia  berkata,  "Keduanya  adalah  kitab 
yang  diturunkan  Allah  SWT,  yang  di  dalamnya  terdapat 
penjelasan  dari  Allah  SWT  dan  perlindungan  bagi  orang  yang 
mengambilnya,  membenarkannya,  dan  mengamalkannya."19 


6563. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  ayat  "Yang 

telah  diturunkan  sebelumnya  dan  menurunkan  Taurat  dan 


Injil,"  ia  berkata,  "Taurat  diturunkan  kepada  Musa,  sementara 

Injil  kepada  Isa,  sebagaimana  Allah  SWT  menurunkan 

20 

beberapa  kitab  sebelumnya." 


Penakwilan  firman  Allah:  i&yS\  (Dan  dia  menurunkan 
Al  Furqan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ayat  tersebut  adalah,  "Allah 
SWT  menurunkan  pembeda  antara  kebenaran  dengan  kebatilan 


19  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/588). 
Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/588). 
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tentang  perkara  yang  diperselisihkan  oleh  berbagai  kelompok  dan 
agama  berkaitan  dengan  Isa  AS  serta  yang  lain." 

Telah  saya  jelaskan  sebelumnya  bahwa  kata  al  urqan 
berbentuk  yang  diambil  dari  ungkapan  orang  Arab  j*  <#'  'Sj 

J**'  "Allah  membedakan  antara  yang  hak  dengan  yang  batil" 
baik  dengan  hujjah  yang  kuat  maupun  dengan  pemaksaan. 

Apa  yang  saya  katakan  sama  dengan  yang  diungkapkan  oleh 
para  ulama  tafsir,  hanya  saja  di  antara  mereka  ada  yang  memahaminya 
secara  khusus,  yakni  pembeda  antara  yang  hak  dengan  yang  batil 
tentang  Isa,  sementara  yang  lain  menyatakan  sebagai  pembeda  antara 
yang  hak  dengan  yang  batil  berkaitan  dengari  hukum-hukum  syariat. 

Riwayat  yang  menjelaskan  makna  pembeda  antara  yang  hak 
dengan  yang  batil  tentang  Isa  dengan  berbagai  kelompok,  diantaranya: 

6564.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  ayat  o&yA\  Jjifj  "Dan  dia 
menurunkan  Al  Furqan, "  maksudnya  pembeda  antara 
kebenaran  dan  kebatilan  tentang  perkara  yang  diperdebatkan 

2  j 

oleh  berbagai  kelompok  berkaitan  dengan  Isa  dan  yang  lain. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  pembeda  antara 
kebenaran  dengan  kebatilan  terkait  dengan  syariat  Islam,  diantaranya: 

6565.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat  oSyi'  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  Al  Qur  an  yang  diturunkan  kepada 
Muhammad.  Dialah  pembeda  antara  yang  hak  dengan  yang 
batil,  karena  yang  halal  dinyatakan  sebagai  perkara  halal  dan 


21  Lihat  Sirah  Nabawiyah  karya  Ibnu  Hisyam  (3/1 1 6). 
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yang  haram  dinyatakan  sebagai  perkara  haram.  Ditetapkan  di 
dalamnya  syariat-Nya,  sanksi-sanksi,  berbagai  kewajiban, 
penjelasan,  perintah  untuk  menaati-Nya,  dan  larangan  untuk 
bermaksiat  kepada-Nya."22 

6566.  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepadaku,  Ishaq  meriwayatkan 

kepada  kami,  Ibnu  Abi  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami  dari 

bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  tentang  ayat  ia 

berkomentar  bahwa  yang  dimaksud  dengan  al  furqan  adalah 

•  23 

Al  Qur'an,  pembeda  antara  yang  hak  dengan  yang  batil. 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  kami  sebutkan  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Jubair  tentang  ungkapan  tersebut  lebih  kuat 
daripada  penafsiran  yang  kami  sebutkan  dari  Qatadah  dan  Rabi'.  Jadi, 
makna  al  furqan  dalam  ayat  ini  adalah  pemutus  antara  Nabi-Nya 
(Muhammad  SAW)  dengan  orang-orang  yang  mendebat-Nya 
berkaitan  dengan  Isa  dan  hal  lainnya,  dengan  hujjah  yang  kuat  yang 
mematahkan  segala  alasan  mereka,  juga  orang-orang  kafir  yang 
serupa  dengan  mereka. 

Alasan  kami  menyatakan  bahwa  pendapat  tersebut  yang  lebih 
kuat,  adalah  karena  Allah  SWT  mengabarkan  Al  Qur'an  sebelum 
mengabarkan  Taurat  dan  Injil,  dan  telah  dijelaskan  sebelumnya  makna 
ayat  yy  C  CJ&i i\J&  JJ  "Dia  menurunkan  Al  Kitab 

(Al  Qur'an)  kepadamu  dengan  sebenarnya;  membenarkan  Kitab  yang 
telah  diturunkan  sebelumnya. "  Tidak  diragukan  lagi,  yang  dimaksud 
dengan  Al  Kitab  dalam  ayat  tersebut  adalah  Al  Qur'an,  maka  tidak 
ada  alasan  untuk  mengulangnya  kembali.  Jadi,  itu  bukanlah  awal 
pemberitaan  tentangnya. 


22 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/3). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/588). 
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s  S  9  J  S  J/  ^  z'  •  Z  J  % 

Penakwilan  firman  Allah:  Jjc  >4)  au\  \jj6  «jyjl 
j-£p  *ji\j  jLolS  (Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir 
terhadap  ayat-ayat  Allah  akan  memperoleh  siksa  yang  berat;  dan 
Allah  Maha  Perkasa  lagi  mempunyai  balasan  [siksa]). " 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ayat  tersebut  adalah  "Orang 
yang  ingkar  tentang  tanda-tanda24  yang  menunjukkan  keesaan  Allah, 
serta  mengingkari  bahwa  Aliahlah  yang  berhak  diibadahi  dan  Isa 
adalah  hamba-Nya,  serta  orang  yang  menjadikan  Al  Masih  sebagai 
ilah  dan  rabb,  serta  menyatakan  bahwa  Allah  memiliki  anak,  akan 
memperoleh  siksa  yang  sangat  pedih  pada  Hari  Kiamat." 

Lafazh  \ij&  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  ingkar 
terhadap  ayat-ayat  Allah.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  ayat-ayat 
Allah  adalah  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  serta  hujjah-hujjah-Nya. 

Lafazh  Jjdj  "Dan  dia  menurunkan  Al  Furqan" 

menunjukkan  bahwa  maksudnya  adalah  hujjah  untuk  ahlul  haq  atas 
ahlul  batil,  karena  Allah  SWT  melanjutkan  ayat  tersebut  dengan 
firman-Nya,  ys\  <>jft  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 

kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah."  maksudnya,  sesungguhnya  orang- 
orang  yang  mengingkari  Al  Furqan  yang  diturunkan  sebagai  pembeda 
antara  kebenaran  dengan  kebatilan,  mereka  itu  akan  mendapatkan 
siksa  yang  sangat  pedih.  Itulah  ancaman  dari  Allah  SWT  bagi  orang 
yang  menentang  kebenaran  setelah  hal  itu  jelas  baginya,  dan  orang 
yang  menyimpang  dari  jalan  petunjuk  setelah  hujjah  tegak  kepadanya. 
Kemudian  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  Dialah  Allah  Yang  Maha 
Perkasa  dalam  kekuasaan-Nya,  sehingga  tidak  ada  seorang  pun  yang 
dapat  mencegah  manakala  Dia  akan  menyiksa  siapa  saja  di  antara 
mereka,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  bisa  menentangnya.  Dialah 
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Al  'alam  maknanya  adalah  tanda  dan  bekas.  Bentuk  jamaknya  adalah  A’laam. 
Demikianlah  yang  diungkapkan  di  dalam  i/  Mu  'jam  Al  Wasith  (2/647). 
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Allah  yang  mempunyai  balasan  siksa  bagi  orang  yang  menentangnya, 
setelah  hujjah  menjadi  jelas  dan  tetap  baginya. 

Apa  yang  saya  katakan  sama  dengan  yang  diungkapkan  oleh 
para  ulama  tafsir.  Riwayat  yang  menjelaskan  hal  itu  diantaranya: 

6567.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Ja’£ar  bin  Zubair,  tentang  ayat 

J&A  "Sesungguhnya 

orang-orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah  akan 
memperoleh  siksa  yang  berat;  dan  Allah  Maha  Perkasa  lagi 
mempunyai  balasan  (siksa),"  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
"Sesungguhnya  Allah  SWT  membalas  orang  yang  kufur 
kepada  ayat-ayat-Nya  setelah  dia  mengetahui  hal  itu,  dan 
setelah  dia  mengetahui  apa-apa  yang  datang  dari-Nya."25 

6568.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat 
Allah  akan  memperoleh  siksa  yang  berat;  dan  Allah  Maha 
Perkasa  lagi  mempunyai  balasan  (siksa). ,>26 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/368). 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘ Uyun  (1/368). 


“Sesungguhnya  bagi  Allah  tidak  ada  satu  pun  yang 
tersembunyi  di  bumi  dan  tidak  (pula)  di  langit.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  5) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  4  4 

A'l'r.fi  "Sesungguhnya  bagi  Allah  tidak  ada  satu  pun  yang 
tersembunyi  di  bumi  dan  tidak  (pula)  di  langit,"  maknanya  adalah 
"Wahai  Muhammad!  Sama  sekali  tidak  ada  yang  samar  bagi-Ku  — 
dan  Akulah  yang  Maha  Mengetahui  perkara-perkara  gaib — terhadap 
apa  yang  diyakini  oleh  orang-orang  yang  mendebatmu  dari  kalangan 
Nasrani  Najran,  tentang  perkataan  yang  mereka  ungkapkan  berkaitan 
dengan  Isa!" 

Hal  tersebut  seperti  yang  diungkapkan  dalam  riwayat  berikut 


6569.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  ayat  *u' 

A'i'rAK  4  4  " Sesungguhnya  bagi  Allah  tidak  ada 

satu  pun  yang  tersembunyi  di  bumi  dan  tidak  (pula)  di  langit, " 
maksudnya  "Sesungguhnya  Allah  SWT  telah  mengetahui 
keinginan  dan  maksud  perkataan  mereka  berkaitan  dengan  Isa, 
yakni  manakala  mereka  menjadikannya  sebagai  tuhan,  padahal 
ilmu  yang  mereka  miliki  tidaklah  demikian."  Hal  itu  mereka 
lakukan  lantaran  kebodohan  dan  kekufuran  mereka  kepada 
Allah  SWT. 


Surah  Adi  '  lmraan 


" Dialah  yang  membentuk  kamu  dalam  rahim  sebagaimana 
dikehendaki'Nya.  Tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
melainkan  Dia,  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana 

(Qs.  Aali  'lmraan  [3]:  6) 

Penakwilan  firman  Allah:  j 

{o  (Dialah  yang  membentuk  kamu  dalam  rahim  sebagaimana 
dikehendaki-Nya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah  "Dialah  Allah 
yang  telah  membentuk  kalian,  hingga  menjadikan  kalian  dalam 
berbagai  bentuk  yang  hampir  sama  di  rahim  ibu-ibu  kalian,  sesuai 
kehendak-Nya  (ada  yang  dijadikan  sebagai  laki-laki  dan  yang 
dijadikan  perempuan.  Ada  yang  berkulit  hitam  dan  ada  yang  berkulit 
merah.  Juga  hal-hal  lainnya)." 

Allah  ingin  mengabarkan  kepada  seluruh  hamba-Nya  bahwa 
yang  terkandung  dalam  rahim  adalah  makhluk  Allah  SWT,  dan  Allah 
membentuknya  sesuai  kehendak-Nya.  Demikian  pula  dengan  Isa,  ia 
adalah  makhluk  Allah  yang  telah  dibentuk  oleh-Nya  di  dalam  rahim 
Maryam  (sebagai  ibunya)  sesuai  kehendak  Allah  SWT.  Seandainya 
Isa  adalah  tuhan,  niscaya  ia  tidak  akan  dikandung  di  dalam  rahim 
ibunya,  karena  yang  menciptakan  apa-apa  yang  ada  di  dalam  rahim 
tidak  mungkin  berada  di  dalam  rahim.  Jadi,  yang  dikandung  di  dalam 
rahim  hanyalah  makhluk-makhluk  Allah. 

Hal  tersebut  dijelaskan  dalam  riwayat-  riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Ath-Thabari 


6570.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT 

j  "Dialah  yang  membentuk  kamu 

dalam  rahim  sebagaimana  dikehendaki-Nya, "  maknanya, 
"Dahulu  Isa  AS  dikandung  ibunya  di  dalam  rahim27  seperti 
manusia  lainnya,  dan  mereka  sama  sekali  tidak  mengingkari 
hal  itu,  maka  bagaimana  bisa  mereka  menjadikannya  sebagai 
tuhan?" 

6571.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT  j  'S&'y* 

"Dialah  yang  membentuk  kamu  dalam  rahim  sebagaimana 
dikehendaki-Nya."  maknanya  "Allah  SWT  telah  membentuk 
Isa  di  dalam  rahim  sesuai  kehendak-Nya." 

Sementara  itu,  yang  lain  berkata: 

6572.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 

bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abi  Malik,  dari 
Abi  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Murrah  Al  Hamdani,29  dari 
Ibnu  Mas’ud,  dari  beberapa  sahabat  Nabi  SAW,  tentang  firman 
Allah  ttS  " Dialah  yang 

membentuk  kamu  dalam  rahim  sebagaimana  dikehendaki- 
Nya.  "  ia  berkata,  "Jika  sperma  telah  masuk  ke  dalam  rahim, 
maka  ia  akan  menetap  di  dalam  jasad  selama  40  hari, 

27  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/590). 

28  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/590). 

29  Murrah  bin  Syurahil  Al  Hamdani  As-Saksaki  Abu  Ismail  Al  Kufi  yang  terkenal 
dengan  julukan  Murrah  Ath-Tha'ib  dan  Murrah  Al  Khair.  Dijuluki  demikian 
karena  ibadahnya  (Tahdzib  At-Tahdzib,  10/4). 
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kemudian  berubah  menjadi  ‘alaqah  selama  40  hari,  kemudian 
berubah  menjadi  segumpal  daging  selama  40  hari.  Setelah 
terbentuk,  Allah  SWT  mengutus  malaikat,  kemudian  datanglah 
malaikat  dengan  tanah  di  antara  dua  jemarinya,  lalu 
mencampurkannya  dengan  sekerat  daging,  kemudian 
membaurkannya,  lalu  menciptakannya  sesuai  perintah. 
Malaikat  kemudian  bertanya,  'Laki-laki  atau  perempuan? 
Sengsara  atau  bahagia?  Bagaimana  tentang  rezeki  dan 
umurnya?  Bagaimana  cara  ia  meninggal?  Musibah-musibah 
apa  yang  akan  menimpanya?'  Allah  lalu  berfirman,  dan 
malaikat  pun  menulisnya.  Selanjutnya  jika  jasad  itu  mati,  maka 
ia  akan  dimakamkan  di  tempat  ia  berasal."30 

6573.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT 

j  " Dialah  yang  membentuk  kamu 

dalam  rahim  sebagaimana  dikehendaki-Nya, "  maknanya 
"Allah  SWT  Maha  Kuasa  dalam  membentuk  hamba-hamba- 
Nya  di  dalam  rahim  sesuai  kehendak-Nya;  dia  lelaki  atau 
perempuan?  Hitam  atau  merah?  Penciptaannya  sempurna  atau 
tidak?" 


Penakwilan  firman  Allah:  jL-isiSlJ 'J ^  (Tidak 

ada  tuhan  / yang  berhak  disembahj  melainkan  Dia  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyucikan  diri-Nya  dalam 
ayat  ini.  Dialah  Allah  Yang  Maha  Esa  dalam  rububiyah,  tidak  ada 


30  Diriwayatkan  pula  yang  serupa  dengannya  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  hadits- 
hadits  yang  menjelaskan  tentang  para  nabi  (3332),  Muslim  di  dalam  Al  Qadr 
dari  Ibnu  Mas’ud  (1),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/4). 


•  Tafsir  Ath'Thabari 

yang  berhak  diibadahi  selain-Nya.  Ayat  ini  juga  merupakan  bantahan 
bagi  orang  yang  bertutur  kata  "yang  bukan-bukan"  terhadap  Isa, 
(seperti  pernyataan  para  utusan  Najran  yang  datang  kepada  Nabi 
SAW,  dan  orang-orang  seperti  mereka  berkaitan  dengan  Isa)  dan 
orang  yang  beribadah  kepada  selain  Allah,  atau  menetapkan 

'i  i 

rububiyah  kepada  selain-Nya. 

Allah  SWT  kemudian  mengabarkan  sifat-Nya  kepada 
makhluk-Nya  dan  mengabarkan  ancaman  bagi  orang  yang  beribadah 
kepada  selain-Nya  serta  menyekutukan-Nya,  "Yang  Maha 

Perkasa."  Maknanya  adalah,  seseorang  tidak  akan  bisa  lepas  dari 
siksa-Nya  dan  tidak  akan  pema&  4?iSa  berlindung  kepada  siapa  pun, 
karena  Dia  Maha  Perkasa. 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan  bahwa  t  Dia  Ll  "Maha 
Bijaksana, "  dalam  mengatur  makhluk-Nya,  memberikan  udzur  kepada 
makhluk-Nya,  dan  memberikan  hujjah.  kepada  makhluk-Nya,  agar 
orahgyafig  celaka  benar-benar  celaka  Secara  jelas,  dan  yang  bahagia 
akan  bahagia  secara  jelas.  ,<  .  ; 

Makna  tersebut  sesuai  dengan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6574.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  ia  berkata:  Allah  SWT  lalu  berfirman 
sebagai  penyucian  atas  diri-Nya  dan  sebagai  pernyataan  bahwa 
Allah  Maha  Esa  atas  apa  yang  mereka  jadikan  sebagai  sekutu 
bagi-Nya,  \  ^  "Tidak  ada  tuhan  (yang 

berhak  disembah)  melainkan  Dia,  yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana,"  ia  berkata,  "Al  Aziz  artinya  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  dalam  mengalahkan  orang-orang  yang  kufur 
kepada-Nya  sesuai  kehendak-Nya.  Al  Hakim  artinya  Dialah 
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Yang  Maha  Bijaksana  dalam  memberikan  udzur  dan  hujjah 
kepada  hamba-hamba-Nya."32 

6575.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  p?  "Tidak  ada  tuhan 

(yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia,  Yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana,"  ia  berkomentar,  "Dialah  Yang  Maha 
Perkasa  dalam  siksaan-Nya,  dan  Dialah  Yang  Maha  Bijaksana 
dalam  perintah-Nya."33 


p  t  jA  I  dljbfr  Jljil  jA 

alii)!  iUljl  4-HS  U  o>*^  «4  OM*' 

IS*C  ^  oj^t— 4»l  VI  T4^U  j£i 4  Uj 


Lii* 


... 


"Dialah  yang  menurunkan  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  kepada 
kamu ,  di  antara  (isi)nya  ada  ayat-ayat  yang  muhkamaat, 
itulah  pokok-pokok  isi  Al  Qur'an  dan  yang  lain  (ayat-ayat) 
mutasyabihat.  Adapun  orang-orang  yang  dalam  hatinya 
condong  kepada  kesesatan,  maka  mereka  mengikuti 
sebagian  ayat-ayat  yang  mutasyabihat  daripadanya  untuk 
menimbulkan  fitnah  untuk  mencari-cari  takwilnya,  padahal 
tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya  melainkan  Allah,  dan 
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orang' orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata, ' Kami 
beriman  kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihat,  semuanya 
itu  dari  sisi  Tuhan  kami',  dan  tidak  dapat  mengambil 
pelajaran  (daripadanya)  melainkan  orang-orang  yang 

berakal 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  7) 


Penakwilan  firman  Allah: 

jSjAfl  jij .  A<\\ ££  (Dialah  yang  menurunkan  Al  Kitab 

[Al  Qur'anJ  kepada  kamu,  di  antara  fisijnya  ada  ayat-ayat  yang 
muhkamat,  itulah  pokok-pokok,  isi  Al  Qur'an  dan  yang  lain  [ayat- 
ayat]  mutasyabihat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  ‘  "Dialah 

yang  menurunkan  Al  Kitab  (Al  Qur  an)  kepada  kamu, "  maksudnya, 
"Sesungguhnya  Allah  yang  tidak  samar  bagi-Nya  apa-apa  yang  ada  di 
langit  dan  apa-apa  yang  ada  di  bumi.  Dialah  yang  telah  menurunkan 
Al  Kitab  kepada-Mu."  Al  Kitab  di  sini  maksudnya  adalah  Al  Qur'an. 

Telah  dijelaskan  sebelumnya  mengenai  alasan  Al  Qur'an 
dinamakan  Al  Kitab,  sehingga  tidak  perlu  diulang  lagi. 

Maksud  dari  lafazh  "ayat-ayat"  dalam  firman  Allah, 


"Di  antara  (isi)nya  ada  ayat-ayat  yang  muhkamat"  adalah 


ayat-ayat  dalam  Al  Qur'an. 

Maksud  dari  lafazh  "al  muhkamat"  dalam  firman  Allah, 

"Di  antara  (isi)nya  ada  ayat-ayat  yang  muhkamaat" 
adalah  ayat-ayat  yang  kuat  dengan  penjelasan  dan  perincian. 
Demikian  pula  dengan  hujjah-hujjah  yang  telah  ditetapkan,  sehingga 
menjadi  landasan  halal  atau  haramnya  sesuatu,  janji  dan  ancaman, 
pahala  dan  siksa,  perintah  dan  larangan,  berita,  perumpamaan, 
pelajaran,  dan  lainnya. 
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Allah  SWT  kemudian  menyifati  ayat-ayat  muhkamat  dengan 
Ummul  Kitab.  Maksudnya  ayat-ayat  tersebut  merupakan  pokok  Al 
Qur'an,  yang  di  dalamnya  terdapat  pemahaman  tentang  sendi-sendi 
agama,  berbagai  kewajiban,  sanksi,  dan  segala  hal  yang  dibutuhkan 
oleh  manusia  dari  berbagai  masalah  agama.  Demikian  pula  berbagai 
kewajiban  yang  berkaitan  dengan  masalah  dunia  dan  akhirat. 


Allah  SWT  menamakannya  Ummul  kitab  karena  ia  adalah 
kebanyakan  isi  Al  Qur'an  dan  tempat  berlindung  ahlinya  manakala 
membutuhkannya.  Demikianlah  yang  dilakukan  oleh  orang  Arab, 
mereka  menamakan  tempat  kembali  dan  inti  sesuatu  dengan  kata 
ummu,  mereka  menamakan  panji  suatu  kaum  dengan  ummu,  dan 
menamakan  orang  yang  mengatur  berbagai  urusan  daerah  atau 
negerinya  dengan  kata  Ummul  Qaryah  atau  Ummul  Balad. 


Masalah  tersebut  telah  dijelaskan  sebelumnya  dengan  jelas. 


Kata  ummu  diungkapkan  dalam  bentuk  mufrad  (tunggal)  dan 
tidak  diungkapkan  dalam  bentuk  jamak,  yakni  Ummahatul  Kitab, 
padahal  sebelumnya  menggunakan  kata  ganti  j*  (kata  ganti  orang 
ketiga  untuk  wanita  dalam  jumlah  banyak),  karena  semua  ayat  secara 
keseluruhan  merupakan  Ummul  Kitab,  tidak  satu  per  satunya 
merupakan  Ummul  Kitab.  Hal  tersebut  serupa  dengan  firman  Allah 
SWT  dalam  ayat  yang  lain,  yakni,  ajC  j 3?  “Dan  telah 


kami  jadikan  (Isa)  putra  Maryam  beserta  ibunya  suatu  bukti  yang 
nyata. "  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  50) 


Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  tidak  menggunakan  kata  &*) 
karena  maknanya  adalah  Allah  SWT  membuat  keduanya  menjadi  satu 
sebagai  tanda  kekuasaan-Nya.  Artinya,  keduanya  mengandung  inti 
yang  sama,  yakni  sebagai  pelajaran  bagi  yang  lain. 


Seandainya  makna  yang  dimaksud  adalah  berita  bahwa 
masing-masing  darinya  merupakah  pelajaran,  niscaya  ungkapannya 


Tafsir  Ath-Thabari 


akan  berbeda,  yakni  dengan  lafazh  y*a'  dj  'ptj*  jJ'  "Dan  kami 

menjadikan  putra  Maryam  dan  ibunya  merupakan  dua  tanda 
kekuasaan  Allah." Hal  itu  karena  masing-masing  memiliki  pelajaran, 
yakni  Maryam  melahirkan  tanpa  suami,  sementara  putranya  dapat 
berbicara  ketika  masih  dalam  buaian.  ^ 

i  t , 

Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  berkata,  "Dikatakan  f'  j* 
tidak  dengan  kalimat  sr^'  j*  karena  diungkapkan 

dalam  bentuk  hikayat,  seperti  perkataan  seseorang  J  ^  (aku 

tidak  punya  teman-teman)  lalu  Anda  menjawab  (aku  adalah 

teman-temanmu).  Demikian  pula  ungkapan  ^  6  (tidak  ada  yang 
serupa  denganku),  lalu  Anda  menjawab  (kami  adalah  orang 

yang  serupa  denganmu).  Semua  ungkapan  tersebut  sama  dengari 
perkataan  (aku  tidak  butuh  dua  kurma  itu)." 

Seseorang  dari  Faq’as  melantunkan  bait  syair: 

(j  J0 J*3 

*  x  ✓  *  /  "z' 


Lafazh  J*-  maknanya  adalah  "menetap",  yang  diungkapkan 
dalam  bentuk  hikayat  (cerita  atau  pemberitahuan),  karena  sebelumnya 
dalam  bentuk  manshub ,  seperti  perkataan  seseorang  ftCal'  o^Cait  :[fsy 
(telah  dikumandangkan:  Shalatlah . . .  shalatlah . . . ),  sebab  kalimat 
tersebut  sedang  mengisahkan  ungkapan  "Shalatlah. . . shalatlah. ..." 


Ia  pun  berkata:  Sebagian  ulama  berkata  asalnya  adalah  0' 
lalu  hamzah  dirubah  menjadi  ain  karena  0'  dalam  bahasa 
(pengucapannya)  bisa  dirubah  menjadi  j*.  Adapun  nashab  karena 

adanya  perintah,  seperti  ucapan  Anda  'Sj*  . 

*  ' 

Ini  merupakan  ungkapan  yang  sama  sekali  tidak  mengandung 
faedah,  karena  semua  syawahid  yang  diungkapkan  — tidak 
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diragukan —  menunjukkan  masuknya  kalimat  tersebut  ^3  0  dalam 
bab  hikayat ,  sementara  Allah  SWT  tidak  mengisahkan  hal  itu  dari 
seseorang  berkaitan  dengan  firman-Nya  f'  sehingga  dinyatakan 
bahwa  ungkapan  tersebut  termasuk  dalam  hikayat  dari  Dzat  yang 
menyatakannya  demikian. 

Lafazh  yij  adalah  bentuk  jamak  dari 

Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  alasan  lafazh  yl 
tidak  bisa  dimasuki  tamvin,  ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut 
merupakan  sifat  yang  mufrad  (bentuk  tunggal)nya  adalah  (J yf,  seperti 
kata  dan  gS'  yang  memiliki  nasib  yang  sama  dengan  alasan 
karena  kata-kata  tersebut  adalah  sifat.  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  lafazh  jA  tidak  dimasuki  tamvin  karena  ada  tambahan  huruf  ya 
dalam  mufradnya,  dan  sesungguhnya  bentuk  jamak  sesuai  dengan 
bentuk  mufrad,  sama  dengan  lafazh  *'  j*  dan  tUa*  dalam  bentuk 
nakirah  dan  ma’rifat,  yakni  karena  terdapat  tambahan  mad  dengan 
waw  dan  hamzah.  Kemudian  jamak  t'  y  berbeda  dengan  jamak  tSjrk 
lafazh  jA  dalam  bentuk  mabni  sama  dengan  bentuk  mufradnya,  jadi 
y (  tanpa  tamvin.  Adapun  bentuk  jamak  dari  kata  t'y  dan  tUa*» 
menyelisihi  bentuk  mufrad,  yakni  menjadi  y  dan  jeu.  Jadi,  karena 
perbedaan  keduanya  dalam  bentuk  jamak,  maka  i  ’rab  keduanya  pun 
berbeda,  dan  tatkala  bentuk  keduanya  sama  dalam  bentuk  mufrad, 
maka  ketentuannya  pun  sama  dalam  bentuk  mufrad- nya. 


Selanjutnya  kata  mengandung  arti  sama  dalam  bacaan, 

kendati  dalam  makna  yang  berbeda-beda,  seperti  firman  Allah  SWT, 
1 1 \y\j  “Mereka  diberi  buah-buahan  yang  serupa. "  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  25). 


Maknanya  adalah  secara  penglihatan  sama,  tetapi  rasanya 
berbeda.  Demikian  pula  yang  difirmankan  Allah  SWT  ketika 
menceritakan  perihal  bani  Israil:  &&  jS\  <1^  " Karena 


sesungguhnya  sapi  itu  (masih)  samar  bagi  kami. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
70). 

Maksudnya  sifat-sifatnya  sama  walaupun  jenisnya  berbeda. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Sesungguhnya  Dzat  yang 
tidak  samar  bagi-Nya  segala  perkara  yang  ada  di  bumi  dan  di  langit, 
Dialah  yang  telah  menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu  wahai 
Muhammad!  Di  antara  isi  Al  Qur'an  ada  yang  muhkam  lagi  jelas,  dan 
dialah  pokok  Al  Kitab,  tiang  dan  landasan  umatmu  dalam  beragama, 
serta  rujukanmu  dan  rujukan  mereka  dalam  hal-hal  yang  diwajibkan 
kepadamu  dan  kepada  mereka  berupa  hukum-hukum  syariat.  Isi  Al 
Qur'an  lainnya  adalah  ayat-ayat  yang  hampir  sama  bacaannya,  tetapi 
berbeda-beda  maknanya. 


Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  firman- 
Nya,  % JjZu*  V*  “Di  antara  (isi)nya  ada 

ayatrayat  yang  muhkamat,  itulah  pokok-pokok  isi  Al  Qur  'an  dan  yang 
lain  (ayat-ayat)  mutasyabihat. " 


Mereka  berbeda  pendapat  tentang  hakikat  ayat-ayat  muhkamat 
dan  mutasyabihat ? 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  ayat-ayat  muhkamat  adalah 
ayat-ayat  yang  diamalkan,  yakni  ayat-ayat  yang  m e-nasakh  (yang 
menghapus  hukum  sebelumnya)  atau  ayat-ayat  yang  hukumnya  tetap. 
Adapun  ayat-ayat  mutasyabihat  adalah  ayat-ayat  yang  tidak 
diamalkan,  yakni  ayat-ayat  yang  di -naskh  (dihapus  hukumnya). 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  itu  diantaranya: 


6576.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awwam 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata  dari  seseorang  yang 
menceritakan  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  cL\+  "Di  antara  (isi)nya  ada  ayat-ayat 
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yang  muhkamaat, "  ia  berkomentar,  "Ayat  yang  seperti  itu  ada 
dalam  tiga  ayat  berikut  ini:  surah  Al  An’aam  (6)  ayat  151,  Ji 
fji  u  ja  ijstss  'Katakanlah,  "Marilah 
kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu". 
Surah  Al  Israa'  (17)  ayat  23-29,  hingga  tiga  ayat  setelahnya, 

"Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkan 
supaya  kamu  jangan  menyembah  selain  dia."  hingga  akhir 
ayat.34 


6577. 


Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  il»  CJcS* Jl  <£&*■ 

■_.n<u  cJjC  "Dialah  yang  menurunkan  Al  Kitab 

(Al  Qur'an)  kepada  kamu.  Di  antara  (isi)nya  ada  ayat-ayat 
yang  muhkamat,  itulah  pokok-pokok  isi  Al  Qur'an, "  ia  berkata, 
"Al  Muhkamat  adalah  yang  menghapus  serta  yang  menjelaskan 


perkara  halal  dan  haram,  sanksi-sanksi  yang  ditetapkan-Nya, 
kewajiban-kewajiban,  dan  yang  diimani  serta  diamalkan." 

Ia  melanjutkan,  "  maksudnya  adalah  ayat-ayat 

yang  di-naskh,  yang  diungkapkan  pada  awal  dan  akhir, 
permisalan  dan  bagian,  serta  yang  diimani  tetapi  tidak 
diamalkan."35 


6578.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


34  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592).  Atsar  ini  pun  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  demikian  (2/592),  ia  berkata,  "Dari  sini  U  JJ?  ijfis  ji 
i&k  l&j  sampai  tiga  ayat,  dan  dari  sini  ’l!  'ji#  V  jAj  sampai  tiga  ayat 
setelahnya." 

35  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/4)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/10). 
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menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT  S&.  Jjil  hingga  firman-Nya 

ia  berkata,  "Ayat-ayat  muhkamat  yang  merupakan 
Ummul  Kitab  adalah  nasikh  (yang  menghapus)  yang  diyakini 
dan  diamalkan.  Sedangkan  mutasyabihat  adalah  ayat-ayat 
yang  tidak  diamalkan." 


6579.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ashbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi  dalam  sebuah  berita  yang  dituturkannya,  dari 
Abu  Malik  dan  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas  dan  Murrah  Al 
Hamdani,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  beberapa  sahabat  Nabi  S  A  W, 
tentang  firman  Allah  SWT  c&u.  CJ&A  iiiL.  Jjit 
\\  V*  sampai  firman-Nya  JU; 

berkata,  "Maksud  dari  ayat  muhkamat  adalah  ayat-ayat  yang 
menghapus  dan  diamalkan.  Sedangkan  ayat  mustasyabihat 
adalah  ayat-ayat  yang  dihapus."37 


6580.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  e&c. 

■  ACu  oOjI*  &  " Dialah  yang  menurunkan  Al 

Kitab  (Al  Qur'an)  kepada  kamu,  di  antara  (isi)nya  ada  ayat- 
ayat  yang  muhkamat,  itulah  pokok-pokok  isi  Al  Qur'an\  ia 
berkata,  "Maksud  dari  ayat  muhkamat  adalah  ayat-ayat  yang 
menghapus  dan  diamalkan  serta  menjelaskan  perkara  halal  dan 


36  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592)  dan  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat 
waAl  ’Uyun  (1/369). 

Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592)  dan  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat 
waAl’Uyun  (1/369). 
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haram  Sedangkan  ayat  mutasyabihat  adalah  ayat  yang  dihapus 
dan  tidak  diamalkan,  namun  wajib  diimani."38 

6581.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT  ia  berkata,  "Maksud  dari  muhkam  adalah 

yang  diamalkan."39 

6582.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  Jjit  Zi$  j* 

’t  'l .  .»<n  ^.1  j*  "Dialah  yang  menurunkan  Al 

Kitab  (Al  Qur'an)  kepada  kamu.  Di  antara  (isi)nya  ada  ayat- 
ayat  yang  muhkamat,  itulah  pokok-pokok  isi  Al  Qur'an  dan 
yang  lain  (ayat-ayat)  mutasyabihat,"  ia  berkomentar,  "Al 
muhkamat  adalah  yang  menghapus  dan  yang  diamalkan, 
sedangkan  al  mutasyabihat  adalah  yang  dihapus  dan  tidak 
diamalkan,  namun  tetap  diimani."40 

6583.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 

menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah 
SWT,  oi  c ££&  "Ada  ayat-ayat  yang  muhkamat, 

itulah  pokok-pokok  isi  Al  Qur'an,n  ia  berkata,  "(Ayat-ayat) 
muhkamat  adalah  ayat-ayat  yang  menghapus."  Juga  tentang 
firman  Allah  SWT,  "Dan  yang  lain  (ayat-ayat) 

3t  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592)  dan  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat 
wa  Al  ’Uyun  (1/369). 

39  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592)  dan  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat 
waAl  'Uyun  (1/369). 

40  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592)  dan  Ibnu  Athiyah  di  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/402). 
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mutasyabihat "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  yang  dihapus 
(hukumnya),  namun  tetap  dibaca."41 

6584.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepadaku.  Bapakku  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salamah  bin  Nubaith,42  dari  Adh-Dhahhak 
bin  Muzahim,  ia  berkata,  "Al  muhkam  maknanya  adalah  yang 
tidak  dihapus,  adapun  mutasyabih  maknanya  adalah  yang 
dihapus."43 

6585.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Yazid  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Juwaibir 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  fl  o*  "Ada  ayat-ayat  yang 

muhkamat,  itulah  pokok-pokok  isi  Al  Qur'an,"  ia  berkata, 
"Maksud  dari  ayat  muhkamat  adalah  nasikh  (yaim 
menghapus)."  Juga  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  yang  lain  (ayat-ayat)  mutasyabihat,  ”  ia  berkata, 
"Maksud  dari  ayat  mutasyabihat  adalah  mansukh  (yang 
dihapus).”44 

6586.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Ada  ayat-ayat  yang  muhkamat,  itulah  pokok- 
pokok  isi  Al  Qur'an”  ia  berkomentar,  "Maksud  dari  ayat 


41  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592)  dan  Ibnu  Athiyah  di  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  ( 1 /402). 

42  Salamah  bin  Nubaith  bin  Syarith  bin  Anas  Al  Asyja'i  Abu  Firas  Al  Kufi,  dia 
meriwayatkan  dari  bapaknya,  Adh-Dhahhak,  dan  bapaknya.  Al  Ajuri 
meriwayatkan  dari  Abta  Daud,  "Dia  tsiqah.  Demikian  pula  Ibnu  Ma'in,  Al  Ajali, 
dan  An-Nasai."  Tahdzib  At-Tahdzib  (4/158). 

43  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalaih  tafsirnya  (2/592). 

44  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592). 
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muhkamat  adalah  ayat-ayat  yang  menghapus  dan  diamalkan." 
Juga  tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan  yang  lain 

(ayat-ayat)  mutasyabihat, "  ia  berkomentar,  "Maksud  dari  ayat 
mutasyabihal  adalah  yang  dihapus  dan  tidak  diamalkan, 
namun  tetap  diimani."45 

6587.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu’aim  menceritakan  skepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  c&tf  c£\+  il»  "Ada  ayat-ayat  yang  muhkamat, 
itulah  pokok-pokok  isi  Al  Qur'an”  ia  berkata,  "Makna  dari 
muhkamat  adalah  yang  tidak  dihapus."  Juga  tentang  makna 
firman  Allah  SWT,  " Dan  yang  lain  (ayat-ayat) 

mutasyabihat, m  ia  berkata,  "Makna  mutasyabihat  adalah  yang 
dihapus."46 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  muhkamat  adalah  ayat-ayat  yang 
secara  tegas  menjelaskan  yang  halal  dan  yang  haram, 
sedangkan,  mutasyabihat  adalah  ayat  yang  sebagiannya 
menyerupai  yang  lain  secara  makna,  walaupun  lafazhnya 
berbeda. 

Riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  diantaranya: 

6588.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibriu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT  <li^ il»  "Ada 
ayat-ayat  yang  muhkamat,"  ia  berkata,  "(Ayat)  muhkamat 
adalah  ayat  yang  menjelaskan  perkara  halal  dan  haram, 
sedangkan  selain  itu  adalah  ayat  mutasyabihat,  sebagiannya 


45  Lihat  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat  w  a  Al  'Uyun  ( 1/369). 

46  Lihat  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat  w  a  Al  'Uyun  (1/369). 
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membenarkan  yang  lain,  seperti  dalam  firman  Allah  SWT 
berikut  ini, 

'Begitulah  Allah  menimpakan  siksa  kepada  orang-orang  yang 
tidak  beriman'.  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  125) 

‘  Dan  orang-orang  yang  mau 
menerima  petunjuk,  Allah  menambah  petunjuk  kepada  mereka 
dan  memberikan  balasan  ketakwaannya'."  (Qs.  Muhammad 
[47]:  17).47 


6589.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
seperti  ungkapan  tadi. 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  ayat  muhkamat  adalah  ayat  yang 
hanya  memiliki  satu  penafsiran,  sedangkan  ayat  mutasyabihat 
adalah  ayat  yang  memiliki  beberapa  penafsiran. 


Riwayat  yang  menjelaskan  hal  itu  diantar anya: 

6590.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair  menceritakan 
kepadaku,  tentang  firman  Allah  SWT,  CJ&S \  ihL  Jjit  jjf  y» 
cJjki-  cJX.  "Dialah  yang  menurunkan  Al  Kitab  (Al 
Qur'an)  kepada  kamu,  di  antara  (isi)nya  ada  ayat-ayat  yang 
muhkamat,"  ia  berkomentar,  "(Ayat)  muhkamat  adalah  ayat- 
ayat  yang  merupakan  hujjah  Allah,  perlindungan  bagi  hamba, 
dan  membantah  pertentangan  serta  kebatilan.  Tidak  ada  orang 
yang  berusaha  merubah  apa-apa  yang  diletakkan  di  dalamnya." 
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Mujahid  di  dalam  tafsirnya  (hal.  248). 
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Adapun  tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan  yang 

lain  (ayat-ayat)  mutasyabihat,"  ia  berkomentar,  "Maknanya 
adalah  ayat-ayat  yang  satu  sama  lain  serupa  dalam  kebenaran, 
hingga  ada  sekelompok  orang  yang  berusaha  memahaminya 
dengan  makna  yang  menyimpang.  Dengannya  Allah  SWT 
menguji  hamba-Nya  sebagaimana  mereka  diuji  dalam  perkara 
yang  halal  dan  haram,  tidak  bisa  dipahami  kebatilan  dan  tidak 
bisa  dialihkan  dari  kebenaran."48 


Keempat:  Berpendapat  bahwa  ayat  muhkam  adalah  ayat  Al 
Qur'an  yang  diungkapkan  secara  tegas,  yang  berisi  kisah 
umat-umat  dan  rasul-rasul  mereka.  Allah  menjelaskan  secara 
rinci  dan  jelas  kepada  Muhammad  beserta  umatnya.  Adapun 
ayat  mutasyabih  adalah  ayat  yang  lafazhnya  serupa  dari 
berbagai  kisah  yang  diungkapkan  secara  berulang,  yaitu  sama 
lafazh  beda  makna,  atau  beda  lafazh  sama  makna’ . 


6591. 


Riwayat  yang  menyatakan  makna  tersebut  diantaranya: 

Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  d^n 
membacakan  firman  Allah  SWT,  ,y>  o-Uai  jr 
jS-  jSC-  SjJ  “Aliflaam  raa,  (inilah)  suatu  kitab  yang  ayat- 
ayat-Nya  disusun  dengan  rapi  serta  dijelaskan  secara 
terperinci,  yang  diturunkan  dari  sisi  (Allah)  yang  Maha 
Bijaksana  lagi  Maha  Tahu. "  (Qs.  Huud  [1 1]:  1). 


Dia  menuturkan  kisah  Rasulullah  SAW  dalam  24  ayat  yang 
termasuk  dalam  kategori  muhkamat,  dan  kisah  Nuh  AS  dalam 
24  ayat  yang  termasuk  muhkamat  pula,  kemudian  dia 
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As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/4)  dan  Al  Qurthubi  di  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1 1). 


membacakan  firman  Allah  SWT,  ci&\\ j*  CjJkl 
"Itu  adalah  di  antara  berita-berita  penting  tentang  yang  gaib 
yang  kami  wahyukan  kepadamu  (Muhammad). "  (Qs.  Huud 
[11]:  49). 

Ia  kemudian  menuturkan  firman  Allah  SWT,  hingga 

firman-Nya  p~=C>j  aZi\j  "Dan  mohonlah  ampun  kepada 
Tuhanmu. "  (Qs.  Huud  [1 1]:  90). 

Selanjutnya  ia  menuturkan  ayat-ayat  yang  menjelaskan  kisah 
Nabi  Shalih,  Ibrahim,  Luth,  dan  Syu’aib.  Ia  berkomentar, 
"Inilah  penjelasan  firman  Allah  SWT, '  ol^  ^ 

Adapun  untuk  ayat  mutasyabihat,  ia  menuturkan  kisah  Musa 
pada  banyak  tempat,  itulah  mutasyabih,  dan  semuanya 
memiliki  makna  yang  sama,  misalnya  lafazh  i$J  dengan 
^  lafazh  lilHi  dengan  ^  dan  lafazh 
dengan 

Ia  kemudian  menuturkan  kisah  Huud  dalam  10  ayat  yang 
termasuk  ayat  mutasyabihat ,  Shalih  dalam  8  ayat,  Ibrahim 
dalam  8  ayat,  Luth  dalam  8  ayat,  Syu’aib  dalam  10  ayat,  dan 
Musa  dalam  4  ayat.  Semuanya  menceritakan  Nabi  dengan 
kaumnya.  Jadi,  semuanya  ada  100  ayat  dalam  surah  Huud.  Dia 
lalu  membacakan  firman  Allah  SWT, 

jLlj  l^u  “ Itu  adalah  sebagian  dari  berita- 

berita  negeri  (yang  telah  dibinasakan)  yang  Kami  ceritakan 
kepadamu  (Muhammad);  di  antara  negeri-negeri  itu  ada  yang 
masih  kedapatan  bekas-bekasnya  dan  ada  (pula)  yang  telah 
musnah.  ”  (Qs.  Huud  [1 1]:  100). 

Ia  berkomentar  tentang  ayat  mutasyabihat,  "Ayat  mutasyabihat 
adalah  ayat  yang  dijadikan  oleh  Allah  sebagai  cobaan.  Seakan- 
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akan  Dia  berkata,  ‘Bagaimana  keadaan  orang  ini  tidak 
demikian?  Bagaimana  keadaan  orang  ini  tidak  demikian?’." 


Kelima:  Berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  ayat  muhkamat 
adalah  ayat-ayat  yang  maknanya  diketahui  oleh  para  ulama, 
dan  mereka  pun  memahami  tafsirnya.  Sedangkan  ayat 
mutasyabihat  adalah  ayat-ayat  yang  tidak  bisa  diketahui  oleh 
seorang  pun,  dan  maknanya  pun  hanya  diketahui  oleh  Allah. 
Contoh:  berita  tentang  waktu  kedatangan  Isa  bin  Maryam, 
waktu  terbitnya  matahari  dari  Barat,  tibanya  Hari  Kiamat,  dan 
rusaknya  dunia. 

Mereka  yang  berpendapat  seperti  itu  berkata,  "Ayat 
mutasyabihat  adalah  huruf-huruf  (yang  tidak  diketahui 
maknanya)  yang  biasanya  terdapat  pada  awal  surah,  antara  lain 
<l',  cA  A  A  dan  sebagainya.50  Semua  huruf  itu  serupa  dalam 
lafazh  dan  sesuai  dengan  huruf-huruf  Hisbal  Jumali.  Orang- 
orang  Yahudi  pada  masa  Nabi  SAW  sangat  ingin  mendapatkan 
informasi  tentang  umur  Islam  dan  pemeluknya,  serta  sangat 
ingin  mendapatkan  kabar  tentang  akhir  umur  Muhammad  serta 
umatnya.  Allah  SWT  lalu  mendustakan  sikap  mereka  dan 
mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  apa  yang  ada  dibalik 
huruf-huruf  ini  saja  tidak  mereka  ketahui,  maka  apalagi  hal 
lainnya,  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah  SWT?" 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Jubair  bin 

Abdillah  bin  Ri'ab,  dan  ayat  ini  turun  kepadanya.  Kami  telah 

49  Kami  tidak  mendapatkan  riwayat  ini  dari  berbagai  rujukan  yang  kami  miliki. 

50  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/4)  dari  Ibnu  Abi  Hatim,  dan 

Muaatil  bin  Hibban.  Serta  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/592).  ^ 

51  Salah  satu  macam  perhitungan,  untuk  setiap  huruf  hijaiyah  ada  bilangan  dari 
satu  sampai  seribu  dengan  urutan  secara  khusus.  Lihat  kitab  Al  Mu'jam  Al 
Wasith,  bab:  Abajada  (1/17).  Lihat  pula  bab:  Jurnal  (1/141,  142). 
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menyebutkan  riwayat  tentang  itu  darinya  dan  dari  kalangan  orang 
yang  berpendapat  sama  seperti  dirinya,  tentang  penakwilan  firman 
Allah,  o  iflj  effi  f}\  "Alif  laam  miin.  Kitab  (Al  Qur  'an) 

ini  tidak  ada  keraguan  padanya. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  1-2). 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  kami  riwayatkan  dari 
Jubair  bin  Abdillah  lebih  mendekati  makna  ayat,  karena  semua  ayat 
yang  Allah  turunkan  kepada  Rasul-Nya  SAW  merupakan  penjelas 
baginya  dan  umatnya,  serta  merupakan  petunjuk  bagi  seluruh  alam, 
maka  tidak  mungkin  di  dalamnya  terdapat  sesuatu  yang  tidak 
dibutuhkan  oleh  mereka,  dan  tidak  mungkin  pula  ada  sesuatu  yang 
mereka  butuhkan  namun  tidak  ada  jalan  untuk  memahaminya.  Berarti, 
semua  isinya  dibutuhkan  oleh  makhluk-Nya,  walaupun  pada  sebagian 
makna  yang  berkaitan  dengannya  tidak  dibutuhkan  oleh  mereka, 


Tuhanmu,  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya 
sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia  (belum) 
mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
158). 

Nabi  SAW  mengabarkan  kepada  umatnya  bahwa  apabila  ayat 
tersebut  datang  — yang  dikabarkan  oleh  Allah  SWT —  maka  tidak 
akan  bermanfaat,  kecuali  bagi  orang  yang  sebelumnya  beriman. 
Maksud  dari  kata  "ayat"  adalah  terbitnya  matahari  dari  Barat,  dan 
yang  dibutuhkan  oleh  hamba-Nya  terkait  hal  itu  adalah  ilmu  tentang 
waktu  bermanfaatnya  tobat,  tanpa  dibatasi  waktu  dengan  hitungan 
tahun,  bulan,  dan  hari.  Allah  SWT  juga  telah  menjelaskan  hal  itu  di 
dalam  Al  Qur'an  melalui  lisan  Nabi  SAW. 

Adapun  yang  tidak  dibutuhkan  oleh  makhluk-Nya  adalah  ilmu 
tentang  jarak  waktu  antara  turunnya  ayat  tersebut  dengan  waktu 
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terjadinya  matahari  yang  terbit  dari  Barat.  Hal  itu  memang  sama 
sekali  tidak  bermanfaat,  baik  berkaitan  dengan  urusan  dunia  maupun 
akhirat.  Itulah  ilmu  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah  SWT,  dan  itulah 
ayat  mutasyabihat.  Itu  pula  yang  dicari-cari  oleh  orang  Yahudi. 

Jadi,  umur  Muhammad  dan  umatnya  dari  lafazh  (i',  jati,  J',  J', 
dan  yang  lainnya,  dari  berbagai  huruf-huruf  yang  terputus-putus,  tidak 
akan  pernah  dapat  dipahami  oleh  mereka,  dan  hanya  Allah  yang 
mengetahui  maknanya. 

Jika  ayat  mutasyabih  itu  seperti  yang  kami  ungkapkan,  maka 
selainnya  adalah  muhkam,  karena  muhkam  bisa  jadi  merupakan  ayat 
yang  hanya  memiliki  satu  penafsiran  dan  bisa  dipahami  hanya  dengan 
mendengarkan  penjelasannya.  Atau  merupakan  ayat  yang  memiliki 
beberapa  penafsiran.  Makna  tersebut  bisa  dijelaskan  oleh  Allah  SWT 
secara  langsung,  atau  dipaparkan  oleh  Rasul-Nya  SAW  kepada 
umatnya,  dan  ilmu  tersebut  tidak  akan  lenyap  dari  ulama  umat  ini 
berdasarkan  alasan  yang  telah  kami  jelaskan. 

Penakwilan  firman  Allah:  o*  (Itulah  pokok-pokok 

isi  Al  Qur'an) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menjelaskan  tafsir  makna 
lafazh  tersebut,  dengan  berbagai  dalil  yang  menunjukkan  kebenaran 
pendapat  yang  kami  nyatakan. 

Kalangan  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan 
ayat  tersebut: 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  f  t  o*  maksudnya  adalah 

ayat-ayat  yang  menjelaskan  berbagai  kefardhuan,  sanksi,  dan  hukum- 
hukum. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  antara  lain: 
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6592.  Imran  bin  Musa  Al  Qazzaz52  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Warits  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  lshaq  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Ya’mar,  ia  berkomentar  tentang  ayat  ^  l  o* 

"Maksudnya  adalah  ayat-ayat  yang  menjelaskan 
berbagai  kefardhuan,  sanksi,  dan  yang  merupakan  landasan 
agama."53  Ia  lalu  memberikan  contoh,  seperti  lafazh  <j'A it  f  S 
(maksudnya  adalah  Makkah)  (maksudnya  adalah 

Marwa),  ^  (maksudnya  adalah  orang-orang  yang 

menjadi  pimpinan  dalam  peijalanan). 

Ia  lanjut  berkata,  "Itulah  Ummu  mereka." 

6593.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah  SWT,  \\  cA>  dia  berkata,  "Ia 

adalah  ayat-ayat  yang  mengandung  seluruh  makna  Al 
Qur  an."54 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  \\  cA  maksudnya  adalah 

pembuka  surah  dalam  Al  Qur'an. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6594.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Warits  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Fakhitah, 


52  Imran  bin  Musa  bin  Hayyan  Al  Qazzaz  adalah  Abu  Amr  Al  Bashri.  Abu  Hatim 
berkomentar,  "Dia  shaduq.”  An-Nasa'i  berkata,  "Dia  tsiqah.”  Dalam 
kesempatan  lain  ia  berkata,  "Tidak  bermasalah."  Ibnu  Hibban  memasukkannya 
ke  dalam  kelompok  orang-orang  yang  tsigah.  Ia  wafat  setelah  tahun  240  H. 
Silakan  Anda  lihat  dalam  Tahdzib  At-Tahdzib  (8/141). 

53  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/4). 

54  Lihat  pernyataan  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  ( 1/370). 
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tentang  ayat  o*  olC  aL*,  ia  berkomentar, 

"Maksud  dari  Ummul  Kitab  adalah  pembuka  surah,  misalnya 
dengannya  surah  Al  Baqarah  diawali,  dan 
y*  ViiT .  ^Jl,  dengannya  surah  Aali  'Imraan  diawali,"55 


Penakwilan  firman  Allah:  ^>5  j  cyft  “Adapun 

orang-orang  yang  dalam  hatinya  condong  kepada  kesesatan. "  (Qs. 
Aali  'Imraan  [3]:  7). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
hatinya  condong  kepada  kesesatan  dan  menyimpang  dari  kebenaran. 

^  ✓  J  > 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  jp  £  1}  "S'/  fulan 
menyimpang  dari  kebenaran. "  Kata  f  'j  adalah  kata  kerja  lampau,  f 

J  *  *  J*  *  o  **  ^  >  (  ^ 

^jd,  UU/}  dan  ipjjj  .  Kalimat  <5»'  «tPljl  maknanya  adalah 

Allah  menyimpangkannya  dari  kebenaran.  Demikian  pula  ungkapan 
dalam  Al  Qur'an  £ji  ££  "Ya  Allah!  Janganlah  Engkau 

memalingkan  hati  kami  dari  kebenaran. "  \£j1  "Setelah  Engkau 
memberikan  petunjuk  kepada  kami. "  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  8). 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

•'  T'  •  •  ■■■■■■'  ■  ‘i  ’H" 

6595.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair, 
tentang  firman  Allah  SWT,  'gj  j  C&,  ia  berkata, 

"Maknanya  adalah  menyimpang  dari  petunjuk."56 

6596.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Najih, 


55  Lihat  pernyataan  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/593)  dan  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/400). 

56  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/595). 


Tafsir  Ath-Thabari 


&  y' 

dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  jjo  4’  bahwa 
maknanya  adalah  di  dalam  hatinya  ada  keraguan.57 

6597.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

6598.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang- 
orang  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  keraguan."58 

6599.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  dalam  berita  yang  dituturkannya 
dari  Abu  Malik  dan  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas  dan  Murrah 
Al  Hamdani,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  sekelompok  sahabat  Nabi 
SA W,  tentang  firman  Allah  SWT,  j  C&,  bahwa 

^  59 

makna  kata  az-zaigh  adalah  keraguan. 

6600.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Makna 
kata  z-zaigh  adalah  keraguan." 

Menurut  Ibnu  Juraij,  firman  Allah  SWT,  j 

maksudnya  adalah  orang-orang  munafik’.60 


57  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  tafsir  Al  Qur'an  surah  Aali  'Imraan,  dan 
As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/5). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/5). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/5). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/5). 


58 
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Penakwilan  firman  Allah:  C  (Maka  mereka 

mengikuti  sebagian  ayat-ayat  yang  mutasyabihat  daripadanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  (Tentang  firman  Allah  SWT,  C  'oy£-* 
"Maka  mereka  mengikuti  sebagian  ayat-ayat  yang  mutasyabihat 
daripadanya").  Maksudnya  adalah  ayat  yang  lafazh-lafazhnya  berbeda 
dengan  ragam  penafsiran  makna,  agar  mereka  bisa  mewujudkan 
kesesatan  mereka  dengan  anggapan-anggapan  batil61  yang  mereka 
anut.  Itulah  usaha  penyesatan  yang  mereka  lakukan  kepada  orang 
yang  lemah  keilmuannya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6601 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 

Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  C  "Maka  mereka  mengikuti 

sebagian  ayat-ayat  yang  mutasyabihat  daripadanya,  "  ia 
berkata,  "Mereka  membawakan  ayat  yang  muhkam  kepada 
mutasyabih,  dan  membawakan  yang  mutasyabih  kepada  yang 
muhkam,  lalu  mereka  menipu  orang  lain  dengannya,  sehingga 
Allah  menyesatkan  mereka."62 

6602.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  S WT,  4^2  £  OyJLJ» 
iU  "Maka  mereka  mengikuti  sebagian  ayat-ayat  yang 


61  Kebatilan  adalah  sesuatu  yang  tidak  benar  ketika  diteliti  kembali.  Demikian 
pula  memiliki  arti  sesuatu  yang  sia-sia  dan  yang  tidak  memiliki  hukum. 
Menurut  istilah  ahli  fikih,  al  batil  adalah  "Sesuatu  yang  tidak  sah  karena  sama 
sekali  tidak  memiliki  landasan."  Berbeda  dengan  fasid,  yang  secara  umum  sah, 
tetapi  ada  sebagian  syarat  yang  tidak  terpenuhi.  Lihat  Bathala.  Al  Mu'jam  Al 
Wasith  (1/63). 

62  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/595)  dai  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/148). 
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mutasyabihat  daripadanya,"  bahwa  maksudnya  adalah  ayat 
yang  dipalingkan  dari  makna  yang  sebenarnya,  agar  sesuai 
dengan  bid'ah  yang  mereka  lakukan,  lalu  semuanya  dijadikan 

63 

hujjah  serta  syubhat  yang  mereka  tebarkan." 

6603.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  *La  C  "Maka  mereka  mengikuti  sebagian 

ayat-ayat  yang  mutasyabihat  daripadanya,"  ia  berkata,  "Ia 
adalah  pintu  yang  menyebabkan  mereka  tersesat  dan  celaka, 
karena  mereka  telah  mencari-cari  penakwilannya."64 

6604.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 

r  X  > 

kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  4-j» 
aL»  C  "Maka  mereka  mengikuti  sebagian  ayat-ayat  yang 
mutasyabihat  daripadanya,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 
mereka  mengikuti  yang  dihapus  ( mansukh )  dan  yang 
menghapus  ( nasikh ),  lalu  berkata,  'Bagaimana  dengan  ayat  ini? 
Jika  yang  ini  diamalkan  maka  seperti  ini  jadinya,  dan  jika  yang 
itu  diamalkan  maka  demikian.  Apakah  yang  pertama 
ditinggalkan,  sementara  yang  kedua  diamalkan?  Kenapa  ayat 
ini  tidak  datang  terlebih  dahulu  sebelum  ayat  pertama 
diturunkan?  Kenapa  pada  sebagian  ayat  dinyatakan  bahwa 
orang  yang  melakukan  amalan  tertentu  harus  masuk  neraka, 
padahal  pada  kesempatan  lain  jika  amalan  tersebut  dilakukan 
tidak  secara  pasti  menjadikannya  masuk  neraka?"65 


63  Lihat  As-Sirah  An-Nabawiyah  (3/ 118). 

64  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/148),  dan  ia  menyatakan 
sumbernya  dari  Abdu  bin  Humaid. 

Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/595,  596). 
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Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang 
menjadi  objek  pertama  dari  ayat  tersebut: 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  yang  menjadi  objek  ayat 
tersebut  adalah  utusan  kaum  Nasrani  dari  Najran  yang  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  Untuk  mendebat  beliau  SAW,  mereka  berkata, 
"Bukankah  engkau  mengatakan  bahwa  Musa  adalah  Ruh  Allah  dan 
kalimat-Nya?"  Lalu  dengannya  mereka  mengungkapkan  beberapa 
penafsiran  yang  mengandung  kekufuran. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6605.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  ia 
berkata,  "Utusan  Nasrani  dari  Najran  sengaja  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  untuk  mendebat  beliau,  mereka  berkata, 
'Bukankah  engkau  mengatakan  bahwa  Musa  adalah  Ruh  Allah 
dan  kalimat-Nya?’  Beliau  menjawab,  ‘Betul  Mereka  berkata, 
‘Ungkapan  tersebut  sudah  cukup  bagi  kami'.  Akhirnya  Allah 

v  *  /  *  >i  .  y  ./f' 

SWT  menurunkan  firman-Nya,  u  'oy>A-£  j=>3  <4 

-:X\  ‘Adapun  orang-orang  yang  dalam  hatinya 

condong  kepada  kesesatan,  maka  mereka  mengikuti  sebagian 
ayat-ayat  yang  mutasyabihat  daripadanya  untuk  menimbulkan 
fitnah  Kemudian  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  ojj 
p:  'Sesungguhnya  misal  (penciptaan) 

Isa  di  sisi  Allah,  adalah  seperti  (penciptaan)  Adam'.”  (Qs. 
Aali  'lmraan  [3]:  59).66 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  Abu  Yasir 
bin  Akhtab  dan  saudaranya  Huyay  bin  Akhthab,  serta  kepada 

66  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/595, 596). 
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sekelompok  orang  yang  mendebat  Rasulullah  SAW  tentang  umur 
beliau  dan  umat  beliau  SAW.67  Mereka  hendak  mengetahuinya  dari 
firman  Allah,  C^ali  dan  jH,  lalu  Allah  SWT  menurunkan 
firman-Nya,  4  yang  maksudnya  adalah  orang-orang 

Yahudi  yang  hatinya  berpaling  dari  kebenaran  dan  petunjuk.  Adapun 
Z&  C  byS-*  maksudnya  adalah  makna-makna  huruf  yang  biasa 
terdapat  pada  awal  surah,  yang  memberikan  peluang  dengan  berbagai 
penafsiran.  Dengan  itulah  mereka  melakukan  fitnah.  Riwayat  ini 
sebenarnya  telah  kami  tuturkan  pada  awal  surah  Al  Baqarah. 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah 
setiap  pelaku  bid’ah,  yakni  perkara  agama  yang  bertentangan  dengan 
apa  yang  dibawa  Muhammad  SAW,  dengan  berbagai  penafsiran  yang 
mereka  simpulkan  dari  Al  Qur'an  yang  memiliki  beberapa  penafsiran, 
padahal  Allah  SWT  telah  menjelaskan  maknanya  secara  pasti,  baik  di 
dalam  kitab  itu  sendiri  maupun  dalam  penjelasan  Rasul-Nya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


6606. 


Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  yx\  C*U 
C  4  " Adapun  orang-orang 


yang  dalam  hatinya  condong  kepada  kesesalan,  maka  mereka 
mengikuti  sebagian  ayat-ayat  yang  mutasyabihat  daripadanya 
untuk  menimbulkan  fitnah. " 


.  » -s  „  >>  .  x  . 

Jika  Oatadah  membaca  ayat  ini,  4  «julI  Uli,  ia 

‘"/n  * 

berkata,  "Jika  mereka  bukan  Haruriyyah  dan  Syi’ah,  maka 


Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/5). 

Al  Haruriyyah  adalah  nama  lain  untuk  kaum  Khawarij.  Mereka  adalah 
kelompok  yang  berkumpul  di  Haura,  yakni  di  tengah  kota  Kufah.  Itulah  tempat 
pertama  kali  mereka  berkumpul  saat  menyelisihi  memberontak  kepada  Ali. 
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aku  tidak  tahu  siapa  lagi?69  Sungguh,  yang  terjadi  dengan  para 
sahabat  yang  ikut  dalam  perang  Badar  dan  Hudaibiyah  (yakni 
yang  ikut  dalam  bai’at  Ridwan  dari  kalangan  Muhajirin  dan 
Anshar)  dapat  menjadi  pelajaran  bagi  orang  yang  benar-benar 
ingin  mendapatkan  pelajaran,  dan  bagi  mereka  yang  berpikir. 

Sesungguhnya  orang-orang  Khawarij  telah  melakukan 
pemberontakan,  padahal  para  sahabat  Nabi  SAW  — kala  itu — 
masih  banyak  di  Madinah,  Syam,  dan  Irak,  bahkan  istri-istri 
Nabi  masih  hidup.  Namun,  demi  Allah,  tidak  seorang  pun  di 
antara  mereka  yang  menjadi  Khawarij,  tidak  pula  ridha 
terhadap  mereka,  bahkan  mereka  senantiasa  mengungkapkan 
sikap  Nabi  SAW  yang  selalu  mencela  mereka.  Para  sahabat 
selalu  mencela  mereka  dan  bersikap  sangat  keras  kepada 
mereka. 

Demi  Allah,  seandainya  katim  Khawarij  berada  di  jalan 
petunjuk,  niscaya  mereka  akan  bersatu.  Akan  tetapi 
sebaliknya,  mereka  adalah  kelompok  sesat  dan  selalu  bercerai- 
berai.  Demikianlah,  akhirnya  ketika  satu  perkara  datang  bukan 
dari  Allah  SWT,  Anda  akan  mendapatkan  banyak  perbedaan  di 
dalamnya. 

Musibah  tersebut  telah  ada  dalam  kurun  waktu  yang  sangat 
lama,  maka  apakah  mereka  berhasil  dalam  satu  hari  saja? 

Subhanallahl  Mengapa  para  pemimpin  kaum  ini  tidak 
,  mengambil  pelajaran  dari  orang-orang  yang  ada  pada  masa 
lampau?  Seandainya  mereka  berada  di  atas  petunjuk,  niscaya 
Allah  SWT  akan  memberikan  kemenangan  dan  pertolongan 
kepada  mereka.  Akan  tetapi  mereka  berada  di  atas  kebatilan, 
dan  Allah  mengingkarinya  dan  menghancurkannya. 

69  Al  Qurthubi  di  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/ 13). 
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Begitulah,  setiap  kali  mereka  keluar  pada  setiap  masa,  Allah 
SWT  menghancurkan  hujjah  mereka,  bahkan  mengucurkan 
darah  mereka.  Jika  mereka  menyembunyikannya,  maka  hal  itu 
akan  menjadi  luka  dalam  hati  dan  kegelapan  yang  menutupi 
hati  mereka.  Sedangkan  jika  mereka  menampakkannya,  Allah 
SWT  akan  mengucurkan  darah  mereka. 

Demi  Allah,  itu  adalah  agama  yang  sangat  buruk,  maka 
jauhilah.  Demi  Allah!  Sesungguhnya  Yahudi  adalah 
kebid’ahan,  agama  Nasrani  adalah  kebid’ahan,  Khawarij 
adalah  kebid’ahan,  dan  Syi’ah  adalah  kebid’ahan.  Allah  tidak 
menurunkan  keterangan  yang  menetapkannya,  dan  Sunnah 
Nabi  SAW  juga  tidak  membenarkannya. 


6607.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami^  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jt  && 

&&  £%\  &£»  IZiZ&C  ia' berkata,  "Satu 

kaum  mencari-cari  penakwilan,  akhirnya  mereka  terkena 
fitnah  dan  mengikuti  berbagai  perkara  yang  tidak  jelas, 
sehingga  mereka  celaka  dengannya.  Demi  Allah,  para  sahabat 
yang  mengikuti  perang  Hudaibiyah  dan  Badar  (yakni  yang  ikut 
dalam  bai'at  Ridwan70...."  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah. 

6608.  Muhammad  bin  Khalid  bin  Khidasy71  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Isma'il  bin  Athiyah 


70  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/1 52)  dan  ia  menuturkannya  sampai 
kepada  Abdu  bin  Humaid. 

71  Ia  adalah  Muhammad  bin  Khalid  bin  Khidasy  bin  Ajian  Al  Mahlaji  (maula  Abu 
Bakar  Adh-Dharir  Al  Bashri)  yang  tinggal  di  Baghdad.  Orang  yang 
meriwayatkan  darinya  antara  lain  Ibnu  Majah  dan  Ibnu  Khuzaimah.  Ibnu 
Hibban  menuturkan  di  dalam  kelompok  orang-orang  tsiqah,  dan  ia 


Surah  A (di '  Imraan 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abdullah  bin  Abi 
Malikah,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
membacakan  firman  Allah  SWT,  &&  Jjit  y* 

sampai  firman-Nya,  «_£ 1  Vt  ijijl  ^1 Cy,  lalu  bersabda, 


Aisl  «ui  0 tili 


"Jika  kalian  melihat  orang-orang  yang  mendebat  tentangnya, 
maka  merekalah  yang  dimaksud  oleh  Allah  di  dalam  ayat  ini, 
maka  hati-hatilah  terhadap  mereka!  "72 

6609.  Ibnu  Abdil  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ayyub  meriwayatkan  dari  Abdullah 
bin  Abi  Malikah,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Nabi  SAW 
membacakan  firmap  Allah  SWT,  Si  JhL.  Jyl  as'X\ 
hingga 

Aisyah  melanjutkan:  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  "Jika 
kalian  melihat  orang  yang  mendebat  tentangnya  — atau  dia 
berkata,  "Saling  berdebat  tentangnya" — -  maka  mereka  adalah 
yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  tersebut,  maka  berhati- 
hatilah  kamu  terhadap  mereka. " 

Mathar  berkata  dari  Ayyub,  bahwa  beliau  bersabda, 
"Janganlah  kalian  duduk-duduk  bersama  mereka,  karena 


berkomentar,  "Sepertinya  ia  meriwayatkan  riwayat  gharib  dari  bapaknya, 
wallahu  a'lam."  Tahdzib  At-Tahdzib  (9/140). 

72  Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  tafsir  Al  Qur'an  surah  Aali  'Imraan 
dengan  ungkapan,  "Jika  kalian  melihat  orang-orang  yang  mutasyabih,  maka 
merekalah  yang  diungkapkan  oleh  Allah  dalam  ayat  tersebut,  maka  hati-hatilah 
dari  mereka. "  (Al  Bukhari:  4547).  Demikian  pula  yang  diungkapkan  oleh  As- 
Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 2/5 ) 

73  Di  adalah  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  bin  Tharkhan,  yakni  Abu  Muhammad  Al 
Bashri.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  dijuluki  Ath-Thufail.  Dia  lahir  tahun 
100  H  dan  wafat  tahun  1 87  H.  Tahdzib  At-Tahdzib. 
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mereka  adalah  (orang)  yang  Allah  maksud  dalam  ayat 
tersebut,  maka  hati-hatilah  kalian  dari  mereka T'. 74 

6610.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Malikah,  dari  Aisyah, 
dari  Nabi  SAW,  dengan  makna  yang  sama. 


6611.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Abi  Malikah, 
dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  dengan  ungkapan  yang  serupa. 


6612. 


Yunus  menceritakan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Abi  Malikah,  dari  Aisyah  (istri  Nabi 
SAW),  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  membaca  ayat  ini,  XS'X  J* 


& 


r.  AV.  ’i  &  Ltii  Ssfc  ~  <233 1  <2£  'Sj\  secara 


lengkap,  lalu  beliau  SAW  bersabda,  "Jika  kalian  melihat 
orang-orang  yang  mengikuti  perkara  yang  mutasyabihat  dan 
orang-orang  yang  berdebat  tentangnya,  maka  merekalah  yang 
Allah  maksud  dalam  ayat  tersebut,  maka  janganlah  kalian 


duduk-duduk  bersama  mereka.  "75 


6613.  Ibnu  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Ibrahim,  dari  Ibnu 
Abi  Malikah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Qasim  bin 
Muhammad  meriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Nabi  SAW 


74  Diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  dalam  As-Sunnah  (4598)  dan  Ad-Darimi  di 
dalam  Sunan-ny&(  1/55). 

75  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/148)  dan  tidak  mengungkapkan 
sumbernya  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir.  Al  Bukhari  pun  meriwayatkan  hadits 
serupa  dengan  ungkapan,  "Jika  kalian  melihat  orang  yang  mengikuti 
mutasyabih  maka  merekalah  yang  Allah  maksud  dalam  ayat  ini,  maka  hati- 
hatilah  kalian  dari  mereka!"  (4/1655  dan  4273). 


Surah  Aali  'lmraan 


membacakan  ayat  ini  o*  C£$S\  &&  Jjif  XS'1\  J* 

ft,  sampai  akhir  ayat,  lalu  beliau  bersabda,  "Jika  kalian 
melihat  orang-orang  yang  mengikuti  mutasyabih,  maka 
merekalah  yang  Allah  maksud  dalam  ayat  tersebut,  maka  hati- 
hatilah  kalian  terhadap  mereka!. ". 


6614.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Abdurrahman  bin  Qasim,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  membacakan  firman  Allah  SWT, 
C  lalu  beliau  SAW  bersabda,  "Allah  SWT  telah 

memberikan  peringatan  kepada  kalian,  maka  bila  kalian 
melihat  mereka,  kenalilah  mereka!".11 


6615.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nafi'  bin  Umar,  dari  Ibnu  Abi  Malikah,  ia  berkata: 
Aisyah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Jika  kalian  melihat  mereka  maka  hati-hatilah!" 
Beliau  lalu  membaca  firman  Allah  SWT,  gj  j+ts*  4  i  J  £S 
a Ia  sementara  yang  muhkam  tidak  mereka 

ketahui. 


6616.  Ahmad  bin  Abdirrahman  bin  Wahb  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Pamanku  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syabib  bin  Sa'id78  mengabarkan  kepadaku  dari  Ruh  bin  Qasim, 


76  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Kitab  Al  llm. 

77  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/6). 

78  Syabib  bin  Sa’id  At-Tamimi  Al  Habhthi  adalah  Abu  Sa'id  Al  Bashri.  Dia 
meriwayatkan  dari  Aban  bin  Abi  Ayyasy  dan  Rauh  bin  Qasim.  Ibnu  Madini 
berkata,  "Dia  seorang  yang  tsiqah.”  Sementara  itu,  Abu  Zur’ah  berkata,  "Dia 
tidak  bermasalah."  Abu  Hatim  berkata,  "Dia  memiliki  tulisan-tulisan  Yunus  bin 
Yazid.  Haditsnya  shalih  dan  tidak  bermasalah."  An-Nasa'i  berkata,  "Tidak 
bermasalah."  Ibnu  Hibban  menuturkannya  di  kalangan  orang-orang  tsiqah.  Ia 
wafat  di  Bashrah  tahun  186  H,  sebagaimana  diungkapkan  oleh  Al  Bukhari. 
Tahdzib  At-Tahdzib  (4/307). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dari  Ibnu  Abi  Malikah,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  ditapya  tentang  ayat  mi,  u  oy^»  jrO  4  .cyn 

J&  pJLjy  Uj  ^4^ U  iliCJtj  ^U^il  <;■ 

JLlf  "Adapun  orang-orang  yang  dalam  hatinya  condong 


kepada  kesesatan,  maka  mereka  mengikuti  sebagian  ayat-ayat 
yang  mutasyabihat  daripadanya  untuk  menimbulkan  fitnah 
untuk  mencari-cari  takwilnya,  padahal  tidak  ada  yang 


mengetahui  takwilnya  melainkan  Allah  dan  orang-orang  yang 
mendalam  ilmunya. "  Beliau  lalu  bersabda,  "Jika  kalian  melihat 


orang  yang  mendebat  tentangnya  maka  hati-hatilah  kalian 
terhadap  mereka,  karena  merekalah  yang  Allah  maksud  dalam 

7Q 

ayat  ini. " 


6617.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakim  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Khalid  bin  Nazzar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Abi  Malikah,  dari  Aisyah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  'Sj\  tsjft  j*  dan  seterusnya, 
bahwa  makna  kata  adalah  membacanya.  Beliau  lalu 
bersabda,  "Jika  kalian  melihat  orang  yang  berdebat 
tentangnya  maka  hati-hatilah,  karena  f  - merekalah  yang 
dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini.  "80  > 


6618. 


Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah, 


dari  Ibnu  Abi  Malikah,  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah,  dari  Nabi 
SAW,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jyit  tf jK  J* 

.  A<.u  cJX.  hingga  akhir  ayat.  Beliau  SAW  lalu 

bersabda,  "Merekalah  yang  diungkapkan  oleh  Allah  dalam 


79  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  shahih-nya  (4/1655,  4273)  dan  Muslim 
di  dalam  shahih-nya  (4/2053, 2665). 

80  Ibnu  Katsir  di  dalam  tafsirnya  (2/6). 


Surah  Aali  'Imraan 


ayat  tersebut,  maka  hati-hatilah  jika  kalian  menjumpai 
mereka.  "81 

Abu  Ja’far  berkata:  Hal  yang  menunjukkan  pendapat 
tersebut  adalah  zhahir  ayat,  karena  ayat  tersebut  turun  kepada  orang- 
orang  yang  mendebat  Nabi  SAW  tentang  ayat-ayat  mutasyabih,  baik 
tentang  Isa,  umur  Nabi,  maupun  umur  umat  ini,  walaupun  ayat 
tersebut  lebih  tepat  untuk  orang-orang  yang  mendebat  Nabi  SAW 
berkaitan  dengan  umur  beliau  dan  umatnya,  karena  firman  Allah  SWT 
!oi\  ^1  r&jja  "Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya 

melainkan  Allah"  mengarah  kepada  pertanyaan  tentang  masa  Nabi 
yang  hendak  mereka  ketahui.  Tentu  saja  hal  itu  merupakan  perkara 
mutasyabih  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah  SWT.  Adapun  perkara 
yang  berkaitan  dengan  Isa,  telah  dikabarkan  oleh  Allah  SWT  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW  dan  umatnya.  Tentu  saja  yang  dimaksud  oleh 
Allah  SWT  di  dalam  ayat  tersebut  adalah  sesuatu  yang  tersembunyi, 
yakni  masa  akhir  Nabi  dan  umat  beliau. 


Penakwilan  firman  Allah  :  iliijt  (Untuk  menimbulkan 

fitnah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  makna  ayat  tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  untuk 
menimbulkan  kesyirikan. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6619.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman 


81 


Diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  di  dalam  Sunan  (8/200). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah  SWT,  zfecA  "Untuk  menimbulkan  fitnah ," 

ia  berkata,  "Maknanya  adalah  hendak  menimbulkan 
kesyirikan."82 

6620.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya, .  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  iliijl  "Untuk  menimbulkan 

83 

fitnah,"  bahwa  maknanya  adalah  kesyirikan. 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  menimbulkan 
syubhat. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6621.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Untuk  menimbulkah  fitnah  f  ia  berkata^  "Maknanya  adalah 
segala  bentuk  syubhat  yang  dengannya  mereka  menjadi 
celaka."84 

6622,  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

tentang  firman  Allah  SWT,  "Untuk  menimbulkan 

fitnah,"  bahwa  maknanya  adalah  'syubhat’.  Ia  berkata, 

*  sV 

"Dengannya  mereka  menjadi  celaka.” 


82  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/596). 

83  Ibid. 

84  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/5). 

83  Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  tafsir  surah  Aali  'Imraan  ayat  1 . 


Surah  Adi  'lmraan 


6623.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah  SWT,  iUaSt  "Untuk  menimbulkan  fitnah ,"  ia 

berkata,  "Maknanya  adalah  segala  bentuk  syubhat." 

Ia  lanjut  berkomentar,  ‘ Syubhat  adalah  sesuatu  yang 

O/ 

menjadikan  mereka  celaka." 

6624.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  i&it 
"Untuk  menimbulkan  fitnah,"  bahwa  maknanya  adalah 
kerancuan.87 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  kuat  di  antara  dua 
pendapat  tersebut  adalah  yang  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah 
menimbulkan  syubhat  dan  kerancuan. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Orang-orang  yang 
menyimpang  dari  kebenaran  akan  selalu  mencari-cari  ayat  yang  tidak 
jelas  lafazhnya  dengan  berbagai  penakwilan  — yang  maknanya 
bertentangan — .  Hal  itu  mereka  lakukan  untuk  mengacaukan  diri 
sendiri  dan  orang  lain.  Mereka  lalu  menjadikannya  sebagai  hujjah  atas 
kebatilan  yang  dipegangnya,  bukan  kebenaran  yang  Allah  jelaskan 
dengan  ayat-ayat  muhkamat  dalam  Al  Qur'an. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  dasarnya  ayat  tersebut  ditujukan 
kepada  orang-orang  yang  telah  kami  sebutkan,  yakni  kaum  musyrik, 
hanya  saja  makna  yang  terkandung  di  dalamnya  berlaku  pula  bagi 
kalangan  ahli  bid’ah  yang  melakukan  hal-hal  baru  dalam  agama, 


86  Mujahid  di  dalam  tafsirnya  (hal.  249). 

87  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/597)  dan  Al  Mawardi  di  dalam  An-Nukat 
waAl  'Uyun  (1/370). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dengan  menakwilkan  sebagian  ayat  mutasyabihat,  kemudian 
menggunakannya  sebagai  senjata  untuk  mendebat  ahlul  haq, 
sementara  ayat-ayat  yang  jelas  (ayat-ayat  muhkamat)  mereka 
tinggalkan. 

Semua  itu  dilakukan  untuk  memberikan  kerancuan  kepada 
kaum  mukmin  yang  berdiri  di  atas  kebenaran,  dengan  tujuan  mencari- 
cari  penakwilan  ayat  yang  mutasyabih.  Mereka  berasal  dari  kalangan 
apa  saja,  baik  dari  kelompok  Nashrani,  Yahudi,  Majusi,  Saba'iyah, 
Khawarij,  Qadariyah,  maupun  Jahmiyah.88  Hal  itu  serupa  dengan 
sabda  Nabi  SAW,  "Jika  kalian  melihat  orang-orang  yang 
mendebatnya,  maka  merekalah  yang  diungkapkan  oleh  Allah  dalam 
ayat  ini,  maka  hati-hatilah  terhadap  mereka Z"89 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6625.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnii  THawus, 
dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  —ketika  itu  dikatakan  di 
hadapan  kaum  Khawarij  dan  apa-apa  yang  mereka  lemparkan 
di  sisi  Al  Qur'an — ,  ia  berkata,  "Mereka  beriman  dengan  yang 
muhkam,  tetapi  mereka  celaka  di  sisi  yang  mutasyabihV'  Ibnu 


88  Saba'iyah  adalah  para  pengikut  Abdullah  bin  Saba',  dia  berkata  kepada  Ali, 
"Engkau  benar-benar  tuhan."  Ali  lali  mengisolirkannya  ke  Madain. 

Ibnu  Saba  berkata,  "Ali  tidak  mati  dan  tidak  dibunuh,  Ibnu  Muljam  hanya 
membunuh  syetan  yang  berbentuk  Ali,  sementara  Ali  ada  di  awan.  Petir  adalah 
suaranya  dan  kilat  adalah  cahaya  cambuknya.  Sungguh,  dia  akan  turun  ke  bumi 
lalu  memenuhinya  dengan  keadilan.  Oleh  karena  itu,  bila  ada  petir  mereka 
berkata,  "Wa’alaikassalam  wahai  Amir  Mukminin."  ( At-Ta'rifat :  155). 

Al  Qadariyyah  adalah  kelompok  yang  mengingkari  ketentuan  Allah.  Mereka 
mengatakan  bahwa  manusia  menciptakan  perbuatannya  sendiri  ( At-Ta'rifat: 
222). 

Al  Jahamiyyah  adalah  kelompok  Murji’ah  yang  menisbatkan  diri  kepada  Jahm 
bin  Shatwan.  Lihat  kitab  At-Ta'rifat  karya  Al  Jurjani  (At-Ta'rifat:  1 13). 

89  Telah  diungkapkan  takhrijnya. 


Surah  Aali  ' lmraan 


Abbas  lalu  membacakan  firman  Allah  SWT,  Yj  rSjjjtS  jtCJu  Cj 
4»\  dan  seterusnya.90 

Abu  Ja’far  berkata:  Alasan  kami  menyatakan  bahwa  itulah 
pendapat  yang  paling  kuat  tentang  penafsiran  firman  Allah  SWT,  iu£t 
iliijT,  adalah  karena  ayat  tersebut  turun  kepada  kaum  musyrik,  lalu 
mereka  mencari-cari  penakwilan  ayat  mutasyabih  dengan  tujuan 
memberikan  kerancuan  kepada  kaum  muslim,  lalu  mereka  berhujjah 
dengannya  untuk  menghalangi  kaum  muslim  dari  kebenaran.  Oleh 
karena  itu,  tidak  tepat  jika  kita  pahami  ayat  tersebut  dengan  ungkapan 
"untuk  menimbulkan  kesyirikan",  karena  mereka  sendiri  saat  itu  sudah 
dalam  keadaan  musyrik. 

Penakwilan  firman  Allah:  (Untuk  mencari-cari 

takwilnya ) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  makna  kata  "takwil"  dalam  ayat  tersebut: 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  batas  waktu 
yang  ingin  diketahui  oleh  orang-orang  Yahudi,  yakni  umur  Nabi 
Muhammad  SAW  dan  umatnya.  Mereka  mencari-carinya  dengan 
menghitung  huruf-huruf  terputus  yang  terdapat  pada  awal  surah, 
seperti  jli  t  t(ii. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6626.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  iit  Y1  C '»j  "Padahal  tidak  ada 

yang  mengetahui  takwilnya  melainkan  Allah,"  bahwa 


90 


Lihat  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  karya  Al  Mawardi  (1/370). 


■■  Tafsir  Alh-Thabari 

maknanya  adalah  tidak  ada  yang  mengetahui  tentang  tibanya 
Hari  Kiamat  kecuali  Allah  SWT.91 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah 
penakwilan  Al  Qur'an  berkaitan  dengan  naskh  dan  mansukh. 

Mereka  yang  berpendapat  seperti  ini  berkata,  "Keinginan 
mereka  adalah  mengetahui  ayat  yang  me-naskh  — yakni  ayat  yang 
dijadikan  landasan  oleh  pemeluk  Islam —  sebelum  ayat  tersebut  tiba, 
lalu  dia  melakukan  penghapusan  hukum  sebelum  waktunya." 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6627.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Untuk 

mencari-cari  takwilnya,"  bahwa  maknanya  adalah  mereka 
hendak  mengetahui  takwilan  Al  Qur'an  — yakni  akhir  Al 
Qur'an  yang  berlaku — .  Allah  SWT  berfirinan 
4ttl  "Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya 
melainkan  Allah,"  ia  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  takwilan  adalah  akhir  Al  Qur'an  itu  sendiri,  yakni 
kapan  ayat  yang  menghapus  itu  tiba  hingga  akimya 
menghapus  ayat  yang  lain?"92 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  mencari 
penakwilan  ayat-ayat  mutasyabih  — karena  ayat  terSebut  memiliki 
beragam  penakwilan — .  Mereka  melakukan  hal  itu  berdasarkan 
keraguan  yang  ada  di  dalam  hati  dan  kesesatan  yang  mereka  anut." 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


91 

92 


Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsimya(2/597). 
Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (2/598). 


Surah  Aali  'lmraan 


6628.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,93  tentang  firman  Allah  SWT,  sS&tj 
"Untuk  mencari-cari  takwilnya,"  ia  berkata,  "Hal  itu 
mereka  lakukan  berdasarkan  kesesatan  yang  mereka  anut 
dalam  ungkapan  mereka  (kami  menciptakan)  dan  UJai 
(kami  memutuskan)."94 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Abbas  tentang  makna  firman  Allah  SWT,  "Untuk 

mencari-cari  takwilnya, "  yaitu  ayat  mutasyabih  yang  dicari-cari  oleh 
satu  kaum,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  mengetahui  waktu 
datangnya  Hari  Kiamat."  — Ini  juga  riwayat  yang  kami  ungkapkan 
dari  As-Suddi,  dengan  redaksi:  ingin  mengetahui  sesuatu  sebelum  tiba 
waktunya — .  Pendapat  ini  lebih  kuat,  walaupun  terkadang  As-Suddi 
pada  kesempatan  lain  lalai  karena  mengungkapkannya  dengan  makna 
yang  terbatas,  yakni  satu  kaum  yang  mencari  waktu  datangnya  ayat 
yang  m e-nasakh  sebelum  tiba  waktunya. 

Mereka  ingin  mengetahui  sesuatu  sebelum  tiba  waktunya, 
padahal  hal  itu  adalah  perkara  gaib  bagi  mereka  dan  yang  lain,  lalu 
semua  itu  dinyatakan  sebagai  ayat  mutasyabih.  Pendapat  ini  kami 
nyatakan  sebagai  pendapat  yang  paling  kuat  dalam  menafsirkan 
firman  Allah  SWT,  "Untuk  mencari-cari  takwilnya. " 

93  la  adalah  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair  bin  Al  Awwam  Al  Madani,  la 
meriwayatkan  dari  pamannya,  Abdullah,  tetapi  beliau  tidak  langsung 
mendengar  darinya.  Beliau  juga  meriwayatkan  dari  Urwah,  dari  putra 
pamannya,  Ibad  bin  Abdillah,  dan  dari  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Amr. 

Ibnu  Sa’d  berkata,  "Ia  orang  yang  alim  dan  memiliki  beberapa  hadits  yang 
diriwayatkannya." 

Al  Bukhari  berkata,  "Zuhair  berkata  kepadaku  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  ia  berkata,  'Ia 
termasuk  ulama  fikih  Madinah  dan  ahli  Al  Qur'an.  Ia  wafat  antara  tahun  1 10  H- 
sampai  120  H.  Tahdzib  At-Tahdzib  (9/93). 

94  Lihat  As-Sirah  An-Nabawiyah  karya  Ibnu  Hisyam  (3/1 1 8). 
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Landasan  pilihan  tersebut  adalah  dalil-dalil  yang  telah  kami 
ungkapkan  sebelumnya,  yakni  berita  dari  Allah  SWT  bahwa 
penakwilan  tersebut  tidak  ada  yang  mengetahui  kecuali  Allah, 
sementara  makna  lafazh  telah  diketahui  oleh  orang-orang  bodoh 
dari  kaum  musyrik  sekalipun,  apalagi  oleh  ahli  iman  dan  mendalam 
keilmuannya. 


Penakwilan  firman  Allah:  j  iil  Sn  jllJo  ty 

Ojlyu  JUl  (Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui 


takwilnya  melainkan  Allah,  dan  orang-orang  yang  mendalam 
ilmunya  berkata,  "Kami  beriman  kepada  ayat-ayat  yang 
mutasyabihat,  semuanya  itu  dari  sisi  Tuhan  kami  "). 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah  tidak  ada 
yang  mengetahui  waktu  datangnya  Kiamat  dan  tidak  ada  yang  tahu 
akhir  umur  Muhammad  serta  umatnya,  kecuali  Allah  SWT.  Orang- 
orang  yang  ingin  mengetahui  hal  itu  dari  ilmu  perbintangan, 
perdukunan,  dan  perhitungan,  tetap  tidak  ikan  dapat  mengetahuinya. 

Sementara  itu,  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya,  berkata, 
"Kami  beriman  kepada  hal  itu,  dan  semuanya  datang  dari  sisi  Tuhan 
kami."  Mereka  tidak  mengetahui  hal  itu,  hanya  saja  mereka  memiliki 
kelebihan  dari  yang  lain,  yakni  menyadari  bahwa  Allah  SWT  Maha 
Mengetahui  hal  itu. 


Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  ayat  tersebut, 
diantaranya,  apakah  kata  0 di-athaf-kan  kepada  lafazh  A'. 
Artinya  mereka  juga  mengetahui  makna  ayat-ayat  mutasyabih,  atau 
kata  tersebut  adalah  kalimat  baru,  artinya  ungkapan  tersebut  hanya 
merupakan  berita,  bahwa  mereka  berkata,  ‘Kami  beriman  kepada 
ayat-ayat  mutasyabih,  dan  kami  membenarkan  sesungguhnya  hal  itu 
hanya  diketahui  oleh  Allah  SWT? 


Surah  Aali  'Imraan 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  tidak  ada 
yang  mengetahui  tafsir  ayat  mutasyabih  kecuali  Allah  SWT.  Adapun 
orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  hanya  berkata,  "Kami 
mengimani  yang  mutasyabih  dan  muhkam,  dan  seluruhnya  datang  dari 
Allah  SWT." 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


6629. 

;X'- 


Muhammad  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Nizar95  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi1,  dari  Ibnu  Abi  Malikah,  dari  Aisyah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  **  Uil*  ojbij  <3  "Dan 


orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata,  'Kami  beriman 
kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihaf ,"  ia  berkata,  "Di  antara 
kedalaman  ilmu  mereka  adalah  keimanan  mereka  terhadap 
ayat-ayat  mutasyabih  dan  muhkam,  padahal  mereka  tidak 
mengetahui  tafsirannya."96 


6630.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya, 
ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  "Tidak  ada  yang  mengetahui 
takwilnya  kecuali  Allah,  dan  orang-orang  yang  mendalam 
ilmunya  berkata,  ‘Kami  beriman  kepadanya’."97 


6631.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zinad 


95  Khalid  bin  Nizar  bin  Al  Mughirah  bin  Salim  Al  Gasani  (maula  Al  Aili).  Ibnu 
Hibban  mengungkapkannya  pada  golongan  orang-orang  tsiqah.  Ibnu  Sa’d 
berkata,  "la  wafat  tahun  222  B."  Tahdzib  At-Tahdzib  (3/123). 

96  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/6)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/16). 

97  Abdurrazzaq  di  dalam  tafsirnya  (1/384). 
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•  98 

mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Hisyam  bin  Urwah 
berkata:  Bapakku ^nembaca  firman  Allah  SWT,  pJL_*  u> 

"Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui 
takwilnya  melainkan  Allah,  dan  orang-orang  yang  mendalam 
ilmunya."  Ia  lalu  berkata,  "Orang-orang  yang  mendalam 
ilmunya  tidak  mengetahui  takwilannya,  namun  mereka 
berkata,  'Kami  beriman  kepadanya,  dan  semuanya  dari  sisi 
Tuhan  kami’."99 


6632.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  N^hik  Al  Asadi,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ^ 

"Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya  melainkan 
Allah,  dan  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya,  "  ia  berkata, 
"Kenapa  kalian  menyambung  ayat  tersebut,  padahal  ayat 
tersebut  terputus,  Cj,  lalu 

&C  'o&i-  Ilmu  mereka  hanya  mencapai  apa- 
apa  yang  mereka  katakan  (dalam  ayat  tepsebut)."100 


6633.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Dukkain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Utsman  bin  Abdillah  bin  Mauhab  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan  orang-orang 

yang  mendalam  ilmunya  berkata, "  ia  berkomentar,  "Keilmuan 


98  Hisyam  bin  Urwah  bin  Zubir  bin  Awwam  Al  Asadi  Abu  Mundzir.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  Abu  Abdillah  melihat  Ibnu  Umar  mengusap  kepalanya  dan 
mendoakan  untuknya.  Dia  juga  melihat  Jubair  dan  Anas.  Ibnu  Hibban 
mengungkapkannya  di  jajaran  orang-orang  tsiqah ,  dan  ia  berkata,  "Ia  orang 
yang  kuat  hafalannya.”  Tahdzib  At-Tahdzib  (1 1/49-51). 

99  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/6). 

Ibid. 
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orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  hanya  sampai  kepada 
ungkapan,  'Kami  semua  beriman  kepadanya,  dan  semuanya 
berasal  dari  sisi  Tuhan  kami’."101 


6634. 


Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asyhab 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Malik,  tentang  firman  Allah 
SWT,  %\  Yl  pL 4  C £  " Padahal  tidak  ada  yang 

mengetahui  takwilnya  melainkan  Allah, "  ia  berkata, 
"Kemudian  Allah  mengawali  kembali  firman-Nya  dengan 
ungkapan  4 


orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata,  "Kami  beriman 
kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihat,  semuanya  itu  dari  sisi 
Tuhan  kami".  ’  Jadi,  maknanya  adalah  mereka  tidak  mengetahui 
penakwilannya." 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  tidak  ada  yang 
mengetahui  penakwilannya  kecuali  Allah  SWT  dan  orang-orang  yang 
mendalam  keilmuannya.  Walaupun  demikian,  mereka  berkata,  "Kami 
beriman  kepadanya  dan  semuanya  datang  dari  Tuhan  kami." 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6635.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Najih, 
dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Aku  termasuk 

1  (Y) 

orang  yang  mengetahui  penakwilannya." 

6636.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jji\  "Dan 


101  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/151),  dan  beliau  tidak  menuturkan 
sumbernya  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir. 

102  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/7). 
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orang-orang  yang  mendalam  ilmunya,"  bahwa  mereka 
mengetahui  penakwilannya  dan  berkata,  "Aku 
mengimaninya. " 1 03 

6637.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
ia  berkata,  "Orang-orang  yang  mendalam  keilmuannya 
mengetahui  penakwilannya  dan  mereka  berkata,  'Kami 
beriman  kepadanya'."104 

6638.  Ammar  bin  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rabi',  tentang  firman  Allah  SWT,  Juf  c|" "Dan  orang- 
orang  yang  mendalam  ilmunya, "  bahwa  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  mengetahui  penakwilanhya,  dan  mereka  berkata, 
"Kami  beriman  kepadanya."105 

6639.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

y&i$s  "Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya, " 
bahwa  maknanya  adalah  tidak  ada  yang  mengetahui  takwil 
sesuatu  yang  Allah  kehendaki  kecuali  Allah  sendiri,  demikian 
pula  orang-orang  yang  mendalam  keilmuannya,  mereka 
berkata,  "Kami  beriman  kepadanya  dan  semuanya  bersumber 
dari  Tuhan  kami."100  Jadi,  bagaimana  bisa  berbeda,  padahal  ia 
adalah  perkataan  yang  satu  dan  bersumber  dari  Tuhan  yang 
satu?  Kemudian  mereka  memahami  penakwilan  mutasyabih 


103  Mujahid  di  dalam  tafsirnya  (hal.  249). 

104  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/7). 

105  Ibid. 

106  Ibnu  Katsir  di  dalam  tafsirnya  (2/14). 
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kepada  apa  yang  mereka  ketahui,  yakni  makna  yang  muhkam 
yang  hanya  memiliki  satu  penafsiran.  Makna  tersebut  selaras 
dengan  ungkapan  Al  Qur'an,  sebagian  darinya  membenarkan 
yang  lain,  hujjahnya  menjadi  terwujud,  udzumya  menjadi 
nampak,  kebatilannya  lenyap,  dan  kekufurannya  menjadi 
hancur." 

Abu  Ja’far  berkata:  Kelompok  yang  menyatakan  pendapat 
pertama  — yakni  yang  mengatakan  bahwa  orang-orang  yang 
mendalam  ilmunya  tidak  mengetahui  takwilannya —  berkata,  "Allah 
hanya  mengabarkan  tentang  keimanan  mereka  dan  mereka 
membenarkan  bahwa  hal  itu  memang  datang  dari  Allah  SWT.  Mereka 
berkata,  'Lafazh  berkedudukan  rafa'  sebagai  mubtada' 

berdasarkan  pendapat  ulama-ulama  Bashrah.  Adapun  khabarnya 
adalah  lafazh  Jjiyu.  Menurut  sebagian  ulama  Kufah,  lafazh 

tersebut  di-rafa  ’-kan  dengan  dhamir  (kata  ganti)  yang  ada  dalam 
lafazh  Sjyu,  sementara  yang  lain  menyatakan  di-ra^a-kan  dengan 
jumlah  khabar,  yakni  lafazh 

Kelompok  kedua  — yakni  yang  mengatakan  bahwa  orang- 
orang  yang  mendalam  ilmunya  mengetahui  takwilan  mutasyabih — 
berkata,  "Lafazh  Ojswi )\  di-athaf-kan  kepada  lafazh  Artinya  kata 

tersebut  di  -rafa  ’-kan,  karena  ia  berkedudukan  sebagai  athaf. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami  pendapat  yang  benar 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  0  jJt  di  -rafa  ’-kan,  karena  ia 
berkedudukan  sebagai  mubtada',  berdasarkan  dalil  yang  telah  kami 
ungkapkan  sebelumnya,  yakni  sesungguhnya  mereka  tidak 
mengetahui  takwilan  ayat  yang  diungkapkan  oleh  Allah  SWT,  terlebih 

°*  's**** 

dengan  adanya  qira'at  Ubay  ^  Ojjv-i j)  i  Jjiij  "Sementara  orang- 

orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata,"  dan  yang  lainnya  yang  telah 
kami  ungkapkan,  bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  membacanya  seperti  itu. 
Demikian  pula  berdasarkan  qira'at  Ibnu  Mas’ud  dJi  jIp  aLj\s  Ji 
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^  d j*^>\ "Penakwilannya  hanya  ada  di  sisi  Allah, 
sementara  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata.  "107 


Selanjutnya  kata  "takwil"  dalam  bahasa  Arab  berarti  tafsir  dan 
rujukan.  Sebagian  perawi  melantunkan  bait  syair  A  ’sya: 

JjIj  #  14^“  cJlS”"  \^j\  ^Js- 


“Akhir  dari  cintanya  bagaikan  akhir  cinta  anak  unta  yang 
baru  lahir  lalu  berkembang  sehingga  ia  menjadi  induk.  "m 

Asal  kata  Jjb  adalah  'JS'  ^J\  JT  "Sesuatu  kembali 

kepadanya.”  Vjf  iJT,  Ssljl  "Saya  Mengembalikannya."  Sesuai 

dengan  firman  Allah  SWT,  “Yang  demikian  itu 

lebih  utama  (bagimu)  dan  lebih  baik  akibatnya.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 

Kata  dalam  ayat  tersebut  berarti  balasan,  karena  balasan 
adalah  tempat  kembali  bagf  segala  urusan  manusia. 

Maksud  kata  t**-  Jjb  adalah  tafsir  cinta  dan  akhir  dari 
cintanya,  jadi  maknanya  adalah  dahulu  cintanya  itu  kecil,  lalu  berubah 
menjadi  besar,  dan  Senantiasa  tumbuh  sehingga  tidak  bisa  dipisahkan. 
Dengan  demikian,  ia  bagaikan  anak  unta  kecil  yang  senantiasa  tumbuh 
sehingga  dia  harus  bersabar  kala  berpisah  dengan  induknya,  dan  ia 
pun  menjadi  besar  seperti  ibunya. 


107  Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  oleh  Al  Farra  (1/191)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  oleh  Ibnu 

'  Hayyan  (3/29).  "  ' 

108  Riwayat  bait  mi  diungkapkan  dalam  dalam  Lisan  Al  Arab  dari  kata  (Jj).  Bait 
ini  juga  bisa  Anda  lihat  dalam  Ad-Diwan  (hal.  7) 

(V&*Jt)  adalah  anak  unta  yang  baru  lahir. 

(J^jh  <-*,w,l)  seorang  anak  menjadi  besar  sehingga  bagaikan  sahabat  baginya. 


"Cinta  wanita  itu  bagaikan  cinta  anak  unta  yang  baru  lahir  lalu  terus  tumbuh 


sampai  dewasa. " 
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Dalam  bait  yang  lain  diungkapkan: 

vl£jl  'J'J  #  4?-  giy  tiilT  0  ji ■ 


"Cintanya  terus  berkembang  bagaikan  cinta  anak  unta  yang 
baru  lahir  hingga  dia  menjadi  dewasa. " 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  Sjj* 

(Dan  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata,  "Kami 
beriman  kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihat. ") 


Abu  Ja’far  berkata:  v  Maksud  dari  "orang-orang  yang 
mendalam  ilmunya"  adalah  para  ulama  yang  benar-benar  kuat 
ilmunya.  Mereka  menjaga  dan  menghafalnya.  Tidak  ada  keraguan  dan 
kerancuan  dalam  ilmu  yang  mereka  miliki. 


Ungkapan  tersebut  diambil  dari  ungkapan  bahasa  Arab 
J  ([Ji, 1»  yang  maknanya  adalah  sesuatu  yang  menetap  secara 
kuat.  Contohnya  adalah  cJi  yang  artinya  keimanan 

itu  menancap  dengan  kuat  di  dalam  hati  si  fulan,  yang  bentuk 
mudhari’- nya  adalah  sementara  bentuk  mashdar- nya  adalah  iSwj 

dan 

Sifat-sifat  mereka  dikabarkan  dalam  sabda  Nabi  SAW, 
diantaranya:  .S 

6640.  Musa  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami, 
"  ia  berkata:  Fayyadh  bin  Muhamamd  Ar-Raqi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Yazid  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Darda  dan  Abu  Umamah, 
keduanya  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya,  "Siapakah 
orang  yang  mendalam  ilmunya?"  Beliau  menjawab, 
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*Ar  i'Y-  ^  t'."  * 

n4aj  tUb  <JJ  4j  cAilU 


^  A>  ^  «  i,  ,  , 

> 


(JUJl  cOJJl3 

"Orang  yang  selalu  menepati  sumpahnya  (janji),  lisannya 
jujur,  hatinya  lurus,  dan  perutnya  selalu  dijaga,  itulah  orang 
yang  mendalam  ilmunya.  "m 


6641.  Al  Mutsanna  dan  Ahmad  bin  Hasan  At-Tirmidzi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Nu'aim  bin  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Fayyadh  Ar-Raqi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Yazid  Al  Audi 
menceritakan  kepada  kami  — dia  pernah  bertemu  dengan  para 
sahabat  Rasulullah  SAW— ,  ia  berkata:  Anas  bin  Malik,  Abu 
Umamah,  dan  Abu  Darda  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  "Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  orang-orang  yang 
mendalam  ilmunya,  lalu  beliau  bersabda,  'Ia  adalah  orang 
yang  berlaku  baik,  jujur  lisannya,  lurus  hatinya,  dan  menjaga 
perut  serta  kemaluannya.  Itulah  orang  yang  mendalam 
ilmunya. 10 


Ada  yang  berkata,  "Allah  SWT  menamakan  mereka  sebagai 
orang  yang  mendalam  ilmunya  karena  ucapan  mereka,  ‘Kami  beriman 
kepadanya  dan  semuanya  berasal  dari  Tuhan  kami’ ." 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6642.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jubair,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  orang-orang  yang 


109 

110 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/599). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/7)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma' 
Az-Zawa  'id  (6/324). 


SurakAati  'Imraan 


mendalam  ilmunya  berkata:  'Kami  beriman  kepada  ayat-ayat 
yang  mutasyabihat',"  ia  berkata,  "Orang-orang  yang  mendalam 
ilmunya  adalah  orang-orang  yang  berkata,  ''Kami  beriman 
kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihat,  semuanya  itu  dari  sisi 
Tuhan  kami  "1U 

6643.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

u  *  "Dan  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya 

berkata,"  ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang 
beriman,  karena  mereka  berkata,  ‘Kami  beriman  kepadanya  — 
kepada  yang  nasikh  dan  yang  mansukh —  dan  semuanya  dari 
Tuhan  kami."112 

6644.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ia  berkata:  Ibnu 
Abbas  berkata:  Abdullah  bin  Salam  berkata,  tentang  firman 
Allah  SWT,  JJ\  4  "Dan  orang-orang  yang 

mendalam  ilmunya  berkata, "  ia  menyatakan,  "Ilmu  mereka 
adalah  perkataan  mereka. " 

*  4  ✓  ji  ✓V/ 

Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

**  \lX  <S "Dan  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya 
berkata,  'Kami  beriman  kepada  ayat-ayat  yang 
mutasyabihat ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang 
berkata,  'Ya  Tuhan  kami,  janganlah  Engkau  jadikan  hati  kami 
condong  kepada  kesesatan  sesudah  Engkau  beri  petunjuk 

111  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/599)  dan  As-Suyuthi  dalam  Majma'  Az- 
Zawa'id{2/1). 

112  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/599)  dan  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya 
(1/239), 


kepada  kami'.  Demikian  pula  mereka  yang  berkata,  'Ya  Tuhan 
kami,  sesungguhnya  Engkau  mengumpulkan  manusia  untuk 
(menerima  pembalasan)  pada  hari  yang  tidak  ada  keraguan 
padanya’. "m 

Adapun  makna  firman  Allah  SWT,  **  adalah, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata, 
'Kami  membenarkan  terhadap  ayat-ayat  mutasyabih,  dan 
sesungguhnya  ayat-ayat  tersebut  adalah  benar,  kendati  kami 
tidak  mengetahui  maksudnya'." 

6645.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah  bin 
Nabith  menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang 
firman  Allah  SWT,  **  &C  c>j&>  jJ\  4.  "Padahal 

tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya  melainkan  Allah,  dan 
orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata, "  ia  berkata, 
"Baik  yang  muhkam  maupun  yang  mutasyabih."114 

Penakwilan  firman  Allah:  (Semuanya  itu  dari 

sisi  Tuhan  kami) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  SWT,  (ij  (J*  J»' 
yakni  ayat  yang  muhkam  dan  yang  mutasyabih,  semuanya  dari  Tuhan 
kami.  Semuanya  adalah  wahyu  dari  Allah  SWT  yang  diturunkan 
kepada  Muhammad  SAW. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


113  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/599)  dan  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya 
(1/239). 

1 14  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/60 1 ). 
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6646.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jubair,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  'J  J 
"Semuanya  itu  dari  sisi  Tuhan  kami, "  ia  berkata,  "Baik 

^  1 1  e 

ayat  yang  me-naskh  maupun  yang  di -naskh." 


6647.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
SWT  jJ\  T4y*Js  Cj  "Padahal  tidak  ada 


yang  mengetahui  takwilnya  melainkan  Allah,  dan  orang-orang 
yang  mendalam  ilmunya ,"  ia  berkata,  "Mereka  berkata, 
'Semuanya  dari  Tuhan  kami...'.  Mereka  beriman  kepada  yang 
mutasyabih  dan  mengamalkan  yang  muhkam."U(> 


6648.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,117  ia 

berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 

bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  tentang  firman  Allah  SWT,  x«.  y*  $ 

"Semuanya  itu  dari  sisi  Tuhan  kami, "  ia  berkata,  "Mereka 

berkata,  'Baik  yang  muhkam  maupun  yang  mutasyabih, 

*  118 

semuanya  dari  Tuhan  kami’." 


6649.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


1 15  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/7). 

116  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/600). 

117  Ammar  bin  Al  Hasan  bin  Basyir  Al  Hamdani  adalah  Abu  Hasan  Ar-Razi, 
pengunjung  Saba.  An-Nasa'i  meriwayatkan  darinya  dan  Muhammad  bin  Hatim 
bin  Nu’aim. 

An-Nasa'i  berkata,  "Ia  adalah  tsiqah.”  Pada  kesempatan  lain  ia  berkata,  "Dia 
tidak  bermasalah."  Ibnu  Hibban  menuturkannya  dalam  golongan  orang-orang 
tsiqah.  Ia  (Ibnu  Hibban)  berkata,  "Dia  dilahirkan  tahun  1 59  H  dan  wafat  tahun 
242."  Tahdzib  At-Tahdzib  (7/399). 

118  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/601). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  .A  &C  £{£■  jji  j  dAfJG.  >a 

berkata,  "Maknanya  adalah,  'Kami  beriman  kepada  yang 
muhkam  dan  beramal  dengannya,  dan  kami  beriman  kepada 
yang  mutasyabih  namun  tidak  beramal  dengannya.  Semuanya 
berasal  dari  sisi  Allah  SWT’."119 


6650.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang 
firman  Allah  SWT,  JJ\  4  ia  berkata,  "Mereka 

mengamalkannya  dan  berkata,  'Kami  mengamalkan  yang 
muhkam  dan  mengimaninya.  Kami  pun  mengimani  yang 
mutasyabih ,  namun  kami  tidak  mengamalkannya.  Semuanya 
berasal  dari  Tuhan  kami'."120 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat 
tentang  kedudukan  lafazh  JS*  jika  terdapat  kata  setelahnya  yang 
dibuang  (yakni  kata  yang  berkedudukan  sebagai  mudhaf  ilaih). 

-  Sebagian  ulama  nahwu  dari  Bashrah  berpendapat  bahwa 
alasan  mudhaif  ilaihi  bisa  dibuang  karena  bentuknya  yang  sebagai 
isim,  sama  dengan  firman  Allah  SWT,  "Sesungguhnya  kita 

semua  sama-sama  dalam  neraka. "  (Qs.  Ghaafir  [40]:  48) 

Maknanya  adalah  l+J  Jb  "Sesungguhnya  kita  semua  sama- 
sama  dalam  neraka. " 

»  i 

Mereka  berkata,  "Lafazh  JS”  tidak  mungkin  menjadi  kata  yang 
dibuang  mudhaf  ilaih-nya  pada  saat  ia  berkedudukan  sebagai  sifat. 
Kata  setelahnya  hanya  bisa  dibuang  jika  dia  sebagai  isim.  Sekali  lagi 
kami  katakan,  kata  djtidak  bisa  berkedudukan  sebagai  sifat, 


119 

120 


Ibid. 

Ibid. 
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karena  penyembunyian  kata  setelahnya  adalah  lemah  sehingga  tidak 
bisa  berlaku  pada  setiap  keadaan. 

-  Sebagian  ahli  nahwu  dari  Kufah  berpendapat  bahwa 
menyembunyikan  kata  setelahnya  boleh-boleh  saja,  baik  dalam 
kedudukannya  sebagai  sifat  maupun  isim,  karena  tidak  mungkin  kata 
setelahnya  dibuang  kecuali  lafazh  itu  bisa  berdiri  sendiri.  Tidak 
pula  bisa  dikatakan  bahwa  kata  tersebut  bisa  berdiri  sendiri  dalam  satu 
keadaan  sementara  pada  keadaan  lain  tidak  seperti  itu. 

i»  >  ^ 

Mereka  berkata,  "Lafazh  JS*  dan  Jom  kedudukannya  sama, 
yakni  bisa  berdiri  sendiri  dalam  berbagai  keadaan,  baik  sebagai  isim 
maupun  sifat. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  kedua  lebih  kuat  dari  sisi 
kaidah,  karena  jika  ia  — pada  dasarnya —  tidak  membutuhkan  kata 
yang  setelahnya  tatkala  ada  petunjuk  yang  mengarah  kepada  lafazh 
setelahnya,  maka  demikianlah  kaidahnya,  yakni  setiap  kali  ditemukan 
petunjuk  yang  mengarah  kepada  kata  setelahnya,  maka  sebenarnya 
kata  tersebut  bisa  berdiri  sendiri. 


Penakwilan  firman  Allah:  \^j\  C*>  (Dan  tidak 


dapat  mengambil  pelajaran  [daripadanya]  melainkan  orang-orang 
yang  berakal) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  tidak  ada  yang  dapat 
mengambil  pelajaran,  sehingga  tidak  mengatakan  tentang  ayat 
mutasyabih  tanpa  ilmu  kecuali  orang  yang  berakal . 1 2 1 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


121  An-nuha  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  nuhyah,  yang  artinya  akal.  Lihat  Al 
Mu’jam  Al  Wasith  (2/999). 
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6651.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  fa  Cy 
<-£1  a'  berkata,  "Tidak  ada  yang  mengambil  pelajaran 

dalam  masalah  ini  —yakni  dalam  mengembalikan  ayat 
mutasyabih  kepada  yang  muhkam,  sehingga  maknanya  jadi 
selaras —  kecuali  orang-orang  yang  berakal."122 


"(Mereka  berdoa),  'Ya  Tuhan  kami,  janganlah  Engkau 
jadikan  hati  kami  condong  kepada  kesesatan  sesudah 
Engkau  beri  petunjuk  kepada  kami,  dan  karuniakanlah 
kepada  kami  rahmat  dari  sisi  Engkau;  karena  sesungguhnya 
Engkaulah  Maha  Pemberi  (karunia)." 

( Qs .  Aali  Imraan  [3] :  8) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  orang-orang  yang 
mendalam  ilmunya  berkata,  'Kami  beriman  kepada  ayat-ayat 
mutasyabih.  Semuanya,  baik  yang  muhkam  maupun  yang  mutasyabih, 
adalah  wahyu  Rabb  kami.’  Mereka  juga  berkata,  ‘Fa  Tuhan  kami, 
janganlah  Engkau  jadikan  hati  kami  condong  kepada  kesesatan 
sesudah  Engkau  beri  petunjuk  kepada  kami’.  Maksudnya,  mereka 
meminta  kepada  Tuhan  mereka  agar  dijauhkan  dari  segala  bencana 
yang  ditimpakan  kepada  orang-orang  di  dalam  hatinya  ada  keraguan. 
Mereka  berharap  diri  mereka  tidak  seperti  orang-orang  yang  selalu 
mengikuti  ayat-ayat  mutasyabih,  dengan  tujuan  mencari  fitnah  dan 
mencari-cari  takwilnya,  padahal  takwilan  tersebut  hanya  diketahui 


122 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/601). 
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oleh  Allah  SWT.  Mereka  berkata,  'Ya  tuhan  kami!  Janganlah  Engkau 
menjadikan  kami  seperti  mereka,  yakni  orang-orang  yang  hatinya 
telah  menyimpang  dari  kebenaran,  sehingga  mereka  terhalang  dari 
jalan-Mu'." 

Firman  Allah  SWT  {J  'f  maknanya  adalah,  "Janganlah 
Engkau  menjadikannya  condong  sehingga  dia  jauh  dari  petunjuk-Mu, 
padahal  sebelumnya  Engkau  telah  memberikan  petunjuk  kepadanya." 

Firman  Allah  maknanya,  "Dengan  demikian, 

berikanlah  aku  karunia  dan  taufik  agar  teguh  dalam  mengimani  ayat- 
ayat  yang  mutasyabih  dan  muhkam." 

Firman  Allah  cA  maknanya,  "Sesungguhnya  Engkau 
yang  memberi  taufik  kepada  hamba-hamba-Nya  agar  tetap  dalam 
agama-Mu,  dan  agar  tetapi  membenarkan  kitab  serta  rasul-Mu." 


Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


6652. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 


bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  Cjfi 

libjJ  IJ  bl’j u  jZ,  "Ya  Allah,  janganlah  Engkau 


menjadikan  hati  kami  condong,  kendati  pun  pada  dasarnya 
kami  condong  kepada  amal  perbuatan  kami  (yang  maksiat), 
dan  karuniakanlah  kami  rahmat." 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  telah  memuji  mereka  yang 
berharap  kepada  Allah  SWT  agar  dijauhkan  dari  penyimpangan,  dan 
dilimpahkan  karunia  kepada  mereka  untuk  teguh  dalam  meniti 
kebenaran. 

Pernyataan  tersebut  merupakan  bantahan  kepada  orang-orang 
bodoh  dari  kalangan  Qadariyah  yang  berkata,  "Sesungguhnya  Allah 
telah  berlaku  zhalim  jika  Dia  menyesatkan  hati  hamba-Nya." 


Tafsir  Ath-Thabari 


Pertama:  Seandainya  hal  itu  benar  seperti  perkataan  mereka, 
niscaya  orang  yang  berkata,  "  Janganlah  Engkau  jadikan  hati  kami 
condong  kepada  kesesatan  sesudah  Engkau  beri  petunjuk  kepada 
kami, "  lebih  pantas  untuk  dicela,  bukan  dipuji,  karena  jika  demikian 
berarti  orang-orang  yang  diungkapkan  dalam  ayat  tersebut  memohon 
agar  Allah  SWT  tidak  berlaku  zhalim  dengan  menyesatkan  mereka. 

Tentu  saja  itu  merupakan  kebodohan,  karena  Allah  SWT  tidak 
akan  berlaku  zhalim  kepada  hamba-Nya.  Bahkan  Allah  SWT  telah 
mengabarkan  kepada  hamba-Nya  tentang  hal  itu,  Cj 

“Dan  sekali-kali  tidaklah  Rabb-mu  menganiaya  hamba-hamba-Nya.  ” 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  46) 

Sekali  lagi,  jika  tidak  demikian,  maka  tidak  pantas  doa  mereka 
dipuji  oleh  Allah  SWT. 

Kedua:  Dalil  yang  jelas  menunjukkan  kebatilan  perkataan 
mereka,  sebenarnya  termasuk  keadilan  Allah  SWT,  bahwa  Dia 
menyesatkan  orang  yang  hendak  disesatkan-Nya.  Oleh  karena  itu, 
orang  yang  memanjatkan  doa  agar  tidak  disesatkan,  pantas  untuk 
mendapatkan  pujian,  karena  Allah  SWT  telah  meletakkan 
permohonan  itu  kepada  orang  yang  pantas  mendapatkannya.  Banyak 
riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  Nabi  SAW  sangat  berharap  kepada 
Allah  SWT  akan  hal  itu,  kendati  beliau  memiliki  kedudukan  yang 
sangat  mulia  di  sisi-Nya. 

6653.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 

menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Hamid  bin  Bahram,123 


123  Abdul  Hamid  bin  Bahram  Al  Fazari  Al  Mada' ini,  dia  meriwayatkan  satu  hadits 
dari  Syahr  bin  Hausyab  dan  Ashim  Al  Ahwal.  Ibnu  Al  Madini  berkata, 
"Menurut  kami  dia  tsiqah."  An-Nasa'i  berkata,  "Tidak  bermasalah."  Ibnu  Adi 
berkata,  "Dirinya  sendiri  tidak  bermasalah,  hanya  saja  mereka  mencela  karena 
banyak  riwayatnya."  Ibnu  Hibban  mengungkapkannya  dalam  jajaran  orang- 
orang  tsiqah.  Ia  (Ibnu  Hibban)  berkata,  "Haditsnya  diperhitungkan  jika  dia 
meriwayatkan  dari  orang-orang  yang  tsiqah."  Tahdzib  At-Tahdzib  (6/1 10). 


Surah  Aali  'lmraan 


dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Unimu  Salamah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

Jf*  Cw  LJii  lj 

/  /  ^  <*» 

"Wahai  Dzat  yang  membolak-balikkan  hati,  teguhkanlah 
hatiku  pada  agama-Mu. "  Beliau  lalu  membaca  ayatCy»g^Cj 

l\Z>  "(Mereka  berdoa),  ’Ya 
Tuhan  kami,  janganlah  Engkau  jadikan  hati  kami  condong 
kepada  kesesatan  sesudah  Engkau  beri  petunjuk  kepada  kami, 
dan  karuniakanlah  kepada  kami  rahmat  dari  sisi  Engkau; 
karena  sesungguhnya  Engkaulah  Maha  Pemberi 

(karunia).  ",124 

6654.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Hamid  bin  Bahrain,  dari 
Syahr  bin  Hausyab,  dari  Asma,  dari  Rasulullah  SAW,  dengan 
ungkapan  yang  serupa  dengan  tadi. 

6655.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 

bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Hamid  bin  Bahram  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syahr  bin  Hausyab  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Ummu  Salamah  meriwayatkan, 

"Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  — dalam  doa  beliau — 

banyak  mengucapkan: 

dJlip 
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’Ya  Allah,  Dzat  yang  membolak-balikkan  hati,  teguhkanlah 
hatiku  pada  agama-Mu’. 

Aku  kemudian  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  hati  itu 
berubah-ubah?’  Beliau  menjawab, 


Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Ad-Da’awat  (3522). 


Tafsir  Ath-Thabari 
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'Benar,  tidaklah  Allah  SWT  menciptakan  manusia  kecuali 
hatinya  berada  di  antara  dua  jari  dari  jari-jemari-Nya.  Jika 
Dia  berkehendak  maka  Dia  dapat  meluruskannya,  dan  jika 
Dia  berkehendak  maka  Dia  dapat  membengkokkannya.  Oleh 
karena  itu,  kita  memohon  kepada  Allah  agar  tidak 
membelokkan  hati  kita  setelah  Dia  memberinya  petunjuk,  dan 
kita  memohon  kepada-Nya  agar  melimpahkan  rahmat  kepada 
kita,  (karena)  sesungguhnya  Dia  Maha  Pemberi  rahmat'. 


Aku  lalu  berkata  kepada  beliau,  ‘Wahai  Rasulullah! 
Ajarkanlah  sebuah  doa  kepadaku!’  Beliau  pun  bersabda, 
‘Tentu,  ucapkanlah, 
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'Ta  ^4//a/i,  Rahh  Afarh/  Muhammad!  Ampunilah  dosaku, 
hilangkanlah  gejolak  hatiku,  dan  selamatkanlah  aku  dari 
fitnah-fitnah  yang  menyesatkan.  ",2S 


6656.  Muhammad  bin  Manshur  Ath-Thausi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abdillah  Az-Zubairi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Sufyan,  dari  Jubair,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  banyak  membaca  doa, 
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Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Musnadaya  (6/302),  Al  Haitsami  dalam 
Majma'  Az-Zawaid  (6/325),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/8). 


Surah  Aali  'Imraan 
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"Wahai  Dzat  yang  membolak-balikkan  hati,  teguhkanlah 
hatiku  pada  agama-Mu. " 

Lalu  sebagian  istri  beliau  bertanya,  "Apakah  engkau 
mengkhawatirkan  kami,  padahal  kami  telah  beriman 
kepadamu  dan  kepada  apa-apa  yang  engkau  bawa?"  Beliau 
menjawab,  "Sesungguhnya  hati  itu  ada  di  antara  dua  jari  dari 
jari-jemari  Ar-Rahman  Tabaraka  w  a  T a' ala."  Beliau  lalu 
melakukannya  seperti  ini  — Abu  Ahmad  mengisyaratkan 
dengan  kedua  jemarinya — . 

Abu  Ja’far  berkata,  "Ath-Thausi  menggabungkan  dua 

t 

jemarinya." 


6657.  Sa'id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Mu'awiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Sufyan,  dari  Anas,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  banyak 
mengucapkan,  "Wahai  Dzat  yang  membolak-balikkan  hati,, 
teguhkanlah  hatiku  pada  agama-Mu.  " 


Kami  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Kami  beriman 
kepadamu  dan  membenarkan  semua  yang  engkau  bawa, 
apakah  engkau  masih  mengkhawatirkan  kami?"  Beliau 
kemudian  bersabda, 
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"Benar,  sesungguhnya  hati  berada  di  antara  dua  jari  dari  jari- 
jemari  Allah  SWT,  yang  dapat  Dia  bolak-balikkan  (sesuai 
kehendak-Nya).  "ni 


126  Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/228). 


Tafsir  Ath-Thabari 


6658.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada 
kami  — demikian  pula  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayyub  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami — , 
mereka  semua  berkata:  Dari  Jubair,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Busr  bin  Ubaidillah  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Idris  Al 
Khaulani  berkata:  Aku  mendengar  An-Nawwas  bin  Sam’an  Al 
Kilabi  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
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"Tidak  ada  satu  hati  pun  kecuali  berada  di  antara  dua  jari 
dari  beberapa  jari  Ar-Rahman.  Jika  Dia  berkehendak  maka 
Dia  menjadikannya  lurus,  dan  jika  Dia  berkehendak  maka  Dia 
dapat  menjadikannya  bengkok. " 

Rasulullah  SAW  juga  selalu  membaca,  "Wahai  Dzat  yang 
membolak-balikkan  hati,  teguhkanlah  hati  kami  pada  agama- 
Mu." 

Al  mizan  (timbangan)  juga  ada  di  tangan  Ar-Rahman,  Dia 
mengangkat  sebagian  orang  di  antara  kita  dan  merendahkan 
sebagian  lain  sampai  Hari  Kiamat.128 

6659.  Umar  bin  Abdil  Malik  Ath-Tha'i  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Al  Jarrah  bin  Malih  Al  Bahrani  menceritakan 
kepada  kami  dari  Az-Zubaidi,  dari  Juwaibir,  dari  Samurah  bin 


127  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Al  Qadr  (2140),  Ibnu  Majah  dalam  Ad- 
Du  'a  (3  S34),  Ahmad  dalam  Musnad- nya  (3/112). 

128  Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/289)  dan  Ibnu  Majah 
dalam  As-Sunan  (199). 


m 


Surah  Aati  'Jmraan 


Fatik  Al  Asadi  — sahabat  Nabi  SAW — ,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda. 
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"Timbangan-timbangan  itu  ada  di  tangan  Allah,  Dia 
mengangkat  sebagian  kaum  dan  merendahkan  sebagian  lain. 
Hati  manusia  juga  berada  di  antara  dua  jari  dari  jari-jemari 
Ar-Rahman,  jika  Dia  berkehendak  maka  Dia  dapat 
membengkokkannya,  dan  jika  Dia  berkehendak  maka  Dia 
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dapat  meluruskannya. " 


6660.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hai  wah  bin  Syuraih,  ia 
berkata:  Abu  Hani  Al  Khaulani  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  dia  mendengar  Abu  Abdirrahman  Al  Habli  berkata: 
Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  hati- 
hati  manusia  ada  di  antara  dua  jari  dari  beberapa  jari  Ar- 
Rahman,  bagaikan  satu  hati,  Allah  mengatur  sekehendak- 
Nya. " 


Rasulullah  SAW  lalu  bersabda, 


ji  uys  i 


"Wahai  Dzat  yang  mengatur  hati,  arahkanlah  hati  kami  pada 
ketaatan  kepada-Mu."1 30 
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Al  Hind  dalam  Kanz  Al  Ummal  (1169). 

Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Al  Qadr  (17)  dan  Al  Hind  dalam  Kanz  Al 
Ummal  ( 1702). 


Tafsir  Ath-Tkabari 


6661.  Rabbi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Hamid  bin  Bahram  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syahr  bin  Hausyab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ummu  Salamah  bercerita:  Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  banyak  berdoa  dengan  mengucapkan. 


“Ya  Allah,  teguhkanlah  hatiku  pada  agama-Mu. " 


Ia  berkata:  Aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  memangnya  hati 
itu  berubah-ubah?"  Beliau  menjawab, 
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"Benar,  tidak  ada  makhluk  Allah,  walaupun  dari  kalangan 
manusia,  kecuali  hatinya  berada  di  antara  dua  jari  dari  jari- 
jemari  Allah,  Jika  Dia  mau  maka  Dia  dapat  meluruskannya, 
dan  jika  Dia  mau  maka  Dia  dapat  menyesatkannya.  Oleh 
karena  itu,  kita  memohon  kepada  Allah,  semoga  Dia  tidak 
menyesatkan  hati  kita  setelah  Dia  memberi  petunjuk  kepada 
kita,  dan  hanya  kepada-Nya  kita  memohon  limpahan  rahmat, 
karena  Dia  Maha  Pemberi  rahmat.  "I3t 

— 
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Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawaid  (10/176)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/8). 


Surah  Aali  'I mraan 


"’Ya  Tuhan  kami,  Sesungguhnya  Engkau  mengumpulkan 
manusia  untuk  ( menerima  pembalasan)  pada  hari  yang 
tidak  ada  keraguan  padanya Sesungguhnya  Allah  tidak 

menyalahi  janji.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  9) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  selain  mereka 
berkata,  "Kami  beriman  kepada  ayat  yang  mutasyabih  dan  muhkam, 
dan  semuanya  (berasal)  dari  Tuhan  kami,"  mereka  pun  berkata,  "Ya 
Tuhan  kami,  sesungguhnya  Engkau  mengumpulkan  manusia  untuk 
(menerima  pembalasan)  pada  hari  yang  tidak  ada  keraguan  padanya. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyalahi  janji. " 

Ungkapan  termasuk  termasuk  perkataan  yang  sebenarnya  tidak 
perlu  disebutkan,  karena  maknanya  adalah,  "Ya  Tuhan  kami.  Engkau 
mengumpulkan  manusia  pada  Hari  Kiamat,  maka  ampunilah  dosa- 
dosa  kami  saat  itu,  karena  Engkau  tidak  menyalahi  janji,  yakni 
Engkau  akan  mengampuni  dosa  orang  yang  beriman  kepada-Mu, 
mengikuti  Rasul-Mu,  dan  mengamalkan  perintah  yang  termaktub 
dalam  kitab-Mu." 


Permintaan  seperti  itu  dari  mereka,  hanyalah  permohonan  agar 
Allah  SWT  menetapkan  mereka  dalam  ilmu  dan  dalam  beriman 
kepada  Allah,  Rasul-Nya,  serta  kitab  yang  diturunkan  kepada  beliau, 
hingga  Allah  mencabut  nyawa  mereka  dalam  keadaan  sebaik-baiknya 
amal  dan  keimanan.  Jika  mereka  memang  bisa  melakukannya,  maka 
surga  telah  menantinya,  karena  Allah  SWT  telah  menjanjikan  hamba- 
hamba-Nya  yang  seperti  itu  dengan  surga. 

Kendati  ayat  tersebut  dalam  bentuk  berita,  namun  maknanya 
adalah  permohonan,  doa,  dan  harapan  mereka  kepada  Allah  SWT. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Makna  lafazh  Y  >JJ,  adalah  hari  yang  tidak  ada 

keraguan  di  dalamnya.  Dalil-dalil  yang  menjelaskan  kebenaran  makna 
tersebut  telah  saya  sebutkan  sebelumnya. 

Makna  ungkapan  adalah  fjl  (pada  hari),  yakni  hari  Allah 
saat  SWT  mengumpulkan  makhluk-Nya  untuk  mendapatkan 
keputusan  dengan  timbangan  amal. 

Kata  berbentuk  JUaJi  yang  berasal  dari  kata  ipylt  yang 
artinya  janji. 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir ,  harta  benda  dan 
anak-anak  mereka,  sedikit  pun  tidak  dapat  menolak  (siksa) 
Allah  dari  mereka .  Dan  mereka  itu  adalah  bahan  bakar  api 

neraka." 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3] :  10) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  SWT, 
adalah,  orang-orang  yang  ingkar  terhadap  kebenaran  yang  telah 
mereka  ketahui  (yaitu  kebenaran  akan  kenabian  Muhammad  SAW) 
dari  kalangan  Yahudi,  orang-orang  munafik  di  antara  mereka,  dan 
orang-orang  munafik  dan  kafir  dari  kalangan  Arab  (yakni  orang-orang 
yang  di  dalam  hatinya  ada  keraguan  sehingga  mereka  mengikuti  ayat 
mutasyabih  untuk  mencari-cari  fitnah  dan  penakwilannya),  maka  harta 
dan  anak-anak  mereka  sama  sekali  tidak  bermanfaat.  Dengan  kata 
lain,  harta  dan  anak-anak  mereka  sama  sekali  tidak  bisa 
menyelamatkan  mereka  dari  siksa  Allah.  Bahkan  hal  itu  terjadi  di 


Surah  Aali  'I mraan 


dunia  karena  sikap  mereka  yang  mendustakan  kebenaran  setelah 
mereka  mengetahuinya,  serta  sikap  mereka  yang  mengikuti 
mutasyabih  dengan  tujuan  menyesatkan  orang  lain.  Demikian  pula 
nasib  mereka  di  akhirat,  menjadi  kayu  bakar  api  neraka. 


“(Keadaan  mereka)  adalah  sebagai  keadaan  kaum  Fir'Aun 
dan  orang' orang  yang  sebelumnya;  mereka  mendustakan 
ayat'ayat  Kami;  karena  itu  Allah  menyiksa  mereka 
disebabkan  dosa'dosa  mereka .  Dan  Allah  sangat  keras 

siksa'Nya.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  11) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya,  "Harta  dan  anak-anak  orang 
kafir  tidaklah  bermanfaat  bagi  mereka  dalam  menahan  siksaan  dari 
Kami,  seperti  yang  terjadi  pada  pengikut  Fir'aun  dan  orang-orang 
sebelum  mereka  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami.  Kami  menyiksa 
mereka  karena  sikap  mereka  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami. 
Sungguh,  harta  dan  anak-anak  mereka  sama  sekali  tidak  menolong 
mereka  dari  siksa  yang  Kami  turunkan,  persis  seperti  kaum  yang 
disegerakan  siksaan-Nya  atas  sikap  mereka  yang  mendustkan  Allah 
dari  pengikut  Fir'aun,  kaum  Nabi  Nuh,  Hud,  Luth,  dan  yang  seperti 
mereka." 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman 
Allah  SWT, 


T/rfcir  A  th  ffhrthnri 


-  Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  seperti  jalan 
yang  ditempuh  oleh  mereka. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6662.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  bin 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rabi',  tentang  firman  Allah  SWT,  jCytj^==>,  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  ‘Seperti  jalan  yang  mereka  tempuh’." 

-  Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  seperti  amal 
perbuatan  mereka. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6663.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  berkata:  Mu  ammil 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  semua  menceritakan  dari  Juwaibir,  dari 
Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT,  ia 

berkata,  "(Maknanya  adalah)  seperti  amal  perbuatan  pengikut 
Fir'Aun. 1,133 

6664.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 


132  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/9)  dan  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya 
(1/240). 

133  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/359)  dan  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya 
(1/240). 


Surah  Aali  'Imraan 


Allah  SWT,  ia  berkata,  "(Maknanya  adalah) 

seperti  amal  perbuatan  pengikut  Fir'aun."134 

6665.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Maknanya 

adalah  seperti  amal  perbuatan  mereka,  misalnya  sikap  mereka 
yang  mendustakan  para  rasul." 

Ia  lalu  membacakan  firman  Allah  SWT,  “(Yakni) 

seperti  keadaan  kaum  Nuh. "  (Qs.  Ghaafir  [40]:  31). 

Allah  SWT  menimpakan  siksaan  seperti  yang  ditimpakan 
kepada  mereka.  Ia  berkata,  " Ad-da’bu  adalah  amal 
perbuatan."135 

3666.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tumailah  Yahya 
bin  Wadih,136  dari  Abu  Hamzah,  dari  Jubair,  dari  Ikrimah  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  Z>y£»  <)£  kJ\x£=»,  ia 
berkata,  "(Maknanya  adalah)  seperti  perbuatan  dan  keadaan 
pengikut  Fir'aun."137 

6667.  Minjab  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Imarah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 


134  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an  (1/359)  dan  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya 
(1/240). 

135  Lihat  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  karya  Al  Mawardi  (1/372). 

136  Yahya  bin  Wadih  Abu  Tamilah  Al  Anshari  (mantan  budak  Al  Mawarzi).  Al 
Atsram  meriwayatkan  dari  Ahmad,  ia  berkata,  "Dia  tidak  bermasalah."  Ia  lalu 
berkata,  "Saya  harap  — insya  Allah —  dia  tidak  bermasalah."  Demikian  pula 
yang  dinyatakan  oleh  An-Nasa'i.  Ibnu  Khaitsamah  dan  yang  lain  juga 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Main,  ia  berkata,  "Dia  tsiqah."  Tahdzib  At-Tahdzib 
(11/294). 

137  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/603). 


Tafsir  Ath-Thabari 


ia  berkata,  "(Maknanya  adalah)  seperti  perbuatan  yang 

1  TR 

dilakukan  oleh  pengikut  Fir'aun." 

-Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  seperti  sikap 
pengikut  Fir’aun  yang  mendustakan. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


6668. 


Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashbath 


menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman 
Allah  SWT,  &&  VjliT  j+Uu-Sjfc  3%  JU 

<jj\,  ia  berkata,  "Allah  SWT  menyebutkan  orang-orang 
kafir  dan  sikap  mereka  yang  mendustakan,  sebagaimana  sikap 


orang-orang  sebelum  mereka  yang  suka  mendustakan  serta 
mengingkari."139 


Abu  Ja’far  berkata:  Asal  kata  ir’ijJt  diambil  dari  ungkapan 
.i  cJ>5  yang  artinya  "aku  melakukan  pekerjaan  terus-menerus 
hingga  merasa  lelah". 


Orang  Arab  kemudian  mengalihkan  maknanya  menjadi 
keadaan,  urusan,  dan  kebiasaan,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Umru'ul 
Qais: 

^  451  01  j 


a*  c/j'-5 


"Obat  bagiku  adalah  tangisan  air  mata  yang  menetes. 

Seorang  arsitek  pun  tidak  bisa  membuatkan  rumah  tangisan 
untukku. " 


<-»>1; J>\  L^Jjl3r j  i-f-  l^_L5  Ojj ^s*Jl  ^  oJjl-tS’" 


138  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/603)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(1/349). 

139  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/603). 


SurahAali  ' Imraan 


"Seperti  kebiasaan  sikapmu  terhadap  Ummul  Huwairits  dan 
tetanggamu,  ummu  rabab,  di  Ma'sal" 

Kata  Il'jS'  diartikan  keadaanmu,  urusanmu,  dan  perbuatanmu. 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  ihlij  /Ja  iJU  artinya  "Ini  adalah 
amalku  dan  amalmu,  ini  adalah  urusanku  dan  urusanmu,  dan  ini 
adalah  keadaanku  dan  keadaanmu ."  Diungkapkan  l&j  Ujji  cJfo, 
dikisahkan  pula  dari  orang-orang  Arab  cJta  (dengan  hamzah  yang 
berharakat),  seperti  kata  dan  j£,  huruf  yang  kedua  diberi  harakat, 
karena  termasuk  huruf  yang  enam.  Hal  ini  sama  seperti  yang 
diungkapkan  oleh  seorang  penyair, 


Jj  ^  jlj  i-t-  — ISsJl  N  aJ 


"D/a  memiliki  sandal  anjing  pun  tidak  kuat  menghirupnya. 


Seandainya  ia  diletakkan  di  tengah-tengah  majelis  niscaya  akan 

tercium. 


Makna  firman  Allah  SWT,  adalah 

sesungguhnya  siksa  Allah  sangatlah  pedih  bagi  orang  kufur  dan 
mendustakan  Rasul,  ketika  hujjah  telah  tegak  baginya. 


“ Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir,  \ Kalian  pasti 
akan  dikalahkan  (di  dunia  ini)  dan  akan  digiring  ke  dalam 
neraka  Jahanam.  Dan  itulah  tempat  yang  seburuk - 

buruknya V 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  12) 

Ulama  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut: 


Tafsir  Ath-Thabari 


-  Sebagian  membacanya: 

“Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir,  'Kalian  pasti 
akan  dikalahkan  (di  dunia  ini)  dan  akan  digiring'. " 

Yakni  dengan  ta  sebagai  kata  ganti  orang  kedua  bagi  orang- 
orang  kafir,  bahwa  mereka  akan  dikalahkan.  Mereka  berargumentasi 
dengan  firman  Allah  SWT,  ji  "Sesungguhnya 

telah  ada  tanda  bagi  kamu  pada  dua  golongan. "  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]: 
13). 

Mereka  berkata,  "Ayat  tersebut  merupakan  dalil  bahwa  kata 
ganti  yang  digunakan  adalah  kata  ganti  orang  kedua.  Itulah  bacaan 
kebanyakan  ulama  Hijaz,  Bashrah,  dan  Kufah. 

Bagi  orang  yang  memahami  bahwa  orang-orang  yang 
dijanjikan  mendapatkan  kekalahan  adalah  objek  dari  perkataan  Nabi 
SAW,  dan  beliau  diperintahkan  untuk  mengatakannya  kepada  mereka, 
maka  ayat  tersebut  bisa  dibaca  dengan  ta  (sebagai  kata  ganti  orang 
kedua)  dan  ya  (sebagai  kata  ganti  orang  ketiga),  serupa  dengan 
perkataan  seseorang, 

'M  ci* 

"Aku  berkata  kepada  kaum  itu,  ‘Sesungguhnya  kalian  akan 
kalah'." 

Demikian  pula  perkataan  seseorang, 

'  o  Jo  f  o  s  o  >  f  B  0  *  I  * 

O  y,  y** 

"Aku  berkata  kepada  kaum  itu,  ‘Sesungguhnya  mereka  akan 
kalah’." 

Abdullah  bin  Mas’ud  membaca  firman  Allah  SWT  (surah  Al 
Anfaal  [8]  ayat  38), 


Surah  Aati  'I mraan 


j&i  ' ji 


"Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir  itu,  'Jika  kalian 
berhenti  (dari  kekafirannya),  niscaya  Allah  akan  mengampuni 

kalian'" 

Bacaan  yang  biasa  kita  ambil  adalah: 

.z'  ^  ,  ,  o 

O  >  »  O  .0  j  .  *  .  - 

“  Jika  mereka  berhenti  (dari  kekafirannya),  niscaya  Allah  akan 
mengampuni  mereka. " 


-  Sekelompok  ulama  Kufah  membacanya: 

'  JL'  9 

"Mereka  pasti  akan  dikalahkan  (di  dunia  ini)  dan  akan 
digiring. " 

Jadi,  maknanya  adalah,  "Katakanlah  kepada  orang  Yahudi, 
‘Sesungguhnya  orang-orang  musyrik  Arab  akan  dikalahkan  dan 
dikumpulkan  di  neraka  Jahanam’." 

Barangsiapa  membacanya  demikian  dengan  makna  yang 
seperti  itu,  maka  hanya  bisa  dibaca  dengan  ya  (kata  ganti  orang 
ketiga). 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  kami  pilih  adalah  bacaan 
dengan  ya,  jadi  maknanya  adalah  "Katakanlah  wahai  Muhammad 
kepada  orang-orang  kafir  Yahudi,  bani  Israil,  yang  mengikuti  ayat- 
ayat  mutasyabih  dari  Al  Qur'an  yang  diturunkan  kepadamu,  dengan 
tujuan  mencari-cari  fitnah  dan  takwilnya,  'Sesungguhnya  kalian  akan 
dikalahkan  dan  dikumpulkan  dalam  neraka  Jahanam,  seburuk-buruk 
tempat  kembali’." 


Tafsir  Aih-Thabari 


Kami  memilih  bacaan  yang  demikian  karena  menyesuaikan 
dengan  ungkapan  dalam  ayat  selanjutnya,  yakni  4 
geli  ,  sebab  menyesuaikan  kata  ganti  dengan  ayat  setelahnya  lebih 
utama  daripada  menyelisihinya. 

Riwayat  berikutnya: 


6669. 


6670. 


Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  (maula  Zaid) 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ketika  Rasulullah  SAW  mengalahkan 
kaum  Quraisy  pada  perang  Badar,  beliau  mengumpulkan 
orang-orang  Yahudi  di  pasar  bani  Qainuqa  dan  bersabda, 
"Wahai  kaum  Yahudi,  menyerahlah,  sebelum  kalian 


mendapatkan  kekalahan  seperti  yang  didapatkan  oleh  orang 
Quraisy. "  Mereka  lalu  berkata,  "Wahai  Muhammad!  Janganlah 
engkau  tertipu  dengan  dirimu  sendiri,  karena  engkau  telah 
bertempur  dengan  kaum  yang  tidak  berpengalaman  dalam 
pertempuran.  Demi  Allah,  seandainya  kamu  berperang  dengan 
kami,  niscaya  kamu  tahu  bahwa  kamilah  pemenangnya,  dan 


engkau  sama  sekali  tidak  akan  dapat  menandingi  kami! 
Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya, 

hingga  firman-Nya 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah, 


ia  berkata,  "Ketika  Rasulullah  SAW  mengalahkan  kaum 


140 


Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  Al  Kharraj  wa  Al  Imarah  (3001),  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/9),  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/604). 


Surah  Aali  'Imraan 


Quraisy  dalam  perang  Badar,  beliau  mengumpulkan  orang- 
orang  Yahudi  di  pasar  bani  Qainuqa  —yaitu  ketika  beliau 
sampai  di  kota  Madinah — .  Kemudian  diceritakan  seperti 
cerita  yang  diungkapkan  dalam  riwayat  Abu  Kuraib  dari 
Yunus."141 


6671. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  pernah  mengumpulkan  kaum  Yahudi  di  pasar 
bani  Qainuqa,  kemudian  bersabda, 


cAlili  'ja  jSjL  Sy  c.  >  >  OjJ^i  U' 


J  / 


9  %  s»  s  s  0  s  s 


•  ^  t»*  ,  *  >  '  .s  O  *  5  s  s*  O  s  s  O  „  O  V’ S»  \  f  |  O  f. s 

^  j** j*  ^  -L* 


>  „  s 


*  t' 


"Wahai  kaum  Yahudi!  Berhati-hatilah  sehingga  kalian  tidak 
mendapatkan  adzab  seperti  yang  didapatkan  oleh  orang 
Quraisy,  dan  menyerahlah,  karena  sungguh  kalian  mengetahui 
bahwa  aku  adalah  seorang  rasul.  Kalian  mengetahui  dalam 
kitab  kalian  sendiri  dan  dalam  perjanjian  kalian!" 


Mereka  lalu  berkata,  "Wahai  Muhammad!  Kamu  anggap  kami 
seperti  kaummu?  Janganlah  engkau  tertipu  dengan  dirimu 
sendiri.  Sesungguhnya  engkau  telah  bertempur  dengan  kaum 
yang  tidak  berpengalaman  dalam  peperangan  sehingga  kamu 
meraih  kemenangan!  Demi  Alah,  seandainya  engkau 
berperang  dengan  kami,  kamilah  pemenangnya."142 

6672.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 


141 

142 


Lihat  As-Sirah  An-Nabawiyah  karya  Ibnu  Hisyam  (3/89). 
Lihat  As-Sirah  An-Nabawiyah  karya  Ibnu  Hisyam  (3/314). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Muhammad  bin  Abi  Muhammad  (maula  keluarga  Zaid  bin 
Tsabit),  dari  Sa'id  bin  Jubair  atau  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Ay^t-ayat  ini  turun  kepada  mereka,  yakni, 

uyo  hingga  firman- 

Nya'^iVi^jyi.'43 

6673.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Jbnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah 

swt,  ^  &&&& 

ia  berkata,  "Seorang  Yahudi  bernama  Finhas  saat 

perang  Badar  berkata,  'Janganlah  Muhammad  tertipu  oleh 

dirinya  sendiri  hanya  karena  dia  telah  mengalahkan  Quraisy, 

karena  orang-orang  Quraisy  tidak  pandai  berperang'.  Lalu 

turunlah  fiignan  Allah  SWT,  Jp 

Tf  'i  '  "  'u  ^  m  144 


Tf  't  '  "  'u  ^  n'44 

Abu  Ja’far  berkata:  Semua  riwayat  tersebut  menunjukkan 
bahwa  sesungguhnya  ya^g  menjadi  objek  pembicaraan  dalam  firman 
Allah  SWT  adalah  orang- 

orang  Yahudi,  yang  juga  menjadi  objek  pembicaraan  dalam  firman- 
Nya,  4 ^3  5l^=>  jS.  Itu  pun  menunjukkan  bahwa  bacaan 
yang  menggunakan  ta  lebih  utama  daripada  yang  menggunakan  ya’. 

Makna  lafazh  adalah  kalian  dikumpulkan,  hingga 

kalian  diseret  ke  neraka. 

Makna  al+jf  JLL j  adalah  seburuk-buruk  tempat  kalian 
dikumpulkan. 

Mujahid  pernah  berkata  sebagaimana  diriwayatkan  berikut  ini: 


143  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/24). 

144  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/10). 


Surah  Ajali  'Imraan 


6674.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  JLLj,  ia 

berkata,  "(Maknanya  adalah)  seburuk-buruk  tempat  yang  telah 
mereka  persiapkan  untuk  mereka  sendiri. " 1 45 

6675.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  ungkapan  yang  serupa. 


«r.  /  •  t  tt  .  t' -"tf  -r.  -Jtsf 

✓  y  ->  - -  ^  '  '  -  l 

&  tjj  ^  4  ^t' 


" Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kamu  pada  dua 
golongan  yang  telah  bertemu  (bertempur).  Segolongan 
berperang  di  jalan  Allah  dan  (segolongan)  yang  lain  kafir 
yang  dengan  mata  kepala  melihat  (seakan-akan)  orang- 
orang  muslimin  dua  kali  jumlah  mereka.  Allah  menguatkan 
dengan  bantuan-Nya  siapa  yang  dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran 
bagi  orang-orang  yang  mempunyai  mata  hati." 


(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  13) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  "Katakanlah  wahai 
Muhammad!  kepada  orang-orang  Yahudi  yang  ada  di  negerimu, 
‘ Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kalian  ’  — maksud  dari  adalah 
tanda  dan  pelajaran —  yang  menunjukkan  kebenaran  perkataan-Ku, 
yakni  sesungguhnya  kalian  akan  dikalahkan." 

Hal  itu  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

6676.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Si 

"Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kalian, "  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah  pelajaran  dan  sesuatu  yang  pantas 
untuk  direnungi."146 

6677.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi' 
dengan  ungkapan  yang  serupa,  hanya  saja  ia  menggunakan 
kata  j&ai  (sesuatu  yang  pantas  untuk  direnungkan). 

Lafazh  maknanya  adalah  pada  dua  kelompok.  Kata  «ii' 

'  ■  *  ^ '  t  A -J  ' 

bisa  diartikan  sekelompok  manusia. 

y  9 

Lafazh  (keduanya  bertemu)  maksudnya  untuk  berperang. 
Maksud  dari  "salah  satu  kelompok"  adalah  Rasulullah  SAW 
beserta  para  sahabat  yang  ikut  dalam  perang  Badar.  Sedangkan 
kelompok  yang  lain  adalah  kaum  musyrik  Quraisy. 

Lafazh  > _ \  "Segolongan  berperang  di 

jalan  Allah"  maksudnya  satu  kelompok  berperang  dalam 


14« 
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As-Suyuthi  dalam  A  d- Dur  r  Al  Mantsur  (2/10). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/604). 


SurahAali  'I mraan 


rangka  melaksanakan  ketaatan  dalam  agamanya,  yakni 
(kelompok)  Rasulullah  S  A  W  bersama  para  sahabat. 

Lafazh  "Dan  (segolongan)  yang  lain  kafir" 

maksudnya  adalah  kaum  musyrik  Quraisy. 

Hal  tersebut  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6678.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  (maula  Zaid  bin 
Tsabit)  menceritakan  kepadaku  dari  Sa'id  bin  Jubair  atau 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas^tentang  firman  Allah  SWT, 

S-dtr-*  n _ i  oc-Si  ^$3  "Sesungguhnya 

telah  ada  tanda  bagi  kalian  pada  dua  golongan  yang  telah 
bertemu  (bertempur).  Segolongan  berperang  di  jalan  Allah 
dan  (segolongan)  yang  lain  kafir, "  ia  berkata,  "Mereka  adalah 
para  sahabat  Rasulullah  SAW  yang  ikut  dalam  perang  Badar. 
Maksud  dari  lafazh  Vfeim  "Dan  (segolongan)  yang 

lain  kafir"  adalah  sekelompok  kaum  kafir  dari  kalangan 
Quraisy.148 

6679.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Abi  Ishaq  (maula  Zaid  bin  Tsabit),  dari  Sa’id  bin  Jubair 
atau  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  riwayat  yang  serupa. 

6680.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  ficrimah,  tentang  firman  Allah 

^  » s  s  "i*  ^  ^ 

SWT,  4JJ\  - _ I  ijCjA  4  4j\+ 

"Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kalian  pada  dua 


148  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/605)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/10). 


Tafsir  Ath-Thabari 

golongan  yang  telah  bertemu  (bertempur).  Segolongan 
berperang  di  jalan  Allah, "  bahwa  maksudnya  adalah 
Muhammad  SAW  dengan  para  sahabatnya.  Adapun  yang 
dimaksud  dengan  lafazh  XXXj  "Dan  (segolongan) 

yang  lain  kafir,"  adalah  kaum  Quraisy  yang  kalah  dalam 
perang  Badar.149 

6681.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  oyLsi  4  %\*  ^3 
"Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kalian  pada  dua 
golongan,"  ia  berkata,  "Ayat  tersebut  menjelaskan  tentang 
Muhammad  dengan  para  sahabatnya  serta  kaum  musyrik 
Quraisy  pada  perang  Badar."150 

6682.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
dengan  riwayat  yang  serupa. 

6683.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  jAllah  SWT,  ycS i  4  XX  (£)  XX=>Sk 

' _ )  ~XLs  \XX  "Sesungguhnya  telah  ada  tanda 

bagi  kalian  pada  dua  golongan  yang  telah  bertemu 
(bertempur).  Segolongan  berperang  di  jalan  Allah, "  ia  berkata, 


149 

150 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/605). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/605). 
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"Ayat  tersebut  menjelaskan  perang  Badar,  yakni  pertempuran 
antara  kaum  muslim  dengan  kaum  kafir."151 


£  y'  J  &  s' 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  i3Lj  dalam  firman-Nya  ilj 

yf  _ i  di-ra/a  ’-kan,  padahal  kalimat  sebelumnya  ycJ*  4, 

karena  maknanya  adalah  "Salah  satu  dari  keduanya  berperang  di  jalan 
Allah."  Secara  kaidah  bahasa  Arab,  kata  tersebut  sebagai  mubtada', 
sebagaimana  ungkapan  seorang  penyair: 


t  ✓  ✓  *.o  ^  M  ✓  ^j#  0^0  .yfi  9  f  T 

jUjjl  ^  J  J*-  J  J  TT  J*rj  (J^> 


"Dahulu  aku  memiliki  dua  kaki  yang  sehat,  seiring  dengan 
waktu  yang  berjalan,  salah  satunya  menjadi  lumpuh. " 

Juga  seperti  bait  syair  yang  diungkapkan  oleh  Ibnu  Mufarrigh, 


OL-li  °Jb  J 


i 

UI, 


#  3 


My 


^  0  f  r  0  ** 


"Dulu  aku  punya  dua  kaki,  salah  satunya  sehat,  sementara  yang 

lainnya  lumpuh. 

Yang  sehat  adalah  kabilah  Azdu  Syanu  'ah,  sementara  yang  lumpuh 
adalah  kabilah  Azdu  Uman. " 


Demikianlah  yang  dilakukan  oleh  orang  Arab  pada  setiap  kata 
yang  diungkapkan  secara  berulang.  Jika  yang  diulang  itu 
berkedudukan  sebagai  sifat  atau  badai,  maka  i'rab- nya  disesuaikan 
dengan  kalimat  pertama.  Sedangkan  jika  yang  diulang  itu 
berkedudukan  sebagai  mubtada’,  maka  i’rab- nya  di-r afa- ’kan,  namun 
terkadang  di-nashab-kan  karena  adanya  fi  ’il  muta  ’adi  (kata  kerja  yang 
membutuhkan  objek),  atau  adanya  fi  ’il-fi  ’il  naqhis  sebelumnya. 


151 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/385)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/605). 


Tafsir  Alh-Thabari 


Berkaitan  dengan  bait  tersebut,  seandainya  keduanya  di- 
khafad- kan,  maka  ungkapannya  adalah, 


O  i  o  S  9  .0  j  I  •  ^  0 1  9  9  •  S’  *  9  S'  , 

<UjUa»  L>r  j  J  j  TT  _vJb»r  j 


"Aku  bagaikan  orang  yang  memiliki  dua  kaki  itu,  bagaikan  orang 
yang  memiliki  sebelah  kaki  yang  sehat  sementara  yang  lainnya 

lumpuh. " 


Demikian  pula  jika  kata  *£  dik-hafad-kan,  bisa  saja  dengan 
ketentuan  mengulang  kalimat  sebelumnya,  yakni. 


v  o  ^  ''j  ^  s 

^  J1121  **  <y 


Kendati  secara  kaidah  bahasa,  hal  itu  bisa  dilakukan,  namun 
secara  bacaan  Al  Qur'an,  hal  itu  tidak  bisa  diwujudkan,  karena  ada 
kesepakatan  di  kalangan  ahli  qira'at  untuk  tidak  membacanya 
demikian. 


Demikian  pula  seandainya  kata  is*  dibaca  nashab,  boleh  saja. 
Jadi,  ungkapan  asli  tersebut  adalah. 


Penakwilan  firman  Allah:  (Yang 

dengan  mata  kepala  melihat  (seakan-akan)  orang-orang  muslimin 
dua  kali  jumlah  mereka). 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  qira'at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  ayat  tersebut. 

Pertama:  Ulama  Madinah  membacanya  j dengan  ta.  Jadi 
maknanya,  " Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kalian  — wahai 
orang-orang  Yahudi —  pada  dua  golongan  yang  telah  bertempur. 
Segolongan  berperang  di  jalan  Allah  dan  yang  lain  kafir,  kalian 


Surah  Aah  'Imraan 


melihat  orang-orang  musyrik  dua  kali  kaum  muslim  dengan  mata 
kepala  sendiri. " 

Ungkapan  tersebut  menunjukkan  bahwa  pasukan  muslim 
sangat  kuat.  Allah  menyatakan,  "Sesungguhnya  ada  pelajaran  untuk 
kalian  wahai  kaum  Yahudi!  Kalian  melihat  jumlah  kaum  muslim 
sedikit,  sementara  kaum  musyrik  banyak,  namun  kaum  muslim  tetap 
menang. " 

Kedua:  Mayoritas  ulama  Kufah,  Bashrah,  dan  Makkah 
membacanya  dengan  ya.  Maknanya  adalah,  "Kaum 

muslim  yang  ikut  dalam  perang  melihat  bahwa  jumlah  kaum  kafir  dua 
kali  dari  jumlah  kaum  muslim.  Jadi,  penafsiran  ayat  tersebut  adalah, 
"Sesungguhnya  ada  pelajaran  bagi  kalian  wahai  kaum  Yahudi! 
Tentang  dua  kelompok  yang  berperang,  satu  kelompok  berperang  di 
jalan  Allah  sementara  yang  lain  kafir,  kaum  muslim  melihat  jumlah 
mereka  sedikit  sementara  kaum  musyrik  banyak,  namun  mereka  tetap 
mendapatkan  kemenangan. " 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Jadi,  apakah  alasan  kelompok  yang 
membacanya  dengan  iya?  Siapakah  di  antara  mereka  yang  melihat 
kelompok  lain  dua  kali  lipat  darinya?  Apakah  kelompok  muslim  atau 
musyrik?  Atau  kelompok  lain  yang  melihat  salah  satunya  demikian? 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hal  itu: 

1.  Sebagian  dari  mereka  berpendapat  bahwa  kelompok  yang 
melihat  kelompok  lain  dua  kali  lipat  darinya  adalah  kelompok  muslim. 
Jelasnya,  Allah  SWT  menyedikitkan  jumlah  (kaum  musyrik)  di  mata 
mereka,  sehingga  mereka  hanya  melihatnya  dua  kali  lipat.  Kemudian 
pada  kesempatan  lain  Allah  menyedikitkannya  kembali  sehingga 
melihatnya  seimbang. 

Riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


Tafsir  AthThabari 


6684.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  cerita  yang  beliau 
kabarkan  dari  Murrah  Al  H^mdani,  dari  Ibnu  Mas’ud, 
tentang  firman  Allah  SWT,  4  XX  Ol^=»-vS 

OS-l'  >■ — £ 

‘Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kamu  pada  dua  golongan 
yang  telah  bertemu  (bertempur).  Segolongan  berperang  di 
jalan  Allah  dan  (segolongan)  yang  lain  kafir  yang  dengan 
mata  kepala  melihat  (seakan-akan)  orang-orang  muslimin  dua 
kali  jumlah  mereka’.  Ia  berkata,  ‘Cerita  tersebut  terjadi  pada 
perang  Badar.  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  ‘Kami  telah 
menyaksikan  kaum  musyrikin,  kami  melihat  jumlah  mereka 
yang  jauh  lebih  banyak,  kemudian  kami  melihat  mereka  dalam 
jumlah  yang  seimbang,  itulah  makna  firman  Allah  SWT:  3}_> 
-j  $4  'i  ii  "Dan 

ketika  Allah  menampakkan  mereka  kepada  kamu  sekalian, 
ketika  kamu  berjumpa  dengan  mereka  berjumlah  sedikit  pada 
penglihatan  matamu  dan  kamu  ditampdkkan-Nya  berjumlah 
sedikit  pada  penglihatan  mata  mereka. "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]: 
44). 152 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Sesungguhnya  ada  pelajaran 
bagi  kalian  wahai  kaum  Yahudi!  Dalam  dua  kelompok  yang 
bertempur,  salah  satunya  adalah  pasukan  muslim,  dan  salah 
satunya  lagi  pasukan  musyrik;  kaum  musyrik  dalam  jumlah 
yang  banyak,  sementara  kaum  muslim  dalam  jumlah  yang 
sedikit.  Kelompok  yang  sedikit  melihat  yang  lain  dalam 
jumlah  yang  berlipat-lipat,  kemudian  mereka  melihatnya 
hanya  satu  kali  lipat.  Itulah  salah  satu  makna  at-taqlil 


152 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Maritsur  (2/10). 
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(menyedikitkan),  seperti  yang  Allah  kabarkan  kepada  kaum 
muslim,  bahwa  mereka  disedikitkan  dalam  pandangan  kaum 
muslim." 


Makna  lainnya  adalah  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Mas’ud,  yakni  mereka  melihat  jumlah  kaum  musyrik  yang 
seimbang,  itulah  “taqlil”  (menyedikitkan)  yang  kedua,  yang 
diungkapkan  dalam  finnan-Nya, 

"Dan  ketika  Allah 

menampakkan  mereka  kepada  kamu  sekalian,  ketika  kamu 
berjumpa  dengan  mereka  berjumlah  sedikit  pada  penglihatan 
matamu  dan  kamu  ditampakkan-Nya  berjumlah  sedikit  pada 
penglihatan  mata  mereka. "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  44). 


2.  Sebagian  dari  mereka  berpendapat  bahwa  yang  melihat 
kaum  musyrik  berjumlah  dua  kali  lipat  adalah  kaum  muslim,  hanya 
saja  kaum  muslim  melihat  mereka  dalam  jumlah  yang  tetap,  lalu  Allah 
SWT  menolong  mereka. 

Mereka  berkata,  "Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman 
kepada  kaum  Yahudi,  ‘Semua  itu  merupakan  pelajaran  bagi  kalian, 
Allah  menakut-nakuti  dengan  kekalahan  yang  tikan  menimpa  mereka, 
seperti  yang  dirasakan  oleh  kaum  yang  bertempur  pada  perang 
Badar’." 

Riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


6685. 


Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £2» 

t $  "Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kalian 
pada  dua  golongan  yang  telah  bertemu  (bertempur). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Segolongan  berperang  di  jalan  Allah  dan  (segolongan)  yang 
lain  kafir"  ia  berkata,  "Ayat  ini  menjelaskan  keringanan  yang 
Allah  berikan  saat  perang  Badar,  ketika  itu  kaum  mukmin 
berjumlah  313  orang,  sementara  kaum  musyrik  berjumlah  dua 


kali  lipat  dari  mereka.  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman- 

Nya,  v _ i  aL»  Cjcll  4  (JCl  Sk 

'Sesungguhnya  telah 


J&\. 


ada  tanda  bagi  kamu  pada  dua  golongan  yang  telah  bertemu 
(bertempur).  Segolongan  berperang  di  jalan  Allah  dan 
(segolongan)  yang  lain  kafir  yang  dengan  mata  kepala  melihat 
(seakan-akan)  orang-orang  muslimin  dua  kali  jumlah  mereka'. 
Jumlah  kaum  musyrik  saat  itu  626  orang,  lalu  Allah  SWT 
memberikan  pertolongan.  Itulah  keringanan  yang  didapatkan 
oleh  kaum  mukmin."153 


Abu  Ja’far  berkata:  Riwayat  tersebut  bertentangan  dengan 
banyak  riwayat  yang  menjelaskan  jumlah  kaum  musyrik  pada  perang 
Badar.  Sebenarnya  para  ulama  dalam  hal  itu  terbagi  menjadi  dua 
kelompok;  ada  yang  menyatakan  1000  orang  dan  ada  yang 
menyatakan  antara  900  sampai  1 000  orang. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  jumlah  kaum 
musyrik  1000  orang  adalah: 

6686.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Mush’ab  bin  Miqdam154  menceritakan  kepada  kami, 


153  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/10). 

154  Mush’ab  bin  Miqdam  Al  Khats’ami  (maula  Abu  Abdillah  Al  Kufi),  lshaq  bin 
Rahawaih,  dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  meriwayatkan  darinya.  Ibnu  Hibban 
menuturkannya  dalam  jajaran  orang-orang  tsiqah. 

Ali  bin  Hakim  Al  Audi  berkata,  "Aku  melihat  dia  memiliki  pemahaman 
Murji’ah,  lalu  aku  bermimpi  seakan-akan  di  leherku  terdapat  salib,  maka 
akhirnya  aku  meninggalkannya." 
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ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Haritsah,  dari  Ali,  ia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  pergi  ke  Badar,  dan  kami  bisa 
mendahului  mereka  ke  sana,  lalu  kami  mendapatkan  dua  orang 
di  sana,  satu  orang  Quraisy  dan  satunya  lagi  hambasahaya 
milik  Uqbah  bin  Abi  Muith.  Orang  Quraisy  itu  lalu  kabur, 
sementara  yang  hambasahaya  kami  tahan.  Kami  lalu  bertanya 
kepadanya,  'Berapa  jumlah  mereka?’  Dia  menjawab.  Demi 
Allah,  jumlahnya  sangat  banyak  dan  menakutkan'.  Akhirnya 
setiap  kali  dia  mengatakan  kata-kata  seperti  itu,  kaum  muslim 
memukulnya.  Sampailah  giliran  Rasulullah  SAW  yang 
menginterogasinya,  'Berapa  jumlah  mereka?  ’  Dia  menjawab, 
‘Demi  Allah,  jumlahnya  banyak  dan  menakutkan'.  Rasulullah 
memaksanya  untuk  memberitahu  jumlah  mereka,  namun  dia 
tetap  tidak  menjawab.  Rasulullah  SAW  pun  bertanya 
kepadanya,  'Berapa  unta  yang  mereka  sembelih  setiap  hari?  ’ 
Dia  menjawab,  ‘Sepuluh’.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda, 

‘Jumlah  mereka  seribu  (orang)'."'55 

6687.  Abu  Sa'id  bin  Yusya  Al  Bagdadi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  lshaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdillah,  ia 
berkata,  "Aku  menahan  seorang  lelaki  di  antara  mereka 
orang  musyrik —  saat  perang  Badar.  Aku  bertanya  kepadanya, 
‘Berapa  jumlah  kalian?’  Dia  menjawab,  ‘Seribu  . 


Muhammad  bin  Abdillah  Al  Hadhrami  dan  yang  lain  berkata,  "Dia  wafat  pada 
tshun  203  H  11 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Dia  orang  yang  shalih."  Tahdzib  At-Tahdzib 

155  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa'id  (6/75)  dan  Al  Hind  dalam  Kanz  Al 
Ummal  (29941). 
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Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  jumlah  kaum 

musyrik  berkisar  900-1000  orang  adalah: 

6688.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq  berkata, 
Yazid  bin  Ruman  menceritakan  kepadaku  dari  Urwah  bin 
Zubair,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  mengutus  para 
sahabatnya  ke  tempat  sumber  air  untuk  mencari  berita.  Mereka 
lalu  mendapatkan  orang-orang  yang  bekerja  sebagai  tukang 
pengambil  air  dari  kalangan  Quraisy,  diantaranya  Aslam 
(pembantu  bani  Hajjaj)  dan  Aridh  Abu  Yasar  (pembantu  bani 
Ash).  Mereka  pun  membawa  keduanya  kepada  Nabi  SAW. 
Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  keduanya,  'Berapakah 
jumlah  mereka?’ :  Keduanya  menjawab,  ‘Banyak!’  Nabi 
,  bertanya  lagi,  'Berapa?  ’  ‘Kami  tidak  tahu’,  jawab  mereka. 
Nabi  bertanya.  Berapa  unta  yang  kalian  sembelih  setiap 
hari?’  Mereka  menjawab,  ‘Satu  hari  sembilan,  atau  kadang- 
kadang  sepuluh',  Akhirnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'(Jumlah)  mereka  antara 900—1000 orang'."1 56 


6689.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


tanda  bagi  kamu  pada  dua  golongan  yang  telah  bertemu 
(bertempur).  Segolongan  berperang  di  jalan  Allah  dan 
(segolongan)  yang  lain  kafir  yang  dengan  mata  kepala  melihat 
(seakan-akan)  orang-orang  muslimin  dua  kali  jumlah 


kepada 


kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jS 

X  ^  \  •  *t'x'  < 

-  ***  ^  ■  I  1  4X3  ULCll  ^  ol ^"9 

j\)  J03*  "Sesungguhnya  telah  ada 


mereka,"  ia  berkata,  "Itu  terjadi  saat  perang  Badar,  jumlah 


156  Ibnu  Katsir  dalam  Al  Bidayah  wa  An-Nihayah  (3/265). 
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kaum  musyrik  seribu  atau  mendekatinya,  sementara  jumlah 
para  sahabat  Nabi  SAW  tiga  ratus  lebih."157 

6690.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarl^an  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
SWT  O'ia»  Ji  hingga  firman-Nya 

ia  berkatp,  "Jumlah  mereka  jauh  lebih  banyak 
daripada  (jumlah  kaum  muslim),  lalu  70  orang  dari  mereka 

158 

terbunuh,  dan  70  orang  tertawan  pada  perang  Badar." 

6691.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 

.  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 


"Sesungguhnya  telah  ada  tanda  bagi  kamu  pada  dua  golongan 
yang  telah  bertemu  (bertempur).  Segolongan  berperang  di 
jalan  Allah  dan  (segolongan)  yang  lain  kafir  yang  dengan 
mata  kepala  melihat  (seakan-akan)  orang-orang  muslim  dua 
kali  jumlah  mereka,"  ia  berkata,  "Peristiwa  itu  teijadi  saat 
perang  Badar,  jumlah  kaum  musyrik  950  orang,  sedangkan 
jumlah  sahabat  Nabi  SAW  313  orang."159 

6692.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  "Jumlah  para  sahabat 


157  Ibnu  Katsir  dalam  Al  Bidayah  wa  An-Nihayah  (3/30 1 ). 

158  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/606)  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya 
(1/384). 

159  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/605)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/10). 


1  .  . — 1  1  . .  Tafsir  Ath'Thabari 

kala  itu  310  orang  lebih,  sementara  kaum  musyrik  antara 

900—1000  orang."160 

Abu  Ja’far  berkata:  Semua  riwayat  tersebut  berbeda  dengan 
riwayat  yang  kami  ungkapkan  dari  Ibnu  Abbas  berkaitan  dengan 
jumlah  kaum  musyrik  saat  perang  Badar.  Jika  jumlah  yang 
menunjukkan  lebih  dari  900  orang  adalah  jumlah  yang  benar,  maka 
makna  pertama  yang  kami  riwayatkan  dari  Ibnu  Masud  (riwayat  no. 
6684)  lebih  tepat.  >  .  -W 

3.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  bilangan  kaum  musyrik  lebih 
dari  900  orang,  tetapi  kaum  muslim  melihat  jumlah  mereka  lebih 
sedikit. 


Mereka  berkata,  "Allah  SWT  menjadikan  kaum  musyrik 
nampak  dalam  jumlah  yang  sedikit,  dan  itu  merupakan  tanda 
kekuasaan  Allah  bagi  kaum  muslim." 


e  Mereka  pun  berkata,  "Maksud  dari  firman  Allah  SWT, 

>  adalah  yang  menjadi  objek  pembicaraan  dalam  firman-Nya,  ji 
ycS*  4  aX.  'b\k-=>,  yakni  orang-orang  Yahudi.  Hanya  saja,  kata 
gantinya  berubah,  dari  kata  ganti  orang  kedua  menjadi  kata  ganti 
orang  ketiga,  karena  itu  merupakan  perintah  dari  Allah  kepada  Nabi- 
Nya  agar  mengatakannya,  sehingga  lebih  baik  jika  diungkapkan 
dengan  kata  ganti  orang  kedua  pada  satu  kesempatan,  lalu 
diungkapkan  dalam  bentuk  berita  pada  kesempatan  lain,  serupa 
dengan  firman  Allah  SWT,  ili  ^  \\  ^ 

'Sehingga  apabila  kalian  berada  di  dalam  bahtera,  dan  meluncurlah 
bahtera  itu  membawa  orang-orang  yang  ada  di  dalamnya  dengan 
tiupan  angin  yang  baik'. "  (Qs.  Yuunus  [10]:  22) 


160 


Diungkapkan  pula  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(4/190). 
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Mereka  pun  berkata,  "Jika  ada  seseorang  yang  bertanya, 
'Bagaimana  bisa  mereka  melihatnya  2  kali  lipat,  padahal  jumlah 
mereka  kala  itu  3  kali  lipat  dari  jumlah  kaum  muslim?'  maka  dijawab, 
'Hal  itu  seperti  yang  ada  dalam  ungkapan  seseorang  yang  di 
hadapannya  terdapat  seorang  hambasahaya  miliknya. 


"Aku  membutuhkan  yang  semisal  dengannya. ” 

Makna  ungkapan  tersebut  adalah,  "Aku  membutuhkannya  dan 
satu  orang  yang  semisal  dengannya". 


Demikian  pula  ungkapan. 


"Aku  membutuhkan  dua  orang  yang  sepertinya  ". 

Makna  ungkapan  tersebut  adalah,  "Aku  membutuhkannya  dan 
dua  orang  yang  semisal  dengannya". 


Demikian  pula  ungkapan. 


I»  *  i f"  *  •  tf  ' 

Ji  r  t*-*  j  <*** 


"Aku  punya  uang  seribu  dan  butuh  dua  kali  lipat  darinya". 


Maksudnya,  "Aku  butuh  uang  3  ribu". 


Ketika  seseorang  bermaksud  bahwa  bilangan  seribu  itu  masuk 
dalam  kata  mitsl,  maka  yang  dibutuhkan  adalah  2  ribu,  demikian  pula 
jika  ungkapannya  2,  maka  yang  dibutuhkan  adalah  3. 

Contoh  lainnya  adalah,  j "Aku  melihat  kalian  semisal 
kalian".  Maknanya  adalah  dua  kali  lipat  dari  jumlah  kalian.  Demikian 
pula  ungkapan,  "Aku  melihat  kalian  dua  misal  kalian." 

Maknanya  adalah  3  kali  lipat  kalian’." 


Tafsir  Ath-Thabari 


4.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  Allah  SWT  menampakkan 
kaum  muslim  kepada  kelompok  kafir  dengan  2  kali  lipat  jumlah 
mereka. 


Riwayat  ini  juga  bertentangan  dengan  zhahir  ayat,  karena 

J5 


Allah  SWT  berfirman, 

‘‘Dan  ketika  Allah  menampakkan  mereka  kepada  kamu 


sekalian,  ketika  kamu  berjumpa  dengan  mereka  berjumlah  sedikit 
pada  penglihatan  matamu  dan  kamu  ditampakkan-Nya  berjumlah 
sedikit  pada  penglihatan  mata  mereka. "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  44). 


Zhahir  ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  setiap  kelompok 
dipandang  sedikit  oleh  kelompok  yang  lainnya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Orang  lain  membaca  dengan  lafazh 
dengan  ta  yang  di-dhammah-kan,  yang  maknanya  adalah  Allah 
menampakkan  mereka  dalam  jumlah  dua  kali  lip£it. 


Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  benar  adalah  bacaan 
dengan  lafazh  fijy.  dengan  ya.  Maksud  dari  "kelompok  lainnya" 
adalah  katun  kafir.  Pada  satu  kesempatan  (yang  pertama)  Allah 
menampakkan  mereka  dua  kali  lipat  dalam  pandangan  kaum  muslim, 
karena  Allah  SWT  menjadikannya  nampak  lebih  sedikit.  Taksiran 
mereka  yang  pertama  adalah  2  kali  lipat.  Lalu  dalam  kesempatan  lain 
(yang  kedua)  Allah  menampakkan  mereka  dalam  jumlah  yang 
seimbang.  Lalu  dalam  kesempatan  lain  (yang  ketiga)  Allah 
menampakkan  mereka  lebih  sedikit  dari  jumlah  kaum  muslim. 

Riwayat-  Riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6693.  Abu  Sa'id  Al  Baghdadi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Dari 
Israil,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah,  ia 
berkata,  "Mereka  telah  dijadikan  sedikit  dalam  pandangan 


Surah  Aali  '  Imraan 


kami  saat  perang  Badar,  sehingga  aku  berkata  kepada 
seseorang  yang  ada  di  sisiku,  'Apakah  kamu  melihat  jumlah 
mereka  hanya  70  orang?’  Dia  berkata,  ‘Seratus*.  Lalu  ia 
berkata,  'Aku  menahan  seseorang  dari  mereka,  lalu  kami 
bertanya  kepadanya,  ‘Berapa  jumlah  kalian?’  Dia  menjawab, 
‘Seribu’."161 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Jika  ungkapannya 
J40  niscaya  jumlah  mereka  adalah  dua  kali  lipat  dari  jumlah 
kalian." 

6694.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  demikian,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Abi  Hammad  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Mubarak,  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah. 


Abu  Ja’far  berkata:  Dari  dua  riwayat  Ibnu  Mas’ud  yang 
telah  kami  sebutkan  — keduanya  menjelaskan  perbedaan  taksiran 
kaum  muslim  tentang  bilangan  kaum  musyrik  dalam  waktu  yang 
beragam —  terlihat  bahwa  Allah  SWT  mengabarkan  hal  itu  kepada 
kaum  Yahudi,  padahal  kaum  Yahudi  tahu  tentang  jumlah  dua 
kelompok  tersebut.  Itu  semua  merupakan  pemberitahuan  bagi  mereka 
bahwa  Allah  SWT  memberikan  pertolongan  kepada  kaum  mukmin. 
Janganlah  mereka  (kaum  Yahudi)  merasa  tertipu  dengan  jumlah  dan 
kekuatan  yang  mereka  miliki,  karena  Allah  SWT  akan  selalu 
memberikan  pertolongan  kepada  kaum  mukmin,  dan  berhati-hatilah, 
agar  musibah  yang  menimpa  kaum  musyrik  Quraisy  saat  perang 
Badar  tidak  menimpa  mereka. 

Selanjutnya  firman  Allah  SWT,  (melihat  dengan 

mata  kepala) 


161  Diungkapkan  pula  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/26). 


_____ =  TafsirAth'Thabari 

Lafazh  adalah  mashdar  dari  .<$>  Adapun  c4?j 

<u_?-  Ijjj  ^U*h  ^  "Saya  bermimpi  indah"  adalah  ungkapan  yang  pada 
dasarnya  tidak  sesuai  dengan  kaidah. 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  cS'j  ^  j*,  juga  *% 
dengan  di-nashab-kan  dan  di-rafa  ’-kan,  yang  maknanya  adalah  sejauh 
pandangan.  Kata  itu  diambil  dari  kata  Ungkapan  lainnya  adalah 
yang  maknanya  mereka  duduk  di  tempat  yang 
memungkinkan  mereka  dapat  saling  melihat.  1 

Jadi,  makna  lafazh  'ptfjj.  adalah  mata  mereka  melihatnya 
dalam  jumlah  dua  kali  lipat.  1 


Penakwilan  firman  Allah:  4  ^  -J* 

os-J (AUah  menguatkan  dengan  bantuan-Nya 
siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 
terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  mata  hati). 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  kalimat  juj>  *ai\j  adalah  Allah 
SWT  memperkuat  mereka  dengan  memberikan  pertolongan  yang 
dikehendaki-Nya.  7, 

Ungkapan  dalam  ayat  tersebut  serupa  dengan  ungkapan  ’•& 

tiSs*  Cbti  yang  maknanya  aku  memberikan  kekuatan  dan  pertolongan 
kepadanya.  Demikian  pula  ungkapan  e $  "Saya  memberikan 
pertolongan  kepadanya."  Juga  ungkapan  liit  (dalam  bentuk 

kata  kerja  yang  berobjek),  serupa  dengan  firinan  Allah  SWT, 

JH\  iS  £jl£-  “Dan  ingatlah  hamba  Kami  Daud  yang 
mempunyai  kekuatan;  sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Tuhan).  ” 
(Qs.  Shaad  (38):  17) 

Kata  -dS'  maknanya  adalah  kekuatan. 


r 
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Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah, 
"Sungguh  merupakan  pelajaran  bagi  kalian  wahai  kaum  Yahudi! 
Yakni  tentang  dua  kelompok  yang  bertempur,  salah  satunya  di  jalan 
Allah,  sementara  yang  satunya  lagi  di  jalan  kekafiran.  Kaum  muslim 
melihat  mereka  2  kali  lipat,  lalu  Kami  memberikan  kekuatan  kepada 
pasukan  muslim  atas  pasukan  kafir,  padahal  jumlah  kaum  muslim 
sedikit  dan  pasukan  kafir  banyak.  Allah  SWT  memberikan  kekuatan 
dengan  pertolongan  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya." 

Allah  SWT  berfirman,  4,  "Sesungguhnya  pada 

yang  demikian  itu"  — yakni  dalam  pertolongan  yang  Kami  berikan 
terhadap  kaum  muslim  yang  jumlahnya  sedikit,  sehingga  mereka  bisa 
mengalahkan  kaum  kafir  dengan  jumlah  yang  banyak —  ada  pelajaran 
bagi  orang  yang  berakal  dan  orang  yang  dapat  mengambil  pelajaran. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  tafsir  tersebut  adalah: 

6695.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  4 

"Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang  yang 
mempunyai  mata  hati, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 
sesungguhnya  dalam  peristiwa  ada  pelajaran  bagi  mereka. 
Allah  SWT  memberikan  pertolongan  kepada  mereka  sehingga 
akhirnya  dapat  mengalahkan  musuh-musuh  mereka." 

6696.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama.163 


162 

163 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/10). 
Ibid 


Tafsir  Ath-Thabari 


4sJS36  *£&6  >32K  j?J353£J4C 


<^v£flvj^iLe3S  OSfsJ^t 


"Dijadikan  indah  pada  (pandangan)  manusia  kecintaan 
kepada  apa-apa  yang  diingini,  yaitu  wanita-wanita,  anak- 
anak,  harta  yang  banyak  dari  jenis  emas,  perak,  kuda 
pilihan,  binatang-binatang  ternak  dan  sawah  ladang.  Itulah 
kesenangan  hidup  di  dunia,  dan  di  sisi  Aliahlah  tempat 
kembali  yang  baik  (surga)» 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  14) 


Penakwilan  firman  Allah:  A-<Z\\  ^  di. 

(Dijadikan  indah  pada 
I pandangan ]  manusia  kecintaan  kepada  apa-apa  yang  diingini, 
yaitu  wanita-wanita,  anak-anak,  harta  yang  banyak  dari  jenis  emas, 
perak). 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menghiasi  dunia  sehingga 
manusia  mencintainya.  Dia  menghiasi  wanita,  anak-anak,  dan 
berbagai  perkara  yang  diungkapkan  dalam  ayat  tersebut.  Ayat  tersebut 
sebenarnya  merupakan  celaan  bagi  kaum  Yahudi  yang  lebih  memilih 
kehidupan  dunia,  khususnya  kepemimpinan  di  dunia,  daripada 
mengikuti  Nabi  Muhammad  SAW,  padahal  mereka  tahu  kebenaran 
beliau  SAW! 
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Al  Hasan  pernah  berkata,  "Di  antara  bukti  hiasan  tersebut 
adalah  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  mencelanya  daripada 
Penciptanya."164 

6697.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  seperti  itu,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Asy’ats 
menceritakan  kepada  kami  darinya. 


6698. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Abi  Bakr  bin  Hafsh 
bin  Umar  bin  Sa’d,  ia  berkata:  Umar  berkata,  "Ketika  turun 
firman  Allah  SWT,  tL  y-llu  "Dijadikan  indah 

pada  (pandangan)  manusia  kecintaan  kepada  apa-apa  yang 
diingini,"  aku  berkata,  "Wahai  Rabb,  sekarang  Engkau  telah 


menghiasinya  bagi  kami!"  Lalu  turunlah  firman  Allah  SWT, 

(jt  ««i-*— *■  j*ffj  a*  j?»  J* 

"Katakanlah,  'Inginkah  Aku  kabarkan  kepadamu  apa 


yang  lebih  baik  dari  yang  demikian  itu?'  Untuk  orang-orang 
yang  bertakwa  (kepada  Allah),  pada  sisi  Tuhan  mereka  ada 
surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai."  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  15).165 


Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  lafazh  jllaiili. 

/  ' 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  kata  jVkiiJt: 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  l‘qinthar  adalah  1200  Uqiyah. 

Riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6699.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Salim  bin 


164 

165 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/607). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/606)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/10). 


■  i'  ■■■  ■  -  Tafsir  AthrThabari 

Abil  Ja’ad,  dari  Mu'adz  bin  Jabal,  ia  berkata,  "Satu  qinthar 
adalah  1200  uqiyah."166 

6700.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 

bin  Iyash  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hushain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  bin  Abil  Ja’d,  dari 
Mu'adz,  dengan  riwayat  yang  sama.  ■  ;  <  >  : 

6701.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Maisarah167 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Marwan,  dari  Abi 
Thaibah,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Alqinthar  adalah  1200 
uqiyah:”m  '  ' 

6702.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Qasim  bin  Malik  Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Ala  bin  Musayyib  menceritakan  kepadaku  dari 
Ashim  bin  Abi  An-Najud,  ia  berkata,  "Satu  qinthar  adalah 
1200  uqiyah:i'U9 

6703.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  ,  kepada  kami,  ia  iberkata: 

Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada,  kami,  ia 
berkata:  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Abi  Shalih,'  dari  Abu  Hurairah, 
dengan  riwayat  yang  serupa.170  !  u  -  !  n  t. r 

n,:  j  ;  i  C  *  «i  ,,  i;.:11  f 

:  i  "  '  ”,  •  '  -  i  ,  ^  ,f .  A  .  (r  .  ? 

166  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/668).  '  .  . 

167  Dia  adalah  Hafsh  bin  Maisarkh  Al  Uqaili,  Abu  Amr  Ash-Shan’ani.  Dia  tinggal 
di  Asqalan. 

Ahmad,  Al  Bukhari,  dan  An-Nasai  berkata,  "Dia  berasal  dari  Shan’a  Syam." 
Abu  Hatim  berkata,  "Dia  berasal  dari  Shan’a  Yaman." 

Abu  Hatim  berkata,  "Haditsnya  bagus."  - 

Ya’qub  bin  Sufyan  berkata,  "Dia  tsiqah  dan  tidak  bermasalah."  r  .v* 

Dia  pun  berkata,  "Ia  wafat  pada  tahun  181  H."  TahdzibAt-fahdzib  (2/420). 

168  As-Suyuthi  dalam  A  d- Dur  r  Al  Mantsur  (2/10). 

169  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/1 1). 

170  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/11).  t.:,h . 
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6704.  Zakariya  bin  Yahya  Adh-Dharir  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mukhallad  bin  Abdil  Wahid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ali  bin  Zaid,  dari  Atha  bin  Abi  Maimunah,  dari  Zirr  bin 
Hubaisy,  dari  Ubay  bin  Ka’b,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Satu  ginthar  adalah  1200  ugiyah.  "m 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  satu  ginthar  adalah  1200  dinar. 
Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6705.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Warits  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Satu  ginthar  adalah  1200 
dinar.  "m 

6706.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "Satu  ginthar  adalah 
1200  dinar."173 

6707.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Satu 
ginthar  adalah  1200  dinar,  atau  sebanding  dengan  1200 
mitsgal .",74 


171  Al  Hind  dalam  Kanz  Al  Ummal  (2895). 

172  Al  Hind  dalam  Kanz  Al  Ummal  (2895)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/10). 

173  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/209). 

174  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/10). 


Tafsir  Ath'Thabari 


6708.  Aku  mendapatkan  riwayat  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  bin  Muzahim  berkata,  "Maksud  lafazh  o Jk&K 
adalah  harta  yang  banyak  berupa  emas  dan  perak.  Satu  qinthar 
sama  dengan  1200  dinar,  atau  sebanding  dengan  1200  mitsqal 
perak."175 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  satu  qinthar  sama  dengan  12000 
dirham,  atau  1000  dinar. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6709.  Ali  bin  Daud'76  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Satu  qinthar  sama  dengan  12000  dirham,  atau  1000  dinar." 1 77 

6710.  Al  Mutsanna  menceritakan  kfepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari*  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata, 
"Satu  qinthar  adalah  1000  dinar,  atau  12000  dirham."178 


175  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (1/241). 

176  Ali  bin  Daud  bin  Yazid  At-Tamimi  Al  Qanthari.  Dia  adalah  Abu  Al  Hasan  bin 
Abi  Sulaiman  Al  Baghdadi  Al  Adami. 

Al  Khatib  berkata,  "Ia  tsiqah.” 

Ibnu  Hibban  menuturkannya  dalam  jajaran  orang-orang  tsiqah. 

Abu  Al  Hasan  Al  Munadi  berkata,  "la  wafat  3  akhir  bulan  Dzul  Qa’dah  tahun 
262  H." 

Sementara  itu,  yang  lain  berkata,  "Ia  wafat  pada  tahun  70  H." 

Menurut  saya,  pendapat  pertama  yang  benar,  sebagaimana  diungkapkan  secara 
tegas  oleh  Al  Baghawi  dalam  Al  Wafayat  dan  Maslamah  bin  Qasim  dalam 
kitabnya.  Tahdzib  At-Tahdzib  (7/317). 

177  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/ 11). 

17*  Diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (7/233),  tafsir  Ibnu 
Abbas  (125),  dan  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (1/241). 


nsn 


Surah  Aali  'Imraan 


6711.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  bahwa  satu  qinthar 
adalah  12000  didiam.1 79 

6712.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Auf  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  bahwa  satu  qinthar  sama  dengan  12000  dirham.180 

6713.  Ibnu  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "12000 
dirham.181 

6714.  Ibnu  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dengan  riwayat 
yang  serupa. 

6715.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata, 
"Satu  qinthar  adalah  1000  dinar,  yakni  seimbang  dengan  diyat 
salah  seorang  di  antara  kalian."182 


Keempat:  Berpendapat  bahwa  satu  qinthar  sama  dengan 
80000  dirham,  atau  1 00  riil  emas. 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


6716.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata:  Yahya  bin 


179  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/359). 

180  Al  Baihaai  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (7/233). 
lbid. 

182  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/359). 


Tafsir  Ath-T babari 


Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari 
Qatadah,  dari  Sa'id  bin  Musayyib,  ia  berkata,  "Satu  qinthar 
adalah  80000."183 

6717.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Sa’d  bin  Musayyab,  ia 
berkata,  "Satu  qinthar  sama  dengan  80000. 1,1 84 

6718.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Pernah  kami 
berbincang-bincang  bahwa  satu  qinthar  adalah  100  ritl  emas, 
atau  80000  dirham  perak."185  " 

6719.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Satu 
qinthar  adalah  100  ritl  emas,  atau  80000  dirham  perak."186 

6720.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 

Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma'il,  dari  Abi  Shalih,  ia 
berkata,  "Satu  qinthar  adalah  100  r/7/."187  »  -  * 

6721.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Satu  qinthar  adalah  100  ritl,  yakni 

‘  8000  mitsqal.,,m 


183  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/609). 

184  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/11). 

185  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/ 1 1 ). 

186  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/123). 

187  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/608). 

188  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/3 1 ). 


Surah  Aali  'Imraan 


Kelima:  Berpendapat  bahwa  satu  qinthar  adalah  70000. 
Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6722.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ia  berkata,  "Satu 

qinthar  adalah  70000  dinar."189 

6723.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

6724.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Hausyab190  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Atha  Al  Khurasyani  berkata,  "Ibnu  Umar  pernah 
ditanya  tentang  ukuran  satu  qinthar,  lalu  ia  menjawab, 
70000’." 191 


Keenam:  Berpendapat  bahwa  satu  qinthar  adalah  sepenuh 
wadah  yang  terbuat  dari  kulit  sapi  jantan. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


189  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/609). 

190  Umar  bin  Hausyab  Ash-Shan’ani.  Ibnu  Hibban  mengungkapkannya  dalam 
jajaran  orang-orang  tsiqah. 

Menurut  saya,  Ibnu  Qaththan  berkata,  "Keadaannya  tidak  diketahui."  Tahdzib 
At-Tahdzib  (7/438). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (2/1 1). 


191 


Tafsir  Ath-Thabari 


6725.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salim 
bin  Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  Al  Jurairi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Nadhrah,  ia  berkata, 
"Sepenuh  wadah  yang  terbuat  dari  kulit  sapi  jantan." 192 

6726.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Asy’ats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Nadhrah,  ia  berkata, 
"Sepenuh  wadah  yang  terbuat  dari  kulit  sapi  jantan. ",93&I 94 

Ketujuh:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  harta  yang 
banyak. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6727.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi'  bin 
Anas,  ia  berkata,  "  !S\j  adalah  harta  yang  banyak 

dan  melimpah.” 195 


Kedelapan:  Sebagian  ulama  menuturkan  perkataan  orang 
Arab,  "Orang  Arab  tidak  membatasi  istilah  qinthar  dengan  ukuran 
tertentu,  tetapi  mereka  berkata,  ‘Ia  adalah  ukuran  dalam  timbangan 
tanpa  ketentuan'." 


192  Diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dalam  Sunan-nya  (2/559)  no  (3435)  dan  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  (2/533). 

193  Al  mask  adalah  kulit.  Bentuk  jamaknya  adalah  musk.  Al  Mu’jam  A I  Wasith 
(2/904). 

194  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/609)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/1 1). 

195  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/31)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/1 1). 


Surah  Aali  '  Imraan 


Abu  Ja’far  berkata:  Semestinya  maknanya  demikian,  karena 
seandainya  memiliki  ukuran  tertentu,  maka  tidak  akan  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  ulama,  sebagaimana  dipaparkan  tadi. 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  yang  benar  adalah,  harta  yang 
banyak,  sebagaimana  dinyatakan  oleh  Ar-Rabi'  bin  Anas.  Tentu  saja 
ukurannya  tidak  bisa  ditentukan  dengan  sewenang-wenang.  Ada  juga 
yang  menguatkan  pendapat,  seperti  yang  telah  kami  riwayatkan. 

Makna  kata  adalah  yang  berlipat-ganda.  Jadi,  seakan- 

akan  adalah  tiga,  sementara  adalah  sembilan. 

^  Jadi,  maknanya  adalah  seperti  yang  diungkapkan  oleh  Ar-Rabi' 
bin  Anas,  "Harta  yang  banyak  dan  melimpah." 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

_  .*\\\  ^ j*  ia  berkata,  "  adalah 

harta  yang  banyak  dan  melimpah." 196 


6729.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Maknanya  adalah  harta  yang  banyak  dalam  bentuk 

emas  dan  perak."197 


Kesembilan:  Berpendapat  bahwa  adalah  logam  emas 

dan  perak  yang  dicetak. 

196  Lihat  Al  Jami'  HAhkamAlQuran  (4/31). 

197  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/324),  cetakan  Dar  AIFikr. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6730.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ia  berkata,  "Artinya  adalah  emas  dan  perak  yang 
dicetak  sehingga  menjadi  dinar  dan  dirham."198 

Diriwayatkan  oleh  berbagai  khabar  dari  Nabi  SAW,  tentang 
firman  Allah  SWT,  £\_&i  £4^  “Sedang  kalian 

telah  memberikan  kepada  seseorang  di  antara  mereka  harta 
yang  banyak.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  20) 

Seandainya  sanad  hadits  tersebut  shahih,  maka  tidak  ada  lagi 
pendapat  yang  dapat  diambil  selainnya.  Diantaranya: 

6731.  Ibnu  Abdirrahman  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amr  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aban  bin  Abi  Ayyasy  menceritakan  kepadaku, 
demikian  pula  Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas  bin  Malik,  dari 
Rasulullah  SAW,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ijl&i  ia  berkata,  "2000." 199 


Penakwilan  firman  Allah:  (Kuda  pilihan). 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  makna  lafazh 


191  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/11). 

199  Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/178)  dengan  lafazh,  "Satu 
qinthar  adalah  1000  uqiyah." 

Al  Hind  dalam  Kara  Al  Ummal  menuturkan  hadits  mursal  dengan  ungkapan, 
"Satu  qinthar  adalah  1200  dinar.”  Lalu  ia  menuturkan  sumbernya  dari  Al 
Hasan  secara  mursal  (2894). 


Surah  Aali  'Imraan 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  kuda  yang 
digembalakan. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6732.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ia  berkata,  "Maknanya  adalah  kuda  yang 

*  digembalakan."200 

6733.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
dengan  riwayat  yang  serupa. 

6734.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 

>  kepada  kami  dari  Hubaib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dengan  riwayat 
yang  serupa. 

6735.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hubaib  bin  Abi  Tsabit,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  kuda  yang 
digembalakan."201 

673f>.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  .  Thalhah  Al  Qannad,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abzi 
berkata,  "Maknanya  adalah  kuda  yang  digembalakan."202 


200  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/6 1 0). 

201  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/385) 

202  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/6 1 0). 


Tafsir  Aih-Thabari 


6737.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 

kuda  yang  digembalakan."203 

6738.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  H  asan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Maknanya  adalah  yang  dilepas 

di  tempat  gembalaan."204 

6739.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata: 

Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari 
Ar-Rabi',  tentang  firman  Allah  SWT,  11  ia 

berkata,  "Maknanya  adalah  kuda  yang  digembalakan."205 

6740.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Laits, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  kuda  yang 
digembalakan.  "206 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  kuda-kuda  yang 

indah. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6741.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


203  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/1 1 ). 

204  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/377). 

203  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/377)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/61 1). 

206  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/6 11). 


Sitrah'Aedi  'Imraan  ■■ . - — “ — * — ' 

-  -  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib,  ia  berkata: 

Mujahid  berkata, "  maknanya  adalah  yang  indah."2 

6742  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Hubaib  bin  Abi  Tsabit, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  xa 

•  -  berkata,  "Maknanya  adalah  yang  indah. " 

6743.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan "  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 

^‘  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  \j,  bahwa  maknanya 

n  adalah  yang  indah.209  -  , 

6744.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
HudzaifaK  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kamt  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

*  u  dengan' riwayat  yang  serupa. 

6745/  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim 
5  ;  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hubaib,  dari  Mujahid,  bahwa  maknanya 

/  k/  >  adalah  kuda-kuda  yang  indah.210  .  m*  / 

6746.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
|y-Abdirrahman  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sa'id  bin  Abi  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Basyir 
'bin  Abi,  Amr  Al  Khaulani,  ia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada 


207  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/1 1). 

208  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/385),  Mujahid  dalam,  tafsirnya  (1/123),  dan 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2^610).  -  ’•*  ,  ;  5 

209  Ibnti  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/610)»  ; 

2,0  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/610)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

‘Uyun  (1/377). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ikrimah  tentang  makna  lafazh  lalu  ia  berkata, 

'Makna  taswim  adalah  keindahannya’."211 

6747.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  bin  Abi  Ayyub 
mengabarkan  kepadaku  dari  Basyir  bin  Abi  Amr  Al  Khaulani, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah  berkata,  "Maksud  lafazh 

adalah  kuda-kuda  yang  indah."212 

6748.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman 
Allah  SWT,  jSmRs  bahwa  maknanya  adalah 

yang  digembalakan.213 

Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  kepadaku  oleh  selain  Musa 
dari  Amr  bin  Hammad,  dia  berkata,  "Maknanya  adalah  yang 
digembalakan." 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
adalah  yang  diberi  tanda. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6749.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  bahwa  maknanya  adalah 

•y  * 

kuda  yang  diberi  tanda. 


2,1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/610)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/1 1). 

212  Lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  dalam  Tafsir  Al  Kitab  Al  ‘Aziz  (1/409). 

213  Kami  tidak  mendapatkan  atsar  ini  dalam  kitab-kitab  rujukan  yang  kami  miliki. 

2 14  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1 /409). 


Surah  Aali  'Imraan 


6750.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

2, bahwa  maknanya  adalah  yang  diberi  tanda.215 

6751.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  Aj/y  JSs  ia  berkata,  "Taswim  adalah  memberikan 

tanda  indah  di  bagian  mukanya."216 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  makna  lafazh  4^21 11  adalah 
yang  dipersiapkan  untuk  jihad. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6752.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
"  ^XS\j  adalah  kuda  yang  dipersiapkan  untuk 

berjihad."212 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  di  antara  beberapa 
pendapat  tersebut  tentang  makna  lafazh  adalah  kuda 

yang  diberi  tanda  yang  indah  dan  enak  dipandang  matam  karena 
taswim  artinya  "memberikan  tanda".  Dengan  demikian,  kuda  yang 
bagus  adalah  yang  diberikan  tanda  oleh  Allah  SWT  dengan  berbagai 
tanda  yang  indah.  Ia  juga  berarti  al  muthahhamah  (yang  indah). 

Makna  tersebut  sesuai  dengan  makna  yang  diungkapkan  oleh 
An-Nabighah  bin  Dzibyan  ketika  menyifati  kuda: 


215  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/61 1)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/410). 

216  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/385)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/611). 

217  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/410). 


Tafsir  Ath-Thabari 


•pr  dL-il  j"***  ^  cA*j**u»  r-LLallfT  ^w3J 

"Kecil  bagaikan  wadah  yang  diberi  tanda  (indah)  seakan-akan  ia 

sebangsa  jin. 1,218 

Musawwamah  artinya  yang  diberikan  tanda  indah. 

Demikian  pula  perkataan  Labid, 

J3>1I  £ii  Sliij 

"D/  porg/  /juri  /xu/a  pertempuran  Qurnatain,  datanglah  sekelompok 
kuda  yang  bertanda.  ’’219 


Jadi,  makna  tafsir  ayat  ini  adalah  kuda  yang  bertanda  indah 
dan  sedap  dipandang  mata.  Kedua  makna  tersebut  sama. 

Kelompok  yang  memahaminya  dengan  makna  kuda  yang 
digembalakan,  berhujjah  dengan  perkataan  seseorang  S^aUJi 
yang  artinya  "Saya  menggembalakan  binatang  ternak".  Sama  dengan 
firman  Allah  SWT,  0  “Dan  sebagiannya 

(menyuburkan)  tumbuh-tumbuhan,  yang  pada  (tempat  tumbuhnya) 
kamu  menggembalakan  ternakmu."  (Qs.  An-Nahl  [16]:  10). 


2.8  Baits  syair  karya  An-Nabighah  Adz-Dzaibani  dalam  Diwan- nya  (hal.  124). 

^>\J3 _ i  maknanya  adalah  yang  diberi  tanda  sehingga  dikenal  dalam  peperangan. 

Lihat  Al  Mu  'jam  Al  Wasith  pada  entri 

2.9  Bait  syair  karya  Lubaid  bin  Rabi’ah  Al  Amiri  dalam  Diwan- nya  (hal.  157). 
Dituliskan  pula  dalam  kitab  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/409). 

Az-zujulah  artinya  sekelompok  manusia,  tapi  dalam  bait  ini  artinya  sekelompok 
kuda.  Bentuk  jamaknya  adalah  zujul. 

At-taswim  adalah  memberi  tanda  sehingga  dikenal  dengannya.  Dalam  bait  tadi 
adalah  memberikan  tanda  sehingga  dikenal  dalam  peperangan. 

Al  Mu'jam  Al  Wasith  pada  bahasan  lafazh  dan  ^ — -.  Di  dalam  diwan, 

ungkapannya  adalah  sebagai  pengganti  dari  kata  v— .  Makna  ij— »j  adalah 
secara  berurutan. 


Surah  Aali '  lmraan 


Lafazh 


maknanya  "kalian  menggembalakan". 


demikian  pula  perkataan  Al  Akhthal: 

y  i  iiii-'jjf  #  j' 


"Seperti  Ibnu  Baz  ’ah  atau  orang  lain  yang  serupa  dengannya, 
celakalah  kamu  wahai  penggembala  unta.  "22° 

Jadi,  makna  lafazh  %■»■«■*>»  adalah  penggembala  unta. 

..  - 1 1:  ^  ••  .  . 

Jika  yang  dimaksud  adalah  unta  yang  digembala,  maka 
lafazhnya  t£>»  karena  itulah  ada  ungkapan  X*SC*  $\ 

(unta  yang  digembala).  Hanya  saja,  itu  tidak  sesuai  dengan  perkataan 
seseorang  c~<* "Saya  mengeluarkan  binatang  ternak  ke  tempat 

penggembalaan. " 

Jika  demikian,  maka  lebih  tepat  jika  memahami  lafazh 
dengan  arti  kuda  yang  diberi  tanda,  seperti  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  ’  .  : 

Adapun  makna  yang  diungkapkan  oleh  Ibnu  Zaid,  yaitu  kuda 
yang  dipersiapkan  di  jalan  Allah,  adalah  terlalu  jauh  dari  kebenaram 

Penakwilan  firman  Allah:  y^«lb  (Binatang- 

binatang  ternak  dan  sawah  ladang). 

sfst?  Abu  Ja’far  berkata:  lafazh  adalah  bentuk  jamak  dari 
pju,  yakni  empat  macam  binatang  temak  secara  berpasangan  yang 
diungkapkan  dalam  Al  Qur'an,  yaitu  kambing,  domba,  sapi,  dan  unta. 


220  Bait  syair  karya  Al  Akhthal  pada  sebuah  qasidah  dalam  rangka  memuji  Ikrimah 
bin  Fayyadh. 

Dalam  riwayat  lain,  bait  syairnya  adalah, 

" Seperti  Ibnu  Bazi’ah  atau  orang  lain  yang  serupa  dengannya,  celakalah  kamu 
wahai  penggembala  unta. "  Al  Aghani  (8/331).  Lihat  pula  Diwan- nya  hal.  240. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Makna  lafazh  J- » adalah  sawah  ladang. 

Jadi,  makna  firman  Allah  SWT  tersebut  adalah,  "Dihiasi  bagi 
manusia  kecintaan  terhadap  berbagai  keinginan  dirinya  kepada  wanita, 
anak-anak,  binatang  ternak,  serta  sawah  ladang." 


Penakwilan  firman  Allah:  ,»jc$ ^ ty* 


&2\  J  JL 


(Itulah  kesenangan  hidup  di  dunia,  dan  di  sisi 


AUahlah  tempat  kembali  yang  baik  [surga]). 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  lafazh  (itulah)  dalam  ayat 

ini  adalah  wanita,  anak-anak,  harta  yang  banyak  dalam  bentuk  emas 
dan  perak,  kuda-kuda  yang  indah,  binatang  ternak,  dan  sawah  ladang. 


Allah  SWT  mengisyaratkan  berbagai  kenikmatan  tersebut 
hanya  dengan  lafazh  untuk  menunjukkan  bahwa  lafazh 

tersebut  mencakup  berbagai  perkara  yang  banyak  dan  beragam. 

Lafazh  GjJ(  (kesenangan  hidup  di  dunia) 

merupakan  bentuk  pemberitahuan  dari  Allah  SWT,  bahwa  semuanya 
merupakan  kenikmatan  yang  dinikmati  oleh  orang  yang  memilikinya 
di  dunia  ketika  masih  hidup,  sehingga  mereka  berusaha 
mendapatkannya  dan  menjadikannya  sebagai  penyambung  hidup,  juga 
sebab  yang  mewujudkan  segala  keinginan  mereka,  yang  telah  Allah 
hiasi  sehingga  mereka  mencintainya  di  dunia,  tanpa  menjadikannya 
sebagai  persiapan  dan  media  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah 
SWT,  kecuali  orang  yang  menempuh  jalan-Nya  dan  berinfak  sesuai 
perintah-Nya. 

Lafazh  maknanya  "di  sisi  Aliahlah 

sebaik-baik  tempat  kembali,  maka  0U1  artinya  "tempat  kembali". 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


Surah  Aali  'Imraan 


6753.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami^ 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

ia  berkata,  "Maknanya  adalah  tempat  kembali  yang 
indah,  yakni  surga."221 

0 

Kata  <->U'  adalah  kata  bentuk  masdar  dalam  bentuk  J *&,  yang 
diambil  dari  lafazh  £)J  OT  "Orang  itu  kembali  kepada  kami. " 
Lafazh  uT»j  iu'j  Sjj'j  u'Gi  L»  j  j*  fa  isim- nya  adalah  hamzah,  dan  'ain¬ 
nya  diganti  dengan  alif  yang  asalnya  adalah  waw  berharakat  fathah. 
Pada  asalnya  huruf  waw  tersebut  ber-harakat  fathah,  lalu  harakat  itu 
dipindahkan  ke  huruf  yang  ada  sebelumnya,  yakni  fa  isim,  maka  waw 
tersebut  diganti  menjadi  alif,  persis  seperti  yang  terjadi  pada  kata  J 'i. 
Demikian  pula  kata  seperti  yang  terjadi  pada  kata  JUJ', 

dan 

j  0 

Semuanya  dalam  bentuk  J*u,  dengan  ketentuan  harakat  'ain 
isim- nya  dialihkan  kepada  fa  isim- nya,  lalu  huruf  waw  diubah  menjadi 
alif  karena  huruf  sebelumnya  ber-harakat  fathah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  seseorang  bertanya,  "Bagaimana 
bisa  dikatakan  'Dan  di  sisi  Aliahlah  tempat  kembali  yang  baik  (surga)' 
sementara  Anda  tahu  bahwa  di  sisi-Nya  juga  terdapat  siksa  yang 
sangat  pedih? 

Ada  yang  menjawab  bahwa  keterangan  itu  khusus  bagi 
sebagian  manusia,  sementara  ayat  tersebut  maknanya  adalah  "Di  sisi 
Aliahlah  tempat  kembali  yang  baik  (surga)  bagi  orang-orang  yang 
bertakwa  kepada  Tuhan  mereka,  dan  Allah  SWT  telah  mengabarkan 
hal  itu  pada  ayat  berikutnya." 


221  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/612)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/1 1). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jika  ada  yang  bertanya,  "Apakah  yang  dimaksud  dengan 
tempat  kembali  yang  baik?"  maka  jawabnya,  "Ia  adalah  tempat  yang 
telah  digambarkan  oleh  Allah  SWT,  yakni  surga  yang  sifatnya  kekal, 
yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai.  Para  bidadari  di  dalamnya 
juga  bersifat  kekal,  yang  selamanya  dalam  keadaan  suci  serta 
mendapat  keridhaan  Allah  SWT." 


a- 


T.f  x  .1  »  <*?  '  - 

4Ul  K 


“Katakanlah,  Inginkah  Aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang 
lebih  baik  dari  yang  demikian  ituT  Untuk  orang-orang  yang 
bertakwa  (kepada  Allah),  pada  sisi  Tuhan  mereka  ada 
surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai ;  mereka 
kekal  di  dalamnya*  Dan  (mereka  dikaruniai)  istri-istri  yang 
disucikan  serta  keridhaan  Allah.  Dan  Allah  Maha  Melihat 


akan  hamba-hamba-Nya.** 
(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  15) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  "Katakanlah  wahai 
Muhammad!  Kepada  orang-orang  yang  dihiasi  dengan  kecintaan 
terhadap  keinginan  kepada  para  wanita,  anak-anak,  dan  perkara 
lainnya,  seperti  disebutkan  dalam  ayat  sebelumnya,  ’ Inginkah  Aku 
kabarkan  kepada  kalian  sesuatu  yang  lebih  utama  darinya?’." 


Surah  Aali  'Imraan 


Lafazh  J»  maknanya  "dengan  sesuatu  yang  lebih 

utama".  Lafazh  maknanya  "dari  segala  perkara  yang  telah 

dihiasi  bagi  kalian  di  dunia,  yakni  perasaan  cinta  terhadap  wanita, 
anak-anak,  serta  .harta  yang  banyak  dalam  bentuk  emas,  perak,  serta 
harta  lainnya  yang  merupakan  perhiasan  dunia". 

Ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  akhir  dari  pertanyaan 
dalam  ayat  tersebut: 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  pertanyaan  tersebut  berakhir 
pada  lafazh  J*  "Dari  yang  demikian  itu?"  Allah  SWT  lalu 

mengawali  kembali  firman-Nya  dengari  pernyataan  "untuk  orang- 
orang  yang  bertakwa  (kepada  Allah),  pada  sisi  Tuhan  mereka  ada 
surga  yang  mengalir  dibawahnya  sungai-sungai ;  mereka  kekal  di 
dalamnya.  Oleh  karena  itu,  kata  ou^-t  di-rafa  ’-kan. 

Orang  yang  berpendapat  dernikian  hanya  bisa  membaca  lafazh 
dengan  *  ’rab  rafa\  karena  lafazh  tersebut 
berkedudukan  sebagai  mubtada',  maka  tidak  dikembalikan  kepada 
lafazh  sehingga  bisa  dibaca  khafadh. 

Kendati  kalimat  tersebut  merupakan  khabar,  namun  tetap 
merupakan  penjelas  dari  kata  jjM  yang  terdapat  pada  kalimat 
sebelumnya,  yakni  sesuatu  yang  diperintahkan  oleh  Allah  untuk 
dikatakan  kepada  manusia,  dengan  ungkapan  “ Inginkah  Aku  kabarkan 
kepadamu?”  Kata  oUH  lalu  di-ro/ir ’-kan  dengan  lam  yang  terdapat 
pada  kalimat  \y6\  oyJJ,  yang  artinya  kalimat  tersebut 

berdudukan  sebagai  khabar. 


222  Ada  poin  penting  yang  diungkapkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  kitabnya  Al  Bahr 
Al  Muhith  (3/55),  ia  berkata,  "Bisa  saja  kata  berkaitan  dengan  kalimat  ( 
fSa  y),  lalu  kata  (oi»)sebagai  khabar  bagi  mubtada'  yang  dibuang,  lengkapnya 
(*i_>  j— >■).  Jadi,  kalimat  ini  merupakan  penjelas  bagi  makna  yang  tersembunyi 
dalam  ungkapan  (^i  >*). 


■  ■  Tafsir  Ath-Thabari 

Kedua:  Berpendapat  seperti  kelompok  sebelumnya,  hanya 
saja  mereka  menjadikan  huruf  lam  pada  ungkapan  bersambung 
dengan  lafazh  "Aku  kabarkan,"  sehingga  lafazh  bisa  dibaca 

rafa'  dan  khafadh.  Dibaca  khafadh  karena  dikembalikan  kepada  kata 
dan  dibaca  rafa'  karena  sebagai  khabar  dari  lafazh 
seperti  yang  dijelaskan  sebelumnya. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  akhir  dari  pertanyaan 
tersebut  adalah  lafazh  x*,  kemudian  Allah  mengawali  firman- 
Nya  dengan  ungkapan  sehingga  seakan- 

akan  dikatakan,  "Lalu  apakah  balasan  untuk  mereka?"  kemudian  Allah 
SWT  menjawab,  "Surga  yang  mengalir  di 

bawahnya  sungai-sungai. " 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  di  antara  beberapa 
pendapat  tersebut  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ujung 
pertanyaan  tersebut  adalah  lafazh  J»  dan  lafazh  yang  ada 

setelahnya  merupakan  khabar  yang  didahulukan  (muqaddam),  lalu 


Pendapat  ini  diperkuat  dengan  qira’at  Ya’qub,  yang  membaca  kata 
dengan  khafadh,  yang  berkedudukan  sebagai  badai  dari  kata  G— «0,  serupa 
dengan  ungkapan  (Jo  ^jy)- 

Dalam  qira’at  Ya’qub  pun,  kata  (^1— *)  bisa  dibaca  dengan  nashab,  jadi  kalimat 
tersebut  lengkapnya  adalah  G-i_»  atau  nashab  karena  sebagai  bada l  dari 
kedudukan  asli  kata  G*). 

Kata  G-l-U)  juga  bisa  berkedudukan  sebagai  khabar  dari  kata  (oi — yang 
berkedudukan  sebagai  mubtada. 

Dengan  demikian,  istijham  (pertanyaan)  dalam  ayat  di  atas  berakhir  dalam 
ungkapan  (r-Sk  lalu  Allah  SWT  menjelaskan  tentang  orang  yang  berhak 
mendapatkan  keutamaan  tersebut.  Jika  demikian,  maka  amil  pada  kalimat  (  j—* 
fj>j)  adalah  amil  pada  kalimat  Gjoj).  Sedangkan  bila  berdasarkan  pendapat  yang 
pertama,  ami-lnya  adalah  kata  G*0- 
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mubtada'  bagi  khabar  yang  didahulukan  adalah  orang-orang  yang 
berhak  mendapatkan  surga. 

Jadi,  ungkapan  tersebut  merupakan  penjelas  untuk  kata 
dalam  firman-Nya,  J*  <J»  "Katakanlah,  'Inginkah 

Aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  lebih  baik  dari  yang  demikian 
itu?’,"  karena  ungkapan  tersebut  tidak  membutuhkan  dhamir  (kata 
ganti)  yang  kembali  kepada  lafazh 

Abu  Ja’far  berkata:  I’rab  firman  Allah  SWT  jj-dw- 
berkedudukan  nashab  karena  posisi  hal. 

Makna  firman  Allah  SWT,  \^6\  adalah  "bagi  orang  yang 
takut  kepada  Allah,  dengan  melakukan  ketaatan  kepada-Nya; 
menunaikan  segala  kewajiban  dan  meninggalkan  segala  kemaksiatan". 

Lafazh  Ji+Zj  maknanya  "dengan  semua  amal  perbuatan  itu 
mereka  mendapatkan  surga  di  sisi  Allah  yang  mengalir  sungai-sungai 
di  bawahnya". 

Lafazh  ovi-v  secara  bahasa  artinya  kebun-kebun,  dan  lafazh 
tersebut  telah  saya  jelaskan  dengan  berbagai  argumentasinya. 

Lafazh  ^4^  o*  maksudnya  "dari  dahan 

pepohonannya  mengalir  sungai-sungai". 

Lafazh  a maknanya  adalah  langgeng. 

Lafazh  maknanya  "wanita-wanita  surga  yang  suci 

dari  segala  kotoran  yang  dimiliki  wanita  dunia,  seperti  darah  haid, 
mani,  air  kencing,  dan  nifas". 

Lafazh  auT  ^  "Serta  keridhaan  Allah"  maknanya 

"Allah  SWT  ridha  terhadap  mereka".  Lafazh  merupakan  bentuk 
mashdar  dari  ungkapan  jt-  4»i  "Allah  telah  ridha  terhadap  si 
fulan, "  dari  derivasi  kata  ^e>' y,  Lafazh  adalah  isim 

mangush,  dan  bentuk  masdar-nya  adalah  j  serta  «U?y. 


Tafsir  Ath-Thabari 


T  ,afazh  Ci (dengan  ra  yang  d\-dhammah-k.ax\)  adalah  bahasa  suku 
Qais,  dan  bahasa  itulah  yang  dibaca  oleh  Ashim. 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan  bahwa  di  antara 
balasan  yang  paling  baik  untuk  orang-orang  yang  bertakwa  adalah 
keridhaan-Nya,  karena  keridhaanNya  adalah  kemuliaan  paling  utama 
yang  didapatkan  oleh  penghuni  surga. 

6754.  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir, 
dari  Jabir  bin  Abdillah,  ia  berkata,  "Jika  penghuni  surga  telah 
masuk  ke  dalam  surga,  maka  Allah  SWT  berfirman,  'Aku  akan 
memberikan  kalian  sesuatu  yang  lebih  utama  darinya!’ 
Mereka  lalu  bertanya,  'Wahai  Rabb,  apakah  yang  lebih  utama 
dari  semua  ini?’  Dia  menjawab,  ‘Keridhaan  dari-Ku  ’.  "223 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  Allah  Maha 

Melihat  akan  hamba-hamba-Nya, "  maksudnya  "Allah  Maha  Melihat 
ketakwaan  hamba-Nya,  yang  dengannya  dia  takut  kepada-Nya,  taat 
kepada-Nya,  dan  lebih  mementingkan  karunia  yang  ada  di  sisi-Nya 
daripada  segala  perhiasan  dunia;  wanita,  anak-anak,  dan  segala 
perkara  yang  disebutkan  Allah  SWT  pada  ayat  sebelumnya.  Dia  pun 
Maha  Melihat  terhadap  hamba-Nya  yang  tidak  bertakwa  kepada-Nya, 
tidak  takut  kepada-Nya,  bahkan  bermaksiat  kepada-Nya,  taat  kepada 
syetan,  dan  mementingkan  gemerlap  dunia  yang  telah  "dihiasi",  yakni 
kecintaan  kepada  wanita,  anak-anak,  dan  harta,  daripada  kenikmatan 
yang  kekal  di  sisi  Allah  SWT.  Allah  SWT  Maha  Mengetahui  sehingga 
dapat  membedakan  antara  keduanya,  lalu  Allah  akan  membalas 
masing-masing  dengan  balasan  yang  setimpal,  yang  baik  dengan 
kebaikan,  dan  yang  buruk  dengan  keburukan. 

223  Abu  Nu’aim  dalam  Hifyah  Al  Auliya '  (5/1 32)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/257). 
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0  pt\ ufi*  tS^  U &1S 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  berdoa,  'Ya  Tuhan  kami, 
sesungguhnya  kami  telah  beriman,  maka  ampunilah  segala 
dosa  kami  dan  peliharalah  kami  dari  siksa  neraka'." 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  16) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah 
"Katakanlah,  'Inginkah  Aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  lebih  baik 
dari  yang  demikian  itu  bagi  orang  yang  bertakwa?  ’  Yakni  orang- 
orang  yang  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  kami  telah 
beriman,  maka  ampunilah  segala  dosa  kami  dan  peliharalah  kami 
dari  siksa  neraka'. " 

Lafazh  y  j  t  memiliki  dua  kemungkinan  i  ’rab: 

Khafadh.  Ketentuannya,  lafazh  tersebut  dikembalikan  kepada 
lafazh  v'j'yj'  yang  pertama. 

Rafa'.  Ketentuannya,  lafazh  tersebut  berkedudukan  sebagai 
mubtada',  karena  kalimat  tersebut  berada  pada  awal  ayat.  Jadi, 
ia  di  -rafa  ’-kan  seperti  firman  Allah  SWT,  S' 

J®;#*  “Sesungguhnya  Allah  telah  membeli 

dari  orang-orang  mukmin  diri  dan  harta  mereka."  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  111). 

Kemudian  pada  awal  ayat  selanjutnya  Allah  SWT  berfirman, 
“Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  bertobat, 
yang  beribadah. "  (Qs.  At-Taubah  [9]:  1 12) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Seandainya  ayat  tersebut  dibaca  khafadh,  maka  (secara  kaidah 
bahasa)  dibenarkan. 


Firman  Allah  SWT, 


'y?'  '  V-'  s' 


"Orang-orang  yang  berdoa,  ’Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  kami 
telah  beriman,  maka  ampunilah  segala  dosa  kami’,"  maknanya 
"Mereka  berkata,  'Sesungguhnya  kami  membenarkan-Mu, 
membenarkan  Nabi-Mu,  dan  perkara  yang  dibawa  oleh  beliau  dari 
sisi-Mu,  maka  ampunilah  dosa-dosaku,  yakni  tutuplah  dosa-dosaku 
dengan  ampunan  tanpa  ada  siksaan,  lalu  jauhkanlah  diri  kami  dari  api 
neraka'." 


Mereka  memohon  secara  khusus  agar  dijauhkan  dari  siksa 
neraka,  karena  orang  yang  dibebaskan  dari  api  neraka  berarti  telah 
berhasil,  dengan  dijagai  dari  siksaan  Allah  dan  mendapatkan  surga. 


Asal  kata  13  berasal  dari  ungkapan  '•&”  Al  "Allah 
menjaga  si  fulan  dari  sesuatu, "  jadi  maknanya  adalah  menahan  atau 
menjaga.  Bentuk  mudhari- nya  adalah  Jika  seseorang  meminta 
kepada  Anda,  maka  dia  berkata  UT  ^  ” Jagalah  aku  dari  perkara  ini. " 


"(Yaitu)  orang' orang  yang  sabar,  yang  benar,  yang  tetap 
taat,  yang  menafkahkan  hartanya  (di  jalan  Allah),  dan 
yang  memohon  ampun  di  waktu  sahur  " 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  17) 
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Penakwilan  firman  Allah: 

([Yaitu]  orang-orang  yang  sabar,  yang  benar,  yang  tetap  taat...). 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  mengandung  arti  orang- 

orang  yang  bersabar  dalam  kesempitan,  penderitaan,  dan  peperangan. 

Lafazh  mengandung  arti  orang-orang  yang 

membenarkan  Allah  dengan  ucapan  mereka,  dan  buktinya  adalah 
dengan  mengimani  Rasul  serta  segala  yang  dibawanya  dari  sisi  Allah, 
lalu  mengamalkan  segala  perintah-Nya  serta  menjauhi  segala 
larangan-Nya. 

Lafazh  maknanya  yang  taat  kepada-Nya. 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  segala  makna  dari  kata-kata 
tersebut,  dengan  menyebutkan  berbagai  dalil  yang  menunjukkan 
kebenaran  pendapat  kami,  dan  dengan  menuturkan  segala  berita  yang 
menjelaskannya.  Semuanya  sudah  mencukupi,  sehingga  tidak  harus 
diulas  kembali  pada  kesempatan  ini. 

Tentang  hal  itu,  Qatadah  pernah  berkata  di  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


6755.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
\j  jgj ,  ia  berkata, 


artinya  orang-orang  yang  perkataannya  jujur,  hati  dan  lisannya 
istiqamah,  serta  membenarkan  dalam  keadaan  menyendiri  dan 
terang-terangan.  Lafazh  artinya  kaum  yang  bersabar 

dalam  ketaatan  kepada  Allah  dan  bersabar  dalam  menjauhi 
segala  larangan-Nya.  Lafazh  DjaiUlt  artinta  orang-orang  yang 
taat  kepada  Allah."224  . 


224 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/614)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/11). 


la/si  r  Ath'Thabari 


Lafazh  i> j&iuJi  artinya  orang-orang  yang  menunaikan  zakat 
harta  mereka  dan  memberikannya  sesuai  perintah  Allah,  serta  orang- 
orang  yang  menggunakan  hartanya  pada  segenap  pintu  yang  Allah 
izinkan. 

Lafazh  dan  yang  lain  di-khafadh-kan,  karena 

dikembalikan  kepada  lafazh  tjuU  yang 

menunjukkan  bahwa  i’rab  lafazh  adalah  khafadh. 


Penakwilan  firman  Allah:  (Dan  yang 

memohon  ampun  di  waktu  sahur). 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
maksud  lafazh  " orang-orang?  pada  ayat  tersebut: 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  melakukan  shalat  pada  waktu  sahur. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6756.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang  yang 
rajin  melakukan  shalat"225 

6757.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  jC-Vl  .^^1:  W.'A'\'  ia  berkata, 
"Mereka  adalah  orang-orang  yang  melakukan  shalat  pada 
waktu  sahur."226 


225 

226 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/11). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/615), 
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Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang 

yang  memohon  ampunan. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6758.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Huraits  bin  Abi  Mathar,  dari 
Ibrahim  bin  Hatib,  dari  bapaknya,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
seseorang  berkata,  pada  waktu  sahur,  dan  ia  berada  di  salah 
satu  sudut  masjid,  'Ya  Allah!  Engkau  perintahkan  aku,  dan  aku 
senantiasa  menaati -Mu,  dan  saat  ini  adalah  waktu  sahur,  maka 
ampunilah  aku!'  Aku  melihatnya,  ternyata  dia  adalah  Ibnu 
Mas’ud."227 

6759.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  tentang  firman  Allah  SWT, 

lalu  ia  berkata:  Sulaiman  bin  Musa 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Nafi'  menceritakan  kepada 
kami,  "Sesungguhnya  Ibnu  Umar  memenuhi  malam  dengan 
shalat,  kemudian  dia  berkata,  'Wahai  Nafi',  apakah  sudah 
masuk  waktu  sahur?'  Dia  menjawab,  'Belum'.  Ibnu  Umar  pun 
melakukan  shalat  kembali.  Jika  aku  menjawab,  'Ya',  maka  ia 
duduk  dan  memohon  ampunan  kepada  Allah  hingga  datang 
waktu  Subuh."228 

6760.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  sebagian  ahli  Bashrah,  dari 


227 

22S 


Al  Qurthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/40). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (tafsir  surah  Aali  'lmraan  ayat  15),  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/1 1 ),  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/6 1 6). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Kami  diperintahkan  beristighfar 

990 

pada  waktu  sahur  sebanyak  tujuh  puluh  kali." 

6761.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin  Al  Habbab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ya’qub  Adh- 
Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku 
mendengar  Ja’far  bin  Muhammad  berkata,  'Barangsiapa 
melakukan  shalat  pada  sebagian  malam,  kemudian  dia 
beristighfar  pada  akhir  malam  sebanyak  tujuh  puluh  kali,  maka 
dia  tercatat  dalam  kelompok  orang-orang  yang  beristighfar 
pada  waktu  sahur’ .  "23° 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang-orang 
yang  melakukan  shalat  Subuh  secara  beijamaah. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6762.  Al  Mustanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isma'il  bin 
Maslamah  (saudara  Al  Qa’nabi)  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ya’qub  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Zaid  bin  Aslam,  tentang 
orang  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini,  jCl-Vt 

lalu  ia  menjawab,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang 

9^  i 

melakukan  shalat  Subuh  secara  berjamaah." 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  utama  berkaitan 
dengan  Penakwilan  firman  Allah,  ^ adalah 


229  As-Suyuthi dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/11). 

230  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/164).  Dia  menyatakan  sumbernya 
kepada  Ibnu  Jarir. 

231  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/616)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (MAW). 


Surah  Aali  'Imraan 


orang-orang  yang  memohon  kepada  Allah  SWT  agar  dihapus  segala 
kesalahan  mereka. 

Lafazh  jbwf  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 

Makna  yang  paling  zhahir  yaitu,  permohonan  yang  mereka 
panjatkan  adalah  dalam  bentuk  doa.  Bisa  pula  dalam  bentuk  amal, 
seperti  shalat  secara  khusus.  Hanya  saja  — sekali  lagi —  makna  yang 
paling  zhahir  adalah  doa. 

••• 


SS'fiSZ-ti 


“ Allah  menyatakan  bahwasanya  tidak  ada  Tuhan 
melainkan  Dia  (yang  berhak  disembah),  yang  menegakkan 
keadilan,  para  malaikat  dan  orang-orang  yang  berilmu 
(juga  menyatakan  yang  demikian  itu),  tidak  ada  tuhan 
melainkan  Dia  (Yang  berhak  disembah),  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana  ” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]  :  18) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  "Allah  SWT 
menyatakan  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  diibadahi  selain  Dia. 
Para  malaikat  dan  ahli  ilmu  pun  bersaksi  akan  hal  itu." 

t*  '  ' 

Jadi,  lafazh  di-athaf-kan  kepada  lafazh  Al  Jalalah  (*o»)> 

lalu  hamzah  pada  kata  <u'  diharakati  fathah  karena  terdapat  lafazh 
sebelumnya. 


Tafsir  Aih'Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  ulama  Bashrah  memahami 
firman  Allah  SWT  jL*S  dengan  arti  "Allah  memutuskan",  lalu 

"  y*  * 

lafazh  Uh  di-rafa  ’-kan  dengan  arti,  "lalu  para  malaikat  sebagai 
saksinya,  demikian  pula  para  ulama". 

Itulah  yang  dibaca  oleh  ahli  qira'at  muslim,  mereka 
membacanya  dengan  hamzah  yang  diharakati  fathah  pada  lafazh 
yang  pertama,  karena  adanya  lafazh  sebelumnya,  dan  hamzah 

yang  di-fowra/i-kan  pada  OJ  yang  kedua. 


Hanya  saja,  sebagian  ulama  periode  terakhir  membacanya 
dengan  hamzah  yang  berharakat  fathah  pada  keduanya,  maka 
maknanya  adalah  fSCAli  Al  jlp  jIoJ)  Oij  T  f*  Vj  aIJ  'i  *f\  < 3i>  "Allah 

bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  diibadahi  selain-Nya, 
dan  Dia  bersaksi  bahwa  agama  yang  ada  di  sisi  Allah  adalah  Islam. " 
Jadi,  lafazh  Ot  di-athaf-km  kepada  yang  pertama,  kemudian 
waw  athaf-nya  dibuang.  Mereka  berhujjah  dengan  bacaan  Ibnu  Abbas, 
j*  II!  dj  Sl  A»  kemudian  dia  membaca  jJjJ'  0'  dengan  hamzah 
yang  di-kasrah-kan  pada  0|  yang  pertama  dan  hamzah  yang  berharakat 
fathah  pada  yang  kedua,  yakni  dengan  mengamalkan  ,  dan 
menjadikan  0J  sebagai  kalimat  sampiran.  Qira'at  Ibnu  Mas’ud 
membaca  4lJ  ^  Al  dengan  hamzah  yang  berharakat  fathah , 
lalu  Ai  juc-  'jiail  0J  dengan  hamzah  yang  d\-kasrah-kan,  yakni 

dengan  mengamalkan  lafazh  *  |  --  untuk  0J  yang  pertama,  sementara 
yang  kedua  sebagai  mubtada'.  Mereka  lalu  menggabungkan  qira  at 
Ibnu  Mas’ud  dengan  qira'at  Ibnu  Abbas,  sehingga  menyelisihi  semua 
ahli  qira'at,  dengan  alasan  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Abbas  membacanya 
demikian,  padahal  tidak  ada  riwayat  yang  menjadi  landasan  baginya, 
baik  yang  shahih,  maupun  yang  buruk.  Intinya,  qira'at  itu  tidak  sesuai 
dengan  qira'at  kaum  muslim.  Itu  saja  sudah  cukup  sebagai  bukti  atas 
kesalahannya. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Berdasarkan  penjelasan  tersebut,  maka 

* 

yang  benar  adalah  dengan  hamzah  yang  berharakat  fathah  pada  OJ 
yang  pertama,  dan  di^-kasrah-km  untuk  yang  kedua. 

Sementara  dari  As-Suddi  diriwayatkan  sebuah  penafsiran  yang 
menunjukkan  benarnya  pendapat  bahwa  0'  (berharakat  fathah),  yakni 

*  4 

pada  kalimat  jijJi  O',  riwayat  tersebut  adalah: 

6763.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ashbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  V  1-4^ 

-hingga  firman-Nya 

ia  berkata,  "Allah,  para  malaikat,  dan  para  ulama,  bersaksi,  Ot 
*»t  jlp  jJalt  ‘Sesungguhnya  agama  yang  ada  di  sisi  Allah 
adalah  Islam  ’. 1,232 

Takwil  tersebut  menunjukkan  bahwa  kata 
mempengaruhi  0'  yang  kedua,  yakni  dalam  firman  Allah  SWT,  0' 
iit  oIp.  Dengan  penafsiran  yang  demikian,  maka  ot  yang  kedua 
memiliki  dua  penafsiran  berikut  ini: 


Pertama:  Dinashabkan  sebagai  syarat,  jadi  maknanya  adalah 
j^-lj  ifb  Al  Ogi  "Allah  bersaksi  bahwa  Dia  adalah  Maha  Esa. " 
Berharakat  fathah  dengan  makna  khafadh  menurut  pendapat  ahli 
bahasa  Arab,  dan  dengan  makna  nashab  menurut  sebagian  mereka, 
lalui  (5.  mempengaruhi  0»  yang  kedua,  seakan-akan  Anda 
mengucapkan,  4»  xs-  o'  "Allah  bersaksi, 


sesungguhnya  agama  di  sisi  Allah  adalah  Islam,  karena  dia  adalah 
Esa."  Kemudian  kalimat  Jb-ij  didahulukan,  maka  ia  berharakat 
fathah  karena  makna  yang  seperti  itu. 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/617). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kedua:  Ot  yang  pertama  di-kasrah-km  karena  kedudukannya 
sebagai  mubtada',  dan  merupakan  kalimat  sampiran.  Lafazh  jL+S 
lalu  mempengaruhi  0(  yang  kedua,  jadi  makna  ungkapannya  adalah: 


Al  jup  01  cASoSdl}  -  y  tfl  V  -  Al 


"Allah  bersaksi  — sesungguhnya  tidak  ada  ilah  yang  berhak 
diibadahi  selain-Nya —  demikian  pula  para  malaikat,  bahwa  agama  di 
sisi  Allah  adalah  Islam. " 


Persis  seperti  perkataan  seseorang, 


ts j>  4j  4— — 


"Aku  bersaksi  — bahwa  aku  berhak  melakukan  hal  itu — 
sesungguhnya  engkau  bebas  dari  segala  tuduhan. " 

Lafazh  0J  yang  pertama  di-kasrah-kan  sebagai  kalimat 
sampiran,  dan  lafazh  Jiyi  mempengaruhi  01  yang  kedua. 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  kalimat  adalah 

Z'  '  >  % 

"Dialah  Allah  Yang  Maha  adil  terhadap  makhluk-Nya". 

Lafazh  Jal-ih  artinya  keadilan,  diambil  dari  perkataan  orang 
10  *  *  / 

Arab  yang  artinya  yang  berbuat  adil. 

Lafazh  vk'd  berharakat  nashab  karena  kedudukannya  sebagai 
hal. 


Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  menyatakan  bahwa  lafazh 
tersebut  merupakan  hal  bagi  dhamir  pada  lafazh  yt  Yl 

Sementara  itu,  sebagian  ulama  nahwu  Kufah  menyatakan 
bahwa  lafazh  tersebut  merupakan  hal  dari  lafazh  <3>'  pada  lafazh  jL*S 
At,  maka  maknanya  adalah  ji  ^1  'd\  'i  *f\  Jaiilu  iitfli  oy  "Allah 
yang  menegakkan  keadilan  bersaksi  sesungguhnya  tidak  ada  tuhan 
yang  berhak  diibadahi  selain-Nya. " 
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Telah  diungkapkan  dalam  bacaan  Ibnu  Mas’ud  bahwa  ia 
membaca  k*.&'u  (JUJt  jJjfj,  kemudian  alif  lam  dalam  lafazh 
dibuang,  sehingga  menjadi  nakirah,  padahal  itu  merupakan  sifat  untuk 
isim  yang  ma  ’rifat ,  karena  itu  kata  tersebut  di-nashab-kan. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  penafsiran  yang  benar 
adalah  yang  menjadikannya  sebagai  hal,  artinya  kata  tersebut 
merupakan  sifat  bagi  Allah  SWT,  karena  kata  dan  di¬ 

tata/1  kan  kepadanya.  Demikian  pula  pendapat  yang  benar,  bahwa 
lafazh  Cjli  merupakan  hal. 


Penakwilan  firman  Allah: 
ada  tuhan  melainkan  Dia  [yang  berhak  disembah /,  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana). 

Kalimat  tersebut  menyatakan  bahwa  tidak  ada  yang  berhak 
diibadahi  selain  Allah,  yang  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya  dalam 
kerajaan-Nya. 

Kata  j^X\  maknanya  adalah  "tidak  akan  ada  yang  bisa 
mencegah  keinginan-Nya  dan  tidak  akan  ada  yang  dapat  menahan 
siksa-Nya". 

maknanya  "Dialah  Yang  Maha  Bijak  dalam 
mengatur  makhluk-Nya,  sehingga  tidak  akan  pernah  salah". 

Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  tersebut  sebenarnya  bantahan  bagi 
kaum  Nasrani  yang  datang  untuk  mendebat  Rasulullah  S  A  W,  yakni 
pernyataan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Isa  adalah  putra  Allah, 
juga  bantahan  bagi  kaum  musyrik  yang  menyekutukan  Allah  dengan 
yang  lain.  Allah  mengabarkan  tentang  diri-Nya,  bahwa  Dialah  Yang 
menciptakan  segalanya  dan  Dialah  Yang  telah  menciptakan 
sesembahan  kaum  musyrik.  Semua  itu  lalu  disaksikan  oleh  para 
malaikat  dan  ahli  ilmu. 


(Tidak 


Allah  SWT  mengawali  ayat  tersebut  dengan  pengagungan  atas 
diri-Nya,  dan  membersihkan  diri  dari  segala  ucapan  yang  dinyatakan 
oleh  kaum  musyrik,  sebagaimana  Allah  pun  mengajarkan  makhluk- 
Nya  agar  mengawali  segala  urusan  dengan  menyebut  nama-Nya. 

Jadi,  makna  ungkapan  tersebut  dan  yang  sebelumnya  adalah 
berita  tentang  persaksian  makhluk-makhluk-Nya  yang  diridhai  oleh 
Allah,  bahwa  mereka  menyucikan  Allah  SWT  dan  mereka  adalah  para 
malaikat-Nya  serta  para  ulama  di  kalangan  hamba-hamba-Nya.  Allah 
SWT  mengabarkan  bahwa  para  malaikat  — yang  diagungkan  oleh  ahli 
syirik,  bahkan  disembah  oleh  mayoritas  mereka —  dan  para  ulama 
mengingkari  kekufuran  kaum  Nasrani  dalam  sikapnya  terhadap  Isa. 
Demikian  pula  dengan  perkataan  orang-orang  yang  menyekutukan 
Allah,  Allah  berfirman,  "Para  malaikat  dan  ulama  bersaksi  bahwa 

....  f  . 

tidak  ada  yang  berhak  diibadahi  selain  Allah  semata,  lalu  setiap 
orang  yang  telah  menjadikan  selain-Nya  sebagai  tuhan,  dia  adalah 
pendusta.  Ini  semua  sebagai  hujjah  bagi  Nabi-Nya  atas  apa  yang 
dinyatakan  oleh  kaum  Nasrani  Najran  tentang  Isa. " 


Allah  kemudian  mengungkapkan  sampiran  dengan 
menyebutkan  nama  dan  sifat-Nya,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

"Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja 
yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka 
sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah. "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  41) 


Allah  SWT  mengawali  firman-Nya  dengan  menyebutkan 
nama-Nya.  Demikian  pula  menyebut  nama-Nya  dan  memuji-Nya 
sebagai  pendahuluan  atas  persaksian  perkara  yang  telah  kami 
ungkapkan,  yakni  persaksian  bahwa  tidak  ada  ilah  yang  berhak 
diibadahi  selain  Allah  SWT,  juga  saksi  atas  bantahan  kepada  ahli 
syirik; 


Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  kata  mengandung 

✓ 

makna  memutuskan,  sama  sekali  tidak  dikenal  dalam  bahasa  Arab, 
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apalagi  bahasa  asing,  karena  syahadah  dan  qadha  mengandung  arti 
yang  berbeda. 

Makna  yang  kami  ungkapkah  tadi  dinyatakan  pula  oleh  para 
pendahulu,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6764.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

JJi\  y>  ia  berkata,  "Ungkapan  tersebut 

sangat  bertentangan  dengan  perkataan  mereka,  yakni  berbeda 
dengan  pernyataan  Nasrani  Najran,  ia  berkata,  "Lafazh 

*  •  233  1 

jdaLii\i  maknanya  adalah  'dengan  adil’." 

6765.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  makna  lafazh,  b.~alb,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 
'dengan  adil’."234 


" Sesungguhnya  agama  (yang  diridhai)  di  sisi  Allah 
hanyalah  Islam,  tiada  berselisih  orang-orang  yang  telah 
diberi  Al  Kitab  kecuali  sesudah  datang  pengetahuan  kepada 


233  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/6 1 7  j. 

234  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAI  Mantsur  (2/12). 


Tafsk  Ath'Thabari 


mereka,  karena  kedengkian  (yang  ada)  di  antara  mereka. 
Barangsiapa  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah,  maka 
sesungguhnya  Allah  sangat  cepat  hisab'Nya." 

( Qs .  AaU  Tmraan  [3]  :  19) 


Peuakwilan  firman  Allah:  jLi$  l>\ 

(Sesungguhnya  agama  [yang  diridhaij  di  sisi  Allah  hanyalah  Islam) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  lafazh  dalam  ayat  ini 

adalah  ketaatan  dan  ketundukan,  seperti  perkataan  seorang  penyair: 


#  te  oiii.  ’n  oyJi  fa 


"Dan  di  hari  duka,  ketika  kedua  kaki  kuda  dikumpulkan  sementara 
semua  manusia  hina  kecuali  kami. 1,235 

Jadi,  makna  kata  dalam  bait  tersebut  adalah  taat  dengan 
penuh  ketundukan.  Demikian  pula  perkataan  Al  Qaththami,  ia 
melantunkan: 

jiy  ’oiir 

* 

"Nawar  telah  menjadikan  kamu  hina. 1,236 
Makna  lafazh  adalah  menjadikan  kamu  hina. 

Perkataan  Al  A’masy  Maimun  bin  Qais, 

iyju  iri>  #  'siwjkjr  M  vO  ofc  > 


235  Bait  ini  dalam  Lisan  Al  Arab  pada  bahasan  lafazh  (j^).  Arti  kata  (j— ? s)  adalah 
orang-orang  yang  beragama. 

236  Ini  adalah  setengah  bait  Al  Qathami  Umair  bin  Syuyaim  dalam  diwan- nya  hal. 
15.  Teks  bait  secara  sempurna  adalah, 

ufedty  cjiS*  #  l.juu  ^  JjUIi  cj»j 

"Nawar  telah  mengutus  seorang  pembunuh  ke  dalam  hatimu,  padahal  dia  telah 

menjadikan  kamu  hina." 
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"Dia  adalah  menghinakan  suku  Ribab  dengan  peperangan  yang  terus- 
menerus  karena  mereka  membenci  ketaatan. ' 

Lafazh  O'a  artinya  menghinakan. 

Lafazh  jJjJ'  artinya  mereka  membenci  ketaatan. 

Lafazh  maknanya  adalah  ketundukan  dan  ketaatan.  Kata 
keijanya  adalah  yang  artinya  menyerahkan  diri,  sama  bentuknya 
dengan  ungkapan  ^ jSli  yang  artinya  kaum  itu  masuk  ke  masa 

paceklik,  ungkapan  yang  artinya  mereka  masuk  ke  musim  semi, 
dan  ungkapan  yang  artinya  mereka  masuk  ke  dalam  perdamaian, 
yakni  dengan  ketundukan  dan  tidak  mengadakan  perlawanan. 

Jika  demikian  makna  kata  tersebut,  maka  tafsir  ayat  b[ 

*J\  adalah  "sesungguhnya  ketaatan  yang  diterima  di  sisi 

Allah*adalah  ketaatan  kepada-Nya,  serta  ikrar  lisan  dan  hati  dengan 
ibadah  hanya  kepada-Nya,  dengan  penuh  ketundukan  dalam  bentuk 
menunaikan  perintah  dan  menjauhi  larangan,  tanpa  ada  pengingkaran 
dan  penyimpangan,  juga  tanpa  menyekutukan-Nya  dengan  yang  lain 
dalam  ibadah". 

Makna  yang  saya  ungkapkan  sama  dengan  penafsiran  yang 
dinyatakan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6766.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  b\ 
% £si\  ia  berkata,  "Islam  adalah  persaksian 

tidak  adanya  tuhan  yang  berhak  diibadahi  selain  Allah,  ikrar 
tehadap  segala  hal  yang  datang  dari  Allah,  yakni  agama  Allah, 

237  Bait  ini  milik  Al  A’sya  kala  memuji  Al  Aswad  bin  Mundzir  Al-Lakhami.  Lihat 
Dhvan  (hal.  1 68)  dan  Lisan  Al  Arab  pada  bahasan  lafazh  (ji*). 
r  .i  jii  j  »  maknanya  adalah  dia  telah  menundukkan  Ar-Rabab.  Ar-Rabab 
adalah  nama  suku. 


yang  dengannya  Allah  mengutus  rasul-Nya.  Itulah  yang 
ditunjukkan  kepada  para  kekasih-Nya,  sementara  yang  lain 
tidak  akan  diterima  oleh-Nya." 

6767.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia 
berkata:  Abu  Al  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  tentang 
firman  Allah  SWT,  uil  ia  berkata,  "Al 

Islam  maknanya  adalah  ikhlas  hanya  kepada  Allah,  dan 
beribadah  hanya  kepada-Nya  tanpa  menyekutukan-Nya,  serta 
mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  dan  segenap  kewajiban 
lainnya."239 

6768.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Kami  telah  tunduk,"  ia 

berkata,  "Maknanya  adalah  'kami  melakukan  perdamaian  dan 
meninggalkan  peperangan'."240 

6769.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

$  jLi£,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  'tauhid  yang 
engkau  pegang  wahai  Muhammad,  dan  sikap  membenarkan 
para  rasul’. ”241 


238  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/12). 

239  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/6 1  S). 

240  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  karya  Al  Mawardi  (1/380). 
Ibid. 


241 


Surah  Aali  '  Imraan 


Penakwilan  firman  Allah: 


k  \ \}$  U&S 


J 'l'"  jjLJi  (Tiada  berselisih  orang-orang  yang 

telah  diberi  Al  Kitab  kecuali  sesudah  datang  pengetahuan  kepada 
mereka ,  karena  kedengkian  [yang  ada]  di  antara  mereka). 


Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  "orang-orang  yang  diberikan  Al 
Kitab"  maksudnya  adalah  Injil.  Tidak  pernah  berbeda  pendapat 
tentang  masalah  Isa  dan  bualan  dusta  mereka  terhadap  Allah  yang 
mereka  perdebatkan  sendiri,  bahkan  hal  itu  menjadi  penyebab 
pertumpahan  darah  di  antara  mereka —  kecuali  setelah  datangnya  ilmu 
karena  kedengkian  di  antara  mereka  — maksudnya  kecuali  setelah 
kebenaran  itu  datang —  tentang  perkara  yang  mereka  perdebatkan,  dan 
setelah  mereka  yakin  bahwa  perkataan  mereka  adalah  kedustaan.  Lalu 
Allah  mengabarkan  bahwa  yang  mereka  katakan  adalah  dusta,  dan 
mereka  telah  mengatakan  kekufuran  terhadap  Allah,  padahal  mereka 
sendiri  mengetahui  hal  itu.  Mereka  mengatakan  hal  itu  atas  dasar 
kebodohan,  hanya  karena  perdebatan  yang  terjadi  di  antara  mereka, 
dan  hanya  karena  persaingan  serta  perlombaan  dalam  mendapatkan 
kedudukan  dan  kekuasaan. 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


6770.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 


menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT, 

jJi  "Tiada  berselisih  orang-orang 


yang  telah  diberi  Al  Kitab  kecuali  sesudah  datang 
pengetahuan  kepada  mereka,  karena  kedengkian  (yang  ada)  di 
antara  mereka,"  ia  berkata,  "Abu  Al  Aliyah  berkata, 


tafsir  Ath'Thabari 


'Maksudnya  adalah  mereka  tidak  berselisih  lagi  setelah  Al 
Kitab  itu  datang  kepada  mereka'."242 

Mengenai  lafazh  'LJo  ia  berkata,  "Dikarenakan 

kedengkian  terhadap  yang  lain,  yang  telah  mendapatkan  dunia, 
dan  karena  berlomba  dalam  mendapatkan  kekuasaan  dan 
kedudukan,  sehingga  sebagian  dari  mereka  membunuh  yang 
lain  karena  dunia,  padahal  hal  itu  terjadi  setelah  para  ulama 
ada  di  antara  mereka." 

6771.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  dari 
Ibnu  Umar,  bahwa  ia 

j tJ»  "Sesungguhnya  agama  (yang  diridhai)  di  sisi  Allah 
hanyalah  Islam,  tiada  berselisih  orang-orang  yang  telah  diberi 
Al  Kitab  kecuali  sesudah  datang  pengetahuan  kepada  mereka, 
karena  kedengkian  (yang  ada)  di  antara  mereka, "  lalu  berkata, 
"Dikarenakan  dengki  yang  disebabkan  oleh  dunia  dan  rasa 
ingin  mendapatkan  kedudukan  serta  kekuasaan.243  Ya  Allah, 
datangkanlah  ia!  Siapa  saja  yang  menjadi  pemimpin  di  antara 
kami,  maka  ia  (sungguh)  tidak  akan  bisa  membahayakan  kami 
setelah  ia  memegang  Kitabullah  dan  Sunnah  Nabi-Nya." 

6772.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia 
berkata,  "Menjelang  kematian  Musa,  ia  telah  memanggil  70 
orang  ulama  bani  Israil,  lalu  beliau  menitipkan  Taurat  kepada 
mereka  dan  menjadikan  mereka  sebagai  kepercayaan  beliau. 

242  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/618). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/13). 


banyak  membaca  ayat  ini, 


243 
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Setiap  bagian  dari  Taurat  dititipkan  kepada  satu  orang  ulama, 
kemudian  Musa  menjadikan  Yusa’  bin  Nun  sebagai  pemimpin. 
Setelah  abad  pertama,  kedua,  dan  ketiga,  terjadilah  perpecahan 
di  antara  mereka  —yakni  di  antara  anak  cucu  70  ulama 
tersebut —  sehingga  mereka  saling  mencucurkan  darah. 
Terjadilah  berbagai  keburukan  dan  perdebatan  di  kalangan 
orang-orang  yang  mendapatkan  Al  Kitab,  lantaran  kedengkian 
yang  tumbuh  di  antara  mereka  yang  disebabkan  oleh  dunia, 
karena  mengharapkan  kekuasaan  dan  segala  harta  simpanan 
dunia.  Akhirnya  Allah  SWT  menjadikan  penguasa  zhalim 
kepada  mereka."244 

Ar-Rabi'  lalu  membacakan  firman  Allah  SWT,  ^44 

£  ^  ^  A  * 

hingga  firman-Nya  a&Ju  jl-a» 

Perkataan  Rabi'  bin  Anas  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  oleh  firman  Allah  SWT  iyjl 

adalah  kaum  Yahudi,  bukan  kaum  Nasrani  atau  yang 

lain. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah 
kaum  Nasrani  yang  diberikan  Injil. 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


6773. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  vJdii-t  Uj 
%4  (CjkitU  jJi  f^4  lAJ  "Tiada  berselisih 


orang-orang  yang  telah  diberi  Al  Kitab  kecuali  sesudah 
datang  pengetahuan  kepada  mereka, "  ia  berkata,  "Maksudnya 
ilmu  yang  telah  datang  kepadamu,  yakni  sesunggulmya  Allah 
Maha  Esa,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Lafazh 


244  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/13). 
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‘Karena  kedengkian  (yang  ada)  di  antara  mereka  ’  maksudnya 
kedengkian  di  antara  kaum  Nasrani."245 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  «i'  «i'  oi'i 

■  .\  (Barangsiapa  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah  maka 
sesungguhnya  Allah  sangat  cepat  hisab-Nya). 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah  "barangsiapa 
ingkar  kepada  Allah  dan  ayat-ayat-Nya  yang  telah  dipaparkan  sebagai 
peringatan  bagi  orang  yang  berakal,  juga  dalil  bagi  orang  yang 
mengambil  pelajaran,  maka  Allah  SWT  akan  memperhitungkan  segala 
amal  perbuatannya  yang  dilakukan  di  dunia,  lalu  Dia  membalasnya  di 
akhirat  kelak,  karena  Allah  SWT  sangat  cepat  hisabNya".  Maksudnya, 
Allah  SWT  mengetahui  segala  amal  perbuatan  yang  dilakukan  hamba- 
Nya,  Allah  tidak  membutuhkan  perhitungkan  sebagaimana  dilakukan 
oleh  makhluk-Nya  dengan  jari-jemari,  akan  tetapi  Allah  SWT 
menghitung  semua  itu  tanpa  pertolongan  dan  kesulitan. 

Riwayat  yang  menjelaskan  makna  kalimat  adalah 

perkataan  Mujahid  berikut  ini: 

6774.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 

V  y  y 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  y&J) 
yUHi-T  :iu»t  "Barangsiapa  yang  kafir 

terhadap  ayat-ayat  Allah  maka  sesungguhnya  Allah  sangat 
cepat  hisab-Nya, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
menghitungnya.  "246 


6775.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 


245  Jbid. 

246  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/6 1 9). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

"Barangsiapa  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah 
maka  sesungguhnya  Allah  sangat  cepat  hisab-Nya ,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah  menghitungnya." 


^  's".'  •  £  i  '  As  &  ss  ?  s  'i  t  ?s 

^  r  i 

s".  <S  .'S 'Z  .S  \A\'C  ,-t  '^-1  «  f  >\  *  't  \s  S 

-  *  l*b*- 1  -  -»l*  1 ^  ‘  Jh_A5  t  o)? **1  »«*V  J  *_) 

" Kemudian  jika  mereka  mendebat  kamu  (tentang  kebenaran 
Jslam),  maka  Katakanlah,  'Aku  menyerahkan  diriku  kepada 
Allah  dan  (demikian  pula)  orang-orang  yang  mengikutiku '. 
Dan  katakanlah  kepada  orang-orang  yang  telah  diberi  Al 
Kitab  dan  kepada  orang-orang  yang  ummi,  'Apakah  kamu 
(mau)  masuk  Islam'.  Jika  mereka  masuk  Islam, 
sesungguhnya  mereka  telah  mendapat  petunjuk,  dan  jika 
mereka  berpaling,  maka  kewajiban  kamu  hanyalah 
menyampaikan  (ayat-ayat  Allah),  dan  Allah  Maha  Melihat 

hamba-hamba-Nya. 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  20) 

Penakwilan  firman  Allah: 

(Kemudian  jika  mereka  mendebat  kamu  [tentang  kebenaran  Islam], 
maka  katakanlah,  ” Aku  menyerahkan  diriku  kepada  Allah  dan 
[demikian  pula]  orang-orang  yang  mengikutiku . "). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ayat  tersebut  adalah  "Jika 
utusan  Nasrani  Najran  mendebatmu  wahai  Muhammad,  tentang  Isa 


Tafsir  Ath-Thabari 


AS,  lalu  mereka  berdalil  dengan  kebatilan  di  hadapanmu,  maka 
katakanlah,  ‘Aku  tunduk  hanya  kepada-Nya,  dengan  lisan,  hati,  dan 
seluruh  anggota  tubuh’."  Allah  SWT  secara  khusus  menyatakan  wajah, 
karena  wajah  merupakan  anggota  badan  manusia  yang  paling  mulia. 
Artinya,  jika  wajahnya  telah  tunduk,  maka  demikian  pula  anggota 
tubuhnya  yang  lain. 

Lafazh  maknanya  adalah  "orang  yang  mengikutiku 

pun  menyerahkan  wajahnya  kepada  Allah”.  Jadi,  lafazh  ’J»  di-athaf- 
kan  kepada  huruf  ta  pada  lafazh  cJX»i,  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6776.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,247  tentang  firman  Allah  SWT,  , 

ia  berkata,  "Maksudnya  mereka  mendebatmu  dengan 
kebatilan,  yakni  ungkapan  mereka,  ‘Kami  menciptakan,  kami 
melakukan,  kamu  menjadikan,  dan  kami  memerintahkan'. 
Semuanya  syubhat  batil,  dan  mereka  pun  tahu  mana  yang 
benar  dari  perkara  tersebut.  Jadi,  katakanlah,  'Aku  dan  orang 
yang  mengikutiku  menyerahkan  wajahku  kepada  Allah'."248 


Penakwilan  firman  Allah:  Jij 

jJu  \JjuJ  (Dan  katakanlah  kepada  orang-orang 


247  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair  in  Awwam  Al  Asadi  Al  Madani.  Orang  yang 
meriwayatkan  darinya  diantaranya:  Ibnu  Ishaq,  Ibnu  Jarir,  Abdurrahman  bin 
Qasim,  dan  sekelompok  ulama  lain. 

Ibnu  Sa’d  berkata,  "Dia  seorang  ulama  dan  memiliki  beberapa  hadits." 

Al  Bukhari  berkata,  "Zuhair  berkata  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari  bapaknya, 
dari  Ibnu  lshaq,  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  ia  berkata,  'Dia  termasuk 
ulama  Madinah  dan  qarinya'.”  la  wafat  antara  tahun  1 10  atau  120.  Tahdzib  At- 
Tahdzib  (9/93). 

248  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/6 1 9). 


Surah  Aali  'Imraan 


yang  telah  diberi  Al  Kitab  dan  kepada  orang-orang  yang  ummi, 
"Apakah  kamu  [mau]  masuk  Islam".  Jika  mereka  masuk  Islam, 
sesungguhnya  mereka  telah  mendapat  petunjuk). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  "Katakanlah  wahai 
Muhammad!  Kepada  orang-orang  yang  diberikan  Al  Kitab  — yakni 
Yahudi  dan  Nasrani —  serta  kaum  ummi  yang  tidak  memiliki  kitab  — 
mereka  termasuk  kalangan  musyrik  Arab — ,  ‘Apakah  kalian 
berislam?’  Maksudnya,  ‘Apakah  kalian  mengesakan  tauhid  dan 
mengikhlaskan  ibadah  serta  uluhiyyah  kepada  Rabb  sekalian  alam, 
tanpa  menyekutukan-Nya  dengan  tuhan-tuhan  yang  biasanya  kalian 
sembah,  padahal  kalian  tahu  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  diibadahi 
selain-Nya?'  Jika  mereka  berislam  (maksudnya  jika  mereka  patuh 
dengan  mengesakan  Allah  SWT  dan  ikhlas  hanya  ibadah  kepada- 
Nya),  maka  mereka  berada  di  jalan  petunjuk  (maksudnya  telah 
mendapatkan  jalan  kebenaran  dan  menempuh  petunjuk  yang  sangat 
jelas)." 


Seseorang  lalu  berkata,  "Bagaimana  lafazh  jJm  ojf 

\jXsi>\  ", Jika  mereka  berislam,  maka  mereka  telah  mendapatkan 
petunjuk, "  bisa  diungkapkan  setelah  pertanyaan?  Jika  demikian,  maka 
apakah  kita  boleh  berkata  j^j  Oti  't.fys  Ji  '"Apakah  kamu 

berdiri?  ’  Jika  kamu  berdiri  maka  aku  memuliakanmu. " 


Jawabannya:  Tentu  saja  boleh  jika  maksud  ungkapan  tersebut 
adalah  perintah,  kendati  diungkapkan  dalam  bentuk  pertanyaan.  Hal 
itu  sama  dengan  firman  Allah  SWT,  Jv  } 

“Dan  menghalangi  kamu  dari  mengingat  Allah  dan  sembahyang; 
maka  berhentilah  kamu  (dari  mengerjakan  pekerjaan  itu).  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  91). 


Maksud  lafazh  adalah  perintah  "hendaklah  kalian 

berhenti, "  sama  dengan  firman  Allah  SWT  kala  mengabarkan  tentang 
Hawariyyun,  mereka  berkata  kepada  Isa,  J a 


IjutlHp  Jjo  3  -^4 j  "Hai  Isa  putra  Maryam,  sanggupkah 
Tuhanmu  menurunkan  hidangan  dari  langit  kepada  kami?"  (Qs.  Al 
Maa'idah  [S]:  1 12) 

Maksud  pertanyaan  tersebut  adalah  permintaan.  Demikian  pula 
ucapan  seseorang  «jtS*  cJi  Ji  "Bisakah  engkau  diam?" 
Maksudnya  "Jangan  ganggu  kami!"  Demikian  pula  ucapan  seseorang 
kepada  yang  lain,  "E...  e...  mau  ke  mana?"  Maksudnya  adalah 
"Jangan  dulu  pergi!"  Oleh  karena  itu,  redaksi  pertanyaan  bisa 
dijadikan  redaksi  mujazat.  Itu  pun  berlaku  dalam  redaksi  perintah, 
seperti  dalam  qira'at  Abdullah 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  sukakah  kamu  Aku  tunjukkan  suatu 
perniagaan  yang  dapat  menyelamatkanmu  dari  adzab  yang  pedih? 
(yaitu)  berimanlah...!”  (Qs.  Ash-Shaff  [61]:  10-11)  dengan  qira  at 
Abdullah  bin  Mas’ud. 


Dia  menafsirkan  awal  ayat  ke  11  dalam  bentuk  perintah, 
padahal  dalam  qira'at  yang  biasa  kita  baca,  ungkapannya  dalam 
bentuk  berita,  jadi  redaksi  mujazat  dalam  bacaan  yang  bisa  kita 
gunakan  ada  pada  lafazh  sementara  dalam  qira  at  Ibnu  Mas’ud 

ada  pada  lafazh  * karena  itulah  tafsirannya. 

Pendapat  yang  kami  ungkapan  sama  dengan  pendapat  yang 
dinyatakan  oleh  ulama  tafsir  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


6777. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  khnrii  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 


Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ia  berkata,  "Ummi  maknanya  yang 


tidak  memiliki  kitab."  Ia  lalu  berkata,  "Maksudnya  apakah 
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kalian  telah  berislam?  Jika  mereka  telah  berislam  maka  mereka 
berada  dalam  petunjuk."249 


6778.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas^  berkata, 
4  tentang  firman  Allah  SWT,  ia 

berkata,  "Maksud  dari  lafazh  ummi  adalah  orang-orang  yang 
tidak  bisa  menulis."250 


Penakwilan  firman  Allah: 


(Dan  jika  mereka  berpaling,  maka  kewajiban  kamu  hanyalah 


menyampaikan  [ayat-ayat  Allah],  dan  Allah  Maha  melihat  akan 


hamba-hamba-Nya). 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  maksudnya 

"seandainya  mereka  berpaling  dari  dakwah  Islam  yang  kamu  lakukan 
dan  berpaling  dari  mentauhidkan  Allah  SWT,  maka  sungguh  engkau 
hanyalah  penyampai  risalah  kepada  makhluk-Ku,  dan  tugasmu 
hanyalah  taat  kepada-Ku".  Lafazh  maksudnya 

"sesimgguhnya  Allah  SWT  Maha  Mengetahui  terhadap  makhluk  yang 
menerima  risalah  tersebut,  yakni  Islam.  Dia  juga  Maha  Mengetahui 
orang-orang  yang  berpaling  dari  (Islam)  dan  bermaksiat  kepadamu 
dengan  berpaling  dari  Islam". 


249  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/619)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/414). 

250  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/619)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/414). 
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0>  fJ\ 


" Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat-ayat 
Allah  dan  membunuh  para  nabi  yang  memamg  tidak 
dibenarkan  dan  membunuh  orang-orang  yang  menyuruh 
manusia  berbuat  adil,  maka  gembirakanlah  mereka  bahwa 
mereka  akan  menerima  siksa  yang  pedih." 

(Qs.  Aali  Imraan  [3] :  21) 


Penakwilan  firman  Allah: 
yl  jCju  (Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada 

ayat-ayat  Allah  dan  membunuh  para  nabi  yang  memang  tidak 
dibenarkan). 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  SWT  'o\ 
adalah  orang-orang  yang  ingkar  terhadap  hujjah 
Allah  dan  mendustakannya,  dari  kalangan  orang-orang  yang 
menerima  Taurat  dan  Injil. 

Riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6779.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  ia  berkata,  "Kemudian  pemegang  dua 
kitab  bersepakat,  lalu  mereka  meluncurkan  kebid’ahan  mereka 
— maksudnya  adalah  kaum  Yahudi  dan  Nasrani — ."  Ia 
kemudian  membacakan  firman  Allah  SWT,  uyh  0^ 
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finnan-Nya  ^ 'l  i' i’ 4 

> 

Makna  firman  Allah  SWT,  .  ^4*?'  adalah 

sesungguhnya  mereka  membunuh  para  rasul  yang  diutus  kepada 
mereka,  hanya  karena  mereka  melarang  kemaksiatan  yang  biasa 
mereka  lakukan,  dan  melarang  mereka  melakukan  berbagai  larangan 
yang  telah  dijelaskan  dalam  kitab-kitab  mereka,  seperti  yang  terjadi 
pada  Nabi  Zakariya  dan  putranya,  Yahya. 

Penakwilan  firman  Allah: 

0»&\  .<%■*  t.  .*  (Dan  membunuh  orang-orang  yang  menyuruh 
manusia  berbuat  adil). 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  ayat  tersebut: 

Kebanyakan  ulama  Madinah,  Hijaz,  Bashrah,  Kufah,  dan  yang 
lain,  membaca  V. .  - jlh  j» dengan 

makna  JsiJ'  "membunuh". 

Ulama  muta'akhirin  dari  kalangan  ulama  Kufah  membacanya 
dengan  kalimat  dengan  makna  JtiJ'  "memerangi".252 

Mereka  berhujjah  dengan  bacaan  Abdullah  bin  Mas’ud,  dan 
menyatakan  bahwa  bacaan  itu  tertulis  dalam  mushaf  Abdullah  bin 

t  * 

Mas’ud  dengan  Iafazh  (i^haj),  sehingga  dengan  makna  yang  seperti 
itu  mereka  membacanya  dengan  Iafazh  (Ojbl&j). 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami  bacaan  yang  benar  adalah 
yang  menggunakan  Iafazh  Ojiskj  sesuai  kesepakatan  hujjah  dari  ahli 


*si\  hingga 

-ulsjl  gjjs  &£.251 


251 

252 


Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (3/1 19). 
Ma'ani  Al  Qur'an  wa  Vrabihi  karya  Al  Farra  (1/390). 
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qira'at,  terlebih  dengan  makna  yang  diungkapkan  oleh  ulama  tafsir, 
yang  menyatakan  bahwa  itulah  maknanya. 

Riwayat-riwayat  yang  menyatakan  demikian  adalah: 

6780.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu 
Najih,  dari  Ma’qil  bin  Abi  Miskin,  tentang  firman  Allah, 
SWT  ^  "Dan 

membunuh  orang-orang  yang  menyuruh  manusia  berbuat 
adil, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  wahyu  turun  kepada  bani 
Israil,  lalu  mereka  memperingatkan  kaumnya  — kala  itu  belum 
ada  kitab  yang  turun  kepada  mereka — ,  akhirnya  mereka  saling 
membunuh.  Beberapa  orang  dari  kalangan  yang  mengikuti 
mereka  dan  membenarkan  mereka  lalu  mengingatkan 
kaumnya,  namun  akhirnya  mereka  juga  dibunuh.  Merekalah 
orang-orang  yang  memerintahkan  untuk  melakukan  keadilan 
kepada  yang  lain."253 

6781.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  bin  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  membunuh  orang-orang  yang 
menyuruh  manusia  berbuat  adil"  ia  berkata,  "Mereka  adalah 
ahli  kitab.  Pengikut  para  nabi  melarang  dan  memperingatkan 
mereka,  lalu  kaumnya  itu  membunuh  mereka."254 

6782.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


253  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/13)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/621). 

254  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/621)  dan  As-Suyuthi  da\zm  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/14). 
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kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman  Allah 

SWT,  jpw  (S4^'  'zZd&ty  $  r°l 

’  "Sesungguhnya 

orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat-ayat  Allah  dan 
membunuh  para  nabi  yang  memang  tidak  dibenarkan  dan 
membunuh  orang-orang  yang  menyuruh  manusia  berbuat 
f  adil, "  ia  berkata,  "Ayat  itu  berkaitan  dengan  sekelompok  orang 
®  bani  Israil  yang  tidak  membaca  Al  Kitab.  Kala  itu  wahyu  turun 
kepada  mereka,  maka  mereka  mengingatkan  kaumnya. 
Akhirnya  mereka  dibunuh  oleh  kaumnya  itu.  Merekalah  yang 
telah  menyuruh  manusia  berbuat  adil."255 

6783.  Abu  Ubaid  Ar-Rashabi,  yakni  Muhammad  bin  Hafsh, 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Himyar  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Al  Hasan  (maula  bani  Asad) 
menceritakan  kepada  kami  dari  Makhul,  dari  Qabishah  bin 
Dzuaib  Al  Khaza’i,  dari  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah,  ia  berkata, 
"Aku  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  siapakah  orang  yang  paling 
berat  siksaannya  pada  Hari  Kiamat?’  Beliau  menjawab, 
Seseorang  yang  membunuh  seorang  nabi,  atau  seseorang 
yang  memerintahkan  kemungkaran  dan  melarang  yang 
ma’ruf.  Beliau  lalu  membaca  firman  Allah  SWT, 

y&\  y.  ’ilV,  hingga  firman-Nya  ^ 

kemudian  bersabda. 

Si  'y  it  ± 

J  U*,  JrJ  &  ^  Jl 


255  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/621). 


Tafsir  AthThabari 


I jkii  js£}\  Je  Cr4  hs^  ‘Ji5  W 
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‘Wahai  Abu  Ubaidah,  bani  lsrail  membunuh  43  orang  nabi 
dari  pagi  hari  hanya  dalam  satu  waktu!  Lalu  112  ahli  ibadah 
dari  kalangan  mereka  melakukan  amar  ma’ruf  dan  nahyil 
munkar  kepada  orang  yang  telah  membunuh  mereka.  Akhirnya 
mereka  semua  dibunuh  dari  awal  petang  hari  itu  pula.  Itulah 
yang  Allah  maksud  dalam  ayat  tersebut’.  ’ 


Abu  Ja’far  berkata:  Jadi  makna  ayat  di  atas  adalah 
‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  kufur  kepada  ayat-ayat  Allah, 
mereka  membunuh  para  nabi  tanpa  alasan,  dan  membunuh  orang- 
orang  yang  memerintah  untuk  melakukan  keadilan  berkaitan  dengan 
perintah  dan  larangan  Allah  SWT,  yakni  orang  yang  melarang 
melakukan  pembunuhan  terhadap  para  nabi,  juga  melarang  melakukan 
maksiat’. 


"M ereka  itu  adalah  orang-orang  yang  lenyap  (pahala) 
amal- amalnya  di  dunia  dan  akhirat,  dan  mereka  sekali-kali 


256  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/13)  dan  Al  Kafi  Asy-Syaf fii  Takhriji 
Ahadits  Al  Kasyaf  (25),  Al  BaghaWi  dalam  Syarh  As-Sunnah  (1/332),  dan  Al 
Haitsami  dalam  Majma' Az-Zawa'id (7/272). 


Surah  Aaii  'I mraan 


tidak  memperoleh  penolong  ” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  22) 

Abu  Ja’far  berkata:  (Lanjutan  ayat  21)  Makna  firman  Allah 
SWT,  ^  adalah,  "Kabarkanlah  kepada  mereka 

wahai  Muhammad?  Sesungguhnya  mereka  akan  mendapatkan  siksaan 
yang  pedih  dari  Allah  SWT." 

Makna  firman  Allah  SWT,  „ _ % 

"Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  lenyap  (pahala) 
amal-amalnya  di  dunia  dan  akhirat"  adalah  orang-orang  yang  kafir 
kepada  ayat-ayat  Allah.  Merekalah  yang  pahala  amal  perbuatannya  di 
akhirat  telah  hancur.  Adapun  di  dunia,  mereka  sama  sekali  tidak 
pantas  mendapatkan  pujian  dari  manusia,  karena  mereka  berada  dalam 
kesesatan.  Allah  SWT  sama  sekali  tidak  mengangkat  derajat  mereka, 
bahkan  Allah  SWT  melaknat  mereka  dan  menampakkan  segala 
keburukan  — yang  disembunyikan  di  dalam  hati  mereka —  melalui 
lisan  para  nabi  dan  rasul-Nya  di  dalam  kitab  yang  diturunkan  kepada 
mereka.  Itulah  yang  menyebabkan  Allah  SWT  membiarkan  mereka 
berada  dalam  kehinaan.  Itulah  amal  perbuatan  yang  mereka  hapuskan. 
Allah  SWT  lalu  menyiapkan  siksaan  yang  sangat  pedih  di  akhirat, 
sebagaimana  diungkapkan  dalam  kitab-Nya.  Allah  mengabarkan 
sesungguhnya  amal  perbuatan  mereka  berubah  menjadi  sesuatu  yang 
hampa,  karena  itu  semua  merupakan  kekufuran  kepada  Allah  SWT, 
sehingga  balasan  bagi  mereka  adalah  kekalahan  di  neraka  Jahanam. 

Penakwilan  firman  Allah:  (Dan 

-v  ** 

mereka  sekali-kali  tidak  memperoleh  penolong). 

Makna  ayat  tersebut  adalah  sesungguhnya  mereka  tidak 
memiliki  penolong  yang  dapat  menyelamatkan  mereka  dari  siksa 
Allah  SWT. 


Tafsir  AthTTiabari 
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“ Tidakkah  kamu  memperhatikan  orang-orang  yang  telah 
diberi  bagian  yaitu  Al  Kitab  (Taurat),  mereka  diseru 
kepada  Kitab  Allah  supaya  Kitab  itu  menetapkan  hukum  di 
antara  mereka;  kemudian  sebagian  dari  mereka  berpaling, 
dan  mereka  selalu  membelakangi  (kebenaran).” 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  23) 

-  .  .i 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah  "tidakkah 
engkau  memperhatikan  wahai  Muhammad!  Orang-orang  yang  telah 
diberi  bagian  dari  Al  Kitab,  yakni  mereka  diseru  kepada  Kitabullah?" 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  Al  Kitab 
dalam  firman-Nya  "Mereka  diseru  kepada  Kitab 

Allah." 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Taurat; 
mereka  diajak  untuk  menerima  isi  yang  terkandung  di  dalamnya, 
karena  berbagai  agama  yang  menerima  Al  Kitab  telah  menetapkan  isi 
yang  terkandung  di  dalamnya,  yakni  berbagai  hukum  Allah  sebelum 
dihapus. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


6784.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi 
Muhammad  (maula  Zaid  bin  Tsabit)  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  dan  Ikrimah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW 


Surah  Aali  'Imraan 


masuk  ke  sebuah  ruangan  sekolah  yang  biasa  digunakan 

kalangan  Yahudi,  lalu  Allah  mengajak  mereka  ke  jalan  Allah. 

Nu’aim  bin  Amr  dan  Al  Harits  bin  Zaid  lalu  bertanya  kepada 

beliau,  'Apa  agama  yang  engkau  anut  wahai  Muhammad?’ 

Beliau  menjawab,  ‘Agama  Ibrahim’.  Keduanya  lalu  berkata, 

•  ‘Sesungguhnya  Ibrahim  adalah  seorang  Yahudi!’  Nabi  SAW 

'■m  lalu  bersabda  kepada  keduanya,  ‘Mari  kita  lihat  Taurat,  kitab 

•"  itu  ada  di  hadapan  kita  semua!’  Akan  tetapi  keduanya  enggan 

(menerima  tantangan  it 

firman-Nya, 
s  >.  -t  >'  h  <  .1' 
y-4-2  As 
rV.5,  ..257 

6785.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad  (maula  keluarga  Zaid),  dari 
Sa'id  bin  Jabir  dan  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  masuk  ke  ruangan  sekolah  Yahudi  — lalu 
diungkapkan  seperti  yang  diceritakan  dalam  hadits 
sebelumnya —  hanya  saja  perawi  berkata,  'Rasulullah  SAW 
lalu  bersabda  kepada  mereka  berdua,  "Cobalah  kalian  berdua 
buka  Taurat".’  Demikian  pula  di  dalam  riwayat  ini,  ‘Allah 
SWT  lalu  menurunkan  firman-Nya  tentang  keduanya,  " 

yfyii1’.1  Adapun  sisa  haditsnya,  sama 

dengan  hadits  Abu  Kuraib."258 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Qur'an 
yang  diturunkan  kepada  Muhammad  SAW.  Berarti  maknanya  adalah 


257  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/622)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami •  li 
Ahkam  Al  Qur  'an  (1/390). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/14). 


u).  Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan 

SjS  £  CJ.  jt 

'pkl  hingga  firman-Nya  iS 
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jika  satu  kelompok  di  antara  mereka  diajak  untuk  berhukum  kepada 
Al  Qur'an,  maka  mereka  menolaknya. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

6786.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

^  “Tidakkah  kamu  memperhatikan  orang-orang  yang  telah 
diberi  bagian  yaitu  Al  Kitab  (Taurat),  mereka  diseru  kepada 
Kitab  Allah  supaya  Kitab  itu  menetapkan  hukum  di  antara 
mereka;  kemudian  sebagian  dari  mereka  berpaling,  ”  ia 
berkata,  "Mereka  adalah  musuh-musuh  Allah,  yakni  kaum 
Yahudi.  Mereka  diajak  kepada  Al  Qur'an  dan  kepada  Nabi- 
Nya  untuk  berhukum  dengannya  dan  mereka  memang 
mendapatkan  nabi  itu  tertulis  di  dalam  kitab  mereka  (yakni 
Taurat  dan  Injil),  tetapi  mereka  tetap  berpaling  darinya."259 

6787.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^j==S\  j*  'j3>T J\  j: jft, 

ia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum  Yahudi  yang  diajak  kepada 
Kitabullah  dan  Nabi-Nya,  karena  mereka  mendapatkan  hal  itu 
sendiri  dari  kitab  mereka,  tetapi  mereka  berpaling  darinya." 

6788.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

^  s* 

kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  j*  y\ 

'Z'  <  ??''«./  <  f-4  y _ 


259  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/623)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/14). 

260  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/622, 623). 
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"Tidakkah  kamu  memperhatikan  orang-orang  yang  telah 
diberi  bagian  yaitu  Al  Kitab  (Taurat),  mereka  diseru  kepada 
Kitab  Allah  supaya  Kitab  itu  menetapkan  hukum  di  antara 
mereka”  ia  berkata,  "Ahli  kitab  diajak  kepada  Al  Kitab  dalam 
memutuskan  perkara  di  antara  mereka  dan  di  dalam  hudud 
(sanksi-sanksi).  Nabi  SAW  lalu  mengajak  mereka  kepada 
Islam,  tetapi  mereka  justru  berpaling."261 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  yang  benar  menurutku  adalah 
sesungguhnya  Allah  SWT  mengabarkan  tentang  sekelompok  Yahudi 
— -yang  berada  di  antara  pengikut  Nabi  SAW  pada  zamannya,  yakni 
kalangan  Yahudi  yang  telah  diberikan  ilmu  tentang  Taurat —  yang  jika 
mereka  diajak  untuk  memutuskan  pertentangan  yang  terjadi  di  antara 
mereka  dengan  Rasulullah  SAW,  atau  pertentangan  yang  telah 
menjadikan  mereka  berselisih  sebelumnya,  maka  mereka  pasti 
menolaknya.  Masalah  tersebut  bisa  jadi  tentang  kenabian  Muhammad 
SAW,  atau  tentang  Ibrahim  serta  agama  yang  dipeluknya,  atau  tentang 
dakwah  Islam,  atau  tentang  hukuman  yang  ditetapkan.  Semua  perkara 
itu  merupakan  bahan  pertentangan  mereka  dengan  Rasulullah  SAW. 
Jika  mereka  diajak  kepada  Taurat  untuk  memutuskan  semua  perkara 
itu,  maka  mereka  sendiri  akan  menolaknya. 

Tidak  ada  satu  dalil  pun  yang  menentukan  salah  satu  sebab 
tersebut,  sehingga  kita  bisa  berkata,  "Inilah  sebabnya,"  sementara 
yang  lainnya  tidak.  Kita  juga  sebenarnya  tidak  harus  mengetahui  hal 
itu,  karena  inti  dari  dakwah  kepada  hukum-Nya  adalah  karena  mereka 
mengenyampingkan  sesuatu  yang  sebenarnya  harus  mereka  wujudkan 
sendiri.  Allah  lalu  mengabarkan  pengingkaran  mereka  terhadap  kitab 
yang  mereka  terima,  dan  pengingkaran  mereka  terhadap  janji  yang 
telah  mereka  ikat  sendiri.  Jadi,  pengingkaran  mereka  kepada  Nabi 


261  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/14). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Muhammad  juga  merupakan  bentuk  kekufuran  mereka  kepada  Musa 
dan  apa-apa  yang  dibawa  olehnya. 

Makna  firman  Allah  SWT,  adalah 

"Mereka  kemudian  meninggalkan  Kitabullah,  padahal  mereka  diajak 
berhukum  kepadanya,  dan  mereka  pun  sangat  tahu  tentang  hakikat 
semua  itu." 

Kami  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al  Kitab 
adalah  Taurat,  karena  mereka  mendustakan  Al  Qur'an  dan 
mengatakan  bahwa  mereka  membenarkan  Taurat  Jadi,  mereka 
dibantah  dengan  kedustaan  mereka  terhadap  sesuatu  yang  mereka 
imani  secara  lisan. 


\j\£s s» 


“Hal  itu  adalah  karena  mereka  mengaku,  ’ Kami  tidak  akan 
disentuh  oleh  api  neraka  kecuali  beberapa  hari  yang  dapat 
dihitung Mereka  diperdayakan  dalam  agama  mereka  oleh 
apa  yang  selalu  mereka  ada-adakan.” 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  24) 


Maksudnya,  sesungguhnya  mereka  enggan  berhukum  dengan 
Kitabullah  manakala  mereka  berselisih  dengan  Rasulullah  SAW, 
ketika  mereka  mengucapkan,  "Kami  tidak  akan  disentuh  oleh  api 
neraka  kecuali  beberapa  hari  yang  dapat  dihitung"  yakni  40  hari 
(jumlah  hari  mereka  beribadah  kepada  sapi),  kemudian  Allah  SWT 
akan  mengeluarkan  mereka  darinya.  Semua  itu  karena  mereka 
teperdaya  oleh  anggapan  mereka  sendiri,  bahwa  mereka  adalah  anak- 


Surah  Aali  'I mraan 


anak  Allah  dan  kekasih-Nya,  dan  Allah  SWT  telah  berjanji  kepada 
nenek  moyang  mereka,  yakni  Ya’qub,  tidak  akan  memasukkan  salah 
seorang  pun  dari  anak  cucuknya  ke  dalam  neraka  kecuali  sebentar. 
Allah  SWT  lalu  membantah  perkataan  mereka  itu,  dan  mengabarkan 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  bahwa  merekalah  penghuni  neraka 
yang  kekal  abadi,  bukan  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah, 
Rasttl,  dan  kitab  yang  dibawanya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


6789.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
y'ijjSZ  £$  l££*s  J  ijli  "Hal  itu  adalah  karena 

mereka  mengaku,  'Kami  tidak  akan  disentuh  oleh  api  neraka 
kecuali  beberapa  hari  yang  dapat  dihitung,"  ia  berkata, 


"Mereka  berucap,  'Kami  tidak  akan  tersentuh  api  neraka 
kecuali  sebentar,  selama  kami  beribadah  kepada  sapi, 

i* 

kemudian  siksaan  itu  terhenti'.  Allah  SWT  lalu  berfirman, 

\jXk-=>  j  ‘Mereka  diperdayakan  dalam  agama 

mereka  oleh  apa  yang  selalu  mereka  ada-adakan'.  Mereka 

262 

berkata,  'Kami  adalah  anak-anak  Allah  dan  kekasih-Nya’." 


6790.  Al  Mustanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  JlSlV  •)  ijli  lU'l 

‘  "Hal  itu  adalah  karena  mereka  mengaku,  'Kami  tidak 

akan  disentuh  oleh  api  neraka  kecuali  beberapa  hari  yang 


dapat  dihitung ,"  ia  berkata,  "Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  akan 
disiksa  di  dalam  neraka  kecuali  40  hari’."263 


262  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/623). 

263  Az-Zujaj  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  wa  I’rabuhu  (1/392). 


Ia  berkata,  "Maksud  dalam  ayat  ini  adalah  orang-orang 
Yahudi." 

Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Qatadah,  ia  berkata, 
"Itulah  jumlah  hari  mereka  menyembah  sapi."  Allah  SWT 
berfirman,  Cl  j  "Mereka 

diperdayakan  dalam  agama  mereka  oleh  apa  yang  selalu 
mereka  ada-adakan, "  yakni  manakala  mereka  mengucapkan, 
"Kami  adalah  anak-anak  Allah  dan  kekasih-Nya." 

6791.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  \y&=»  ^  j 

" Mereka  diperdayakan  dalam  agama  mereka  oleh  apa  yang 
selalu  mereka  ada-adakan ,"  ia  berkata,  "Mereka  teperdaya 
dengan  perkataan  mereka,  'Kami  tidak  akan  disentuh  oleh  api 
neraka  kecuali  beberapa  hari  yang  dapat  dihitung'.  'a(A 


i*  \  I* 

L.  C~*JJ  A--»  v-J 


“ Bagaimanakah  nanti  apabila  mereka  kami  kumpulkan  di 
Hari  (Kiamat)  yang  tidak  ada  keraguan  tentang  adanya. 


Dan  disempurnakan  kepada  tiap-tiap  diri  balasan  apa  yang 
diusahakannya  sedang  mereka  tidak  dianiaya  (dirugikan).” 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  25) 


264 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/623). 


Surah  Aali  'lmraan 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  SWT, 
"Bagaimanakah  nanti  apabila  mereka  kami  kumpulkan," 
adalah,  bagaimanakah  keadaan  mereka  nanti,  yakni  orang-orang  yang 
berpaling  dari  Kitabullah  dan  teperdaya  dengan  bualan  mereka 
sendiri?  Ungkapan  tersebut  tentunya  merupakan  ancaman  yang  sangat 
pedih  bagi  mereka. 


Artinya,  sungguh  besar  siksaan  yang  akan  mereka  terima  dari 
Allah  SWT  pada  hari  Allah  mengumpulkan  mereka  dan  setiap  orang 
mendapatkan  balasan  setimpal  atas  amal  perbuatan  yang 
dilakukannya.  Allah  SWT  sama  sekali  tidak  berlaku  zhalim,  karena 
Dia  tidak  menyiksa  kecuali  terhadap  orang  yang  pantas 
mendapatkannya.  Seseorang  dibalas  sesuai  dengan  amal 
perbuatannya;  keburukan  dibalas  dengan  keburukan  dan  kebaikan 
dibalas  dengan  kebaikan.  Tidak  seorang  pun  yang  merasa  khawatir 
akan  dizhalimi. 


Jika  seseorang  bertanya,  "Kenapa  redaksinya  J 
Agj  V  bukan  K*  ^  ?  maka  jawabannya  adalah 

karena  berbedanya  makna  lam  dan  4  dalam  konteks  ayat  ini.  Jelasnya, 
seandainya  lam  diganti  dengan  J  niscaya  maknanya  menjadi  berbeda, 
yakni,  :  “  '  ,  '  7 


y  JiC»  c<C»Ca]I  i  lij 

X  x  "  ■*  x  *-  X  s'  "  x  x 


"Bagaimana  bila  mereka  Kami  kumpulkan  pada  Hari  Kiamat, 
apakah  adzab  dan  siksa  yang  akan  mereka  dapatkan?" 

Makna  tersebut  berbeda  dengan  makna  kalimat  yang 
menggunakan  lam;  yakni,  > 


Tafsir  AthrThabari 


i  CJj  N  ?Jl  (V  ISI  <^A-^5 

» z  /  /  ^  /  **  ^ 

-y*  jjjt^.>-  A-gJ  isi>  caa!>-  ^  4\ii  ^j-^3  ^^iji  dX!s 

pfj 


✓  ^  / 


"Bagaimana  bila  mereka  Kami  kumpulkan  untuk  yang  akan 
terjadi  pada  hari  yang  tidak  diragukan,  untuk  hari  saat  Allah  SWT 
memberikan  keputusan  di  antara  makhluk-Nya,  apakah  siksaan  yang 
akan  mereka  dapatkan  saat  itu?" 

Dengan  menggunakan  lam,  seakan-akan  ada  kata  kerja, 
sementara  khabar-nya  dibuang.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  masuknya 
lam.  Jadi,  kalimat  yang  dipilih  adalah  yang  menggunakan  lam. 


Penakwilan  firman  Allah:  kJ*  H.  {Tidak  ada  keraguan 
tentang  adanya). 

Makarnya  adalah  tidak  diragukan  kedatangannya.  Makna 
tersebut  telah  kami  ungkapkan  dengan  berbagai  dalil  yang  cukup, 
maka  tidak  perlu  diulang  kembali. 

Lafazh  clijj  maknanya  adalah  "Allah  SWT  memenuhi". 

Lafazh  li  j^=»  "Balasan  apa  yang 

diusahakannya"  maksudnya  adalah  setiap  usaha,  yang  baik  dan  yang 
buruk. 

Lafazh  k»  (*A>  maknanya  adalah  "balasan  kebaikan 

seseorang  tidak  akan  pernah  dikurangi.  Seseorang  yahg  melakukan 
perbuatan  buruk  tidak  akan  pernah  dibalas  kecuali  dengan  yang 
setimpal". 


Surah  Aali  'I mraan 


<  .'i  <<,  >’< r-f  <  *>  *tr<<  '4  4* 


" Katakanlah ,  'Wahai  Tuhan  yang  mempunyai  kerajaan, 
Engkau  berikan  kerajaan  kepada  orang  yang  Engkau 
kehendaki  dan  Engkau  cabut  kerajaan  dari  orang  yang 
Engkau  kehendaki.  Engkau  muliakan  orang  yang  Engkau 
kehendaki  dan  Engkau  hinakan  orang  yang  Engkau 
kehendaki.  Di  tangan  Engkaulah  segala  kebajikan. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu'." 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3] :  26) 

Penakwilan  firman  Allah:  Ji  ( 'Katakanlah ,  " Wahai 

Tuhan.... "). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ungkapan  tersebut  adalah 
"Katakanlah  wahai  Muhammad,  'Ya  Allah!'." 


Ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  nashab- nya  mim  pada 
lafazh  Kata  tersebut  merupakan  munada,  sementara  hukum 

munada  mufrad  yang  tidak  di-idhafah-kan  adalah  rafa  Mereka  juga 

berbeda  pendapat  tentang  masuknya  mim  ke  dalamnya,  yang  kata 

* 

asalnya  adalah  Jalalah  («»)  tanpa  menggunakan  mim. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  itu  karena  lafazh  tersebut 
tidak  diseru  dengan  huruf  U  (yaa),  sebagaimana  mestinya 
sebagai  kata  isim  yang  tidak  menggunakan  alif  lam,  seperti^ 
lafazh  iij  1*  dan  ’f  y*  £ 

Mereka  berkata,  "Mim  yang  ada  pada  lafazh  merupakan 
pengganti  kata  k  (yaa),  seperti  ungkapan  (^3),  ((•*')>  (<►*),  dan 
(fT/j)  dan  yang  lain  dari  berbagai  kata  isim  serta  sifat  yang 
dibuang  satu  huruf  darinya,  kemudian  diganti  dengan  mim. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Lafazh  b  ( yaa )  juga  dibuang  dari  lafazh  lalu  diganti 
dengan  huruf  mim. 

Ada  yang  mengingkari  argumentasi  tersebut,  mereka  berkata, 
"Kami  pernah  mendengar  orang  Arab  mengungkapkan  kalimat 
dengan  menggunakan  b  (yaa).  Seandainya  argumentasi  itu 
benar,  maka  orang  Arab  tidak  akan  mengungkapkannya 
dengan  menggunakan  huruf  b  (yaa),  sebagaimana  diungkapkan 
dalam  bait  syair  berikut  ini, 

#  dsr 

**  s'  * 


di  iiji  C4lif  t  jf 


'Yang  semestinya  engkau  katakan  pada  setiap  kali  shalat  dan  takbir 
adalah,  'Ya  Allah,  kembalikanlah  guru  kami  dalam  keadaan 

selamat’."265 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  atau  ■ 

Mereka  berkata,  "Sepengetahuan  kami,  orang  Arab  hanya 
mendapatkan  huruf  mim  seperti  itu  pada  berbagai  kata  benda  yang 
mukhajfafah  dari  beragam  isirh  naqish,  seperti  (►«!',  (►*',  dan 

Mereka  berkata,  "Menurut  kami  kalimat  tersebut  adalah  kata 
yang  ditambahkan  dengan  lafazh  f',  maka  maknanya  y**  £5  *#'  'i  ‘Ya 
Allah,  limpahkanlah  untuk  kami  kebaikan'.  Lalu  perkataan  tersebut 
sering  diungkapkan  kalangan  Arab  hingga  berubah  menjadi  (►4^'." 


265  Orang  yang  mengatakannya  tidak  diketahui,  hanya  saja  banyak  diungkapkan  di 
dalam  kitab-kitab  nahwu  dan  sastra  Arab.  Lihat  Ma’arti  Al  Quran  wa  I’rabuhu 
(1/394),  Al  Khizanah  (1/359),  dan  Al-Lisan  pada  bahasan  lafazh  (4i),  setelah  bait 
ini  diungkapkan, 

UJdi 

"Di  mana  saja  dan  dalam  keadaan  bagaimana  saja,  karena  kami  (sungguh) 
tidak  akan  merasa  kehilangan  atas  kebaikannya. " 


Surah  Aali  'lmraan 


Mereka  berkata,  "Dhammah  pada  huruf  ha  berasal  dari 

hamzah  pada  kata  »7,  kemudian  manakala  ditinggalkan,  dialihkan 
'  9'  *  * 
kepada  huruf  yang  sebelumnya.  Demikian  pula  perkataan  £Ji  j*iA, 

memiliki  kasus  yang  sama;  asalnya  adalah  lafazh  Ji  lalu  ditambahkan 

kepadanya  kata  f 7  yang  akhirnya  dibiarkan  dalam  keadaan  nashab." 

Mereka  pun  berkata,  "Ada  orang  Arab  yang  mengatakan 

•  A 

bahwa  jika  mim  yang  dibuang,  maka  ungkapannya  adalah  4»'  U . 

•  A  *  ^  >  v 

Bisa  juga  4»'  U  (dengan  menggunakan  hamzah  pada  lafa2h  <*»')• 

Bagi  yang  membuangnya,  berarti  memberlakukannya  sesuai  dengan 
aslinya,  karena  keduanya  adalah  aliflam  yang  biasa  masuk  ke  dalam 
isim-isim  ma  ’rifat.  Sementara  itu,  bagi  yang  menuliskannya  dalam 
bentuk  hamzah,  maka  berdasarkan  dugaan  bahwa  alif  dan  lam- nya 
termasuk  huruf  asli,  sebab  hamzah  tersebut  tetap  ada  pada  sebagian 
ungkapan  bahasa  Arab,  seperti  dalam  bait  syair  berikut  ini: 

^  ?  i/  ^  ^  fi.  ^  t  0  ,  f/  / 1  f  *  9  *  *  i.  > 

U  .+ g lil  vlJLwl  d  L*-** 

'Keberkahan  untuknya,  yakni  bagi  orang  yang  menyebut  nama- Mu  ya 

Allah’."266 

Mereka  berkata,  "Lafazh  W  banyak  sekali  diucapkan 
sehingga  tasydid  yang  ada  padanya  menjadi  hilang  pada  sebagian 
bahasa  Arab." 

Mereka  lalu  melantunkan  bait  syair  berikut  ini, 

jC&l  a^AJI  i  -tt  Lf'  Cr* 

"Bagaikan  sumpah  dari  Abu  Riyah  yang  didengarkan  oleh-Mu  ya 
Allah  Yang  Maha  agung. 1,267 


266  Bait  syair  ini  ada  dalam  kitab  Lisan  Al  Arab  pada  bahasan  lafazh  (* — J*)-  Bait  ini 
telah  dijadikan  salah  satu  bukti  untuk  dibuangnya  hamzah  pada  lafazh  (<&>)  jika 
terletak  setelah  huruf  nida. 


- -  Tafsir  Ath'Thabari 

Ada  yang  mengungkapkannya  dengan  lafzh  &*i. 

A  A  r 

Ada  juga  yang  mengungkapkannya  dengan  lafazh  <&'j 
jCT  (yang  didengarkan  oleh  Allah,  ya  Allah  Yang  Maha  Agung). 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ 

iC£s  (Katakanlah,  "Wahai  Tuhan  yang 

mempunyai  kerajaan.  Engkau  berikan  kerajaan  kepada  orang  yang 
Engkau  kehendaki  dan  Engkau  cabut  kerajaan  dari  orang  yang 
Engkau  kehendaki"). 


Abu  Ja’far  berkata:  (Maknanya  adalah)  "Wahai  Tuhan  yang 
memiliki  kerajaan,  yakni  kerajaan  dunia  dan  akhirat  yang  hanya  milik- 
Nya." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6792.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT 
vjilif  Zg.  ,  ia  berkata,  "(Maknanya  adalah)  'Wahai 

Tuhan  yang  memiliki  kerajaan  dan  yang  memelihara  semua 
manusia,  tidak  akan  ada  yang  dapat  memutuskan  kecuali 
Engkau’.”268 


267  Bait  ini  milik  Al  A’sya.  Lihat  diwan- nya  (hal.  72)  dan  Al-Lisan  pada  bahasan 
lafazh(*-Jf).  Bait  ini  menjadi  penguat  bahwa  tasydid  dibuang  dari  kata  (p-j-Jd')- 

Makna  bait  adalah,  Abu  Rabah  adalah  seorang  lelaki  dari  bani  Dhabiah  yang 
membunuh  tetangganya  yang  berasal  dari  bani  Sa’d  bin  Tsa’labah.  Mereka  pun 
meminta  sumpah  darinya,  atau  membayar  diyat,  maka  dia  pun  bersumpah, 
tetapi  ternyata  ia  tetap  saja  membunuh  setelah  bersumpah.  Dalam  diwan-nya 
menggunakan  kata  (^v)  sebagai  ganti  kata  (^t)- 

268  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/624). 


Surah  Aali  'Imraan 


Makna  lafazh  -iCiS  &  dai  «s  ^oar  4*  adalah 
"Engkau  memberikan  kerajaan  kepada  (siapa  saja)  yang 
engkau  kehendaki." 


Makna  lafazh  adalah 

.  .  9  £  >  >  0  „  0 

Jo  ^  /  •''•I  ,-'«'•»  ''  11^  tl  **  O*'*" 

Al*  APjiJ  U>  £u£J  dUUJl  j 


"Engkau  mencabut  kekuasaan  itu  dari  yang  Engkau  kehendaki 
untuk  mencabutnya. " 


Lafazh  *!•  4Pji?  01  tidak  diungkapkan,  karena  dianggap  cukup 
dengan  adanya  ungkapan  seperti 

ungkapan  c-s-S»  U  "Ambillah  sekehendakmu,"  maksudnya 
adalah  ei>'J  u'  c-iA  l*  JU*-  "Ambillah  sekehendakmu  yang  akan 

s  m  * 

kamu  ambil."  Demikian  pula  seperti  lafazh  cui  Uli 

*  •  j  /»  "  i 

"Jadilah  sekehendakmu, "  yang  berarti  <ui  ujSu  0'  c-ii  Uli  jT 


"Jadilah  sesuai  dengan  kehendak  yang  kamu  inginkan. "  Sama 
dengan  firman  Allah  SWT,  “Dalam  bentuk 


apa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Dia  menyusun  tubuhmu.  ”  (Qs. 

Al  Infithaar  [82]:  8).  Maknanya  adalah  0?  t  U.  3  'j£p 

^  ^  *  m 
^-4^"  J  ^  "Dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia  kehendaki,  Dia 

menyusun  tubuhmu  sesuai  kehendak-Nya. " 


Ada  sebagian  ulama  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun 
kepada  Rasulullah  SAW  sebagai  jawaban  atas  permintaannya 
agar  kerajaan  Romawi  dan  Persia  diberikan  kepada  umatnya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


6793.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  menuturkan  bahwa 
sesungguhnya  Nabi  SAW  memohon  kepada  Allah  agar 
kerajaan  Romawi  dan  Persia  diberikan  kepada  umatnya,  lalu 


Hssl 


. . . .  1  '  •  1  111  . .  Tafsir  Ath-Thabari 

Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  jL+Kj* 

*l hingga  firman-Nya:  yjt  +£  d5[269 

6794.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Diceritakan  kepada  kami  — hanya  Allah  Yang  Maha 
Tahu—  bahwa  Nabi  SAW  memohon  kepada  Allah  agar 
kerajaan  Romawi  dan  Persia  diberikan  kepada  umatnya.  Ia  lalu 
menuturkan  kisah  seperti  tadi. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid,  ia  menyatakan  bahwa  makna 
lafazh  dJUli  dalam  ayat  ini  adalah  kenabian. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

6795.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

iCS  JL»  CjJ&\  -5t*3,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 
■  kenabian."270 


6796.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  serupa. 


Penakwilan  fijman  Allah:  iJoS  iCES  J  j 

M  »  "i  ^  <  s  s' 'Z  **  ^  " 

Jt&  (Engkau  muliakan  orang  yang  Engkau 

kehendaki  dan  Engkau  hinakan  orang  yang  Engkau  kehendaki.  Di 

W  f 

269  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/ 1 4). 

270  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/15)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/625). 


Surah  Aali  'Imraan 


tangan  Engkaulah  segala  kebajikan.  Sesungguhnya  Engkau  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu). 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  lafazh  y»  "Engkau 
muliakan  orang  yang  Engkau  kehendaki, "  adalah  "Engkau 
memulaikannya  dengan  memberikan  kerajaan,  kekuasaan,  dan 
kemampuan  kepadanya." 

Makna  lafazh  "Dan  Engkau  hinakan  orang  yang 

Engkau  kehendaki, "  adalah  "Engkau  cabut  kekuasaan  itu  darinya  lalu 
memberikan  kekuasaan  kepada  musuhnya." 

Makna  lafazh  >j^\  H-lL  "Di  tangan  Engkaulah  segala 
kebajikan,"  adalah  "Segala  kebaikan  di  tangan-Mu  dan  kembali 
kepada-Mu.  Tidak  seorang  pun  sanggup  melakukan  hal  itu,  karena 
sungguh  hanya  Engkau  Yang  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu. 
Makhluk-Nya  sama  sekali  tidak  bisa  melakukannya,  demikian  pula 
tuhan-tuhan  yang  disembah  oleh  kaum  musyrik,  seperti  Al  Masih,  dan 
berhala-berhala  yang  disembah  oleh  kaum  ummi." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6797.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  £ 

-££±3,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  "Semua  itu  ada  di 
Tangan-Mu,  dan  yang  lain  sama  sekali  tidak  memiliki 
kemampuan'.  Makna  lafazh  yj»  ‘Sesungguhnya 

Engkau  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu',  adalah,  'Hal  ini 
tidak  bisa  dilakukan  oleh  seorang  pun  selain-Mu.  Semuanya 
dengan  kekuasaan  dan  kekuatan-Mu'."271 

••• 


271 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/15). 


Tafsir  AthThabari 


o>  cJ^\ 

"Engkau  masukkan  malam  ke  dalam  siang  dan  Engkau 
masukkan  siang  ke  dalam  malam .  Engkau  keluarkan  yang 
hidup  dari  yang  mati,  dan  Engkau  keluarkan  yang  mati 
dari  yang  hidup.  Dan  Engkau  beri  rezeki  siapa  yang 
Engkau  kehendaki  tanpa  hisab  (batas)" 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  27) 

Penakwilan  firman  Allah:  glfj-.jG&U \ 

(Engkau  masukkan  malam  ke  dalam  siang  dan  Engkau  masukkan 
siang  ke  dalam  malam). 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  gjy  artinya  adalah  J 
(memasukkan),  seperti  yang  diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  ui 
ii y*  Jyi  "Si  fulan  masuk  ke  dalam  rumahnya, "  glj,  l*Jj,  l*r jlj  dan 

3*Jj,  "Saya memasukkannya." 

Makna  lafazh  j  adalah  "Engkau  memasukkan 

sisa  waktu  malam  ke  dalam  waktu  siang,  sehingga  sisa  waktu  tersebut 
digabungkan  kepada  waktu  yang  lain." 

Makna  laafzh  j  jL^lt  adalah  "Engkau  memasukkan 
sisa  waktu  siang  ke  dalam  waktu  malam,  sehingga  sisa  waktu  tersebut 
digabungkan  kepada  waktu  yang  lain." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6798.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ia  berkata,  "Sehingga  waktu  malam  menjadi 
15  jam,  sementara  siang  menjadi  9  jam,  dan  Engkau 


Surah  Aali  'Imraan 


memasukkan  waktu  siang  ke  dalam  waktu  malam  sehingga 
siang  menjadi  15  jam,  sementara  malam  menjadi  9  jam."272 

6799.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Aban,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Waktu  yang  kurang  dari 
siang  ditambahkan  kepada  waktu  malam,  dan  waktu  yang 
berkurang  dari  malam  ditambahkan  dengan  siang."273 

6800.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  glyj 

j  jLfh,  ia  berkata,  "Sesuatu  yang  berkurang  dari 
keduanya  adalah  saling  bergantian." 

Abu  Ashim  ragu  antara  kata  OUby  dengan  OtiUa  274 

6801.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  j  jL^li  fdyj  j 

ia  berkata,  "Sesuatu  yang  berkurang  dari  salah  satunya  adalah 
saling  bergantian." 


6802.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 


Allah  SWT,  $  jCf. lt  ia  berkata. 


"Sesuatu  yang  berkurang  dari  waktu  malam  ditambahkan  ke 


272  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/15)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' 
li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/56). 

273  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/41 7). 

274  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  A l  Masir  ( 1 /369). 
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siang,  dan  yang  berkurang  dari  waktu  siang  ditambahkan  ke 
malam."276 


6803.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

ia  berkata,  "Maksudnya, 
sesuatu  yang  berkurang  dari  salah  satunya  ditambahkan 
kepada  yang  lainnya."277 


6804.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  'jC&\  jCph  j 

ia  berkata,  "Waktu  malam  mengambil  dari  yang  siang,  dan 
waktu  siang  mengambil  dari  yang  malam. " 

Ia  pun  berkata,  "Sesuatu  yang  berkurang  dari  waktu  malam 
ditambahkan  kepada  waktu  siang,  dan  yang  berkurang  dari 
waktu  siang  ditambahkan  kepada  waktu  malam."278 

6805.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  j 

4  "Salah  satu  waktunya  mengambil  waktu 

yang  lain,  jadi  terkadang  waktu  malam  lebih  panjang  daripada 
waktu  siang,  dan  pada  kesempatan  lain  waktu  siang  lebih 
panjang  daripada  waktu  malam."279 


276  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/15)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz 
(1/395). 

277  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/385). 

278  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/15). 

279  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/15). 
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6806.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  54^J’ 

"(Ada  salah  satu)  yang  waktunya  lebih  lama,  sementara  yang 
lain  lebih  pendek,  maka  diambil  dari  salah  satu  waktunya  dan 
dimasukkan  kepada  yang  lain.  Oleh  karena  itu,  salah  satunya 
panjang  sementara  yang  lain  pendek."280 


Penakwilan  firman  Allah: 

(Engkau  keluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati,  dan  Engkau 
keluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup). 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
makna  ayat  tersebut: 

Ada  yang  berkata,  "Maknanya  adalah  sesungguhnya  Allah 
SWT  mengeluarkan  benda  hidup  dari  benda  mati,  dan  mengeluarkan 
benda  mati  dari  benda  hidup." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6807.  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  tentang  firman  Allah  SWT,  ollit  ^  (jS 

tf& 02  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  sperma 

keluar  dari  seorang  lelaki,  berarti  yang  mati  keluar  dari  yang 
hidup,  dan  seorang  lelaki  keluar  darinya,  berarti  yang  hidup 
keluar  dari  yang  mati."281 

6808.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 


280 

281 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/62S). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/626). 


Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  £>><£> 
'Jj\  S*  c^li'  <£>*,  ia  berkata,  "Manusia  (yang 

merupakan  benda  hidup)  keluar  dari  sperma  yang  (merupakan 
benda)  mati,  dan  sperma  itu  sendiri  (yang  merupakan  benda 
mati)  dikeluarkan  oleh  manusia  (yang  merupakan  benda 
hidup).  Demikian  pula  yang  berlaku  pada  binatang."282 

6809.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

6810.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salaniah  bin  Nabith,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah  SWT, 

{J***  lalu  ia  menuturkan  seperti  riwayat 

sebelumnya. 

6811.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ia  berkata,  "Sperma  adalah  benda  mati 
yang  keluar  dari  manusia  yang  (merupakan  benda)  hidup,  dan 
manusia  (yang  merupakan  benda)  hidup  mengeluarkan  sperma 
yang  (merupakan  benda)  mati." 


6812.  Muhammad  bin  Umar  bin  Ali  bin  Atha  Al  Maqdami 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asy’Ats  As-Sijistani 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Isma'il  bin  Abi  Khalid,  tentang  firman  Allah 


SWT,  &\ 


ia  berkata, 


282  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/627). 

283  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/418). 
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"Maknanya  adalah  'Engkau  mengeluarkan  sperma  dari  seorang 
lelaki,  dan  Engkau  mengeluarkan  seorang  lelaki  dari 
sperma'."284 

6813.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ia  berkata, 

"(Maknanya  adalah)  'Engkau  mengeluarkan  manusia  (yang 
merupakan  benda)  hidup  dari  sperma  (yang  merupakan  benda) 
mati,  dan  (mengeluarkan)  sperma  yang  (merupakan  benda) 
mati  dari  (manusia)  yang  (merupakan  benda)  hidup'." 

6814.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  /vr*  ia  berkata, 

"Manusia  (yang  merupakan  benda)  hidup  berasal  dari  sperma 
yang  (merupakan  benda)  mati,  dan  sperma  yang  (merupakan 
benda)  mati  berasal  dari  manusia  (yang  merupakan  benda) 
hidup.  Demikian  pula  yang  berlaku  pada  binatang  dan 
tumbuhan." 

Ibnu  Juraij  berkata:  Aku  mendengar  Yazid  bin  Uwaimir 
mengabarkan  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Maksudnya 

adalah  sperma  keluar  dari  manusia,  dan  manusia  keluar  dari 

.  .  - . -  »286 

sperma. 

6815.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


284  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/250)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/626). 

285  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/386). . 

286  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/627). 


. . .  -■  1  1  1  Tafsir  Ath-Thabari 

tentang  firman  Allah  SWT, 

"Sperma  adalah  (benda)  mati,  dan 
darinya.  Adapun  makna  firman  Allah  SWT,  0\ 'cj*  -~0 
adalah,  'Engkau  mengeluarkan  sperma  keluar  dari  mereka  yang 
hidup.  Demikian  pula  bebijian,  mereka  mati,  dan  Engkau 
mengeluarkan  makhluk  hidup  darinya'.  Makna  firman  Allah 
SWT,  10  o-  30  adalah,  'Engkau  mengeluarkan  biji 
yang  mati  dari  yang  hidup’."287 

Ada  juga  yang  berkata,  "Maknanya  adalah,  Allah 
mengeluarkan  pohon  kurma  dari  bijinya,  dan  bijinya  dari  pohonnya. 
Allah  mengeluarkan  tangkai  padi  dari  bijinya,  dan  bijinya  dari 
tangkainya.  Aliah  juga  mengeluakan  telur  dari  ayam,  dan  ayam  dari 
telur." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6816.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 

Tumailah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  c0\  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 

telur  yang  mati  keluar  dari  yang  hidup,  kemudian  yang  hidup 
keluar  dari  yang  mati."288 

6817.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakani  bin  Aban,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT,  0>j 

I0i£c0\  ia  berkata,  "Pohon  kurma  berasal  dari  bijinya,  dan 


287  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/626). 

288  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/15)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' 
li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/56). 


yang  hidup  keluar 
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bijinya  berasal  dari  pohon  kurma.  Demikian  pula  biji,  ia 
berasal  dari  tangkai,  dan  tangkai  berasal  dari  biji."289 


Ada  juga  yang  berkata,  "Maknanya  adalah,  seorang  mukmin 
berasal  dari  seorang  kafir,  sementara  seorang  kafir  berasal  dari 
seorang  mukmin." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


6818.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  'JJ\  02  1  ia  berkata, 

"Maknanya  adalah,  seorang  mukmin  berasal  dari  seorang  kafir, 
dan  seorang  kafir  berasal  dari  seorang  mukmin.  Seorang 
mukmin  adalah  hamba  dengan  hatinya  yang  hidup,  dan 
seorang  kafir  adalah  hamba  dengan  hatinya  yang  mati.  "29° 


6819. 


Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  berkata, 


tentang  firman  Allah  SWT, 

^JT,  ia  berkata,  "Seorang  mukmin  berasal  dari  seorang  kafir, 
dan  seorang  kafir  berasal  dari  seorang  mukmin."291 


6820.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Amr,  dari  Al 
Hasan,  ia  membacakan  firman  Allah  SWT, 

Z/Jfi  oj  lalu  berkata,  "Engkau  mengeluarkan 


289  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/15)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrirAl  Wajiz  (1/418). 

290  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/567). 

291  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/386). 
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yang  mukmin  dari  yang  kafir,  dan  Engkau  mengeluarkan  yang 
kafir  dari  yang  mukmin."292 

6821.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sulaiman  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Utsman,  dari  Salman  atau  dari  Ibnu  Mas’ud  — dugaan 
kuatku,  riwayat  tersebut  dari  Salman — ,  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  SWT  memproses  tanah  yang  hina 
selama  40  malam  — atau  ia  berkata  '40  hari' — ." 

Lalu  ia  berkata,  "Kemudian  setiap  yang  baik  keluar  dari  (salah 
satu)  tangan-Nya,  dan  yang  buruk  keluar  dari  tangan-Nya  yang 
lain,  lalu  keduanya  dicampurkan,  dan  darinya  Allah  SWT 
menciptakan  Adam  serta  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang 
mati  dan  yang  mati  dari  yang  hidup,  mengeluarkan  yang 
mukmin  dari  yang  kafir,  dan  yang  kafir  dari  yang  mukmin." 

6822.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma  mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  bahwa  Nabi  SAW 
pernah  mendatangi  sebagian  istrinya,294  lalu  beliau 
mendapatkan  seorang  wanita  yang  tampaknya  sebagai  wanita 
cantik  dan  kaya,  maka  beliau  bertanya,  "Siapakah  ini?" 
Istrinya  menjawab,  "Ia  adalah  salah  seorang  bibimu!" 
"Sungguh  aneh  bibiku  ada  di  negeri  ini,"  ucap  Nabi.  Beliau 
lantas  bertanya  lagi,  "Bibiku  yang  mana?"  Istrinya  menjawab, 
"Ia  adalah  Khalidah  binti  Aswad  bin  Abdi  Yaghuts."  Beliau 


lbid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/627). 

Ia  adalah  Aisyah,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  kitab  Al  Ishabah  (7/597). 

295  Ia  adalah  Khalidah  binti  Aswad  bin  Abdi  Yaghuts,  bin  Wahb  bin  Abdi  Manaf, 
bin  Zuhrah.  Ibu  Nabi  SAW  adalah  Aminah  binti  Wahb  bin  Abdi  Manaf,  jadi  ia 
adalah  putri  Abdu  Yaghuts  bin  Wahb.  Lihat  Thabagat  Ibnu  Sa'd (8/180). 


,  Surah  Adi  '  lmraan 


lalu  berucap,  "Maha  Suci  Allah  yang  telah  mengeluarkan  yang 
hidup  dari  yang  mati!''196 

Wanita  tersebut  adalah  wanita  shalihah,  sementara  bapaknya 
orang  kafir. 


6823. 


Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 


bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah  SWT,  'J&  'i*  ia 

berkata,  "Apakah  kalian  tahu  bahwa  seorang  kafir  melahirkan 


seorang  mukmin,  dan  seorang  mukmin  melahirkan  seorang 
kafir?  Demikianlah  makna  ayat  tersebut."297 


Abu  Ja’far  berkata:  Dari  berbagai  penafsiran  di  atas,  saya 
nyatakan  bahwa  yang  benar  adalah  tafsir  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  mengeluarkan  manusia  yang  hidup,  demikian  pula 
binatang,  dari  sperma  yang  mati  (itulah  makna  "mengeluarkan  yang 
hidup  dari  yang  mati",  lalu  mengeluarkan  sperma  yang  mati  dari 
manusia  yang  hidup,  demikian  pula  dari  binatang  (itulah  makna 

-  r 

"mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup"). 


296  Mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dari  Ungkapan  tersebut,  dipahami 
secara  majaz,  karena  sesungguhnya  Al  Aswad  bin  Abdi  Yaghuts  termasuk 
orang  yang  memperolok-olok  Nabi  SAW,  dan  Allah  SWT  melindungi  Nabi 
:  ,  «SAW  dari  mereka,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  ayat  berikut  ini. 


"Sesungguhnya  Kami  memelihara  kamu  daripada  (kejahatan)  orang-orang 
yang  memperolok-olokkan  (kamu). "  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  95). 

Hadits  tersebut  diungkapkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/246), 
Ibnu  Sa’d  dalam  Ath-Thabaqat  (8/180),  Al  Qurthubi  meriwayatkan  secara 
mursal  dari  Az-Zuhri  (4/56),  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Ishabah,  biografi  Khalidah, 
dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/386). 

297  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/385). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Alasannya,  setiap  yang  hidup  bisa  ditinggalkan  oleh  salah  satu 
bagian  jasadnya,  lalu  benda  yang  memisahkan  itu  dinamakan  mayit 
(yang  mati),  maka  sperma  bisa  dinyatakan  sebagai  mayit,  karena  ia 
memisahkan  diri  dari  badannya  ketika  keluar,  kemudian  Allah  SWT 
mengembangkannya  sehingga  menjadi  manusia  yang  hidup.  Hal  ini 
pun  berlaku  pada  binatang. 


Demikian  pula  hukum  yang  berlaku  untuk  setiap  makhluk 
hidup  yang  ditinggalkan  oleh  sesuatu  darinya,  sesuatu  itulah  yang 


■tiiy  “ Mengapa  kamu  kafir  kepada  Allah,  padahal  kamu 
tadinya  mati,  lalu  Allah  menghidupkan  kamu,  kemudian  kamu 
dimatikan  dan  dihidupkan-Nya  kembali,  kemudian  kepada-Nyalah 
kamu  dikembalikan?  "  (Qs.  Al  Baqarah  [3]:  28). 

Penafsiran  ayat  tersebut  dengan  biji  yang  keluar  dari  tangkai, 


dan  tangkai  dari  biji,  demikian  pula  telur  dari  ayam,  dan  ayam  dari 
telur,  juga  tafsir  dengan  seorang  mukmin  dari  kafir,  dan  kafir  dari 
seorang  mukmin,  sekalipun  dapat  dipahami,  tetapi  tidak  biasa 
digunakan  dalam  bahasa  Arab  secara  zhahir,  sementara  memahami  Al 
Qur'an  dengan  makna  zhahir  yang  biasa  digunakan  orang  Arab  lebih 
utama  daripada  memahaminya  dengan  makna  yang  samar  dan  jarang 
digunakan. 


Ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut: 
Ada  yang  membacanya  dengan  redaksi, 


Yakni  dengan  kata  yang  ber -tasydid,  jadi  maknanya 

"sesungguhnya  Allah  mengeluarkan  sesuatu  yang  hidup  dari  sesuatu 
yang  mati,  dan  sesuatu  yang  belum  mati". 


Surah  Aali  '1 mraan 


Ada  yang  membacanya  dengan  redaksi, 


Yakni  dengan  kata  tanpa  tasydid,  jadi  maknanya 

"sesungguhnya  Allah  mengeluarkan  sesuatu  yang  hidup  dari  sesuatu 
yang  telah  mati,  bukan  sesuatu  yang  belum  mati,  dan  mengeluarkan 
sesuatu  yang  mati,  bukan  sesuatu  yang  belum  mati,  dari  yang  hidup". 

s  Itu  karena  kata  c^'  (dengan  tasydid)  menurut  orang  Arab 
adalah  sesuatu  yang  akan  mati  dan  sesuatu  yang  telah  mati. 

Kata  (tanpa  tasydid )  adalah  sesuatu  yang  telah  mati. 

Jika  dimaksudkan  sifat,  maka  mereka  berkata,  cJU 
"Sesungguhnya  engkau  dan  mereka  akan  mati  besok. " 

Demikian  pula  segala  hal  yang  belum  teijadi,  keluar  dalam 
bentuk  isim  seperti  itu,  diungkapkan  dalam  bahasa  Arab 
(orang  yang  dermawan)  dan  <ui»  #vWi  (orang  yang  baik).  Jika  yang 
dimaksudkan  adalah  makna  isim,  maka  ungkapannya  j* 

dan  .298 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  demikian  ketentuannya,  maka 
qira'at  yang  paling  baik  adalah  bacaan  dengan  tasydid  pada  kata 
karena  Allah  SWT  mengeluarkan  yang  hidup  dari  sperma  mati,  yang 
telah  memisahkan  diri  dari  seorang  lelaki,  dan  Allah  SWT  akan 
m^ageluarkan  sperma  mati  dari  seorang  manusia  yang  hidup,  maka 
kata  cA»  yang  ber-tasydid  lebih  tinggi  makna  pujiannya. 


Penakwilan  firman  Allah:  iCiS  &  (Dan 

Engkau  beri  rezeki  siapa  yang  Engkau  kehendaki  tanpa  hisab 
i batas ]). 

29S  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/418). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  Allah  SWT  memberi 
kepada  siapa  saja  di  antara  hamba-Nya  yang  dikehendaki-Nya,  tanpa 
perhitungan  kepada  yang  diberinya,  karena  Allah  SWT  tidak  akan 
merasa  takut  jika  simpanannya  itu  berkurang  atau  lenyap. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6824.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  £  j£5J,  ia 

berkata,  "Allah  mengeluarkan  rezeki  tanpa  batas.  Dia  tidak 
merasa  takut  jika  apa-apa  yang  ada  di  sisi-Nya  berkurang."299 

Abu  Ja’far  berkata:  Dengan  demikian,  penafsiran  ayat 
tersebut  adalah,  "Ya  Allah!  Wahai  yang  memiliki  segala  kerajaan, 
Engkau  memberikan  kerajaan  itu  kepada  siapa  saja  yang  Engkau 
kehendaki,  dan  mencabutnya  dari  siapa  saja  yang  Engkau  kehendaki. 
Engkau  memuliakan  orang  yang  Engkau  kehendaki  dan  menghinakan 
orang  yang  Engkau  kehendaki.  Di  tangan-Mu  segala  kebaikan  dan 
Engkau  (sungguh)  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu,  berbeda  dengan 
tuhan-tuhan  yang  diakui  oleh  orang-orang  kafir,  bahwa  mereka  adalah 
tuhan  dan  pengatur  alam  ini,  lalu  mereka  menyembahnya.  Atau 
berbeda  dengan  tuhan  yang  disekutukan  bersama-Mu,  atau  sama 
sekali  tidak  benar  pengakuan  sebagian  orang  yang  menyatakan  bahwa 
Engkau  memiliki  anak.  Sungguh,  segala  kekuatan  ada  di  tangan-Mu, 
Engkaulah  yang  melakukan  semua  ini  karena  Engkau  Maha  Kuasa 
atas  segala  sesuatu.  Engkau  masukkan  malam  ke  dalam  siang  dan 
siang  ke  dalam  malam,  sehingga  salah  satu  waktunya  berkurang, 
sementara  yang  lain  lebih.  Demikianlah  secara  bergantian,  Engkau 
keluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup,  dan  sebaliknya.  Engkau 

299  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/16)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/618). 


SurahAali  ' Imraan  « 


limpahkan  rezeki  kepada  yang  Engkau  kehendaki  tanpa  perhitungan, 
dan  tidak  seorang  pun  selain-Mu  yang  mampu  melakukannya," 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


6825. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari*  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 

bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  j 

-'W'  -"W  s'  ''W*  \ 

c/""'  Cj*  <3  j'hp' 


ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  dengan  kekuasaan  tersebut, 
yang  dengannya  Engkau  memberikan  kerajaan  kepada  yang 
Engkau  kehendaki  dan  mencabutnya  dari  yang  Engkau 


kehendaki.  Lafazh  ‘Dan  Engkau  beri 

rezeki  siapa  yang  Engkau  kehendaki  tanpa  hisab  (batas)', 
maksudnya  tidak  seorang  pun  sanggup  melakukannya.  Jadi, 
maknanya  adalah,  'Kendati  aku  telah  memberikan  kekuasaan 
kepada  Isa,  yang  dianggap  tuhan  oleh  mereka,  berupa 
menghidupkan  yang  mati,  menyembuhkan  yang  sakit, 
menciptakan  burung  dari  tanah,  dan  mengabarkan  hal  gaib, 
namun  semua  itu  (sungguh)  hanya  agar  kalian  menjadikannya 
sebagai  tanda  kekuasaan  Allah,  juga  bukti  nyata  kenabiannya, 
karena  ada  di  antara  kekuasaan-Ku  yang  tidak  diberikan 
kepadanya,  (diantaranya)  kerajaan,  kenabian  yang  hanya 
diberikan  kepada  siapa  saja  yang  aku  kehendaki,  malam  yang 
dimasukkan  ke  dalam  siang,  dan  sebaliknya,  mengeluarkan 
yang  hidup  dari  yang  mati  dan  yang  mati  dari  yang  hidup,  serta 
memberikan  rezeki  kepada  siapa  saja  yang  Aku  kehendaki, 
baik  kepada  orang  baik  maupun  buruk,  tanpa  perhitungan. 
Semuanya  tidak  pernah  Aku  berikan  kepada  Isa  dan  yang 
lainnya.  Sayangnya,  semua  itu  tidak  dijadikan  pelajaran  oleh 
mereka,  karena  seandainya  Isa  adalah  tuhan,  niscaya  semua  itu 


Tafsir  Ath-Thabari 


dimilikinya,  padahal  mereka  sendiri  tahu  bahwa  ia  lari  dari 


kerajaan  dan  pindah  dari  satu  negeri  ke  negeri  lainnya."300 


" Janganlah  orang-orang  mukmin  mengambil  orang-orang 
kafir  menjadi  wali  dengan  meninggalkan  orang-orang 
mukmin.  Barangsiapa  berbuat  demikian,  niscaya  lepaslah  ia 
dari  pertolongan  Allah,  kecuali  karena  (siasat)  memelihara 
diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari  mereka  ” 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  28) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  larangan  dari  Allah  SWT  agar 
orang-orang  yang  beriman  tidak  menjadikan  orang-orang  kafir  sebagai 
kawan  dan  penolong.  Oleh  karena  itu,  lafazh  di-sukun-kan, 
karena  dalam  keadaan  jazm,  yang  disebabkan  oleh  larangan, 
tampaknya  dengan  kasrah  karena  kalimat  tersebut  bertemu  dengan 
kalimat  setelahnya  yang  sukun. 


Makna  lafazh  tersebut  adalah,  "Wahai  kaum  mukmin! 
Janganlah  kalian  menjadikan  orang-orang  kafir  sebagai  penolong. 
Janganlah  kalian  loyal  kepada  mereka  atas  agama  mereka  dan 
menolong  mereka  dalam  melawan  kaum  muslim,  bahkan  membuka 
aib  (kaum  muslim).  Sungguh,  barangsiapa  melakukan  hal  itu,  maka 
}<ji-  4  ^  'Niscaya  lepaslah  ia  dari  pertolongan  Allah'. 

Maknanya  adalah  'dia  telah  membebaskan  diri  dari  Allah,  dan  Allah 
telah  membebaskan  diri  darinya,  karena  dia  telah  keluar  dari 


300 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/16). 


Surah  Aali  'Imraan 


agamanya  dan  masuk  ke  dalam  kekufuran'.  Lafazh  ‘X- 

'Kecuali  karena  (siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang 
ditakuti  dari  mereka  ’,  maknanya  adalah  'kecuali  kalian  berada  dalam 
kekuasaan  mereka,  sehingga  kalian  takut  jika  sesuatu  menimpa  kalian 
karena  mereka,  maka  kalian  menampakkan  loyalitas  hanya  dengan 
lisan  dan  menyembunyikan  permusuhan.  Janganlah  kalian  ikut 
bersama  mereka  dalam  kekufuran,  dan  jangan  pula  membantu  mereka 
dalam  melawan  seorang  muslim'." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6826.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  SWT,  $/»  & 

"Janganlah  orang-orang  mukmin  mengambil  orang- 
orang  kafir  menjadi  wali  dengan  meninggalkan  orang-orang 
mukmin,"  ia  berkata,  "Allah  SWT  melarang  kaum  mukmin 
berlemah-lembut  kepada  orang-orang  kafir  dan  menjadikan 
mereka  sebagai  sahabat  karib,  sementara  kaum  mukmin 
ditinggalkan,  kecuali  kaum  kafir  memiliki  kekuatan,  mereka 
boleh  menampakkan  kelembutan,  namun  tetap  harus 
menyelisihi  mereka  dalam  agama.  Itulah  makna  firman  Allah 
"  SWT,  5U «J  o*  'Kecuali  karena  (siasat) 

memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari  mereka'.  "301 

6827.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi 


301 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/628)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/57). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari  Ikrimah  atau  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin 
Amr  (sahabat  Ka’b  bin  Asyraf),  Ibnu  Abil  Haqiq,  dan  Qais  bin 
Zaid,  menjalin  persahabatan  dengan  sekelompok  orang  Anshar 
untuk  menebarkan  fitnah  dalam  agama  mereka  (sekelompok 
Anshar).  Rifa’ah  bin  Mundzir  bin  Zanbar,  Abdullah  bin  Jabir, 
dan  Sa’d  bin  Khaitsumah  lalu  berkata  kepala  mereka, 
'Jauhilah  orang-orang  Yahudi  itu,  janganlah  kalian  bersahabat 
dengan  mereka,  agar  mereka  tidak  dapat  menebarkan  fitnah  ke 
dalam  agama  kalian!’  Akan  tetapi  mereka  enggan 
(mendengarkan)  dan  tetap  menjadikan  (kaum  Yahudi  itu) 
sebagai  sahabat.  Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan  firman- 


Nya,  ojo  j»  'f  'Janganlah 


orang-orang  mukmin  mengambil  orang-orang  kafir  menjadi 
wali  dengan  meninggalkan  orang-orang  mukmin'  hingga 
firman-Nya,  ‘Dan  Allah  Maha  Kuasa 

atas  segala  sesuatu  "302 


6828.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah  SWT  oj»  o*  '&J1  5^11'  j^t'f 
"Janganlah  orang-orang  mukmin  mengambil  orang- 
orang  kafir  menjadi  wali  dengan  meninggalkan  orang-orang 
mukmin,"  ia  berkata,  "Janganlah  seorang  mukmin  menjadikan 
seorang  kafir  sebagai  sahabat,  dengan  meninggalkan  kaum 
mukmin."303 


302  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/628)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/16). 

303  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/626). 


Surah  Aali  'lmraan 


6829.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  'f 

hingga  firman-Nya  Ub  ol  “Vj,  ia  berkata, 

"Maksud  dari  lafazh  adalah  loyal  kepada  mereka  dalam 
agama  dan  menampakkan  aib  kaum  mukim  di  hadapan 
mereka.  Barangsiapa  melakukan  hal  itu,  maka  dia  seorang 
musyrik,  dan  Allah  SWT  telah  membebaskan  diri  dari  mereka, 
kecuali  karena  (siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang 
ditakuti  dari  mereka,  dia  menampakkan  loyalitas  kepada 
mereka  dalam  agama  mereka  dan  membebaskan  diri  dari  kaum 
mukmin."304 


6830.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Qabishah  bin 
Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  seseorang 
yang  meriwayatkan  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  j Lil»  ol  "'f i  "Kecuali  karena 
(siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari 
mereka, "  ia  berkata,  "(Maksudnya)  berbicara  dengan  lisannya, 
sementara  hatinya  tetap  dalam  keimanan."305 


6831.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Aban 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  J\  "Kecuali  karena  (siasat) 

memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari  mereka, "  ia 


304  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/16)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/629). 

305  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/319),  ia  berkata,  "Sanad  hadits  ini  shahih." 
Keduanya  tidak  mengeluarkan  hadits  tersebut.  Al  Baihaqi  pun  menuturkannya 
dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (8/209). 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkata,  "Selama  tidak  mencucurkan  darah  kaum  muslim  dan 
tidak  menghalalkan  hartanya."306 


6832. 


Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 


0/3  ot  iCJjl  "Janganlah  orang-orang  mukmin 


mengambil  orang-orang  kafir  menjadi  wali  dengan 
meninggalkan  orang-orang  mukmin,"  ia  berkata,  "Kecuali 
hanya  basa-basi  dalam  masalah  dunia."307 


6833.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

6834.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  ojj  o» 

"Janganlah  orang-orang  mukmin  mengambil  orang- 
orang  kafir  menjadi  wali  dengan  meninggalkan  orang-orang 
mukmin, "  hingga  firman-Nya,  ol  ^  "Kecuali 

karena  (siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari 
mereka, "  ia  berkata,  "Abu  Al  Aliyah  berkata,  ‘ Taqiyyah  di  sini 
artinya  dengan  lisan,  bukan  dengan  amal  perbuatan’."308 

6835.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 

mendengar  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang 
firman  Allah  SWT,  SUiJ  0^  ^  "Kecuali  karena 


P5Tj 
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308 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/629). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/16). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/630). 


Surah Aali  'Imraan 


( siasat )  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari 
mereka, "  ia  berkata,  "Taqiyyah  itu  dengan  lisan.  Barangsiapa 
terpaksa  mengatakan  sesuatu,  padahal  itu  merupakan  bentuk 
kemaksiatan  kepada  Allah,  ia  melakukan  hal  itu  karena 
;  khawatir  dengan  keselamatan  dirinya,  sementara  hatinya  tetap 
dalam  keimanan,  maka  tidak  ada  dosa  baginya,  karena 
taqiyyah  itu  hanyalah  dengan  lisan."309 

6836.  Muhammad  bin  Sa’ d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  iiJu  jLfU  \y&  ol  ^  "Kecuali  karena  (siasat) 
memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari  mereka, "  ia 
berkata,  " Taqiyyah  itu  dengan  lisan.  Barangsiapa  terpaksa 
mengatakan  kemaksiatan  karena  takut,  sementara  hatinya  tetap 
dalam  keimanan,  maka  hal  itu  sama  sekali  tidak 
mengakibatkan  (hal)  buruk  baginya,  karena  taqiyyah  itu 
hanyalah  dengan  lisan."310 

Ada  yang  berkata,  "Makna  firman  Allah,  oli 

'Kecuali  karena  (siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti 
dari  mereka',  adalah  kecuali  di  antara  Anda  dengannya  terdapat 
hubungan  kekerabatan." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6837.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  menceritakan  kepada  kami, 


309  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/16)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/630). 

310  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/629). 


Tafsir  Alh-Thabari 


ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ojj  ot  itj/ 

"Janganlah  orang-orang  mukmin  mengambil  orang- 


orang  kafir  menjadi  wali  dengan  meninggalkan  orang-orang 
mukmin, "  sampai  firman-Nya  JL+L»  i yjjS  o‘l  ^  "Kecuali 

karena  (siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari 
mereka. "  ia  berkata,  "(Maknanya  adalah)  Allah  SWT  melarang 
kaum  mukmin  berkasih  sayang  dengan  orang-orang  kafir 
sementara  kaum  mukmin  ditinggalkan.  Sedangkan  makna 
firman  Allah  SWT,  %£  )£*  oi  %  'Kecuali  karena 

(siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari 
mereka',  adalah  berkasih  sayang  dengan  kaum  musyrik  tanpa 
memberikan  loyalitas  kepada  mereka  dalam  agama.  Hal  itu 
berbeda  manakala  terdapat  hubungan  kekerabatan  antara 
dirinya  dengan  kaum  musyrik."3 1 1  v 


6838.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  " Janganlah  orang-orang 

mukmin  mengambil  orang-orang  kafir  menjadi  wali  dengan 
meninggalkan  orang-orang  mukmin, "  ia  berkata,  "Tidak  halal 
bagi  seorang  mukmin  memberikan  loyalitas  kepada  seorang 
kafir  di  dalam  agamanya." 

Mengenai  firman  Allah  SWT,  ILSj  J\  "Kecuali 

karena  (siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari 
mereka,"  ia  berkata,  "(Maknanya  adalah)  kekerabatan  antara 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/628),  dari  Ibnu  Abbas. 
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Surah  Aali  'Imraan 


Anda  dengannya,  lalu  Anda  menjalin  hubungan 
silaturrahin."312 

6839.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  tentang 
firman  Allah  SWT,  U  i J  %  " Kecuali  karena 
(siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari 
mereka, "  ia  berkata,  "Pergaulilah  mereka  di  dimia  dengan  baik, 
baik  yang  memiliki  hubungan  kekerabatan  maupun  tidak. 
Adapun  dalam  masalah  duniawi,  tidak  ada  ruang  untuk  itu." 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  diungkapkan  oleh 
Qatadah  memiliki  sisi  kebenaran,  tetapi  tidak  sesuai  dengan  zhahir 
ayat  tersebut,  yakni  firman  Allah  SWT,  "Kecuali  karena  (siasat) 
memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari  orang-orang  kafir.  ” 

Jadi,  yang  dominan  dari  makna  ungkapan  tersebut  adalah 
"kecuali  kalian  merasa  takut  dari  mereka".  Taqiyyah  yang 
diungkapkan  oleh  Allah  SWT  dalam  ayat  ini  adalah  taqiyyah  kepada 
orang-orang  kafir,  bukan  yang  lain.  Qatadah  lalu  memahaminya  lain, 
yakni  dengan  makna  "Kecuali  kalian  takut  kepada  Allah  berkaitan 
dengan  hak  karib-kerabat,  sehingga  kalian  menjalin  hubungan 
dengannya." 

Tafsir  yang  berlaku  dalam  ayat  Al  Qur  an  sesuai  dengan 
makna  dominan,  yakni  yang  secara  zhahir  dipahami  dan  digunakan 
oleh  kalangan  orang  Arab. 


312 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/387)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/630). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  \y J\ 

Uj  “Kecuali  karena  (siasat)  memelihara  diri  dari  sesuatu  yang 
ditakuti  dari  mereka. " 

Mayoritas  ulama  membacanya  iiJv  oi  ^  dengan 

wazan  seperti  isy  dan  o&J.  Diambil  dari  kata  c-fc'. 

Ada  juga  yang  membacanya  dengan  ungkapan  o'  jJ, 

3U>? \  dengan  wazan  Sll«s. 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  biasa  kita  gunakan  adalah 
>  y  karena  berbagai  argumentasi  shahih 

menunjukkan  bahwa  itulah  bacaan  yang  benar,  dengan  penukilan  yang 
mencapai  derajat  mustafidh ,  sehingga  tidak  memungkinkannya  salah. 

A 

Penakwilan  firman  Allah:  yti  ^ 

(Dan  Allah  memperingatkan  kamu  terhadap  diri  ( siksa)-Nya .  Dan 
hanya  kepada  Allah  kembali/mu)). 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  memperingatkan  kalian  terhadap 
diri-Nya,  agar  kalian  tidak  melakukan  kemaksiatan  dan  tidak  loyal 
kepada  musuh-musuh-Nya,  karena  kalian  semua  akan  kembali  kepada 
Allah  setelah  kalian  mati,  dan  kalian  akan  dikumpulkan  pada  Hari 
Perhitungan.  Jadi,  maknanya  adalah,  "Kapan  saja  kalian  kembali 
kepadanya,  sementara  kalian  dalam  keadaan  menyelisihi-Nya,  dengan 
melaksanakan  larangan-Nya  (diantaranya  menjadikan  kaum  kafir 
sebagai  kekasih,  sementara  kaum  mukmin  ditinggalkan),  maka  siksa 
Allah  SWT  akan  menimpa  kalian.  Semuanya  tidak  akan  bisa  ditolak, 
maka  bertakwalah  kalian  dan  berhati-hatilah,  agar  adzab  Allah  tidak 
menimpa  kalian,  karena  azab-Nya  sangat  pedih." 


313  Orang  yang  membacanya  dengan  lafazh  (‘ — &)  adalah  Ibnu  Abbas,  Al  Hasan, 
Humaid  bin  Qais,  Ya’qub  Al  Hadhrami,  Mujahid,  Qatadah,  Adh-Dhahhak,  Abu 
Raja,  Al  Jahdari,  dan  Abu  Haywah.  Lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/419). 


Surah  Aali  'Imraan 


M 

•  .X  A-f  }*?>.<•'  ;  >  >  ,t  -A  >  >  •  ,x  t  A  T-t  i  ',- 

Ujy^Jl  p.^=»JJ-Uo  <J^  U 


“Katakanlah,  \ Jika  kamu  menyembunyikan  apa  yang  ada 
dalam  hatimu  atau  kamu  melahirkannya,  pasti  Allah 
Mengetahui'.  Allah  mengetahui  apa-apa  yang  ada  di  langit 
dan  apa-apa  yang  ada  di  bumi,  dan  Allah  Maha  Kuasa 
atas  segala  sesuatu.** 


( Qs .  Aali  'Imraan  [3] :  29) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  "Wahai  Muhammad! 
'Aku  telah  memerintahkan  mereka  agar  tidak  menjadikan  drang-orang 
kafir  sebagai  kekasih  dengan  meninggalkan  kaum  mukmin." 

Lafazh  (J*. wjl  "Jika  kamu  menyembunyikan  apa 

yang  ada  dalam  hatimu,”  maksudnya  menyembunyikan  loyalitas 
terhadap  orang-orang  kafir,  atau  menampakkannya  dengan  lisan  dan 
amal  perbuatan.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  hal  itu.  Jadi, 
makna  yang  terkandung  dalam  ayat  tersebut  adalah,  "Janganlah  kalian 
menyembunyikan  kasih  sayang  terhadap  mereka  dan  janganlah  kalian 
menampakkan  loyalitas  terhadap  mereka,  agar  kalian  tidak  tertimpa 
siksa  dari-Nya,  karena  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  yang 
nampak  dan  tersembunyi  serta  memperhitungkan  hal  yang  ada  pada 
kalian,  lalu  membalasnya  (yang  baik  dengan  kebaikan  dan  yang  buruk 
dengan  keburukan). 

6840.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Allah  mengabarkan 


-  Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  mereka  bahwa  Dia  mengetahui  apa  yang  mereka 
sembunyikan  dan  apa  yang  mereka  nampakkan.  Allah  SWT 
lalu  berfirman  ^  U  ‘Jika  kamu 

menyembunyikan  apa  yang  ada  dalam  hatimu  atau  kamu 
melahirkannya  "3I4 


mengetahui  apa-apa  yang  ada  di  langit  dan  apa-apa  yang  ada  di 
bumi,"  adalah  "Jika  apa-apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  saja  tidak 
tersembunyi  bagi-Nya,  maka  apalagi  segala  perkara  yang  kalian 
sembunyikan,  wahai  orang-orang  yang  telah  menjadikan  kaum  kafir 
sebagai  kekasih!  Kecenderungan  dan  kecintaan  yang  ada  di  dalam  hati 
kalian  tentu  lebih  nampak.  Demikian  pula  yang  kalian  nampakkan 
dalam  bentuk  perkataan  atau  amal  perbuatan. " 

Makna  firman  Allah  SWT,  5rUj  /O- «j "Dan  Allah 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu,"  adalah  "Allah  SWT  Maha  Kuasa 
untuk  membalas  kalian  dengan  siksaan,  atas  loyalitas  yang  kalian 
berikan  kepada  mereka,  sementara  kaum  mukmin  kalian  tinggalkan. 
Dia  juga  Maha  Kuasa  atas  segala  perkara  yang  dikehendaki-Nya,  dan 
segala  kehendak-Nya  pasti  terwujud.'!  v 


“Pada  hari  ketika  tiap-tiap  diri  mendapati  segala  kebajikan 
dihadapkan  (di  mukanya),  begitu  (juga)  kejahatan  yang 


Diungkapkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/16). 
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Surah  Aali  '  Imraan 


telah  dikerjakannya;  ia  ingin  kalau  kiranya  antara  ia 
dengan  hari  itu  ada  masa  yang  jauh." 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  30) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  "Allah  SWT 
memberikan  peringatan  atas  diri-Nya  pada  hari  ketika  tiap-tiap  diri 
mendapati  segala  kebajikan  dihadapkan.  Begitu  juga  kejahatan  yang 
telah  dikerjakannya,  ia  ingin  sekiranya  antara  ia  dengan  hari  itu  ada 
masa  yang  jauh.  Sesungguhnya  tempat  kembali  kalian  adalah  kepada- 
Nya,  maka  berhati-hatilah  kalian  terhadap  dosa-dosa  kalian." 

Qatadah  pernah  mengungkapkan  makna  b— sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6841.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


dipenuhi."315 


Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan 
bahwa  makna  ayat  adalah  "Ingatlah  suatu  hari  saat...."  Mereka 
berkata,  "Alasannya  adalah  kapeha  Al  Qur'an  diturunkan  untuk 
memberikan  perintah  dan  peringatan.  Seakan-akan  dikatakan  kepada 
mereka,  'Ingatlah  ini  dan  itu!’  sebab  di  dalam  Al  Qur'an  diungkapkan 
dengan  lebih  dari  satu  tempat  perkataan,  'Bertakwalah  kalian  akan  hari 
ini  dan  itu'." 

Huruf  U  yang  bergandengan  dengan  lafazh  c-Lp  bermakna 
dan  tidak  bisa  berkedudukan  sebagai  syarat,  karena  adanya  lafazh 

515  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/628)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/16). 


Lafazh  j*  oI*p  Uj  di-athaf-kan  kepada  U  yang  pertama. 
Lafazh  c-Up  adalah  shilatul  maushul  dengan  makna  rafa'  karena  ada 
ungkapan  Sjt. 

Jadi,  makna  ayat  adalah  "Hari  saat  setiap  jiwa  akan 
mendapatkan  balasan  atas  kebaikan  yang  dilakukannya.  Adapun  yang 
melakukan  keburukan,  akan  berharap  seandainya  ada  rentang  waktu 
yang  panjang  antara  hari  itu  dengannya." 

Al  amad  maknanya  adalah  puncak,  seperti  diungkapkan  dalam 
syair  Ath-Tharimah, 

bl  t #  — Jl  oJL P  JS" 

"Setiap  makhluk  hidup  harus  menyempurnakan  umurnya,  lalu  ia  akan 
hancur  kala  ajalnya  telah  tiba.  "3I6 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6842.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  Cj 

tS  ^  J***"  .  . 

W*  o'  ur-  'Begitu  (juga) 

kejahatan  yang  telah  dikerjakannya;  ia  ingin  fcalau  kiranya 
antara  ia  dengan  hari  itu  ada  masa  yang  jauh, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  tempat  yang  jauh."317 


316  Ath-Tharrimah  adalah  Ath-Tharrimah  bin  Hakim  dari  Ath-Tha'i.  Ia  penyair 
Islam  yang  sangat  unggul.  Ia  lahir  dan  tumbuh  di  Syam  tahun  125  H,  lalu 
pindah  ke  Kufah.  Ia  seorang  penyair  yang  suka  mencela.  Ia  kawan  Kumait.  Ia 
wafat  tahun  743  M.  Al  A  ’lam  (3/225). 

Amad  artinya  puncak,  seperti  diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  (u_J  dan 

bentuk  jamaknya  adalah  (juVi).  Al  Mu'jam  Al  Wasith  pada  bahasan  lafazh  (-» _ -f)- 

Bait  ini  terdapat  dalam  Diwan  Ath-Tharmahi  (1 12)  dan  Al  Aghani  (10/83). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/632)  dan  IbnU  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/421). 


Surah  AMi  'Imraan 


6843.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
s  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  1jj»i 
1ju_m  "Ada  masa  yang  jauh, "  ia  berkata,  "Al  amad  maknanya 
adalah  waktu."318 


6844.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ^  o- 

\jL=J>  "Begitu  (juga)  kejahatan  yang  telah  dikerjakannya;  ia 
ingin  kalau  kiranya  antara  ia  dengan  hari  itu  ada  masa  yang 
jauh, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  salah  seorang  di  antara 
mereka  ingin  jika  amal  perbuatannya  itu  tidak  dijumpainya 
sama  sekali  pada  hari  itu,  padahal  di  dunia  dia 

tio 

menikmatinya." 


Penakwilan  firman  Allah: 

jCJi  (Dan  Allah  memperingatkan  kamu  terhadap  siksa-Nya,  dan 
Allah  sangat  Penyayang  kepada  hamba-hamba-Nya). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  "Allah 
memperingatkan  kalian  terhadap  siksa-Nya.  Semestinya  kalian 
membenci  apa-apa  yang  Allah  benci  terhadap  kalian,  karena  kalian 
akan  dibalas  pada  hari  ketika  tiap-tiap  diri  mendapati  segala  kebajikan 
dihadapannya.  Begitu  Guga)  kejahatan  yang  telah  kalian  kerjakan.  Ia 
ingin  sekiranya  antara  ia  dengan  hari  itu  ada  masa  yang  jauh.  Allah 
lalu  memperingatkan  agar  Allah  tidak  membencinya  kala  itu,  karena 
jika  demikian  maka  siksa-Nya  akan  ditimpakan  kepada  kalian.  Allah 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/17). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/631). 


Tafsir  Ath-Thabari 


SWT  lalu  mengabarkan  bahwa  Dia  Maha  Penyayang  kepada  hamba- 
hamba-Nya,  dan  di  antara  kasih  sayang-Nya  itu  adalah  Dia 
memberikan  peringatan  kepada  kalian  tentang  siksa-Nya  dan 
larangan-Nya  agar  kalian  tidak  melakukan  kemaksiatan  kepada-Nya." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6845.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Amr,  dari 
Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT, 

fjij+j  "Dan  Allah  memperingatkan  kamu  terhadap 
siksa-Nya.  dan  Allah  sangat  Penyayang  kepada  hamba- 
hamba-Nya”  ia  berkata,  "Di  antara  kasih  sayang-Nya  adalah 
peringatan  tentang  siksa-Nya."320 


“Katakanlah,  'Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah, 
ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  dan  mengampuni 
dosa-dosamu Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang ” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  31) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  sebab  turunnya  ayat  ini: 


320 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/387)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/16). 


SurahAali  'Imraan  - - — — - —  " 

Ada  yang  berkata,  "Ayat  ini  turun  kepada  satu  kaum  pada 
masa  Nabi  SAW.  Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  mencintai 
tuhan  kami'.  Allah  SWT  lalu  memerintahkan  Muhammad  SAW  agar 
berkata  kepada  mereka,  'Jika  perkataan  kalian  itu  benar,  maka  ikutilah 
aku,  karena  hal  tersebut  merupakan  tanda  kebenaran  ucapan  kalian'." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6846.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Bakar  bin  Aswad,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Hasan  berkata,  "Satu  kaum  pada 
masa  Nabi  SAW  berkata,  'Wahai  Muhammad!  Sesungguhnya 
kami  mencintai  Tuhan  kami!'  Allah  SWT  lalu  menurunkan 

firman-Nya,  J* 

‘Katakanlah,  "Jika  kamu;,  (benar-benar)  mencintai  Allah, 
ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  dan  mengampuni  dosa- 
dosamu".  *  Allah  SWT  menjadikan  sikap  mengikuti  Nabi-Nya 
(Muhammad  SAW)  sebagai  tanda  cinta  kepada-Nya.  Bahkan 
Allah  SWT  menyiksa  orang  yang  menyelisihinya."321 

6847.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  bin 
Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Ubaidah,  ia  berkata.  Aku 
mendengar  Al  Hasan  berkata,  "Satu  kaum  pada  masa  Nabi 
SAW  berkata,  ‘Wahai  Muhammad!  Sesungguhnya  kami 
mencintai  Tuhan  kami!’  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman- 

Nya,  ydoy  A  3* 

‘Katakanlah,  "Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah, 
ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  dan  mengampuni  dosa- 
dosamu".  ’  Allah  SWT  menjadikan  sikap  mengikuti  Nabi-Nya 


321  As-Suyutbi  Halam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/17)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/632). 


Tafsir  Alh-Thabari 


Muhammad  SAW  sebagai  tanda  cinta  kepada-Nya,  bahkan 
Allah  SWT  menyiksa  orang  yang  menyelisihinya. 1,322 

6848.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjjaj  menceritakan 

tentang  firman  Allah  SWT, 

’ 'Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai 
Allah,  ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihimu, "  ia  berkata, 
"Seseorang  dari  mereka  menyatakan  bahwa  mereka  mencintai 
Allah,  mereka  berkata,  'Sesungguhnya  kami  mencintai  Tuhan 
kami!’  Allah  SWT  lalu  memerintahkan  mereka  agar  mengikuti 
Muhammad  SAW,  dan  menjadikan  sikap  mengikuti 
Muhammad  sebagai  tanda  cinta  kepada-Nya."323 

6849.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah  SWT,  "Jika  kamu  (benar-benar) 

mencintai  Allah,"  ia  berkata,  "Sesungguhnya  beberapa  kaum 
pada  masa  Rasulullah  SAW  mengaku  mencintai  Allah,  dan 
Allah  ingin  mereka  menunjukkan  bukti  secara  pengamalan 
atas  perkataan  mereka,  maka  Allah  SWT  berfirman, 

Hit  "Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah. "  Sikap 
mengikuti  Nabi  SAW  adalah  salah  satu  bukti  atas  kebenaran 
perkataan  mereka.324 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
<j»Vj 


Ada  yang  berkata,  "Ayat  tersebut  merupakan  perintah  Allah 
SWT  kepada  Nabi-Nya,  agar  beliau  mengatakan  hal  itu  kepada  utusan 


323  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/177),  dan  ia  menyebutkan  sumbernya 
kepada  Ibnu  Jarir. 

324  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/633). 


Surah  Aali  '  Imraan 


Nasrani  dari  Najran,  'Seandainya  perkataan  kalian  katakan  tentang  Isa 
merupakan  perkara  yang  sangat  agung,  maka  hal  itu  diucapkan  karena 
cinta  dan  pengagungan  kepada  Allah  SWT,  maka  ikutilah  Muhammad 
SAW." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6850.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 
js  "Katakanlah,  'Jika  kamu  (benar-benar) 
mencintai  Allah, "  bahwa  maknanya  adalah,  "Jika  ini  adalah 
perkataan  kalian,  yakni  tentang  Isa,  karena  kecintaan  kepada 
Allah  dan  pengagungan  kepada-Nya,  maka 

£5  'Ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  dan 
mengampuni  dosa-dosamu'.  Maksudnya,  Allah  SWT  akan 
menghapus  kekufuran  kalian,  dan  'Allah  Maha  Pengampun 

on  c 

lagi  Maha  Penyayang'." 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  paling  utama  dari  dua 
makna  tersebut  adalah  penafsiran  yang  diungkapkan  oleh  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  karena  di  dalam  ayat  ini  dan  ayat  sebelumnya, 
tidak  ada  cerita  lain  kecuali  tentang  utusan  Najran.  Di  dalamnya  tidak 
ada  cerita  tentang  satu  kaum  yang  menyatakan  cinta  kepada  Allah 
SWT,  tidak  pula  mengagungkan-Nya,  sehingga  ayat  oj 

"Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah,  ikutilah  aku, 
menjadi  jawaban  atas  perkataan  mereka,  sebagaimana  diungkapkan 
oleh  Al  Hasan. 

Berkaitan  dengan  pendapat  yang  diungkapkan  oleh  Al  Hasan, 
maka  tidak  ada  berita  shahih  yang  dapat  menjadi  sandaran  kami. 
Kendati  demikian,  maknanya  tidaklah  benar,  walaupun  tidak  ada 


325  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantstir  (2/17). 
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Tafsir  Ath'Thabari 


dalalah  (indikasi)  yang  menunjukkan  ke  arah  sana,  kecuali  Al  Hasan 
bermaksud  bahwa  yang  yang  dinyatakan  di  dalam  riwayat  beliau 
adalah  utusan  Najran.  Jika  demikian,  maka  perkataan  beliau  sama 
dengan  pendapat  yang  kami  pilih. 

Dikarenakan  tidak  ada  khabar  yang  bisa  dijadikan  sandaran 
atas  pilihan  kami,  dan  tidak  adanya  dalil  yang  tegas  di  dalam  ayat 
tersebut,  maka  solusi  terbaik  yang  bisa  kita  tempuh  adalah  dengan 
melihat  alur  cerita  dalam  ayat,  karena  pada  awal  surah  dan  setelahnya 
bercerita  tentang  mereka,  yang  intinya  memberikan  hujjah  untuk  Nabi 
Muhammad  SAW  atas  kebatilan  perkataan  mereka  berkaitan  dengan 
Al  Masih. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  masalahnya  seperti  yang  kami 
ungkapkan,  maka  tafsiran  ayat  adalah,  "Katakanlah  wahai 
Muhammad!  Kepada  utusan  Najran,  ‘Jika  kalian  seperti  yang  kalian 
katakan,  yakni  cinta  kepada  Allah  SWT  dan  mengagungkan  Al  Masih, 
bahkan  menyatakan  kata-kata  seperti  itu  dengan  alasan  cinta  kalian 
terhadap  Allah,  maka  wujudkanlah  perkataan  tersebut  dengan  cara 
mengikutiku,  karena  kalian  tahu  aku  adalah  utusan  Allah  SWT,  seperti 
Isa,  yang  telah  menjadi  rasul  bagi  umatnya.  Jika  kalian  mengikutiku 
dan  membenarkan  segala  yang  aku  bawa  dari  sisi  Allah  SWT,  maka 
Allah  SWT  akan  mengampuni  dosa-dosa  kalian,  sehingga  Allah  akan 
membebaskan  diri  kalian  dari  siksa-Nya,  sebab  sesungguhnya  Allah 
SWT  Maha  Pengampun  dan  Maha  Penyayang  kepada  makhluk-Nya'." 


“Katakanlah,  'Taatilah  Allah  dan  Rasul'Nya;  jika  kamu 
berpaling,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang - 

orang  kafir'." 


(Qs.  Aali  Imraan  [3] :  32) 

,  Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Katakanlah  wahai 
Muhammad!  Kepada  para  utusan  Nashara  Najran,  'Taatlah  kalian 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  Muhammad,  karena  kalian  telah 
mengetahui  dengan  keyakinan  bahwa  dialah  Rasul-Ku  untuk 
makhluk-Ku.  Aku  mengutusnya  dengan  hak,  bahkan  kalian  pun 
mendapatkannya  tertulis  di  dalam  Injil',  Jika  mereka  berpaling  juga 
meninggalkan  dakwahmu,  maka  katakan  kepada  mereka  bahwa  Allah 
SWT  tidak  mencintai  orang  yang  kufur  dan  ingkar  kepada  perkara 
yang  telah  mereka  ketahui  kebenarannya,  dan  mereka  akan  termasuk 
golongan  tersebut  karena  pengingkaran  mereka  terhadap  kenabianmu 
dan  terhadap  kebenaran  yang  kamu  pijak,  padahal  mereka  tahu 
kebenarannya  dan  hakikat  kenabianmu." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6851.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  *!>'  Js 
"Katakanlah,  'Taatilah  Allah  dan  Rasul-Nya, " 
karena  kalian  — yakni  utusan  Najran —  telah  mengetahui, 
bahkan  kalian  mendapatkannya  di  dalam  kitab  kalian.  ijljJ  i 
"Jika  kalian  berpaling, "  maksudnya  menetap  dalam  kekufuran 
kalian,  maka  sesungguhnya  Allah  SWT  tidak  mencintai  orang- 
orang  yang  kufur.326 


326 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/633). 


Tafsir  AthThabari 


“ Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  Adam,  Nuh,  keluarga 
Ibrahim  dan  keluarga  Imran  melebihi  segala  umat  (di  masa 
mereka  masing-masing)." 

( Qs .  Aali  'Imraan  [3]:  33) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  Allah  SWT 
telah  memilih  Adam  dan  Nuh  untuk  agama  mereka  berdua,  demikian 
pula  keluarga  Ibrahim  dan  Imran  untuk  agama  yang  mereka  anut, 
karena  merekalah  ahli  Islam.  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  Dia 
memilih  agama  orang-orang  yang  diungkapkan  di  dalam  ayat  tersebut 
dari  agama-agama  lain  yang  menyelisihinya. 

Maksud  dari  "keluarga  Ibrahim  dan  keluarga  Imran"  adalah 
kaum  mukmin. 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  bahwa  yang  dimaksud 
keluarga  fulan  adalah  pengikutnya,  atau  setiap  orang  yang  seagama 
dengannya. 


Pendapat  yang  kami  ungkapkan  telah  dijelaskan  oleh  Ibnu 
Abbas  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6852.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  fcS  CjS  \ 

"Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  Adam,  Nuh, 
keluarga  Ibrahim  dan  keluarga  Imran  melebihi  segala  umat 
(di  masa  mereka  masing-masing), "  ia  berkata,  "Mereka  adalah 
kaum  mukmin  dari  pengikut  Ibrahim,  pengikut  Imran, 
pengikut  Yasin,  dan  pengikut  Muhammad.  Allah  SWT 
berfirman,  'Sesungguhnya  orang 

yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim  ialah  orang-orang  yang 


Surah  Aali  'Imraan 


mengikutinya'.  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  68).327  Mereka  adalah 
.»  orang-orang  yang  beriman." 

6853.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  6^ 

"Sesungguhnya 

Allah  telah  memilih  Adam,  Nuh,  keluarga  Ibrahim  dan 
keluarga  Imran  melebihi  segala  umat  (di  masa  mereka 
masing-masing),"  bahwa  mereka  berdua  adalah  nabi  yang 
telah  dipilih  oleh  Allah  untuk  semua  umat  pada  masa  mereka 

•  •  328 

masing-masmg. 

6854.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

swt  3%  3tj  £&  &&  &  h 

"Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  Adam,  Nuh,  keluarga 
Ibrahim  dan  keluarga  Imran  melebihi  segala  umat  (di  masa 
mereka  masing-masing), "  ia  berkata,  "Allah  SWT  mengatakan 
dua  penghuni  rumah  yang  shalih  dan  dua  laki-laki  yang  shalih, 
lalu  memberikan  keutamaan  kepada  mereka  atas  yang  lainnya, 

j  •  -170 

dan  Muhammad  termasuk  keluarga  Ibrahim." 

6855.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 


6855. 


327  Lihat  atsar  tersebut  dalam  tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/635),  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/17),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(4/62). 

328  Lihat  atsar  tersebut  dalam  tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/635),  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/17),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(4/62). 

329  Lihat  atsar  tersebut  dalam  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/635),  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/17),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(4/62). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT.  £■  fa  Cyj  p:  \ 

CgJ&l  "Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  Adam,  Nuh, 
keluarga  Ibrahim  dan  keluarga  Imran  melebihi  segala  umat 
(di  masa  mereka  masing-masing),  "  hingga  firman-Nya: 

" Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui,"  ia 
berkata,  "Allah  SWT  memberikan  keutamaan  kepada  mereka 
atas  yang  lainnya  dengan  kenabian,  yakni  atas  semua  manusia. 


Mereka  adalah  para  nabi,  orang-orang  bertakwa  dan  pilihan 
Allah  SWT."330 


“(Sebagai)  satu  keturunan  yang  sebagiannya  (turunan) 
dari  yang  lain,  dan  AUah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 

Mengetahui 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3] :  34) 

Abu  Ja*far  berkata:  Maknanya  adalah,  Allah  SWT  memilih 
keluarga  Ibrahim  dan  Imran  sebagai  keturunan  sebagiannya  untuk 
yang  lain. 

Kata  ifjih  di-nashab-kan  karena  kedudukannya  sebagai  hal331 
dari  ungkapan  JTj  JT  "Keluarga  Ibrahim  dan  keluarga 

330  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/635),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/17), 
dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/62). 

33 1  Lafazh  (i yj)  dapat  di-nashab-Vza  dengan  dua  kemungkinan: 

1 .  Kedudukannya  sebagai  badai. 

2.  Kedudukannya  sebagai  hal  (menunjukkan  kondisi). 

Alasan  pertama  diungkapkan  oleh  Az-Zamakhsyari ,  sedangkan  yang  kedua 
diungkapkan  oleh  Ibnu  Athiyah.  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/1 12). 
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SurahAali  'Imraan  —  . -■■■  ■ 

Imran. "  karena  lafazh  diungkapkan  dalam  bentuk  nakirah, 

sementara  lafazh  JT  diungkapkan  dalam  bentuk  ma  ’rifat. 


Seandainya  dikatakan  bahwa  lafazh  tersebut  di-nashab-kan 

%  *  / 

karena  lafazh  yang  diulang,  maka  pendapat  tersebut  bisa 

dianyatakan  benar,  karena  maknanya  adalah,  Allah  SWT  memilih 
keturunan  salah  satunya  dari  yang  lain. 


Maksud  ungkapan  jo*>  j*  I4 •***■  "Yang  sebagiannya  (turunan) 
dari  yang  lain"  adalah  dalam  hal  loyalitas  agama,  dan  saling 
mendukung  dalam  Islam  serta  kebenaran,  sebagaimana  difirmankan 
oleh  Allah  SWT  dalam  ayat  yang  lain, 

“ Dan  orang-orang  yang  beriman,  lelaki  dan  perempuan,  sebagian 
mereka  (adalah)  menjadi  penolong  bagi  sebagian  yang  lain.  ”  (Qs.  At- 


Taubah  [9]:  71)  Juga  ayat,  jaZ  Liyu£~S\  ‘‘Orang- 

orang  munafik  laki-laki  dan  perempuan,  sebagian  dengan  sebagian 
yang  lain  adalah  sama."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  67).  Maksudnya, 
sesungguhnya  agama  dan  jalan  mereka  adalah  satu. 


Demikian  pula  ungkapan  %y*  "(Sebagai)  satu 

keturunan  yang  sebagiannya  (turunan)  dari  yang  lain,"  maknanya 
adalah  agama  sebagian  darinya  adalah  agama  untuk  yang  lainnya. 
Kalimat  mereka  satu  dan  agama  mereka  satu,  yakni  bertauhid  dan  taat 
kepada  Allah  SWT. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6856.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


Tafsir  Ath-Thabari 


(turunan)  dari  yang  lain,"  ia  berkata,  "Dalam  niat,  amal, 
keikhlasan,  dan  mentauhidkan-Nya."332 

Firman  Allah  SWT,  jLl*  gf  %Aj  "Dan  Allah  Maha  Mendengar 
lagi  Maha  Mengetahui"  maknanya  adalah  Allah  SWT  Maha 
Mendengar  terhadap  ucapan  istri  Imran  dan  Maha  Tahu  terhadap 
getaran  hatinya  tatkala  bemadzar  bahwa  anak  yang  ada  di  dalam 
kandungannya  akan  menjadi  hamba  yang  shalih  dan  berkhidmat. 


•-"i' 


ToJ\s 


“(Ingatlah),  ketika  istri  Imran  berkata,  'Y a  Tuhanku, 
sesungguhnya  Aku  menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang 
dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan 
berkhidmat  (di  Baitul  M aqdis).  Karena  itu  terimalah 
(nadzar)  itu  dari  padaku.  Sesungguhnya  Engkaulah  Yang 
Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui." 


(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  35) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah 
Maha  Mendengar  ketika  istri  Imran  berkata,  "Ya  Tuhanku, 
sesungguhnya  Aku  menadzarkan  kepada  Engkau  bahwa  anak  yang 
dalam  kandunganku  akan  menjadi  hamba  yang  shalih  dan  berkhidmat 
(di  Baitul  Maqdis).  Karena  itu  terimalah  (nadzar)  itu  dari  padaku. " 
Jadi,  kata  i!  "ketika"  adalah  shilah  bagi  kata  sebelumnya. 

332  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/635)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur{ 2/18). 


Surah  Aali  '  Imraan  ■ 

Istri  Imran  adalah  ibu  Maryam.  Namanya  yang  sesuai  dengan 
riwayat  yang  sampai  kepada  kami  adalah  Hannah  binti  Faqudzh  bin 
Qatil,333  sebagaimana  di  dalam  riwayat  berikut  ini, 

6857.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq 
tentang  nasabnya,  dan  selain  Ibnu  Humaid,  ia  berkata,  "Dia 
adalah  putri  Faqudz  bin  Qatil."334 

Suaminya  adalah  Imran,  yaitu  Imran  bin  Yashum  bin  Amun 
bin  Mansya  bin  Hazqiya  bin  Ahziq  bin  Yautsam  bin  Azaraya  bin 
Amshaya  bin  Yawisy  bin  Ahziha  bin  Yarim  bin  Yahfasyatha  bin 
Asabir  bin  Abaya  bin  Rahba’am  bin  Sulaiman  bin  Daud  bin  Ayyasya, 
seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

6859.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq  tentang  nasabnya. 

Firman  Allah  SWT,  Lji  "Ya  Tuhanku> 

sesungguhnya  Aku  menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam 
kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan  berkhidmat, "  maknanya 
adalah,  "Sesungguhnya  aku  bemadzar  wahai  Tuhanku,  bahwa  anak 
yang  ada  di  dalam  perutku  akan  aku  jadikan  anak  yang  berkhidmat 
untuk  beribadah  kepada-Mu.  Aku  akan  menahannya  hanya  untuk 
berkhidmat  kepada-Mu  dan  berkhidmat  dalam  tempat  peribadahan, 
dengan  membebaskan  diri  dari  segala  pengkhidmatan  kepada  selain- 
Mu." 

Kata  di-nashab-kan  karena  kedudukannya  yang  sebagai 
hal  dari  ma  yang  mengandung  makna 


333  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/17).  Sementara  itu,  dalam  naskah 
yang  diteliti  oleh  Syaikh  Ahmad  Syakir,  kata  diganti  dengan  Qabil,  sesuai 
dengan  yang  dijelaskan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Tarikh-nya. 

334  Al  Bahr  Al  Muhith  oleh  Ibnu  Hayyan  (3/133). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Lafazh  maknanya,  "Jadi  terimalah  nadzarku  wahai 

Rabb!  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui.  Engkau  Maha  Mendengar  apa  yang  aku  katakan  dan 
panjatkan.  Engkau  Maha  Tahu  terhadap  apa  yang  aku  niatkan  dan 
inginkan.  Tidak  ada  yang  samar  bagi-Mu,  baik  yang  rahasia  maupun 
yang  nampak  dalam  urusanku." 

Nadzar  yang  dilakukan  oleh  Hannah  binti  Faqudz  dalam  ayat 
ini,  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

6860.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Zakariya  dan  Imran 
menikahi  dua  wanita  bersaudara,  Ummu  Yahya  menikah 
dengan  Zakariya,  sementara  Ummu  Maryam  menikah  dengan 
Imran.  Imran  wafat  ketika  Ummu  Maryam  hamil." 

Perawi  berkata,  "Orang-orang  menceritakan  bahwa  Ummu 
Maryam  mandul,  padahal  dia  berasal  dari  keluarga  yang 
memiliki  kedudukan.  Ketika  ia  sedang  berada  di  bawah  pohon, 
ia  melihat  burung  yang  sedang  memberi  makan  kepada  anak- 
anaknya,  maka  hatinya  tergerak  ingin  memiliki  anak.  Dia  pun 
berdoa  kepada  Allah  agar  dikaruniai  anak.  Akhirnya  dia 
mengandung  Maryam,  dan  ketika  itu  Imran  wafat.  Tatkala 
sang  ibu  mengetahui  adanya  janin  dalam  perutnya,  ia 
bemadzar  bahwa  anaknya  (yang  sedang  ada  dalam  kandungan) 
akan  ia  jadikan  sebagai  anak  shalih  yang  hanya  beribadah  si 
dalam  tempat  peribadahan,  dan  sama  sekali  tidak  menyibukkan 
diri  dengan  urusan-urusan  duniawi.” 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/18)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/424). 
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Surah  Adi  'lmraan 


6861.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  ia  berkata:  Beliau  lalu  menuturkan  cerita 
tentang  istri  Imran.  Ucapannya,  4 1*  --wl  Ojji 

'Tar  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada  Engkau 

anak  yang  dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih 

dan  berkhidmat, "  maknanya  adalah,  dia  menjadikannya 

sebagai  nadzar,  bahwa  ia  akan  membentuknya  sebagai  anak 

yang  berkhidmat  dan  beribadah  hanya  kepada  Allah,  serta 
J  °  ^  ... 
tidak  menyibukkan  diri  dengan  perkara  dunia  sedikit  pun. 

j  X2\  ^J\  "Karena  itu  terimalah  (nadzar)  itu  dari 

padaku.  Sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha  Mendengar 

lagi  Maha  Mengetahui. 1,336 

6862.  Abdurrahman  bin  Aswad  Ath-Thafawi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Rabi'ah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  An-Nadhar  bin  Arabi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  b/*4 
"Menjadi  hamba  yang  shalih  dan  berkhidmat,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah  sebagai  anak  yang  berkhidmat  di  tempat 
ibadah."337 

6863.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhar  bin  Arabi, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  sebagai  orang 
yang  berkhidmat  di  dalam  tempat  peribadahan."338 


336  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/18)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/424). 

337  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/1 14)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (2/18). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/388)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (4/66). 
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Tafsir  Ath-Thabari 


6864.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 

Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  tentang  firman 
Allah  SWT,  1  c>> &  Q  ", Sesungguhnya  aku 

menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam  kandunganku 
menjadi  hamba  yang  shalih  dan  berkhidmat,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  mengkhususkan  diri  untuk  beribadah."339 

6865.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim 
bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy- 
Sya’bi,  tentang  firman  Allah  SWT,  <£»«2 
"Sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang 
dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan 
berkhidmat,"  ia  berkata,  "Dia  akan  menjadikannya  di  tempat 
peribadahan  untuk  mengkhususkan  diri  beribadah  kepada 
Allah."340 

6866.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Isma'il,  dari  Asy-Sya’bi 
dengan  riwayat  yang  sama. 

6867.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  C  cij ji  ^ 

^  "Sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada  Engkau 
anak  yang  dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih 
dan  berkhidmat, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  untuk 
berkhidmat  di  tempat  peribadahan."341 


339  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/66)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/424). 

340  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/66)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/424). 

341  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/66)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1 /424). 


Surah  Aali  'Imraan 


6868.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  serupa. 

6869.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  o_>ji 

"Sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang 
dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan 
berkhidmat,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  khusus  untuk 
ibadah  yang  tidak  dicampuri  dengan  perkara  dunia."342 

6870.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Atha,  dari  Sa'id  bin 

v  ^  >  w"  w 

Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jjl.  -CU1 

"Sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang 
dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan 
berkhidmat,"  ia  berkata,  "Dikhususkan  untuk  berkhidmat  di 
bi  ’ah  dan  tempat  peribadahan."343 

6871 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamaniyy 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa'id,  tentang  firman  Allah  SWT, 

^  "Sesungguhnya  aku  menadzarkan 
kepada  Engkau  anak  yang  dalam  kandunganku  menjadi 
hamba  yang  shalih  dan  berkhidmat, "  ia  berkata,  "Dikhususkan 
untuk  ibadah."344 


342  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/636),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/19),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/64). 

343  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/182)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/387). 

344  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/182)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/387). 


Tafsir  Ath-Thabari 


6872.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  cJS  M 
-  o jjj  o j  Ketika  istri  Imran 


berkata,  'Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada 
Engkau  anak  yang  dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang 
shalih  dan  berkhidmat,"  bahwa  maknanya  adalah,  istri  Imran 
ingin  mengkhususkan  anak  yang  di  dalam  perutnya  untuk 
Allah  SWT,  dan  biasanya  yang  dijadikan  (sebagai  orang  yang 
kegiatannya  hanya  beribadah  di  tempat  peribadahan)  adalah 
kaum  pria."345 


6873.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  c/jji»  41  "Sesungguhnya  aku 

menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam  kandunganku 
menjadi  hamba  yang  shalih  dan  berkhidmat, "  ia  berkata,  "Dia 
bemadzar  bahwa  anaknya  dikhususkan  untuk  berkhidmat  di 
tempat  peribadahan/'346 


6874. 


Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 


dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 


*  \'\t  *  "  t  'f  t  **'  r'  •  ,  ' 


{''<  /i'* 


“(Ingatlah),  ketika  istri  Imran  berkata,  ’Ya  Tuhanku, 
sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang 
dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan 
berkhidmat  (di  Baitul  Maqdis).  Karena  itu  terimalah  (nadzar) 
itu  dari  padaku.  Sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha 


345 

346 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/19). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/19). 


Surah  Aali  'Imraan 


Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui ,"  ia  berkata,  "Jelasnya,  istri 
Imran  mengandung  dan  ia  menduga  bayi  yang  dikandungnya 
adalah  laki-laki,  maka  ia  menghibahkan  anaknya  itu  kepada 
Allah,  untuk  tidak  bekeija  bagi  dunia."347 

6875.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 

#  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia 
berkata:  Istri  Imran  membebaskan  bayi  yang  dikandungnya 
untuk  Allah  SWT. 

Dia  pun  berkata,  "Biasanya  mereka  melakukan  hal  itu  kepada 
anaknya  yang  laki-laki.  Anak  itu  ditempatkan  di  tempat 
peribadahan,  dia  pun  mengurus  dan  membersihkan  tempat 
tersebut."348 

6876.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Farah,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  C£J1  Oj  'S> 

" Sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada  Engkau 
anak  yang  dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih 
dan  berkhidmat, "  "Dia  menjadikan  anaknya  untuk  Allah  SWT 
dan  untuk  orang-orang  yang  belajar  dan  mempelajari  Al 
Kitab."349 

6877.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari 

347  Al  Muharrir  Al  fVajiz  (1/425)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/182). 

348  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/425)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/182). 

349  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/376)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/19). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Ikrimah  Demikian  pula  Abu  Bakar,  dari  Ikrimah,  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  istri  Imran  adalah  wanita  tua  yang  mandul. 
Namanya  Hannah.  Tentunya  ia  tidak  bisa  melahirkan, 
sehingga  dia  merasa  iri  terhadap  wanita  yang  mempunyai 
anak.  Dia  pun  berkata,  "Ya  Allah,  aku  bemadzar,  seandainya 
Engkau  mengaruniakan  anak  kepadaku,  niscaya  aku 
menyedekahkannya  untuk  Baitul  Maqdis,  agar  ia  menjadi 
pembantu  yang  berkhidmat  di  sana." 

Ikrimah  berkata,  "Firman  Allah  SWT,  \^a  1 

'Aku  menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam 
kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan  berkhidmat’, 
sesungguhnya  ia  wanita  merdeka  dan  putri  dari  orang-orang 
merdeka — ,  kata  (££  maksudnya  berkhidmat  di  tempat 
peribadahan."350 

6878.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad  bin 
Manshur,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  cJS 

hingga  akhir  ayat,  ia  berkata,  "Beliau  bemadzar 
dengan  bayi  yang  dikandungnya,  kemudian  meninggalkannya 
di  tempat  ibadah."351 


^  A 
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351 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/19). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/387). 


Surah  Aali  'I mraan 


" Maka  tatkala  istri  Imran  melahirkan  anaknya,  dia  pun 
berkata.  Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  melahirkannya 
seorang  anak  perempuan ;  dan  Allah  lebih  mengetahui  apa 
yang  dilahirkannya  itu;  dan  anak  laki-laki  tidaklah  seperti 
anak  perempuan .  Sesungguhnya  aku  telah  menamai  dia 
Maryam  dan  aku  mohon  perlindungan  untuknya  serta 
anak-anak  keturunannya  kepada  (pemeliharaan)  Engkau 
daripada  syetan  yang  terkutuk 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  36) 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT,  Ui»  "Maka 

tatkala  istri  Imran  melahirkan  anaknya, "  maksudnya  ketika  Hannah 
melahirkan  an-nadzirah  (bayi  yang  dinadzarkannya).  Oleh  karena  itu, 
dhamir- nya  d\-mu  'annats-kzn.  Seandainya  ha  (dhamir)  kembali 
kepada  ma  pada  lafazh  ^  "Sesungguhnya  aku 

menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam  kandunganku... "  maka 
ungkapannya  adalah  {■>>  . 

Makna  lafazh  adalah  melahirkannya,  yang  diungkapkan 

dalam  bahasa  Arab  5' yds  "Seorang  wanita  melahirkan. "  Bentuk 

mudhari’-nya  adalah  dan  bentuk  mashdar- nya  adalah  teej. 

Lafazh  cJt»  maknanya  adalah,  ketika  Ummu 

Maryam  melahirkan  bayi  perempuan  yang  dinadzarkannya,  dan  Allah 
SWT  Maha  Mengetahui  tentang  bayi  yang  dilahirkannya. 

I  Para  ulama  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat 
tersebut. 

Mayoritas  ahli  qira'at  membacanya  "Apa  yang 

dilahirkannya"  sebagai  berita  dari  Allah  SWT,  bahwa  Dia 
Maha  Mengetahui  tentang  bayi  yang  dilahirkannya,  bukan  dari 
ungkapan  "Sesungguhnya  aku  melahirkannya 

seorang  anak  perempuan." 
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Para  pendahulu  membacanya  >  f.  "Dan  Allah 

Maha  Tahu  terhadap  bayi  yang  aku  lahirkan"  sebagai  berita 
dari  Ummu  Maryam  tentang  hal  itu,  bahwa  dialah352  yang 
berkata  "Dan  Allah  Maha  Mengetahui  terhadap  bayi  yang  aku 
lahirkan."353 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  benar,  berdasarkan  hujjah 
yang  mencapai  derajat  masyhur,  adalah  bacaan  kelompok  yang 
membacanya  £->  "Allah  lebih  mengetahui  apa  yang 

dilahirkannya  itu". 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Allah  Maha  Tahu  dari 
setiap  makhluk-Nya  terhadap  bayi  yang  dilahirkannya." 

Allah  SWT  lalu  kembali  memberitakan  keadaan  Ummu 
Maryam,  bahwa  dia  memohon  maaf  tentang  bayi  yang  dikandungnya, 
"Dan  anak  laki-laki  tidaklah  seperti  anak 
perempuan, "  karena  lelaki  lebih  kuat  untuk  dijadikan  sebagai  orang 
yang  berkhidmat,  dan  pada  sebagian  keadaan  (saat  haid  dan  nifas) 
seorang  wanita  tidak  layak  untuk  masuk  ke  Baitul  Maqdis  dan  tidak 
layak  untuk  berkhidmat  di  tempat  peribadahan  tersebut. 

‘Sesungguhnya  Aku  telah  menamai  dia  Maryam  ’. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


6879. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 


bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  LU» 

£>S  "Maka 


352  Lihat  kitab  At-Taisir  fi  Qira'ah  As-Sab ’a  (hal.  73).  Abu  Bakar  dan  Ibnu  Amir 
membacanya  (c^j  U*)  dengan  siri  yang  di-sukun-km  dan  ta  yang  di -dhammah- 
kan,  sementara  yang  lain  dengan  ain  yang  d\-fathah  dan  ta  yang  di-sukun-km. 

353  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/115). 
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tatkala  istri  Imran  melahirkan  anaknya,  dia  pun  berkata,  'Ya 
Tuhanku,  sesungguhnya  aku  melahirkannya  seorang  anak 
perempuan;  dan  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang 
dilahirkannya  itu;  dan  anak  laki-laki  tidaklah  seperti  anak 
perempuan, "  bahwa  maksudnya  adalah,  laki-laki  dan 
perempuan  tidak  sama  manakala  dijadikan  sebagai  anak  yang 
dinadzarkan  untuk  bekhidmat.354 

6880.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  tentang  firman  Allah  SWT,  9  %  JdAJ 

"Dan  anak  laki-laki  tidaklah  seperti  anak  perempuan, " 

«f 

bahwa  itu  karena  laki-laki  lebih  kuat  daripada  perempuan. 

6881.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  anak  laki-laki  tidaklah  seperti  anak 
perempuan,"  ia  berkata,  "Sebelumnya  seorang  wanita  tidak 
bisa  melakukan  hal  itu,  yakni  tidak  bisa  dijadikan  sebagai 
pengkhidmat  di  tempat  peribadahan  — yang  membersihkan 
dan  menjaganya —  karena  wanita  biasanya  haid  dan 
mendapatkan  kotoran  lainnya.  Oleh  karena  itu,  Ummu 
Maryam  berkata,  JjAj  'Dan  anak  laki-laki  tidaklah 

seperti  anak  perempuan  "356 

6882.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  g>\  X jJ&s  cJl*  "Dia  pun  berkata,  'Ya  Tuhanku, 

354  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/637). 

355  Ibid. 

356  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/19). 
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sesungguhnya  aku  melahirkannya  seorang  anak  perempuan', " 
ia  berkata,  "Itu  karena  biasanya  yang  dijadikan  sebagai 
pengkhidmat  adalah  kaum  laki-laki.  Oleh  karena  itu,  ia 
berkata,  'Dan  anak  laki-laki 


tidaklah  seperti  anak  perempuan  dan  sesungguhnya  aku  telah 
menamai  dia  Maryam'.  "357 


6883.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia 
berkata,  "Istri  Imran  mengkhidmatkan  bayi  yang 
dikandungnya  untuk  Allah  SWT,  dengan  harapan  Allah  SWT 
memberikannya  seorang  anak  laki-laki,  karena  wanita  tidak 
bisa  melakukan  hal  itu  — maksudnya  tidak  bisa  mengurus 
tempat  peribadahan  dan  menetap  di  dalamnya,  juga 
membersihkannya —  karena  berbagai  'kotoran'  yang  biasa 
dialaminya."358 

6884.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  istri  Imran  menduga 
bahwa  bayi  yang  dikandungnya  adalah  anak  laki-laki,  maka 
dia  menghibahkannya  untuk  Allah.  Setelah  melahirkan, 
ternyata  anaknya  wanita,  maka  dengan  niat  memohon  maaf  dia 
berkata,  'Ya  Tuhanku!  Sesungguhnya  aku  melahirkan  seorang 
perempuan,  padahal  laki-laki  berbeda  dengan  wanita'.  Dia  juga 
berkata,  'Padahal  yang  biasa  dikhidmatkan  adalah  laki-laki'. 
Allah  SWT  kemudian  berfirman,  jjfef  4jj\j  'Dan 

Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  dilahirkannya  itu'.  Akhirnya 


Ibnu  Abi  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/425). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/18). 


357 

358 
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Ummu  Maryam  berkata,  l£ 
telah  menamai  dia  Maryam  ’. 1,359 


‘Sesungguhnya  aku 


6885.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari 
Ikrmah.  Demikian  pula  Abu  Bakar,  dari  Ikrimah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  #1  UJi  "Maka 

tatkala  istri  Imran  melahirkan  anaknya,  dia  pun  berkata,  'Ya 
Tuhanku,  sesungguhnya  aku  melahirkannya  seorang  anak 
perempuan, "  «£>*!/ &  $ %  "Dan  anak  laki-laki  tidaklah 

seperti  anak  perempuan."  ia  berkata,  "Maksudnya,  wanita 
biasa  haid,  dan  seorang  wanita  tidak  pantas  bercampur-baur 
dengan  kaum  laki-laki.  Demikianlah  maksud  perkataan 
ibunya."360 


Penakwilan  firman  Allah:  Jfo  li\  j» 

(Dan  aku  mohon  perlindungan  untuknya  serta  anak-anak 
keturunannya  kepada  [pemeliharaan]  Engkau  daripada  syetan  yang 
terkutuk). 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ungkapan 
"Dan  aku  mohon  perlindungan  untuknya  serta  anak-anak 
keturunannya,"  adalah,  "Aku  menjadikan  Engkau  sebagai  tempat 
perlindungan  mereka  dari  syetan  yang  terkutuk." 

j  f  J  ^  • 

Asal  makna  iUili  adalah  tempat  perlindungan. 

Allah  SWT  lalu  menjawab  permohonan  tersebut,  Allah 
melindunginya  dan  anak  keturunannya  dari  syetan  yang  terkutuk. 
Allah  SWT  sama  sekali  tidak  membuka  pintu  untuk  syetan  baginya. 


359  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/637). 

360  Ibnu  Jauzid  dalam  Zad A l  Masir  ( 1 /277). 
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6886.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dari  Yazid  bin  Abdillah  bin  Qusaith,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 


tyj  1  dAL-  JlL'  oUa^Jf,  Vi  ojy 

'  '  '  *  *  ' 

Cj  l$il»  «01 ijl  OlT  t*  VI  lcr^ ' 

✓  /  '  /  »*■  *  ✓  / 

O ^23  tj*^^Jl  OlJ^Jl  ^r*  dJl;  liJLpl  ^Ij  :cJl3 

✓  ^  J'  ✓  /  /  ✓  >>  ^  /< 

O.  '  '\  *  *  |  >'  J  ^  f  o  ^ 


"Tidak  ada  satu  anak  pun  yang  terlahir,  kecuali  syetan 
menusuknya,  karena  itulah  dia  berteriak,  kecuali  Maryam 
putri  Imran,  karena  ketika  sang  ibu  melahirkannya,  dia 
berkata,  ‘Ya  Tuhanku!  Aku  mohon  perlindungan  kepada-Mu 
baginya  dan  keturunannya  dari  syetan  yang  terkutuk',  lalu 
dibentangnya  hijab  padanya,  sehingga  syetan  hanya  bisa 
menusuk  (hijab)nya.  "361 


6887.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bakir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ishaq  menceritakan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Abdillah  bin 
Qusaith,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


«oU^Ui  >  tf  fST  jJj 

✓  /  /  /•  ^  * 

Lili  l^l  Oli  cliaJjj  o£Lp  ol  Lf>  'y  015"  C.  VJ 

/  /  ✓  ✓  /  ^  ✓ 


361  >4/  Muharrir  Al  Wajiz  (1/425),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/19), 
dan  Al  Qurthubi  dalam  >4/  JamV  li  Ahkam  Al  Qur  \ an  (4/68). 
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"Setiap  manusia  yang  lahir  ada  bekas  tusukan  syetan,  dan 
karena  itulah  (tusukan  syetan)  seorang  bayi  menangis,  kecuali 
Maryam  binti  Imran  dan  anaknya,  karena  ibunya  pernah 
v  berkata,  ‘Aku  mohon  perlindungan  untuknya  serta  anak-anak 
keturunannya  kepada  (pemeliharaan)  Engkau  daripada  syetan 
yang  terkutuk'.  Lalu  dibentangkanlah  hijab  diantara  keduanya, 
sehingga  syetan  hanya  menusuk  hijab  tersebut. 

6888.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Abdillah  bin  Qusaith, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  dengan  riwayat  yang 
serupa. 


6889.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Syu’aib 
bin  Khalid,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Musayyab,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda. 


y.  iU»  S ^ y  /oT  'J* 

^  ^  s'  *  r  y' 


*  y  I  ^  S»  I  *  •i''  '  'O  s  /'O  ,  ^ .  ^1  ^  x  l  ^  (  l'' 

UjAj  f-*  j*  j*?  *Gljl  l>jW? 
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"Tidak  ada  satu  anak  Adam  pun  yang  lahir  kecuali  pernah 
disentuh  syetan  kala  dilahirkan,  sehingga  dia  menangis 
menjerit  karena  sentuhannya,  selain  Maryam  dan  anaknya. 1,363 


Abu  Hurairah  berkata,  "Jika  kalian  mau,  bacalah  ayat 

-y»  Cfj 'jij  'Aku  mohon  perlindungan 


untuknya  serta  anak-anak  keturunannya  kepada 
(pemeliharaan)  Engkau  daripada  syetan  yang  terkutuk'. " 


6890.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Dzi'b 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ajian  (maula  Al  Musymail),  dari 


Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'fty  V!  otfcSt»  SLj  f»!  jjy  J  /y  jr 


£  f 


" Setiap  anak  yang  dilahirkan  harus  disentuh  oleh  jari  syetan, 
kecuali  Maryam  dan  anaknya."364 


6891.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahb  menceritakan  kepadaku, 


ia  berkata:  Pamanku  (Abdullah  bin  Wahb)  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Abu  Yunus  Sulaim  (maula  Abu  Hurairah) 
meriwayatkan  kepadanya  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah 

1  .  .  .  .  f  . 

SAW,  beliau  bersabda. 


I '  *  *•  '  ,  i.  /B  /  t  |  t.-k£  ✓  >  /^T  y  .  ^ 
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"Setiap  anak  Adam  disentuh  syetan  kala  dilahirkan  oleh 
ibunya,  kecuali  Maryam  dan  anaknya.''365 


363  Imam  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/3 1 9). 

364  Imam  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/296). 

365  Diriwayatkan  pula  oleh  Muslim  dalam  Al  Fadha  'il  (147). 
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6892.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Yunus  menceritakan  kepadanya  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  dengan  riwayat  yang  sama. 

6893.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
■m  -  Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 

mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Musayyab, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Tidak  seorang  anak  pun  lahir  kecuali  disentuh  syetan,  yang 
karena  itulah  dia  menjerit,  kecuali  Maryam  dan  anaknya. " 

Abu  Hurairah  lalu  berkata,  "Jika  kalian  mau,  silakan  baca  ayat, 
02  'Aku  mohon 

perlindungan  untuknya  serta  anak-anak  keturunannya  kepada 
(pemeliharaan)  Engkau  daripada  syetan  yang  terkutuk'. 1366 

6894.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abi  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Tidak  seorang  anak  pun 
lahir  kecuali  telah  ditekan  oleh  syetan,  satu  atau  dua  kali, 

lalu 

& 

"Aku  mohon  perlindungan  untuknya  serta  anak-anak 
keturunannya  kepada  (pemeliharaan)  Engkau  daripada  syetan 
yang  terkutuk." 

6895.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Abi  Qais, 
dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Tidak 


kecuali  Isa  bin  Maryam  dan  Maryam ,"367  Rasulullah  SAW 
membaca  firman  Allah  SWT, 


366 

367 


Imam  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/274). 

Al  Hind  dalam  Kara  Al  Ummal  (323557).  Lihat  Al  Bidayah  wa  An-Nihayah 
(2/57). 
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ada  seorang  anak  pun  kecuali  (dilahirkan)  dalam  keadaan 
menjerit,  kecuali  Al  Masih  putra  Maryam.  Syetan  tidak  bisa 
menguasainya  dan  tidak  bisa  menekannya." 

6896.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mundzir  bin  Nu’man  Al  Afthas369  mengabarkan  kepada  kami, 
bahwa  ia  mendengar  Wahb  bin  Munabbih  berkata,  "Ketika  Isa 
dilahirkan,  syetan-syetan  datang  kepada  iblis  dan  berkata, 
‘Kepala-kepala  berhala  telah  terbalik!’  Iblis  lalu  berkata,  ‘Ada 
peristiwa  besar  telah  teijadi!’  Iblis  pun  berkata,  ‘Masing- 
masing  menempati  tempatnya!'  Iblis  lalu  terbang  sampai  kedua 
ujung  bumi,  namun  tidak  mendapatkan  apa-apa.  Kemudian 
iblis  mendatangi  lautan,  namun  tetap  tidak  mendapatkan  apa- 
apa.  Iblis  pun  kembali  terbang,  dan  akhirnya  dia  mendapatkan 
Isa  yang  telah  dilahirkan  di  tempat  makanan  keledai,  dan  para 
malaikat  sedang  mengelilinginya.  Akhirnya  dia  kembali 
kepada  syetan  dan  berkata,  'Sesungguhnya  seorang  nabi  telah 
dilahirkan  tadi  malam,  tidak  ada  seorang  wanita  mengandung 
atau  melahirkan  kecuali  aku  di  hadapannya,  kecuali  wanita 
ini!'  Akhirnya  mereka  merasa  putus  asa,  jangan-jangan  berhala 
tidak  akan  disembah  lagi  setelah  malam  ini,  namun  demikian 
datangilah  anak  Adam  dari  sisi  ketergesaan’." 

6897.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 


368  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/ 1 9). 

369  Dia  adalah  Al  Mundzir  bin  Nu’man  Al  Afthas  Al  Yamani.  Ia  meriwayatkan  dari 
Wahb,  lalu  yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Mu’tamir  bin  Sulaiman,  Hisyam 
bin  Yusuf,  dan  Abdurrazzaq. 

Yahya  bin  Main  berkata,  "Al  Mundzir  bin  Nu’man  Al  Afthas  orang  yang 
tsigah."  Al  Jarh  wa  Ta  'dil  (8/242). 
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j^)\  jLtslIo»  ^ll\jbju4  "Aku  mohon  perlindungan 

untuknya  serta  anak-anak  keturunannya  kepada 
(pemeliharaan)  Engkau  daripada  syetan  yang  terkutuk. " 


Dia  pun  menuturkan  kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda. 


O*'  OUalftJl  Jxb  f  ST  ^  JS' 

■  ia‘:  pj  OlSsoJl  AlkiaJl  *uljj  '4^ 

«•gr5. 


"Setiap  anak  Adam  pernah  ditusuk  syetan  di  sisinya,  kecuali 
Isa  bin  Maryam  dan  ibunya,  (karena)  dibentangkan  hijab 
antara  keduanya  dengan  syetan,  sehingga  tusukan  itu 
mengenai  hijab  dan  tidak  tembus  kepada  keduanya  sama 
sekali. " 

Dia  pun  menuturkan  bahwa  keduanya  tidak  pernah  melakukan 
dosa  seperti  yang  dilakukan  oleh  manusia  lainnya. 

Dia  juga  menuturkan  bahwa  Isa  pernah  berjalan  di  atas  lautan, 
sebagaiman  dia  beijalan  di  atas  daratan,  lantaran  karunia  yang 
diberikan  oleh  Allah  SWT,  berupa  keyakinan  dan 
keikhlasan.370 


6898.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  02 

"Aku  mohon  perlindungan  untuknya  serta  anak-anak 
keturunannya  kepada  (pemeliharaan)  Engkau  daripada  syetan 


370  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/639)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/19). 
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yang  terkutuk,  ’  ia  berkata,  "Nabi  S  AW  bersabda,  ‘Setiap  anak 
Adam  pernah  ditusuk  syetan  di  sisinya,  kecuali  Isa  dan  ibunya, 
dan  mereka  tidak  pernah  terkena  dosa  seperti  manusia 
lainnya'.” 

Dia  berkata,  "Isa  memuji  Allah  SWT  dengan  berkata,  'Allah 
telah  melindungiku  dan  Ibuku  dari  syetan  yang  terkutuk, 

•  371 

sehingga  tidak  ada  jalan  baginya  kepada  kami'." 


6899. 


Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’aib  bin  Laits  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin 
Rabi'ah,  dari  Abdurrahman  bin  Hurmuz,  ia  berkata:  Abu 


Hurairah  berkata:  Rasuh^gh  S  AW  bersabda, 

'J\  VJ  «iif  ’Sis  ’«£,  J,  oiiJi  ’cM  fiT  j.;  jsr 

'JU  sjk 


"Setiap  anak  Adam  pernah  ditusuk  sisinya  oleh  syetan  kala 
dilahirkan  oleh  ibunya,  kecuali  Isa  bin  Maryam.  Ketika  ia 
berusaha  menusuknya  (Isa),  dia  hanya  bisa  menusuk  hijab.  ’ 

6900.  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’aib 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Laits  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Rabi’ah,  dari  Abdurrahman  bin 
Hurmuz,  ia  berkata:  Abu  Hurairah  berkata,  "Tahukah  kamu 
penyebab  dari  menangisnya  bayi  ketika  dilahirkan  ibunya? 
Sesungguhnya  tangisan  tersebut  berasal  dan  (tusukan 
syetan)."373 


371  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/639)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/19). 

372  Al  Hind  dalam  Kanz  Al  Ummal  (32343).  Lihat  Al  Bidayah  wa  An-Nihayah 
(2/57). 

373  Al  Bahr  Al  Muhith  oleh  Ibnu  Hayyan  (3/120). 
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6901.  Ahmad  bin  Al  Farh  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Baqiyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Az-Zubaidi  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abi 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


u?-: 

e/ts  - 


W  rST 


" Tidaklah  seorang  anak  Adam  dilahirkan  kecuali  syetan 
menyentuhnya,  sehingga  ia  berteriak. 


" Maka  Tuhannya  menerimanya  (sebagai  nadzar)  dengan 
penerimaan  yang  baik,  dan  mendidiknya  dengan  pendidikan 
yang  baik  dan  Allah  menjadikan  Z akariya  pemeliharanya. 
Setiap  Z  akariya  masuk  untuk  menemui  Maryam  di  mihrab, 
ia  dapati  makanan  di  sisinya.  Z  akariya  berkata,  ' Hai 
Maryam  dari  mana  kamu  memperoleh  (makanan)  ini V 
f  Maryam  menjawab,  'Makanan  itu  dari  sisi  Allah'. 
Sesungguhnya  Allah  memberi  rezeki  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  tanpa  hisab." 


374  Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Bukhari  dalam  hadits-hadits  Al  Anbiya'  (3431)  dan 
Muslim  dalam  Al  Fadha  'il  (146). 
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(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  37) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya,  Allah  SWT  menerima 
Maryam  dari  ibunya  (yakni  Hannah)  sebagai  pengkhidmat  tempat 
peribadahan  untuk  beribadah  kepada-Nya  dengan  penerimaan  yang 
baik. 


Lafazh  adalah  mashdar  dari  kata  (JJ),  yang  diungkapkan 
dalam  bentuk  yang  berbeda  dengan  kata  keijanya.  Seandainya  sesuai, 
maka  ungkapannya  adalah  L-i-  l V$ua3.  Demikianlah,  orang 
Arab  sering  melakukan  hal  itu,  yakni  mengungkapkan  mashdar  yang 


sesuai  asalnya  dengan  kata  kerja,  kendati  lafazhnya  berbeda,  misalnya 

*  *  * 

dengan  adanya  huruf  tambahan.  Contoh  ungkapannya  adalah  OtAi 
vitAS'  "Si  fulan  mengucapkan  kata-kata.  "  Seandainya  lafazhnya  sama, 

*  ^  *  '  *  'r, 

maka  ungkapannya  adalah  UISj  '^Sa.  Demikian  pula  firman  Allah 
SWT,  b  Cl  r "Dan  mendidiknya  dengan  pendidikan  yang 

baik, "  Allah  tidak  mengatakan  ifcli. 


Diriwayatkan  dari  Abu  Amr  bin  Ala,  ia  berkata,  "Kami  tidak 
pernah  mendengar  orang  Arab  berkata  J >5  dengan  huruf  qaf  yang  di- 
dhammah-km,  padahal  secara  kaidah  semestinya  demikian,  seperti 
kata  J  dan 

Ia  berkomentar,  "Aku  tidak  pernah  mendengar  kata  lain  yang 
menyerupainya." 


6902.  (Hal  tersebut)  diriwayatkan  kepadaku  dari  Abu  Ubaid,  ia 
berkata:  Al  Yazidi  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Amr. 

Makna  lafazh  "Dan  mendidiknya  dengan 

pendidikan  yang  baik, "  adalah,  Allah  menumbuhkannya  dengan  diberi 
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makan  dan  rezeki  yang  baik,  sehingga  ia  sempurna  dan  menjadi 
wanita  dewasa.375 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6903.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Juraij,  tentang  Allah  SWT  berfirman,  j  A  es& 
yll».  "Maka  Tuhannya  menerimanya  (sebagai  nadzar)  dengan 
penerimaan  yang  baik, "  ia  berkata,  "Allah  menerima 
permohonan  ibunya  agar  anaknya  berkhidmat  di  tempat 
peribadahan.  Bahkan  Allah  SWT  memberikan  balasan  yang 
baik  kepadanya.  "Dan  mendidiknya. " 

Dia  berkata,  "Dia  tumbuh  dengan  makanan  yang  langsung 
datang  dari  Allah  SWT."376 


Penakwilan  firman  Allah:  13 Sj  I4JUS3  (Dan  Allah 

menjadikan  Zakariya  sebagai  pemeliharanya). 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  qira'at  berbeda  pendapat 
tentang  bacaan  l+USij. 


Mayoritas  ahli  qira'at  dari  Hijaz,  Madinah,  dan  Basrah, 
membacanya  (dengan  huruf  fa  tanpa  tasydid ),  yang 

maknanya  adalah,  Zakariya  datang  untuk  menjadi 
pemeliharanya,  dengan  mempertimbangkan  firman-Nya  dalam 
ayat  lain,  (ffj*  >\  "Ketika  mereka 

melemparkan  anak-anak  panah  (pena)  mereka  (untuk 
mengundi)  siapa  di  antara  mereka  yang  akan  memelihara 
Maryam.  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  44). 


375 

376 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20). 
lbid. 
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Mayontas  ulama  kufah  membacanya  l S>  j  yang 

maknanya  "Dan  yl//a/j  menjadikan  Zakariya  sebagai 

pemeliharanya.  "377 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  benar  — menurut  kami — 
adalah  bacaan  dengan  ungkapan  (dengan  fa  yang  di -tasydid), 

yang  maknanya  "Dan  Allah  menjadikan  Zakariya  sebagai 

pemeliharanya,"  karena  Zakariya  menang  undian  (undian  untuk 
menentukan  orang  yang  akan  menjadi  pemelihara  Maryam)  atas 
kehendak  Allah  SWT.  Artinya,  Allah  SWT  menjadikan  Zakariya  lebih 
utama  daripada  yang  lain. 

Telah  sampai  kepada  kami  riwayat  yang  menjelaskan  tentang 
Zakariya  dan  para  pesaingnya  dalam  hal  mengurus  Maryam,  manakala 
mereka  berselisih  pendapat  tentang  sosok  yang  berhak  mengasuhnya. 
Mereka  semua  akhirnya  mengadakan  undian  dengan  cara 
melemparkan  anak  panah  mereka  di  sungai  Urdun. 

Sebagian  ulama  berkata,  "Anak  panah  milik  Zakariya  tidak 
bergerak,  sementara  anak  panah  yang  lain  hanyut  oleh  aliran  sungai. 
Allah  SWT  menjadikan  hal  itu  sebagai  ciri  bahwa  Zakariyalah  yang 
berhak  mengurus  Maryam." 

Sebagian  ulama  lainnya  berkata,  "Anak  panah  milik  Zakariya 
mengapung  di  atas  sungai,  sementara  yang  lain  tenggelam  dan 
terbawa  arus  air.  Hal  itulah  yang  menjadi  ciri  bahwa  dia  yang  paling 
berhak  mengurus  Maryam." 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  mana  saja  di  antara  dua 
pendapat  tersebut  yang  diambil,  maka  tidak  diragukan  lagi  semuanya 
terjadi  atas  ketentuan  dan  keputusan  Allah  SWT  untuk  Zakariya.  Jika 
demikian,  maka  maknanya  adalah,  Allah  SWT  menyatukannya 

377  Ulama-ulama  Kufah  membacanya  (tJUSj )  sementara  yang  lain  membacanya 
tanpa  tasydid.  Lihat  kitab  At-Taisir fi  Al Qira'ah  As-Sab ’  (hal.  73). 
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bersama  Zakariya.  Hal  itu  atas  keputusan  Allah,  sehingga  dia  lebih 
berhak  daripada  yang  lainnya. 

Jadi,  bacaan  yang  kami  pilih  adalah  yang  benar,  yakni  bacaan 
dengan  ungkapan 

Alasan  kelompok  lain,  yang  berhujjah  dengan  firman  Allah 
SWT,  J "Siapa  di  antara  mereka  yang  akan  memelihara 
Maryam,"  dengan  mengatakan  bahwa  ayat  tersebut  membenarkan 
pilihan  mereka  atas  kata  (tanpa  fa  yang  di -tasydid),  adalah 

alasan  yang  menunjukkan  lemahnya  solusi  yang  mereka  dapatkan, 
sebab  tidak  seorang  pun  yang  berakal  menolak  perkataan  ibti  d'M  Jif 
aI&s  "Si  fulan  menjadikan  si  fulan  yang  lain  sebagai  pemelihara, 
lalu  dia  memeliharanya. "  Demikian  pula  ungkapan, 

"Sebuah  kaum  melemparkan  undian  mereka,  untuk 
(menentukan)  siapakah  yang  memelihara  Maryam, "  dan  yang  keluar 
adalah  berdasarkan  ketentuan  Allah  SWT. 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  qiraat  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  U  f  j: 

Mayoritas  ahli  qira'at  Madinah  membacanya  dengan  mad 

(dipanjangkan). 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  dengan  qashr 

(pendek). 

Keduanya  adalah  bacaan  yang  dikenal,  bahkan  keduanya 
adalah  riwayat  masyhur  yang  digunakan  oleh  kaum  muslim.  Secara 
makna,  kedua  bacaan  tersebut  sama  dan  bisa  dibaca.  Hanya  saja, 
bacaan  yang  benar  — menurut  kami —  adalah  bacaan  yang  kata 
dipanjangkan  (maka  kata  tersebut  dengan  nashab  tanpa  tanwin), 
karena  lafazh  tersebut  termasuk  nama  asing  bagi  kalangan  Arab 
(sehingga  tidak  bisa  menerima  tanwin),  dan  karena  bacaan  yang  kami 


Tafsir  Ath-Thabari 


pilih  sebelumnya  adalah  (dengan  tasydid),  maka  lafazh  j  di- 
nashab- kan  karena  adanya  kata  kerja  tersebut  sebelumnya. 

Masih  ada  bacaan  ketiga  untuk  lafazh  WjS'j  yang  tidak  boleh 
digunakan  karena  bertentangan  dengan  lafazh  yang  berlaku  pada 
mushaf  kaum  muslim,  yakni  j  dengan  membuang  mad  dan  huruf 
ya  di-SM&MM-kan,  menyerupai  lafazh-lafazh  nisbat,  sehingga  di -tanwin- 
kan  dan  berlaku  kepadanya  berbagai  macam  i  ’rab. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  Allah 
SWT  menitipkannya  kepada  Zakariya.  Hal  ini  persis  seperti  perkataan 
seorang  penyair, 

Jil5"  J*>CaJ  'j# 

/  ->>  /  ^ 

"Ia  adalah  pengasuh  bagi  binatang  liar  yang  terpisah  dari 
kelompoknya. " 

Maksudnya  adalah  pengasuh  untuk  seekor  binatang  yang 
tersesat  dari  kelompoknya  yang  menyebar  secara  liar. 

Diriwayatkan  pula, 

j*r 

Maksudnya  adalah  ia  yang  menyatukan  seekor  binatang  yang 
kabur  dan  lari  dari  kelompoknya,  seperti  perkataan  seseorang 
"Seekor  burung  unta  lari  dengan  kencangnya. " 

Dikatakan  kepada  seseorang  JT  Ji>J  dJJ  U  "Kenapa  kamu 

0 

mengambil  setiap  bagiannya  yang  terpisah?  " 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6904.  Abdurrahman  bin  Aswad  Ath-Thafawi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Rabi'ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  An-Nadhar  bin  Arabi,  dari  Ikrimah,  tentang 
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firman  Allah  SWT,  "Ketika  mereka 


melemparkan  anak-anak  panah  (pena)  mereka  (untuk 
mengundi)  siapa  di  antara  mereka  yang  akan  memelihara 
Maryam, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  mereka  melemparkan 
pena,  lalu  dibawa  aliran  air,  dan  hanya  pena  milik  Zakariya 
yang  terapung,  sehingga  Zakariyalah  yang  berhak 
mengasuhnya."378 


6905.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  U&j  "Dan  Allah  menjadikan 
Zakariya  sebagai  pemeliharanya, "  ia  berkata,  "Allah 
menyerahkannya  kepada  Zakariya.  Pemimpinnya  berkata, 
‘Lemparkanlah  pena-pena  kalian!’  Mereka  semua  pun 
melemparkan  pena  mereka  ke  aliran  sungai,  akan  tetapi  aliran 
sungai  tidak  sanggup  membawa  pena  milik  Zakariya,  sehingga 
dia  menjadi  pemenangnya."379 


6906.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  J»JL 

j  (s’  #  *  >  *  * 

£XbGi £3^  "Maka  Tuhannya  menerimanya  (sebagai 
nadzar)  dengan  penerimaan  yang  baik,  dan  mendidiknya 
dengan  pendidikan  yang  baik, "  ia  berkata,  "Pergilah  Ummu 
Maryam  dengan  membawa  Maryam,  tatkala  melahirkannya, 
menuju  mihrab  —yang  lain  berkata,  "Pergilah  dia  ketika  sudah 
sampai  ke  mihrab" — .  Kebiasaan  mereka  ketika  seseorang 
datang  kepada  para  penulis  Taurat  untuk  mengajukan  diri 
sebagai  penulis,  adalah  mengadakan  undian,  siapa  di  antara 


378  Lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/425)  dan  Zad Al  Masir  (1/379). 

379  Lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/425)  dan  Zad  Al  Masir  (1/379). 
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mereka  yang  berhak  mendapatkannya.  Ketika  itu  Zakariya 
merupakan  orang  yang  paling  utama  di  antara  mereka,  dan  ada 
di  hadapan  mereka,  sementara  bibi  Maryam  adalah  istrinya. 
Kala  orang-orang  membawanya,  mereka  melakukan  undian 
untuk  menentukan  orang  yang  berhak  mengurus  Maryam. 
Zakariya  berkata,  ‘Aku  orang  yang  paling  berhak,  karena 
saudara  ibunya  adalah  istriku'.  Mereka  tentunya  tidak  setuju. 
(Singkat  cerita),  mereka  melemparkan  pena-pena  yang  biasa 
digunakan  untuk  menulis  Taurat,  dan  orang  yang  menang 
berhak  mengasuh  Maryam.  Akhirnya  pena  Zakariya  menjadi 
pemenangnya,  pena  tersebut  (tidak  terbawa  aliran  sungai) 
seakan-akan  ada  di  atas  tanah.  Dia  pun  membawa  anak  itu. 

Itulah  makna  firman  Allah  SWT,  'Dan  Allah 

menjadikan  Zakariya  sebagai  pemeliharanya'.  Allah  SWT 
meletakkan  Maryam  bersama  Zakariya  di  rumahnya,  yakni  di 
dalam  mihrab."380 

6907.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Sj 

u|j  "Dan  Allah  menjadikan  Zakariya  sebagai 
pemeliharanya."  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  meletakkan 
Maryam  bersamanya."381 

6908.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan  Allah  menjadikan 


380  Lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/425). 

381  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/639). 
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Zakariya  sebagai  pemeliharanya, "  ia  berkata,  "Zakariya 
memenangkan  undian  dengan  penanya."382 

6909.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

6910.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah,  ia 
berkata,  "Maryam  adalah  putri  pemimpin  dan  imam  mereka." 

Ia  berkata,  "Ulama  di  kalangan  mereka  saling  bersaing  untuk 
mengurusnya,  maka  akhirnya  mereka  mengadakan  undian 
dengan  anak  panah  mereka." 

Qatadah  berkata,  "Zakariya  adalah  suami  saudara  ibu  Maryam. 
Beliau  mengurus  dan  mengasuhnya." 

6911.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  ia 
mengabarkan  kepadanya  dari  Ikrimah.  Demikian  pula  Abu 
Bakar,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  "Dia  lalu  pergi  membawa 
Maryam  dalam  kain  menuju  bani  Kahin  bin  Harun,  saudara 
Musa  bin  Imran.  Ketika  itu  mereka  sebagai  juru  kunci  Baitul 
Maqdis,  seperti  juru  kunci  Ka’bah.  Dia  kemudian  berkata 
kepada  mereka,  'Ambillah  wanita  nadzar  ini,  karena  aku  telah 
membebaskannya.  Da  adalah  putriku.  Bukankah  wanita  yang 
sedang  haid  tidak  boleh  masuk  ke  dalam  Baitul  Maqdis?  Aku 

382  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/639). 

383  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/639). 


Tafsir  Ath-Thabari 


tidak  akan  mengembalikannya  ke  rumahku!  ’  Mereka  lalu 
berkata,  "Ini  adalah  putri  imam  kita  semua  — kala  itu  Imran 
adalah  imam  dalam  shalat  mereka  dan  pemimpin  Kurban  di 
antara  mereka — "384  Zakariya  lalu  berkata,  ‘Serahkanlah  dia 
kepadaku,  karena  bibinya  adalah  istriku’.  Mereka  membantah, 
‘Tidak,  karena  ia  adalah  putri  imam  kita!’  Mereka  pun 
melakukan  undian  dengan  pena  yang  biasa  mereka  gunakan 
untuk  menulis  Taurat.  Akhirnya  Zakariya  memenangkan 
undian,  dan  dialah  yang  mengurusnya." 

6912.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ya’la  bin  Muslim 
mengabarkan  kepadaku  dari  Sa'id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  "Zakariva  mengambilnya  di  dalam  mihrab."385 

Allah  SWT  berfirman  "Dan  Allah  menjadikan 

Zakariya  sebagai  pemeliharanya. " 

Hajjaj  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  "Maksud  dari  ’al  kahin' 
dalam  ucapan  mereka  adalah  seorang  alim." 

6913.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Dan  Allah  menjadikan  Zakariya  sebagai  pemeliharanya," 
bahwa  Zakariya  mengurusnya  setelah  bapak  dan  ibunya  wafat. 

3S6 

Ia  mengisahkan  keadaannya  yang  yatim,  kemudian 
menuturkan  ceritanya  dan  cerita  Zakariya. 


344  Dalam  kitab  yang  diteliti  oleh  Syaikh  Ahmad  Syakir,  ungkapannya  adalah 
"Pemimpin  Kurban  di  antara  kita". 

383  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20). 

386  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/639). 


Surah  Aali  'Imraan 


6914.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hamani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ufj  "Dan  Allah  menjadikan 
Zakariya  sebagai  pemeliharanya,"  ia  berkata,  "Maknanya 
adalah,  Maryam  bersamanya."387 

6915.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ya’la  bin  Muslim,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  Qfj  "Dan  Allah 
menjadikan  Zakariya  sebagai  pemeliharanya,"  ia  berkata, 
"Zakariya  menempatkannya  di  mihrabnya."388 

6916.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  JlZ-  J 

"Maka  Tuhannya  menerimanya  (sebagai 
nadzar)  dengan  penerimaan  yang  baik,  dan  mendidiknya 
dengan  pendidikan  yang  baik,"  ia  berkata,  "Kaum  itu  pun 
melakukan  undian,  dan  Zakariya  memenangkan  undian  itu, 
(sehingga)  beliaulah  yang  berhak  mengurusnya."389 

Ada  yang  berkata,  "Zakariya  mengasuh  Maryam  langsung 
setelah  dilahirkan  oleh  Hannah,  tanpa  undian,  karena  sang  ibu 
wafat  setelah  melahirkan,  padahal  dia  masing  bayi." 

Sementara  itu,  bibinya  adalah  istri  Zakariya,  yakni  Al  Isyba’ 
binti  Faqudz.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  Ummu 
Yahya  adalah  Isyba’. 


387  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/185).  Ia  menyebutkan  sumbernya 
dari  Abd  bin  Humaid. 

388  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20). 

389  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/379). 


Tafsir  Ath-Thabari 


6917.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Wahb  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepadaku  dari  Syu’aib  Al  Jab’ai,  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  nama  ibunya  Yahya  adalah  Asyba'." 

Beliau  lalu  menyerahkan  Maryam  kepada  bibinya  (yakni 
Ummu  Yahya),  sehingga  Maryam  bersama  mereka  dan 
kembali  kepada  mereka.  Setelah  Maryam  dewasa,  mereka 
memasukkannya  ke  tempat  peribadahan,  sesuai  nadzar  sang 
ibu. 

Mereka  berkata,  "Adanya  undian  dengan  pena  terjadi  setelah 
sekian  lama  waktu  berlalu,  sesudah  penderitaan  yang  sangat 
hebat  menimpa  mereka,  sehingga  Zakariya  tidak  sanggup 
menanggung  beban  biayanya.  Akhirnya  mereka  saling 
membantu  dalam  pembiayaannya,  akan  tetapi  tidak  dengan 
rasa  senang  dari  mereka,  juga  bukan  karena  saling  berlomba 
dalam  menanggung  bebannya." 

Kisahnya  akan  kami  tuturkan  nanti. 

6918.  Kisah  tersebut  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ibnu  Humaid,  ia 
berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku. 

Sesuai  penafsiran  tersebut,  maka  benarlah  kelompok  yang 
membacanya  C»>j  "Lalu  Zakariya  mengurusnya" 

(dengan  fa  tanpa  tasydid)  jika  penafsiran  itu  memang  shahih. 
Hanya  saja,  berbagai  riwayat  secara  tegas  mendukung 
penafsiran  yang  pertama,  yakni  undian  tersebut  terjadi  sebelum 
Zakariya  mengasuhnya,  dan  beliau  mengasuhnya  setelah 
undiannya  menang.  Jadi,  bacaan  dengan  fa  yang  di-tasydid 
adalah  bacaan  yang  benar  menurut  kami. 


Surah  Aali  'Imraan 


Penakwilan  firman  Allah:  1* ^  Cdt 
(Setiap  Zakariya  masuk  untuk  menemui  Maryam  di  mihrab,  ia 
dapati  makanan  di  sisinya). 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  setelah 
Zakariya  menempatkan  Maryam  di  dalam  mihrab,  dan  setiap  kali 
Zakariya  hendak  menemui  Maryam,  dia  mendapatkan  rezeki 
(makanan)  di  sisi  Maryam  yang  berasal  dari  Allah  SWT. 

Ada  yang  berkata,  "Makna  ayat  tersebut  adalah,  makanan  yang 
didapatkan  oleh  Zakariya  di  sisi  Maryam  adalah  buah-buahan  musim 
dingin,  padahal  saat  itu  sedang  musim  panas.  Juga  buah-buahan 
musim  panas,  padahal  saat  itu  sedang  musim  dingin." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6919.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan 
bin  Athiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari 
Atha,  dari  S^id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Ujcfr  "Ia  dapati  makanan  di  sisinya,"  ia 
berkata,  "Ia  mendapatkan  anggur  dalam  keranjang,  padahal 
(saat  itu)  bukan  musim  (anggur)."390 

6920.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 

menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Atha,  dari  Sa'id, 
Jentang  firman  Allah  SWT,  Ji-i  (jt 

"Setiap  Zakariya  masuk  untuk  menemui  Maryam  di 
mihrab,  ia  dapati  makanan  di  sisinya ,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  anggur,  padahal  (saat  itu)  bukan  musim  (anggur)."391 


390  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/426). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/640),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (4/71),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/380). 


Tafsir  Ath-Thabari 


6921.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  mengabarkan 
Jcepada  kami  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT, 

\ijj  "Ia  dapati  makanan  di  sisinya, "  ia  berkata, 

"Maksudnya  adalah  buah-buahan  bukan  pada  musimnya."392 

6922.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishaq  Al  Kufi 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  Zakariya  mendapatkan  di  sisinya  buah-buahan 
musim  panas  pada  musim  dingin,  dan  buah-buahan  musim 
dingin  pada  igusim  panas."  Yakni  ketika  ia  menafsirkan  firman 
Allah  SWT,  "Ia  dapati  makanan  di  sisinya.  "m 

6923.  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
mnceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Nubaith,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dengan  riwayat  yang  sama. 

6924.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  mengabarkan 
kepada  kami  dari  sebagian  gurunya,  dari  Adh-Dhahhak, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

6925.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Adh-Dhahhak,  dengan  riwayat  yang  sama. 

6926.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Orang  yang 
mendengarkan  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah  telah  mengabarkan 


392  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/640),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam 
Al  Qur  'an  (4/71),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/380). 

393  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20). 


Surah  Aali  'Imraan 


kepada  kami  bahwa  dia  meriwayatkan  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  "Zakariya  mendapatkan  anggur  bukan  pada 
musimnya."394 

6927.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa^dari  Ibnu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  j£.j  "Ia 

dapati  makanan  di  sisinya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
anggur  yang  didapati  oleh  Zakariya  di  sisi  Maryam,  padahal 
saat  itu  bukan  musim  (anggur)." 


6928.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  serupa. 

6929.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An-Nadhar  bin  Arabi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  U-iCfr  -4-j  "Ia  dapati  makanan  di  sisinya, "  ia  berkata, 

"Buah-buahan  musim  panas  ada  pada  musim  dingin,  dan  buah- 
buahan  musim  dingin  ada  pada  musim  panas."395 


6930. 


Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  (j£ 
v  "Setiap  Zakariya  masuk  untuk 


menemui  Maryam  di  mihrab,  ia  dapati  makanan  di  sisinya, "  ia 
berkata,  "Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  sesungguhnya 


394  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20). 

395  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1  /426). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maryam  diberikan  buah-buahan  musim  dingin  pada  musim 
panas,  dan  buah-buahan  musim  panas  pada  musim  dingin." 

6931.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  \ix>  "1°  dapati  makanan  di  sisinya, "  ia  berkata, 

"Dia  mendapatkan  buah-buahan  bukan  pada  musimnya." 

6932.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia 
berkata,  "Zakariya  membuat  tujuh  pintu  di  hadapannya  dan 
beliau  memasukinya,  ternyata  padanya  ada  buah-buahan 
musim  dingin,  padahal  kala  itu  musim  panas.  Juga  buah- 

398 

buahan  musim  panas,  padahal  kala  itu  musim  dingin." 

6933.  Musa  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata, 
"Zakariya  menempatkannya  bersamanya  di  mihrab,  dan  setiap 
kali  dia  masuk  pada  musim  dingin,  ia  mendapatkan  padanya 
buah-buahan  musim  panas.  Sedangkan  jika  ia  masuk  pada 
musim  panas,  ia  mendapatkan  padanya  buah-buahan  musim 
dingin."399 

6934.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata, 

396  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/640)  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya 
(1/391). 

397  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/640)  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya 
(1/391). 

398  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/426). 

399  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/639). 


Surah  Aali  'lmracm 


tentang  firman  Allah  SWT,  "Ia  dapati  makanan 

di  sisinya,"  ia  berkata,  "Beliau  mendapatkan  buah-buahan 
musim  panas  pada  musim  dingin."400 

6935.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ya’la  bin  Muslim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
£bbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  <3^ 

\j>Sj  \axj~  "Setiap  kali  Zakariya  masuk  menemui  Maryam  di 
mihrab,  ia  dapati  makanan  di  sisinya,"  ia  berkata,  "Dia 
mendapatkan  di  sisinya  buah-buahan  surga,  buah-buahan 
musim  panas  pada  musim  dingin,  dan  buah-buahan  musim 
dingin  pada  musim  panas."401 

6936.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
sebagian  ulama  menceritakan  kepadaku,  ‘Sesungguhnya 
Zakariya  mendapatkan  buah-buahan  musim  dingin  pada 
musim  panas  di  sisinya,  dan  buah-buahan  musim  panas  pada 
musim  dingin’.402 

6937.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  ia  berkata,  "Zakariya  mendatangi  Maryam  di  mihrab, 
dan  dia  mendapatkan  rezeki  dari  langit  di  sana,  dari  Allah 
langsung,  yang  tidak  dimiliki  oleh  orang  lain." 

Mereka  berkata,  "Seandainya  Zakariya  tahu  bahwa  rezeki 
tersebut  darinya,  dia  pasti  tidak  akan  menanyakannya."403 


400  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/380). 

401  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20). 

402  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  ( 1/388). 

403  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (1/388). 


Tafsir  AihThabari 


Ada  yang  berkata,  "Makna  ayat  tersebut  adalah,  setiap  kali 

Zakariya  mendatanginya,  dia  mendapatkan  kelebihan  rezeki  dari  yang 

dia  berikan  pada  hari  itu." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6938.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  "Dia  mengasuhnya  setelah 
sang  ibu  wafat,  lalu  memberikannya  kepada  sang  bibi  (yakni 
Ummu  Yahya).  Setelah  mencapai  usia  baligh,  dia 
memasukkannya  ke  tempat  peribadahan  lantaran  nadzar  sang 
ibu.  Akhirnya  dia  pun  tumbuh  berkembang." 

Dia  berkata,  "Kemudian  masa  paceklik  menimpa  bani  Israil, 
maka  datanglah  masa  saat  Zakariya  merasa  tidak  sanggup 
menanggung  biaya  hidupnya.  Akhirnya  dia  keluar  menuju  bani 
Israil  dan  berkata,  ‘Wahai  bani  Israil!  Aku  sungguh  tidak 
sanggup  lagi  menanggung  biaya  hidup  putri  Imran!'  Mereka 
lalu  berkata,  ‘Kami  pun  sedang  merasakan  paceklik  (hidup 
dalam  keadaan  susah),  seperti  yang  kamu  rasakan!'  Akhirnya 
mereka  saling  melempar  tanggung  jawab,  maka  diadakanlah 
undian,  dan  undian  itu  keluar  kepada  seorang  tukang  kayu 
bernama  Juraij." 

Perawi  berkata,  "Maryam  pun  tahu  kepedihan  hidup  dari  wajah 
orang  itu,  sehingga  ia  berkata,  ‘Wahai  Juraij,  berbaik 
sangkalah  kepada  Allah!  Sesungguhnya  Dia  akan 
melimpahkan  rezeki  kepada  kita!’  Singkat  cerita,  Juraiz 
dilimpahkan  rezeki  karena  keberadaan  Maryam.  Setiap  hari  dia 
membawakan  kebutuhannya  dari  hasil  usahanya,  Allah  pun 
menjadikannya  melimpah.  Ketika  Zakariya  masuk  dan  melihat 


Surah  Aali  'Imraan 


kelebihan  rezeki  di  sisi  Maryam  tidak  sesuai  dengan  yang 
dibawakan  oleh  Juraiz,  Zakariya  bertanya,  ‘Dari  mana  engkau 
dapatkan  semua  ini?’  Maryam  menjawab,  ‘Semuanya  dari  sisi 
Allah.  Sesungguhnya  Allah  SWT  memberikan  rezeki  sesuai 
kehendak-Nya  tanpa  batas'." 404 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  "mihrab"  artinya  bagian  depan 
majelis  dan  tempat  shalat.  Mihrab  adalah  tempat  paling  mulia. 
Demikian  pula  ada  di  dalam  masjid.  Hal  itu  seperti  yang  diungkapkan 
oleh  Adi  bin  Zaid,405 


6 J* j  y-^  y^ 


"Bagaikan  boneka  gading  di  dalam  mihrab,  atau  bagaikan  telur  unta 
yang  berada  di  dalam  taman  dengan  bunganya  yang  bercahaya. " 

Kata  (LJjlkiJi)  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  (L>yd>),  dan 
terkadang  dijamakkan  dengan  kata 


Penakwilan  firman  Allah: 

'  t  yz*  'i  *  '  '  '  * 

<>•  ijjj  o\  (Zakariya  berkata:  "Hai  Maryam  dari 
mana  kamu  memperoleh  (makanan)  ini?"  Maryam  menjawab: 
" Makanan  itu  dari  sisi  Allah  Sesungguhnya  Allah  memberi  rezeki 
kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  tanpa  hisab). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  Zakariya  berkata, 
"Wahai  Maryam,  dari  mana  engkau  dapatkan  semua  rezeki  ini?" 
Maryam  menjawab,  "Dari  sisi  Allah."  Maksudnya,  Allah  SWT  yang 
telah  memberikan  semua  ini. 


404  Ibtiu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1  /426). 

Adi  bin  Zaid  adalah  seorang  penyair  dan  beberapa  penyair  jahiliyyah  yang 
beragama  Nasrani.  Demikian  pula  bapak  dan  ibunya.  Dia  wafat  tahun  35  H, 
kira-kira  590  M.  Lihat  Al  Aghani  (2/89). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Zakariya  mengatakan  seperti  itu  karena  dia  mengunci  semua 
pintu  yang  tujuh,  lalu  dia  keluar  dan  masuk  melaluinya,  dan  ternyata 
beliau  mendapatkan  di  sisi  Maryam  buah-buahan  musim  dingin  pada 
musim  panas,  dan  buah-buahan  musim  panas  pada  musim  dingin.  Dia 
merasa  aneh,  maka  dia  bertanya,  "Dari  mana  engkau  dapatkan  semua 
ini?"  Maryam  menjawab,  "Dari  sisi  Allah." 

6939.  Al  Mutsanna  menceritakan  hal  itu  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi'. 

6940.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata, 
"Sebagian  ulama  menceritakan  kepadaku,  lalu  dia  menuturkan 
riwayat  yang  serupa." 


6941.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "'Hai  Maryam 

dari  mana  kamu  memperoleh  (makanan)  ini?'  Maryam 
menjawab,  'Makanan  itu  dari  sisi  Allah  ia  berkata, 
"Zakariya  mendapatkan  buah-buahan  segar  di  sisinya,  padahal 
buah-buahan  tersebut  tidak  didapatkan  pada  seorang  pun, 
maka  Zakariya  bertanya,  'Wahai  Maryam,  dari  mana  engkau 
dapatkan  semua  ini?’."406 


Penakwilan  firman  Allah:  jj*  itS  j*  3 5j 

(Sesungguhnya  Allah  memberi  rezeki  kepada  siapa  yang 
dikeh  endaki-Nya  tanpa  hisab). 


40« 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/640). 
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Ayat  tersebut  merupakan  kabar  dari  Allah  SWT,  bahwa  Dia 
memberikan  rezeki  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya,  tanpa 
bisa  diperkirakan  dan  dihitung.  Sesungguhnya  apa  yang  ada  di  sisi 
Allah  tidak  akan  pernah  berkurang  atau  bertambah  dengan  pemberian 
seseorang  kepada-Nya.  Apa  yang  ada  dalam  kerajaan-Nya  tidak  akan 
pernah  bisa  dihitung,  dan  yang  akan  dihitung  serta  dimintai 
pertanggungjawaban  adalah  makhluk  yang  diberi  oleh-Nya. 

••• 


/  ^  /'l 

=0  ^iAJLjb 


“Di  sanalah  Zakariya  mendoa  kepada  Tuhannya  seraya 
berkata ,  'Ya  Tuhanku,  berilah  aku  dari  sisi  Engkau  seorang 
anak  yang  baik.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Pendengar 

doa V 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  38) 

*.  Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  SWT,  Cl 

"Di  sanalah  Zakariya  mendoa  kepada  Tuhannya, "  adalah 
ketika  Zakariya  melihat  rezeki  yang  didapatkan  oleh  Maryam,  ketika 
Zakariya  melihat  keutamaan  yang  diberikan  Allah  SWT  tanpa  ada 
sebab  dari  manusia  seorang  pun,  dan  ketika  Zakariya  melihat  dengan 
mata  kepala  sendiri  buah-buahan  yang  segar  padahal  saat  itu  tidak  bisa 
didapatkan  di  muka  bumi.  Segalanya  terjadi  di  luar  kebiasaan,  maka 
dia  berharap  sesuatu  yang  luar  biasa  itu  terjadi  pula  pada  dirinya, 
yakni  kendati  istrinya  dalam  keadaan  mandul,  dia  berharap  Allah 
memberikannya  seorang  anak  shalih.  Hal  itu  karena  keluarga  Zakariya 
telah  punah  semuanya  saat  itu. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6942.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Kala  Zakariya  melihat  keadaan 
Maryam  yang  demikian  — yakni  ada  buah-buahah  musim 
panas  pada  musim  dingin  dan  buah-buahan  musim  dingin  pada 
musim  panas —  aka  dia  berkata,  'Sesungguhnya  Tuhan  yang 
telah  memberikannya  bukan  pada  musimnya.  Dia  Maha  Kuasa 
untuk  memberikan  keturunan  yang  baik  kepadaku.'407  Kala  itu 
dia  sangat  menginginkan  seorang  anak,  maka  dia  shalat  dan 
berdoa  kepada  Allah  dalam  keadaan  sembunyi.  Dia  lalu 
berdoa,  iSj  ^ 

U iS  Cjj 

Tuhanku,  sesungguhnya  tulangku  telah  lemah  dan  kepalaku 
telah  ditumbuhi  uban,  dan  aku  belum  pernah  kecewa  dalam 
berdoa  kepada  Engkau,  ya  Tuhanku.  Dan  sesungguhnya  aku 
khawatir  terhadap  mawaliku  sepeninggalku,  sedang  istriku 
adalah  seorang  yang  mandul,  maka  anugerahilah  aku  dari  sisi 
Engkau  seorang  putra,  yang  akan  mewarisi  aku  dan  mewarisi 
sebagian  keluarga  Ya’qub;  dan  jadikanlah  ia,  ya  Tuhanku, 
seorang  yang  diridhai'."  (Qs.  Maryam  [19]:  4-6). 

Demikian  pula  ucapannya,  02  yj  JIS 

"Ya  Tuhanku,  berilah  aku  dari  sisi  Engkau  seorang 
anak  yang  baik.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Pendengar  doa.  " 

Juga  perkataannya,  jy>-  V  CJj  “ Dan 

(ingatlah  kisah)  Zakariya,  tatkala  ia  menyeru  Tuhannya,  'Ya 
Tuhanku  janganlah  Engkau  membiarkan  aku  hidup  seorang 


'  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/21). 
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diri  dan  Engkaulah  waris  yang  paling  baik'.  ”  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  89). 

6943.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ya’ la  bin  Muslim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  ketika  Zakariya  melihat  hal  itu  — yakni  buah- 
buahan  musim  panas  yang  ada  pada  musim  dingin,  dan  buah- 
buahan  musim  dingin  yang  ada  pada  musim  panas —  di  sisi 
Maryam,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  yang  mendatangkan  hal 
ini  semua  kepada  Maryam  bukan  pada  musimnya  pasti 
sanggup  memberikan  anak  kepadaku." 

Allah  SWT  berfirman,  &  Wj  "Di  sanalah  Zakariya 

mendoa  kepada  Tuhannya  seraya  berkata ."  Ia  berkata,  "Saat 
itulah  dia  berdoa."408 


6944. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abi  Bakar,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  "Zakariya 
lalu  masuk  ke  mihrab  dan  menutup  semua  pintu.  Di  sana  dia 


y  ^  y  y  y  y  #  y  .  +  s  V  y  y  y  y 

bermunajat  kepada  Allah, 


«-rO 


'Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  tulangku  telah  lemah  dan 
kepalaku  telah  ditumbuhi  uban...'.  Hingga  ayat,  <^>j 
O?  tL 'Dan  jadikanlah  ia,  ya  Tuhanku,  seorang  yang 
diridhai... "  (Qs.  Maryam  [19]:  2-6). 


Allah  SWT  berfirman, 

M  &  (g**.  “Kemudian  malaikat  (Jibril) 

memanggil  Zakariya,  sedang  ia  tengah  berdiri  melakukan 
shalat  di  mihrab  (katanya),  'Sesungguhnya  Allah 


408  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/426)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/20). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menggembirakan  kamu  dengan  kelahiran  (seorang  putramu) 
Yahya,  yang  membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari 
Allah... '.  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  39).409 


6945.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Sebagian  ulama  menceritakan  kepadaku,  mereka  berkata, 
"Zakariya  saat  itu  memohon  kepada  Allah  (agar  diberikan 
anak,  karena  ia  tidak  mempunyai  ^nak),  padahal  dia  sudah  tua 
dan  istrinya  mandul.  Dia  berkata,  -o/i  «>•  J  v*  s-u 
'Ya  Tuhanku,  berilah  aku  dari  sisi  Engkau 
seorang  anak  yang  baik.  Sesungguhnya  Engkau  Maha 
Pendengar  doa'.  Dia  lalu  mengadu  kepada  Allah, 

£V)\  pul'  ‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 

tulangku  telah  lemah  dan  kepalaku  telah  ditumbuhi  uban....' 
hingga  perkataannya,  ‘Dan  jadikanlah  ia,  ya 

Tuhanku,  seorang  yang  diridhai...'.  Akhirnya 

4  'Kemudian  malaikat  (Jibril)  memanggil 

Zakariya,  sedang  ia  tengah  berdiri  melakukan  shalat  di 
mihrab...  V’410 

Berkaitan  dengan  doa  Zakariya,  illU  o/i  <>*  4 
maka  yang  dimaksud  dengan  "dzurriyyah"  adalah  keturunan.  Adapun 
"thayyibah"  adalah  yang  penuh  dengan  keberkahan. 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

6946.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  4  v**  yj  3 'S 
IjJ  "Dia  berkata,  'Ya  Tuhanku,  berilah  aku  dari 

•  5.  ->• 


409 

410 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (1/297). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/389). 
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sisi  Engkau  seorang  anak  yang  baik.  Sesungguhnya  Engkau 
Maha  Pendengar  doa’, "  ia  berkomentar,  "Maksudnya  adalah 
anak  yang  penuh  dengan  keberkahan."41 1 

Makna  lafazh  f&l  adalah  dari  sisi-Mu. 

Lafazh  adalah  bentuk  jamak,  tetapi  terkadang  bermakna 
tunggal,  dan  di  dalam  ayat  ini  berbentuk  tunggal,  sebagaimana 
difirmankan  Allah  SWT  ketika  menceritakan  doa  Zakariya,  ^404^ 
“Maka  anugerahilah  aku  dari  sisi  Engkau  seorang  putra. " 
(Qs.  Maryam  [19]:  5) 


Dia  tidak  berkata  Oj'  (bentuk  jamak  dari  kata  wali),  yang 
menunjukkan  bahwa  dia  meminta  seorang  keturunan.  Lafazh  O’ 
berbentuk  mu'annats  dikarenakan  lafazh  40'  berbentuk  mu'annats. 


seperti  diungkapkan  oleh  seorang  penyair, 

tSjLi?1  cJl j  iS >=*-'  j 


"Bapakmu  adalah  seorang  khalifah  yang  dilahirkan  oleh  khalifah 
lainnya,  kamu  pun  seorang  khalifah,  maka  itulah  kesempurnaan. 

Dia  berkata  yang  diungkapkan  dalam  bentuk 

mu'annats,  karena  secara  lafazh  kata  «JjM  adalah  mu'annats,  seperti 
yang  diungkapkan  oleh  penyair  lainnya, 


•  .  0 

iSjSL  44  J***  'M  tf-  ^-4  cp 


411  IbnuAbiHatim  dalam  tafsirnya  (2/641). 

4,2  Bait  ini  karya  Al  Farra.  Ia  mengungkapkannya  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul 
Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (1/208)/  Lihat  Al-Lisan,  bahasan  lafazh  (v-U>). 

Penulis  kitab  Al-Lisan  berkata,  "Ungkapan  O;)  dengan 

mempertimbangkan  lafazh  (O^)  yan8  muannats,  padahal  semestinya  adalah 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Janganlah  Anda  menyepelekan  ular  gunung,  dia  datang  tidak  dirasa, 
jika  dia  menggigit  maka  giginya  tidak  akan  rontok.  "41i 

Kata  dalam  bentuk  mu'annats,  karena  secara  lafazh  kata 

9 

adalah  mu'annats,  kemudian  kembali  secara  makna,  sehingga 
ungkapannya  Jas-  U  lii  (dalam  bentuk  mudzakkar ),  karena  secara 
makna  yang  dimaksud  adalah  ular  jantan.  Jika  kata-kata  tersebut  tidak 
menjadi  nama  — maksudnya  jika  kata  tyJJ',  idjJJ',  dan  menjadi 
nama  seseorang —  maka  kata  kerja  dan  sifatnya  tidak  boleh  di- 
mu  annats-kan. 


Firman  Allah  SWT,  «jleJitf  ^5"  "Sesungguhnya  Engkau 
Maha  Pendengar  doa"  kata  g?  lebih  sempurna  maknanya  daripada 
kata 

Sebagian  ulama  nahwu  Basrah  berkata,  "Maknanya  adalah, 
‘Sesungguhnya  Engkau  Maha  Mendengar  doa  yang  dipanjatkan’." 


" Kemudian  Malaikat  (Jibril)  memanggil  Z akariya,  sedang 
ia  tengah  berdiri  melakukan  shalat  di  mihrab  (katanya), 
'Sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu  dengan 


413  Bait  ini  diungkapkan  pula  dalam  kitab  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/208).  Lihat  Al- 
Lisan  pada  bahasan  lafazh  (o£-).  Lafazh  (c<i£-)  maknanya  adalah  sifat  ular 
yang  biasanya  menyerang,  sementara  yang  akan  diserang  tidak  merasakan 
kedatangannya,  lafazh  (ijjl!li)  maknanya  adalah  binatang  dengan  giginya  yang 

rontok.  Bentuk  tunggalnya  adalah  (jy). 
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kelahiran  (seorang  putramu)  Yahya,  yang  membenarkan 
kalimat  (yang  datang)  dari  Allah,  menjadi  ikutan,  menahan 
diri  (dari  hawa  nafsu)  dan  seorang  nabi  termasuk 
keturunan  orang-orang  shalih." 

(Qs.  Aali  ’lmraan  [3] :  39) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  "Ketika  itu 
Zakariya  memohon  kepada  Allah  dengan  berkata,  ‘Ya  Rabb! 
Karuniakanlah  kepadaku  seorang  anak  yang  diberkahi.  Sesungguhnya 
Engkau  Maha  Mendengar  doa  orang  yang  memanjatkan  doa  kepada- 
Mu\" 


Penakwilan  firman  Allah:  aIjU»  (Kemudian 

% 

Malaikat  [Jibril]  memanggil  Zakariya...). 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  qira'at  berbeda  pendapat 
tentang  bacaan  ayat  tersebut: 

Kebanyakan  ahli  qira'at  Madinah,  Kufah,  dan  Bashrah 
membacanya  dengan  redaksi  "Kemudian 

Malaikat  (Jibril)  memanggil  Zakariya...,”  yakni  dengan  kata 
kerja  dalam  bentuk  mu'annats.  Demikianlah  yang  biasa 
dilakukan  oleh  orang  Arab,  yakni  kala  kata  mudzakkar  dalam 
bentuk  jamak,  seperti  kata  kata  kerjanya  mendahului, 

terutama  kata-kata  yang  secara  lafazh  memiliki  tanda 
mu'annats,  seperti  kalimat  vUbJkl'  "Beberapa  Thalhah 

datang. " 

Sekelompok  ulama  Kufah  membacanya  dengan  ya  (*i*ti) 
dengan  makna  Jo*-  "Jibril  memanggilnya. " 


Mereka  mengungkapkan  penafsirannya  seperti  yang  telah  saya 
sebutkan  sebelumnya,  bahwa  mereka  menjadikan  kata  kerja 


“=^=^™= — —— — — — -  Tafsir  Ath-Thabari 

mu'annats  dengan  pertimbangan  lafazh.  Mereka  juga  menjadikan  kata 
kerja  mudzakkar  kepada  mudzakkar  dalam  kasus  ini. 

Mereka  mempertimbangkannya  — sepengetahuan  kami — 
dengan  bacaan  yang  dinyatakan  sebagai  qira'at  Ibnu  Mas’ud.414 
seperti  dalam  riwayat  berikut  ini: 

6947.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  tentang  hal  itu,  ia 
berkata:  Ishaq  bin  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Abi  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  bacaan  Ibnu  Mas’ud  adalah  {Uli  'y») 

ol>j!  j 

Mereka  yang  menafsirkan  kalimat  lijUs  diantaranya 

adalah  sekelompok  ulama  tafsir,  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

6948.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Kemudian  Malaikat  (Jibril)  memanggil  Zakariya...,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  Jibril  atau  Para  malaikat  berkata’  , 
‘Sesungguhnya  Allah  memberikan  kabar  gembira  kepadamu 
dengan  Yahya’ 416 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  seseorang  bertanya, 
"Bagaimana  bisa  dikatakan  iSCiDT  ijUa  sementara  kata 
merupakan  bentuk  jamak  yang  tidak  memiliki  bentuk  mufradJ"  maka 
jawabannya,  "Hal  itu  boleh  saja  dalam  bahasa  Arab.  Anda  dapat 
mengabarkan  satu  orang  dengan  kalimat  jamak,  sebagaimana 
diungkapkan  J'**  ^  'r' f-  'Si  fulan  datang  di  atas  bighal  al 

414  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/128). 

415  Al  Qurthubi  dalam  Al  JdmV  li  Ahkam  Al  Qur ' an  (4/74). 

416  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/641)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/74). 


Surah  Aali  'I mraan 


burd',  padahal  dia  hanya  mengendarai  seekor  bighal  (keledai). 
Demikian  pula  ungkapan  <-*Sj  Dia  naik  sufun  (kapal-kapal) ’, 
padahal  dia  hanya  naik  satu  kapal.  Juga  perkataan,  ‘Dari  mana  Anda 
mendapatkan  berita  ini?’  Dia  menjawab,  ja  Dari  manusia’, 
padahal  yang  dimaksud  adalah  satu  orang.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  firman  Allah  SWT  (surah  Aali  'Imraan  [3]  ayat  173), 

'(Yaitu)  orang-orang  [yang  menaati  Allah 
dan  rasul]  yang  kepada  mereka  ada  orang-orang  yang  mengatakan, 
"Sesungguhnya  manusia  telah  mengumpulkan  pasukan  untuk 
menyerang  kamu.  masuk  dalam  perkara  ini.  Begitu  juga  firman-Nya 
SWT  (surah  Ruum  [30]  ayat  33),  JS  \i\]  Dan  apabila 

manusia  disentuh  oleh  suatu  bahaya...'. " 

Lafazh  "an-naas"  dalam  ayat  ini  maknanya  adalah  tunggal. 
Hal  itu  boleh  dalam  bahasa  Arab,  selama  tidak  dimaksudkan  dalam 
satu  makna. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami  keduanya  bacaan  yang 
masyhur,  baik  dengan  ta  maupun  ya.  Mana  saja  yang  dibaca,  maka 
pembacanya  dinyatakan  benar,  sebab  tidak  ada  perbedaan  di  antara 
keduanya  secara  makna,  dan  keduanya  merupakan  bahasa  Arab  fasih. 
Jika  lafazh  dimaksudkan  Jibril,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 

Abdullah  bin  Mas’ud,  maka  kata  kerjanya  dapat  di-mu  'annats-km 
dengan  mempertimbangkan  lafazh.  Hal  ini  berlaku  ketika  kata 
kerjanya  diungkapkan  terlebih  dahulu.  Bisa  pula  di-mudzakkar-kan 
dengan  mempertimbangkan  makna.  Jika  yang  dimaksud  dari  kata 
adalah  dalam  bentuk  jamak,  maka  itu  pun  bisa  dengan 
mempertimbangkan  lafazh.  Dalam  bahasa  Arab,  jika  kata  kerja 
didahulukan  dari  lafazh  yang  menunjukkan  banyak,  maka  dapat 
diungkapkan  dalam  bentuk  mu  'annats,  seperti  kalimat  cJtf,  atau 
diungkapkan  dalam  bentuk  mudzakkar  dengan  mempertimbangkan 


Tafsir  Ath-Thabari 


bentuk  mufrad  tatkala  didahului  oleh  kata  kerja,  seperti  kalimat  JlS 

Penafsiran  yang  benar  adalah,  "Allah  SWT  mengabarkan 
bahwa  para  malaikat  memanggilnya."  Secara  zhahir,  kata  "malaikat" 
dalam  ayat  tersebut  ada  dalam  bentuk  jamak,  bukan  hanya  Jibril. 

Al  Qur'an  tidak  bisa  dipahami  dengan  makna  selain  zhahir, 
yang  biasa  digunakan  oleh  lisan  Arab,  terlebih  saat  tidak  ada  tuntutan 
untuk  memahami  ayat  tersebut  dengan  makna  satu  malaikat,  sehingga 
menuntut  kita  untuk  mencari  solusi,  atau  rahasia  dari  ungkapan 
tersebut. 

Makna  yang  saya  pilih  tersebut  diungkapkan  oleh  sekelompok 
ulama  tafsir,  diantaranya  Qatadah,  Ar-Rabi’,  Anas,  Ikrimah,  dan 
Mujahid.  Telah  saya  sebutkan  riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal 
itu  sebelumnya. 


Penakwilan  firman  Allah:  o!  j 


(Sedang  ia  tengah  berdiri  melakukan  shalat  di  mihrab 
[katanya],  "Sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu  dengan 
kelahiran  [seorang  putramu]  Yahya. "). 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  lafazh  "Sedang  ia  tengah 

berdiri...  ’  adalah,  "Malaikat  memanggilnya  ketika  ia  sedang  berdiri 
melakukan  shalat.  Jadi,  lafazh  adalah  berita  tentang  waktu 

malaikat  memanggilnya." 

Lafazh  di-nashab-kan  secara  kedudukan,  sebagai  hal  dari 
kata  j walaupun  di-rafa  ’-kan  dengan  adanya  ya  secara  lafazh. 

Lafazh  oiyxJt  telah  dijelaskan  sebelumnya,  dan  di  antara 
artinya  adalah  bagian  depan  masjid. 
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Para  ulama  qira'at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  firman 
Allah  SWT  2DJ  £>f: 


Mayoritas  ahli  qira'at  membacanya  <3»t  Oi  (dengan  hamzah  yang 
di-fathah-kan),  karena  ada  huruf  nida'  (seruan).  Jadi, 
maknanya  adalah  ClU  Ju  ifoUi  "Lalu  malaikat 

memanggilnya  dengan...." 

Sebagian  ahli  qira'at  dari  Kufah  membacanya  2 OJ 
(dengan  hamzah  yang  di-kasrah-km).  Jadi,  maknanya  adalah 
O)  citi  'Tara  malaikat  berkata, 

'Sesungguhnya  Allah  memberi  kabar  gembira 
kepadamu...’."411  Mereka  beralasan  bahwa  panggilan 
mengandung  makna  qaul  (ucapan). 

Mereka  lalu  menuturkan  bacaan  Abdullah  bin  Mas’ud,  && 
L’yLj  iJLll  0!  'i/  j  i  ^  1*^  J*  J 

Mereka  berkata,  "Jika  huruf  nida'  tidak  beramal  (berfungsi) 
pada  lafazh  i /'j  i  maka  ia  juga  tidak  beramal  (berfungsi)  pada 
kata  OJ. 

Menurut  kami,  bacaan  yang  benar  adalah  6'  (dengan 

hamzah  yang  di-fathah-kan),  karena  terletak  setelah  huruf  nida'.  Jadi, 
maknanya  adalah  diiJb  "Lalu  malaikat  memanggilnya 

dengan....’ 

Apa  yang  dinyatakan  oleh  kelompok  yang  membaca  01 
(dengan  hamzah  di-kasrah-kan),  bahwa  itu  adalah  bacaan  Abdullah 
bin  Mas’ud,  bukanlah  alasan.  Itu  hanyalah  anggapan  mereka,  bahwa 
Abdullah  bin  Mas’ud  membacanya  demikian.  Apalagi  antara  kalimat 
dan  0J  diselang  dengan  nida'  kepada  lafazh  Zakariya,  yang  jika 
demikian  maka  orang  Arab  membacanya  dengan  dua  kemungkinan, 


417  Orang  yang  membaca  dengan  kasrah  adalah  Ibnu  Amir  dan  Hamzah.  Lihat  Al 
Bahr  Al  Muhith  (3/129). 


yakni  mengamalkan  nida'  kepada  Of,  atau  membatalkannya.  Jika 
dibatalkan,  maka  alasannya  karena  nida  tersebut  tidak  beramal  pada 
munada  sebelumnya,  sehingga  munada  yang  selanjutnya  memiliki 
nasib  seperti  munada  sebelumnya.  Sedangkan  jika  diamalkan,  maka 
alasannya  karena  nida'  adalah  kata  keija  yang  muta’addi 
(membutuhkan  objek),  seperti  kata  kerja  lainnya  yang  seperti  itu. 

Adapun  bacaan  yang  kita  gunakan,  alasannya  karena  lafazh  U 
bukanlah  sampiran  antara  dengan  Of.  Jika  demikian,  maka 
bahasa  fasih  yang  berlaku  dalam  bahasa  Arab  adalah,  jika  isim 
munada  di-nashab-km  dengan  kalimat  maka  mereka  pun  harus 
mengamalkannya  kepada  lafazh  yang  ada  setelahnya,  walaupun 
sebenarnya  amal  nida'  tersebut  bisa  dibatalkan. 

Lafazh  4MU  pada  dasarnya  beramal  pada  kata  maka 

kalimat  itu  pun  beramal  bagi  lafazh  Of,  apalagi  itulah  bacaan  yang 
masyhur  di  berbagai  negeri  Islam,  sehingga  tidak  bisa  dibantah 
dengan  bacaan  syadz  (ganjil),  apalagi  ketika  hujjahnya  memang  kuat. 


Ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  lafazh 

Mayoritas  ahli  qira'at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya  4^0! 

(syin  yang  di-tasydid  dan  ya  yang  di-dhammah-km), 
maka  maknanya  adalah,  Allah  SWT  memberikan  kabar 
gembira  kepada  Yahya  dengan  kedatangan  seorang  anak.  Itu 
diambil  dari  perkataan  dalam  bahasa  Arab,  U*Ai 

XX  /■ 

'«iSj  "Beberapa  pembawa  kabar  gembira  membawakan  kabar 
gembira  kepada  si  fulan  dengan  ini  dan  itu. " 

Sekelompok  ahli  qira'at  Kufah  dan  yang  lain  membacanya  oi 
<#'  (ya  yang  di -fathah  dan  syin  yang  di-dhammah-km, 
tanpa  tasydid ),418  maka  maknanya  adalah,  Allah  SWT 


418  Ibnu  Hayyan  berkata,  "Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membacanya  (3^i4 p  di  dua 
tempatnya,  yakni  dalam  kisah  Zakariya  (pada  surah  Aali  ’lmraan)  dan  kisah 
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menjadikannya  senang  dengan  seorang  anak  yang  diberikan 
kepadanya,  seperti  perkataan  seorang  penyair, 

Jk  7rl y»  tiJijl  J  ij  L jJCp  o jJUj 

'  ^  V"  ✓  /  s  ~  s  s 

"Aku  menjadikan  keluargaku  senang,  kala  aku  melihat  lembaran  yang 
datang  kepadamu  dari  Al  Hajjaj  yang  dibaca  tulisannya. " 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  bahwa  lafazh  adalah 
bahasa  ahli  Tihamah  dari  suku  Kinanah  dan  yang  lainnya  dari 
golongan  Quraisy,  mereka  berkata  "Aku 

menggembirakan  si  fulan  dengan  hal  itu. "  Demikian  pula  lafazh  cd>  Ji 
liSj  jJjU  "Apakah  Anda  senang  dengan  hal  itu?"  Hal  itu  seperti 
ungkapan  dalam  sebuah  bait  syair, 

fAJu  ji-fraS’l  'j — ^  ^  LS^'  Ji  J  tijj 

Jjjli  dJL^aj  Ijljj  <*-A  blj  i-f-  yMj  t/i-jipli 

/  /  ^  ^  x  ✓ 

"Jika  Anda  melihat  orang-orang  mulia  dalam  keadaan  menderita 
Maka  bantu  dan  gembirakanlah, 
hiduplah  bersama  mereka  kendati  kesempitan  melanda. ,r419 


Maryam.  Demikian  pula  dalam  surah  Al  Kahfi  dan  Asy-Syuuraa.  Itu  diambil 
dari  lafazh  (tanpa  tanwin),  sebagaimana  disepakati  oleh  Ibnu  Katsir  dan  Abu 
Amr  dalam  Asy-Syuuraa.  Sementara  itu,  yang  lain  membaca  lafazh  (dengan 
tasydid).  Adapun  Abdullah  membacanya  >2.  Lihat  Al  Muhith  (3/130). 

4!9  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dua  bait  tersebut  milik  Athiyah  bin  Zaid. 
Sementara  itu,  Ibnu  Bari  berkata,  "Keduanya  milik  Al  Qais  bin  Khaffaf  Al 
Barjami."  Hal  ini  seperti  yang  dijelaskan  dalam  Al-Lisan  pada  bahasan  lafazh 
Ga>),  sedangkan  bait  kedua  diriwayatkan  dengan  redaksi, 

J jto  t  Jy  ji*  titj  #  M  f/JA  ^  j-? j 

'Maka  bantu  dan  gembirakanlah  Hiduplah  bersama  mereka  kendati 
kesempitan  melanda '  * 

Dua  bait  ini  termasuk  bait-bait  hikmah,  yang  diungkapkkan  oleh  penulis  Al 
Ashma'iyyat  (87)  dan  Al  Mufadhalliyat  {\  16). 
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Jika  kata  tersebut  dalam  bentuk  perintah,  maka  huruf  alif-nya 
dibuang,  yakni  fil)  "Senangkanlah  si  fulan  dan  hal  itu!"  dan 

jarang  sekali  mereka  berkata  or i*>  "Senangkanlah  si  fulan  dan  hal 

itu",  tidak  pula  o‘jJ$  . 

Diriwayatkan  dari  Humaid  bin  Qais,  bahwa  ia  membacanya 
(ya  yang  di-dhammah-kan  dan  syin  yang  di-fozsra/i-kan  tanpa 
tasydid ),  seperti  yang  diriwayatkan  berikut  ini: 

6949.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Mu’adz  Al  Kufi,  ia 
berkata,  "Barangsiapa  membaca  J (dengan  tasydid ),  maka 
kata  tersebut  diambil  dari  lafazh  5 jUJi  (kabar  gembira). 
Adapun  yang  membacanya  (tanpa  syiddah ),  yakni 

dengan  ya  yang  di-fathah,  maka  kata  tersebut  mengandung  arti 
(menjadikan  senang)."420 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  kami  gunakan  adalah 
dengan  ya  yang,  di-dhammah-kan  dan  syin  yang  di-tasydid,  maka 
maknanya  adalah  memberikan  kabar  gembira.  Itulah  bahasa  yang 
biasa  digunakan  dan  masyhur  di  kalangan  Arab,  terlebih  semua  ulama 
sepakat  untuk  membaca  firman  Allah  "Maka  dengan  cara 

bagaimanakah  (terlaksananya)  berita  gembira  yang  kamu  kabarkan 
ini?"  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  54)  dengan  huruf  ya  yang  di -tasydid. 

Bacaan  yang  benar  dalam  semua  isi  Al  Qur'an,  dalam  kalimat 
yang  serupa  dengannya,  adalah  dengan  tasydid  dan  ya  yang  di- 
dhammah-kan. 

Riwayat  dari  Mu'adz  Al  Kufi,  yang  membedakan  antara  makna 
lafazh  yang  tanpa  tasydid  dengan  lafazh  makna  yang  menggunakan 
tasydid,  tidak  kami  dapatkan  ahli  bahasa  yang  menyatakan  hal  itu. 

420  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/75). 
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Adapun  yang  dihikayatkan  tentang  hal  itu,  sama  sekali  tidak  berarti, 
yakni  yang  dinyatakan  oleh  Jarir  bin  Athiyah, 

\’jJ  cJt,  K) ; 'X*  #  >31  t; 


" Wahai  Bisyr,  sungguh  indah  wajahmu,  kenapa  engkau  tidak  marah 
kepadaku,  sementara  engkau  seorang  amir? 1,421 

Mereka  tahu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  dalam 

ungkapan  tersebut  adalah  keindahan  dan  kebahagiaan.  Dia  berkata 
bukan  ^J',  dan  hal  itu  menjelaskan  bahwa  makna  lafazh  yang 
di -tasydid  dengan  yang  tidak  di -tasydid  adalah  sama. 

6950.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  0'  "Sesungguhnya  Allah  menggembirakan 

kamu  dengan  kelahiran  (seorang  putramu)  Yahya, "  ia  berkata, 
"Malaikat  menggembirakannya  dengan  berita  tersebut."422 

Lafazh  adalah  isim.  Asalnya  adalah  lafazh  kata  kerja 

J  •  .  *  -  *  „ 

dengan  bentuk  Jjuj,  yang  diambil  dari  perkataan  seseorang 

"Si  fulan  hidup. "  Jadi,  adalah  kata  kerja  mudhari ’  dari 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  menamakannya 
demikian,  diambil  dari  ungkapan  oG-i  ‘Allah  SWT 

menghidupkannya  dengan  keimanan 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


421  Bait  ini  milik  Jarir  bin  Athiyah  dari  qasidah  beliau  yang  bertujuan  mencela 
(hija)  Suraqah  bin  Mardas.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  233). 

422  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/641),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/429),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/382),  serta  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/76). 
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6951.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  J 

" Sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu 
dengan  kelahiran  (seorang  putramu)  Yahya, "  ia  berkata,  "Ia 
seorang  hamba  yang  dihidupkan  dengan  keimanan."423 

6952.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  $  "Sesungguhnya 

Allah  menggembirakan  kamu  dengan  kelahiran  (seorang 
putramu)  Yahya,"  ia  berkata,  "Dia  dinamakan  Yahya  karena 
Allah  SWT  menghidupkannya  dengan  keimanan."424 


Penakwilan  firman  Allah:  'J*  'tJJ*  (Yang 

membenarkan  kalimat  [yang  datang]  dari  Allah). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  "Sesungguhnya 
Allah  SWT  memberikan  kabar  gembira  kepadamu  wahai  Zakariya 
dengan  kedatangan  putramu,  Yahya,  J*  ‘ Yang 

membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah'. " 

Maksud  lafazh  "(yang  datang)  dari  Allah"  adalah  Isa  bin 
Maryam. 


423  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/641),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/429),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/382),  serta  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/76). 

424  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/641),  Ibnu  Atiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/429),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/382),  serta  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/76). 
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Lafazh  fclZZ  di-nashab-kan  karena  kedudukannya  yang 
sebagai  hal  dari  kata  Lafazh  tersebut  dalam  bentuk  nakirah, 
sementara  lafazh  ^  dalam  bentuk  ma  ’rifat. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6953.  Abdurrahman  bin  Aswad  Ath-Thafawi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Rabi'ah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  An-Nadhar  bin  Arabi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Istri  Nabi  Zakariya 
berkata  kepada  Maryam,  'Sesungguhnya  aku  merasakan  bayi 
yang  ada  dalam  perutku  bergerak  untuk  bayi  yang  ada  dalam 
perutmu'." 

Mujahid  berkata,  "Akhirnya  Istri  Nabi  Zakariya  melahirkan 
Yahya,  sementara  Maryam  melahirkan  Isa.  Oleh  karena  itu, 
Allah  SWT  berfirman  ‘  Yang  membenarkan 

kalimat  (yang  datang)  dari  Allah’ .  Yahya  membenarkan 
Isa."425 

6954.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Ar- 
Raqasyi,  tentang  firman  Allah  SWT,  (J* 

ZS  "Sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu  dengan 
kelahiran  (seorang  putramu)  Yahya,  yang  membenarkan 
kalimat  (yang  datang)  dari  Allah,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  Yahya  membenarkan  Isa  bin  Maryam."426 

6955.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 


425  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/642). 

426  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/642),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/429),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (2/21). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

6956.  Ibnu  Bassyar  menceritakan  kepada  kepada  kami,  ia  berkata: 

Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami,  tentang  firman  Allah  SWT,  'J  U  j  J 

"Yang  membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah, "  dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  membenarkan  Isa."427 

6957.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

$  'J  "Yang  membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari 

Allah"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  membenarkan  Isa  bin 
Maryam,  dan  di  atas  Sunnah  serta  manhajnya." 


6958.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  4)b  "Yang  membenarkan  kalimat  (yang 

datang)  dari  Allah ”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
membenarkan  Isa  bin  Maryam. 1,428 


6959.  Al  Mutsanna  menceitakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J  'J  "Yang 

membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah"  ia  berkata, 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/642),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
JV, ajiz  ( 1 /429),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (2/2 1  j. 

42S  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/392). 
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"Maksudnya  adalah  membenarkan  Isa  bin  Maryam  di  atas 
Sunnah  dan  manhajnya."429 

6960.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  0  o?  " Yang 

membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah,"  ia  berkata, 
"Ia  adalah  orang  yang  pertama  kali  membenarkan  Isa,  dan  Isa 
adalah  kalimat  dari  Allah  dan  roh  dari-Nya."430 

6961.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  (J* 

"Yang  membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  membenarkan  Isa."431 


6962.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 

x  y  s}  j,  <0 

Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  o' 

Zi\  " Sesungguhnya  Allah  menggembirakan 

kamu  dengan  kelahiran  (seorang  putramu)  Yahya,  yang 
membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah, "  ia 


berkomentar,  "Yahya  adalah  orang  pertama  yang 
membenarkan  Isa  dan  bersaksi  bahwa  Isa  adalah  kalimat  dari 


Allah.  Yahya  adalah  putra  bibi  Isa,  dan  umurnya  lebih  tua  dari 
Isa."432 


429  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/21)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
AlMuhith  (3/131). 

430  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/21)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
AlMuhith  \Z\). 

43 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/642). 

432  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/642). 


6963.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Simak,  ^  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Yang  membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari 
Allah”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Isa  bin  Maryam.  Dialah 
kalimat  dari  Allah  dan  dialah  Al  Masih."433 


6964.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  $  'J*  "Yang 

membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah,"  "Isa  dan 
Yahya  saudara  sepupu,  dan  Unimu  Yahya  pernah  berkata 
kepada  Maryam,  'Sesungguhnya  aku  merasakan  bayi  yang  ada 
dalam  perutku  bersujud  untuk  bayi  yang  ada  dalam  perutmu!'." 

Mujahid  berkata,  "Itulah  makna  membenarkan  Isa,  yakni 
sujudnya  dalam  perut  ibunya.  Dialah  orang  yang  pertama  kali 
membenarkan  Isa  dan  kalimat  Isa.  Yahya  lebih  tua  umurnya 
daripada  Isa."434 


6965.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  3  "Sesungguhnya 

Allah  menggembirakan  kamu  dengan  kelahiran  (seorang 


putramu)  Yahya ,  yang  membenarkan  kalimat  (yang  datang) 


433 

434 


Ibid. 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami 9  li  Ahkam  Al  Quran  (4/76)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/21). 
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dari  Allah,"  ia  berkata,  "Maksud  dari  'kalimat  yang 
dibenarkannya'  adalah  Isa."435 

6966.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Ibu  Yahya  (Istri  Zakariya) 
berjumpa  dengan  ibu  Isa  (Maryam),  yang  satu  mengandung 
Yahya,  sementara  yang  satunya  lagi  mengandung  Isa.  Istri 
Zakariya  lalu  berkata,  'Wahai  Maryam,  aku  merasa  bahwa  aku 
sedang  hamil!’  Maryam  berkata,  ‘Aku  pun  merasakan 
kehamilan.’  Istri  Zakariya  berkata,  'Aku  merasakan  bayi  yang 
ada  dalam  perutku  bersujud  untuk  bayi  yang  ada  di  perutmu'. 
Itulah  makna  firman  Allah  SWT,  o?  ‘Yang 

membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah  ’."436 


6967.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibadah,  dari 
Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  15 $ 
iri  "Sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu 

dengan  kelahiran  (seorang  putramu)  Yahya,  yang 
membenarkan  kalimat  (yang  datang)  dari  Allah,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  membenarkan  Isa."437 

Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  ahli  bahasa  dari  Bashrah 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah  SWT,  02 
adalah  membenarkan  kitabullah.  Termasuk  ungkapan  dalam  bahasa 

/  /  /  «-  ■*  s  *  ' 

Arab  iJS'  igte  "Si  fulan  melantunkan  suatu  kalimat..." 

maksudnya  qasidah  tertentu.  Tentunya  hal  itu  disebabkan  oleh 
kebodohan  mereka  terhadap  makna  Al  Kalimat  dalam  ayat  tersebut, 


435  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/76)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/2 1 ). 

436  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/429). 

437  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/642). 
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dan  sikap  berani  dalam  menafsirkan  ayat  Al  Qur'an  dengan  akalnya 
sendiri.438 


Penakwilan  firman  Allah:  (Menjadi  ikutan). 

✓ 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  lafazh  tersebut  adalah  orang  yang 
mulia  dalam  ilmu  dan  ibadah. 

Kata  j£LJ'  di-nashab-kan  karena  di-athaf-kan  kepada  kata 
Jadi,  makna  ayat  adalah  "Sesungguhnya  Allah  SWT 
memberikan  kabar  gembira  kepadamu  dengan  Yahya  yang 
membenarkan  hal  itu,  dan  menjadi  ikutan.' 

6968.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  lafazh  ia  berkata, 

"Demi  Allah,  dialah  panutan  dalam  ibadah,  vang  penyantun, 
alim  dan  selalu  meniaga  kehormatan’  .439 

6969.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muslim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah  menceritakan  kepada  kami, 
tentang  lafazh  ia  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui 


438  Hal  itu  dinukil  oleh  Abu  Hayyan  dari  Abu  Ubaidah  dan  yang  lain.  Ia  berkata, 
"Kata  mufrad  dengan  makna  jamak,  karena  al  kalimat  adalah  isim  jenis,  dan 
orang  Arab  terkadang  menamakan  al  qasidah  dengan  al  kalimat." 

Diriwayatkan  bahwa  Al  Huwaidirah  dibacakan  Al  Hasan,  lalu  dia  berkata, 
"Semoga  Allah  melaknat  kalimatnya."  Maksudnya  adalah  qasidahnya. 
Diungkapkan  pula  dalam  sebuah  hadits,  "Sebenar-benar  kalimat  yang 
diucapkan  oleh  seorang  penyair  adalah  Lubaid,  yaitu, 

Jilj  tlW  'i  JSj  #  'i*  l*  ttfh 

‘Ingatlah,  segala  sesuatu  selain  Allah  dalah  batil,  dan  setiap  nikmat  pasti  akan 
hancur. " 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/13)  dan  Majaz  Al  Qur'an  oleh  Abu  Ubaid  (1/91-92). 

439  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1/429). 
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tentangnya,  kecuali  dia  berbicara  tentang  masalah  keilmuan 
dan  ibadahnya."440 

6970.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
ia  berkata,  "Lafazh  maknanya  adalah  yang  penyantun."441 

6971.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Salim  Al  Afthas, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  lafazh,  ia  berkata, 

"Maksudnya  adalah  yang  penyantun."442 

6972.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 

Hamani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
tentang  lafazh  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  yang 

bertakwa."443 

6973.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ia 

berkata,  "As-sayyid  artinya  yang  mulia  di  hadapan  Allah."444 

6974.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ar-Raqasysy 


il/IU. 

441  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (383)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (3/131). 

442  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (383)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (3/131). 

443  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (383)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (3/131). 

444  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/645)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/22). 
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menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  lafazh  "as-sayyid' 
adalah  yang  mulia  di  hadapan  Allah.445 

6975.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ia  berkata,  "Lafazh  'as-sayyid  artinya  orang 
yang  penyantun  dan  bertakwa."446 

6976.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT 
"Maksudnya  adalah  orang  yang  bertakwa  dan  penyantun."447 

6977.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  t^j,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  yang 
penyantun  dan  bertakwa."448 

6978.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Zaid,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Cu-j,  ia  berkata,  "Lafazh  'as-sayyid'  artinya  yang 
mulia."449 

6979.  Sa'id  bin  Amr  As-Sakuni  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Baqiyyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul 


445  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/645)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/22). 

446  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/645)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/383). 

447  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/645)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/383). 

448  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/642). 

449  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/390). 
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Malik,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Sa'id  bin  Musayyab,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ia  berkata,  "Lafazh  ’as-sayyid' 

artinya  yang  faqih  dan  alim."450 

6980.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  yang 

penyatun  dan  bertakwa."451 

6981.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ia  berkata,  "Lafazh  'as-sayyid  artinya  yang  tidak 
hanyut  dengan  kemarahan."452 


Penakwilan  firman  Allah:  (Menahan  diri 

[dari  hawa  nafsu]  dan  seorang  nabi  termasuk  keturunan  orang- 
orang  shalih). 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  lafazh  adalah  yang 

menahan  diri  dari  wanita,  seperti  perkataan  seseorang,  j*  cSyjur 
"Saya  menahan  diri  dari  hal  ini."  Demikian  pula  ucapan  seseorang 

/•  i*  ^  / 

^  Lfte  'j-as-  "Si  fulan  enggan  membacanya."  Hal  itu  diungkapkan 
saat  dia  tidak  bisa  melakukannya.  Juga  ungkapan  ji* J'  ’fa*-  "Musuh 
yang  menahan."  Oleh  karena  itu,  orang  yang  tidak  mengeluarkan 


450  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/429)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/21). 

451  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/429)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/21). 

452  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/642)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/429). 
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sesuatu  beserta  teman  minumnya  dinamakan  seperti  yang 

dikatakan  oleh  Al  Akhthal, 


li 


“ Peminum  yang  memberikan  untung  besar  menemaniku  untuk  duduk. 
Dia  bukan  seorang  lelaki  yang  pelit,  bukan  pula  pemabuk  berat. 1,453 


Diriwayatkan  pula  dengan  lafazh  j'— j. 

Kata  j mengandung  arti  orang  yang  tidak  menyebarkan 
rahasianya,  seperti  yang  diungkapkan  oleh  Jarir, 


J.  's  s  '*  s  J  ''s  s  O  ''s 

I tt  I col—  jJl  JJilj 


"Para  pencari  berita  berusaha  mencari  rahasia  dariku,  tetapi  mereka 
menjumpai jebuah  bentengyang  menjaga  rahasiamu  wahai 

Umaim.  "*54 

Semua  makna  tersebut  berasal  dari  arti  menahan. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

6982.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  khalaf 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Syuaib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zarr,  dari 
Abdullah,  tentang  firman  Allah,  | ia  berkata,  "Al 
hashur  adalah  seorang  lelaki  yang  tidak  menggauli  wanita."455 

6983.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Yahya  bin 


453  Baits  syair  ini  ada  dalam  Diwan  Al  Akhthal  (hal.  145). 

454  Bait  syair  ini  milik  Jarir  bin  Athiyah,  dari  sebuah  qasidah  yang  bertujuan 
mengecam  Al  Akhthal.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  476). 

455  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/23)  dan  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Hayyan  dengan  sanadnya  sampai  kepada  Ibnu  Mas’ud  serta  yang  lain  dari  para 
sahabat,  "Maknanya  adalah  seorang  lelaki  yang  tidak  mendatangi  wanita, 
padahal  ia  sanggup  melakukannya.”  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/133). 


Surah  Acdi  'Imraan 


Sa'id,  dari  Sa'id  bin  Musayyab,  ia  berkata:  Ibnu  Ash 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Setiap  anak  Adam  datang  pada  Hari  Kiamat 
dengan  membawa  dosa,  kecuali  Yahya  bin  Zakariya. " 

Ibnu  Ash  berkata,  "Rasulullah  SAW  lalu  menurunkan 
tangannya  ke  bumi,  beliau  mengambil  satu  batang  kayu  kecil, 
kemudian  bersabda,  'Hal  itu  karena  beliau  hanya  memiliki 
sesuatu  yang  biasa  dimiliki  oleh  kaum  pria  dengan  sebesar 
ini'.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  menamakannya 
'Menjadi  ikutan,  menahan  diri  (dari  hawa  nafsu)  456 

6984.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Anas  bin  Iyadh 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa'id,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Sa'id  bin  Musayyab  berkata,  "Semua  orang 
akan  menjumpai  Allah  SWT  pada  Hari  Kiamat  dengan 
membawa  dosa,  kecuali  Yahya  bin  Zakariya.  Dia  seorang 
lelaki  yang  menjaga  syahwatnya,  karena  yang  dimilikinya 
bagaikan  ujung  kain."457 

6985.  Ahmad  bin  Walid  Al  Qursyi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Umar  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 


456  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/644).  Bapakku  berkata  (Abu  Hatim),  "Hadits 
ini  hanya  diriwayatkan  dari  Hajjaj,  sementara  Hajjaj  bin  Sulaiman  orang  yang 
haditsnya  munkar.” 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata  — seperti  dituturkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir — ,  "Ia 
berkata,  'Ketahuilah,  sesungguhnya  pujian  Allah  SWT  kepada  Yahya  tidak 
seperti  yang  dikatakan  oleh  sebagian  orang,  yakni  bahwa  ia  lelaki  yang  tidak 
memiliki  kemaluan.  Bahkan  hal  ini  diingkari  oleh  para  petinggi  ulama  tafsir  dan 
para  ulama  yang  kritis,  karena  hal  itu  merupakan  cacat  dan  aib  yang  tidak  layak 
ada  pada  seorang  nabi.  Makna  yang  benar  adalah,  seseorang  yang  dijaga  dari 
segala  dosa,  hingga  dinyatakan  bahwa  ia  adalah  Al  Hashur.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  dia  seorang  lelaki  yang  menahan  syahwatnya.  Ada  pula 
yang  mengatakan  bahwa  ia  tidak  memiliki  syahwat  terhadap  wanita."  Hadits  ini 
juga  diungkapkan  oleh  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/383). 

457  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  ( 2/22 ). 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  dari 
Yahya  bin  Sa'id,  dari  Sa'id  bin  Musayyab,  ia  berkata:  Ibnu  Ash 
— Abdullah  atau  bapaknya —  berkata,  "Semua  orang  akan 
datang  menjumpai  Allah  SWT  dengan  membawa  dosa,  kecuali 
Yahya  bin  Zakariya." 

Dia  berkata:  Sa'id  bin  Musayyab  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Menjadi  ikutan,  menahan  diri  (dari 

hawa  nafsu),"  "Al  hashur  adalah  lelaki  yang  tidak 
menginginkan  wanita,  dan  yang  dimilikinya  hanya  seperti 
ujung  kain  (impoten)."458 

6986.  Sa'id  bin  Amr  As-Sakuni  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Baqiyyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul 
Malik,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Sa'id  bin  Musayyab,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ia  berkata,  "Al  hashur  adalah 

lelaki  yang  tidak  memiliki  keinginan  kepada  wanita.  Dia  lalu 
memukulkan  tangan  ke  tanah,  kemudian  mengambil  sebuah 
biji  tanaman  dan  berkata,  'Yang  dimilikinya  hanya  seperti 
ini’."459 

6987.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ath  bin  Sa'ib,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  ia  berkata,  "Lafazh  artinya  lelaki  yang  tidak 

mendatangi  wanita."460 

6988.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Sa'id,  dengan 

•  ,  461 

riwayat  yang  sama. 


458  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/643). 

459  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad Al  Masir  (1/383). 

460  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/74). 

461  Ibid. 


Surah  Aali  'Imraan 


6989.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Atha,  dari  Sa'id, 
dengan  riwayat  yang  sama.462 

6990.  Abdurrahman  bin  Aswad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Rabi'ah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
An-Nadhar  bin  Arabi  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid, 
tentang  lafazh  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  lelaki 

yang  tidak  mendatangi  wanita."463 

6991.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Al  hashur  artinya  lelaki  yang 
tidak  mendatangi  wanita."464 

6992.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ar-Raqqasy  berkata, 
"Lafazh  artinya  lelaki  yang  tidak  mendatangi  wanita." 

6993.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  lafazh 

ia  berkata,  "Maknanya  adalah  yang  tidak  memiliki  anak  dan 
tidak  memiliki  air  (sperma)."465 

6994.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman  Allah  SWT 


462 

463 

464 

465 


Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/643). 

Ibid 

Al  Qurthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/74). 


Tafsir  Ath-Thabari 


bahwa  maknanya  adalah  lelaki  yang  tidak  memiliki 

air.466 

6995.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  lafazh  j ia  berkata, 
"Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  lafazh  al  hashur  maknanya 
adalah  lelaki  yang  tidak  mendekati  wanita."467 

6996.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Menjadi  ikutan,  menahan  diri  ( dari  hawa  nafsu), "  ia  berkata, 
"Lafazh  al  hashur  maknanya  adalah  lelaki  yang  tidak 
mendatangi  wanita."468 

6997.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari 
Qatadah,  dengan  riwayat  yang  sama.469 

6998.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

6999.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qabus,  dari  bapaknya,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Lafazh  al  hashur  maknanya  adalah 
lelaki  yang  tidak  mengeluarkan  air  sperma."470 


466  rbnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/384). 

467  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/430). 

468  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/430). 

469  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/393). 

470  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/643). 


Surah  Aali  'Imraan  — 


7000.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Zaid,  tentang  lafazh 

ia  berkata,  "Lafazh  al  hashur  maknanya  adalah  lelaki 
yang  tidak  mendatangi  wanita."471 

7001.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  lafazh  ia  berkata,  "Lafazh  al 

hashur  maknanya  adalah  lelaki  yang  tidak  berhasrat  kepada 
wanita."472 

7002.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  lafazh  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 

lelaki  yang  tidak  mendekati  wanita."473 

Lafazh  (SSj  "Dan  seorang  nabi  termasuk 

keturunan  orang-orang  shalih"  maksudnya  adalah  dia  seorang  rasul 
kepada  kaumnya,  yang  mengabarkan  perintah  dan  larangan  dari  Allah 
SWT,  perkara  halal  dan  haram,  dan  menyampaikan  segala  tujuan 
pengutusannya  kepada  mereka. 

Maksud  lafazh  adalah,  dari  para  nabi  yang  shalih. 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  makna  an-nubuwwah  dan 
derivasi  asal  katanya,  juga  berbagai  dalil  yang  menunjukkan 
kebenaran  pendapat  yang  kami  pegang,  sehingga  tidak  perlu  diulang 
kembali. 

••• 


471  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/643). 

472  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/643). 

473  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/643). 


Tafsir  Aih'Thabari 


"Zakariya  berkata,  'Ya  Tuhanku,  bagaimana  aku  bisa 
mendapat  anak  sedang  aku  telah  sangat  tua  dan  istriku  pun 
seorang  yang  mandul V  Allah  berfirman,  'Demikianlah, 
Allah  berbuat  apa  yang  dikehendaki-Nya." 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3] :  40) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  ketika  malaikat  memanggil 
Zakariya,  "Sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu  dengan 
kelahiran  (seorang  putramu)  Yahya,  yang  membenarkan  kalimat  (yang 
datang)  dari  Allah,  menjadi  ikutan,  menahan  diri  (dari  hawa  nafsu) 
dan  seorang  nabi  termasuk  keturunan  orang-orang  shalih."  Ketika  itu 
Zakariya  berkata,  "Ya  Tuhanku,  bagaimana  aku  bisa  mendapat  anak 
sedang  aku  telah  sangat  tua  dan  istriku  pun  seorang  yang  mandul?  " 


Lafazh  al  ‘aqir  untuk  wanita  artinya  yang  tidak  bisa 
melahirkan.  Dalam  bahasa  Arab  diungkapkan  «' y'  "Wanita 
mandul "  Demikian  pula  untuk  laki-laki,  J*- j  "Laki-laki  mandul", 
seperti  yang  dikatakan  oleh  Amir  bin  Ath-Thufail, 


J5"  < jjJ  <j jSs-  lli  tlj G?  ff  Cj»\. p  cJS'  01  \{J^\ 


s  o 


"Sungguh  pemuda  sial,  seandainya  aku  lelaki  yang  buta,  mandul,  dan 
penakut,  maka  apa  yang  akan  aku  katakan  di  hadapan  orang 

lain?".474 

Adapun  j^l'  adalah  mashdar  dari  kata ' £  . 


474 


Bait  ini  ada  dalam  Diwan  Amir  bin  Thifl  (hal.  64). 


Surah  Aali  'Imraan 


Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  <j*4  "Aku  sudah  tua. " 
Dalam  ayat  lain  diungkapan,  ‘‘Dan  aku  (sendiri) 

sesungguhnya  sudah  mencapai  umur  yang  sangat  tua.  ”  (Qs.  Maryam 
[19]:  8),  karena  aku  telah  mencapai  batas  yang  Engkau  tentukan,  akan 
tetapi  maknanya  adalah  ‘Aku  sudah  tua’,  ungkapan  di  atas  sama 
dengan  ungkapan  seseorang  ^4  yang  maknanya  aku  telah 
bersungguh-sungguh’ . 

Jika  seseorang  berkata,  "Bagaimana  mungkin  Zakariya  berkata 
‘Ya  Tuhanku,  bagaimana  aku  bisa  mendapat  anak  sedang  aku  telah 
sangat  tua  dan  istriku  pun  seorang  yang  mandul?'  padahal  ia  seorang 
nabi,  dan  perkara  tersebut  juga  dikabarkan  kepadanya  oleh  malaikat? 
Apakah  dia  ragu  dengan  kebenaran  mereka?  Hal  itu  tidak  pantas  bagi 
seorang  mukmin,  maka  apalagi  bagi  seorang  nabi  dan  rasul!  Atau  dia 
mengingkari  kekuasaan  Tuhannya?"  Maka  jawabannya  adalah:  Hal  itu 
tidak  seperti  yang  Anda  duga.  Lihat  penjelasannya  dalam  riwayat 
berikut  ini, 

7003.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  bahwa  ketika  Zakariya  mendengar  panggilan 
malaikat  yang  membawa  kabar  gembira  dengan  kedatangan 
Yahya,  pada  saat  itu  juga  syetan  datang  dan  berbisik, 
"Sesungguhnya  suara  yang  engkau  dengar  bukan  berasal  dari 
Allah  SWT,  akan  tetapi  dari  syetan  yang  telah  menyihirmu. 
Seandainya  hal  itu  datang  dari  Allah,  maka  Dia  akan 
mewahyukannya  seperti  diwahyukan  kepadamu  dalam  perkara 
lainnya!"  Akhirnya  saat  itu  beliau  pun  merasakan  keraguan, 
maka  ia  berkata,  'Ya  Tuhanku,  bagaimana  aku  bisa  mendapat 
anak  sedang  aku  telah  sangat  tua  dan  istriku  pun  seorang 
yang  mandul?'."475 


475 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/644). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7004.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  Syetan 
datang  kepadanya  untuk  (membuat  keraguan  di  dalam  hati 
Zakariya  atas)  nikmat  yang  telah  Allah  berikan  kepadanya. 
Syetan  berkata,  "Tahukah  siapa  yang  memanggilmu?" 
Zakariya  menjawab,  "Ya,  aku  tahu,  dia  adalah  malaikat  utusan 
Tuhanku!"  Syetan  lalu  berkata,  "Bukan,  ia  adalah  syetan. 
Seandainya  ini  dari  Tuhanmu,  niscaya  dia  akan 
menyembunyikannya,  seperti  engkau  menyembunyikan 
panggilanmu!"  Zakariya  pun  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  berilah 
aku  suatu  pertanda!"476 

Jadi,  unjukan  yang  diungkapkannya,  "Bagaimana  aku  bisa 
mendapat  anak!'  dikarenakan  bisikan  syetan  yang  telah  menipunya, 
bahwa  panggilan  tersebut  bukan  dari  malaikat.  Zakariya  mengatakan 
hal  itu  guna  mencari  kejelasan  dari  sisi  Allah  SWT  dengan 
memperlihatkan  tanda-tanda  yang  menunjukkan  bahwa  itu  betul-betul 
kabar  gembira  dari  Allah  SWT,  melalui  lisan  para  malaikat-Nya. 
Itulah  sebabnya  dia  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  berilah  aku  suatu 
pertanda!" 

Kemungkinan  lain,  maksud  ungkapan  tersebut  adalah 
pertanyaan,  "Dari  mana  anak  yang  didapatkannya  itu?"  Apakah  dari 
istrinya  yang  mandul?  Atau  dari  wanita  lain?  Jadi,  makna  ini  tentunya 
tidak  sama  dengan  makna  yang  diriwayatkan  oleh  Ikrimah,  As-Suddi, 
dan  yang  lain. 


476 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/43 1). 


Surah  Aali  'lmraan 


Penakwilan  firman  Allah:  (Allah 

berfirman ,  "Demikianlah,  Allah  berbuat  apa  yang  dikehendaki- 
Nya,"). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  demikianlah  Allah, 
seperti  yang  disifati  oleh  diri-Nya  sendiri.  Dia  Kuasa  untuk 
menciptakan  anak  dari  seorang  kakek  tua  yang  tidak  diharapkan  lagi 
dapat  memberikan  anak,  dan  dari  seorang  wanita  mandul. 
Sesungguhnya  Allah  SWT  tidak  akan  merasa  kesulitan  dalam 
menciptakan  segala  yang  dikehendaki-Nya,  karena  kekuasaan  Allah 
adalah  kekuasaan  yang  tak  ada  bandingnya! 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7005.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

%\  "Demikianlah,  Allah  berbuat  apa  yang 
dikehendaki-Nya, "  bahwa  maknanya  adalah,  "Aku  telah 
menciptakanmu,  padahal  sebelumnya  kamu  tidak  ada."477 


u 


"Z akariya  berkata, Berilah  aku  suatu  tanda  (bahwa  istriku 
telah  mengandung)',  Allah  berfirman,  'Tandanya  bagimu, 
kamu  tidak  dapat  berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga 
hari,  kecuali  dengan  isyarat,  dan  sebutlah  (nama) 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/645). 
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Tuhanmu  sebanyak-banyaknya  serta  bertasbihlah  di  waktu 
petang  dan  pagi  hari'." 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  41) 

Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  mengabarkan 
keadaan  Zakariya.  Zakariya  berkata,  "Wahai  Rabb!  Seandainya  ini 
adalah  seruan-Mu  dan  seandainya  ini  adalah  suara  malaikat-Mu  yang 
membawa  kabar  gembira  kepadaku,  maka  berikanlah  satu  tanda 
bahwa  hal  itu  memang  benar,  agar  segala  bisikan  yang  telah 
dihembuskan  kepadaku  menjadi  hilang,  yakni  bisikan  yang 
menyatakan  bahwa  itu  bukanlah  suara  malaikat-Mu  dan  bukan  kabar 
gembira  dari-Mu." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7006.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 

dari  As-Suddi,  ia  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

lXrl  "Berilah  aku  suatu  tanda,"  ia  berkata,  "Zakariya  berkata, 
*  ^ 

"Ya  Rabb!  Seandainya  suara  ini  berasal  dari  malaikat-Mu, 
maka  berikanlah  aku  suatu  tanda! 1,478 

Kami  telah  menjelaskan  sebelumnya  dengan  berbagai  dalilnya, 
bahwa  makna  kata  Jtf»  adalah  tanda,  maka  tidak  harus  diulang 
kembali. 

Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  alasan 
meninggalkan  hamzah,  padahal  biasanya  orang  Arab  mengungkapkan 
hamzah  pada  huruf  ya  yang  datang  setelah  alif  yang  di-sukun-kan. 

Sebagian  mereka  berkata,  "Asalnya  adalah  3?,  mereka  berat 
membaca  tasydid  dalam  kasus  tersebut,  sehingga  mereka 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/22). 
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menggantikannya  dengan  alif,  karena  huruf  sebelum  tasydid 
di-fathah,  seperti  perkataan  UJf," 

Ada  juga  yang  berkata,  "Lafazh  tersebut  dalam  wazan  ilpli 
yang  naqish." 

Mereka  lalu  dibantah,  "Lalu,  kenapa  orang  Arab  men -tashgir- 
nya  menjadi  bukan  '4fT' 

♦*  / 

Mereka  menjawab,  "Hal  itu  sama  kasusnya  dengan  lafazh  u, fcli 
menjadi  lafazh 

1*  /  X 

Mereka  dibantah  kembali,  "Mereka  men-tashgir  menjadi 

#X  *  X 

jika  lafazh  tersebut  adalah  nama,  adapun  selainnya  maka  kaidah 
tersebut  tidak  berlaku." 

4x  x 

Ada  juga  yang  berkata,  "Lafazh  tersebut  asalnya  ili#,  lalu  huruf 
ya  yang  pertama  diganti  menjadi  alif,  seperti  pada  lafazh  dan 

t*  X 

Mereka  lalu  dibantah,  "Kaidah  seperti  itu  dilakukan  oleh  orang 
Arab  hanya  pada  isim  tsulatsi." 

Kelompok  yang  mengingkarinya  pun  berkata,  "Seandainya 

*  i* 

benar  apa  kata  mereka,  maka  lafazh  o'j»  semestinya  R^'U.  Lafazh  oG- 
* 

semestinya  juga 


Penakwilan  firman  Allah:  'J!  J  U 

"$l  (Allah  berfirman,  "Tandanya  bagimu,  kamu  tidak  dapat 
berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga  hari,  kecuali  dengan 
isyarat.  ”). 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  memberikan  hukuman 
kepadanya  — berdasarkan  riwayat  yang  kami  dapatkan —  atas 
permintaannya  terhadap  tanda  tersebut,  padahal  malaikat  jelas 
membawakan  kabar  gembira  untuknya.  Allah  SWT  lalu  menjadikan 


ayat  tersebut  dari  dirinya  sendiri,  untuk  menjelaskan  kebenaran  kabar 
gembira  yang  dibawa  oleh  malaikat. 

Allah  SWT  menjadikan  ayat  tersebut  sebagai  gabungan  antara 
bukti  kebenaran  kabar  gembira  dengan  pembersih  atas  kesalahan 
pertanyaannya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7007.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


Y'  JIS  '"Berilah 

aku  suatu  tanda  (bahwa  istriku  telah  mengandung)'.  Allah 
berfirman,  'Tandanya  bagimu,  kamu  tidak  dapat  berkata-kata 
dengan  manusia  selama  tiga  hari,  kecuali  dengan  isyarat'," 
bahwa  dia  diberikan  hukuman  seperti  itu  karena  malaikat  telah 
berbicara  langsung  kepadanya  dengan  membawa  kabar 
gembira,  tetapi  dia  justru  meminta  tanda.  Allah  SWT  akhirnya 
menghukum  lisannya,  sehingga  dia  tidak  bisa  berbicara  kecuali 
dengan  isyarat.  Allah  SWT  lalu  berfirman,  )£=£>  i&K 
4$  J-Uh  ‘Tandanya  bagimu,  kamu  tidak  dapat 
berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga  hari,  kecuali  dengan 
isyarat'.  "479 

7008.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  j  4ii\  j!  "Sesungguhnya  Allah 

menggembirakanmu  dengan  datangnya  Yahya,  yang 
membenarkan..."  ia  berkata,  "Malaikat  berbicara  langsung 


479 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/645)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/22). 
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kepadanya,  lalu  dia  berkata,  '^==<>  l  \+  3 15  1j\*  ^  yj 

^l2>\  Aiiid  Jl>lSll  'Berilah  aku  suatu  tanda  (bahwa  istriku 
telah  mengandung)'.  Allah  berfirman,  'Tandanya  bagimu, 
kamu  tidak  dapat  berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga 
hari,  kecuali  dengan  isyarat'. " 


Perawi  berkata,  "Dia  (Zakariya)  hanya  bisa  berisyarat.  Itulah 
hukuman  baginya  manakala  dia  meminta  tanda  kepada  Allah, 
padahal  malaikat  berkata  kepadanya  secara  langsung  dengan 
membawa  kabar  gembira."480 


7009.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapakku,  ^ari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^==0*^1  iiljl*  3 15  yl*z£  Z/j 
J-Lill  "Berilah  aku  suatu  tanda  (bahwa  istriku 
telah  mengandung)."  Allah  berfirman,  "Tandanya  bagimu, 
kamu  tidak  dapat  berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga 
hari,  kecuali  dengan  isyarat ,"  ia  berkata,  "Diriwayatkan 
kepada  kami  bahwa  sesungguhnya  beliau  diberi  hukuman 
dengannya,  karena  malaikat  telah  berbicara  kepada  beliau 
secara  langsung  dengan  membawa  kabar  gembira,  namun 


beliau  tetap  meminta  tanda  kepada  Allah  SWT.  Oleh  karena 
itu,  Allah  menghukum  lisannya.481 


7010.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia  berkata:  Diriwayatkan  kepada  kami 
bahwa  sesungguhnya  beliau  diberikan  hukuman  dengannya, 


480  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/392)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/645). 

481  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/386)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/432). 


karena  malaikat  telah  berkata  kepadanya  secara  langsung  dan 
berkata  kepadanya,  "Sesungguhnya  Allah  SWT 
menggembirakanmu  dengan  Yahya."  Akan  tetapi  setelah  itu 
dia  meminta  tanda  kepada  malaikat,  maka  akhirnya  Allah 
SWT  menghukum  lisannya,  sehingga  dia  tidak  bisa  berbicara 
kecuali  dengan  isyarat.482 

7011.  Abu  Ubaid  Al  Washshabi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Himyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Shafwan  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  <|ari  Jubair  bin 
Nufair,483  tentang  firman  Allah  SWT,  3 15  z) 

^3  "Berilah  aku  suatu  tanda 
(bahwa  istriku  telah  mengandung). "  Allah  berfirman, 
"Tandanya  bagimu,  kamu  tidak  dapat  berkata-kata  dengan 
manusia  selama  tiga  hari,  kecuali  dengan  isyarat, "  ia  berkata, 
"Lisannya  memenuhi  mulutnya,  kemudian  Allah  SWT 
membiarkannya  selama  tiga  hari."484 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  qira'at  memilih  bacaan  dengan  me- 
nashab- kan  fi'il  pada  firman  Allah  SWT,  J-Ul'  karena 

makna  ungkapan  tersebut  adalah  'f  \+  3^ 

"Allah  SWT  berfirman,  'Tandanya  adalah  bahwa  kamu  tidak 


berbicara  kepada  manusia  selama  tiga  hari  mendatang'. "  Jadi,  lafazh 
O?  me-nashab-km  fi'il  mudhari',  bukan  me-nashab-kan  isim. 
Seandainya  makna  ungkapan  tersebut  adalah  'i 

"Tandanya  sesungguhnya  kamu  tidak  berbicara  selama  tiga  hari, " 


482  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/386)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/432). 

483  Ia  adalah  Jubair  bin  Nufair.  Ia  Ibnu  Malik  bin  Amir  Al  Hadhrami  Al  Himshi.  Ia 
tsiqah  dan  termasuk  generasi  kedua  serta  Mukhadhram.  Bapaknya  adalah 
seorang  sahabat.  Dia  wafat  tahun  80  B.  Lihat  Taqribut  Tahdzib  (hal.  138). 

484  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/646).  Di  dalam  kitab  yang  dicetak 
sebelumnya,  ungkapannya  adalah  Ar-Rashafi,  sementara  Syaikh  Ahmad  Syakir 
memperbaikinya  sehingga  menjadi  Al  Washabi. 
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niscaya  kata  kerjanya  di-rafa  ’-kan,  karena  Ot  ketika  itu  adalah  Of 
tsaqilah,  yang  diubah  menjadi  mukhaffafah.  Akan  tetapi  hal  itu  tidak 
boleh,  karena  adanya  makna  yang  telah  kami  sebutkan. 

Kata  dalam  bahasa  Arab  biasanya  bermakna  memberikan 
isyarat  dengan  dua  lisan.  Terkadang  juga  bermakna  isyarat  dengan  dua 
alis,  atau  dua  mata.  Bisa  juga  mengandung  arti  suara  pelan  bagaikan 
bisikan,  misalnya  ungkapan  Ju'ayyah  bin  Aid  dalam  bait  syair  berikut 
ini, 

tk  \jAj  JliajSn  DI 'z' j 

"Perkataan  para  pahlawan  adalah  suara  pelan,  dan  komat-kamit 
bagaikan  suara  unta  dalam  kerongkongannya. " 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  ’y  y  j  ’j» y,  Obti  y)  "Si 

fulan  memberikan  isyarat. "  Demikian  pula  'ji j>  j» y»,  misalnya  dalam 
ungkapan  bahasa  Arab  Mye  "Dia  memukulnya  sehingga 

memberikan  isyarat, "  maksudnya  gemetar  menjelang  kematian. 

Seorang  penyair  berkata, 

°yS)  \£»  o 

"Aku  tersungkruk  dengan  tengkuk  dan  gemetaran  (menjelang 
kematian). 1,485 

Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud  kata  "isyarat" 
dalam  berita-Nya  tentang  Zakariya,  dalam  firman-Nya,  Sft 

"Tandanya  bagimu,  kamu  tidak  dapat 
berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga  hari,  kecuali  dengan 
isyarat?" 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  hanya 
menggerakkan  dua  bibir,  tanpa  mengeluarkan  kata-kata. 


Bait  ini  ada  dalam  Al-Liscm  G»,). 
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Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7012.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 

Nuh  menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhar  bin  Arabi, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Kecuali 

dengan  isyarat, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  menggerakkan 
dua  bibir."486 

7013.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Isa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Selama  tiga  hari,  kecuali  dengan 

isyarat,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  isyarat  dengan  dua 
bibir."487 

7014.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.488 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  isyarat. 
Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7015.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Nubaith,  dari 
Adh-Dhahhak,  tentang  lafazh  "Kecuali  dengan  isyarat, " 

ia  berkata,  "Maknanya  adalah  isyarat."489 


486 

487 

488 

489 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/635). 
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7016.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Kecuali  dengan  isyarat, "  "Maksudnya  adalah  isyarat 
dengan  tangan  dan  kepala,  tanpa  berbicara."490 

7017.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  \y*j  Y'  "Kecuali  dengan  isyarat,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  dia  diberikan  hukuman  dengan 
lisannya,  sehingga  dia  berbicara  dengan  orang  lain 
menggunakan  tangannya."491 

7018.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ££  Y|  "Kecuali  dengan  isyarat, "  ia  berkata,  "Ar- 
ramz  artinya  isyarat."492 


7019.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  J£aid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  3 'S  v 


\jJ.j  iiJLS  J-Ul'  "Berilah  aku  suatu  tanda  (bahwa  istriku 

telah  mengandung)."  Allah  berfirman,  "Tandanya  bagimu, 
kamu  tidak  dapat  berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga 
hari,  kecuali  dengan  isyarat, "  ia  berkata,  "Allah  SWT 
menjadikan  tandanya  berupa  tidak  dapatnya  beliau  (Zakariya) 


4,0  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/646)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/23). 

491  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/386). 

492  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/23). 
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berbicara  dengan  orang  lain  kecuali  menggunakan  isyarat, 
hanya  saja  dia  tetap  bisa  berdzikir  kepada  Allah.  Ar-ramz 
artinya  isyarat."493 

7020.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT  bahwa  maknanya  adalah  isyarat.494 

7021.  Diriwayatkan  kepada  kami  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama.495 

7022.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Kecuali 

dengan  isyarat, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  isyarat."496 

7023.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Katsir 
berkata,  Lafazh  'Kecuali  dengan  isyarat',  maknanya 

adalah  kecuali  dengan  isyarat."497 


7024.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^==o  <3  U 

!>*->  Aiitt  "Allah  berfirman,  'Tandanya  bagimu,  kamu 

tidak  dapat  berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga  hari, 
kecuali  dengan  isyarat’, "  ia  berkata,  "Dia  (Zakariya)  menahan 


493  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad Al  Masir  (1/386). 

494  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/392). 

495  Ibid. 

496  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/646). 

497  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/646). 
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lisannya  dan  hanya  mengisyaratkan  dengan  tangan  kepada 
kaumnya,  'Bertasbihlah  di  waktu  petang  dan  pagi  hari'. 1,498 


Penakwilan  firman  Allah  SWT: 

(Dan  sebutlah  [nama]  Tuhanmu  sebanyak-banyaknya 
serta  bertasbihlah  di  waktu  petang  dan  pagi  hari). 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  Allah  SWT 
berfirman,  "Wahai  Zakariya,  tandanya  adalah  kamu  tidak  berbicara 
dengan  manusia  selama  tiga  hari  kecuali  dengan  isyarat.  Itu  bukan 
cacat  atau  aib,  juga  bukan  penyakit.  Berdzikirlah  kepada  Tuhanmu 
sebanyak-banyaknya,  karena  kamu  tidak  dihalangi  untuk  berdzikir, 
bertasbih,  dan  lainnya." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7025. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abi  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin  Ka’b,  ia 
berkata,  "Seandainya  seseorang  diberikan  keringanan  untuk 
tidak  berdzikir,  niscaya  Allah  SWT  akan  memberikan 


keringanan  itu  kepada  Zakariya,  sementara  Allah  SWT 
berfirman  'i)  aJuAJ  J-Ul'  ^ 

{^k=>  ‘Tandanya  bagimu,  kamu  tidak  dapat  berkata-kata 


dengan  manusia  selama  tiga  hari,  kecuali  dengan  isyarat,  dan 
sebutlah  (nama)  Tuhanmu  sebanyak-banyaknya  ’. 


Jadi,  makna  firman  Allah  SWT  £5^0  "^erta 

bertasbihlah  di  waktu  petang, "  adalah,  agungkanlah  Tuhanmu  dengan 


beribadah  kepadanya  pada  waktu  petang. 


498  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/391). 

499  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/646). 


artinya  waktu  dari  sejak  matahari  tergelincir  sampai 
matahari  terbenam.  Hal  ini  serupa  dengan  ungkapan  seorang  penyair, 


(JjjJ  -5 y.  V  J  *j>  J*  JJaJ'  tAi 

"Tidak  ada  bayangan  pagi  yang  sanggup  kamu  lakukan,  tidak  pula 
bayangan  sore  yang  engkau  rasakan.  "500 

Al  fai  artinya  matahari  tergelincir  dan  berakhir  dengan 
terbenamnya  matahari. 

Lafazh  adalah  mashdar  dari  seperti  ungkapan 

seseorang,  ^  " Seseorang  yang  pergi  untuk  memenuhi 

kebutuhannya  antara  waktu  terbitnya  matahari  sampai  waktu  dhuha. " 
Kata  kerja  mudhari’- nya  adalah  .  Demikian  pula  'jjSy 
Termasuk  kata  sebuah  kata  yang  diungkapkan  dalam  bait  syair 
Umar  bin  Abi  Rabi'ah: 


ilp  oil  JT  ja) 

'  *  *  '  ' 

"Apakah  engkau  termasuk  keluarga  Nu  ’am,  engkau  pergi  pagi- 

•ottWl 

pagi? 

Lafazh  diungkapkan  dalam  bait  berikut  ini, 
jy> I  JUj  Lya.«Jt  (J-i J  i-f-  lijjSy  o ^ 

"Kenapa  Salma  tidak  pergi  pagi-pagi  sekali,  setelah  suaminya 

CM 

meninggalkannya? 


500  Bait  tersebut  milik  Humaid  bin  Tsaur  Al  Hilali.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  33).  Ia 
adalah  Qasidah  Ghazalryah  yang  bagus,  ia  mengungkapkannya  tatkala  Umar 
bin  Khaththab  datang  kepada  para  penyair  dengan  berkata,  "Tidak  seorang  pun 
mengungkapkan."  (1776). 

501  Bait  ini  milik  Umar  bin  Abi  Rabi'ah,  termasuk  qasidah  dengan  judul  Amin  Aal 
Nu  ’m.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  120). 


Surah  Aali  'Imraan 


Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  J*  artinya 

lebah  pergi  pagi-pagi  sekali.  Adapun  ungkapan  jjS'CJi  artinya  buah 
yang  pertama  kali  muncul. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7026.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Serta 

bertasbihlah  di  waktu  petang  dan  pagi  hari, "  ia  berkata,  "Al 
ibkar  adalah  awal  fajar,  sementara  al  ‘asyiyyi  adalah 

503 

codongnya  matahari  hingga  terbenam." 

7027.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

•  504 

dengan  nwayat  yang  sama. 

•— 


“ Dan  (ingatlah)  ketika  Malaikat  (Jibril)  berkata, ' Hai 
M aryam,  sesungguhnya  Allah  telah  memilih  kamu, 
menyucikan  kamu  dan  melebihkan  kamu  atas  segala  wanita 
di  dunia  (yang  semasa  dengan  kamu)'.” 


502  Bait  ini  milik  Jarir  bin  Athiyah,  beliau  menjawab  Ghasan  As-Sulaithi,  salah 
seorang  penyair  yang  mengecam  Jarir.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  226). 

503  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/646, 647). 

504  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  42) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  Allah  SWT  Maha 
Mendengar  ketika  istri  Imran  berkata,  "Ya  Rabb!  Sesungguhnya  aku 
menadzarkan  anak  yang  ada  dalam  kandunganku  untuk  menjadi 
hamba  yang  shalih  lagi  berkhidmat, "  dan  kala  malaikat  berkata,  "Hai 
Maryam,  sesungguhnya  Allah  telah  memilih  kamu. " 

Makna  lafazh  adalah,  "Dia  memilihmu  untuk  taat 

kepada-Nya,  dan  Dia  juga  memberikan  keistimewaan  bagimu." 

Makna  lafazh  d  j&’j  adalah,  "Dia  menyucikan  agamamu  dari 
segala  keraguan  dan  kotoran  yang  biasa  mengotori  agama-agama 
wanita  anak  Adam." 


Ayat  'Ji JUJi  «.Ci  maknanya  adalah,  "Allah  SWT 

memilihmu  dari  wanita-wanita  pada  zamanmu  dengan  ketaatanmu 
kepada-Nya,  dan  memberikan  keutamaan  kepadamu  daripada 


mereka."  Hal  itu  sebagaimana  disebutkan  dalam  sabda  Nabi  S  A  W, 

*  *  o  J/  ✓  .  ✓  #  *  Os  '  l'  0  ^  ^0.  >  S*  S  t'  t*'  ,  *  V' 

JUb y>-  OnJJ  I^jLo  u» y  y>- 


"Sebaik-baik  wanitanya  adalah  Maryam  putri  Imran,  dan 
sebaik-baik  wanitanya  adalah  Khadijah  putri  Khuwailid. 


Maksud  dari  lafazh  "sebaik-baik  wanitanya"  adalah  sebaik- 
baik  wanita  surga. 


7028. 


Al  Husain  menceritakan  hal  itu  kepadaku  dari  Ali  Ash-Shada'i, 
ia  berkata:  Muhadhir  bin  Al  Muwarra  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Ja’far,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Ali  di  Irak  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 


bersabda. 


O/  /  >  0  |  x  |  y'  ^  A  ©✓  ,  .-'O  „  /O.  *  XO  ✓  ./  ./ 

j JlS-  LgjU*J  U» <Uj1  y  LgjLwJ 


Surah  Aali  'lmraan 


"Sebaik-baik  wanitanya  adalah  Maryam  putri  Imran,  dan 
sebaik-baik  wanitanya  adalah  Khadijah  putri  Khuwailid.  ”505 

7029.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mundzir  bin 
Abdillah  Al  Hazami  menceritakan  kepadaku  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Abi  Thalib, 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


"Sebaik-baik  wanita  surga  adalah  Maryam  putri  Imran,  dan 
sebaik-baik  wanita  surga  adalah  Khadijah  putri 
Khuwailid. 1,506 


7030.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

s  *  +  x 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  oJS 


" Dan  (ingatlah)  ketika  Malaikat  (Jibril)  berkata,  'Hai 
Maryam,  sesungguhnya  Allah  telah  memilih  kamu, 
menyucikan  kamu  dan  melebihkan  kamu  atas  segala  wanita  di 
dunia  (yang  semasa  dengan  kamu). " 


(Qatadah  berkata:)  Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda, 


'V  /  z'  'l  o  z'  o  .  't*  0  s'  'l  °  *  O  S  SO  s  .  * o  ^ 

J  c  o  j*  oi  jA\j  C  J»  jaS*  jAJ 

y  y  /  /  '  /  / 

S’  Z'  Z'  -'Z  /  / 


505  Al  Bukhari  dalam  Ahadits  Al  Anbiya'  (3432),  Muslim  dalam  Fadha'il  Ash- 
Shahabah  (69),  dan  Ahmad  dalam  Musnad  (1/84). 

506  At-Tirmidzi  dalam  Al  Manaqib  (3877). 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Cukuplah  bagimu  Maryam  binti  Imran,  demikian  pula  istri 
Fir'aun,  Khadijah  binti  Khuwailid,  dan  Fatimah  binti 
Muhammad,  dari  wanita-wanita  lainnya.  "507 


Qatadah  berkata:  Diriwayatkan  pula  kepada  kami  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda. 


LS®  yP  JjY'  J 

S  0  0  S  *  /z  /  J#  / 

oJb  ^Js-  olpjlj  CO j*-P 


"Sebaik-baiknya  wanita  yang  menunggangi  unta  adalah 
wanita-wanita  baik-baik  dari  kalangan  Quraisy,  dialah  yang 
paling  sayang  kepada  anak  kecil  dan  paling  menjaga 
suaminya.  "508 

Qatadah  berkata,  "Seandainya  aku  tahu  bahwa  Maryam 
menunggangi  unta,  maka  aku  tidak  akan  melebihkan  yang  lain 
daripadanya." 


7031. 


Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

**>V>  "Hai  Maryam, 


sesungguhnya  Allah  telah  memilih  kamu,  menyucikan  kamu 
dan  melebihkan  kamu  atas  segala  wanita  di  dunia  (yang 
semasa  dengan  kamu)”  ia  berkata,  "Abu  Hurairah  pernah 
meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ’Sebaik-baik 
wanita  yang  menunggangi  unta  adalah  wanita-wanita  baik- 
baik  dari  kalangan  Quraisy,  dialah  yang  paling  sayang 
kepada  anak  kecil  dan  paling  menjaga  suaminya'.  Abu 


507  At-Tirmidzi  dalam  Al  Manaqib  (3878)  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak 
(3/157). 

Al  Bukhari  dalam  An-Nikah  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu'  (5082). 


508 


Surah Aali  'l mraan 


Hurairah  berkata,  ’Maryam  tidak  pernah  menunggangi  unta 
sekali  pun'."509 


7032. 


Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  tentang 
firman  Allah  SWT,  '*&\  j\ 

"Dan  (ingatlah)  ketika 


Malaikat  (Jibril)  berkata,  'Hai  Maryam,  sesungguhnya  Allah 
telah  memilih  kamu,  menyucikan  kamu  dan  melebihkan  kamu 
atas  segala  wanita  di  dunia  (yang  semasa  dengan  kamu)',"  ia 
berkata,  "Tsabit  Al  Bannani  pernah  meriwayatkan  dari  Anas 
bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 


*  *  o  „'T'  »i'°  *  0  *  '°  '  *  f  '  0  \t'U 

^s>-\y  CLJJ  \  j  cl)‘ y^  y  j-Lmj  y>- 

*  /  /  *'  i 

t  S  >  J  o  t  .  ,'  i*'  *  *  ®  •  s  *  O'O.  ~f'  0  i 

4^-bli J  C-Uj y-  C-Jj  4^>cJwL>-j  L O  j*  y*' 


'Ada  empat  wanita  terbaik  di  dunia,  yaitu:  Maryam  binti 
Imran,  Asiyah  binti  Muzahim  (istri  Fir'aun),  Khadijah  binti 
Khuwailid,  dan  Fathimah  binti  Muhammad’.  "510 


7033.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  Adam  Al  Asqalan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Murrah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Murrah  Al  Hamdani 
meriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al  As’ ari,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda, 


A>  vs  ei~a  ‘ysn  A  ^  'J* 

*  y  ✓  ^  '  z'  ^ 

iZ  ^  >  y  o  i'  \  /i'  \0'  *  >  0  i'  °  '  '  1  •  '°.  -f'», 

0  *'  *  '  '  '  '  ' 


509  Muslim  dalam  Fadhail  Ash-Shahabah ,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Hurairah,  secara  marfu  (200),  dan  Ahmad  dalam  Musnad  (2/269). 

510  Al  Hind  dalam  Kanz  Al  Ummal  (24404)  dan  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil  (4/1533). 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Lelaki  sempurna  itu  banyak,  tetapi  tidak  ada  wanita 
sempurna  kecuali  Maryam,  Asiyah  (istri  Fir'aun),  Khadijah 
binti  Khuwailid,  dan  Fatimah  binti  Muhammad.  "51 1 

7034.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Al 
Aswad  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Lahi'ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amarah  bin 
Ghaziyyah,  dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Amr  bin 
Utsman,  ia  berkata:  Fatimah  binti  Husain  bin  Ali 
meriwayatkan  kepadanya,  bahwa  Fatimah  binti  Muhammad 
SAW  pernah  berkata,  "Rasulullah  SAW  pada  suatu  hari  datang 
menemuiku,  dan  saat  itu  aku  sedang  bersama  Aisyah.  Beliau 
lalu  berbincang-bincang  berdua  denganku,  dan  akhirnya  aku 
menangis.  Kemudian  beliau  berbincang-bincang  berdua  lagi 
denganku,  dan  akhirnya  aku  tertawa.  Aisyah  kemudian 
bertanya  kepadaku  tentang  hal  itu,  dan  aku  berkata,  ‘Engkau 
tergesa-gesa!  Haruskah  aku  mengabarkan  rahasia  Rasulullah 
SAW!’  Akhirnya  dia  meninggalkanku." 

Setelah  Rasulullah  SAW  wafat,  Aisyah  bertanya  kembali 
kepadanya,  dan  dia  menjawab,  "Rasulullah  berkata,  'Biasanya 
Jibril  membawakan  Al  Qur'an  satu  kali  dalam  satu  tahun,  dan 
ketika  itu  dia  membawakannya  dua  kali.  Tidaklah  satu  nabi 
pun  kecuali  dia  berumur  setengah  dari  nabi  sebelumnya, 
sementara  umur  Isa  adalah  120  tahun,  dan  umurku  sekarang 
60  tahun,  maka  aku  menduga  aku  akan  wafat  tahun  ini.  Tidak 
ada  wanita  yang  ditinggal  mati  seperti  keadaanmu,  maka 
bersabarlah!’  Aku  pun  menangis.  Beliau  lalu  berkata,  'Kamu 


511 


Al  Bukhari  dalam  Al  Ath  ’imah  (5418). 


adalah  pemimpin  wanita  penduduk  surga,  beserta  Maryam  Al 
BathuV.  Beliau  lalu  wafat  pada  tahun  itu."512 


7035. 


Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Al 
Aswad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Lahi'ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Al  Harits,  ia  berkata: 
Abu  Ziyad  Al  Himyari  menceritakan  kepadaku  bahwa  ia 
mendengar  Ammar  bin  Sa’d  berkata:  Rasulullah  SAW 


bersabda, 

l'*  ^  f  '  o  '.’t '  *  **  f  a  .  9  I  '  ■  • 

jA  O  L, ‘rtt  US  pwo  0«  i 


\u:u 


"Khadijah  diberikan  keutamaan  atas  wanita-wanita  pada 
umatku,  sebagaimana  Maryam  diberikan  keutamaan  atas 

r  i? 

wanita-wanita  seluruh  dunia. " 

Seperti  yang  telah  kami  jelaskan,  makna  lafazh  &  J&j  adalah, 
"Sesungguhnya  Allah  membersihkan  agamamu  dari  segala  kotoran 
dan  keraguan."  Hal  itu  sama  seperti  perkataan  Mujahid  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

7036.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  oj. 

"Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  kamu,  menyucikan 
kamu, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Allah  SWT  menjadikan 
imanmu  baik."514 


512  Al  Bukhari  dalam  Fadhail  Al  Qur'an  (bab:  Kana  Jibril  Yu’arridh  Al  Qur'an 
‘Alan  Nabiyi)  dan  Ahmad  dalam  Musnad  (1/23 1). 

513  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/23). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/647). 


514 


Tafsir  Ath-Thabari 


7037.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.515 

7038.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  dluia 

■y't  "Dan  melebihkan  kamu  atas  segala  wanita 
di  dunia  (yang  semasa  dengan  kamu),"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  wanita  pada  masanya."516 

Para  malaikat  — seperti  riwayat  yang  kami  dapatkan — 
berbicara  secara  langsung  kepada  Maryam. 


7039. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  "Maryam  ditahan  di  dalam 
tempat  peribadahan  bersama  seorang  lelaki  bernama  Yusuf. 
Bapak  dan  ibunya  telah  menjadikannya  sebagai  pengabdi, 
maka  keduanya  ada  di  dalam  tempat  peribadahan.  Jika  air 
keduanya  telah  habis,  maka  mereka  membawa  bejana  dan 
pergi  ke  sumber  air  untuk  semua  mengambil  air,  kemudian 


kembali  ke  tempat  peribadahan.  Ketika  itu  malaikat 
menghadap  Maryam  sambil  berkata,  *u\  j\  £££ 

‘Hai  Maryam,  sesungguhnya 


Allah  telah  memilih  kamu,  menyucikan  kamu  dan  melebihkan 


kamu  atas  segala  wanita  di  dunia  (yang  semasa  dengan 


515 

516 


lbid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ‘Uyun  (1/392). 


323 


Surah  Acdi  'I mraan 


kamu)'.  Tatkala  Zakariya  mendengar  hal  itu,  beliau  berucap, 

C  | 

‘Sesungguhnya  putri  Imran  memiliki  kedudukan’." 


“Hai  Maryam,  taatlah  kepada  Tuhanmu,  sujud  dan 
rukulah  bersama  orang-orang  yang  ruku” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  43) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  di  dalam  ayat  tersebut 
mengabarkan  perkataan  malaikat  kepada  Maryam, 

"Hai  Maryam,  taatlah  kepada  Tuhanmu!"  Maksudnya  adalah 
ikhlaskanlah  niatmu  hanya  untuk  Allah. 

Telah  kami  ungkapkan  sebelumnya  makna  kata  al  qunut 
beserta  dalil-dalilnya.  Perbedaan  pendapat  antar  ulama  yang  ada  di 
sana,  sama  dengan  perbedaan  pendapat  dalam  ayat  ini,  maka  kami 
akan  mengungkapkan  sebagian  pendapat  mereka  dalam  bahasan  ini. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  makna  kata  adalah 

"Panjangkanlah  ruku!" 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7040.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Hai  Maryam,  taatlah  kepada  Tuhanmu!"  ia  berkata. 


517  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/195),  dan  dia  menyebutkan 
sumbernya  kepada  Ibnu  Jarir,  serta  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (3/154). 


Tafsir  Ath-TKabari 


"Maknanya  adalah,  panjangkan  rukumu.  Itulah  makna  al 
qunut”5U 

7041.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

519' 

dengan  riwayat  yang  sama. 

7042.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Taatlah  kepada  Tuhanmu, "  Mujahid  berkata,  "Panjangkanlah 

520 

rukumu  dalam  shalat.  Itulah  makna  al  qunut." 

7043.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  bahwa 
ketika  dikatakan  kepadanya  "Hai  Maryam, 

taatlah  kepada  Tuhanmu!"  ia  melakukan  shalat  hingga  dua 
mata  kakinya  bengkak.521 

7044.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid,  bahwa 
tatkala  dikatakan  kepadanya  "Hai  Maryam, 

taatlah  kepada  Tuhanmu!"  ia  melakukan  shalat  hingga  dua 
kakinya  bengkak. 

7045.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri 

518  ZadAl  Masir  (1/387, 388). 

519  Ibid 

520  Ibid. 

521  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/648). 
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mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  "Taatlah  kepada  Tuhanmu,"  ia 

berkata,  "Maknanya  adalah  panjangkanlah  rukumu." 

7046.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata,  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rubayyi',  tentang  firman  Allah  SWT,  <£^5  "Hai 

Maryam,  taatlah  kepada  Tuhanmu,"  ia  berkata,  "Al  qunut 
adalah  ruku,  (jadi  maknanya)  Allah  SWT  berfirman, 
'Lakukanlah  shalat  untuk  Tuhanmu!’  Ungkapan  J  yjs 
4*jCal'  sama  dengan  lS-O,  yang  maknanya  rukulah 

X  s  s  s 

kepadanya  di  dalam  shalat.  Sujud  dan  rukulah  bersama  orang- 
orang  yang  ruku."522 

7047.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Hai 

Maryam,  taatlah  kepada  Tuhanmu, "  ia  berkata,  "Dia 

melakukan  shalat  hingga  kedua  kakinya  bengkak."523 

7048.  Ibnu  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Auza'i  menceritakan 
kepada  kami  tentang  firman  Allah  SWT,  d£j)  "Hai 

Maryam,  taatlah  kepada  Tuhanmu, "  ia  berkata,  "Dia 

melakukan  shalat  hingga  nanah  mengucur  dari  kedua 
kakinya."524 


522  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/648)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/434). 

523  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/648)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/434). 

524  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/648)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/195). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  berlaku 
ikhlaslah  kepada  Rabbmu! 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7049.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Salim,  dari  Sa'id, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Hai  Maryam, 

taatlah  kepada  Tuhanmu,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
berlaku  ikhlaslah  kepada  Rabbmu!  "  525 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  taatlah  kepada 
Tuhanmu! 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7050.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  bahwa  maknanya  adalah,  taatlah  kepada 

Tuhanmu!526 

7051.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  jpl 

bahwa  maknanya  adalah,  taatlah  kepada  Tuhanmu!527 

7052.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Lahi’ah 

525  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/392). 

526  Abdmrazzag  Halam  tafsirnya  (1/393)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam 
Al  Qur  an  dengan  lafazh  (wui  ,/>1)  (4/84). 

527  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/24). 


Surah  Aali  'Imraan 


menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Haitsam,  dari  Abu  Sa'id 
Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

&\  0T>  'ja  oylll  v 

/  ^  z'  /  /  ^ 

"Setiap  huruf  dalam  Al  Qur'an  yang  menyebutkan  al  qunut, 
maka  maknanya  adalah  ketaatan  kepada  Allah.  "528 

7053.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Dari 
Ibad  bin  Manshur,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT, 
"Hai  Maryam,  taatlah  kepada  Tuhanmu, "  ia 
berkata,  "Beribadahlah  kepada  Rabbmu!"529 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menuturkan  makna  ar-ruku' 
dan  as-sujud  dengan  berbagai  dalil  yang  menunjukkan  kebenaran 
makna  tersebut,  yakni  mengandung  makna  tunduk  kepada  Allah  SWT 
dengan  ibadah  dan  ketaatan  kepada-Nya. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Wahai  Maryam  lakukanlah 
ibadah  kepada  Allah  secara  ikhlas  untuk  mencari  wajah-Nya. 
Lakukanlah  ibadah  secara  khusyu  dengan  orang-orang  yang  khusyu 
beribadah  kepada-Nya,  dan  dengan  rasa  syukur  kepada-Nya,  karena 
Dialah  yang  telah  memuliakanmu,  memilih-Mu,  menyucikanmu,  serta 
mengutamakanmu  dari  perempuan-perempuan  pada  zamanmu!’ 

••• 


528  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Musnad- nya  (3/75)  dan  Al  Hind  dalam 
Kanz  Al  Ummal  (2059).  Di  dalam  sanadnya  ada  Ibnu  Luhai'ah,  yang  nama 
aslinya  adalah  Abdullah.  Dia  dilemahkan  oleh  para  kritikus  hadits,  seperti 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  Ibnu  Abi  Maryam,  Ahmad  bin  Hanbal,  Yahya  bin 
Main,  dan  Ibnu  Zur’ah. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  hafalannya  kacau  setelah  kitab-kitabnya 
terbakar.  Lihat  kitab  Al  Jarh  wa  Ta’dil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  Ar-Razi,  bagian 
kedua  dari  jilid  kedua  (145-148).  Demikian  pula  kitab  Tahdzib  At-Tahdzib 
(319). 

529  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/434). 
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sui^j,  i 

s  >  r,  ’  ^  a  i-'-' 


"Yang  demikian  itu  adalah  sebagian  dari  berita-berita  gaib 
yang  Kami  wahyukan  kepada  kamu  (ya  Muhammad); 
Padahal  kamu  tidak  hadir  beserta  mereka,  ketika  mereka 
melemparkan  anak' anak  panah  mereka  (untuk  mengundi) 
siapa  di  antara  mereka  yang  akan  memelihara  M aryam, 
dan  kamu  tidak  hadir  di  sisi  mereka  ketika  mereka 
bersengketa 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  44) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  segala  berita  yang 
telah  Allah  kabarkan  kepada  hamba-Nya,  yakni  tentang  cerita  istri 
Imran  dengan  putrinya,  Maryam,  demikian  pula  tentang  Zakariya  dan 
putranya,  dan  semua  kisah  yang  dituturkan,  mulai  dari  firman-Nya,  0' 
Jk*\  A»  " Sesungguhnya  Allah  SWT  memilih  Adam  dan 
Nuh...  ’  hingga  cerita  gaib,  lalu  berita-berita  tersebut  Allah  kumpulkan 
dalam  lafazh  stlli  "Yang  demikian  itu". 

Maksud  dari  kata  "al  gaib"  adalah  sesuatu  yang  tersembunyi 
dari  berbagai  berita  tentang  berbagai  kaum,  yang  sama  sekali  tidak 
kamu  teliti  wahai  Muhammad,  tidak  pula  kaummu.  Hal  itu  pun  hany 
diketahui  oleh  segelintir  orang  dari  kalangan  ahli  kitab  dan  ulama. 

Allah  SWT  kemudilah  mengabarkan  bahwa  Dia  mewahyukan 
itu  semua  kepadanya  sebagai  hujjah  atas  kenabiannya  dan  bantahan 
atas  orang-orang  yang  tidak  menerima  risalahnya  dari  kalangan  ahli 
kitab,  padahal  mereka  menyadari  bahwa  Nabi  SAW  tidak  akan 
mengetahui  berita-berita  gaib  tersebut  kecuali  berdasarkan  wahyu  dari 
Allah  SWT.  Mereka  juga  tahu  bahwa  Muhammad  SAW  adalah  ummi 
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(tidak  bisa  membaca  dan  menulis),  sehingga  sudah  pasti  dia  tahu 
berita  tersebut  dari  Al  Kitab  atau  dari  ahli  kitab. 

/  /  ^  /  j  - 

Kata  LO'  adalah  bentuk  mashdar  dari  lafazh  'iS*  jp  d'M  L>\* 
"Si  fulan  menghilang."  Fi'il  mudhari'-nya  L4*  dengan  mashdar  O 
dan  30. 

Makna  lafazh  4?"  y  adalah,  "Kami  menyampaikannya 

kepadamu." 

* 

Asal  makna  lafazh  adalah  menyampaikan  wahyu. 

Hal  tersebut  bisa  terjadi  dengan  tulisan,  isyarat,  ilham,  dan 
risalah,  seperti  dalam  firman  Allah  SWT,  cj-jtj  “Dan 

Tuhanmu  mewahyukan  kepada  lebah.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  68). 
Maknanya  adalah,  menyampaikan  ilham  kepadanya. 

Juga  seperti  firman  Allah  SWT,  “Dan 

(ingatlah),  ketika  Aku  ilhamkan  kepada  pengikut  Isa  yang  setia....  ” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  111),  Maknanya  adalah,  aku  menyampaikan 
ilham  kepada  mereka. 

Juga  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ar-Rajiz, 


li  sg*  g 


C  3/J 

"Allah  mewahyukan  kepadanya  agar  diam,  maka  dia  pun  diam.... 
Maknanya  adalah,  Allah  menyampaikan  perintah  tersebut  kepadanya. 


Juga  seperti  firman  Allah  SWT, 


‘Lalu  ia  memberi  isyarat  kepada  mereka;  hendaklah  kamu  bertasbih 


530  Bait  ini  milik  Al  Ajjaj.  Bait  lengkapnya  adalah, 

0^.14  J-J  ...  Ciil  Ui  > >  *ii\i 

"Dengan  izinnya  bumi  tidak  membangkang.  Allah  mewahyukan  kepadanya  agar 
diam. " 

Lihat  Ad -Diwan  (hal.  218). 


Tafsir  Ath-Thabari 


di  waktu  pagi  dan  petang.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  1 1).  Maknanya  adalah, 
ia  menyampaikan  isyarat  kepada  mereka. 

Jadi,  asalnya  — seperti  yang  telah  saya  jelaskan  terdahulu— 
adalah  menyampaikan  kepada  mereka,  baik  dengan  isyarat  maupun 
tulisan. 

Demikian  pula  firman  Allah  SWT,  ojj 

“Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan- 
kawannya."  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  121).  Maknanya  adalah, 

menyampaikannya  dengan  bisikan. 

Juga  dalam  firman  Allah  SWT,  g &£& 
“Dan  Al  Qur'an  ini  diwahyukan  kepadaku  supaya  dengan  dia  aku 
memberi  peringatan  kepadamu  dan  kepada  orang-orang  yang  sampai 
Al  Qur'an  (kepadanya).  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  19).  Maknaya  adalah, 
disampaikan  kepadaku  dengan  kedatangan  Jibril  dari  sisi  Allah  SWT. 
Wahyu  itu  sendiri  adalah  sesuatu  yang  diwahyukan,  maka  orang  Arab 
menamakan  tulisan  sebagai  wahyu,  karena  itulah  tulisannya,  seperti 
perkataan  Ka’b  bin  Zuhair, 

^  y* » ijdu.  ^  JjC ai  ak 

"Berbagai  qasidah  telah  sampai  ke  berbagai  negeri  asing,  bahkan  ke 
segala  penjuru,  semuanya  melekat  pada  mereka  bagaikan  tulisan 
yang  terukir  pada  batu  yang  bisu.  "531 

Makna  kata  "wahyu"  dalam  bait  syair  tersebut  adalah  tulisan 
pada  batu. 

Terkadang  mengandung  arti  kitab  secara  khusus,  jika 
menulisnya  dengan  kata  tanpa  ya,  seperti  dalam  perkataan 
Ru’bah, 


331  Bait  ini  milik  Ka’b  bin  Zuhair.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  98).  Makna  wahyu  dalam 
bait  ini  adalah  tulisan. 
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o  A  *  „  *  &  ,  £  £o  *  x  4-A  «  >  ^  ^  s  &  * 

<Loij  0 ^>r-wUt  Ouu rr  <UJbJj  ^Uj  «Aju  Aju 

z'  /  Z  /  /.  i  V  / 

0*  0  s*  s  s  p'*  f  l 

jU>-J 


"Setelah  hujan  yang  turun  begitu  derasnya,  demikian  pula  hujan  yang 
mengukir  di  atas  bumi,  seakan-akan  ia  Injil  yang  diukir  oleh 

penulisnya.  "532 


Penakwilan  firman  Allah:  lz> 

(Padahal  kamu  tidak  hadir  beserta  mereka,  ketika  mereka 
melemparkan  anak-anak  panah  mereka  [untuk  mengundi]  siapa  di 
antara  mereka  yang  akan  memelihara  Maryam). 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  "Padahal 
kamu  wahai  Muhammad,  tidak  bersama  mereka,  sehingga  kamu  tahu 
tentang  mereka  karena  kamu  sendiri  menyaksikannya,  akan  tetapi 
kamu  tahu  semua  itu  karena  Aku  mengabarkannya  kepadamu." 

Kalimat  ^$£0  maknanya  adalah,  di  sisi  mereka. 

Kalimat  0  jib  ii  maknanya  adalah,  ketika  mereka  melemparkan 
pena-pena  mereka. 

Kalimat  maknanya  adalah,  undian  yang  dilemparkan 

oleh  orang-orang  bani  Israil  untuk  menentukan  siapakah  yang 
mengasuh  Maryam,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  firman 
Allah  SWT 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7054.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  "Padahal  kamu  tidak 


532  Dalam  bait  ini  Ru’bah  menuturkan  peninggalkan  Abu  Al  Abbas  As-Saffah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


hadir  beserta  mereka, "  bahwa  maksudnya  adalah  Muhammad 
SAW.533 

7055.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Ketika  mereka 

melemparkan  anak-anak  panah  mereka,"  bahwa  maksudnya 
adalah  Zakariya  dan  kawan-kawannya,  ketika  mereka 
melakukan  undian  untuk  menentukan  yang  berhak  mengasuh 
Maryam,  ketika  dia  datang  kepada  mereka.534 


7056.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  serupa.535 


7057.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 


"Padahal  kamu  tidak  hadir  beserta  mereka,  ketika 


mereka  melemparkan  anak-anak  panah  mereka  (untuk 
mengundi)  siapa  di  antara  mereka  yang  akan  memelihara 
Maryam.  Dan  kamu  tidak  hadir  di  sisi  mereka  ketika  mereka 
bersengketa,"  bahwa  maknanya  adalah,  Maryam  merupakan 
putri  pemimpin  mereka,  maka  bani  Israil  saling  berlomba 
untuk  mendapatkannya,  dan  akhirnya  mereka  mengadakan 
undian  untuk  menentukan  orang  yang  berhak  mengasuhnya, 


333  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/24). 

334  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/649, 650). 
333  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/649, 650). 
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dan  Zakariya  pun  memenangkannya.  Zakariya  pun 
mengasuhnya.  Istri  Zakariya  adalah  saudara  ibunya. 

Qatadah  berkata,  "Zakariya  mengambilnya."536 

7058.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Ketika  mereka  melemparkan  anak-anak 

panah  mereka”  ia  berkata,  "Mereka  saling  berundi  untuk 
menentukan  orang  yang  pantas  mengasuh  Maryam,  dan 
akhirnya  Zakariya  memenangkan  undian  tersebut."537 


7059.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 


Allah  SWT,  ££  ^>yL  A  ^ 

"Padahal  kamu  tidak  hadir  beserta  mereka,  ketika  mereka 
melemparkan  anak-anak  panah  mereka  (untuk  mengundi) 
siapa  di  antara  mereka  yang  akan  memelihara  Maryam," 
bahwa  ketika  Maryam  dilahirkan  di  dalam  masjid,  orang-orang 
ahli  masjid  yang  biasa  menuliskan  wahyu  saling  berundi  untuk 
menentukan  orang  yang  berhak  mengasuh  Maryam.  Allah 
SWT  berfirman  kepada  Muhammad, 

"Padahal 


kamu  tidak  hadir  beserta  mereka,  ketika  mereka  melemparkan 
anak-anak  panah  mereka  (untuk  mengundi)  siapa  di  antara 


536 

537 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/393). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/394). 
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mereka  yang  akan  memelihara  Maryam.  Dan  kamu  tidak  hadir 
di  sisi  mereka  ketika  mereka  bersengketa.  "538 


7060.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  H  "Ketika  mereka 

melemparkan  anak-anak  panah  mereka  (untuk  mengundi) 
siapa  di  antara  mereka  yang  akan  memelihara  Maryam, " 
"Maksudnya  yakni  ketika  mereka  berundi  untuk  menentukan 
orang  yang  berhak  mengasuh  Maryam,  dan  akhirnya  Zakariya 
memenangkan  undian  tersebut." 


7061.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad, 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  Uj 

^  j  "Padahal  kamu  tidak  hadir  beserta  mereka, 
ketika  mereka  melemparkan  anak-anak  panah  mereka  (untuk 
mengundi), "  ia  berkata,  "Maksudnya  mereka  mengundi  untuk 
menentukan  orang  yang  berhak  mengasuh  Maryam.  Hal  itu 
tentunya  merupakan  perkara  gaib  bagi  Rasulullah  SAW, 
manakala  Allah  mengabarkannya  kepada  beliau."540 


Kalimat  "Siapa  di  antara  mereka  yang  akan 

memelihara  Maryam"  diungkapkan  demikian  karena  bertujuan 
melemparkan  undian,  agar  mereka  tahu  orang  yang  berhak  mengasuh 


•  *  s'  S?  '9  *  ° 

Maryam.  Jadi,  kalimat  ’pfcw  OjSl*  menunjukkan  adanya  kalimat 
yang  dibuang,  yakni  «j iliij  CiUi  1  t "Agar  mereka 


538  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/649)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/24). 

539  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad Al  Masir  (1/389). 

540  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/393). 


Surah  Aali  'I mraan 


melihat,  mereka  tahu,  dan  mereka  dapat  kejelasan  siapakah  di  antara 
mereka  yang  berhak  untuk  mengasuh  Maryam? " 

Seseorang  berkata,  "Jika  demikian  maknanya,  maka  kata  (<^i) 
di-nashab-kan." 

Komentar  saya,  "Ungkapan  tersebut  keliru,  karena  kata  ^ h 
(agar  mereka  melihat),  (dapat  kejelasan),  dan  (mereka  tahu), 
mengandung  arti  mencari  berita,  sementara  lafazh  (U\)  tatkala 
digunakan  dalam  mencari  berita,  berkedudukan  sebagai  mubtada'. 
Misalnya  dalam  ungkapan  flS  0 'Agar  aku  tahu  siapakah  di 
antara  mereka  yang  berdiri'.  Makna  lengkapnya  adalah, 
f'*  J»4<'  'Agar  aku  mencari  kabar  kepada  manusia,  siapakah  di  antara 
mereka  yang  berdiri'.  Demikian  pula  pada  kalimat 

Telah  kami  ungkapkan  berbagai  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  kata  maknanya  adalah  mengambil  untuk  diasuh. 

Semuanya  sudah  cukup,  sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali  pada 
kesempatan  ini. 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  ^  i{'\  .-.-.^1^ 

(Dan  kamu  tidak  hadir  di  sisi  mereka  ketika  mereka  bersengketa). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Engkau  wahai 
Muhammad,  tidak  ada  bersama  kaum  Maryam  saat  itu,  yakni  ketika 
mereka  bersengketa  untuk  menentukan  orang  di  antara  mereka  yang 
berhak  mengasuhnya." 

Ayat  tersebut  pada  mulanya  ditujukan  kepada  Nabi  SAW, 
namun  ayat  tersebut  juga  merupakan  celaan  bagi  orang-orang  yang 
mendustakan  (dari  kalangan  ahli  kitab),  seakan-akan  Allah  berfirman, 
"Kenapa  orang-orang  kafir  di  antara  mereka  mendustakanmu,  padahal 
kamu  sendiri  telah  mengabarkan  berita  tentang  mereka,  sementara 
kamu  tidak  menyaksikannya,  kamu  tidak  bersama  mereka  tatkala 


Tafsir  Ath-Thabari 


mereka  melakukan  semua  itu,  dan  kamu  pun  bukan  orang  yang  bisa 
membaca  kitab-kitab  mereka  serta  tidak  pula  orang  yang  biasa  duduk- 
duduk  bersama  ahli  mereka  sehingga  kamu  dapat  mendengarkan 
berita  tentangnya?" 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7062.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

l\  " Dan  kamu  tidak  hadir  di  sisi  mereka  ketika 

mereka  bersengketa, "  bahwa  maknanya  adalah,  "Kamu  tidak 
bersama  mereka  kala  mereka  sedang  bersengketa  tentangnya. 
Pengabaran  Allah  SWT  kepada  beliau  SAW  tentang  berita 
yang  tersembunyi  di  antara  mereka,  merupakan  bukti  dan 
hujjah  tentang  kenabian  beliau  kepada  mereka,  tatkala  beliau 
membawakan  berita  yang  mereka  sembunyikan."541 


"(Ingatlah),  ketika  malaikat  berkata, ' Hai  M aryarn, 
sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu  (dengan 
kelahiran  seorang  putra  yang  diciptakan)  dengan  kalimat 
(yang  datang)  daripada-Nya,  namanya  Al  Masih  Isa  putra 
Maryam,  seorang  terkemuka  di  dunia  dan  di  akhirat  dan 
termasuk  orang-orang  yang  didekatkan  (kepada  Allah) 


541 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/393). 
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(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  45) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Kamu  tidak  bersama 
mereka  ketika  mereka  bersengketa,  dan  kamu  tidak  berada  bersama 
mereka  saat  malaikat  berkata  kepada  Maryam,  ‘Wahai  Maryam! 
sesungguhnya  Allah  memberikan  kabar  gembira  kepadamu’. " 

At-tabsyir  artinya  membawa  kabar  yang  menggembirakan 
seseorang. 

Kalimat  "Dengan  kalimat  (yang  datang)  daripada- 

Nya, "  maksudnya  adalah  dengan  risalah  dan  berita  dari  sisi-Nya.  Sama 
dengan  ungkapan  seseorang  l#  ^il  "Si  fulan 

melontarkan  satu  kalimat  yang  menyenangkanku, "  maksudnya  dia 
mengabarkan  satu  berita  yang  membuatku  senang.  Hal  itu  seperti 
firman  Allah  SWT,  ^  t^4^==-j  "Dan  (yang  diciptakan 

dengan)  kalimat-Nya  yang  disampaikan-Nya  kepada  Maryam. "  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  171).  Maksudnya  adalah  kabar  berita  dari  Allah  SWT 
kepada  Maryam  tentang  kedatangan  Isa. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  secara  lengkap  adalah,  "Kamu  wahai 
Muhammad,  tidak  ada  bersama  mereka  ketika  malaikat  berkata 
kepada  Maryam,  ‘Wahai  Maryam!  Sesungguhnya  Allah  SWT 
memberikan  kabar  gembira  untukmu,  yakni  seorang  anak  yang 
namanya  Al  Masih  Isa  bin  Maryam  " 

Ada  juga  yang  berkata  — ini  adalah  pendapat  Qatadah — 
"Sesungguhnya  yang  dimaksud  dengan  " kalimat "  dalam  firman-Nya 

£U  adalah  kalimat  ‘Jadilah!  ’. " 

*  *  '  ' 


7063.  Pendapat  tersebut  diriwayatkan  kepada  kami  oleh  Al  Hasan 
bin  Yahya,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Dengan 
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kalimat  (yang  datang)  daripada-Nya, "  ia  berkata,  "Maknanya 

adalah  kalimat  jT  ‘Jadilah!  1,542 

Allah  SWT  menamakannya  sebagai  kalimat-Nya,  karena  dia 
diciptakan  dengan  kalimat-Nya,  sama  dengan  ungkapan,  "tatkala 
Allah  menakdirkan  sesuatu",  maka  hal  itu  dinamakan  "takdir  Allah". 
Juga  seperti  firman-Nya,  “ilj o&j  “Dan  ketetapan  Allah  pasti 
berlaku.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  47). 

A  / 

Kata  amru  maksudnya  adalah  (<4  *Sii  'y\  U),  yakni  sesuatu  yang 
Allah  perintahkan.  Dengan  kata  lain  M 

Ada  juga  yang  berkata,  "Sesungguhnya  yang  maksud  dengan 
'kalimat'  adalah  nama  Nabi  Isa  yang  diberikan  oleh  Allah  SWT, 
sebagaimana  Allah  SWT  memberikan  nama  kepada  makhluk-Nya 
yang  lain  sesuai  kehendak-Nya." 

Pendapat  ini  sama  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  "Maksud  dari  'kalimat'  adalah  Isa."543 


7064. 


Ibnu  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Simak,  dari 


Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT, 

S5  Pk  &&  &  k  !£&  ^4^  "(Ingatlah),  ketika  malaikat 
berkata,  'Hai  Maryam,  sesungguhnya  Allah  menggembirakan 
kamu  (dengan  kelahiran  seorang  putra  yang  diciptakan) 
dengan  kalimat  (yang  datang)  daripada-Nya, "  ia  berkata,  "Isa 
adalah  kalimat  Allah."544 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah 
pendapat  yang  pertama,  yakni  bahwa  malaikat  membawa  kabar 
gembira  kepada  Maryam  dengan  risalah  dan  kalimat  yang 


542 

543 

544 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/389). 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/389). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/651). 
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disampaikan  kepadanya,  yaitu  Allah  SWT  menciptakan  anak 
untuknya  tanpa  seorang  bapak.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman, 
"Namanya  Al  Masih  Isa. "  Dhamir  pada  kalimat  tersebut 
berbentuk  mudzakkar,  bukan  sementara  lafazh  <ui£Ji  adalah 

*  *  s 

mu'annats,  karena  lafazh  bukanlah  makna  yang  dimaksud, 

seperti  nama  seseorang.  Makna  yang  dimaksud  adalah  kabar  gembira 
yang  terkandung  di  dalamnya,  maka  dhamir- nya  berbentuk 
mudzakkar ,  seperti  kasus  yang  terjadi  pada  lafazh  *jUJi  dan 

nama-nama  lainnya.  Jelasnya  seperti  yang  telah  kami  paparkan 
sebelumnya. 

Jadi,  makna  ayat  adalah  seperti  yang  telah  saya  jelaskan 
sebelumnya,  yakni  Allah  SWT  memberikan  kabar  gembira,  lalu  Allah 
menjelaskan  isi  kabar  gembira  tersebut,  yakni  seorang  anak  bernama 
Al  Masih. 

Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  berkata,  "Allah  SWT 
berfirman  padahal  ayat  sebelumnya  ill 

Mereka  lalu  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
" kalimat "  adalah  Isa,  karena  secara  makna  memang  demikian 
(sehingga  dhamir- nya  pun  mudzakkar),  sama  seperti  firman  Allah 
SWT,  JyJ  ,-i1  “ Supaya  jangan  ada  orang  yang  mengatakan, 

'Amat  besar  penyesalanku... '. "  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  56). 

Allah  SWT  lalu  berfirman,  .jfd  J&E-  oS  $ 

“(Bukan  demikian)  sebenarya  telah  datang  keterangan-keterangan- 
Ku  kepadamu  lalu  kamu  mendustakannya. "  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  59). 

*  * 

Demikian  pula  seperti  ungkapan,  ji  karena  tangannya 
pendek  dan  dekat  ke  dua  susunya.545  Kalimat  itu  lalu  dijadikan 


545  Riwayat  tentang  Dzut  Tsadiyyah  ada  dalam  Shahih  Muslim,  kitab:  Az-Zakat 
(156).  Demikian  pula  dalam  Sunan  Abi  Daud,  kitab:  As-Surmah  (4770). 


seakan-akan  namanya  adalah  3£d.  Seandainya  tidak  demikian,  maka 
tidak  akan  ada  huruf  ha  dalam  tashgir-nya. 

Sebagian  ulama  nahwu  Kufah  mengungkapkan  pendapat 
seperti  yang  diungkapkan  oleh  ulama  nahwu  Bashrah,  yakni 
sesungguhnya  dhamir  ha  kembali  kepada  lafazh  (secara 

mudzakkar).  Akan  tetapi,  mereka  berbeda  dengan  ulama  Bashrah  dari 
sisi  alasan,  kenapa  dhamir  yang  digunakan  adalah  dhamir  mudzakkar, 
sementara  lafazh  diungkapkan  sebelumnya?  Mereka 

mengatakan  bahwa  karena  demikianlah  yang  dilakukan  oleh  orang 
Arab  berkaitan  dengan  kata  yang  merupakan  sifat,  julukan,  dan  nama 
yang  diletakkan  bukan  untuk  menjadikan  benda  yang  dinamainya 
menjadi  ma  ’rifat,  seperti  kata  dan 

Oleh  karena  itu,  kita  bisa  mengatakan  O’  atau  u» 
akan  tetapi  kita  tidak  bisa  mengatakan  cA3'  iklis  dan  o-* 'i  5 'J**. 

Sebagian  ulama  mengingkari  argumentasi  dengan  kalimat 
Ajjiii,  mereka  berkata,  "Huruf  ha  dimasukkan  ke  dalam  lafazh  tersebut, 
karena  makna  yang  dimaksud  adalah  salah  satu  bagian  dari  susu, 
seperti  ungkapan  dan  5JD  yang  artinya  'sekerat'."  Pendapat  ini 
seperti  jawaban  yang  kami  ikuti. 

Kalimat  o*'  "Namanya  Al  Masih  Isa  putra 

Maryam, "  dalam  ayat  ini  maksudnya  Allah  SWT  menjelaskan  kepada 
hamba-Nya  tentang  nasab  Isa,  yakni  beliau  adalah  Isa  putra  Maryam. 
Pernyataan  ini  membantah  perkataan  orang-orang  kafir  Nasrani  (yang 
menyatakan  bahwa  Isa  adalah  putra  Allah)  dan  perkataan  dusta  orang- 
orang  Yahudi. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

Dzut  Tsadiyyah  dinamakan  Al  Mukhda'  karena  di  tangannya  ada  sesuatu  yang 
menyerupai  payudara  wanita,  dan  berbulu,  bagaikan  bulu  kucing.  Abu  Daud 
berkata,  "Orang-orang  menamakannya  Harqus." 
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7065.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

M'  ZH  ii;  i!  ii 

^  "(Ingatlah),  ketika  malaikat  berkata, 
'Hai  Maryam,  sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu 
(dengan  kelahiran  seorang  putra  yang  diciptakan)  dengan 
kalimat  (yang  datang)  daripada-Nya,  namanya  Al  Masih  Isa 
putra  Maryam,  seorang  terkemuka  di  dunia  dan  di  akhirat  dan 
termasuk  orang-orang  yang  didekatkan  (kepada  Allah)"  ia 
berkata,  "Demikianlah  sebenarnya,  dan  bukan  seperti  yang 
mereka  katakan."546 

Kata  dalam  w  azan  J4*i  dengan  makna  karena 

makna  asalnya  adalah  "Yang  dihapus".  Maksudnya,  Allah 

SWT  menyucikannya  dari  segala  dosa.  Itulah  yang  menyebabkan 
Ibrahim  pernah  berkata,  "Al  Masih  adalah  Ash-Shiddiq."547 

7066.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  dengan  riwayat  yang  sama. 

7067.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim,  dengan  riwayat  yang  sama. 


Ada  juga  yang  berkata,  "Maknanya  adalah  yang  diusap  dengan 
keberkahan." 


Lihat  Sirah  Ibnu  Hisyam  (2/229,  230)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/389). 

547  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/389). 
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Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7068.  Ibnu  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Abi 

Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  berkata, 

"Al  Masih  dinamakan  Al  Masih,  karena  dia  diusap  dengan 

keberkahan."  548 

Penakwilan  firman  Allah:  J 4  (Seorang 

terkemuka  di  dunia  dan  di  akhirat  dan  termasuk  orang-orang  yang 
didekatkan  [kepada  Allah]). 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  ferj  maksudnya  adalah  memiliki 
kedudukan  tinggi  dan  kemuliaan  di  sisi  Allah.  Oleh  karena  itu,  orang 
yang  dimuliakan  di  hadapan  raja  atau  orang  lain  disebut  Vatj. 

Lafazh  dlf  U  maknanya  adalah,  seseorang  tidak 

memiliki  kemuliaan. 

Lafazh  OtfaJLJi  jlp  d  ojj  maknanya  adalah,  dia  memiliki 
kemuliaan  di  hadapan  penguasa. 

* 

Lafazhnya  bisa  dalam  bentuk  o£j  dan  dan  kata  kerjanya 
adalah  £  j. 

Laafzh  «W'  adalah  lafazh  yang  "dibalikkan"  dan  huruf  wau- 
nya  dipindahkan  kepada  ain y?7/-nya,  sehingga  berubah  menjadi  E«W 

Kata  kerja  dari  lafazh  «W'  adalah  ajW  «£■,  seperti  dalam 
ucapan  orang  Arab  lii  j*  j£\j  0'  <-iW  yang  maknanya  adalah 

"saya  khawatir  jika  dia  memuliakanku  lebih  dari  ini". 

Alasan  di-was/iaft-kannya  lafazh  adalah  kedudukannya 
yang  sebagai  hal  untuk  lafazh  karena  lafazh  tersebut  dalam 
bentuk  ma’rifat,  sementara  lafazh  *yrj  dalam  bentuk  nakirah. 


548 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/389). 


Surah  Aali  'Imraan 


Seandainya  di-khafadh-km,  dengan  dikembalikan  kepada  lafazh  iUSCt 
maka  diperbolehkan. 

Seperti  yang  kami  jelaskan,  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah, 
kemuliaan  di  dunia  dan  akhirat  di  sisi  Allah.  Demikianlah  yang 
sampai  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  seperti  yang 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

7069.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  &rj,  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah  kemuliaan  di  dunia  dan  akhirat  di 
sisi  Allah."549 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  termasuk  orang-orang 

yang  didekatkan  (kepada  Allah)"  maksudnya  adalah  termasuk  orang 
yang  didekati  oleh  Allah  SWT,  sehingga  dia  ditempatkan  di  sisi-Nya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7070.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

bin  Zari’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Dan  termasuk  orang-orang  yang  didekatkan 

(kepada  Allah),"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  termasuk 
orang  yang  didekatkan  kepada  Allah  SWT  pada  Hari 
Kiamat."550 

7071.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari 
Ar-Rabi',  tentang  firman  Allah  SWT,  oit/Lh  o-j  "Dan 
termasuk  orang-orang  yang  didekatkan  (kepada  Allah),"  ia 


549  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/651)  dan  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An- 
Nabawiyah  (2/230). 

550  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad Al  Masir  (1/390). 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkata,  "Maksudnya  adalah  termasuk  orang  yang  didekatkan 
kepada  Allah  SWT  pada  Hari  Kiamat."551 

7072.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama. 


“ Dan  dia  berbicara  dengan  manusia  dalam  buaian  dan 
ketika  sudah  dewasa  dan  dia  adalah  termasuk  orang-orang 

yang  shalih 

(Qs,  Aali  Imraan  [3]:  46) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  secara  lengkap 
adalah,  "Sesungguhnya  Allah  SWT  memberikan  kabar  gembira 
dengan  kalimat  dari-Nya,  yang  namanya  adalah  Al  Masih  Isa  bin 
Maryam.  Dialah  orang  yang  memiliki  kedudukan  di  sisi  Allah,  dan 
dialah  orang  yang  dapat  berbicara  sejak  dalam  buaian." 

Lafazh  kendati  nampaknya  marfu  karena  tidak  adanya 
amil,  namun  sebenarnya  dalam  keadaan  nashab,  sama  seperti 
perkataan  seorang  penyair. 


'  \'  0  f  *  *  -H-  -\ <  "  t'  ?  & 
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"Pedang  tajam  dia  sediakan,  (tanpa  berat  hati)  dia  menyembelih  unta 

(sebagai  jamuan).  ”552 


551  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/65 1 ). 

552  Bait  ini  ada  dalam  Ma’cmiAl Qur'an  (1/213). 


Surah  Aali  'Imraan 


Makna  al  mahdi  adalah  tempat  bayi  ketika  menyusu. 

7073.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  4  J-G'  " Dan  dia 

berbicara  dengan  manusia  dalam  buaian, "  "Maknanya  adalah, 
tempat  bayi  tatkala  menyusu."553 

*  s 

Kata  y#’  artinya  masa  antara  masa  kanak-kanak  dengan  masa 
tua.  Dalam  bahasa  Arab  diungkapkan  J^rj  "Lelaki  dewasa"  dan 
ai^S'  31 "Wanita  dewasa",  sama  seperti  kata-kata  seorang  penyair, 

"Dan  aku  tidak  akan  kembali  dengan  menggiring  unta,  untuk 
menghabiskan  masa  kecil  dan  dewasa.  "554 

Jadi,  makna  firman  Allah  SWT,  '^^=»3  4 

"Dan  dia  berbicara  dengan  manusia  dalam  buaian  dan  ketika  sudah 
dewasa ,"  adalah,  dia  berbicara  dalam  buaian,  kala  masih  kecil.  Ini 
merupakan  dalil  atas  kesucian  ibunya  dari  perkataan  dusta  para 
pendusta,  serta  sebagai  hujjah  atas  kenabiannya  setelah  ia  dewasa, 
dengan  wahyu  yang  berisi  perintah  dan  larangan,  serta  apa-apa  yang 
diturunkan  kepadanya  berupa  Al  Kitab. 

Allah  SWT  mengabarkan  keadaan  Al  Masih  yang  seperti  itu 
— padahal  biasanya  manusia  berbicara  pada  masa  dewasa  dan  tua — 
sebagai  hujjah  yang  membantah  kebatilan  orang-orang  kafir  Nasrani, 


#  \j js  UjuJ  s ^ j 


553  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (4/90). 

554  Bait  ini  milik  Adzafir  Al  Kindi,  sebagaimana  diungkapkan  dalam  Al-Lisan  pada 

bahasan  lafazh  (cs f).  Lafazh  artinya  orang  yang  menggiring  binatang 

tunggangannya  kepadamu.  Bentuk  jamaknya  adalah  (*v/D.  >)  adalah  bentuk 

OO- 


Tafsir  Ath-Thabari 


dan  sebagai  bukti  bahwa  Isa  melalui  berbagai  masa,  dari  masa  kecil 
hingga  dewasa,  dari  satu  keadaan  ke  keadaan  lain.  Jadi,  seandainya 
beliau  memang  seperti  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  kafir,  maka 
tidak  mungkin  beliau  melalui  masa  seperti  itu.  Hujjah  tersebut  telah 
membuka  kedok  kedustaan  para  utusan  Najran  yang  datang  untuk 
mendebat  Nabi  SAW.  Sekali  lagi  itu,  itu  berfungsi  sebagai  hujjah 
yang  kuat  bagi  Nabi  SAW,  bahwa  Isa  tidak  berbeda  dengan  anak 
Adam  yang  lain,  kecuali  dalam  berbagai  kemuliaan  yang  telah  Allah 
berikan  kepadanya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7074.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Dan  dia  berbicara  dengan 
manusia  dalam  buaian  dan  ketika  sudah  dewasa  dan  dia 
adalah  termasuk  orang-orang  yang  s  hal  ih”  ia  berkata,  "Allah 
SWT  mengabarkan  keadaan  beliau  yang  berubah-ubah 
sepanjang  umurnya,  layaknya  manusia  dalam  usia  mereka,  dari 
kecil  hingga  besar,  hanya  saja  Allah  SWT  memberikan 
keutamaan  kepadanya  dengan  berbicara  dalam  buaian.  Hal  itu 
merupakan  tanda  kenabiannya,  serta  untuk  mengenalkan 
kepada  hamba-Nya  tentang  kekuasaan-Nya."555 

7075.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  j  ^==uj 

"Dan  dia  berbicara  dengan  manusia 
dalam  buaian  dan  ketika  sudah  dewasa  dan  dia  adalah 


555  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/653)  dan  Ibnu  Hisyam  (2/230).  Lihat  Tahqiq 
As-Syaikh  Ahmad  Syakir  (6/4 1 8). 


Surah  Axdi  'Imraan 


termasuk  orang-orang  yang  shalih, "  ia  berkata,  "Isa  berbicara 
kepada  mereka  sejak  kecil  dan  setelah  dewasa."556 


7076.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  4  "Dan 

dia  berbicara  dengan  manusia  dalam  buaian  dan  ketika  sudah 


dewasa, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  Isa  berbicara  kepada 
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mereka  ketika  masih  kecil  dan  setelah  dewasa." 


7077.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan  ketika 

sudah  dewasa  dan  dia  adalah  termasuk  orang-orang  yang 

558 

shalih, "  ia  berkata,  "Al  hahl  artinya  yang  santun." 

7078.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dan  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  Isa  berbicara  kepada 
mereka  ketika  masih  kecil,  setelah  besar,  dan  setelah  dewasa." 


Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata,  "Al  hahl  artinya  yang 
penyantun."559 


7079.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad, 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  4<r&'^=»ej 


556  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/437). 

557  Jfyirf 

558  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/653)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/390). 

559  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/653)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/390). 


.  Tafsir  Ath-Thabari 

y>i^=*3  "Dan  dia  berbicara  dengan  manusia  dalam  buaian 
dan  ketika  sudah  dewasa,"  ia  berkata,  "Isa  berbicara  kepada 
mereka  ketika  masih  kecil  (dalam  buaian)  dan  setelah 
dewasa."560 

Ada  juga  yang  berkata,  "Maksud  lafazh  adalah,  Isa 

akan  berbicara  dengan  mereka  tatkala  dia  muncul  kembali  nanti. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7080.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  — Ibnu 

Zaid —  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

"Dan  dia  berbicara  dengan  manusia  dcdam 

buaian  dan  ketika  sudah  dewasa,"  "Maksudnya  adalah  Isa 

telah  berbicara  kepada  mereka  saat  dalam  buaian,  dan  akan 

berbicara  lagi  setelah  Dajjal  keluar,  dan  saat  itulah  beliau 

dikatakan  'kahluri ."561 
*  * 

Lafazh  di-nashab-kah  karena  berfungsi  sebagai  athaf  pada 

lafazh 

Lafazh  maksudnya  adalah  termasuk  golongan 

orang-orang  shalih,  karena  orang-orang  shalih  masing-masing 
memiliki  keutamaan. 

— 


4 


4jb 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/652). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/25). 


SurahAcdi  ' Imraan  — -  - -  - - 

“Maryam  berkata,  Ya  Tuhanku,  betapa  mungkin  aku 
mempunyai  anak,  padahal  aku  belum  pernah  disentuh  oleh 
seorang  lakidaki  pun\  Allah  berfirman  (dengan  perantaraan 
Jibril),  'Demikianlah  Allah  menciptakan  apa  yang 
dikehendaki-Nya .  Apabila  Allah  berkehendak  menetapkan 
sesuatu,  maka  Allah  hanya  cukup  berkata  kepadanya, 
'Jadilah',  lalu  jadilah  dia.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3J:  47) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ketika  malaikat  berkata,  "Sesungguhnya 
Allah  memberikan  kabar  gembira  kepadamu  dengan  kalimat  dari- 
Nya,"  Maryam  berkata,  jJj  4  i>Pi  £$  yj  'Ta  Tuhanku,  betapa 
mungkin  aku  mempunyai  anak. "  Maksudnya,  "Bagaimana  aku  akan 
mendapatkan  anak?  Apakah  dari  seorang  suami  yang  akan  menikah 
denganku,  atau  Engkau  akan  menciptakannya  tanpa  laki-laki  dan 
tanpa  seorang  pun  yang  akan  menyentuhku?"  Allah  SWT  lalu 
menjawabnya,  "Demikianlah  Allah  menciptakan 

apa  yang  dikehendaki-Nya. "  Maksudnya,  "Demikianlah  Allah  SWT 
menciptakan  seorang  anak  darimu,  padahal  tidak  seorang  lelaki  pun 
yang  menyentuhmu." 

Allah  SWT  menjadikan  hal  itu  semua  sebagai  tanda  dan 
pelajaran,  bahwa  Allah  SWT  menciptakan  apa  saja  yang  dikehendaki- 
Nya.  Dia  dapat  memberikan  seorang  anak  kepada  seorang  perempuan 
walaupun  tanpa  suami,  dan  Allah  SWT  dapat  menahannya  dari 
perempuan,  padahal  dia  memiliki  seorang  suami.  Allah  SWT  sama 
sekali  tidak  merasa  kesulitan  dalam  mewujudkan  segala  kehendak- 
Nya,  karena  jika  Dia  berkehendak  maka  Dia  hanya  mengucapkan  £ 
"Jadi!  Maka  jadilah"  kapan  pun  dan  bagaimana  pun. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 
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Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tendang  firman  Allah  SWT,  oHi 

3S.  C  diiZ-  3s  %  %  4  Ipk  "Maryam 

berkata,  'Ya  Tuhanku,  betapa  mungkin  aku  mempunyai  anak, 
padahal  aku  belum  pernah  disentuh  oleh  seorang  laki-laki 
pun'.  Allah  berfirman  (dengan  perantaraan  Jibril), 
'Demikianlah  Allah  menciptakan  apa  yang  dikehendaki-Nya', " 
ia  berkata,  "Allah  melakukan  sesuatu  yang  dikehendaki-Nya, 
menciptakan  apa  saja  sesuai  kehendak-Nya,  baik  dengan 
seorang  manusia  maupun  tanpa  manusia  (yang  menyentuh). 

JyuCjli  £1  'Apabila  Allah  berkehendak  menetapkan 
sesuatu,  maka  Allah  hanya  cukup  berkata  kepadanya, 
"Jadilah",'  darimana  saja  yang  dikehendaki-Nya,  dan 
bagaimana  saja,  maka  jadilah  apa  pun  yang  dikehendaki- 


“Dan  Allah  akan  mengajarkan  kepadanya  Al  Kitab, 
hikmah,  Taurat  dan  Injil.** 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  48) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  qira'at  berbeda  pendapat  mengenai 
bacaan  ayat  tersebut: 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Hijaz  dan  Madinah,  juga  sebagian 
ulama  Kufah,  membacanya  (41*^)  dengan  huruf  ya,  karena 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/653),  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An- 
Nabawiyah  (2/230),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/25). 


Surah  Aali  'Imraan 


dikembalikan  kepada  firman  Allah  SWT,  ♦£»  C 
"Demikianlah  Allah  menciptakan  apa  yang  dikehendaki-Nya. "  Jadi, 
khabar  yang  ada  dalam  lafazh disamakan  dengan  khabar  yang 
ada  dalam  lafazh  3U0  dan 


Kedua:  Mayoritas  ulama  Kufah  dan  sebagian  ulama  Bashrah 

m 

membacanya  (w*fj)  dengan  nun,  karena  di-athaf-kan  kepada  lafazh 
'd$\  seakan-akan  Allah  SWT  berfirman,  "Itu  semua  termasuk 

berita-berita  gaib  yang  Kami  wahyukan,  dan  Kami  mengajarkan  Al 


Kitab.... 


tt 


Mereka  berkata,  "Setelah  lafazh  adalah  shilah,  sampai 
pada  lafazh  kemudian  di-athaf-kan  kepada  lafazh  u&j. 1,563 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  — menurut  kami — 
adalah  keduanya  sama  secara  makna  (yakni  berita  dari  Allah  SWT, 
bahwa  Dia  mengajarkan  Isa  Al  Kitab),  kendati  lafazhnya  berbeda. 
Oleh  karena  itu,  yang  mana  saja  seseorang  membacanya,  maka 
bacaannya  itu  dianggap  benar. 


Ini  adalah  awal  dari  berita  baik  untuk  Maryam  terhadap 
anaknya,  berupa  kemuliaan,  karamah,  dan  kedudukan  yang  tinggi. 
Allah  SWT  berfirman,  "Demikianlah  Allah  SWT  menciptakan 
seorang  anak  darimu,  tanpa  seorang  ayah,  lalu  Dia  mengajarkan  Kitab 
kepadanya.  Ia  adalah  tulisan  dengan  tangan-Nya  sendiri,  demikian 
pula  Hikmah  — yakni  Sunnah  yang  diwahyukan  pada  kitab  lainnya — , 
Taurat  yang  diturunkan  kepada  Musa  — kitab  tersebut  ada  di  antara 
mereka  sejak  zaman  Musa — ,  dan  Injil  Isa  yang  belum  ada 
sebelumnya,  akan  tetapi  Allah  SWT  mengabarkan  hal  itu  sebelum 
penciptaan  Isa,  bahwa  Dia  akan  mewahyukan  kepadanya. 

Allah  SWT  mengabarkan  hal  itu  kepadanya,  karena  Maryam 
sudah  tahu  tentang  kedatangan  seorang  nabi  yang  diwahyukan 

563  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/1 59). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepadanya  sebuah  kitab  dengan  nama  Injil.  Allah  SWT  mengabarkan 
bahwa  nabi  itu  — yang  sifat-sifatnya  telah  didengarnya,  yang  telah 
dijanjikan  kepada  para  nabi  sebelumnya,  dan  yang  diturunkan 
kepadanya  Injil —  adalah  anaknya  sendiri,  yang  datang  sebagai  berita 
gembira  untuknya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7082.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Dan  Kami  mengajarkan  Al  Kitab 

kepadanya, "  "Maksudnya  dengan  tangan-Nya."564 

7083.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  Kami  akan  mengajarkan  kepadanya 
Al  Kitab,  hikmah, "  ia  berkata,  "Al  Hikmah  maknanya  adalah 
As-Sunnah."565 


7084. 


Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 


tentang  firman  Allah  SWT,  aIIjuj 


ws>  "Dan  Allah  akan  mengajarkan  kepadanya  Al  Kitab, 
hikmah,  Taurat  dan  Injil, "  ia  berkata,  "Al  hikmah  disini  adalah 
As-Sunnah,  Taurat  dan  Injil." 


Ia  lalu  berkata,  "Isa  membaca  Taurat  dan  Injil."566 


564 

565 

566 


Ibnu  Athiyah  dalami/  MuharrirAl  Wajiz (1/438). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/653). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/653). 


Surah  Aali  'lmraan 


7085.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  Kami  akan  mengajarkan  kepadanya  Al  Kitab, 
hikmah..., "  ia  berkata,  "Al  Hikmah  adalah  As-Sunnah."567 

7086.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  ia  berkata,  "Allah  SWT  mengabarkan 
kepada  Maryam  tentang  kehendak-Nya  Cz&A 

1 'Dan  Allah  akan  mengajarkan  kepadanya 
Al  Kitab,  hikmah,  Taurat...'.  Taurat  yang  telah  ada  padanya 
sejak  zaman  Musa,  Injil  yang  diturunkan  kepadanya  dan  belum 
ada  sebelum  itu,  kecuali  hanya  berita  bahwa  kitab  tersebut 
akan  datang." 

••• 


$2  d  J*  $ 

4»\  j 4-J*  j— 

C  Jj 


567  As-Suyutuhi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/335),  dan  dia  mengungkapkan 
sumbernya  kepada  Abd  Ibnu  Humaid.  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (2/131). 


Tafsir  AthTTiabari 


"Dan  (sebagai)  rasul  kepada  bani  Israil  (yang  berkata 
kepada  mereka), ' Sesungguhnya  aku  telah  datang  kepadamu 
dengan  membawa  sesuatu  tanda  (mukjizat)  dari  Tuhanmu, 
yaitu  aku  membuat  untuk  kamu  dari  tanah  berbentuk 
burung;  kemudian  aku  meniupnya,  maka  ia  menjadi  seekor 
burung  dengan  seizin  Allah;  dan  aku  menyembuhkan  orang 
yang  buta  sejak  dari  lahirnya  dan  orang  yang  berpenyakit 
sopak;  dan  aku  menghidupkan  orang  mati  dengan  seizin 
Allah ;  dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  makan 
dan  apa  yang  kamu  simpan  di  rumahmu .  Sesungguhnya 
pada  yang  demikian  itu  adalah  suatu  tanda  (kebenaran 
kerasulanku)  bagimu,  jika  kamu  sungguh-sungguh 

beriman'." 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  49) 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  *i maksudnya  adalah,  Allah 
SWT  menjadikannya  sebagai  rasul  kepada  bani  Israil.  Allah  SWT 
tidak  menggunakan  lafazh  dalam  ayat  ini  karena  dari  redaksinya 
telah  dapat  dipahami  demikian,  kendati  tanpa  lafazh  tersebut,  seperti 
ungkapan  seorang  penyair, 

j  ll!»  ijUL iiA  i-f-  ^  dii-  j  j 

**  y  x  y 

"Kamu  melihat  suamimu  dalam  peperangan,  sedang  membawa 

f/O 

pedang  dan  tombak. 

Firman  Allah  SWT,  Ot  ji  "Sesungguhnya 

aku  telah  datang  kepada  kalian  dengan  membawa  sesuatu  tanda 


56*  Bait  ini  milik  Abduliah  bin  Zab’ari.  Ia  termasuk  penyair  Rasulullah  SAW  yang 
membelanya.  Ia  keturunan  Quraisy,  tepatnya  Sahm.  Pada  masa  Jahiliyah  ia 
termasuk  penyair  yang  sering  mencela  orang  lain  dengan  syairnya,  bahkan  dia 
pernah  mencela  keluarga  Qusay.  Dia  lalu  masuk  Islam,  maka  ia  sering  mencela 
kaum  musyrik  serta  membela  Nabi  SAW. 


SurahAali  'I mraan 


(mukjizat)  dari  Tuhan  kalian,"  maknanya  adalah,  "Kami 
menjadikankannya  sebagai  rasul  untuk  bani  Israil.  Ia  seorang  nabi 
yang  membawa  kabar  gembira  dan  peringatan."  Bukti  atas  kebenaran 
hal  itu  adalah  firman-Nya, " Sesungguhnya  aku  telah  datang  kepadamu 
dengan  membawa  sesuatu  tanda  (mukjizat)  dari  Tuhanmu,"  atas 
kebenaran  yang  dia  ucapkan,  yang  juga  membenarkan  bahwa  dia 
memang  seorang  rasul  untuk  mereka  semua. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7087.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

^ssC>j  J»  0>  jS  $  "T*an  (sebagai)  rasul  kepada 

bani' Israil  (yang  berkata  kepada  mereka),  'Sesungguhnya  aku 
telah  datang  kepadamu  dengan  membawa  sesuatu  tanda 
(mukjizat)  dari  Tuhanmu, "  bahwa  maksudnya  adalah,  "Bukti 
yang  membenarkan  kenabianku,  dan  sesungguhnya  aku 
seorang  rasul  yang  diutus  kepada  kalian  semua."569 


Penakwilan  firman  Allah:  j*  ^ 

oSV*  \%  A-  «  JJA  (Yaitu  aku  membuat  untuk  kamu 
dari  tanah  berbentuk  burung;  kemudian  aku  meniupnya,  maka  ia 
menjadi  seekor  burung  dengan  seizin  Allah). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  " Dan  (sebagai) 
rasul  kepada  bani  Israil  (yung  berkata  kepada  mereka), 
Sesungguhnya  aku  telah  datang  kepadamu  dengan  membawa  sesuatu 
tanda  (mukjizat)  dari  Tuhan'."  Allah  SWT  kemudian  menjelaskan 
tanda  tersebut,  Allah  SWT  berfirman,  $-1  -$  "Yaitu  aku 

membuat  untuk  kamu.... " 


569 


Ibnu  Hisyam  (2/230)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/654). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  Isa  (diutus)  sebagai  rasul 
kepada  bani  Israil,  lalu  Allah  menghikayatkan  Isa,  dia  berkata  "Aku 
telah  membawa  tanda  dari  Tuhan  kalian,  sesungguhnya  aku  membuat 
burung  dari  tanah." 

Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  . 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tenteng  bacaan  ayat  tersebut: 

Pertama:  Sebagian  ulama  Hijaz  membacanya  ytiai I 
lyd?  <l»,  diungkapkan  dalam  bentuk  mufrad. 


dalam  bentuk  jamak. 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  paling  saya  suka  adalah 
bacaan  dengan  ungkapan  ijd®  oJCj  a-J»  tL  ’jfc  yakni 

dengan  bentuk  jamak  dalam  kedua  katanya,  karena  itu  merupakan 
sifat  Isa,  bahwa  dia  melakukannya  berdasarkan  izin  Allah  SWT. 
Apalagi  itulah  yang  sesuai  dengan  tulisan  dalam  mushaf,  dan 
mengikuti  tulisan  dalam  mushaf  lebih  saya  sukai  daripada  harus 
menyelisihinya.570 

Padahal,  Isa  sendiri  — tentunya —  sama  sekali  tidak  bisa 
menciptakan  burung. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7088.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  "Pada  suatu  hari  (sungguh)  Isa 
duduk-duduk  bersama  anak-anak  dari  kalangan  penulis  (Al 
Kitab),  lalu  beliau  mengambil  tanah  dan  berkata,  ‘Maukah 
kalian  aku  buatkan  burung  dari  bahan  ini?’  Mereka  berkata, 
Apakah  kamu  bisa  melakukannya!1  ‘Ya,  dengan  izin  Tuhanku’, 

570  Lihat  At-Taisir  fi  Qira  'ah  As-Sab  ’ah  (hal.  74). 


Surah  Aali  '  Imraan 


jawab  Isa.  Dia  lalu  mempersiapkannya,  dan  ketika  telah 
membentuk  seekor  burung,  dia  meniupnya,  kemudian  berkata, 
'Jadilah  burung  dengan  izin  Allah'.  Akhirnya  ia  terbang  dengan 
kedua  sayapnya.  Setelah  itii  anak-anak  membawa  cerita 
tersebut  dan  menuturkannya  kepada  guru  mereka,  lalu 
menyebarkannya  di  antara  masyarakat.  Berita  itu  terus 
berkembang,  hingga  menjadi  perhatian  bani  Israil.  Akhirnya 
sang  ibu  merasa  khawatir,  maka  ia  membawa  lari  sang  anak 
dengan  keledai  kecilnya."571 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  Isa  hendak  membuat  burung  dari 
tanah,  dia  bertanya  kepada  mereka,  "Burung  apakah  yang  paling  sulit 
membentuknya?"  Hal  ini  sama  seperti  riwayat  berikut  ini: 


7089.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

A*.  odol'  ^ y*  "Aku  membuat  untuk  kamu  dari 

tanah  berbentuk  burung, "  ia  bertanya,  "Dia  bertanya,  'Burung 
apakah  yang  paling  sulit  membentuknya?'  Mereka  menjawab, 
'Kelelawar,  ia  hanyalah  daging'.  Dia  lalu  melakukannya."572 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  berkata,  "Bagaimana 
Allah  SWT  berfirman  <ci  'Kemudian  aku  meniupnya',  padahal 
sebelumnya  Allah  SWT  berfirman  jilaJ'  jjkl'  j*  'Yaitu 

aku  membuat  untuk  kamu  dari  tanah  berbentuk  burung  T  maka 
jawabannya,  "Itu  karena  makna  ungkapan  tersebut  adalah  ^ 
Seandainya  kalimatnya  adalah  maka  secara  tata  bahasa  Arab, 

itu  juga  benar,  seperti  dalam  surah  Al  Maa'idah  (5)  ayat  1 10, 
'Kemudian  kamu  meniup  kepadanya'.”  Maknanya  J 
"Kemudian  kamu  meniup  kepada  bentuk  tersebut. " 


571 

572 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/32). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/655). 


Tafsir  Ath-T habari 


Diungkapkan  dalam  sebagian  riwayat  tanpa 

menggunakan  lafazh  Demikianlah,  terkadang  orang  Arab 

melakukan  hal  itu,  seperti  dalam  ungkapan  ini  Iti  1G  yang 
kalimat  asalnya  adalah  c-»j. 

Seorang  penyair  berkata. 


<— JJLP  .iLpr  'j  j  4jxjU  'y  j 


&  \ 


c. 


"Tidak  akan  ada  yang  sedih  meratapimu,  dan  tidak  akan  ada  yang 
menangis  karena  harta  yang  dirampas  darimu.  "574 

Kalimat  i&l!  'ij  asalnya  adalah  dLlp  c *ij. 

Penyair  lainnya  berkata, 

J^\  J*  ijlA\  %  #  %£L.l  ibl  Jlp 

"Salah  seorang  putri  Ayyidzillah  pergi  membawa  akhlak  mulia 
sampai  hari  akhir.  ”575 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  £L£=»Vf  „  j 

(Dan  aku  menyembuhkan  orang  yang  buta  sejak  dari  lahirnya  dan 
orang  yang  berpenyakit  sopak). 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  „  *  $j}j  maknanya  adalah,  saya 

**  O  A  /  / 

menyembuhkan.  Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  Jal jGt  <5n  lyt  "Allah 
menyembuhkan  orang  sakit. "  Mudhari’- nya  adalah  tjjo  dan  mashdar- 
nya  adalah  *'yl.  Bentuk  lazimnya  adalah  'y  JjJ  c 'y,  misalnya  'y 


573  Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra'  (1/214). 

574  Bait  ini  karya  Yazid  bin  Muiarrag  Al  Himyari  Abu  Utsman.  Ia  seorang  penyair 
tema-tema  romantis.  Dialah  yang  menulis  kitab  Sirat  Tubba  wa  Asya  ’arahu.  Ia 
orang  Tibalah,  lalu  bertempat  tinggal  di  Bashrah.  Dia  wafat  (tahun  69  H/688 
M).  Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/215)  dan  Al  Aghani  (25/334). 

575  Saya  tidak  mendapatkan  penyair  yang  mengungkapkan  bait  tersebut. 


Surah  Aali  'I mraan 


"Orang  sakit  itu  sembuh".  Bisa  juga  dengan  ra  yang  di-kasrah- 
kan  ls y..  Keduanya  adalah  bahasa  yang  telah  dikenal. 

Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  arti  kata 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang  yang 
tidak  bisa  melihat  pada  waktu  malam,  tetapi  bisa  melihat  pada  waktu 
siang. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7090.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih^dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan  aku 

menyembuhkan  orang  yang  buta  sejak  dari  lahirnya,  ia 
berkata,  "Al  akmah  maknanya  adalah  orang  yang  tidak  dapat 
melihat  pada  waktu  malam,  tetapi  dapat  melihat  pada  waktu 
siang.  Bentuk  kata  keija  mudhari'- nya  adalah 

7091.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata.  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

577 

dengan  riwayat  yang  sama. 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang  yang  buta 
sejak  lahir. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7092.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dan  Qatadah,  ia  berkata.  Pernah  diriwayatkan 


576  Zad  Al  Masir  (1/392). 

577  Zad  Al  Masir  (1/392). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami  bahwa  lafazh  LJ)j\  maknanya  adalah  anak 
yang  buta  sejak  lahir." 

7093.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan 

aku  menyembuhkan  orang  yang  buta  sejak  dari  lahirnya  dan 
orang  yang  berpenyakit  sopak,"  ia  berkata,  "Pernah 
diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  lafazh  < maknanya 
adalah  anak  yang  buta  sejak  lahir."579 

7094.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Munjab,  ia  berkata:  Bisyr 
menceritakan  kepadaku  dari  hnarah,  dari  Ibnu  Rauq,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Al  akmah  maknanya 

580 

adalah  seseorang  yang  dilahirkan  dalam  keadaan  buta." 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  al  a  ’ma  (buta). 

•  '  -  ''S.  r 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7095.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

^  h=H\  "Dan  aku  menyembuhkan  orang  yang  buta 

sejak  dari  lahirnya,"  ia  berkata,  "Al  akmah  maknanya  adalah 
al  a  ’ma  (yang  buta)."581 

7096.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


578  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/439, 440). 

579  Ibid. 

580  Al  Qurthubi  dari  Ibnu  Abbas  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/94). 

581  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/22),  cet.  Dar  Al  Fikr. 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Maknanya  adalah  al  a ’ma  (yang  buta)."582 

7097.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  " Dan  aku  menyembuhkan  orang  yang 

buta  sejak  dari  lahirnya,"  ia  berkata,  "Al  akmah  adalah  al 
a  ’ma  (yang  buta)."583 

7098.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad  bin 
Manshur,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  „  j  gjU 

"Dan  aku  menyembuhkan  orang  yang  buta  sejak  dari 
lahirnya, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  al  a  ’ma  (yang 
buta)."584 


Keempat:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang  yang 
kabur  penglihatannya. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7099.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Aban,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT,  .  *  cjfc  "Dan 

aku  menyembuhkan  orang  yang  buta  sejak  dari  lahir,"  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah  orang  yang  kabur 
penglihatannya."585 

582  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/439, 440). 

583  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/394). 

584  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/439). 

585  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/439)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/32). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Di  kalangan  Arab,  biasanya  lafazh 
artinya  kebutaan,  seperti  dalam  ungkapan  "Matanya  buta. " 

Bentuk  mudhari'  dan  mashdar-TLya  adalah  4-*^  sedangkan  bentuk 
muta’addi- nya  adalah  "Saya  menjadikannya  buta”,  seperti 

dalam  ungkapan  Suwaid  bin  Abi  Kahil, 


y  &  yp  i-f-  lia-jt  aIIIp 


"Kedua  matanya  buta  sehingga  menjadi  putih,  ia  menyesalkan  dirinya 
ketika  bencana  itu  terhenti.  "586 

Demikian  pula  perkataan  Ru’bah, 


"Aku  berteriak  lalu  dia  kembali  ke  dalam  kehancuran,  bagaikan 
orang  buta  (hilang  akalnya).  "557 

Allah  mengabarkan  cerita  tentang  Isa,  bahwa  dia  mengatakan 
hal  itu  kepada  bani  Israil,  sebagai  bukti  dari-Nya  atas  kenabian  Isa. 
Jelasnya,  karena  penyakit  buta  dan  sopak  tidak  ada  obatnya.  Hal  itu 
semua  sebagai  bukti  atas  kebenaran  perkataan  Isa,  bahwa  ia  adalah 
utusan  Allah,  dan  tentunya  semua  itu  merupakan  mukjizat.  Demikian 
pula  berbagai  bukti  yang  Allah  berikan  atas  kenabiannya. 

Pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ikrimah  (yakni  al  akmah 
maknanya  adalah  kaburnya  penglihatan)  dan  pendapat  yang  dikatakan 
oleh  Mujahid  (bahwa  al  akmah  maknanya  adalah  yang  bisa  melihat 
pada  waktu  siang,  tetapi  tidak  bisa  melihat  pada  waktu  malam), 
merupakan  pendapat  yang  sama  sekali  tidak  tepat,  karena  Allah  SWT 
tidak  mungkin  berhujjah  dengan  bukti  yang  sebenarnya  bisa  ditentang. 


Bait  ini  ada  dalam  kitab  Lisan  Al  Arab ,  bahasan  lafazh  (<*s~). 

Bait  tersebut  milik  Ru’bah,  ia  ada  dalam  kitab  Lisan  Al  Arab,  bahasan  lafazh 
(^r).  Lihat  MajazAl  Qur'an  (1/93)  dan  Sirah  Ibni  Hisyam  (2/230), 
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Seandainya  hujjah  yang  diungkapkan  kepada  bani  Israil  memang 
seperti  makna  tersebut,  maka  mereka  pasti  bisa  menentangnya  dan 
akan  berkata,  "Apa  yang  kamu  ungkapkan  sama  sekali  bukanlah 
hujjah  (atas  kenabianmu),  karena  di  antara  kami  juga  ada  yang  bisa 
mengobati  penyakit  tersebut,  akan  tetapi  mereka  bukan  seorang  rasul 
atau  nabi." 

Jadi,  ungkapan  tersebut  menunjukkan  kebenaran  pendapat 
yang  kami  pegang,  bahwa  makna  dari  al  akmah  adalah  yang  sama 
sekali  tidak  bisa  melihat,  pada  waktu  siang  maupun  malam.  Inilah 
pendapat  yang  dipegang  oleh  Qatadah,  bahwa  penyakit  tersebut 
dibawa  sejak  lahir.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengaku  bisa 
mengobatinya,  kecuali  seseorang  yang  diberikan  kemampuan  oleh 
Allah  SWT.  Demikian  pula  obat  penyakit  sopak. 


Penakwilan  firman  Allah:  ojtlj  dj  cjil  dp*' 

j  Cj  (Dan  aku  menghidupkan  orang  mati  dengan 

seizin  Allah;  dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  makan 
dan  apa  yang  kamu  simpan  di  rumahmu). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  Isa  menghidupkan 
orang  yang  telah  mati  dengan  memohon  kepada  Allah,  lalu 
permohonannya  dikabulkan. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7100.  Muhammad  bin  Sahi  bin  Aksar  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Isma'il  bin  Abdil  Karim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdushshamad  bin  Mu’affir  menceritakan  kepadaku 
bahwa  ia  mendengar  Wahb  bin  Munabbih  berkata,  "Ketika  Isa 
berumur  12  tahun,  Allah  mewahyukan  kepada  ibunya  yang 
ketika  itu  berada  di  Mesir  — dia  lari  ke  Mesir  dari  kaumnya 
ketika  melahirkan  Isa —  agar  membawanya  ke  Syam.  Dia  pun 


Tafsir  AthTTiabari 


melakukan  perintah  yang  diwahyukan  kepadanya.  Dia  pun 
senantiasa  berada  di  Syam  sampai  Isa  berumur  30  tahun.  Masa 
kenabian  beliau  hanya  tiga  tahun,  kemudian  Allah  SWT 
mengangkatnya. " 

Abdushshamad  berkata:  Wahb  berkata,  'Ketika  itu  orang-orang 
yang  berjumlah  50  ribu  pada  satu  jamaah  ada  yang  sakit, 
mereka  menemui  Isa,  sementara  yang  bisa  datang,  maka  dia 
datang  kepadanya,  adapun  yang  tidak  sanggup  datang,  maka 
Isa  yang  datang  kepadanya  dengan  berjalan  kaki,  beliau 
mengobati  mereka  dengan  berdoa  kepada  Allah’.588 

Makna  firman  Allah  SWT,  "Dan  aku 

kabarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  makan, "  maknanya  adalah,  aku 
kabarkan  kepadamu  apa-apa  yang  kalian  makan,  padahal  aku  sendiri 
tidak  pernah  melihatnya  kala  kalian  memakannya.  'Cj  "Dan 

apa  yang  kamu  simpan, "  maksudnya,  akan  aku  kabarkan  pula  apa 
yang  kalian  simpan  dan  tidak  dimakan. 

Beliau  mengatakan  kepada  mereka  bahwa  sesungguhnya  di 
antara  bukti  kenabiannya  adalah  dia  bisa  mengabarkan  berbagai 
perkara  gaib  yang  tidak  bisa  dilakukan  oleh  seorang  manusia  pun, 
mampu  menciptakan  burung  dari  tanah,  mampu  mengobati  orang  buta 
dan  sopak,  mampu  menghidupkan  kembali  orang  yang  telah  mati. 
Semua  hal  itu  sama  sekali  tidak  bisa  dilakukan  oleh  seorang  makhluk 
pun,  kecuali  yang  diberikan  kemampuan  oleh  Allah,  sebagai  bukti  atas 
kebenaran  perkataannya  dari  para  nabi,  rasul,  dan  orang-orang  yang 
dicintai-Nya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  seseorang  berkata,  "Apakah  sisi 
hujjah  atas  kebenaran  Isa  dengan  perkataannya  kepada  mereka,  ‘Dan 
aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  makan  dan  apa  yang  kamu 


588  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/32). 
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simpan  di  rumahmu',  padahal  kita  juga  menyaksikan  para  dukun  yang 
bisa  mengabarkan  hal  itu  dengan  tepat?"  Maka  jawabannya  adalah, 
"Sesungguhnya  para  dukun  melakukan  hal  itu  dengan  berbagai  cara 
(tak  jarang  dengan  cara  meminta  bantuan  jin  dan  syetan),  berbeda 
dengan  Isa  dan  para  nabi  serta  rasul  Allah,  mereka  langsung  dari  Allah 
SWT,  tanpa  usaha  atau  sebab  tertentu  sebelumnya.  Sementara  itu, 
peramal  bersandar  pada  perhitungan  bintang,  sedangkan  dukun 
bersandar  pada  jin. 

Itulah  bedanya  antara  ilmu  para  nabi  dengan  ilmu  para 
pendusta  agama. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7101.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  "Saat 
Isa  berumur  9  atau  10  tahun,  ibunya  memasukkannya  ke  ahli 
kitab  — seperti  yang  mereka  katakan — .  Dia  diajar  seperti 
anak-anak  lainnya.  Setiap  sang  guru  mengajarkan  sesuatu 
kepadanya,  Isa  pasti  mendahuluinya  sebelum  perkara  tersebut 
diajarkan  kepadanya,  sehingga  sang  guru  berkata,  "Tidakkah 
kalian  merasa  aneh  dengan  anak  janda  ini?  Tidaklah  aku 
mengajarkannya  sesuatu  kecuali  aku  melihat  dia  lebih  cerdas 
daripadaku! 1,589 

7102.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Kala  Isa  telah  beranjak  dewasa, 
ibunya  mengirimnya  untuk  belajar  Taurat.  Ia  sering  bermain 
dengan  anak-anak  kampung  yang  berada  di  sana,  maka  ia 


589 


Al  Munawi  dalam  Faidh  Al  Qadir  (4/504). 
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menceritakan  segala  hal  yang  dilakukan  oleh  nenek  moyang 
mereka."590 

7103.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin 
Salim  mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang 
firman  Allah  SWT,  j 

" Dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  makan  dan  apa 
yang  kamu  simpan  di  rumahmu, "  ia  berkata,  "Ketika  Isa  bin 
Maryam  sedang  bersama  ahli  kitab,  ia  (Isa)  dapat 
mengabarkan  kepada  mereka  apa-apa  yang  mereka  makan  dan 
apa-apa  yang  mereka  simpan."591 

7104.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il  bin  Salim  mengabarkan  kami, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Sa'id  bin  Jubair  berkata, 
firman  Allah  SWT,  j  £* 

"Dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  makan  dan  apa 
yang  kamu  simpan  di  rumahmu,"  "Sesungguhnya  Isa  bin 
Maryam  berkata  kepada  seorang  anak  yang  berada  di  antara 
ahli  kitab,  'Wahai  fulan,  keluargamu  telah  menyembunyikan 
makanan  ini  dan  itu,  maka  akankah  kamu  memberikan 
sebagiannya?’ .”592 

Abu  Ja’far  berkata:  Demikianlah  amal  dan  hujjah  para  nabi, 
mereka  mendatangkan  sesuatu  tidak  seperti  yang  lain,  yakni  dalam 
bentuk  yang  sama  sekali  tidak  bisa  dilakukan  oleh  seorang  pun  kecuali 
dengan  seizin  Allah  SWT. 

590  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  IVajiz  ( 1/440). 

591  Sa'id  bin  Manshur  dalam  Sunan- nya  (3/1043),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/656),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/393). 

592  Sa'id  bin  Manshur  dalam  Sunan- nya  (3/1043),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/656),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/393). 


tentang 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  firman  Allah 
SWT,  Cj  ojtls  dj  "Dan  aku  kabarkan 

kepadamu  apa  yang  kamu  makan  dan  apa  yang  kamu  simpan  di 
rumahmu, "  adalah: 


7105.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  jJCiSVj 

"Dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa 
yang  kamu  makan  dan  apa  yang  kamu  simpan  di  rumahmu. "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  apa-apa  yang  kalian  makan  tadi 
malam,  dan  apa  yang  kalian  sembunyikan."593 

7106.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

594 

dengan  riwayat  yang  sama. 


7107. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari 


tentang 
-  > 


Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Atha  bin  Abi  Rabah  berkata, 
ig  firman  Allah  SWT,  4  C,  C 


"Dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  makan 
dan  apa  yang  kamu  simpan  di  rumahmu, "  ia  berkata, 


"Maksudnya  adalah  makanan  dan  segala  sesuatu  yang  mereka 


sembunyikan  di  rumah  mereka.  Itu  adalah  perkara  gaib  yang 
dikabarkan  oleh  Allah  SWT  kepada  Isa."595 


593  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/656)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/392). 

594  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/656)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/392). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/392). 
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7108.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  j  jjtfe  C  fiZij 

"Dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  makan 
dan  apa  yang  kamu  simpan  di  rumahmu, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  makanan  yang  kalian  makan  tadi  malam, 
dan  yang  kalian  sembunyikan."596 

7109.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Isa  bin  Maryam 
bercerita  bersama  anak-anak  yang  berada  di  antara  ahli  kitab. 
Dia  bercerita  kepada  mereka  tentang  segala  hal  yang  dilakukan 
oleh  nenek  moyang  mereka,  tentang  apa-apa  yang  tidak 
diberikan  kepada  mereka,  dan  tentang  apa-apa  yang  mereka 
makan.  Dia  berkata  kepada  salah  seorang  anak,  'Pergilah 
kamu!  Keluargamu  telah  menyembunyikan  ini  dan  itu,  dan 
mereka  memakan  ini  dan  itu'.  Akhirnya  anak  itu  pergi  ke 
keluarganya  dan  menangis  di  hadapan  keluarganya.  Mereka 
lalu  memberikan  itu  kepadanya.  Mereka  pun  bertanya,  'Siapa 
yang  telah  memberitahukan  hal  ini  kepadamu?’  Anak  itu 
menjawab,  'Isa'.  Itulah  makna  firman  Allah  SWT 

oJfsiS  "Dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa 
yang  kamu  makan  dan  apa  yang  kamu  simpan  di  rumahmu'.. 
Akhirnya  mereka  menahan  anak-anak  itu,  mereka  berkata, 
‘Janganlah  kalian  bermain  dengan  tukang  sihir  itu!’  Mereka 
kemudian  mengumpulkan  anak-anak  mereka  di  rumah.  Ketika 
Isa  datang  mencari  mereka,  mereka  berkata,  'Mereka  tidak  ada 
di  sini'.  Isa  pun  berkata,  ‘Lalu  siapa  yang  ada  di  dalam  rumah 


596 


Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/95). 
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ini?’  Mmereka  menjawab,  ‘Babi-babi’.  Isa  berkata, 
'Demikianlah  keadaan  mereka!’  Setelah  mereka  membukanya, 
anak-anak  itu  telah  berubah  menjadi  babi.  Itulah  makna  firman 
Allah  SWT,  ^  'Dengan  lisan  Daud 

dan  Isa  putra  Maryam.  yang  demikian  itu,  disebabkan  mereka 
durhaka  dan  selalu  melampaui  batas'."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
78).597 

7110.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  j  £j  "Dan 

apa  yang  kamu  simpan  di  rumahmu ,"  ia  berkata,  "Apa  yang 
kalian  sembunyikan  karena  khawatir,  sama  seperti 
kekhawatiran  orang  yang  pelit."598 


Ada  yang  berkata,  "Maksud  firman  Allah  SWT,  llj 
j  OjtJ-juS  'Dan  aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang 

kamu  makan  dan  apa  yang  kamu  simpan  di  rumahmu',  adalah 
hidangan  dari  langit  yang  kalian  makan  dan  kalian  sembunyikan 
darinya." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7111.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


apa  yang  kamu  makan  dan  apa  yang  kamu  simpan  di 
rumahmu ,"  ia  berkata,  "Tatkala  kaum  itu  meminta  hidangan, 


597  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/440)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  ( 1 /470). 

59*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/656). 


Tafsir  Ath-Thabari 


turunlah  hidangan  itu  di  mana  saja  mereka  berada,  berupa 
buah-buahan  surga.  Isa  lalu  memerintahkan  mereka  untuk 
tidak  menyembunyikan  dan  menyimpannya  untuk  esok.  Itulah 
ujian  yang  Allah  berikan  kepada  mereka.  Jika  mereka 
melakukan  hal  itu,  maka  Isa  bin  Maryam  akan 
mengabarkannya." 


Ia  (Qatadah)  kemudian  membacakan  firman  Allah  SWT, 
j  jic&v;  "Dan  aku  kabarkan 

kepadamu  apa  yang  kamu  makan  dan  apa  yang  kamu  simpan 
di  rumahmu.'*99 


7112. 


Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 


kepadamu  apa  yang  kamu  makan  dan  apa  yang  kamu  simpan 
di  rumahmu, "  ia  berkata,  "Aku  mengabarkan  kepada  kalian 
apa  yang  kalian  makan  dari  hidangan  itu  dan  apa  yang  kalian 
sembunyikan  darinya." 


Ia  (Qatadah)  berkata,  "Hukuman  yang  mereka  dapatkan  ketika 
turun  perintah  agar  mereka  memakannya  tanpa 
menyimpannya,  tetapi  mereka  tetap  menyimpannya,  adalah 
ulah  makna  firman  Allah  SWT,  -w  o-j 

'Barangsiapa  yang 
kafir  diantaramu  sesudah  (turun  hidangan  itu),  maka 
sesungguhnya  aku  akan  menyiksanya  dengan  siksaan  yang 
tidak  pernah  aku  timpakan  kepada  seorang  pun  di  antara  umat 
manusia'. "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  1 15).600 


dijadikan  babi. 

vsa 


599  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/393). 

600  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/656). 
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Ibnu  Yahya  berkata,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  berkata:  Ma’mar 
berkata  dari  Qatadah,  dari  Khallas  bin  Amr,  dari  Ammar  bin  Yasir, 
bahwa  ia  meriwayatkan  hal  itu.601 

Kata  berwazan  berasal  dari  lafazh 

(saya  menyembunyikan  sesuatu)  dengan  dzal.  Kemudian  dirubah 
menjadi  seperti  pada  lafazh  yang  berasal  dari  ungkapan 
‘cj'JZ i  (saya  mengingat  sesuatu). 

J  • 

Kembali  kepada  kata  pertama,  asalnya  dalam  wazan  (J*s*) 
adalah  dan  ketika  huruf  dzal  dan  ta  menyatu,  serta  keduanya 

memiliki  makhraj  yang  berdekatan,  maka  terasa  berat  diucapkan, 
maka  salah  satu  hurufnya  dimasukkan  kepada  yang  lain,  sehingga 
jadilah  dai  yang  di -tasydid,  dirubah  sebagai  huruf  yang  berada  di 
antara  dzal  dan  ta. 

Sebagian  orang  Arab  ada  yang  lebih  menganggap  kuat  huruf 
dzal  daripada  ta,  sehingga  mereka  memasukkan  huruf  ta  ke  dalam 
dzal,  sehingga  ungkapannya  menjadi  Uj.  Demikian  pula  dalam 

kata  /ii. 


Bahasa  yang  digunakan  dalam  bacaan  Al  Qur  an  adalah  yang 
pertama,  yakni  memasukkan  dzal  ke  dalam  ta,  dan  mengganti 
keduanya  dengan  dai  yang  di-tasydid,  serta  tidak  boleh  dibaca  kecuali 
dengan  bacaan  tersebut,  karena  jelasnya  penukilan  dari  para  ahli 
qira'at.  Itu  adalah  bacaan  yang  bagus,  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Zuhair, 


ife-f  p #  fa  gjjii  f. p\  01 


“Sesungguhnya  dermawan  adalah  orang  yang  memberi  tanpa  berat 
hati,  kadang  dia  dizhalimi  dengan  tetap  tegar  menghadapi. 1,602 


601  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/394)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/656). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Bait  tersebut  diriwayatkan  dengan  zhai  — -maksudnya  adalah 
wazan  J —  dari  kata  Diriwayatkan  pula  dengan  t  ha. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ 4  o) 


(Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  adalah  suatu  tanda 
[kebenaran  kerasulanku]  bagimu,  jika  kamu  sungguh-sungguh 
beriman). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Sesungguhnya 
dalam  penciptaan  burung  yang  aku  lakukan  dari  tanah  dengan  izin 
Allah,  dalam  menyembuhkan  orang  buta  dan  orang  yang  berpenyakit 
sopak,  dalam  menghidupkan  orang  yang  telah  mati,  dan  dalam  kabar 
yang  aku  beritahukan  kepada  (apa  yang  kalian  makan  dan  apa  yang 
kalian  sembunyikan  di  rumah  kalian),  bukan  dengan  cara  perdukunan 
atau  lainnya  yang  dilarang  oleh  Allah.  Sungguh,  dalam  semua  itu  ada 
pelajaran  untuk  kalian  semua,  dan  tanda  kebenaran  yang  aku  ucapkan 
kepada  kalian  adalah,  aku  adalah  utusan  Allah  SWT  untuk  kalian 
semua.  Bukankah  kalian  juga  mengetahui  bahwa  dakwah  yang  aku 
bawa,  berupa  perintah  dan  larangan  Allah,  adalah  benar?" 

0}  "Jika  kamu  sungguh-sungguh  beriman," 
maksudnya,  "Jika  kalian  membenarkan  hujjah  dan  ayat-ayat  Allah, 
jika  kalian  menetapkan  tauhid  kepada-Nya,  serta  jika  kalian 
menetapkan  kenabian  Musa  dan  Taurat  yang  dibawanya." 


602  Bait  ini  ada  dalam  Diwan  Zuhair  bin  Abi  Salma,  (hal.  91).  Di  antara  riwayat 
bait  tersebut  adalah, 

U  L*- i  . . .  aJLSU  dl.kn.ji  j^-1  jA 

" Dialah  dermawan  yang  memberi  tanpa  berat  hati.  Kadang  dia  dizhalimi , 
namun  ia  tetap  tegar  menghadapinya. " 

Maksud  dari  "dizhalimi”  adalah  diminta  di  atas  kemampuannya  dan  bukan  pada 
waktunya. 


Surah  Aali  ' Imraan 


O  S>j*dsl>  '&  ^=VJ  Cjj  g&  )&J~J  '<&=&■ 


"Dan  (aku  datang  kepadamu)  membenarkan  Taurat  yang 
datang  sebelumku,  dan  untuk  menghalalkan  bagimu 
sebagian  yang  telah  diharamkan  untukmu,  dan  aku  datang 
kepadamu  dengan  membawa  suatu  tanda  (mukjizat) 
daripada  Tuhanmu,  karena  itu  bertakwalah  kepada  Allah 
dan  taatlah  kepadaku 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  50) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya,  "Sesungguhnya  aku  datang 
dengan  membawa  ayat  dari  Tuhan  kalian,  dan  aku  datang  dengan 
membenarkan  Taurat  yang  datang  sebelumnya." 

Oleh  karena  itu,  lafazh  di-nashab-kan  sebagai  hal 

(menunjukkan  kondisi)  dari  lafazh 

Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  kata  tersebut  di- 
nashab- kan  sebagai  hal  dari  lafazh  bukan  d\-athaf-kan  kepada 
lafazh  adalah  ungkapan  3j ^ >»  <jgj ^ Li  "Taurat  yang 
datang  sebelumku, "  Seandainya  d\-athaf-ksn  pada  lafazh  j  niscaya 
redaksinya  adalah  'jom  coijjsli  j*  <olb  'JS  UJ 

“ Dan  membenarkan  Taurat  yang  datang  sebelumnya .  dan  agar 
dia  menghalalkan  bagimu  sebagian  yang  telah  diharamkan 
untukmu.  "603 

Kenapa  dinyatakan  ^ dj  *  "Dan  (a&« 

datang  kepadamu)  membenarkan  Taurat  yang  datang  sebelumku?” 


603 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jawab:  Itu  karena  Isa  beriman  bahwa  Taurat  datang  dari  Allah 
SWT.  Demikian  pula  para  nabi  seluruhnya,  mereka  mengimani  kitab- 
kitab  yang  datang  sebelum  mereka,  kendati  sebagian  syariatnya 
berbeda,  karena  Allah  yang  membedakannya.  Apalagi  — sesuai 
dengan  riwayat  yang  sampai  kepada  kami —  Isa  tidak  menyelisihi 
Taurat,  kecuali  dalam  beberapa  hal  yang  Allah  ringankan  untuk  ahli 
Injil,  padahal  sebelumnya  hukum  tersebut  sangat  berat: 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7113.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Karim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdushshamad  bin 
Ma’qil  menceritakan  kepadaku,  ia  mendengar  Wahb  bin 
Munabbih  berkata,  "Sesungguhnya  Isa  berjalan  di  atas  syariat 
Musa,  beliau  melakukan  ibadah  pada  hari  Sabtu  dan 
menghadap  Baitul  Maqdis.  Dia  berkata  kepada  bani  Israil, 
‘Sesungguhnya  aku  tidak  mengajak  kalian  untuk  menyelisihi 
satu  huruf  pun  yang  ada  dalam  Taurat,604  kecuali  aku 
menghalalkan  apa  yang  diharamkan  kepada  kalian  dan 
membatalkan  segala  beban  yang  diberatkan  kepada  kalian."605 


7114.  Bisyr  menceritakan  kepadaku,  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ^  Q 

<sM  jtZ*  "Dan  (aku  datang  kepadamu) 

membenarkan  Taurat  yang  datang  sebelumku,  dan  untuk 
menghalalkan  bagimu  sebagian  yang  telah  diharamkan 
untukmu, "  ia  berkata,  "Maksud  lafazh  'dari  yang  dibawa  Musa' 


604  Dijelaskan  dalam  Injil  Matta  perkataan  yang  dinjsbatkan  kepada  Isa,  bahwa  dia 
berkata,  "Janganlah  kalian  mengira  bahwa  aku  datang  untuk  mengurangi 
hukum,  akan  tetapi  aku  datang  untuk  menyempurnakannya."  (Al  Ishah  kelima , 
paragraf  ke- 17).  ; 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/35). 


605 


Surah  Aali  'lmraan 


lebih  ringan  daripada  hukum  yang  dibawa  Musa  sebelumnya 
pada  masa  Musa  mereka  diharamkan  memakan  daging  unta, 
lemak,  burung  dan  ikan-ikan.’606 

7115.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  SjjVcll  ^ y*  Cj 

^k==£&  JcZ>  "Dan  (aku  datang 

kepadamu)  membenarkan  Taurat  yang  datang  sebelumku,  dan 
untuk  menghalalkan  bagimu  sebagian  yang  telah  diharamkan 
untukmu, "  ia  berkata,  "Lafazh  Tiukum  yang  dibawa  oleh  Isa 
lebih  ringan  daripada  hukum  yang  dibawa  oleh  Musa' 
maksudnya  adalah,  hukum  yang  dibawa  oleh  Musa  di  dalam 
Taurat  mengharamkan  daging  unta,  dan  lemak,  lalu  Allah 
menghalalkannya  melalui  ucapan  Isa.  Allah  juga 
menghalalkan  berbagai  macam  ikan  dan  burung,  yang 
sebelumnya  diharamkan  kepada  mereka.  Isa  datang  kepada 
mereka  dengan  membawa  keringanan  di  dalam  Injil."607 

7116.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ja*>  " Dan  untuk  menghalalkan  bagimu 

sebagian  yang  telah  diharamkan  untukmu, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  daging  unta  dan  lemak.  Kala  Isa  diutus, 
Allah  menghalalkannya  untuk  mereka.  Beliau  diutus  ke 
kalangan  Yahudi,  lalu  mereka  berbeda  pendapat,  dan  akhirnya 
mereka  bercerai-berai."60* 

Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAI  Masir( 1/393). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/657)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/35). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/657). 


606 

607 


Tafsir  Ath-Thabari 


7117.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  Cl 

^ j*  ofjjT  "Dan  (aku  datang  kepadamu) 

membenarkan  Taurat  yang  datang  sebelumku,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  untuk  apa  yang  telah  mendahuluiku.609 
^ks=eSc.  ijjti  pksd  Ij  ' Dan  untuk  menghalalkan 
bagimu  sebagian  yang  telah  diharamkan  untukmu', 
maksudnya  adalah  aku  mengabarkan  kepadamu  bahwa  hal  itu 
sebelumnya  diharamkan,  maka  kalian  meninggalkannya,  tetapi 
kemudian  Allah  menghalalkannya,  sebagai  bentuk  keringanan 
bagi  kalian,  maka  kalian  pun  mendapatkan  kemudahan  dari- 
Nya  dan  keluar  dari  dosanya." 

7118.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ja*  p&sJ 

" Dan  untuk  menghalalkan  bagimu  sebagian  yang 
telah  diharamkan  untukmu, "  ia  berkata,  "Sebelumnya  banyak 
perkara  yang  diharamkan  kepada  mereka,  lalu  Isa  datang  untuk 
menghalalkan  apa-apa  yang  sebelumnya  diharamkan,  agar 
mereka  bersyukur."610 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  (Dan 

aku  datang  kepadamu  dengan  membawa  suatu  tanda  [mukjizat] 
daripada  Tuhanmu). 


609 

610 


Ibid. 

Ibid. 


Surah  Acdi  '  Imraan 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Aku  datang  kepada 

kalian  dengan  membawa  hujjah  dan  pelajaran  dari  Tuhan  kalian. 

Dengannya  kalian  akan  tahu  hakikat  perkataanku." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7119.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  dari  Isa,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  aku  datang  kepadamu  dengan 
membawa  suatu  tanda  (mukjizat)  daripada  Tuhanmu,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  segala  perkara  yang  dijelaskan 
oleh  Isa  kepada  mereka,  dan  apa-apa  yang  Allah  berikan 
kepadanya."61 1 

7120.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Syibil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah  SWT,  J*  ajIL  "Dan  aku  datang 

kepadamu  dengan  membawa  suatu  tanda  (mukjizat)  daripada 
Tuhanmu, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  segala  perkara  yang 
dijelaskan  oleh  Isa  kepada  mereka."612 


Lafazh  o*  artinya  adalah  dari  sisi  Tuhan  kalian. 


611 

612 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/35). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/658). 


Tafsir  AthThabari 


"Sesungguhnya  Allah,  Tuhanku  dan  Tuhanmu,  karena  itu 
sembahlah  Dia.  Inilah  jalan  yang  lurus." 

( Qs .  Aali  'Imraan  [3]:  51) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Aku  datang  kepada 
kalian  dengan  membawa  tanda  dari  Tuhan  kalian.  Dengannya  kalian 
akan  tahu  secara  yakin  tentang  kebenaran  perkataanku,  maka 
bertakwalah  kepada  Allah  wahai  bani  israil,  dengan  menunaikan 
segala  perintah-Nya  dan  menjauhi  segala  larangan-Nya,  sebagaimana 
termaktub  dalam  kitab  yang  diturunkan  kepada  Musa.  Selain  itu, 
tunaikanlah  janji  yang  telah  kalian  ikat  dan  taatlah  kalian  kepadaku 
dalam  dakwahku  kepada  kalian,  yakni  dengan  membenarkan  risalah 
yang  ditugaskan  kepadaku  dari  Tuhan  kalian.  Beribadahlah  kalian 
hanya  kepada-Nya,  karena  itulah  tujuan  risalahku.  Selain  itu,  aku 
diutus  untuk  menghalalkan  berbagai  perkara  yang  pada  mulanya 
diharamkan  dalam  kitab  kalian.  Itulah  jalan  yang  lurus  dan  petunjuk 
yang  kuat." 

7121.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  \y& 

_ ^  "Karena  itu  bertakwalah  kepada 

Allah  dan  taatlah  kepadaku.  Sesungguhnya  Allah,  Tuhanku 
dan  Tuhanmu,"  ia  berkata,  "Dia  (Isa)  membebaskan  diri  dari 
perkataan  kaum  Nasrani  tentangnya  dan  berhujjah  dalam 
membela  Allah  atas  perkataan  mereka.  Uc* 

'Karena  itu  sembahlah  Dia.  Inilah  jalan  yang  lurus'. 

W  V.!;.  /-Il 

Maksudnya,  inilah  yang  aku  bawa  kepada  kalian." 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  firman  Allah  SWT,  : 


613 


Ibid 


Surah  Aali  'I mraan 


Pertama:  Kebanyakan  ahli  qira'at  berbagai  negeri 
membacanya  yakni  dengan  hamzah  yang  di- 

kasrah-kan,  karena  berada  pada  awal  kalimat. 

Kedua:  Sebagian  dari  mereka  membacanya  (&jj 
hamzah  yang  d\-fathah-kan,  dengan  penafsiran  j* 
j'j  *iit  0?  ifJZj,  yakni  mengembalikan  lafazh  iU'  0'  kepada  lafazh 
dan  menjadikannya  (0f)  sebagai  badai  darinya.614 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  saya  anggap  benar  adalah 
bacaan  yang  dipegang  oleh  kebanyakan  ahli  qira'at  berbagai  negeri, 
yakni  dengan  hamzah  yang  di-kasrah-kan  karena  kedudukannya  yang 
sebagai  awal  kalimat.  Alasannya  adalah  karena  adanya  kesepakatan 
ahli  qira'at  atas  kebenaran  bacaan  tersebut,  sementara  kesepakatan 
adalah  hujjah.  Jika  ada  yang  menyelisihinya,  maka  itu  hanyalah 
pendapat,  dan  hujjah  sama  sekali  tidak  bisa  diruntuhkan  hanya  dengan 
pendapat. 

Kendati  ayat  tersebut  zhahimya  hanya  berita,  namun 
maknanya  merupakan  hujjah  yang  sangat  kuat,  dari  Allah  bagi  Rasul- 
Nya,  Muhammad  SAW,  atas  perkataan  utusan  Najran.  Jadi,  ayat 
tersebut  mengabarkan  bahwa  Isa  membebaskan  diri  dari  segala 
perkataan  tentangnya,  dan  ia  menyatakan  bahwa  dirinya  hanyalah 
seorang  hamba  layaknya  hamba  Allah  yang  lain,  hanya  saja  dia 
diberikan  keutamaan  karena  kedudukannya  yang  sebagai  nabi,  juga 
berbagai  tanda  yang  membenarkannya,  sebagaimana  nabi-nabi  lainnya 
yang  telah  mendapatkan  hal  itu  semua  sebagai  bukti  atas 
kenabiannya." 


dengan 

• 


Tafsir  Ath-Thabari 


“ Maka  tatkala  Isa  mengetahui  keingkaran  mereka  (bani 
Israil)  berkatalah  dia,  'Siapakah  yang  akan  menjadi 
penolong-penolongku  untuk  (menegakkan  agama)  Allah T 
Para  hawariyyin  (sahabat-sahabat  setia)  menjawab, 
'Kamilah  penolong-penolong  (agama)  Allah,  kami  beriman 
kepada  Allah;  dan  saksikanlah  bahwa  sesungguhnya  kami 
adalah  orang-orang  yang  berserah  diri’." 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3] :  52) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ungkapan  j ££•  "iJi 

adalah,  ketika  Isa  mendapatkan  kekufuran  di  antara  mereka. 

Kata  artinya  keberadaan,  seperti  dalam  firman  Allah 

SWT,  £2  "Adakah  kamu  melihat  seorang  pun  dari 

mereka.  "(Qs.  Maryam  [19]:  98) 


j  " 

Lafazh  tanpa  alif  maknanya  adalah  meniadakan  dan 
membunuh,  seperti  dalam  firman  Allah  SWT,  i\* 

"Ketika  kamu  membunuh  mereka  dengan  izin-Nya. "  (Qs.  Aali  'Imraan 
[3]:  152). 

|  *» 

Lafazh  juga  mengandung  makna  perasaan  dan 

kelembutan,  sebagaimana  perkataan  Al  Kumait, 


pa  'a  /j  ifi  -J  #  tf  J. 'i3ji 


Surah  Aali  'Imraan 


"Apakah  yang  diharapkan  dengan  menangisi  puing-puing  rumah, 
Apakah  dia  akan  merasakannya  atau  apakah  dia  akan  menangis  pula 

karenanya?".615 

Lafazh  ^  maknanya  adalah  merasakannya. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Ketika  Isa  merasakan 
adanya  pengingkaran  dan  penolakan  dari  bani  Israil  terhadap  dakwah 
yang  dibawanya,  dia  berkata,  'Siapakah  yang  akan  menjadi 
penolongku  bersama  Allah  SWT?’." 

N  /  \ 

Makna  lafazh  Al  adalah  (bersama  Allah),  karena  orang 
Arab  biasanya  jika  menggabungkan  satu  perkara  dengan  perkara 
lainnya,  lalu  mereka  hendak  mengabarkan  keduanya,  bahwa  salah 
satunya  digabungkan  dengan  yang  kedua,  maka  mereka  terkadang 
menggantikan  kata  £«  dengan  j!,  dan  pada  kesempatan  lain 
mengabarkannya  dengan  kata  'J*.  Misalnya  Anda  berkata  ijJl'  jjii' 
JjJ  "Sedikit  ditambah  sedikit  menjadi  banyak,"  yang  maksudnya 
jumlah  yang  sedikit  jika  digabungkan  dengan  jumlah  yang  sedikit, 
akan  menjadi  banyak.  Adapun  jika  maksudnya  adalah  sesuatu 
bersama  sesuatu,  maka  tidak  bisa  diungkapkan  dengan  menggunakan 
kata  JU,  misalnya  "Si  fulan  datang  beserta  hartanya".  Kalimat  tersebut 
tidak  bisa  diungkapkan  dengan  redaksi  JU  -dJij  d'M  Jii. 

Penafsiran  tentang  firman  Allah  SWT,  jsS  J*  seperti 

dijelaskan  oleh  sekelompok  ulama  tafsir,  diantaranya: 

7122.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 

firman  Allah  SWT,  yS  J*  "Siapakah  yang  akan 


615 


Bait  ini  ada  dalam  Diwan  Kumait  hal  (692),  Diwan  Al  Maufadhiliyat ,  dan  Lisan 
Al  Arab  (J-**). 


-  Tafsir  Ath-Thabari 

menjadi  penolong-penolongku  kepada  Allah,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  bersama  Allah."616 

7123.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Siapakah  yang  akan  menjadi  penolong- 
penolongku  kepada  Allah, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 
bersama  Allah."617 


Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  penyebab  Isa  meminta 
tolong  kepada  Al  Hawariyyun. 

Pertama:  Penyebabnya  adalah  seperti  yang  digambarkan 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

7124.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  bahwa  tatkala  Allah  SWT 
mengutus  Isa  dan  memerintahkannya  untuk  berdakwah,  bani 
Israil  mengusirnya,  maka  beliau  dan  ibunya  pergi  berkelana. 
(Singkat  cerita),  beliau  singgah  di  sebuah  perkampungan, 
yakni  beliau  singgah  di  (rumah)  seseorang,  lalu  ia 
menjamunya. 

Di  negeri  tersebut  ada  seorang  raja  yang  zhalim.  Suatu  hari 
orang  tersebut  datang  ke  rumah  dengan  sedih  dan  bingung,  dia 
masuk  ke  rumahnya,  sementara  Maryam  sedang  bersama 
istrinya.  Maryam  pun  bertanya,  "Apa  yang  menimpa 
suamimu?  Aku  melihatnya  sedang  sedih?"  Dia  menjawab, 


6,6  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/442). 

617  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/442)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/35). 
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"Janganlah  engkau  bertanya!"  Maryam  berkata, 
"Beritahukanlah  aku,  mungkin  Allah  akan  memberikan  jalan 
keluar  untuknya!"  Akhirnya  ia  berkata,  "Sesungguhnya  kami 
memiliki  seorang  raja,  dia  menggilir  rakyatnya  untuk 
memberinya  makan  dan  para  pasukannya,  juga  memberi 
mereka  arak.  Jika  seseorang  tidak  melakukannya  maka  dia 
akan  disiksa,  dan  sekarang  adalah  gilirannya.  Apa  yang  bisa 
kita  lakukan,  sementara  kita  tidak  memiliki  kelapangan!" 
Maryam  lalu  berkata,  "Katakanlah  kepadanya  untuk  tidak 
bingung.  Aku  akan  memerintahkan  putraku  untuk  berdoa 
kepada  Allah  agar  ia  diberikan  kecukupan." 

Maryam  pun  berkata  kepada  Isa  tentang  hal  itu.  Isa  menjawab, 
"Wahai  ibu,  jika  aku  melakukannya  maka  akan  timbul 
keburukan  karenanya."  Wanita  itu  berkata,  "Jangan  hiraukan 
hal  itu,  karena  dia  telah  berbuat  baik  kepada  kita,  bahkan  telah 
memuliakan  kita!"  Isa  berkata,  "Jika  waktunya  sudah  dekat 
maka  penuhilah  bejana  dan  wadah  air  dengan  air,  kemudian 
kabarkanlah  kepadaku!" 

Singkat  cerita,  ketika  dia  mengisinya,  Isa  berdoa  kepada  Allah, 
flan  akhirnya  air  yang  ada  dalam  bejana  dan  wadah  itu  berubah 
menjadi  daging,  kuah,  dan  roti,  sementara  air  yang  ada  di 
dalam  bejana  berubah  menjadi  arak.  Keduanya  adalah  menu 
makanan  dan  minuman  yang  tidak  pernah  dilihat  oleh  manusia 
di  sana  sama  sekali. 

Ketika  sang  raja  datang,  ia  makan  dan  minum  arak  tersebut. 
Setelah  selesai  makan  dan  minum,  raja  bertanya,  "Dari  mana 
arak  ini?"  Orang  tersebut  berkata,  "Arak  ini  dari  negeri  fulan." 
Raja  berkata,  "Sesungguhnya  arakku  didatangkan  dari  negeri 
itu,  tetapi  rasanya  tidak  seperti  ini!"  Dia  berkata,  "Arak  ini  dari 
negeri  lainnya."  Akhirnya  ketika  orang  tersebut  memberikan 
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jawaban  yang  tidak  jelas,  raja  marah  kepadanya,  maka  orang 
itu  akhirnya  berkata,  "Baik,  aku  akan  memberitahumu  bahwa 
sesungguhnya  ada  seorang  anak  lelaki  di  rumahku.  Tidaklah 
dia  memohon  kepada  Allah,  kecuali  Dia  mengabulkannya.  Dia 
telah  memohon  kepada  Allah  agar  merubah  air  menjadi  arak." 

Sang  raja  lalu  berkata,  ‘Aku  akan  menyuruh  anak  itu  untuk 
memohon  kepada  agar  menghidupkan  anakku  kembali!’  Raja 
memang  memiliki  seorang  putra  yang  telah  meninggal  dunia 
beberapa  hari  yang  lalu.  Akhirnya  dia  meminta  agar  Isa 
menghadapnya.  Raja  lalu  meminta  agar  Isa  memohon  kepada 
Allah  untuk  menghidupkan  kembali  anaknya.  Isa  pun  berkata, 
"Janganlah  kamu  lakukan  hal  itu,  karena  jika  ia  hidup  maka 
akan  menjadi  keburukan."  Raja  berkata,  "Aku  tidak  peduli 
dengan  yang  akan  teijadi."  Akhirnya  Isa  berkata,  "Jika  aku 
menghidupkannya  maka  apakah  engkau  akan  membiarkan  aku 
dan  Ibuku  pergi  semauku?"  Raja  menjawab,  "Ya." 

Isa  pun  memohon  kepada  Allah,  dan  sang  anak  pun  hidup 
kembali.  Tatkala  penduduk  negeri  melihat  anak  tersebut  hidup 
kembali,  mereka  saling  menyeru  dengan  senjata  dan  berkata, 
"Raja  ini  telah  memakan  kita,  tatkala  kematiannya  telah  dekat, 
dia  ingin  anaknya  itu  menjadi  penggantinya.  Ia  pasti  akan 
memakan  kita  seperti  bapaknya!  "Akhirnya  mereka  saling 
bunuh. 

Isa  dan  ibunya  lalu  pergi  dengan  ditemani  seorang  Yahudi. 
Ketika  itu  sang  Yahudi  membawa  dua  potong  roti,  sementara 
Isa  hanya  memiliki  satu  potong  roti,  maka  Isa  berkata, 
"Satukan  saja!"  Sang  Yahudi  berkata,  "Baik."  Namun  tatkala 
sang  Yahudi  mengetahui  bahwa  Isa  hanya  memiliki  satu 
potong  roti,  ia  pun  merasa  menyesal.  Saat  Isa  dan  ibunya 
tertidur,  sang  Yahudi  hendak  memakan  satu  potong  roti  secara 
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diam-diam,  namun  baru  saja  ia  memakan  satu  suap,  Isa 
berkata,  "Apa  yang  kamu  lakukan?"  Dia  menjawab,  "Tidak 
ada  apa-apa."  Dia  lalu  melemparkannya,  sehingga  habislah 
satu  potong  roti  ia  makan. 

Pada  pagi  harinya,  Isa  berkata  kepadanya,  "Mari  bawakan 
kepadaku  makanan!"  Sang  Yahudi  lalu  datang  membawa  satu 
*  potong  roti,  maka  Isa  berkata,  "Mana  yang  lainnya?"  Dia 
menjawab,  "Aku  hanya  memiliki  satu  potong  roti."  Isa  pun 
terdiam.  Mereka  kemudian  pergi  dan  melewati  seorang 
penggembala  kambing.  Isa  lalu  memanggil,  "Wahai  pemilik 
kambing!  Sembelihlah  untuk  kami  satu  ekor  kambing!"  Dia 
menjawab,  "Baik,  utuslah  kepadaku  temanmu  yang  akan 
mengambilnya."  Isa  pun  mengirim  sang  Yahudi,  dan  dia 
kembali  dengan  membawa  satu  ekor  kambing.  Mereka  lalu 
menyembelihnya  dan  membakarnya.  Isa  berkata  kepada  si 
Yahudi  itu,  "Makanlah  dan  janganlah  kamu  mematahkan 
tulangnya!"  Mereka  pun  memakannya.  Ketika  mereka  sudah 
kenyang,  Isa  melempar  tulang-belulang  ke  atas  kulit, 
kemudian  dia  memukulnya  dengan  tongkat  seraya  berkata, 
"Bangunlah!  Dengan  izin  Allah."  Akhirnya  seekor  kambing 
bangun  sambil  mengeluarkan  suaranya.  Isa  lalu  berkata, 
"Wahai  pemilik  kambing,  ambillah  kambingmu!"  Sang 
penggembala  pun  bertanya  kepadanya  sambil  merasa  heran, 
"Siapakah  Anda?"  Isa  menjawab,  "Aku  adalah  Isa  putra 
Maryam."  Dia  lalu  berkata  kembali,  "Engkau  tukang  sihir!" 
Dia  pun  lari  darinya. 

Isa  lalu  berkata  kepada  sang  Yahudi,  "Demi  Dzat  yang  telah 
menghidupkan  kambing,  padahal  sebelumnya  kita  telah 
memakannya,  berapakah  roti  yang  ada  padamu?"  Dia 
bersumpah  bahwa  ia  hanya  memiliki  satu  potong  roti. 
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Selanjutnya  mereka  melewati  seorang  pemilik  sapi,  kemudian 
Isa  memanggilnya  seraya  berkata,  "Wahai  pemilik  sapi! 
Sembelihlah  untuk  kami  seekor  anak  sapi."  Dia  berkata, 
"Utuslah  kepada  kami  temanmu  untuk  mengambilnya."  Isa 
berkata,  "Pergilah  wahai  Yahudi,  dan  bawalah  sapi  itu!" 
Akhirnya  dia  pergi  dan  membawanya,  lalu  Isa 
menyembelihnya  dan  membakarnya,  sementara  sang  pemilik 
sapi  hanya  melihatnya.  Isa  kemudian  berkata,  "Makanlah  dan 
jangan  engkau  patahkan  tulangnya!"  Seusai  makan,  beliau 
melemparkan  tulangnya  ke  kulit,  kemudian  memukulnya 
dengan  tongkat,  lalu  berkata,  "Berdirilah  dengan  izin  Allah!" 
Akhirnya  sapi  tersebut  bangkit  kembali  sambil  bersuara.  Isa 
lalu  beikata  kepada  penggembala  itu,  "Ambillah  anak 
sapimu!"  Penggembala  itu  lalu  bertanya,  "Siapakah  Anda?"  Isa 
menjawab,  "Aku  adalah  Isa."  Dia  berkata  kembali,  "Engkau 
tukang  sihir!"  Dia  pun  kabur. 

Sang  Yahudi  lalu  berkata,  "Kamu  menghidupkannya,  padahal 
kita  telah  memakannya?"  Isa  menjawab,  "Demi  Dzat  yang 
telah  menghidupkan  kambing,  padahal  kita  telah  memakannya, 
dan  yang  telah  menghidupkan  anak  sapi,  padahal  kita  telah 
memakannya,  berapakah  roti  yang  kamu  miliki?"  Dia  pun 
bersumpah  bahwa  dia  hanya  memiliki  satu  potong  roti. 
Mereka  berdua  lalu  pergi. 

Selanjutnya  mereka  singgah  di  sebuah  perkampungan.  Yahudi 
singgah  di  tempat  yang  lebih  tinggi,  sementara  Isa  di 
bawahnya.  (Singkat  cerita)  sang  Yahudi  mengambil  tongkat 
seperti  tongkat  Isa,  lalu  berkata,  "Aku  sekarang  bisa 
menghidupkan  yang  telah  mati!"  Ketika  itu  raja  negeri  tersebut 
sedang  sakit,  maka  sang  Yahudi  pergi  dengan  berseru, 
"Siapakah  yang  sedang  mencari  seorang  tabib?"  Lalu 
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dikabarkan  kepadanya  bahwa  raja  kampung  tersebut  sedang 
sakit,  maka  si  Yahudi  berkata,  "Bawalah  aku  kepadanya, 
karena  aku  akan  menyembuhkannya.  Bahkan  jika  kalian 
melihat  dia  telah  mati,  aku  akan  menghidupkannya  kembali." 
Lalu  dikatakan  kepadanya,  "Sesungguhnya  penyakit  yang 
menimpa  raja  telah  mengakibatkan  tabib-tabib  sebelummu 
buta,  karena  tidak  ada  seorang  tabib  pun  yang  berusaha 
mengobatinya  namun  dia  tak  kunjung  sembuh,  kecuali  sang 
raja  memerintahkan  tabib  tersebut  untuk  disalib."  Si  Yahudi 
tetap  berkata,  "Bawalah  aku  kepadanya!  Aku  akan 
menyembuhkannya."  Akhirnya  dia  datang  dan  memukul  kaki 
sang  raja  sampai  mati,  bahkan  dia  terus  memukulnya,  padahal 
sang  raja  telah  mati.  Dia  lalu  berkata,  "Berdirilah  dengan  izin 
Allah!"  Akhirnya  orang  Yahudi  itu  ditangkap  dan  disalib. 

Isa  kemudian  datang  dan  melihatnya  telah  dipancung  di  sebuah 
batang  kayu.  Dia  pun  berkata,  "Bagaimana  pendapat  kalian? 
Seandainya  aku  bisa  menghidupkan  sahabat  kalian  (sang  raja), 
maka  apakah  kalian  akan  meninggalkan  sahabatku  ini 
untukku?"  Mereka  menjawab,  "Baik."  Akhirnya  Allah 
menghidupkan  sang  raja  untuk  Isa,  dia  berdiri  dan  sang  Yahudi 
pun  diturunkan  dari  pancungan.  Sang  Yahudi  lalu  berkata, 
"Wahai  Isa!  Engkau  adalah  karunia  terbesar  untukku.  Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  berpisah  denganmu  selamanya." 

Diceritakan  kepada  kami  oleh  Muhammad  bin  Husain  bin 
Musa,  ia  berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  berkata,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata: 
Isa  berkata  kepada  si  Yahudi,  "Aku  bersumpah  demi  Dzat 
yang  telah  menghidupkan  kambing  dan  sapi  setelah  kita 
memakannya,  dan  yang  telah  menghidupkan  raja  ini,  padahal 
dia  telah  mati,  juga  yang  telah  menurunkanmu  dari  batang 
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kayu  untuk  disalib,  berapakah  roti  yang  kamu  miliki?"  Si 
Yahudi  pun  bersumpah  bahwa  ia  hanya  punya  satu  potong  roti. 
Isa  kemudian  berkata,  "Jika  demikian,  tidak  masalah." 

Selanjutnya  mereka  pergi  dan  melewati  sebuah  simpanan  harta 
yang  telah  digali  oleh  binatang.  Sang  Yahudi  berkata,  "Wahai 
Isa!  Harta  ini  milik  siapa?"  Isa  berkata,  "Tinggalkanlah,  karena 
harta  ini  milik  mereka  yang  binasa  karenanya."  Jiwa  sang 
Yahudi  tetap  saja  tertarik  padanya,  namun  ia  tidak  mau 
menentang  Isa,  maka  dia  pun  pergi  bersama  Isa. 

Lalu  ada  empat  orang  yang  melewati  harta  itu,  ketika  mereka 
melihatnya,  mereka  pun  mengerumuninya,  lalu  dua  orang  dari 
mereka  berkata  kepada  yang  lainnya,  "Pergilah  kalian  dan 
belilah  makanan,  minuman,  dan  binatang  untuk  membawa 
harta  ini!"  Kedua  orang  itu  lalu  pergi  dan  membeli  kendaraan, 
makanan,  dan  minuman.  Salah  seorang  di  antara  mereka 
kemudian  berkata  kepada  temannya,  "Bagaimana  pendapatmu 
jika  kita  membubuhkan  racun  kepada  makanan  mereka  berdua, 
sehingga  jika  mereka  memakannya  maka  mereka  akan  mati 
dan  harta  itu  hanya  milik  kita  berdua?"  Temannya  pun  berkata, 
"Baiklah." 

Sementara  itu,  salah  seorang  dari  dua  orang  yang  sedang 
menunggui  harta  tersebut,  berkata,  "Jika  mereka  datang 
membawa  makanan,  maka  kita  harus  siap-siap  untuk 
membunuh  mereka,  sehingga  semuanya  hanya  milik  kita 
berdua.  Akhirnya  ketika  keduanya  datang,  dua  orang  yang 
menunggu  membunuh  keduanya,  lalu  setelah  membunuh 
keduanya  duduk  untuk  menyantap  makanan,  maka  keduanya 
pun  mati  karena  racun. 

Peristiwa  itu  diketahui  oleh  Isa,  maka  dia  berkata  kepada  si 
Yahudi,  "Keluarkanlah  harta  tersebut,  sehingga  kita  bisa 
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membaginya."  Dia  mengeluarkannya  dan  membagi  tiga,  maka 
si  Yahudi  berkata,  "Wahai  Isa,  bertakwalah  kepada  Allah  dan 
janganlah  kamu  berlaku  zhalim!  Harta  itu  hanya  milik  kita 
berdua,  kenapa  dibagi  tiga?"  Isa  berkata  kepadanya,  "Ini 
untukku,  ini  untukmu,  dan  yang  sepertiganya  untuk  pemilik 
roti."  Si  Yahudi  berkata,  "Baik,  jika  aku  kabarkan  pemilik 
sepotong  roti  itu,  maka  apakah  kamu  akan  memberikan  harta 
tersebut?"  Isa  menjawab,  "Ya."  Dia  lalu  berkata,  "Akulah  yang 
memilikinya."  Isa  lalu  berkata,  "Ambillah  bagianku, 
bagianmu,  dan  bagian  pemilik  sepotong  roti.  Itulah  bagianmu 
di  dunia  dan  di  akhirat."  Ketika  dia  membawanya  beberapa 
langkah,  ia  pun  ditenggelamkan  ke  dalam  bumi. 


Isa  pun  pergi,  dan  ia  melewati  kaum  Hawariyyun  yang  sedang 
memancing  ikan.  Dia  lalu  berkata,  "Apakah  yang  kalian 
lakukan?"  Mereka  menjawab,  "Kami  sedang  memancing 
ikan."  Isa  berkata,  "Kenapa  kalian  tidak  berjalan  untuk 
memancing  manusia?"  Mereka  bertanya,  "Siapakah  engkau?" 
Isa  menjawab,  "Aku  adalah  Isa  bin  Maryam."  Akhirnya 


mereka  beriman  kepadanya  dan  pergi  bersamanya.  Itulah 
makna 


akan  menjadi  penolong-penolongku  untuk  (menegakkan 
agama)  Allah?"  Para  hawariyyin  (sahabat-sahabat  setia) 
menjawab,  'Kamilah  penolong-penolong  (agama)  Allah,  kami 
beriman  kepada  Allah;  dan  saksikanlah  bahwa  sesungguhnya 
kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri'.  "618 


618  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/471)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (2/34). 
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7125.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad  bin 
Manshur,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  Uli 
$  Ji.  &  j*  Jli  "Maka  tatkala  Isa 

mengetahui  keingkaran  mereka  (bani  Israil)  berkatalah  dia, 
'Siapakah  yang  akan  menjadi  penolong-penolongku  untuk 
(menegakkan  agama)  Allah?,"'  ia  berkata,  "Beliau  meminta 
bantuan,  lalu  Al  Hawariyyun  menolongnya  dan  Isa  pun  dapat 
mengalahkan  mereka  (musuh)."619 


Kedua:  Penyebabnya  adalah  perbuatan  kaumnya  yang  hendak 
membunuhnya,  padahal  dia  meminta  bantuan  kepadanya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7126. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  jj&Jtj Ui»  "Maka  tatkala  Isa  mengetahui 
keingkaran  mereka  (bani  Israil), "  ia  berkata,  "Mereka  kufur 
dan  hendak  membunuhnya,  yakni  ketika  beliau  meminta 
bantuan  kepada  kaumnya,  seperti  digambarkan  dalam  ayat  ini, 

'Berkatalah 


dia,  "Siapakah  yang  akan  menjadi  penolong-penolongku  untuk 
(menegakkan  agama)  Allah?"  Para  hawariyyin  (sahabat- 
sahabat  setia)  menjawab,  "Kamilah  penolong-penolong 
(agama)  Allah."620 


619 

620 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/659). 
Ibid. 


Surah  Aali  'Imraan 


Kata  jCaft'  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  seperti  kata 
yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  uijji  dan  dari 
kata  %£>. 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  pemyebab 
penamaan  . 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  penyebabnya  adalah  pakaian 
mereka  yang  berwarna  putih. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7127.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Maharibi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Termasuk  yang  diriwayatkan  oleh  bapaknya,  ia 
berkata,  Qais  bin  Rabi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Maisarah,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  ia 
berkata,  "Mereka  dinamakan  Al  Hawariyyun  karena  pakaian 
mereka  yang  berwarna  putih."621 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  penyebabnya  adalah  mereka 
merupakan  qashshar  yang  biasa  memutihkan  pakaian. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7128.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Abi  Artha'ah,  ia  berkata,  "Al  Hawariyyun  adalah 
orang-orang  yang  biasa  mencuci  dan  memodifikasi 
pakaian."622 


621  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/394). 

622  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/35). 
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Ketiga:  Berpendapat  bahwa  penyebabnya  adalah  status 
mereka  yang  merupakan  orang-orang  pilihan  dan  istimewa  di  sisi  para 
nabi. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7129.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Aliyyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ruh  bin  Al 
Qasim,  bahwa  Qatadah  menuturkan  seseorang  dari  sahabat 
Nabi  S  A  W,  lalu  dia  berkata,  "Dia  termasuk  kalangan 
Hawariyyin."  Ia  lalu  ditanya,  "Apakah  Hawariyyun  itu?"  Ia 
menjawab,  "Orang-orang  yang  pantas  untuk  menjadi  pengganti 
para  nabi."623 

7130.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Minjab,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Imarah,  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak, 

tentang  firman  Allah  SWT,  Jti  ij  "Ketika  Hawariyyun 

*  * 

berkata, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  orang-orang  pilihan  di 
sisi  para  nabi."624 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  mendekati 
kebenaran  — menurut  kami —  adalah  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  mereka  dinamakan  demikian  karena  baju  mereka  yang  putih, 
dan  karena  mereka  adalah  tukang  cuci. 

Alasannya,  kata  jjJ-»  mengandung  arti  warna  yang  sangat 
putih.  Oleh  karena  itu,  lafazh  menjadi  salah  satu  nama  untuk 

makanan,  karena  warnanya  yang  sangat  putih.  Demikian  pula 
seseorang  yang  putih  warna  matanya,  dinamakan  sedangkan  bagi 
wanita  dinamakan 


623 

624 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/659). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/660). 
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Jadi,  bisa  saja  kaum  hawariyyun  yang  berada  di  sisi  Isa 
dinamakan  demikian  karena  alasan  yang  kami  sebutkan,  yakni  karena 
baju  mereka  yang  berwarna  putih.  Akhirnya  nama  tersebut  menjadi 
identik  dengan  mereka,  sehingga  setiap  teman  dan  penolong 
dinamakan  hawariy  baginya,  dan  karena  itulah  Nabi  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  setiap  nabi  memiliki  seorang  hawariy,  dan  hawariyku 
adalah  Zubair.  "625  Maksudnya  adalah  teman  khusus. 

Terkadang  orang  Arab  menamakan  wanita-wanita  yang  tinggal 
di  perkampungan  dan  berbagai  negeri  dengan  sebutan  Mereka 

dinamakan  demikian  karena  kulit  mereka  yang  dominan  putih. 
Misalnya  dalam  perkataan  Abu  Jaldah  Al  Yasykuri, 


y Ji\  %  #  ir£  ojC;  objt^Jb  ja- 


"Katakanlah  kepada  Hawariyyat  yang  menangisi  selain  kita,  sungguh 
tidak  ada  yang  menangisi  kita  kecuali  anjing  yang  menggonggong.  "626 

Maksud  ungkapan  Jtf,  " Orang-orang  Hawari 

berkata adalah  mereka  yang  sifat-sifatnya  telah  disebutkan  tadi, 
dengan  pakaiannya  yang  berwarna  putih.  Mereka  berkata,  "Kami 
beriman  kepada  Allah."  Maksudnya,  "Kami  membenarkan  Allah,  dan 
saksikanlah  olehmu  wahai  Isa,  sesungguhnya  kami  orang-orang  yang 
berserah  diri  ( muslimun )." 


625  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  hadits-hadits  ahad  ( 7261),  Muslim  dalam 
Fadha'ilAsh-Shahabah  (48),  dan  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (3/338). 

626  TBait  ini  ada  dalam  Ad-Diwan ,  termasuk  Qasidah  dengan  Bahrut-Thawil.  Jumlah 
baitnya  sebelas.  Setelah  itu  baitnya  adalah, 

" Mereka  hanya  menangisi  kami ,  karena  takut  mati  dengan  tombak-tombak 
Nasrani  dan  pedang-pedang  yang  tajam. " 

Abu  Jaldah  Al  Yasykari  wafat  tahun  (83  H/702  M).  Ia  berasal  dari  bani  Yasykar 
bin  Bakr,  dari  Wail.  Dia  termasuk  penyair  Umawi.  Ia  termasuk  penduduk 
Kufah.  Dia  dibunuh  oleh  Al  Hajjaj  setelah  kekalahan  Muhammad  bin  Al  Atsats. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  berita  dari  Allah  SWT,  bahwa 
agama  yang  dibawa  oleh  Isa  dan  para  nabi  adalah  Islam,  bukan 
Nasrani  dan  Yahudi.  Ini  juga  merupakan  pembebasan  dari  Allah  SWT 
untuk  Isa  terhadap  keyakinan  kaum  Nasrani,  sebagaimana  Ibrahim 
telah  membebaskan  dirinya  dari  berbagai  agama  selain  Islam.  Ini  pun 
merupakan  hujjah  bagi  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  dalam 
membantah  utusan  Najran. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut 

adalah: 


7131. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 


Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Maka  tatkala  Isa  mengetahui 
keingkaran  mereka  (bani  Israil),"  bahwa  demikian  pula 

berkata,  {j* 

f  'Siapakah  yang  akan 


permusuhan  dari  mereka.  Ketika  itu  Isg 


menjadi  penolong-penolongku  untuk  (menegakkan  agama) 
Allah?'  Para  hawariyyin  (sahabat-sahabat  setia)  menjawab, 
'Kamilah  penolong-penolong  (agama)  Allah,  kami  beriman 
kepada  Allah'.  Ini  adalah  perkataan  mereka,  sehingga  mereka 


mendapatkan  keutamaan  dari  Allah  SWT.  Lj.1 

' Dan  saksikanlah  bahwa  sesungguhnya  kami 
adalah  orang-orang  yang  berserah  diri',  tidak  seperti  yang 
dikatakan  oleh  orang-orang  yang  datang  untuk  mendebat  Nabi 
SAW,  yakni  utusan  Najran."627 


627 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (20/660). 
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&'±pj\\ZX 


“Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  beriman  kepada  apa  yang 
telah  Engkau  turunkan,  dan  telah  kami  ikuti  rasul,  karena 
itu  masukanlah  kami  ke  dalam  golongan  orang-orang  yang 
»  menjadi  saksi  (tentang  keesaan  Allah)." 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  53) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  berita  dari  Allah  SWT  tentang 
kaum  hawariy,  bahwa  sesungguhnya  mereka  berkata,  "Wahai  Tuhan 
kami,  sesungguhnya  kami  beriman  terhadap  apa  yang  Engkau 
turunkan,  yakni  apa  yang  Engkau  turunkan  kepada  Nabi-Mu,  Isa. 
Kami  pun  mengikuti  rasul,  yang  dengannya  kami  menjadi  pengikut 
Isa  di  atas  agama-Mu,  dan  kami  menjadi  pembantunya  di  atas 
kebenaran  yang  menjadi  risalah  yang  Engkau  berikan  kepada  hamba- 
Mu  itu.  Oleh  karena  itu,  catatlah  kami  bersama  nama-nama  orang 
yang  bersaksi  dengan  kebenaran,  yang  menetapkan  tauhid  kepada-Mu, 
yang  membenarkan  risalah  utusan-Mu,  dan  yang  mengikuti  perintah 
serta  menjauhi  larangan-Mu.  Jadikanlah  kami  dalam  jajaran  mereka. 
Dengan  kemuliaan  yang  Engkau  berikan  kepada  mereka,  berikanlah 
kami  tempat  di  sisi  mereka,  dan  janganlah  Engkau  jadikan  kami  orang 
yang  kufur  kepada-Mu,  orang  yang  menghalangi  jalan-Mu,  dan  orang 
yang  menyelisihi  perintah  serta  larangan-Mu." 

Allah  mengenalkan  kepada  makhluk-Nya  jalan  orang-orang 
yang  ucapan  dan  perkataannya  diridhai,  agar  mereka  bisa 
menjadikannya  sebagai  suriteladan,  hingga  mereka  mencapai  derajat 
kemuliaan  mereka.  Allah  ju|a"' 'mendustakan  orang-orang  yang 
memegang  teguh  selain  agama  Islam  yang  lurus,  serta  membantah 
pengakuan  mereka  bahwa  para  nabi  berada  di  atas  selain  jalan  agama 
Islam.  Dengan  ayat  ini,  Allah  berhujjah  kepada  orang-orang  Najran 
yang  datang  untuk  mendebat  Rasulullah  SAW,  bahwa  perkataan 


Tafsir  Ath-Thabari 


orang-orang  yang  diridhai  Allah  dari  kalangan  pengikut  Isa,  berbeda 
dengan  perkataan  mereka,  dan  manhaj  mereka  pun  bertentangan 
dengan  manhaj  mereka. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut  adalah: 

7132.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  Tl> 


l "Ya  Tuhan  kami, 
kami  telah  beriman  kepada  apa  yang  telah  Engkau  turunkan, 
dan  telah  kami  ikuti  rasul,  karena  itu  masukanlah  kami  ke 
dalam  golongan  orang-orang  yang  menjadi  saksi  (tentang 
keesaan  Allah), "  ia  berkata,  "Demikianlah  iman  dan  perkataan 
mereka."628 


“Orang-orang  kafir  itu  membuat  tipu-daya,  dan  Allah 
membalas  tipu-daya  mereka  itu,  dan  Allah  sebaik-baik 
pembalas  tipu-daya.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  54) 

Abu  Ja’far  berkata:  Orang-orang  kafir  dari  kalangan  bani 
Israil  melakukan  tipu-daya.  Mereka  adalah  orang-orang  kafir  yang 
kufur  terhadap  Isa’. 

Tipu-daya  yang  mereka  lakukan  adalah  kesepakatan  untuk 
membunuh  Isa,  karena  setelah  Isa  dan  ibunya  diusir,  Isa  kembali 
kepada  kaumnya. 


628 


Lihat  Sirah  Ibnu  Hisyam  (2/230)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/395). 


SurahAcdi  '  Imraan  ■ 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  keterangan  tersebut  adalah: 

7133.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata,  "Isa  berjalan  bersama  Al  Hawariyyun  yang 
sedang  memancing  ikan,  lalu  mereka  beriman  kepadanya  dan 
mengikutinya.  Ketika  Isa  menyeru  kepada  mereka,  sehingga 
beliau  mendatangi  bani  Israil  pada  malam  hari,  dia  berseru 
kepada  mereka." 

Itulah  makna  firman  Allah  SWT, 

iijU»  ' Lalu  segolongan  dari  Bani  Israil  beriman  dan  segolongan  lain 
kafir'."  (Q s.  Ash-Shaff  [61]:  14).629 

Makar  yang  dilakukan  oleh  Allah  SWT  kepada  mereka  — 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  As-Suddi —  adalah  Allah  jadikan 
sebagian  dari  mereka  menyerupai  Isa,  sehingga  dia  dibunuh  oleh 
orang-orang  yang  berlaku  makar  kepadanya,  sementara  Allah  SWT 
mengangkat  Isa  ke  langit. 

7134.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  "Bani  Israil  mengepung  Isa  dan  19  Hawariyyin  pada 
sebuah  rumah.  Isa  lalu  berkata  kepada  para  sahabatnya, 
‘Siapakah  yang  mau  rupanya  dirubah  seperti  rupaku,  jika  dia 
terbunuh  maka  dia  akan  mendapatkan  surga?’  lalu  seseorang 
diantara  mereka  ada  yang  siap,  sementara  Isa  diangkat  ke 
langit." 

Itulah  makna  firman  Allah  SWT,  jL- 
“ Orang-orang  kafir  itu  membuat  tipu-daya,  dan  Allah 


629 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/395). 
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membalas  tipu-daya  mereka  itu.  Dan  Allah  sebaik-baik  pembalas 
tipu-daya.” 

Ketika  orang-orang  Hawari  itu  keluar,  bani  Israil  melihatnya 
beijumlah  19,  lalu  mereka  mengabarkan  bahwa  Isa  telah  diangkat  ke 
langit.  Bani  Israil  lalu  menghitungnya  kembali,  namun  ternyata 
bilangan  mereka  kurang  satu,  dan  mereka  melihat  rupa  Isa  ada  di 
antara  mereka,  maka  mereka  pun  ragu,  sehingga  mereka  membunuh 
seseorang,  dan  mereka  melihat  bahwa  ia  adalah  Isa.  Mereka  lalu 
menyalibnya.  Itulah  makna  firman  Allah  SWT, 

"Padahal  mereka  tidak  membunuhnya  dan  tidak  (pula) 
menyalibnya,  tetapi  (yang  mereka  bunuh  ialah)  orang  yang 
diserupakan  dengan  Isa  bagi  mereka.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  157).630 

Bisa  pula  bahwa  makna  makar  Allah  adalah,  hukuman 
(balasan)  dari  Allah  SWT  kepada  mereka  karena  ketentuan  telah 
sampai  waktunya,  seperti  yang  kami  jelaskan  dalam  firman-Nya, 

“ Allah  akan  (membalas)  olok-olokan  mereka"  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  15). 


"(Ingatlah),  ketika  Allah  berfirman,  'Hai  Isa,  sesungguhnya 
aku  akan  menyampaikan  kamu  kepada  akhir  ajalmu  dan 
mengangkat  kamu  kepada-Ku  serta  membersihkan  kamu 


630 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (2/36). 


Surah  Aali  '  Imraan 


dari  orang-orang  yang  kafir,  dan  menjadikan  orang-orang 
yang  mengikuti  kamu  di  atas  orang-orang  yang  kafir  hingga 
Hari  Kiamat .  Kemudian  hanya  kepada  Akulah  kembalimu, 
lalu  aku  memutuskan  dUmtaramu  tentang  hal-hal  yang 
selalu  kamu  berselisih  padanya." 

(Qs.  Aali  Imraan  [3] :  55) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  melakukan  makar  terhadap 
orang-orang  yang  berusaha  membunuh  Isa,  selain  kekufuran  mereka 
serta  sikap  mereka  yang  mendustakan  Isa  dan  apa  yang  dibawa 
olehnya  dari  Allah  SWT,  ketika  Allah  SWT  berfirman  kepada  Isa, 
"Sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikanmu  kepada  akhir  ajalmu. 
Lafazh  i)  adalah  shilah  dari  firman-Nya  <&'  jadi  maknanya 

adalah,  Allah  SWT  berbuat  makar  kepada  mereka  ketika  Dia 
berfirman  kepada  Isa,  " Sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikan  kamu 
kepada  akhir  ajalmu  dan  mengangkat  kamu  kepada-Ku. "  Allah  pun 
menyampaikan  Isa  kepada  akhir  ajalnya  dan  mengangkatnya. 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  a 'i  jl' 
dalam  ayat  tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  lafazh  al  wafat  maknanya 
adalah  tidur,  jadi  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Aku  menjadikan  kamu 
tidur,  dan  mengangkatmu  dalam  keadaan  tidur." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7135.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  "Sesungguhnya  Aku 

akan  menyampaikan  kamu  kepada  akhir  ajalmu, "  ia  berkata. 
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"Maknanya  adalah,  menjadikan  kamu  tidur.  Allah  SWT  lalu 
mengangkatnya  dalam  keadaan  tidur.” 

Al  Hasan  berkata,  "Rasulullah  SAW  berkata  kepada  orang- 
orang  Yahudi,  bahwa  sesungguhnya  Isa  belum  mati,  dan  ia 
akan  kembali  sebelum  Hari  Kiamat"631 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  "Aku 
mengambilmu  dari  bumi  dan  mengangkatmu  ke  langit." 

Mereka  berkata,  "Lafazh  al  wafat  maknanya  adalah  al  qabdhu 
(mengambil),  seperti  ungkapan  ^  ti  ifji  ja  yang  maknanya, 
"Aku  mengambil  harta  yang  menjadi  hakku  yang  ada  pada  si  fulan." 
Jadi,  makna  ayat  adalah,  "Aku  mengambilmu  dari  bumi  dalam 
keadaan  hidup  dan  meletakkannya  di  sisi-Ku.  Aku  juga 
mengangkatmu  dari  tengah-tengah  orang  musyrik  dan  kafir  yang 
mengingkarimu." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7136.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Dhamrah 
bin  Rabi'ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syaudzab, 
dari  Mathar  Al  Warraq,  tentang  firman  Allah  SWT, 
J&SjZ  "Sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikan  kamu 
kepada  akhir  ajalmu,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  'Aku 
mengambilmu  dari  bumi',  dan  bukan  'wafat'  dalam  arti 
'mati'."632 

..7137.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata:  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 

631  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  dari  Al  Hasan  secara  mursal 
(3/30),  dan  diungkapkan  oleh  As-Suyathi  dalam 'A&Diirr  Al  Mahtsur  (2/36). 

632  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/395). 
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Allah  SWT,  "Sesungguhnya  Aku  akan 

menyampaikan  kamu  kepada  akhir  ajalmu, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  mengambilmu  dari  bumi."633 


7138. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  Q 
**  '  4^2 j  d\  "Sesungguhnya 


1 


Aku  akan  menyampaikan  kamu  kepada  akhir  ajalmu  dan 
mengangkat  kamu  kepada-Ku  serta  membersihkan  kamu  dari 
orang-orang  yang  kafir,"  ia  berkata,  "Allah  mengangkat 
kepada-Nya  dan  menyucikannya  dari  orang-orang  kafir."634 


7139.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepadaku  bahwa  Ka’b  Al  Ahbar  berkata, 
"Allah  SWT  sama  sekali  tidak  mematikan  Isa  bin  Maryam.  Dia 
telah  mengutusnya  sebagai  da’i  dan  pembawa  kabar  gembira 
yang  mengajak  umat  untuk  bertauhid  kepada-Nya.  Ketika  Isa 
melihat  sedikitnya  pengikut  dan  banyaknya  orang-orang  yang 
mendustakannya,  ia  mengadu  kepada  Allah,  kemudian  Allah 
mewahyukan  kepadanya,  ^  "Sesungguhnya 

Aku  akan  menyampaikan  kamu  kepada  akhir  ajalmu  dan 
mengangkat  kamu  kepada-Ku.  Orang  yang  Aku  angkat  sama 
sekali  tidak  mati,  akan  tetapi  (sungguh)  Aku  akan  mengutusmu 
kepada  Dajjal  yang  picek  matanya,  lalu  kamu  akan 
membunuhnya.  Setelah  itu  kamu  hidup  selama  24  tahun,  lalu 
barulah  Aku  mematikanmu  dari  kehidupan'."635 


633  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/661). 

634  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/662). 

633  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Mantsur  (2/36). 


*  Tafsir  Ath-Thabari 


Ka’b  Al  Ahbar  berkata,  "Makna  tersebut  sesuai  dengan  sabda 
Rasulullah  SAW, 

"Bagaimana  suatu  umat  bisa  binasa,  padahal  aku  di  awalnya 
dan  Isa  diakhirnya.  ”636 

7140.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  makna  ayat  ia 

berkata,  "(Maknanya  adalah),  'Wahai  Isa,  sesungguhnya  Aku 
mengambilmu’."637 


J,  J  uf  S>(  iuv 


7141.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  il 

"Sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikan  kamu  kepada  akhir 
ajalmu  dan  mengangkat  kamu  kepada-Ku,"  "Makna  lafazh 
<1-V^  adalah,  'Aku  mengambilmu'.  Jadi,  lafazh  ^ 
dan  Ci&ij  memiliki  makna  yang  sama." 


Ia  berkata,  "Sebenarnya  dia  tidak  akan  mati  hingga  dia 
membunuh  Dajjal.  Barulah  setelah  itu  dia  mati.  Allah 


-  ~  z'  >' 

berfirman,  o-U' 


[ Dan  dia  berbicara 


kepada  manusia  ketika  dalam  buaian  dan  setelah  dewasa'. 
Allah  SWT  mengangkatnya  sebelum  Isa  dewasa,  dan  Allah 

63  8 

akan  menurunkannya  setelah  dia  dewasa." 


7142.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad, 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT, 


636  Al  Hind  dalam  Kartz  Al  Ummal  (38682). 

637  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/396). 

638  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/396). 


Surah  Aali  'Imraan 


"Hai  Isa>  sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikan 
kamu  kepada  akhir  ajalmu  dan  mengangkat  kamu  kepada-Ku, " 
ia  berkata,  "Allah  mengangkatnya  kepada-Nya,  dia  ada  di  sisi- 
Nya  di  langit."639 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mewafatkan 

dalam  arti  "mati" 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7143.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 

Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ^  "Sesungguhnya  Aku  akan 

menyampaikan  kamu  kepada  akhir  ajalmu, "  bahwa  maknanya 
adalah,  "Aku  mematikanmu."640 

7144.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  seseorang 
yang  tidak  tertuduh  periwayatannya,  dari  Wahb  bin  Munabbih 
Al  Yamani,  ia  berkata,  "Allah  SWT  mewafatkan  Isa  dalam 
waktu  tiga  jam  pada  siang  hari,  hingga  Allah  mengangkat 
kepada-Nya."641 

7145.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  "Orang- 
orang  Nasrani  mengatakan  bahwa  Allah  mewafatkannya  dalam 
7  jam  pada  waktu  siang,  lalu  Allah  menghidupkannya 
kembali."642 


639 

640 

641 

642 


Ibid 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/661  j. 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (2/36). 
Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Keempat:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  ketika  Allah 
SWT  berfirman,  "Wahai  Isa!  Sesungguhnya  aku  mengangkatmu,  dan 
menyucikanmu  dari  orang-orang  kafir,  dan  mewafatkanmu  setelah 
engkau  aku  turunkan  ke  dunia,"  mereka  berkata,  "Redaksi  ayat 
tersebut  termasuk  mendahulukan  sebuah  kalimat,  tetapi  maknanya 
adalah  ada  dalam  urutan  terakhir  dan  mengakhirkan  kalimat,  padahal 
maknanya  adalah  terdahulu." 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  kami  pilih  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya  yaitu,  "Sesungguhnya 
Aku  mengambilmu  dari  dunia  dan  mengangkatmu  kepada-Ku,"  karena 
riwayat  ini  mutawatir  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  SAW 
bersabda,  "Isa  bin  Maryam  akan  turun  ke  bumi,  lalu  membunuh 
Dajjal.  ”643  Dia  akan  turun  ke  bumi  dalam  waktu  yang  beliau  SAW 
sebutkan. 


Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  waktu  dia  (Isa)  tinggal  di 
bumi,  kemudian  wafat,  lalu  kaum  muslim  menshalatkan  dan 
menguburkannya. 


7146. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Muslim  Az-Zuhri,  dari  Hanzhalah  bin  Ali  Al  Aslami,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

lUa—JL» 


liur,  py  j  ju  ^43' 


v  J-  jiDi  44  c  j jkj  440) 

i  •  f  /#  ^  o  (  +  +  *  ,y  o  j.  A  o  y  J  -y 

y  ci y  L?rL>-  y\  coJLp^U  Jbro 


643  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (1/396). 


Surah  Aali  'Imraan 


"Allah  akan  menurunkan  Isa  bin  Maryam  ke  bumi  untuk 
menjadi  hakim  dan  imam  yang  adil.  Dia  akan  turun  untuk 
menghancurkan  salib,  membunuh  babi,  dan  menggugurkan 
jizyah.  Dia  akan  menjadikan  harta  melimpah,  sehingga  tidak 
ada  yang  mengambilnya.  Dia  akan  menetap  di  Rauha  untuk 
haji  atau  umrah,  atau  dia  melakukan  keduanya.  "644 


7147.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Al  Hasan  bin 
Dinar,  dari  Qatadah,  dari  Abdurrahman  bin  Adam,  dari  Abu 


Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  S  A  W  bersabda, 

t0  f  I  **  t'  °  *  *  S',  0  S  '  S  ^  ^  i  Z  |  Jl'  o  , 


J.'  '  t'*"  *'  *  S'  *  I  ^7  t  ''O  '  0  ^ 

jh  Mj  ‘(«s»  ^af J  <«~rf  UrN»  j*-1 

o \y.y  ji-j  dls  lili 

✓  ''  '  '  ' 

cjL  4^2j  J  Olj  o Jaul* 

/  ✓  z'  z- 

j;iLj  ijdi  OjUii  j4;j  ,l_iLii  jl; 

V!  jLj’i  «jiij  ,j  ai  iu£ ft>c^i  Ji  ;>& 
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644  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  /1/  Iman  (243),  dengan  redaksi, 

L4&JI  W  0&-  j*y  ‘Jp 

"Ibnu  Maryam  akan  turun  sebagai  hakim  yang  adil,  lalu  dia  akan 
menghancurkan  salib. " 

Lihat  riwayat  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/290,  291)  dan  Al  Hakim  dalam  Al 
Mustadrak  (2/595)  dengan  lafazh, 

Vai  0&-  ^  ‘Pp 

’  ✓  / 

"Isa  bin  Maryam  akan  turun  sebagai  hakim  yang  adil 
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O  J  f'  9  s'  £  f'  s' 
.  a  ./>«  i  t 

J»  0  .  J’  - 


Si 


f'  *•  f">  s »  '  '•f  .  •  £ ii  .  J.  /•  'f 

f  Oywj’  t/’jj'  ^ 


»lj  JJij 
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"Para  naW  adalah  saudara  sebapak,  dari  banyak  ibu, 
sementara  agama  mereka  adalah  satu.  Aku  adalah  orang  yang 
paling  berhak  terhadap  Isa  bin  Maryam,  karena  tidak  ada 
nabi  antara  aku  dengan  dia.  Dialah  khalifahku  atas  umatku. 
Sesungguhnya  dia  akan  turun,  maka  jika  kalian  melihatnya, 
kenalilah  dia.  Dia  orang  yang  berbadan  tegap,  berkulit  putih 
kemerah-merahan,  dan  berambut  keriting,  seakan-akan 
meneteskan  air,  walaupun  tidak  terkena  basah,  di  antara  dua 
pakaian  yang  sedikit  kekuningan.  Dia  datang  untuk 
mematahkan  salib,  membunuh  babi,  melimpahkan  harta,  dan 
memerangi  manusia  untuk  memeluk  Islam  sehingga  Allah  SWT 
menghancurkan  semua  agama  pada  masanya,  dan  pada 
masanya  Allah  SWT  menghancurkan  Al  Masih  penyesat  dan 
pendusta,  yakni  Dajjal.  Pada  masanya  keamanan  begitu 
merata,  sehingga  singa-singa  bisa  merumput  bersama  unta, 
serigala  (bermain)  dengan  domba,  dan  anak-anak  bermain 
dengan  ular.  Masing-masing  di  antara  mereka  tidak 
mencelakakan  yang  lain .  Beliau  akan  menetap  di  muka  bumi 
selama  40  tahun,  kemudian  wafat,  lalu  kaum  muslim 
menshalatkan  dan  menguburkannya.  ”645 

Abu  Ja’far  berkata:  Di  antara  alasan  pendapat  yang  kami 
pilih  adalah,  jika  Allah  SWT  telah  mematikannya,  maka  tidak 


645  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  Musnad  (2/407),  dan  lafazh  tersebut 
miliknya.  Al  Bukhari  juga  menuturkannya  di  awal  hadits-hadits  tentang  para 
nabi  (3443).  Penjelasannya  lihat  dalam  ‘AunAl  Ma’bud,  bab:  Khuruj  Ad-Dajjal, 
kitab  Al  Malahim  (4334). 


Surah  Aali  'I mraan 


mungkin  Allah  akan  mematikannya  pada  kali  yang  lain,  sehingga 
terkumpul  padanya  dua  kematian,  karena  Allah  telah  mengabarkan 
kepada  hamba-Nya  bahwa  Dia  menciptakan  makhluk-Nya,  lalu 


mematikannya,  kemudian  menghidupkannya  kembali,  seperti 
dijelaskan  dalam  firman-Nya, 

fis*  oi  f^>  ot  6-**i  o4  ot  J-*  "Aliahlah  yang 

menciptakan  kamu,  kemudian  memberimu  rezeki,  kemudian 
mematikanmu,  kemudian  menghidupkanmu  (kembali).  Adakah  di 
antara  yang  kamu  sekutukan  dengan  Allah  itu  yang  dapat  berbuat 
sesuatu  dari  yang  demikian  itu?"  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  40). 


Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Allah  SWT  berfirman 
kepada  Isa,  'Wahai  Isa!  Sesungguhnya  Aku  mengambilmu  dari  bumi, 
mengangkatmu  kepada-Ku.  Aku  pun  menyucikanmu  dari  orang-orang 
yang  kafir  dan  ingkar  terhadap  kenabianmu." 

Ayat  ini,  kendati  berbentuk  berita,  tetapi  makna  yang 
terkandung  di  dalamnya  merupakan  hujjah  dari  Allah  SWT  kepada 
utusan  Najran  yang  mendebat  Nabi  SAW  tentang  Isa.  Di  sini  Allah 
SWT  menegaskan  bahwa  Isa  sama  sekali  tidak  dibunuh  dan  disalib 
seperti  yang  mereka  katakan.  Itu  hanyalah  kedustaan  yang  disebarkan 
oleh  orang-orang  Yahudi. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7148.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  bahwa  Allah  lalu  mengabarkan  kepada 
mereka  — utusan  Najran —  dan  membantah  perkataan  dan 
perkataan  kaum  Yahudi  yang  mengatakan  bahwa  Isa  disalib. 
Allah  menjelaskan  bagaimana  Dia  mengangkat  dan 


Tafsir  Ath-Thabari 


'Hai  Isa,  sesungguhnya  Aku  akan  menyampaikan  kamu  kepada 
akhir  ajalmu  dan  mengangkat  kamu  kepada-Ku  V646 

Firman  Allah  SWT,  "Serta 

membersihkan  kamu  dari  orang-orang  yang  kafir,"  maksudnya 
adalah,  "Aku  menyucikanmu  dari  orang  yang  kufur  kepadamu  dan 
orang  yang  menentang  kebenaran  yang  engkau  bawa  kepada  mereka, 
dari  kalangan  Yahudi  dan  agama-agama  lainnya." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7149.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

v-^ y»  "Serta  membersihkan  kamu  dari  orang- 
orang  yang  kafir,"  ia  berkata,  "Maksudnya  yakni  ketika 
mereka  menginginkan  sesuatu  atas  dirimu."647 

7150.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad, 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Serta  membersihkan  kamu  dari  orang-orang  yang 
kafir, "  ia  berkata,  "(Maksudnya  adalah)  Allah  SWT 
menyucikannya  dari  orang-orang  Yahudi,  Nasrani,  Majusi,  dan 
kafir-kafir  lainnya  dari  kaumnya."648 


646  Sirah  Ibni  Hisyam  (2/231)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz 
(1/444). 

647  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/662),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/397),  dan  Sirah  Ibni  Hisyam  (2/231). 

648  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/397). 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  jy  jl £j&  OjJ' 

^  (Dan  menjadikan  orang-orang  yang  mengikuti  kamu  di 
atas  orang-orang  yang  kafir  hingga  Hari  Kiamat). 


Abu  Ja’far  berkata:  (Maknanya  adalah)  Allah  menjadikan 
orang  yang  mengikutimu,  yakni  yang  berada  di  atas  manhajmu  dan 
agama  Islam,  selalu  berada  di  atas  orang-orang  yang  ingkar  kepada 
kenabianmu,  menyelisihi  jalan  para  nabi  dari  berbagai  agama,  selalu 
mendustakan  apa  yang  engkau  bawa,  dan  menghalangi-halangi  orang 
yang  hendak  mengimaninya. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7151.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 


menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ^  <Sy  4y$  " Dan 

menjadikan  orang-orang  yang  mengikuti  kamu  di  atas  orang- 


orang  yang  kafir  hingga  Hari  Kiamat, "  ia  berkata,  "Mereka 


adalah  pemeluk  Islam  yang  mengikutinya  dalam  agama  dan 


Sunnahnya.  Mereka  akan  selalu  berada  di  atas  orang  yang 
memusuhinya  sampai  Hari  Kiamat."649 


7152.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  <3y 

" Dan  menjadikan  orang-orang  yang  mengikuti 
kamu  di  atas  orang-orang  yang  kafir  hingga  Hari  Kiamat, " 
kemudian  menuturkan  seperti  riwayat  tadi.650 


649 

650 


IbicL 

Ibid. 
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Tafsir  Ath-Thabari 


7153. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 
^  sj$\  (3y  OjJ'  fyr-J  "Dan  menjadikan 


orang-orang  yang  mengikuti  kamu  di  atas  orang-orang  yang 
kafir  hingga  Hari  Kiamat,"  kemudian  ia  menuturkan  seperti 
riwayat  sebelumnya. 


7154.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ki 
m  m  h  jy  &  "Dan  menjadikan 

orang-orang  yang  mengikuti  kamu  di  atas  orang-orang  yang 
kafir  hingga  Hari  Kiamat, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
orang  yang  menolong  siapa  saja  yang  mengikutimu,  yakni 
berada  di  atas  Islam,  dia  akan  selalu  berada  di  atas  orang-orang 
kafir  sampai  Hari  Kiamat."651 


7155.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  yjft  5y 

"Dan  menjadikan  orang-orang  yang  mengikuti 
kamu  di  atas  orang-orang  yang  kafir  hingga  Hari  Kiamat, "  ia 
berkata,  "Lafazh  'Orang yang  mengikutimu'  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  beriman.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  orang-orang  Romawi . " 652 


7156.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ Sy  ^ yS  uM  J&Cj 
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Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/445). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/662). 


Surah  Aali  ' Imraan 


^  "Dan  menjadikan  orang-orang  yang 

mengikuti  kamu  di  atas  orang-orang  yang  kafir  hingga  Hari 
Kiamat,"  ia  berkata,  "Allah  menjadikan  orang  yang 
mengikutinya  selalu  berada  di  atas  orang  kafir  sampai  Hari 
Kiamat." 

ia  berkata,  "Orang-orang  Islam  akan  selalu  berada  di  atas 
mereka,  sehingga  mereka  lebih  tinggi  daripada  orang  yang 
meninggalkan  Islam,  sampai  Hari  Kiamat."653 


Ada  yang  berkata,  "Maknanya  adalah,  'Allah  menjadikan 
orang-orang  yang  mengikutimu  dari  kalangan  Nasrani,  selalu  berada 
di  atas  orang  Yahudi’." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7157.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata^  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan 

menyucikanmu  dari  orang-orang  kafir,"  "Maksudnya  adalah 
orang-orang  kafir  bani  Israil.  Lafazh  Dan 

menjadikan  orang-orang  yang  mengikuti  kamu, "  maksudnya 
adalah,  orang-orang  Nasrani  akan  selalu  berada  di  atas  orang- 
orang  kafir  sampai  Hari  Kiamat.  Tidak  ada  satu  negeri  pun 
yang  diisi  oleh  orang  Nasrani,  kecuali  mereka  akan  selalu 
berada  di  atas  orang  Yahudi,  baik  di  Timur  maupun  di  Barat. 
Mereka  selalu  tinggi  di  berbagai  negeri."654 


653  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/445)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/37). 

654  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/445)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/37). 


Tafsir  AihTTiabari 


Penakwilan  firman  Allah: 


(Kemudian  hanya  kepada  Akulah  kembalimu,  lalu 
Aku  memutuskan  diantaramu  tentang  hal-hal  yang  selalu  kamu 
berselisih  padanya). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Kemudian  hanya 
kepada  Allah  kalian  kembali,  wahai  orang-orang  yang  berbeda 
pendapat  tentang  Isa.  Aku  lalu  menghukumi  kalian  tentang  kebenaran 
perkara  Isa." 


Ayat  tersebut  merupakan  redaksi  alihan  dari  kata  ganti  orang 
ketiga  menjadi  kata  ganti  orang  kedua.  Jelasnya,  firman  Allah  SWT, 
"Kemudian  hanya  kepada  Akulah  kembalimu," 
dimaksudkan  untuk  memberikan  kabar  tentang  pengikut  Isa  dan 
orang-orang  yang  kafir  kepadanya. 


Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Allah  SWT  menjadikan 
orang-orang  yang  mengikutimu  berada  di  atas  orang-orang  kafir 
sampai  Hari  Kiamat,  kemudian  kedua  kelompok  itu  — yakni 
kelompok  orang  yang  mengikutimu  dan  kelompok  orang  yang  kafir 
kepadamu —  kembali  kepada-Ku,  lalu  Aku  menghukumi  mereka 
terhadap  berbagai  perkara  yang  mereka  perdebatkan." 


Dalam  ayat  itu  Allah  SWT  mengembalikan  redaksi  dalam 
bentuk  orang  kedua,  karena  memang  demikianlah  sebelumnya,  sesuai 
dengan  penjelasan  sebelumnya  ketika  redaksi  dalam  bentuk  hikayat, 
seperti  firman  Allah  SWT,  ^  ^ 

“ Sehingga  apabila  kamu  berada  di  dalam  bahtera,  dan  meluncurlah 
bahtera  itu  membawa  orang-orang  yang  ada  di  dalamnya  dengan 
tiupan  angin  yang  baik. "  (Qs.  Yuunus  [10]:  22). 


Surah  Aali  'I mraan 


“Adapun  orang-orang  yang  kafir,  maka  akan  Kusiksa 
mereka  dengan  siksa  yang  sangat  keras  di  dunia  dan  di 
akhirat,  dan  mereka  tidak  memperoleh  penolong .  Adapun 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amalan- 
amalan  yang  shalih,  maka  Allah  akan  memberikan  kepada 
mereka  dengan  sempurna  pahala  amalan-amalan  mereka; 
dan  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  zhalim.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  56-57) 

Abu  Ja’far  berkata:  ‘  C&  maksudnya  adalah, 

"Orang-orang  yang  ingkar  terhadap  kenabianmu,  wahai  Isa,  dan 
orang-orang  yang  menyelisihi  agamamu,  mendustakan  kebenaran 
yang  kamu  bawa,  mengatakan  kebatilan  yang  berkaitan  denganmu, 
serta  menyifati  sesuatu  yang  sebenarnya  tidak  pantas  bagimu,  yakni 
dari  kalangan  Yahudi,  Nasrani,  dan  agama-agama  lainnya,  maka 
sesungguhnya  akan  Aku  siksa  mereka  dengan  siksaan  yang  sangat 
pedih.  Di  dunia  Allah  akan  menyiksa  mereka  dengan  dibunuh, 
ditawan,  dan  dihina,  sedangkan  di  akhirat  Allah  akan  menyiksa 
mereka  dengan  api  neraka,  dan  mereka  kekal  di  dalamnya." 

Lafazh  of  maksudnya  adalah,  Allah  SWT 

menjelaskan  bahwa  tidak  akan  ada  yang  bisa  menahan  mereka  dari 
siksa  Allah  SWT,  dan  tidak  akan  ada  yang  memberikan  syafa'at 
kepada  mereka,  karena  Dialah  Allah  Yang  Maha  Perkasa  dan  Maha 
Membalas. 


Tafsir  Ath-TTiabari 


Firman  Allah  SWT,  i\  ijL^j  \£X 


"Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amalan- 
amalan  yang  shalih, "  maksudnya  adalah,  "Orang-orang  yang  beriman 
kepadamu  wahai  Isa,  membenarkan  kenabianmu  dan  apa  yang  engkau 
bawa  dari-Ku,  mereka  beragama  dengan  Islam  yang  menjadi  tujuan 
diutusnya  dirimu.  Mereka  pun  menunaikan  berbagai  kefardhuan  yang 
ditetapkan  melalui  lisanmu. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7158.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  "Dan  mengerjakan 

amalan-amalan  yang  shalih, "  bahwa  maksudnya  adalah, 
mereka  menunaikan  kefardhuan  yang  Allah  tetapkan.  Lafazh 
1 Jtjj£  maknanya  adalah,  Allah  akan  memberikan 

mereka  pahala  amalan-amalan  mereka  secara  sempurna,  tanpa 
dikurangi  sedikit  pun.655 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  Allah  tidak 

menyukai  orang-orang  yang  zhalim,"  maksudnya  adalah, 
Allah  SWT  tidak  menyukai  orang  yang  berlaku  zhalim,  baik 
dengan  mengambil  hak  orang  lain  maupun  dengan  meletakkan 
sesuatu  bukan  pada  tempatnya. 

Allah  SWT  membersihkan  Dzat-Nya  dari  sifat  kezhaliman. 
Dia  tidak  akan  berlaku  zhalim  kepada  hamba-Nya,  tidak  akan 
membalas  orang  yang  kufur  dengan  balasan  orang  yang  berlaku  baik, 
dan  tidak  akan  membalas  orang  yang  berlaku  baik  — yakni  yang 
beriman  kepada-Nya,  menjalankan  perintah-Nya,  dan  meninggalkan 
larangan-Nya —  dengan  balasan  orang  yang  berlaku  buruk,  kufur,  dan 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/37). 


Surah  Aali  'Imraan 


mendustakan  para  utusan-Nya.  Allah  SWT  berfirman,  "Aku  tidak 
menyukai  orang-orang  yang  berlaku  zhalim,  maka  bagaimana  bisa 
Aku  melakukan  kezhaliman  kepada  makhluk-Ku? 

Ayat  ini  merupakan  berita  dari  Allah  SWT.  Kendati  dalam 
bentuk  berita,  namun  secara  makna  merupakan  ancaman  bagi  orang- 
orang  yang  kufur  kepada-Nya  dan  para  rasul-Nya.  Ayat  ini  juga 
merupakan  janji  untuk  orang-orang  yang  beriman  kepada-Nya  dan 
para  utusan-Nya,  karena  Allah  telah  mengabarkan  kepada  dua 
kelompok  tersebut  bahwa  Dia  tidak  akan  mengurangi  hak  orang  yang 
beriman,  dan  tidak  akan  berlaku  zhalim. 


“Demikianlah  (kisah  Isa),  Kami  membacakannya  kepada 
kamu  sebagian  dari  bukti-bukti  (kerasulannya)  dan 
(membacakan)  Al  Qur'an  yang  penuh  hikmah/' 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  58) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Semua  berita  ini, 
yakni  tentang  Isa  dan  ibunya  (Maryam),  neneknya  (Hannah),  Zakariya 
dan  anaknya  (Yahya),  serta  tentang  Hawariyyun  dan  Yahudi  bani 
Israil,  Aku  bacakan  melalui  lisan  Jibril  S  A  W.  Ini  adalah  tanda-tanda 
(maksudnya  pelajaran  dan  hujjah)  bagi  orang  yang  mendebatmu  dari 
kalangan  Nasrani  Najran,  serta  Yahudi  bani  Israil  yang 
mendustakanmu  dan  mendustakan  kebenaran  yang  engkau  bawa  dari- 
Ku." 

Kata  jTJUi  maknanya  adalah  Al  Qur'an. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kata  maknanya  adalah  penuh  dengan  hikmah  (ilmu) 

yang  membedakan  kebenaran  dengan  kebatilan,  dan  pemutus  perkara 
antara  dirimu  dengan  orang-orang  yang  menyebutkan  keturunan  Isa 
bukan  kepada  keturunannya. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7159.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 


oiSiff  o-  iJcS  ill'i  "Demikianlah  (kisah 


Isa),  Kami  membacakannya  kepada  kamu  sebagian  dari  bukti- 
bukti  (kerasulannya)  dan  (membacakan)  Al  Qur'an  yang 
penuh  hikmah, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  yang 
memutuskan  antara  yang  hak  dengan  yang  batil.  Berita  dari- 
Nya  tentang  Isa  sama  sekali  tidak  dicampuri  kebatilan. 
Demikian  pula  tentang  perkara  yang  mereka  perdebatkan, 
ayat-ayat  tersebut  sama  sekali  tidak  menerima  berita 
selainnya."656 


7160.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zuhair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  firman  Allah,  \\ 


"Demikianlah  (kisah  Isa),  Kami  membacakannya  kepada  kamu 
sebagian  dari  bukti-bukti  (kerasulannya)  dan  (membacakan) 
Al  Qur'an  yang  penuh  hikmah ,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  Al  Qur'an."657 


7161 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah  bin 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/665)  dan  Sirah  Ibni  Hisyam  (2/231). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/227),  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  Ibnu  Jarir. 


Surah Aali  'lmraan 

Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  dari  Ibnu  Abbas, 
•  * 

tentang  kata  jTJJi,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  Al  Qur'an. 
Adapun  kata  maknanya  adalah  yang  telah  sempurna  di 
dalam  hikmahnya."658 


“Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa  di  sisi  Allah,  adalah 
seperti  (penciptaan)  Adam .  Allah  menciptakan  Adam  dari 
tanah,  kemudian  Allah  berfirman  kepadanya,  \ Jadilah ' 
(seorang  manusia),  maka  jadilah  dia.” 

(Qs.  Aali  lmraan  [3] :  59) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Kabarkanlah  olehmu 
wahai  Muhammad!  Kepada  utusan  Najran,  sesungguhnya  penciptaan 
Isa  tanpa  ayah  adalah  seperti  penciptaan  Adam,  bahkan  Aku 
menciptakannya  dari  tanah,  tanpa  seorang  ayah  dan  ibu.  Penciptaan 
Isa  tanpa  ayah  tidak  lebih  menakjubkan  daripada  penciptaan  Adam 
tanpa  ibu  dan  ayah,  Aku  menghendakinya,  sehingga  tanah  menjadi 
daging.  Demikian  pula  penciptaan  Isa,  dia  menjadi  demikian  atas 
kebendak-Ku. 

Ulama  tafsir  menuturkan  bahwa  Allah  SWT  menurunkan  ayat 
tersebut  sebagai  hujjah  untuk  Nabi  SAW  atas  perkataan  utusan 
Nasrani  Najran,  yang  datang  untuk  mendebat  Nabi  SAW  tentang  Isa. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/398). 
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Tafsir  Ath-Thabari 


7162. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Amir,  ia 
berkata,  "Penduduk  Najran  Nasrani  yang  paling  parah 
ucapannya  tentang  Isa,  mereka  datang  kepada  Nabi  SAW 


"Sesungguhnya  misal  (peneiptaan)  Isa  di  sisi  Allah,  adalah 
seperti  (peneiptaan)  Adam.  Allah  menciptakan  Adam  dari 
tanah,  kemudian  Allah  berfirman  kepadanya,  'Jadilah' 
(seorang  manusia),  maka  jadilah  dia, "  sampai  firman-Nya 

"Dan  kita  minta  supaya  laknat 
Allah  ditimpakan  kepada  orang-orang  yang  dusta.’*59 


7163.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


Allah,  adalah  seperti  (peneiptaan)  Adam.  Allah  menciptakan 
Adam  dari  tanah,  kemudian  Allah  berfirman  kepadanya, 
'Jadilah'  (seorang  manusia),  maka  jadilah  dia, "  ia  berkata, 
"Ceritanya  adalah,  sekelompok  orang  Nasrani  Najran  datang 
kepada  Muhammad  SAW.  Di  antara  mereka  terdapat  As- 
Sayyid  dan  Al  Aqib.  Mereka  lalu  berkata  kepada  Muhammad 
SAW,  'Kenapa  engkau  menyebut  pemimpin  kami?’  Beliau 
bertanya,  ‘Siapakah  ia?’  Mereka  menjawab,  ‘Isa,  engkau 
mengatakan  bahwa  ia  adalah  hamba  Allah!’  Muhammad  SAW 
berkata,  'Betul,  sesungguhnya  ia  adalah  hamba  Allah'.  Mereka 


639 


Asbab  An-Nuzul  oleh  Al  Wahidi  (hal.  56)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/398) 


Surah  Aali  'lmraan 


kembali  bertanya,  ‘Pernahkah  engkau  melihat  seorang  manusia 
seperti  Isa  (dalam  penciptaan)?’  Mereka  kemudian  pergi  dari 
sisinya.  Jibril  lalu  datang  kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa 
wahyu  dari  Allah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui,  Jibril  berkata,  ‘Katakankah  kepada  mereka  jika 
mereka  datang  kepadamu!  $  xj> 

'Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa  di  sisi  Allah,  adalah 
seperti  (penciptaan)  Adam',  hingga  akhir  ayat."660 


7164.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

(y  >4$  J  t*  >->  <y>\ y  (j*  ^ 

"Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa  di  sisi  Allah,  adalah 
seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah  menciptakan  Adam  dari 
tanah,  kemudian  Allah  berfirman  kepadanya,  'Jadilah’ 
(seorang  manusia),  maka  jadilah  dia, "  ia  berkata, 
"Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  dua  sayyid  dan  dua  uskuf 
mereka,  yakni  As-Sayyid  dan  Al  Aqib  datang  menemui  Nabi 
SAW.  Keduanya  bertanya  kepada  beliau  tentang  Isa,  mereka 
berkata,  ‘Setiap  manusia  memiliki  bapak,  maka  bagaimana 
dengan  keadaan  Isa  yang  tanpa  seorang  bapak?’  Lalu  turunlah 
firman  Allah  SWT,  ^  f X  jilS' 

<_>l y  ‘Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa 
di  sisi  Allah,  adalah  seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah 
menciptakan  Adam  dari  tanah,  kemudian  Allah  berfirman 
kepadanya,  "Jadilah'  (seorang  manusia),  maka  jadilah 


660  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/665). 

661  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/37). 


7165.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  JJ C£  <ui\ 
y  \J  (y*  &Z5&L  y*\ *  "Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa  di 
sisi  Allah,  adalah  seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah 
menciptakan  Adam  dari  tanah, "  ia  berkata,  "Ketika  Rasulullah 
SAW  diutus,  dan  penduduk  Najran  mendengar  hal  itu,  empat 
orang  pilihan  mereka  datang  kepada  beliau  SAW,  yakni  Al 
Aqib,  As-Sayyid,  Marsaijis,  dan  Maryahiz.  Mereka  bertanya 
tentang  Isa,  lalu  Nabi  menjawab,  'Ia  adalah  hamba  Allah,  roh 
dari-Nya,  dan  kalimat-Nya',  Mereka  berkata,  ‘Tidak!  Akan 
tetapi  dia  adalah  Allah.  Ia  turun  dari  kerajaannya  dan  masuk  ke 
dalam  rongga  Maryam,  lalu  keluar  dan  menampakkan 
kekuasaannya  kepada  kami!  Apakah  engkau  pernah  melihat 
manusia  yang  diciptakan  tanjja  ayah?’  Allah  SWT  lalu 
menurunkan  firman-Nya,  JjuS' ^ 

»54  JU  jkj  yjj;  (j*  ‘Sesungguhnya  misal  (penciptaan) 
Isa  di  sisi  Allah,  adalah  seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah 
menciptakan  Adam  dari  tanah,  kemudian  Allah  berfirman 
kepadanya,  "Jadilah"  (seorang  manusia),  maka  jadilah 
dia V'662 


7166.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah 

swt,  Jr/i 362  ^\j  ^ p;  ^  ^ 

"Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa  di  sisi  Allah, 
adalah  seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah  menciptakan  Adam 
dari  tanah,  kemudian  Allah  berfirman  kepadanya,  'Jadilah' 
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Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1  /447). 


Surah  Aali  'Imraan 


(seorang  manusia),  maka  jadilah  dia’”  ia  berkata,  "Ayat  ini 
turun  tentang  dua  orang  Nasrani  dari  Najran,  mereka  adalah  Al 
Aqib  dan  As-Sayyid." 


Ibnu  Juraij  berkata,  "Sebuah  riwayat  telah  sampai  kepada 
kami,  bahwa  utusan  Najran  datang  kepada  Nabi  SAW.  Di 
antara  mereka  adalah  As-Sayyid  dan  Al  Aqib,  pemimpin 
penduduk  Najran.  Mereka  berkata,  'Apa  alasanmu  mengejek 
pemimpin  kami?'  Beliau  bertanya,  ‘Siapakah  pemimpin  kalian 
itu?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Isa  bin  Maryam,  kamu  mengatakan 
bahwa  ia  adalah  hamba  Allah!’  Rasul  pun  menjawab,  ‘Betul, 
ia  adalah  hamba  Allah,  kalimat-Nya  yang  diletakkan  pada 
Maryam,  dan  roh  dari-Nya'.  Akhirnya  mereka  marah  dan 
berkata,  ‘Jika  perkataan  engkau  memang  benar,  maka 
tunjukkanlah  kepada  kami  seorang  hamba  yang  bisa 
menghidupkan  yang  mati,  menyembuhkan  yang  buta,  dan 
menciptakan  burung  dari  tanah,  akan  tetapi  ia  adalah  Allah'. 
Beliau  terdiam,  hingga  Jibril  datang  kepada  beliau  dan  berkata, 
‘Wahai  Muhammad!  yb JJj 


"Sesungguhnya  telah  kafirlah  orang-orang  yang 
berkata,  'Sesungguhnya  Allah  itu  ialah  Al  Masih  putra 
Maryam'."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  17).  Rasulullah  SAW  lalu 
bersabda,  ‘Wahai  Jibril!  Sesungguhnya  mereka  bertanya 
kepadaku  tentang  manusia  yan^penciptaannya  seperti  Isa'. 
Jibril  menjawab 

'Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa  di  sisi 
Allah,  adalah  seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah  menciptakan 
Adam  dari  tanah,  kemudian  Allah  berfirman  kepadanya, 
"Jadilah"  (seorang  manusia),  maka  jadilah  dia'.  Pada  pagi 


harinya,  mereka  kembali,  maka  beliau  S AW  membacakan  ayat 
tersebut."663 


7167.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

jcx-  "Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa  di  sisi  Allah, " 
Dengarkanlah!  oJCj  & 

"Adalah  seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah 
menciptakan  Adam  dari  tanah,  kemudian  Allah  berfirman 
kepadanya,  'Jadilah'  (seorang  manusia),  maka  jadilah  dia. 
(Apa  yang  telah  Kami  ceritakan  itu),  itulah  yang  benar,  yang 
datang  dari  Tuhanmu,  karena  itu  janganlah  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  ragu-ragu."  Jika  mereka  berkata,  "Isa  telah 
diciptakan  tanpa  ayah,"  maka  katakanlah,  "Sesungguhnya 
Adam  telah  diciptakan  dari  tanah  dengan  kekuasaan  yang  sama 
tanpa  ibu  dan  ayah.  Ia  pun  berbentuk  daging,  darah,  dan 
rambut.  Jadi,  tidaklah  penciptaan  Isa  lebih  menakjubkan 
daripada  penciptaan  Adam."664 


7168.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  u 

y'J  "Sesungguhnya  misal  (penciptaan)  Isa  di  sisi 

Allah,  adalah  seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah  menciptakan 
Adam  dari  tanah,"  ia  berkata,  "Dua  orang  Najran  datang 
kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata  kepada  beliau  SAW, 
‘Pernahkah  engkau  mengetahui  seseorang  yang  dilahirkan 
tanpa  ayah?  Demikianlah  keadaan  Isa?’  Allah  SWT  lalu 
menurunkan  firman-Nya,  'L  ^  SC 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/37). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/665). 
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y  ^  'Sesungguhnya  misal  (penciptaan) 
Isa  di  sisi  Allah,  adalah  seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah 
menciptakan  Adam  dari  tanah,  kemudian  Allah  berfirman 
kepadanya,  "Jadilah"  (seorang  manusia),  maka  jadilah  dia'. 

.  Apakah  Adam  diciptakan  dengan  seorang  ayah  atau  ibu, 
V;  seperti  yang  ini  diciptakan  dalam  perut  yang  ini?"  665 

1  Abu  Ja’far  berkata:  Jika  seseorang  berkata,  "Bagaimana 
dikatakan  ^ jC  JJuS*  sementara  lafazh  faT  ma  ’rifat,  dan  ma  ’rifat 

tidak  membutuhkan  shilahT  maka  jawabannya  adalah, 
"Sesungguhnya  lafazh  o ^ f  j*  bukanlah  shilah  bagi  lafazh  ia 
hanyalah  penjelas  atau  tafsir  dari  hal-hal  yang  Allah  perumpamakan." 

Firman  Allah  SWT,  oJCS  S  &  3^2  "Kemudian  Allah 
berfirman  kepadanya,  'Jadilah'  (seorang  manusia),  maka  jadilah  dia. " 
Allah  SWT  menyatakan  yang  mengawali  berita  tentang  Adam, 

dan  inilah  berita  tentang  perkara  yang  telah  terjadi,  bahwa  Allah  SWT 
menciptakannya  dari  tanah.  Kemudian  Dia  berkata  "Jadilah. "  Kalimat 
tersebut  merupakan  berita  dari  Allah  SWT,  bahwa  Dia  menciptakan 
segala  sesuatu  dengan  ucapan  "Jadilah, "  kemudian  Allah  berfirman, 
"Maka  ia  pun  jadi. "  Kalimat  ini  kedudukannya  sebagai  khabar , 
dan  banyak  sekali  berita  tentang  Adam  yang  diciptakan  dengan 
ucapan  "Kun"  (jadilah ). 

Dengan  demikian,  makna  ayat  tersebut  adalah  seumpama  Isa 
di  sisi  Allah  seperti  Adam,  yakni  Allah  menciptakannya  dari  tanah, 
kemudian  Dia  berkata,  ‘Jadilah’.  Maka  ketahuilah  wahai  Muhammad! 
Bahwa  segala  yang  dikatakan  oleh  Allah  kun  (jadilah),  maka  ia  pun 
pasti  teijadi. 

Ketika  kalimat  S  »51  y$  o*  f  j'*  "Adalah 

seperti  (penciptaan)  Adam.  Allah  menciptakan  Adam  dari  tanah, 


665  Ibid. 

nsn 


Tafsir  Alh-Thabari 


kemudian  Allah  berfirman  kepadanya,  'Jadilah'  menunjukkan  bahwa 
redaksi  tersebut  ditujukan  untuk  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW  dan 
makhluk-Nya  yang  lain,  bahwa  Allah  SWT  dapat  menciptakan  segala 
sesuatu  tanpa  asal,  maka  apa  yang  ditunjukkan  memberikan  makna 
yang  dimaksud. 

Dikatakan  bahwa  kalimat  oJCZj  adalah  athaf  mustaqbal 
(waktu  yang  akan  datang)  kepada  madhi  (yang  telah  berlalu)  sesuai 
makna  tersebut. 

Sebagian  ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  kalimat  di- 

rafa'- kan  karena  kedudukannya  sebagai  mubtada',  jadi  maknanya 
yaitu,  "Jadilah",  maka  ia  pun  ada.666 


“(Apa  yang  telah  kami  ceritakan  itu),  itulah  yang  benar, 
yang  datang  dari  Tuhanmu,  karena  itu  janganlah  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  ragu-ragu ” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]  s  60) 

Abu  Ja’far  berkata:  Berita  yang  aku  kabarkan  kepadamu 
tentang  Isa,  yakni  bahwa  penciptaannya  sama  seperti  penciptaan 
Adam  yang  berasal  dari  tanah,  kemudian  Allah  berkata  "Jadilah," 
adalah  kebenaran  dari  Tuhanmu,  maka  janganlah  engkau  menjadi 
orang-orang  yang  ragu  tentangnya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7169.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


666 


Tafsir  Al  Qurthubi  (4/103). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

Sjwll'  o*  J>S  y*  "(Apa  yang  telah  Kami  ceritakan  itu), 
itulah  yang  benar,  yang  datang  dari  Tuhanmu,  karena  itu 
janganlah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  ragu-ragu, "  ia 
berkata,  "Maksudnya,  janganlah  engkau  ragu  tentang  Isa, 
bahwa  ia  seperti  Adam.  Ia  adalah  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Ia  adalah  kalimat-Nya  dan  roh  dari-Nya."667 


7170.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  ’&ubj  j*  "(Apa 


yang  telah  Kami  ceritakan  itu),  itulah  yang  benar,  yang 
datang  dari  Tuhanmu,  karena  itu  janganlah  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  ragu-ragu, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
"Janganlah  engkau  ragu  tentang  kisah  yang  aku  sampaikan 
kepadamu,  bahwa  Isa  adalah  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya.  Ia 
juga  kalimat-Nya  dan  roh  dari-Nya.  Sesungguhnya 
perumpamaannya  adalah  seperti  Adam,  bahwa  Allah 
menciptakannya  dari  tanah,  kemudian  Dia  berfirman,  'Jadilah', 
maka  jadilah  ia."668 


7171.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  dJuJ 
"(Apa  yang  telah  kami  ceritakan  itu),  itulah  yang  benar,  yang 
datang  dari  Tuhanmu,"  bahwa  maksudnya  adalah  berita 
tentang  Isa.  Lafazh  'Karena  itu  janganlah  kamu 

termasuk  orang-orang  yang  ragu-ragu',  maksudnya  adalah, 


667 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/38). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/666). 
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kebenaran  telah  datang  dari  Tuhanmu,  maka  janganlah  engkau 
ragu  tentangnya."669 

7172.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah  SWT,  o?  "Karena  itu 

janganlah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  ragu-ragu,"  ia 
berkata,  "Al  mumtarun  artinya  orang-orang  yang  ragu."670 


Al  mariyyah,  asy-syakk  dan  ar-raib  adalah  ragam  lafazh 
dengan  makna  yang  sama,  seperti  lafazh  ^ la*'  (berikanlah  aku) 
dan  ^IjU. 


“Siapa  yang  membantahmu  tentang  kisah  Isa  sesudah 
datang  ilmu  (yang  meyakinkan  kamu),  maka  katakanlah 
(kepadanya), ' Marilah  kita  memanggil  anak-anak  kami  dan 
anak-anak  kamu,  istri-istri  kami  dan  istri-istri  kamu,  diri 
kami  dan  diri  kamu;  kemudian  marilah  kita  bermubahalah 
kepada  Allah  dan  kita  minta  supaya  laknat  Allah 
ditimpakan  kepada  orang-orang  yang  dusta.” 

(Qs.  Aali  Imraan  [5]:  61) 


669 

67» 


lbid. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/446). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  "Barangsiapa 
mendebatmu  wahai  Muhammad  tentang  Al  Masih  Isa  bin  Maryam." 

Huruf  ha  pada  lafazh  &  bisa  kembali  kepada  cerita  Isa,  dan 
bisa  pula  kembali  kepada  lafazh  dalam  firman-Nya  iljj  j* 
"(Apa  yang  telah  kami  ceritakan  itu),  itulah  yang  benar,  yang  datang 
darPTuhanmu. " 

Firman-Nya  a?  "Sesudah  datang  ilmu  (yang 

meyakinkan  kamu), "  maksudnya  adalah  setelah  datang  ilmu,  yakni 
penjelasan-Ku  tentang  Isa,  bahwa  ia  adalah  hamba  Allah. 

$\2  JiS  "Maka  katakanlah  (kepadanya),  'Marilah  kita...'," 
marilah  kita  memanggil. 

Sps  li  p&z  ;  p&zg  t \sc$  m - 

anak  kami  dan  anak-anak  kamu,  istri-istri  kami  dan  istri-istri  kamu, 
diri  kami  dan  diri  kamu;  kemudian  marilah  kita  bermubahalah 
kepada  Allah. "  Bermubahalah  maksudnya  adalah  saling  melaknat. 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  Al  U  "Ada  apa 

dengannya?  Allah  melaknatnya. "  Demikian  pula  kalimat  <0*  U} 
ilf»  "Ada  apa  dengannya?  Laknat  Allah  menimpanya. " 

Jadi,  mubahalah  maksudnya  adalah  melaknat. 

Lubaid  berkata  ketika  menceritakan  satu  kaum  yang  telah 


hancur. 


"Masa  meliriknya ,  lalu  mereka  pun  terlaknat  (hancur).  "6 

;  .  f.  i..:  '  .  •  t  s 

Maksudnya  ia  mendoakan  mereka  dengan  kehancuran. 


671  Bait  ini  ada  dalam  Diwan  Lubaid.  Lihat  Ad-Dhvan  (hal.  148). 
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"Dan  kita  minta  supaya  laknat 
Allah  ditimpakan  kepada  orang-orang  yang  dusta,"  maksudnya, 
"Siapa  saja  di  antara  kita  yang  mendustakan  Isa,  bahwa  ia  adalah 
hamba  Allah...." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7173. 


Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

cj*  U  \j*  Aji  Jfi-C  "Siapa  yang  membantahmu 
tentang  kisah  Isa  sesudah  datang  ilmu  (yang  meyakinkan 
kamu), "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Isa,  bahwa  ia  adalah 
hamba  dan  utusan  Allah.  Ia  dari  kalimat  Allah  dan  roh-Nya, 


i-:0 


"Maka  katakanlah  (kepadanya), 


'Marilah  kita  memanggil  anak-anak  kami  dan  anak-anak 
kamu',"  hingga  firman-Nya  j*  'Ditimpakan 

kepada  orang-orang  yang  dusta.  '*72 


7174.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT  (*£& 
JLjll  jIo o»  "Siapa yang  membantahmu  tentang  kisah 

Isa  sesudah  datang  ilmu  (yang  meyakinkan  kamu),"  bahwa 
adalah  setelah  aku  mengabarkan  cerita  tentangnya, 
Jia  ‘Maka  katakanlah  (kepadanya), 
"Marilah  kita  memanggil  anak-anak  kami  dan  anak-anak 
kamu", '  sampai  akhir  ayat."^?3 


maksudnya 

& 


7175.  Diriwayatkan  kepada  kami  dari  Ammar,  dia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 


672  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/448). 

673  Sirah  Ibnu  Hisyam  (2/232)  dan  Ilmu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/666). 
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7176. 


tentang  firman  Allah  SWT,  JL*lt  jS*  j* 

", Siapa  yang  membantahmu  tentang  kisah  Isa  sesudah  datang 
ilmu  (yang  meyakinkan  kamu),"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  'Barangsiapa  mendebatmu  tentang  Isa  setelah  datang 
ilmu  kepadamu  tentangnya’."674 


Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata. 


tentang  firman  Allah  SWT,  J* 

"Kemudian  marilah  kita  bermubahalah  kepada 


Allah  dan  kita  minta  supaya  laknat  Allah  ditimpakan  kepada 
orang-orang  yang  dusta. "  "Maksudnya  adalah  di  antara  kita 
dan  kalian."675 


7177.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Lahi'ah 
menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Ziyad  Al  Hadhrami, 
dari  Abdullah  bin  Harits  bin  Juz  Az-Zubaidi,  bahwa  beliau 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 


Jii  %  s*  J*  ^ 


"Ingin  sekali  antara  diriku  dengan  penduduk  Najran  ada 
penghalang,  sehingga  aku  tidak  melihat  mereka,  dan  mereka 
pun  tidak  melihatku!" 

Hal  itu  karena  sikap  mereka  yang  sangat  menentang  Nabi 
SAW.676 


674  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/666). 

675  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/3 10). 

676  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/38). 
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33  J£aK j?  4 


"Sesungguhnya  ini  adalah  kisah  yang  benar,  dan  tidak  ada 
tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Allah ;  dan 
sesungguhnya  Allah,  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana."  Kemudian  jika  mereka  berpaling  (dari 
kebenaran),  maka  sesunguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
orang- orang  yang  berbuat  kerusakan.” 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3] :  62-63) 


Abu  Ja’far  berkata:  (Maknanya  adalah),  "Sesungguhnya 
berita  yang  Aku  kabarkan  kepadamu  wahai  Muhammad,  tentang  Isa, 
bahwa  sesungguhnya  ia  adalah  hamba-Ku,  utusan-Ku,  kalimat  yang 
Aku  berikan  kepada  Maryam,  dan  roh  dari-Ku,  adalah  cerita  yang  hak. 
Ketahuilah  bahwa  tidak  ada  sesembahan  selain  Tuhan  yang  engkau 
sembah,  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana." 

Maksud  dari  lafazh  "Al  Aziz"  adalah  Yang  Maha  Perkasa 
dalam  membalas  orang  yang  berbuat  maksiat  kepada-Nya,  atau  orang 
yang  beribadah  kepada  selain-Nya,  atau  orang  yang  mengaku  ada 
tuhan  selain-Nya. 

Al  Hakim  maksudnya  adalah  Yang  Maha  Bijaksana  dalam 
mengatur,  dan  tidak  pernah  keliru. 

Lafazh  oji  "Kemudian  jika  mereka  berpaling  (dari 
kebenaran),"  maksudnya  adalah,  "(Suatu  keadaan)  jika  orang  yang 
mendebatmu  tentang  Isa  itu  berpaling  dari  kebenaran  yang  engkau 
bawa  tentang  Isa  dan  dari  petunjuk  yang  lainnya." 

Lafazh  '&\  ££  "Maka  sesungguhnya  Allah  Maha 

Mengetahui  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan,"  maksudnya 


Surah  Aali  '  Imraan 


adalah,  "Sesungguhnya  Allah  SWT  Maha  Mengetahui  orang  yang 
berbuat  maksiat  kepada-Nya  dan  melakukan  segala  hal  yang  dilarang 
oleh-Nya.  Itulah  kerusakan  mereka.  Allah  SWT  Maha  Mengetahui 
amal  perbuatan  mereka,  dan  Allah  menghitung  serta  menulisnya,  lalu 
membalasnya  dengan  balasan  yang  setimpal." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

''.'«J  ;  ■  ' 

•  ..-'v- 

7178.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  J4I  Uc* 

"Sesungguhnya  ini  adalah  kisah  yang  benar, "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  'Berita  yang  engkau  bawa 
tentang  Isa,  adalah  cerita  yang  benar’."677 

7179.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  liu  5^ 
j "Sesungguhnya  ini  adalah  kisah  yang  benar, " 
bahwa  maksudnya  adalah,  "Apa  yang  Aku  katakan  tentang  Isa 
adalah  cerita  yang  benar."678 

7180.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  'ii*  b[ 

"Sesungguhnya  ini  adalah  kisah  yang  benar,"  ia  berkata,  "Ini 
kisah  yang  hak  tentang  Isa.  Tidak  mungkin  cerita  Isa 
berkurang  atau  lebih  darinya.  Maksudnya,  ia  (Isa)  hanyalah 
kalimat  Allah  yang  diberikan  kepada  Maryam,  roh  dari-Nya, 
dan  ia  hanya  hamba  Allah  serta  utusan-Nya."679 


677  Sirah  Nabawiyah  oleh  Ibnu  Hisyam  (2/232) 

678  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhcarrir  AlWajiz  (1/448). 

679  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/448). 


Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  T  J*^**l\  ^4}  UkU»  "Sesungguhnya  ini  adalah 
kisah  yang  benar,"  bahwa  maksudnya  adalah  "Sesungguhnya 
cerita  tentang  Isa  ini  adalah  hak,  dan  tidak  ada  Ilah  yang 
berhak  diibadahi  selain  Allah."680  < 


Ketika  Allah  SWT  memberikan  keputusan  yang  jelas  dan  adil 
antara  Nabi  Muhammad  dengan  utusan  Najran,  mereka  enggan 
menerimanya  dan  tetap  berpaling  dari  dakwah  Nabi  dan  dari 
menetapkan  tauhid  untuk  Allah  SWT,  berpaling  dari  kenyataan  bahwa 
Allah  tidak  beranak  dan  tidak  beristri,  dan  berpaling  dari  pernyataan 
bahwa  Isa  hanyalah  hamba  dan  utusan-Nya.  Keinginan  mereka 
hanyalah  berdebat,  bermusuhan,  dan  bermubahalah.  Rasul  pun 
melakukan  hal  itu,  namun  ketika  Nabi  akan  melakukannya,  mereka 
enggan  dan  mengajak  berdamai. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7182.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Amir,  dia 
berkata,  "Nabi  SAW  diperintahkan  untuk  melakukan 
mubahalah  (maksudnya  untuk  saling  melaknat  dengan 
penduduk  Najran)  dengan  firman-Nya,  Li  jJo  jlJ»  £3 
JkJ\  cj»  ik\£-  ‘Siapa  yang  membantahmu  tentang  kisah  Isa 
sesudah  datang  ilmu  (yang  meyakinkan  kamu)... '.  Mereka  pun 
mengadakan  perjanjian  untuk  melakukan  mubahalah  keesokan 
harinya.  Mereka  pergi  kepada  As-Sayyid  dan  Al  Aqib  — 


680 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/668)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/40). 


Surah  Aali  'lmraan  . . . 

keduanya  adalah  orang  yang  paling  pintar  di  antara  mereka — 
dan  keduanya  pun  menyetujuinya. 

Mereka  kemudian  pergi  kepada  seseorang  yang  berpendidikan 
di  antara  mereka,  lalu  menuturkan  hal-hal  yang  mereka 
perselisihkan  dengan  Rasulullah  SAW.  Dia  lalu  berkata,  'Apa 
yang  kalian  lakukan  ini!’  Dia  sangat  menyesalkan  tindakan 
mereka.  Dia  berkata,  ‘Jika  ia  memang  seorang  nabi,  dan  ia 
berdoa  jelek  bagi  kalian,  maka  Allah  selamanya  tidak  akan 
marah  kepadanya.  Jika  ia  seorang  malaikat,  lalu  datang  kepada 
kalian,  maka  ia  sama  sekali  tidak  akan  menyisakan  kalian'. 
Mereka  lalu  berkata,  ‘Bagaimana  lagi,  kami  telah 
menyepakatinya!’  Dia  berkata,  ‘Jika  kalian  datang  kepadanya, 
dan  dia  mengungkapkan  hal-hal  yang  kalian  selisihi,  maka 
katakanlah  "Kami  memohon  perlindungan  kepada  Allah".  Jika 
ia  mendoakan  kalian,  maka  ucapkanlah,  "Kami  berlindung 
kepada  Allah".  Semoga  saja  ia  memaafkan  kalian'. 

Mereka  pun  pergi.  Nabi  pergi  dengan  memangku  Hasan,  dan 
memegang  tangan  Husain,  sementara  Fatimah  berjalan  di 
belakang  beliau.  Beliau  lalu  menantang  perkara  yang  mereka 
perselisihkan  pada  hari  sebelumnya,  namun  mereka  justru 
berkata,  'Kami  berlindung  kepada  Allah!’  Beliau  pun 
menantang  mereka  kembali,  namun  mereka  tetap 
mengucapkan,  'Kami  berlindung  kepada  Allah!’  sebanyak 
beberapa  kali. 

Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  ‘Jika  kalian  tidak  mau  maka 
menyerahlah,  dan  kalian  akan  mendapatkan  hak  seperti  kaum 
muslim.  Akan  tetapi  kalian  harus  memenuhi  kewajiban  seperti 
yang  diberikan  kepada  kaum  muslim,  seperti  yang  difirmankan 
Allah  SWT.  Jika  kalian  enggan  (melakukan  kewajiban 
tersebut)  maka  bayarlah  jizyah  dengan  patuh  dan  dalam 


Tafsir  Ath-ilmbari 


keadaan  tunduk'.  Mereka  menjawab,  'Kami  hanya  memiliki 
diri  kami!’  Beliau  lalu  berkata,  ‘Jika  kalian  enggan  maka  aku 
akan  mengembalikan  perjanjian  itu  kepada  kalian  dengan 
cara  yang  jujur,  seperti  yang  difirmankan  Allah  SWT'.  Mereka 
pun  berkata,  'Kami  sama  sekali  tidak  memiliki  kekuatan  untuk 
berperang,  maka  kami  memilih  membayar  jizyah'." 

Perawi  berkata,  "Nabi  SAW  lalu  menetapkan  2000  hullah 
untuk  mereka  dalam  satu  tahun,  1000  pada  bulan  Rajab  dan 
1000  pada  bulan  Shafar.  Nabi  SAW  bersabda,  'Telah  datang 
kepadaku  berita  tentang  kehancuran  penduduk  Najran, 
bahkan  burung  yang  ada  di  atas  pohon,  seandainya  mereka 
meneruskan  mubahalah  ’."681 

7183.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Mughirah,  "Sesungguhnya  banyak  orang  yang 
meriwayatkan  hadits  tentang  penduduk  Najran,  dengan 
penjelasan  bahwa  Ali  ada  bersama  mereka!"  Dia  lalu  berkata, 
"Asy-Sya’bi  tidak  menuturkannya,  aku  tidak  tahu,  apakah 
karena  jeleknya  pandangan  bani  Umayyah  terhadap  Ali,  atau 
hal  itu  sebenarnya  sama  sekali  tidak  ada  di  dalam  hadits'." 

7184.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT,  J4)  \x* 

"Sesungguhnya  ini  adalah  kisah  yang  benar, " 
hingga  firman-Nya,  llit  \jj^+£a  i J jLi  "Saksikanlah, 

bahwa  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada 
Allah),"  bahwa  Nabi  SAW  relah  mengajak  mereka  untuk 
berlaku  adil,  dan  mematahkan  hujjah  mereka,  lalu  ketika  Nabi 

Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Fadha'il  Ash-Shahabah  (32)  dan  Ahmad 
dalam  Musnad-nya  (1/185). 
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681 
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SAW  mendapatkan  berita  dari  Allah  SWT  tentang  ketetapan 
»  yang  memutuskan  perkara  di  antara  mereka  dan  perintah  untuk 
melakukan  mubahalah  dengan  mereka,  mereka  menolak 
dakwah  tersebut.  Mereka  berkata,  "Wahai  Abu  Qasim!  Berilah 
kami  waktu  untuk  berpikir,  kemudian  kami  akan  mengabarkan 
kepadamu  tentang  langkah  kami  selanjurnya  terhadap  dakwah 
yang  engkau  berikan." 

i,  Akhirnya  mereka  pun  pergi  dan  berkonsultasi  kepada  Al  Aqib, 
orang  yang  dijadikan  sandaran  pendapat  oleh  mereka.  Mereka 
berkata,  'Wahai  Abdul  Masih,  bagaimana  pendapatmu?"  Dia 
menjawab,  "Demi  Allah,  wahai  kaum  Nasrani!  Kalian  tahu 
bahwa  Muhammad  adalah  seorang  rasul,  dan  ia  telah 
membawa  berita  yang  menjelaskan  tentang  pemimpin  kalian. 
Kalian  pun  tahu  bahwa  tidak  ada  satu  kaum  pun  yang  saling 
melaknat  dengan  seorang  nabi,  kecuali  yang  besar  akan  hancur 
dan  yang  kecil  tidak  akan  tumbuh.  Sungguh,  jika  kalian 
melakukannya,  maka  hal  itu  adalah  pembantaian.  Jika  kalian 
tetap  menolak  dan  tetap  memegang  pendapat  yang  kalian 
yakini  tentang  Isa,  maka  berdamailah  dengan  orang  itu, 
kemudian  kembalilah  ke  negeri-negeri  kalian  hingga  zaman 
berlalu." 

Mereka  lalu  mendatangi  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  "Wahai 
Abu  Qasim,  kami  telah  mempertimbangkan  untuk  tidak  saling 
melaknat  denganmu  dan  membiarkanmu  tetap  dalam 
agamamu,  sementara  kami  akan  kembali  kepada  agama  kami. 
Akan  tetapi,  utuslah  seseorang  yang  kamu  pilih  untuk  kami, 
guna  menghukumi  kami  dalam  segala  hal  yang  kami 


— — a—— — — — — —  Tafsir Ath-Thabari 

perdebatkan  tentang  harta  kami,  karena  sesungguhnya  engkau 
telah  kami  ridhai."682 

7185.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin 

Farqad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Jarud,  dari  Zaid 
bin  Ali,  tentang  firman  Allah  SWT,  fotSl  gji  ij)Ca 

"Maka  katakanlah  (kepadanya),  'Marilah  kita  memanggil 
anak-anak  kami  dan  anak-anak  kamu... ’,"  ia  berkata,  "Ketika 
itu  Nabi  SAW  bersama  Ali,  Fatimah,  Hasan,  dan  Husain."683 

7186.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  JJ\.& 

'Siapb  yang' membantahmu  tentang  kisah  Isa  sesudah  datang 
ilmu  (yang  meyakinkan  kamu)...,"  bahwa  Nabi  SAW  lalu 
mengambil  tangan  Hasan,  Husain,  serta  Fatimah,  dan  berkata 
kepada  Ali,  "Ayo,  ikutlah!:  ^e\\m  pun  pergi  bersama  mereka. 
Ketika  itu  orang-orang,  Nasrani  belum  keluar,  mereka  berkata, 
"Aku  takut  jika  orang  ini  adalah  nabi,  dan  doa  seorang  nabi 
tidak  seperti  doa  orang  biasa!"  Mereka  datang  terlambat,  maka 
Nabi  SAW  bersabda,  'Seandainya  mereka  keluar,  niscaya 
mereka  akan  terbakar'.  Akhirnya  mereka  melakukan 
perdamaian,  dengan  ketentuan  membayar  upeti  sebanyak  80 
ribu;  jika  tidak  sanggup  membayar  dengan  dirham  maka 
dengan  barang-barang,  yakni  40  hullah.  Demikian  pula  dengan 
kewajiban  membayar  33  baju  besi,  33  unta,  dan  34  kuda 
perang  pada  setiap  tahunnya,  dan  sesungguhnya  Rasulullah 


682  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  Nabawiyah  (2/232-233)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/40). 

682  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/399)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/667). 


Surah  Aali  'Imraan 


SAW  akan  menjamin  hingga  kita  menunaikan  hal  itu  kepada 
mereka."684 


7187.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  Rasulullah  SAW  memanggil  utusan  Nasrani  dari 
Najran,  yang  mendebat  beliau  tentang  Isa,  tetapi  ternyata 
mereka  mundur  dan  takut.” 


Diriwayatkan  pula  kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda. 


(Jjkl  Jjj  Jkj L)  jlT  OJ  coJLj 

/  *  *  y/  /  ^  / 

-ba»-  {Jj*  1  i  J  j  cO' 


" Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  dalam  genggaman 
tangan-Nya,  sungguh  adzab  itu  hampir  saja  turun  kepada 
penduduk  Najran.  Seandainya  mereka  melakukan  hal  itu, 
niscaya  mereka  semua  akan  dihancurkan  di  muka  bumi.  ’ 


7188.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 

swt,  jJiSi 

"Siapa  yang  membantahmu  tentang  kisah  Isa  sesudah 
datang  ilmu  (yang  meyakinkan  kamu),  maka  katakanlah 
(kepadanya),  'Marilah  kita  memanggil  anak-anak  kami  dan 
anak-anak  kamu', "  ia  berkata,  "Sebuah  riwayat  sampai  kepada 
kami,  bahwa  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  keluar  untuk 


684  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/667)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/399). 

685  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/39)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/448). 
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melakukan  mubahalah  dengan  penduduk  Najran.  Ketika 
mereka  melihat  beliau  keluar,  mereka  pun  lari  pulang." 

Ma’mar  berkata:  Qatadah  berkata,  "Ketika  Rasulullah  SAW 
hendak  melakukan  mubahalah  dengan  penduduk  Najran, 
beliau  mengambil  (menggandeng)  tangan  H asan  dan  Husain, 
serta  berkata  kepada  Fatimah,  'Ikutilah  denganku!’  Ketika 
musuh-musuh  Allah  melihat  hal  itu,  mereka  pun  pulang 
kembali."686 


7189.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Seandainya  orang-orang 
yang  hendak  melakukan  mubahalah  dengan  Nabi  SAW,  keluar 
(untuk  tetap  berdebat  dengan  Nabi),  maka  mereka  pasti 
kembali  tanpa  mendapati  keluarga  dan  harta  mereka."687 


7190.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zakariya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adi,  ia  berkata:  Ubaidillah  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  riwayat  yang  sama. 


7191. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


^4^*  s&hj  J J 

l£Jl  iUif  Vj  ^ 


686  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/396)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/668). 

687  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/396)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/668). 


"Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam  genggaman  tangan¬ 
nya,  seandainya  mereka  tetap  melakukan  mubahalah 
denganku,  niscaya  tidak  akan  genap  satu  tahun,  Allah  akan 
menghancurkan  para  pendusta,  tanpa  menyisakan  seorang 
pun  dari  mereka.'*** 

7192.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Dikatakan  kepada  Rasulullah  SAW, 
"Seandainya  engkau  jadi  melakukan  mubahalah  dengan  kaum 
itu,  maka  siapakah  yang  akan  engkau  bawa,  ketika  engkau 
berkata,  'Anak-anak  kami  dan  anak-anak  kalianV  Beliau 
menjawab,  ‘Hasan  dan  Husain  '**9 


7193.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mundzir  bin  Tsa’labah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Alba  bin  Ahmar  Al  Yasykuri  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  ayat  mi  turun,  UiL-1  ££  'j)u>  Jis 

"Maka  katakanlah  (kepadanya),  'Marilah  kita 
memanggil  anak-anak  kami  dan  anak-anak  kamu,  istri-istri 
kami  dan  istri-istri  kamu',"  Rasulullah  SAW  mengutus 


(seseorang)  untuk  memanggil  Ali,  Fatimah,  dan  kedua 
putranya,  yakni  Hasan  dan  Husain.  Beliau  juga  memanggil 
orang-orang  Yahudi  untuk  melakukan  mubahalah.  Seorang 
pemuda  Yahudi  lalu  berkata,  "Celakalah  kalian!  Tidakkah 
kamu  ingat  kejadian  kemarin  terhadap  saudara-saudara  kalian? 


688  An-Naisaburi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  57). 

689  An-Naisaburi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  57)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' 
li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/104). 
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Mereka  diubah  menjadi  kera  dan  babi!  Janganlah  kalian 
melakukan  mubahalah,  hentikanlah!"690 


4  ^ a»*  o*  c* '& 
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“ Katakanlah ,  'Hai  ahli  kitab,  marilah  (berpegang)  kepada 
suatu  kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan 
antara  kami  dan  kamu,  bahwa  tidak  kita  sembah  kecuali 
Allah  dan  tidak  kita  persekutukan  dia  dengan  sesuatu  pun 
dan  tidak  (pula)  sebagian  kita  menjadikan  sebagian  yang 
lain  sebagai  Tuhan  selain  Allah'.  Jika  mereka  berpaling 
maka  katakanlah  kepada  mereka,  ;Saksikanlah,  bahwa 
kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada 

Allah 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  64) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  "Katakanlah  wahai 
Muhammad!  Kepada  ahli  kitab  —yakni  ahli  Taurat  dan  Injil — 
'Marilah  kita  berpegang  kepada  kalimat  yang  sama  di  antara  kami  dan 
kalian!'  Kalimat  yang  sama  itu  adalah,  kita  mengesakan  Allah,  maka 
kita  tidak  beribadah  kepada  selain-Nya,  membebaskan  diri  dari  setiap 
sesembahan  selain-Nya,  dan  tidak  menyekutukan-Nya." 


690  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/448),  beliau  berkata,  "Zhahimya 
ayat  tersebut  turun  kepada  utusan  Najran,  tetapi  redaksi  Wahai  Ahli  Kitab!' 
mencakup  Yahudi  dan  Nasrani.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  memanggil  orang 
Yahudi  Madinah  dengan  ayat  tersebut.  Nabi  SAW  juga  menulis  surat  kepada 
Heraklius  dengannya...." 


Surah  Aali  'J mraan 


Firman  Allah  SWT,  " Dan  tidak  (pula) 

sebagian  kita  menjadikan  sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan  selain 
Allah, "  maksudnya  adalah,  "Janganlah  sebagian  dari  kita  menaati  yang 
lainnya  dalam  kemaksiatan  kepada  Allah,  juga  mengagungkannya 
dengan  sujud  seperti  sujud  kepada  Tuhannya." 


Lafazh  tyy  "Jika  mereka  berpaling,"  maksudnya,  "Jika 
mereka  berpaling  dengan  tidak  memenuhi  tuntutan  dari  kalimat  yang 
kamu  dakwahkan,  maka  katakanlah  wahai  kaum  mukmin,  kepada 
orang-orang  yang  berpaling  itu,  ‘Saksikanlah, 

bahwa  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah)  " 


Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  kepada  siapakah 
ayat  ini  turun? 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  Yahudi 
bani  Israil  yang  ada  di  sekitar  Madinah. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7194.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ja  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  SAW  memanggil  Yahudi  Madinah  menuju 
satu  kalimat  yang  sama.  Mereka  adalah  orang-orang  yang 
mendebat  tentang  Ibrahim.691 

7195.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia 


691  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/400)  dan  Al  Mawadi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (1/399). 


Tafsir  AthThabari 


berkata,  "Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW 
menyeru  kaum  Yahudi  menuju  kalimat  yang  sama."692 

7196.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  "Sebuah  berita  sampai 
kepada  kami,  bahwa  Nabi  SAW  menyeru  Yahudi  Madinah 
kepadanya,  tetapi  mereka  berpaling,  maka  Nabi  SAW 
memerangi  mereka." 


Ia  berkata,  "Nabi  SAW  menyeru  mereka  kepada  firman  Allah 
SWT,  ipL«3  J» 

'Katakanlah,  "Hai  ahli  kitab,  marilah  (berpegang)  kepada 
suatu  kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara 
kami  dah  kamu."693 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  utusan 

Nasrani  dari  Najran. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7197.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far  bin  Zubair,  tentang  firman  Allah  SWT, 

’j&zil  "Katakanlah,  'Hai  ahli 

kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu  kalimat  (ketetapan) 
yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan  kamu', "  hingga 
firman-Nya,  Citj  [9x^4 "Saksikanlah, 

bahwa  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada 


692  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/400)  dan  Al  Mawadi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (1/399). 

693  Al  Mawadi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/399)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (2/671). 


Surah  Aali  ' lmraan 


Allah),"  ia  berkata,  "Nabi  SAW  mengajak  mereka  kepada 
kalimat  yang  disepakati,  dan  beliau  mematahkan  hujjah 
mereka  (maksudnya  adalah  hujjah  utusan  Najran)."694 

7198.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  lalu 
mengajak  mereka  — maksudnya  utusan  Nasrani  dari  Najran — 
ia  berkata,  ”Hai  ahli  kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu 
kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami 
dan  kamu...\"m 

7199.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  ^4)  \x* 

"Sesungguhnya  ini  adalah  kisah  yang  benar, "  — 
tentang  Isa,  seperti  yang  dijelaskan  sebelumnya —  ia  berkata, 
"Mereka  — yakni  utusan  Najran —  lalu  menolak,  maka 


dikatakan  kepadanya.  Ajaklah  mereka  dengan  sesuatu  yang 
lebih  mudah  darinya,  /4^=*  J* 

jouj  "Katakanlah,  'Hai  ahli  kitab,  marilah  (berpegang) 
kepada  suatu  kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan 
antara  kami  dan  kamu', "  sampai  pada  firman  Allah  SWT,  ILyl 
$  oji  ‘Sebagai  Tuhan  selain  Allah’,  akan  tetapi  mereka 
enggan  menerima  tawaran  yang  ini  dan  yang  lainnya."696 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  dari  lafazh  "ahli  kitab"  dalam 
ayat  ini  adalah  ahli  Taurat  dan  Injil.  Kalimat  tersebut  sama  sekali  tidak 
dikhususkan  kepada  salah  satu  dari  keduanya,  karena  tidak  ada  dalil 
yang  mengkhususkan  salah  satunya.  Jika  demikian,  maka  kita  wajib 


694 

695 

696 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/448). 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/448). 
Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


memahami  bahwa  kalimat  tersebut  ditujukan  kepada  keduanya,  karena 
mengesakan  Allah  dalam  ibadah  adalah  wajib  kepada  semuanya,  dan 
ahli  kitab  pada  dasarnya  ditujukan  kepada  ahli  Taurat  dan  Injil. 

Lafazh  »jlUi  maknanya  adalah  "Marilah!"  Lafazh  tersebut 
dalam  bentuk  IjIpUj  yang  berasal  dari  kata  maka  seakan-akan  dia 
berkata,  ^lj  JUj,  seperti  lafazh  Oioi  yang  berasal  dari  lafazh  jfrlt  dan 
lafazh  yang  berasal  dari  lafazh  U/Jis. 

Lafazh  /4^==»  ^  maksudnya  adalah  "Kalimat 

yang  adil  (sama  antara  kita  dan  kalian). "  Kata  tersebut  merupakan 
sifat  untuk  lafazh  «. 

^  Ahli  bahasa  berbeda  pendapat,  "Kenapa  lafazh  mengikuti 
i’rab  uiS" ,  padahal  lafazh  tersebut  adalah  isim,  bukan  sifat?" 

Pertama:  Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  berkata,  "Lafazh 
tSy*  di-yar-kan  karena  merupakan  sifat  dari  lafazh  JUf,  yang 
maknanya  adalah  adil.  Jadi,  lafazh  asalnya  adalah  U». 

Mereka  berkata,  "Seandainya  yang  dimaksud  dengannya 
adalah  tS'£+\  maka  di-nashab-kan,  dan  jika  ingin  di-yar-kan  maka  itu 
pun  boleh,  selama  menjadikannya  sebagai  sifat  dari  lafazh 
Kasusnya  sama  dengan  lafazh  ji*Ji  yang  maknanya  JjjlStJt.  Lafazh 
tersebut  bisa  menjadi  sifat,  bisa  pula  menjadi  isim,  dan  lafazh 
bisa  dijadikan  seperti  lafazh  tfj&L-iit.  Allah  SWT  berfirman, 

3T  “Yang  telah  Kami  jadikan  untuk  semua 

manusia,  baik  yang  bermukim  di  situ  maupun  di  padang  pasir. "  (Qs. 
Al  Hajj  [22]:  25). 

* 

Sesungguhnya  lafazh  yang  terakhir  adalah  isim,  bukan 
sifat,  sehingga  diberlakukan  seperti  yang  pertama  jika  yang  dimaksud 
adalah  makna  sedangkan  jika  yang  dimaksud  adalah 

maka  bisa  diberlakukan  seperti  kasus  yang  pertama,  tetapi  jika  di- 
rafa-Ysn  maka  hal  itu  lebih  baik,  karena  bentuknya  tidak  berubah, 


tidak  di-mutsanna-km,  tidak  dijamakkan,  dan  tidak  di-mu  'annats-kan, 
sehingga  ia  menyerupai  lafazh  S&,  J* j,  »—£■  dan  yang  lain. 

Mereka  berkomentar  tentang  firman  Allah  SWT,  OiAb Jt+LZi  o’ 
j ^rCSj  itp  iyJl*  “ Bahwa  Kami  akan 

menjadikan  mereka  seperti  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih,  yaitu  sama  antara  kehidupan  dan  kematian 
mereka?  ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  21) 

Lafazh  t' j~J'  berkedudukan  sebagai  mubtada'  untuk  lafazh 
dan  oUi. 

Jika  Anda  menjadikannya  mengandung  makna  maka 

Anda  bisa  memberlakukannya  seperti  yang  pertama,  dan 
menjadikannya  sebagai  sifat  yang  diungkapkan  terlebih  dahulu, 
sehingga  Anda  men-yar-kannya.  Jika  dibaca  r  a/a'  pun,  hal  itu 

697 

dibenarkan,  seperti  yang  telah  saya  jelaskan  sebelumnya. 

Kedua:  Sebagian  ulama  nahwu  Kufah  menyatakan  bahwa 
lafazh  «■' adalah  mashdar  yang  diletakkan  pada  tempat  fi'il,  yakni 
terletak  pada  tempat  SijU-si  dan  /U a»;  sesekali  dalam  bentuk  kata 

kerja,  dan  sesekali  dalam  bentuk  mashdar. 

<0  * 

Terkadang  kata  mengandung  makna  J  J*  dengan  lafazh 
is’y*  dan  seperti  firman  Allah  SWT,  “...di  suatu  tempat 

yang  pertengahan  (letaknya).  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  58). 

Makna  lafazh  adalah  pertengahan  antara  kami  dan 

kamu.698 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  bahwa  beliau 
membacanya  dengan  ungkapan  £*  J  J*  JilT  j». 


697  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/194). 

Al  Farra  dalam  Ma'ani Al  Qur'an  (1/220). 


698 


Tafsir  Ath-Thabari 


Tentang  tafsir  firman  Allah  SWT,  ^ 

"Kepada  suatu  kalimat  ( ketetapan )  yang  tidak  ada  perselisihan  antara 
kami  dan  kamu, "  maka  kata  mengandung  arti  adil.  Para  ulama 
tafsir  berkata  tentang  hal  itu  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

7200.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jits 

j  "Hai  ahli  kitab,  marilah 

(berpegang)  kepada  suatu  kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada 
perselisihan  antara  /cami  dan  kamu,"  maksudnya  adalah 
kalimat  yang  adil  (sepakat)  antara  kami  dengan  kalian  *Jt 
'M  "Bahwa  tidak  kita  sembah  kecuali  Allah.  "6" 

7201.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  Jjfcj  JS 

'M  ZSi  $.&&&&  "Katakanlah,  'Hai 
ahli  kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu  kalimat 
(ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan 
kamu,  bahwa  tidak  kita  sembah  kecuali  Allah  dan  tidak  kita 
persekutukan  dia  dengan  sesuatupun,"  dengan  riwayat  yang 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  lafazh  'i!  aJ>  Sl 

A  ^  / 

<•»1  "Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  diibadahi  selain  Allah. " 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/449). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/670)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/449). 


Surah  Aali  'lmraan 


7202.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia 
berkata:  Abu  Al  Aliyah  berkata,  "Maksud  lafazh  ZJS’ 
adalah  'Laa  ilaaha  illallaah' ."m 


Firman  Allah  SWT,  4»!  ju "Bahwa  tidak  kita  sembah 
*  f  ^ 

kecuali  Allah. "  Lafazh  O»  dalam  kedudukan  khafadh,  karena  makna 
asalnya  adalah  *»'  fi!  Sl  d»f 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  kata  ibadah  dalam 
bahasa  Arab,  beserta  berbagai  dalil  yang  menunjukkan  makna  shahih 
dari  berbagai  maknanya,  hal  itu  tentunya  tidak  harus  diulang 
kembali.702 


Firman  Allah  SWT,  CCjl  "Dan  tidak  (pula) 

sebagian  kita  menjadikan  sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan," 
bentuknya  adalah  dengan  mengikuti  para  pemimpin,  sekali  pun  dalam 
kemaksiatan  kepada  Allah  SWT  dan  meninggalkan  berbagai  perkara 
yang  dilarang  oleh  mereka,  padahal  itu  adalah  ketaatan  kepada  Allah 
SWT,  seperti  yang  diungkapkan  dalam  firman-Nya,  i 

1 1 'Z-i  fcj  <2*  cr^j  &  s'j'  * 

"Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan 
rahib-rahib  mereka  sebagai  Tuhan  selain  Allah  dan  (juga  mereka 
mempertuhankan)  Al  Masih  putra  Maryam,  padahal  mereka  hanya 
disuruh  menyembah  Tuhan  yang  Esa.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  31). 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


701  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/400)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/449). 

702  Lihat  tafsir  ayat  (5)  surah  Al  Faatihah,  dan  ayat  (21)  surah  Al  Baqarah. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman  Allah 
SWT,  oji  Zj  "Dan  tidak  (pula) 

sebagian  kita  menjadikan  sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan 
selain  Allah, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  sebagian  dari  kita 
tidak  menaati  yang  lainnya  dalam  kemaksiatan  kepada  Allah." 

Dikatakan  bahwa  Rububiyyah  yang  seperti  itu,  adalah  bahwa 
manusia  mengikuti  pemimpin  mereka  kendati  bertentangan 
dengan  peribadahan  kepada  Allah,  walaupun  manusia  itu  tidak 
menyembah  pemimpin  mereka  "703 


Ada  juga  yang  berpendapat  J^ihwa  maknanya  adalah  lafazh  Zj 
lL£»  j "Dan  tidak  (pula)  sebagian  kita  menjadikan 


sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan,"  dengan  sujud  sebagian  dari 
mereka  kepada  yang  lainnya. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7204.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Aban,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT,  j&J^Zj 

4$  oj*  J*  "Dan  tidak  (pula)  sebagian  kita  menjadikan 
sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan  selain  Allah, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  sujud  sebagian  dari  mereka  kepada  yang 
lainnya."704 


703  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/402)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/670). 

704  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/402)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/670). 


Surah Aali  'I mraan  ■  1  ■■■■— -  . 

Firman  Allah  SWT,  6t  IjirJiT  &&  "Jika 

mereka  berpaling  maka  katakanlah  kepada  mereka,  'Saksikanlah, 
bahwa  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah)', " 
maksudnya  adalah,  jika  orang-orang  yang  engkau  ajak  kepada  kalimat 
adil  itu  berpaling,  berarti  mereka  kufur  kepadanya,  maka  katakanlah 
kepada  mereka  wahai  orang-orang  beriman,  "Saksikanlah  kami! 
sesungguhnya  kami  berserah  diri  kepada  Allah  dan  tunduk  patuh 
kepada-Nya,  dengan  menetapkan  kalimat  tersebut,  dalam  bentuk 
mentauhidkan  Allah  SWT  dan  mengikhlaskan  ibadah  hanya  kepada- 
Nya.  Sesungguhnya  Dialah  Allah  Yang  Maha  Esa,  yang  tidak  ada 
sekutu  bagi-Nya.  Kami  menetapkannya  dengan  lisan  dan  hati." 

Kami  juga  telah  menjelaskan  makna  lafazh  sebelumnya, 
dengan  berbagai  dalil,  sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali.703 


0  iiJlSerf Z 

“Hai  ahli  kitab ,  mengapa  kamu  bantah-membantah  tentang 
hal  Ibrahim,  padahal  Taurat  dan  Injil  tidak  diturunkan 
melainkan  sesudah  Ibrahim .  Apakah  kamu  tidak  berpikir?” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  65) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  ahli  kitab, 
yakni  ahli  Taurat  dan  Injil,  kenapa  kalian  berdebat  tentang  Ibrahim?" 
Maksudnya  adalah,  masing-masing  mengaku  bahwa  beliau  (Ibrahim) 
adalah  kelompok  mereka,  lalu  Allah  SWT  mencela  mereka  atas 
pengakuan  tersebut,  dan  Allah  menunjukkan  kontradiksi  pengakuan 


Lihat  tafsir  kedua  ayat  (111  dan  128)  surah  Al  Baqarah. 


Tafsir  Ath~Thabari 


mereka,  Allah  SWT  berfirman,  "Bagaimana  bisa  kalian  menyatakan 
bahwa  dia  masuk  dalam  agama  kalian,  sementara  agama  kalian  adalah 
Yahudi  atau  Nasrani?  Yahudi  mengaku  bahwa  dia  menegakkan 
Taurat,  sementara  Nasrani  menyatakan  bahwa  dia  menegakkan  Injil, 
padahal  kedua  kitab  tersebut  tidak  datang  kecuali  setelah  Ibrahim 
tiada?  Bagaimana  hal  itu  bisa  terjadi?  Apa  sebenarnya  yang 
menjadikan  kalian  berdebat?  Padahal,  permasalahannya  seperti  yang 
telah  kalian  ketahui  sendiri." 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  ketika  terjadi 
perdebatan  antara  Yahudi  dengan  Nasrani  tentang  Ibrahim.  Menurut 
pengakuan  masing-masing,  beliau  (Ibrahim)  termasuk  golongan 
mereka. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7205.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bakir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi 
Muhammad  (maula  Zaid  bin  Tsabit)  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Sa'id  bin  Jabir  menceritakan  kepadaku,  atau 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Kaum  Nasrani  Najran 
dan  ulama  Yahudi  berkumpul,  lalu  mereka  berdebat  di 
hadapan  Nabi  SAW.  Ulama  Yahudi  berkata,  'Ibrahim  hanyalah 
seorang  Yahudi'.  Sementara  itu  orang-orang  Nasrani  berkata, 
'Ibrahim  hanyalah  seorang  Nasrani'.  Allah  SWT  lalu 


tentang  hal  Ibrahim,  padahal  Taurat  dan  Injil  tidak  diturunkan 
melainkan  sesudah  Ibrahim.  Apakah  kamu  tidak  berpikir?’ 


Surah Aali  'lmraan  .  ■—■■■■  1 

Orang-orang  Nasrani  kemudian  berkata,  'Ia  seorang  Nasrani'. 
Orang-orang  Yahudi  berkata,  'Ia  seorang  Yahudi'.  Allah  SWT 
lalu  mengabarkan  bahwa  Taurat  dan  Injil  tidak  diturunkan 
kecuali  setelahnya,  dan  setelahnyalah  Yahudi  dan  Nasrani 
ada."706 

7206.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
■■■.«*■  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

a  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jitjj 

"Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu 
bantah-membantah  tentang  hal  Ibrahim,"  bahwa  maksudnya 
adalah,  "Kenapa  kalian  saling  membantah  tentang  Ibrahim, 
kalian  mengatakan  dia  seorang  Yahudi,  atau  seorang  Nasrani, 
padahal  Taurat  dan  Injil  diturunkan  setelahnya?  Yahudi  ada 
setelah  Taurat,  dan  Nasrani  ada  setelah  Injil.  Tidakkah  kalian 
berakal?"707 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  sebagai 
jawaban  atas  pengakuan  orang  Yahudi,  bahwa  Ibrahim  berasal  dari 
golongan  mereka. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7207.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

i?  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  SAW  memanggil  pendduduk  Yahudi 
Madinah  kepada  kalimat  yang  adil.  Merekalah  orang-orang 
yang  mendebat  tentang  Ibrahim,  mereka  mengatakan  bahwa 
beliau  mati  dalam  keadaan  Yahudi.  Allah  SWT  lalu  berfirman 
bahwa  itu  merupakan  perkataan  dusta,  dan  Allah  menafikan 

706  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/402),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/450),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/40). 

707  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1  /450). 
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tentang  hal  Ibrahim,  padahal  Taurat  dan  Injil  tidak  diturunkan 
melainkan  sesudah  Ibrahim.  Apakah  kamu  tidak  berpikir? 

7208.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  nwayat  yang  sama. 

7209.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu 
bantah-membantah  tentang  hal  Ibrahirh,"  ia  berkata,  "Yahudi 
dan  Nasrani,  Allah  SWT  membebaskan  beliau  (Ibrahim)  dari 
mereka,  ketika  setiap  umat  mengaku  bahwa  beliau  adalah 
kelompok  mereka,  lalu  Allah  SWT  mengaitkan  beliau  kepada 
orang-orang  beriman,  yakni  orang  yang  memeluk  agama 
Hanifiyyah  (agama  Islam).”710 

7210.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

Firman  Allah  SWT,  "Apakah  kamu  tidak 

berpikir?"  maknanya  adalah,  "Tidakkah  kalian  memahami  kesalahan 


708  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/41)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/450). 

709  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/402)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/450). 

7,0  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/67 1 ). 


mereka  darinya.  Allah  SWT  berfirman, 

*1  Ls  -h  S  '« 


‘Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu 


A 


bantah-membantah 


Surah  Aali  'lmraan 


ucapan  kalian,  yakni  bahwa  Ibrahim  adalah  seorang  Yahudi  atau 
Nasrani,  padahal  kalian  sendiri  tahu  bahwa  agama  Yahudi  dan  Nasrani 
datang  setelahnya?" 

— 


“ Beginilah  kamu,  kamu  ini  (sewajarnya)  bantah- 
membantah  tentang  hal  yang  kamu  ketahui,  maka  kenapa 
kamu  bantah-membantah  tentang  hal  yang  tidak  kamu 
ketahui ?  Allah  mengetahui  sedang  kamu  tidak  mengetahui  ” 


(Qs.  Aali  'lmraan  [3] :  66) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  "Beginilah  orang- 
orang  yang  berkata  tentang  Ibrahim!  Kalian  semestinya  saling 
membantah  dalam  perkara  yang  kalian  ketahui;  dalam  masalah  agama 
yang  kalian  dapatkan  dalam  kitab  kalian,  dalam  perkara  yang  dibawa 
oleh  Rasul  kalian,  atau  dalam  hal  lainnya  yang  kalian  ketahui  dengan 
jelas  kebenarannya.  Lalu,  kenapa  kalian  saling  membantah  dalam 
perkara  yang  tidak  kalian  ketahui,  yakni  dalam  masalah  Ibrahim  dan 
agamanya,  padahal  hal  itu  tidak  kalian  dapatkan  dalam  kitabullah 
yang  diberikan  kepada  kalian,  tidak  ada  dalam  penjelasan  para  nabi 
kahftn,  dan  kalian  pun  tidak  menyaksikannya." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7211.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  'f&fk 


m±j 
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"Beginilah  kamu,  kamu 
ini  (sewajarnya)  bantah-membantah  tentang  hal  yang  kamu 
ketahui,  maka  kenapa  kamu  bantah-membantah  tentang  hal 
yang  tidak  kamu  ketahui?"  ia  berkata,  "Hal  yang  mereka 
ketahui  adalah  apa-apa  yang  diharamkan  kepada  mereka  dan 
apa-apa  yang  diperintahkan  kepada  mereka.  Adapun  yang 
tidak  mereka  ketahui  adalah  masalah  Ibrahim."71 1 

7212.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  CL» 

"Beginilah  kamu,  kamu  ini  (sewajarnya)  bantah- 
membantah  tentang  jitdjyang  kamu  ketahui,"  bahwa 
maksudnya  adalah  dalam  perkara  yang  kalian  lihat  dan 
saksikan.  ^5*  u*  tLji  'JL  jiU  "Maka  kenapa  kamu 

bantah-membantah  tentang  hal  yang  tidak  kamu  ketahui?" 
Maksudnya  adalah  dalam  perkara  yang  tidak  kalian  lihat  dan 
saksikan.  *J  "Allah  mengetahui  sedang 

kamu  tidak  mengetahui.  "7  2 

7213.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’, 
dengan  riwayat  yang  sama.713 


711  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/403)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/672). 

712  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/403)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/672). 

713  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/672)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/41). 


Surah  Aali  'lmraan 


Firman  Allah  SWT,  " 'Allah  mengetahui 

sedang  kamu  tidak  Mengetahui,"  maksudnya  adalah,  Allah  SWT 
Maha  Tahu  terhadap  perkara  yang  gaib  bagi  kalian  (yakni  perkara 
yang  tidak  kalian  saksikan  dan  tidak  kalian  lihat),  perkara  yang  sama 
sekali  tidak  dijelaskan  oleh  para  rasul  (baik  tentang  Ibrahim  maupun 
lainnya),  dan  berbagai  perkara  yang  kalian  perdebatkan,  karena  tidak 
ada  yang  gaib  bagi-Nya  serta  tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya  di 
bumi  dan  di  langit. 

Lafazh  Y  "Sedang  kamu  tidak  mengetahui, " 

maksudnya  adalah,  "Kalian  tidak  mengetahui  sesuatu  kecuali  yang 
kalian  saksikan  atau  kalian  ketahui,  baik  melalui  berita  maupun 
pendengaran  secara  langsung." 


“Ibrahim  bukan  seorang  Yahudi  dan  bukan  (pula)  seorang 
Nasrani ,  akan  tetapi  dia  adalah  seorang  yang  lurus  lagi 
berserah  diri  (kepada  Allah)  dan  sekali-kali  bukanlah  dia 
termasuk  golongan  orang-orang  musyrik.” 

(Qs.  Aali  'lmraan  [3]:  67) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  tersebut  merupakan  bantahan 
terhadap  pengakuan  orang-orang  (Yahudi  dan  Nasrani)  yang  berdebat 
tentang  Ibrahim  dan  agamanya,  yang  mengaku  bahwa  beliau 
(Ibrahim)  termasuk  di  dalam  agama  mereka.  Allah  menyatakan  bahwa 
mereka  berbeda  dengan  agama  Ibrahim,  karena  agama  Ibrahim  adalah 


Tafsir  Alh-Thabari 


agama  pemeluk  Islam,  yakni  umat  Muhammad  S  A  W,  mereka  berada 
di  atas  agama  Ibrahim,  pada  manhaj  dan  syariatnya. 

Allah  berfirman,  "Ibrahim  sama  sekali  bukan  seorang  Yahudi 
atau  Nasrani,  serta  sama  sekali  tidak  termasuk  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  SWT  dari  kalangan  penyembah  berhala  atau 
makhluk  lainnya." 

Lafazh  IjLj»-  "Akan  tetapi  dia  adalah  seorang  yang 

lurus,"  maksudnya  adalah,  Ibrahim  adalah  orang  yang  mengikuti 
perintah  Allah  dan  istiqamah  di  atas  petunjuk. 

Lafazh  lilli  "Lagi  berserah  diri  (kepada  Allah), "  maksudnya 
adalah,  ia  orang  yang  tunduk  kepada  Allah  dengan  seluruh  jiwa 
raganya  serta  Sangat  mendengarkan  apa  yang  difardhukan  kepadanya. 

Kami  telah  menjelaskan  perbedaan  ulama  tentang  makna  Al 
Hanif,  dan  telah  saya  sebutkan  pula  hujjah  atas  pendapat  yang  shahih 
di  antara  berbagai  pendapat  tersebut,  sehingga  tidak  perlu  diulang 
kembali.714 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7214.  Ishaq  bin  Syahiqn  Al  Wasithi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Khalid  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud,  dari  Amir,  ia  berkata,  "Orang  Yahudi  berkata,  'Ibrahim 
ada  di  atas  agama  kami',  sementara  orang  Nasrani  berkata,  'Dia 
ada  di  atas  agama  kami'.  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman- 
Nya,  'dfc  £  ‘Ibrahim  bukan  seorang 

Yahudi  dan  bukan  (pula)  seorang  Nasrani’.  Allah  SWT 
menyatakan  bahwa  perkataan  mereka  adalah  dusta,  dan  Allah 
SWT  membantah  hujjah  mereka,  yakni  orang-orang  Yahudi, 


714 


Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (135).  Lihat  pula  tafsir  lafazh  "Islam"  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  (1 1 1  dan  128). 


Surah  Aali  'lmraan 


yang  mengaku  bahwa  Ibrahim  wafat  dalam  keadaan 
Yahudi’."715 

7215.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama’.716 

72 ld  Yunus  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
’S  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub  bin 
Abdirrahman  Az-Zuhri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Musa 
bin  Uqbah,  dari  Salim  bin  Abdillah  — dan  saya  yakin  ia 
meriwayatkan  dari  bapaknya —  bahwa  Zaid  bin  Nufail  pergi  ke 
Syam  untuk  bertanya  tentang  agama,  lalu  ia  menjumpai 
seorang  ulama  Yahudi,  dan  dia  bertanya  tentang  agamanya, 
seraya  berkata,  "Merupakan  kehormatan  bagiku  jika  aku 
memeluk  agama  kalian,  maka  kabarkanlah  bagaimana  agama 
kalian  itu?"  Si  Yahudi  berkata,  "Sesungguhnya  engkau  tidak 
akan  berada  di  atas  agama  kami,  hingga  kalian  mendapatkan 
sebagian  kemarahan  Allah."  Zaid  berkata,  "Aku  tidak  lari 
kecuali  karena  takut  kemarahan  Allah,  dan  selamanya  aku 
tidak  akan  sanggup  menahan  siksa  Allah,  maka  bisakah  kamu 
menunjukkanku  agama  yang  tidak  mengandung  hal  ini 
semua?"  Dia  berkata,  "Sepengetahuanku,  hanyalah  agama 
sj  Hanifiyyah."  Dia  berkata,  "Apakah  Al  Hanif  itu?"  Yahudi 
menjawab,  "Ia  adalah  agama  Ibrahim.  Dia  bukan  seorang 
Yahudi,  bukan  pula  seorang  Nasrani.  Ia  hanya  beribadah 
kepada  Allah  SWT." 


715  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/674)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/41). 

716  Ibnu  Abi  Hatjm  dalam  tafsirnya  (2/674)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/41). 
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Akhirnya  Zaid  pergi  meninggalkannya  dan  bertemu  dengan 
seorang  ulama  Nasrani,  lalu  dia  bertanya  tentang  agamanya, 
seraya  berkata,  "Merupakan  kehormatan  bagiku  jika  aku 
memeluk  agama  kalian,  maka  kabarkanlah  bagaimana  agama 
kalian  itu?"  Si  Nasrani  berkata,  "Sesungguhnya  engkau  tidak 
akan  berada  di  atas  agama  kami,  hingga  kalian  mendapatkan 
sebagian  laknat  Allah."  Zaid  berkata,  "Aku  tidak  lari  kecuali 
karena  takut  laknat  Allah,  dan  selamanya  aku  tidak  akan 
sanggup  menahan  laknat  Allah,  maka  bisakah  kamu 
menunjukkanku  agama  yang  tidak  mengandung  hal  ini 
semua?"  Si  Nasrani  lalu  menjawab  seperti  jawaban  si  Yahudi, 
"Sepengetahuanku,  hanya  agama  Hanifiyyah."  Akhirnya  Zaid 
pergi  meninggalkannya,  dan  merasa  puas  dengan  berita  yang 
mereka  kabarkan  berdua,  tentang  keadaan  Ibrahim.  Zaid 
senantiasa  mengangkat  tangannya  dengan  mengadu  kepada 
Allah,  dan  berdoa,  "Ya  Allah!  Aku  bersaksi  kepada-Mu  bahwa 
sesungguhnya  aku  berada  di  atas  agama  Ibrahim."717 


“Sesungguhnya  orang  yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim 
ialah  orang-orang  yang  mengikutinya  dan  nabi  Ini 
(Muhammad),  beserta  orang-orang  yang  beriman  (kepada 
Muhammad),  dan  Allah  adalah  pelinditng  semua  orang- 
orang  yang  beriman.” 


7,7  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/451, 452). 


459 


Surah  Aali  'I rnraan 


(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  68) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Sesungguhnya  yang 
berhak  dalam  loyalitas  kepada  Ibrahim  adalah  orang-orang  yang 
mengikutinya,  yakni  orang  yang  menempuh  jalan  dan  manhajnya, 
sehingga  mereka  mengikhlaskan  agama  hanya  kepada-Nya  serta 
menjalankan  Sunnah  dan  menetapkan  syariat-Nya.  Mereka  adalah 
orang-orang  yang  lurus  dan  berserah  diri  kepada  Allah  serta  tidak 
menyekutukan-Nya. 

Lafazh  "nabi  ini"  maksudnya  adalah  Muhammad  S  A  W. 
Sedangkan  lafazh  "orang-orang  yang  beriman"  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Muhammad  dan  kepada  apa  yang 
dibawanya. 

Lafazh  "Dan  Allah  adalah  pelindung  semua 

orang-orang  yang  beriman"  maksudnya  adalah,  "Allah  adalah 
penolong  bagi  orang-orang  yang  beriman  kepada  Muhammad,  yang 
membenarkan  kenabiannya  dan  apa  yang  dibawa  olehnya  dari  Allah 
SWT.  Allah  SWT  akan  menolongnya  dalam  melawan  berbagai  agama 
yang  menyelisihinya." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7217. 


Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Sesungguhnya  orang  yang  paling 


dekat  kepada  Ibrahim  ialah  orang-orang  yang  mengikutinya, " 
bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  mengikuti 
agamanya,  sunnahnya,  dan  manhajnya.  Lafazh  "dan  nabi  ini” 
maksudnya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW.  Lafazh  " dan 
orang-orang  yang  beriman"  maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  beriman  dengan  menetapkan  kenabiannya  dan 


Tafsir  AthThabari 


mengikutinya.  Muhammad  SAW  dan  orang-orang  beriman 
pengikut  beliau  adalah  orang-orang  yang  paling  berhak 
terhadap  Ibrahim.718 


7218.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama. 

72 1 9.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Jabir 
bin  Al  Kurdi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Abi 
Yahya  Al.  Maqdisi  menceritakan  kepada  kami,  mereka  semua 
berkata:  Abu  Ahhiad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Dhaha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata, 


Rasulullah  SAW  bersabda^  ^ 


:  ;  ?  j  J  -'i 

'•Sesungguhnya  setiap  nabi  memiliki  kekasih  dari  kalangan 
nabi,  dan  sesungguhnya  kekasihku  adalah  bapakku  juga 
Khalilullah"  v  ^  - 

Beliau  lalu  membacakan  firman  Allah  SWT,  "Sesungguhnya 
orang  yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim  ialah  orang-orang 
yang  mengikutinya  dan  nabi  ini  (Muhammad),  beserta  orang- 
orang  yang  beriman  (kepada  Muhammad)."719 


71*  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/42). 

719  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur  an  (2995)  dan  Al  Hakim 
dalam  Al  Mustadrak  (2/292). 


Surah  Aali  'Imraan 


7220.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Dhaha,  dari  Abdullah,  aku  (Ibnu  Mutsanna)  yakin  ia 
berkata,  dari  Nabi  SAW,  lalu  menuturkan  riwayat  yang 

720 

sama. 

7221,  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
#  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin 

Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

" Sesungguhnya  orang  yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim  ialah 
orang-orang  yang  mengikutinya, "  bahwa  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  beriman.721 


" Segolongan  dari  ahli  kitab  ingin  menyesatkan  kamu, 
padahal  mereka  (sebenarnya)  tidak  menyesatkan  melainkan 
dirinya  sendiri,  dan  mereka  tidak  menyadarinya ” 


^  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  69) 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  maknanya  adalah 

menginginkan,  maka  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Sekelompok  ahli 
kitab,  yakni  orang  Yahudi  dan  Nasrani,  ingin  menyesatkan  kalian 

720  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/553). 

721  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/403)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/42). 


Tafsir  Ath-Thabari 


wahai  orang-orang  beriman,  menghalangimu  dari  agama  Islam  dan 
mengembalikanmu  kepada  kekufuran.  Dengannyalah  mereka 
mencelakakan  kalian.” 

Lafazh  dalam  ayat  tersebut  maknanya  adalah 

mencelakakan,  sama  dengan  makna  lafazh  j  1  j  Uj 

"Dan  mereka  berkata,  'Apakah  bila  kami  telah  lenyap 
(hancur)  dalam  tanah,  kami  benar-benar  akan  berada  dalam  ciptaan 
yang  baru?'. " (Qs.  Aali  'Imraan  [32]:  10). 

Kata  VdUL»  dalam  ayat  tersebut  maknanya  adalah,  "Jika  kami 
binasa." 


Hal  tersebut  semakna  dengan  perkataan  Al  Akhthal  ketika 
mencela  Jarir, 

.pai  JjjA  r  y  c 

✓  ✓  ^  4  *  V 

" Maka  ketika  itu  engkau  bagaikan  sampah  yang  terbawa  air  sungai  ke 
laut  yang  besar  ombaknya,  lalu  semuanya  menjadi  binasa.  "m 


Demikian  pula  perkataan  Nabighah  bin  Dzibyan, 

j* j* j  ^  ojLiaj»  t-jli 


"Orang  yang  menguburnya  kembali  dengan  membawa  berita  yang 
jelas,  sehingga  segala  pemberian  dan  kedermawanan  ikut  dipendam 

di  gunung  Jaulan. " 

Firman  Allah  SWT,  "SM  Cj  99 Padahal  mereka 

(sebenarnya)  tidak  menyesatkan  melainkan  dirinya  sendiri , 99 


722  Bait  ini  ada  dalam  Diwan  Al  Akhthal  dari  qasidah  tentang  pujian  kepada 
kaumnya,  dan  mencela  Jarir. 

723  Bait  ini  ada  dalam  Diwan  An-Nabighah ,  dari  qasidah  tentang  ratapan  terhadap 
An-Nu’man  bin  Al  Harits  bin  Abi  Syamr  Al  Gasani.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  90). 


Surah Aali  'lihraan  >  ■  1  .  11  ■  1 

maksudnya  adalah,  "Mereka  hancur  karena  ulah  mereka  sendiri  yang 
menghalangi  kalian  dari  agama  kalian." 

Maksud  lafazh  "Dirinya  sendiri”  adalah  mereka  dari  para 
pengikutnya  dalam  agama  mereka.  Dengan  demikian,  ulah  mereka 
telah  menghancurkan  mereka  dan  orang-orang  yang  seagama  dengan 
mereka.  Ulah  mereka  yang  kufur  kepada-Nya  dan  memutuskan 
perjanjian  yang  telah  mereka  ikat  dalam  kitab  mereka  untuk  mengikuti 
Muhammad  SAW  serta  membenarkan  kenabiannya,  telah 
mengakibatkan  jatuhnya  murka  Allah  kepada  mereka. 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan  bahwa  mereka  melakukan  hal 
itu  — yakni  menghalangi  kaum  mukmin  dari  jalan  petunjuk —  lantaran 
kebodohan  mereka,  bahwa  amal  perbuatan  yang  seperti  itu 
menyebabkan  siksa  Allah  SWT.  Allah  SWT  menggambarkan  mereka 
dalam  firmamNya,  \>j  "Dan  mereka  tidak  menyddarinya, " 

bahwa  maksudnya  adalah  mereka  tidak  menyadari  bahwa  perbuatan 
mereka  yang  menyesatkan  orang-orang  beriman,  sebenarnya  akan 
menghancurkari  diri  mereka  sendiri. 

Lafazh  maknanya  adalah,  "Tidaklah  mereka 

merasakan  dan  mengetahui." 

Makna  tersebut  telah  saya  jelaskan  dengan  berbagai  dalilnya, 
sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali.724 


“Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  mengingkari  ayat-ayat 
Allah,  padahal  kamu  mengetahui  ( kebenarannya )1” 


724  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (9  dan  12). 


H 1 


Tafsir  AthThabari 


<Qs.  Aali  Imraan  [3]:  70) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  ahli  kitab  dari 
kalangan  Yahudi  dan  Nasrani,  kenapa  kalian  mengingkari  ayat-ayat 
Allah  yang  diturunkan  kepada  kalian  melalui  lisan  nabi  kalian,  dari 
berbagai  ayat  dan  dalil  yang  kalian  sendiri  ketahui  bahwa  semuanya 
berasal  dari  Allah  SWT?" 

Ayat  tersebut  merupakan  celaan  bagi  dua  ahli  kitab  atas 
kekufuran  mereka  terhadap  Muhammad  SAW  serta  pengingkaran 
mereka  terhadap  kenabiannya,  padahal  mereka  mendapatkan  hal  itu  di 
dalam  kitab-kitab  mereka,  dan  mereka  pun  bersaksi  bahwa  semua  itu 
memang  benar! 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7222.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ji)  "Hai  ahli  kitab, 

mengapa  Kamu  mengingkari  ayat-ayat  Allah,  padahal  kamu 
mengetahui  (kebenaranftya)? "  bahwa  maksudnya  adalah, 
"Kalian  mengetahui  bahwa  sifat  Muhammad  SAW  telah 
dijelaskan  di  dalam  kitab  kalian,  namun  kalian  kufur,  ingkar, 
dan  tidak  mengimaninya,  padahal  kalian  mendapatkannya 


tertulis  di  dalam  Taurat  dan  Injil,  'Nabi  yang  ummi  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  kalimat-Nya'. 1,725 


7223.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 


725 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/404)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/452). 


tentang  firman  Allah  SWT,  p 

<<3jjL^i3  jfjlj  " Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  mengingkari 
ayat-ayat  Allah,  padahal  kamu  mengetahui  (kebenarannya), " 
bahwa  maksudnya  adalah,  "Kalian  mengetahui  bahwa  sifat 
Muhammad  SAW  telah  dijelaskan  di  dalam  kitab  kalian,  tetapi 
kemudian  kalian  kufur,  ingkar,  dan  tidak  mengimaninya, 
padahal  kalian  mendapatkannya  termaktub  di  dalam  Taurat 
dan  Injil,  'Nabi  yang  ummi’."726 


7224.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

|  H  'lilj  p  '/fa/  aW/  fa’toft, 

mengapa  Kamu  mengingkari  ayat-ayat  Allah,  padahal  kamu 
mengetahui  (kebenarannya),"  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
lafazh  " ayat-ayat  Allah"  adalah  perihal  diri  Muhammad. 
Lafazh  "Kamu  mengetahui  (kebenarannya), " 

maksudnya  adalah  mereka  mengetahui  bahwa  hal  itu  memang 
benar,  bahkan  mereka  mendapatkannya  tertulis  di  dalam  kitab 

797 

mereka. 


7225.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 
^  p  "Hai  ahli 

kitab,  mengapa  kamu  mengingkari  ayat-ayat  Allah,  padahal 
kamu  mengetahui  (kebenarannya)," bahwa  maksudnya  adalah, 


"Mereka  mengetahui  bahwa  agama  di  sisi  Allah  adalah  Islam, 
tidak  agama  lain  bagi  Allah  SWT."728 


726  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/676, 677). 

727  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/676)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/452). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/677). 


728 


Tafsir  Ath-Thabari 


y'  y' >>y>'  sZt  '"'\i 

<jpJ J  Oy^lyjj  ^L£J  U  » 


**£?.*“ 


“ Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  mencampuradukkan  yang 
haq  dengan  yang  batil,  dan  menyembunyikan  kebenaran, 
padahal  kamu  mengetahuinya?” 

( Qs .  Aali  Imraan  [3]:  71) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  Taurat  dan 
Injil,  kenapa  kalian  mencampuradukkan  antara  kebenaran  dengan 
kebatilan?" 

Lafazh  pi  maknanya  adalah,  "Kenapa  kalian 

mencampuradukkan?  " 

Maksud  dari  lafazh  "mencampuradukkan  yang  haq  dengan 
yang  batil"  adalah,  "Mereka  menampakkan  sikap  membenarkan  Nabi 
SAW  dengan  apa  yang  beliau  bawa  dari  Allah  SWT,  sementara 
keyakinan  hati  mereka  yaitu  Yahudi  dan  Nasrani." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7226.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhamamd 
bin  Abi  Muhammad,  dari  Ikrimah  atau  Sa'id  bin  Jabir,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Ash-Shiyyif,  Adi  bin 
Zadi,  dan  Al  Harits  bin  Auf,  masing-masing  berkata  kepada 
yang  lain,  "Marilah  kita  beriman  kepada  Muhammad  dan  para 
sahabatnya  pada  pagi  hari,  dan  kita  kufur  kepadanya  pada  sore 
hari.  Kita  campuradukkan  kepada  mereka  agama  mereka, 
sehingga  mereka  melakukan  apa  yang  kita  lakukan,  dan  pada 
akhirnya  mereka  akan  kembali  kepada  agama  mereka!" 
Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya, 


Surah  Aali  'lmraan 


""fi&i  a/»/i  A/7a6,  mengapa  kamu 
mengingkari  ayat-ayat  Allah"  hingga  firman-Nya, 

" Dan  Allah  Maha  Luas  karunia-Nya  lagi  Maha 
Mengetahui."729 

7227.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jits 

'Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu 
mengingkari  ayat-ayat  Allah, "  bahwa  maknanya  adalah, 
"Kenapa  kalian  mencampuradukkan  ajaran  Yahudi  dan 
Nasrani  dengan  Islam,  padahal  kalian  tahu  bahwa  agama  Allah 
tidak  menerima  yang  lainnya?  Dia  hanya  menerima  Islam, 
sementara  yang  lainnya  tidak  benar."730  , 

7228.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’, 
dengan  riwayat  yang  sama,  tetapi  dia  berkata,  "Dia  hanya  akan 
menerima  Islam,"  tanpa  ungkapan  "Sementara  yang  lainnya 
tidak  sah."731 


7229.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  Jits 
«3^'  (J  "Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu 

mengingkari  ayat-ayat  Allah,"  bahwa  maksudnya  adalah 


729  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/677),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/42),  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/452). 

730  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/453)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (1/489). 

731  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/677)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/42). 


—  Tafsir  Ath'Thabari 

mencampuradukkan  Islam  dengan  ajaran  Yahudi  dan 
Nasrani.732 

Ada  juga  yang  berkata  sesuai  dengan  riwayat  berikut  ini: 

7230.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  " Mengapa 

kamu  mengingkari  ayat-ayat  AUah, "  ia  berkata,  Al  Hak 
(kebenaran)  adalah  Taurat  yang  diturunkan  oleh  Allah  SWT 
kepada  Musa,  sedangkan  Al  Bathil  (kebatilan)  adalah  yang 
mereka  tulis  sendiri."733 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  Al-Labsu, 

•  731 

sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali. 


Penakwilan  firman  AUah:  OjlU>ab  3^'  [Van 

menyembunyikan  kebenaran ,  padahal  kamu  mengetahuinya?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Kenapa  kalian 
menyembunyikan  kebenaran  wahai  ahli  kitab? 


Kebenaran  yang  mereka  sembunyikan  adalah  sifat  Nabi 
Muhammad  SAW  dan  berita  tentang  kenabiannya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah. 


7231.  Bisyr  menceritakan  kepada,  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  menyembunyikan  kebenaran,  padahal 


732  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/453),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 

At-Tanzil  (1/489).  ■  ■  .....  . 

733  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/678)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 

Al  Wajiz  (2/453) 

734  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (42). 


Surah  Aali  'Imraan 


kamu  mengetahuinya?"  ia  berkata,  "Mereka  menyembunyikan 
keadaan  Muhammad  SAW,  padahal  mereka  mendapatkannya 
termaktub  di  dalam  Taurat  dan  Injil.  Dia  memerintahkan  yang 
ma  ’ruf  dan  melarang  yang  mungkar."735 


7232.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 


tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan 


menyembunyikan  kebenaran,  padahal  kamu  mengetahuinya?" 
ia  berkata,  "Mereka  menyembunyikan  keadaan  Muhammad 
SAW,  padahal  mereka  mendapatkannya  termaktub  di  dalam 
Taurat  dan  Injil,  'Dia  memerintahkan  yang  ma’ruf,  dan 
melarang  yang  mungkar'." 


7233.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  <>c)t  oJj&j 
"Dan  menyembunyikan  kebenaran,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  Islam,  dan  perkara  yang  berkaitan  dengan  Muhammad 
SAW.  Lafazh  Sjiu  ' Padahal  kamu  mengetahuinya', 

maksudnya  adalah  kalian  mengetahui  bahwa  Muhammad 
adalah  utusan  Allah,  dan  agama  di  sisi  Allah  hanyalah 
Islam."737 

Firman  Allah  SWT,  "Padahal  kamu 

mengetahuinya, "  maksudnya  adalah,  "Kalian  telah  mengetahui  bahwa 
kebenaran  yang  kalian  sembunyikan  memang  benar  adanya,  dan 
sesungguhnya  hal  itu  berasal  dari  Allah  SWT." 


735  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/678)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/405). 

736  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (1/401). 

737  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/678). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Ayat  tersebut  merupakan  berita  dari  Allah  SWT  mengenai 
kesengajaan  ahli  kitab  yang  memilih  kekufiiran  dan  menyembunyikan 
perihal  kenabian  Muhammad  SAW,  padahal  mereka  sendiri 
mendapatkannya  di  dalam  Al  Kitab,  juga  dari  penjelasan  para  nabi. 


i IJSC  «3* o$\s> 


“Segolongan  (lain)  dari  ahli  kitab  berkata  (kepada 
sesamanya),  'Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu  beriman 
kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  orang-orang  beriman 
(sahabat-sahabat  rasul)  pada  permulaan  siang  dan 
ingkarilah  ia  pada  akhirnya,  supaya  mereka  (orang-orang 
mukmin)  kembali  (kepada  kekafiran).” 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  72) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  perintah  yang  dimaksud  oleh  sekelompok  ahli  kitab,  yakni  apa 
yang  dimaksud  dengan  lafazh  "Beriman  kepada  apa  yang  diturunkan 
kepada  orang-orang  beriman  (sahabat-sahabat  rasul)  pada 
permulaan  siang  dan  ingkarilah  ia  pada  akhirnya V' 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 

membenarkan  Nabi  SAW,  berkaitan  dengan  kenabiannya  dan  segala 
yang  dibawanya  dari  sisi  Allah  secara  zhahir,  akan  tetapi  tanpa 
diyakini,  dan  mengingkarinya  secara  total  pada  akhir  siang. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7234.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 


Surah  Aali  'lmraan 


mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 

swt,  4>/.  sshi  iLj  \pi  &$\  y.  i)  ais,  gjC 

"Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu  beriman  kepada  apa  yang 
diturunkan  kepada  orang-orang  beriman  (sahabat-sahabat 
rasul)  pada  permulaan  s)ang  dan  ingkar ilah  ia  pada 
akhirnya,"  bahwa  maksudnya  adalah  sebagian  dari  mereka 
berkata  kepada  yang  lain,  "Jadikanlah  mereka  senang  dengan 
(menampakkan)  agama  mereka  pada  awal  siang,  dan 
ingkarilah  pada  akhir  siang,  karena  hal  itu  lebih 
memungkinkan  mereka  untuk  mempercayai  kalian,  sementara 
mereka  tahu  kalian  telah  melihat  apa-apa  yang  kalian  benci  di 
antara  mereka,  dan  hal  itu  lebih  memungkinkan  mereka  untuk 
meninggalkan  agama  mereka." 

7235.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ma’la  bin 

Asad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Abi  Malik, 
tentang  firman  Allah  SWT,  i yS\+  Jj]  XSj&  iyul* 

"Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu  beriman 
kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  orang-orang  beriman 
(sahabat-sahabat  rasul)  pada  permulaan  siang  dan  ingkarilah 
ia  pada  akhirnya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  orang 
Yahudi  berkata,  'Berimanlah  bersama  mereka  pada  awal  siang, 
dan  kufurlah  pada  akhirnya,  mungkin  saja  mereka  akan 
kembali  bersama  kalian'."739 

7236.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 


738  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/397)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (4/1 1 1). 

739  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/405)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/679). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Suddi,  tentang 
<  > 


"Segolongan  (lain)  dari  ahli  kitab  berkata  (kepada 
sesamanya),  ’Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu  beriman 
kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  orang-orang  beriman 
(sahabat-sahabat  rasul)  pada  permulaan  siang  dan  ingkarilah 
ia  pada  akhirnya,  supaya  mereka  (orang-orang  mukmin) 
kembali  (kepada  kekafiran),"  ia  berkata,  "Ulama  Yahudi 
perkampungan  Arab  ketika  itu  berjumlah  12  orang,  mereka  ' 
berkata  kepada  yang  lain,  'Masuklah  kalian  ke  dalam  agama 
Muhammad  pada  awal  siang,  dan  katakanlah!  "Kami  bersaksi 
bahwa  Muhammad  adalah  hak  dan  benar".  Jika  tiba  akhir 
malam,  maka  ingkarilah  dan  ucapkanlah,  "Sesungguhnya  kami 
bertanya  kepada  ulama  kami,  lalu  mereka  menjawab,  bahwa 
Muhammad  itu  pendusta  dan  kalian  sama  sekali  tidak  di  atas 
kebenaran  sedikit  pun.  Dan  katakan  bahwa  kami  telah  kembali 
kepada  agama  kami,  karena  ia  lebih  menarik  daripada  agama 
kalian'."  Seakan-akan  mereka  mengadu,  "Sebelumnya  mereka 
beriman  bersama  kita  di  awal  siang,  lalu  kenapa  mereka  seperti 
itu?"  maka  Allah  SWT  mengabarkan  hal  itu  kepada  Rasulullah 
SAW.740 


7237.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Hushain, 
dari  Abu  Malik  Al  Ghifari,  ia  berkata,  "Orang-orang  Yahudi, 
sebagian  dari  mereka  berkata  kepada  yang  lain,  'Masuklah 
Islam  pada  awal  siang  dan  murtadlah  pada  akhirnya.  Semoga 
mereka  kembali'.  Allah  SWT  lalu  menampakkan  segala  rahasia 
mereka,  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  [fi,  aJiAU  cJ\Sj 


740 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/405)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/679). 


Surah  Aali  'I mraan 


\pi  &'4-4\  ’&■ 

j*4^  ‘Segolongan  (lain)  dari  ahli  kitab  berkata 
(kepada  sesamanya),  "Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu 
beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  orang-orang 
beriman  (sahabat-sahabat  rasul)  pada  permulaan  siang  dan 
ingkarilah  ia  pada  akhirnya,  supaya  mereka  (orang-orang 
mukmin)  kembali  (kepada kekafiran)."741 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  melakukan 
shalat  dan  hadir  dalam  majelis  mereka  pada  awal  siang,  lalu 
meninggalkannya  pada  akhir  siang. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7238.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  U-j  i &  jjil  fet 

"Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu  beriman  kepada  apa 
yang  diturunkan  kepada  orang-orang  beriman  (sahabat- 
sahabat  rasul)  pada  permulaan  siang,"  bahwa  itulah  yang 
dikatakan  oleh  kaum  Yahudi,  mereka  melakukan  shalat 
bersama  Muhammad  saat  shalat  Subuh,  dan  kufur  pada  akhir 
siang,  sebagai  makar  terhadap  mereka,  guna  menampakkan 
kepada  yang  lain  bahwa  dia  telah  menyimpang,  padahal 

H  A') 

sebelumnya  mereka  mengikuti  Muhammad. 

7239.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 


741  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan-nya  (3/1052)  no  (502)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/240). 

742  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/454)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/43). 


Tafsir  AthThabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

n  A'! 

dengan  riwayat  yang  sama. 


7240.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  cJ\ij 

iyJX  "Segolongan  (lain)  dari  ahli  kitab  berkata 
(kepada  sesamanya),  'Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu 
beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  orang-orang 
beriman  (sahabat-sahabat  rasul)  pada  permulaan  siang', "  ia 
berkata,  "Ceritanya  adalah,  sekelompok  Yahudi  berkata,  'Jika 
kalian  beijumpa  dengan  sahabat  Muhammad  SAW  pada  awal 
siang,  maka  berimanlah  kepadanya,  dan  jika  pada  akhirnya 
maka  lakukanlah  shalat  seperti  yang  biasa  kalian  lakukan. 
Semoga  mereka  berkata,  "Mereka  adalah  ahli  kitab,  tentunya 
mereka  lebih  tahu  daripada  kita!"  Dengan  demikian  mereka 
akan  kembali  meninggalkan  agama  mereka'.  Oleh  karena  itu, 
janganlah  kalian  beriman  kecuali  kepada  yang  mengikuti 
agama  kalian."744 


Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah, 
"Sekelompok  ahli  kitab  —dari  kalangan  Yahudi  yang  membaca 
Taurat—  berkata,  'Berimanlah  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada 
orang-orang  beriman  — yakni  segala  hal  yang  dibawa  oleh 
Muhammad,  berupa  agama  yang  benar,  secara  syariat  dan  Sunnah — 
pada  awal  siang!" 


743  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/454)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/43). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (2/454). 


744 


Surah  Aali  'lmraan 


Awal  siang  dinamakan  wajhun ,  karena  itulah  bagian  terindah 
darinya,  dan  bagian  pertama  yang  disaksikan,  seperti  diungkapkan 
untuk  baju  pertama,  wajhuts  Tsaubi ,  dan  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Rabi  binZiyad, 

.  *  *  • 

/  /  /  ^  /  / 

"Barangsiapa  berbahagia  dengan  terbunuhnya  Malik...  maka 
datangilah  wanita-wanita  di  antara  kami  pada  awal  siang.  "74S 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7241.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

bahwa  maknanya  adalah  pada  awal  siang.746 

7242.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  ungkapan,  Uij,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 

awal  siang.  Lafazh  maknanya  adalah,  kufurlah 

pada  akhirnya."747 


I3£j  oli  #  jii. \j/^S  oi s'  ‘J, 


7243. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah  SWT,.  4^® 


745  Bait  tersebut  ada  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/97),  Al  Aghani  dalam  9  bait  (XVII/ 
1 99),  dan  Al-Lisan  pada  bahasan  lafazh  («*■ }). 

Ar-Rabi  bin  Ziyad  Al  Abasi,  yang  dijuluki  Al  Kami!,  berkata,  "Bait  ini 
diungkapkan  ketika  Malik  bin  Zuhair  terbunuh." 

746  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/679)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/405). 

747  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/43). 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu  beriman  kepada  apa  yang 
diturunkan  kepada  orang-orang  beriman  (sahabat-sahabat 
rasul)  pada  permulaan  siang  dan  ingkarilah  ia  pada 
akhirnya,"  ia  berkata,  "Lakukanlah  shalat  Subuh  bersama 
mereka,  dan  janganlah  kalian  melakukan  shalat  bersama 
mereka  pada  akhir  siang.  Semoga  kalian  bisa  menyesatkan 
mereka  dengannya."748 

Firman  Allah  SWT,  " Dan  ingkarilah  ia  pada 

akhirnya, "  maksudnya  adalah,  "Mereka  berkata,  'Ingkarilah  pada  akhir 
siang  apa-apa  yang  kalian  imani  pada  awal  siang'.  Lafazh 
'Supaya  mereka  (orang-orang  mukmin)  kembali  (kepada  kekafiran)', 
maksudnya  adalah  'Supaya  mereka  meninggalkan  agama  mereka 
bersama  kalian'." 

7244.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Supaya  mereka  (orang-orang  mukmin)  kembali 
(kepada  kekafiran),"  bahwa  maksudnya  adalah,  "Supaya 
mereka  meninggalkan  agama  mereka  dan  kembali  kepada 
agama  yang  kalian  pegang."749 

7245.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama.750 

7246.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 

748  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/405)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/454). 

749  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/680). 

750  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/111). 


Surah  AaU  '1 mraan 


kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Supaya  mereka  (orang-orang 

mukmin)  kembali  (kepada  kekafiran),"  bahwa  maknanya 
adalah,  "Supaya  mereka  meninggalkan  agama  mereka."73 1 

7247.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Supaya  mereka 

(orang-orang  mukmin)  kembali  (kepada  kekafiran),"  bahwa 
maksudnya  adalah,  "Supaya  mereka  ragu."752 

7248.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  J4&  "Supaya  mereka  (orang-orang  mukmin) 

kembali  (kepada  kekafiran), "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 

753 

kembali  dengan  meninggalkan  agama  mereka." 


” Dan  janganlah  kamu  percaya  melainkan  kepada  orang 
yang  mengikuti  agamamu.  Katakanlah,  'Sesungguhnya 


751  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/680). 

752  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/680)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/491). 

753  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/680)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/491). 


Tafsir  AthThabari 


petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah  petunjuk  Allah,  dan 
(janganlah  kamu  percaya)  bahwa  akan  diberikan  kepada 
seseorang  seperti  apa  yang  diberikan  kepadamu,  dan 
(jangan  pula  kamu  percaya)  bahwa  mereka  akan 
mengalahkan  hujjahmu  di  sisi  Tuhanmu'.  Katakanlah, 
'Sesungguhnya  karunia  itu  di  tangan  Allah,  Allah 
memberikan  karunia-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki - 
Nya;  dan  Allah  Maha  Luas  karunia-Nya)  lagi  Maha 

Mengetahui 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  73) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  "Janganlah  kalian 
percaya  melainkan  kepada  orang  yang  mengikuti  agama  kalian,  yakni 
dia  menjadi  seorang  Yahudi." 


Ini  adalah  berita  dari  Allah  SWT  tentang  perkataan 
sekelompok  Yahudi  yang  berseru  kepada  kawan-kawannya, 
"Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu  beriman  kepada  apa  yang 
diturunkan  kepada  orang-orang  beriman  (sahabat-sahabat  rasul) 
pada  permulaan  siang. 


Huruf  lam  pada  lafazh  Jj  sama  dengan  huruf  lam 

pada  lafazh  Jm, ^3  bjpk o'  “...mungkin  telah 

hampir  datang  kepadamu  sebagian  dari  (adzab)  yang  kamu  minta 
(supaya)  disegerakan  itu.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  72). 

Maknanya  adalah  (tanpa  lam).754 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7249.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 


754 


Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/222). 


Surah  Aali  'Imraan 


dari  Qatadah,  tentang,  firman  Allah  SWT, 

Ai  "Dan  janganlah  kamu  percaya  melainkan  kepada  orang 
yang  mengikuti  agamamu, "  bahwa  ini  adalah  ucapan  sebagian 
dari  mereka  kepada  sebagian  lainnya.755 

7250.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama. 

7251.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  janganlah  kamu  percaya  melainkan  kepada  orang  yang 
mengikuti  agamamu,"  bahwa  maksudnya  adalah,  "Kecuali 
orang  yang  mengikuti  agama  Yahudi." 

7252.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  VS  "Dan 

janganlah  kamu  percaya  melainkan  kepada  orang  yang 
mengikuti  agamamu, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
'Janganlah  kalian  percaya  kecuali  kepada  orang  yang  beriman 
kepada  agama  kalian.  Adapun  yang  menyelisihinya,  janganlah 
kalian  mempercayainya'."758 


755  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1 12)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/43). 

756  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/401). 

757  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/681)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/43). 

758  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/681)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun(  1/401). 
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Penakwilan  firman  Allah  SWT:  ^  5|J 

jet  jit  t*  jfcil  (Katakanlah,  "Sesungguhnya 

petunjuk  [yang  harus  diikuti]  ialah  petunjuk  Allah,  dan  [janganlah 
kamu  percaya]  bahwa  akan  diberikan  kepada  seseorang  seperti  apa 
yang  diberikan  kepadamu,  dan  [jangan  pula  kamu  percaya]  bahwa 
mereka  akan  mengalahkan  hujjahmu  di  sisi  Tuhanmu. "). 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  penafsiran  ayat  tersebut. 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  ungkapan  ' 


"Katakanlah,  'Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah 
petunjuk  Allah', "  adalah  kalimat  sampiran  yang  mengabarkan  bahwa 
sebenar-benar  penjelasan  dan  petunjuk  adalah  dari  Allah  SWT.  Lalu 
redaksi  setelahnya  bersambung  dengan  ungkapan  sebelum  kalimat  ini, 
yakni  mengabarkan  perkataan  sebagian  kaum  Yahudi  kepada  yang 
lain. 


Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Janganlah  kalian  percaya 
kecuali  kepada  orang  yang  mengikuti  agama  kalian.  Janganlah  kalian 
percaya  bahwa  ada  orang  yang  diberikan  seperti  yang  diberikan 
kepada  kalian,  dan  janganlah  kalian  percaya  bahwa  mereka  akan 
mengalahkan  hujjahmu  di  sisi  Tuhan  kalian." 


Allah  SWT  lalu  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  "Katakanlah! 
Wahai  Muhammad,  'Sesungguhnya  karunia  ada  di  tangan  Allah.  Allah 
memberikan  karunia-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya,  dan 
petunjuk  itu  hanya  milik  Allah  SWT." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7253.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  5^1  &}£  cJ 
pLjjl  t*  jiu  "Dan  (janganlah  kamu  percaya)  bahwa  akan 
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diberikan  kepada  seseorang  seperti  apa  yang  diberikan 
kepadamu,"  bahwa  ini  merupakan  ungkapan  seorang  Yahudi 
yang  menggambarkan  rasa  iri  mereka,  kenapa  kenabian  itu 
didapatkan  oleh  selain  mereka,  dan  keinginan  agar  agama 
merekalah  yang  diikuti.759 

7254.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.760 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  ungkapan  ^isl  xt>  o  j  J* 

" Katakanlah ,  'Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah 
petunjuk  Allah',"  maknanya  adalah,  "Sesungguhnya  petunjuk  dan 
penjelasan  hanya  milik  Allah." 

Mereka  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  5^1  o!  adalah, 
"Tidak  seorang  pun  dari  berbagai  umat  yang  diberikan  keutamaan 
seperti  yang  diberikan  kepada  kalian."  Redaksi  ayat  ini  serupa  dengan 
firman-Nya,  \jjUka3  'jCZ  “ Allah  menerangkan  (hukum  ini) 

kepadamu,  supaya  kamu  tidak  sesat.  "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]  :  176). 

Lafazh  0 'i  maknanya  adalah  (supaya  kalian  tidak 
tersesat). 

Juga  seperti  firman-Nya,  'j 

"Demikianlah  Kami  masukkan  Al  Qur'an  ke  dalam  hati 
orang-orang  yang  durhaka.  Mereka  tidak  beriman  kepadanya....  ” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  200-201). 


759  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/681),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/456),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/43). 

760  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/681),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/456),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/43). 


>  ' 


'  "s 
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Lafazh  'l  t>i  maknanya  adalah,  agar  mereka  tidak 

beriman.761 

Lafazh  pLjji  T»  Jii  "Seperti  apa  yang  diberikan  kepadamu, ". 
maksudnya  adalah,  "Seperti  yang  diberikan  kepadamu  dan  umatmu, 
berupa  hidayah  dan  Islam.” 

Tentang  lafazh  xt  "Bahwa  mereka  akan 

mengalahkan  hujjahmu  di  sisi  Tuhanmu,"  mereka  berkata,  "Makna 
kata  j'  adalah  7*  (kecuali),  jadi  maknanya  adalah,  "Kecuali  yang 
mereka  ungkapkan  kepada  kalian  di  sisi  Allah,  ketika  Dia  memberikan 
beberapa  keutamaan  kepada  mereka." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7255. 


Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  bahwa  Allah  SWT  berfirman  kepada  Muhammad 
SAW,  pL jiu  £3  &  $  S  &  ji,  yang 

maknanya  adalah,  "Seperti  yang  diberikan  Allah  kepada  kalian 
wahai  umat  Muhammad!"  Lafazh  j!  maksudnya 

adalah,  "Umat  Yahudi  berkata,  'Allah  SWT  telah  memberikan 


keutamaan  kepada  kami,  sehingga  Dia  menurunkan  Manna 
dan  Salwa’.  Allah  SWT  lalu  berfirman,  'Apa  yang  Aku  berikan 
kepada  kalian  jauh  lebih  utama,  maka  katakanlah 

"Sesungguhnya  karunia  itu  di  tangan  Allah, 
Allah  memberikan  karunia-Nya  kepada  siapa  yang 


dikehendaki-Nya.  "76i 


761  Lihat  Ma’aniAl  Qur'an  (1/223). 

762  Al  Farra  berkata,  "Kata  GO  dalam  arti  (>»-)  'sehingga’,  atau  (vi)."  Ma’ani  Al 
Qur'an  (1/223). 

763  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/681)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/491). 
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Dengan  makna  tersebut,  maka  semua  perkataan  ini  merupakan 
perintah  dari  Allah  SWT  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  agar 
mengatakan  hal  itu  kepada  umat  Yahudi. 

Jadi,  ungkapan  tersebut  saling  bersambung,  dan  bukan  kalimat 
sampiran.  Lafazh  1'  yang  kedua  dikembalikan  kepada  lafazh  1 
pertama,  dan  lafazh  Ot  berkedudukan  sebagai  rafa\  serta  sebagai 
khabar  dari  lafazh 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  ungkapan  oj  j* 

" Katakanlah ,  'Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah 
petunjuk  Allah',"  maknanya  adalah,  perintah  dari  Allah  SWT  kepada 
Nabi-Nya  agar  dia  mengatakannya  kepada  kaum  Yahudi. 


Mereka  berkata,  "Jadi,  tafsiran  ayat  tersebut  adalah,  ‘Katakan 
wahai  Muhammad,  "Sesungguhnya  petunjuk  itu  milik  Allah  SWT, 
tidaklah  seseorang  di  antara  manusia  mendapatkan  seperti  yang 
diberikan  kepada  kalian  wahai  kaum  Yahudi;  seperti  kitab  yang  kalian 
dapatkan,  dan  seperti  nabi  yang  datang  kepada  kalian,  maka  janganlah 
kalian  iri  terhadap  perkara  yang  Allah  berikan  kepada  kaum  mukmin, 
yakni  berupa  keutamaan  seperti  yang  Dia  berikan  kepada  kalian, 
karena  keutamaan  itu  ada  di  Tangan  Allah.  Dia  memberikannya 
kepada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7256.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  j» 
pLjjl  \jk  jii  5^1  $  "Katakanlah, 

Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah  petunjuk 
Allah,  dan  bahwa  akan  diberikan  kepada  seseorang  seperti 
apa  yang  diberikan  kepadamu',"  bahwa  maknanya  adalah, 
"Ketika  Allah  SWT  menurunkan  kitab  seperti  kitab  yang 
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diturunkan  kepada  kalian,  dan  Dia  mengutus  seorang  nabi 
seperti  nabi  kalian,  maka  kenapa  kalian  iri  akan  hal  itu, 
katakanlah!  Sesungguhnya  keutamaan  ini  hanya  ada  di  Tangan 
Allah."764 

7257.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama.765 


Keempat:  Berpendapat  bahwa  ungkapan 
"Katakanlah,  'Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah 
petunjuk  Allah',"  maknanya  adalah,  "Katakanlah  wahai  Muhammad! 
'Sesungguhnya  petunjuk  yang  benar  itu  adalah  petunjuk  Allah. 
Tidaklah  salah  seseorang  mendapatkan  seperti  yang  diberikan  kepada 
kalian  wahai  kaum  Yahudi,  berupa  kitabullah'." 

Mereka  berkata,  "Inilah  akhir  kalimat  yang  merupakan 
perintah  Allah  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  agar  dikatakan 
kepada  kaum  Yahudi." 

Mereka  lalu  berkata,  "Adapun  lafazh  $  'Bahwa  mereka 

akan  mengalahkan  hujjahmu  di  sisi  Tuhanmu',  dikembalikan  kepada 
lafazh  O&'Zj  'Janganlah  kalian  percaya  kecuali 

kepada  orang  yang  mengikuti  agama  kalian  " 

Jadi,  menurut  mereka,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Janganlah 
kalian  percaya  kecuali  kepada  orang  yang  mengikuti  agama  kalian, 
sehingga  kalian  tidak  menjelaskan  kebenaran  tersebut,  agar  hal  itu 


764  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/454)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (1/491). 

765  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/682)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (l/49\). 
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tidak  dijadikan  sebagai  hujjah  bagi  orang  yang  diikuti  agamanya  oleh 
kalian,  karena  kalian  pasti  mendapatkan  sifat-sifatnya  di  dalam  kitab 
kalian." 


Dengan  demikian,  lafazh  dikembalikan  kepada  jawab 

nahyi  yang  dibuang. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7258.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

s  J.** 

kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  b\ 

%  Jiu  "Sesungguhnya  petunjuk  (yang 

narus  diikuti)  ialah  petunjuk  Allah,  bahwa  akan  diberikan 
kepada  seseorang  seperti  apa  yang  diberikan  kepadamu, "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  'Tidaklah  seseorang 
mendapatkan  perkara  yang  diberikan  kepada  kalian'.  Lafazh 
j&S)  X*.  maksudnya  adalah,  'Sebagian  dari  mereka 

berkata  kepada  yang  lain,  "Janganlah  kalian  mengabarkan  apa- 
apa  yang  dijelaskan  oleh  Allah  SWT  kep.ada  kalian  di  dalam 
Al  Kitab,  agar  hal  itu  tidak  dijadikan  hujjah  oleh  mereka 
kepada  kalian  di  sisi  Tuhan  kalian".'  6*  j» 

‘Katakanlah,  "Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti) 
ialah  petunjuk  Allah."766 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  menurut  kami  benar 
adalah  yang  menyatakan  bahwa  lafazh  jx>\  j» 

"Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah  petunjuk  Allah" 
merupakan  sampiran,  sementara  lafazh  lainnya  ada  dalam  satu 
redaksi,  maka  maknanya  adalah,  "Janganlah  kalian  mempercayai 


766  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/672)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/457). 
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kecuali  kepada  orang  yang  mengikuti  agama  kalian,  dan  janganlah 
kalian  percaya  bahwa  ada  seseorang  yang  diberikan  seperti  yang 
kalian  dapatkan."  Maksudnya,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang 
mendapatkan  perkara  seperti  yang  kalian  peroleh."  Atau,  "Janganlah 
kalian  percaya  bahwa  hujjah  mereka  akan  mengalahkan  iman  kalian  di 
sisi  Tuhan  kalian  kelak,  karena  kalianlah  makhluk  yang  paling  mulia 
dengan  keutamaan  yang  telah  Allah  berikan  di  atas  mereka." 


Jadi,  lafazh  tersebut  merupakan  berita  dari  Allah  SWT,  tentang 

.  .  „ .  „  .  .  _  _ 


(lain)  dari  ahli  kitab  berkata  (kepada  sesamanya),  'Perlihatkanlah 
(seolah-olah)  kamu  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada 
orang-orang  beriman  (sahabat-sahabat  rasul)  pada  permulaan  siang 
dan  ingkarilah  ia  pada  akhirnya', "  selain  firman-Nya 
4iS  ” Katakanlah ,  'Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah 
petunjuk  Allah'. "  Kemudian  mengawali  redaksi  dengan  menyatakan 
bahwa  itu  merupakan  perkataan  dusta  dari  mereka  Allah  berfirman, 


"Katakanlah  wahai  Muhammad!  kepada  kelompok  yang  telah 
menyatakan  hal  itu  kepada  para  pengikutnya,  <s'x* 
Sesungguhnya  petunjuk  (yang  harus  diikuti)  ialah  petunjuk  Allah'." 
Maksudnya,  "Sesungguhnya  taufik  hanyalah  milik  Allah»  dan  oj, 
itS  £  ju  'Sesungguhnya  keutamaan  ada  di  Tangan- 


Nya,  Dia  memberikannya  kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya'. " 


Alasan  kami  memilih  pendapat  tersebut  adalah  karena  itulah 
pendapat  yang  paling  shahih  secara  makna,  dan  paling  bagus 
dipandang  dari  sisi  bahasa,  bahkan  paling  rapi  susunan  redaksinya. 
Adapun  pendapat  yang  lain,  adalah  pendapat  yang  jauh  dari 
kebenaran,  terlebih  dari  sisi  bahasa,  terlihat  sangat  kurang  baik. 


487 


Surah  Aali  '  Imraan 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  JZ  ju 

jLL  (Katakanlah,  "Sesungguhnya  karunia  itu  di  tangan 

Allah,  Allah  memberikan  karunia-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya;  dan  Allah  Maha  Luas  karunia-Nya  lagi  Maha 
Mengetahui "). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Katakanlah  wahai 
Muhamad!  Kepada  kaum  Yahudi  yang  telah  Aku  gambarkan 
perkataan  mereka  kepada  para  pengikutnya." 

Lafazh  yS  ju  "Sesungguhnya  karunia  itu  di  Tangan 

Allah , "  maksudnya  adalah,  "Sesungguhnya  taufik  untuk  mendapatkan 
keimanan,  hidayah,  dan  Islam,  hanyalah  di  Tangan  Allah,  bukan  di 
tangan  kalian  atau  yang  lainnya." 

Lafazh  J»  "Allah  memberikan  karunia-Nya  kepada 
siapa  yang  dikehendaki-Nya, "  maksudnya  adalah,  "Allah  memberikan 
hal  itu  kepada  siapa  saja  di  antara  makhluknya." 

Ungkapan  tersebut  merupakan  pernyataan  dari  Alah  SWT, 
bahwa  ucapan  mereka  kepada  pengikutnya  adalah  ucapan  dusta. 
Maksudnya  adalah  ucapan  "Bahwa  seseorang  tidak  diberikan  sesuatu 
yang  diberikan  kepada  kalian. "  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi- 
Nya,  "Katakanlah!  'Bahwa  semua  itu  tidak  kembali  kepada  kalian, 
semuanya  adalah  milik  Allah  SWT,  dan  Dia  memberikan  sesuatu 
kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya’." 

Lafazh  ^>£‘2» "Dan  Allah  Maha  Luas  karunia-Nya  lagi 
Maha  Mengetahui, "  maksudnya  adalah,  "Allah  Maha  Luas  karunia- 
Nya.  Dia  memberikan  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya,  dan 
Dia  Maha  Tahu  siapakah  di  antara  makhluk-Nya  yang  berhak 
mendapatkannya. " 

7259.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin 

Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
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mengabarkan  kepada  kami  dalam  bentuk  bacaan,  dari  Ibnu 
Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  £  &  ju  J  .y*\\  j\  Ji 

«&£>  "Sesungguhnya  karunia  itu  di  tangan  Allah,  Allah 
memberikan  karunia-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya, "  maksudnya  adalah  Islam.767 


(2^ 


.s 


“ Allah  menentukan  rahmat-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki'Nya  dan  Allah  mempunyai  karunia  yang 

besar ” 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3] :  74) 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT,  J* 

"Allah  menentukan  rahmat-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya. "  Kata  dalam  bentuk  J**  dari  ucapan  seseorang  l&i 

"Aku  mengkhususkan  si  julan  dengan  hal  ini, "  bentuk  mudhari  - 
nya  adalah  (*i 

Maksud  lafazh  "rahmat-Nya"  adalah  Islam,  Al  Qur'an,  dan 
kenabian. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7260.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

J*  "Allah  menentukan  rahmat-Nya  kepada  siapa  yang 


767 


Al  Qurthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1 15). 
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dikehendaki-Nya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  kenabian 
diberikan  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya."768 

7261.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  nwayat  yang  sama. 

7262.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’, 
tentang  firman  Allah  SWT,  <>•  "Allah 

menentukan  rahmat-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  mengkhususkannya 
dengan  kenabian  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya."770 

7263.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  secara  bacaan  dari  Ibnu  Juraij, 
tentang  firman  Allah  SWT,  j»  Jaiio  "Allah 

menentukan  rahmat-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya,  "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Al  Qur'an  dan  Islam."771 

7264.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  riwayat  yang  sama. 


76S  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/408),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/682),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/457). 

769  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/408),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/682),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/457). 

770  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/682). 

771  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/402)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1 15). 
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Firman  Allah  SWT,  "Dan  Allah 

mempunyai  karunia  yang  besar, "  maksudnya  adalah,  Allah  SWT  yang 
memiliki  karunia,  dan  Dia  memberikan  kepada  siapa  saja  yang 
dikehendaki-Nya.  Dia  kemudian  menyifati  keutamaan-Nya  dengan 
keagungan,  karena  tidak  ada  yang  menyerupai  karunia-Nya  itu  sedikit 
pun. 


"Di  antara  ahli  kitab  ada  orang  yang  jika  kamu 
mempercayakan  kepadanya  harta  yang  banyak, 
dikembalikannya  kepadamu ;  dan  di  antara  mereka  ada 
orang  yang  jika  kamu  mempercayakan  kepadanya  satu 
dinar,  tidak  dikembalikannya  kepadamu  kecuali  jika  kamu 
selalu  menagihnya.  Yang  demikian  itu  lantaran  mereka 
mengatakan,  'Tidak  ada  dosa  bagi  kami  terhadap  orang- 
orang  ummi Mereka  berkata  dusta  terhadap  Allah, 
padahal  mereka  mengetahui 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  75) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  berita  dari  Allah  SWT,  bahwa 
di  antara  ahli  kitab  — yakni  Yahudi  dan  Nasrani —  ada  yang  bisa 
dipercaya,  yang  selalu  menunaikan  amanat,  dan  ada  juga  yang  suka 
berkhianat,  yang  banyak  bersumpah  tanpa  menunaikannya. 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Apa  maksud  dari  berita  itu  yang 
disampaikan  kepada  Nabi-Nya,  padahal  semua  orang  tahu  bahwa  di 
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antara  manusia  ada  yang  menunaikan  amanatnya,  dan  ada  juga  yang 
khianat?  Maka  jawabanya  adalah,  Allah  SWT  hendak  mengabarkan 
kepada  kaum  mukmin  untuk  tidak  mempercayakan  harta  kepada 
mereka,  dan  berhati-hati  dari  tipu-daya  mereka  yang  selalu  memakan 
harta  orang  lain  tanpa  hak. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Wahai  Muhammad!  Di 
antara  ahli  kitab  ada  orang  yang  bisa  diamanati  dengan  harta  yang 
banyak,  namun  ada  juga  yang  jika  engkau  amanati  dengan  satu  dinar 
saja,  maka  mereka  tidak  akan  menunaikannya,  kecuali  kamu 
memintanya  dengan  sangat." 

Huruf  ba  pada  lafazh  j&b  menduduki  tempat  Js>,  dan  itu  bisa 
dilakukan  seperti  ungkapan  dan  &j. j*  (saya  melewatinya). 

Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  lafazh 
"Kecuali  jika  kamu  selalu  menagihnya.  "772 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  "Kecuali 
kamu  sering  menagihnya  (dan  memaksanya  melewati  jalur  hukum). 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7265.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  £ 

£J\*  SSl  " Kecuali  jika  kamu  selalu  menagihnya, "  bahwa 

*  "  .  .  .  773 

maksudnya  adalah,  kecuali  kamu  senng  memintanya. 

7266.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  'j  l  "Kecuali  jika  kamu  selalu 

772  Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  (1/224). 

773  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/409)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/458). 
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menagihnya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  yang  kamu 
tagih."774 

7267.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

"Kecuali  jika  kamu  selalu  menagihnya,"  ia  berkata, 

nne 

"Maksudnya  adalah  selalu  (menagih)." 

7268.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.776 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  "Kecuali  kamu 
senantiasa  berdiri  di  dekatnya." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah:' 

7269.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Kecuali  jika 

kamu  selalu  menagihnya, "  ia  berkata,  "Maksudnya,  dia  dikenal 
dengan  amanah  jika  kamu  senantiasa  bersamanya,  lalu  jika 
kamu  memintanya,  maka  dia  menolak  memberikannya. 


774  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/397). 

775  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/683)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/458). 

776  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/683)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(409). 
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Dengan  demikian  kita  tahu  yang  menyampaikan  amanahnya, 
dan  yang  mengingkarinya’.777 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  utama  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  "Selama  kamu 
menagihnya."  Diambil  dari  perkataan  seseorang,  j*  fii 

^  Jff-  "Si  fulan  menagih  utangku  kepada  si  fulan  yang 

lainnya,  sehingga  dia  mengambilkannya  untukku, "  karena  Allah  SWT 
telah  menyifati  mereka  dengan  sikap  mereka  yang  selalu 
menghalalkan  harta  kaum  ummi.  Di  antara  mereka  ada  orang-orang 
yang  tidak  menunaikan  amanah  kecuali  ditagih.  Dekat  dengan  mereka 
sama  sekali  tidak  menjadikannya  amanah  itu  beralih  kepada  si 
empunya,  karena  sikap  mereka  yang  selalu  menghalalkan  harta  orang 
lain.  Akan  tetapi  untuk  mendapatkan  hak  itu,  terkadang  harus  melalui 
jalur  hukum  dan  perselisihan.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  al 
iqtidha\  yaitu  orang  yang  mempunyai  hak  harus  berusaha  keras  untuk 
mengambil  haknya. 


Penakwilan  firman  Allah  SWT: 

3  ( Yang  demikian  itu  lantaran  mereka  mengatakan,  " Tidak 

ada  dosa  bagi  kami  terhadap  orang-orang  ummi. ,f) 


Abu  Ja’far  berkata:  Sesungguhnya  sikap  Yahudi  yang 
khianat  dan  enggan  mengembalikan  hak  orang  Arab,  kecuali  diminta 
secara  paksa  atau  melalui  jalur  hukum,  adalah  karena  pernyataan 
mereka,  "Bukan  perkara  dosa  ketika  kami  mengambil  harta  orang 
Arab,  karena  mereka  tidak  berhak  atasnya,  dan  mereka  adalah  orang- 
orang  musyrik." 


777  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/683)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/44). 


Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  penafsiran  ayat 
tersebut,  dan  di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat  seperti  itu. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7270.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  iil'i 
^  4. '"5"  S~-  j hPv  " Yang  demikian  itu  lantaran 

mereka  mengatakan,  'Tidak  ada  dosa  bagi  kami  terhadap 
orang-orang  ummi', "  bahwa  maksudnya  adalah,  "Kaum 


Yahudi  berkata,  'Bukan  perkara  dosa  ketika  kami  mengambil 
harta  orang  Arab’."778 


7271.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  4  1c&  <J$  "Tidak  ada  dosa  bagi  kami 

terhadap  orang-orang  ummi, "  bahwa  maknanya  adalah, 
"Mereka  berkata,  'Bukan  perkara  dosa  ketika  kami  menzhalimi 
kaum  musyrik  (maksudnya  adalah  bukan  ahli  kitab)’."779 


7272.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

4 "Yang  demikian  itu  lantaran 
mereka  mengatakan,  'Tidak  ada  dosa  bagi  kami  terhadap 
orang-orang  ummi’,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  'Dia 
ditanya,  ''Kenapa  kamu  tidak  menunaikan  amanah  kalian?" 
Dia  menjawab,  "Bukan  perkara  dosa  ketika  kami  mengambil 


771  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/44). 

779  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/398),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/683), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/44). 
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harta  orang  Arab,  karena  Allah  telah  menghalalkannya  bagi 
kami."780 


7273.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa'id 
bin  Jabir,  bahwa  ketika  turun  firman  Allah  SWT, 

antara  ahli  kitab  ada  orang  yang  jika  kamu  mempercayakan 
kepadanya  harta  yang  banyak,  dikembalikannya  kepadamu; 
dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  jika  kamu 
mempercayakan  kepadanya  satu  dinar,  tidak  dikembalikannya 
kepadamu  kecuali  jika  kamu  selalu  menagihnya.  Yang 
demikian  itu  lantaran  mereka  mengatakan,  'Tidak  ada  dosa 
bagi  kami  terhadap  orang-orang  ummi, "  Nabi  S  A  W  bersabda, 

ybj  YJ  OIS'  Cr* 

z  /  ^  ^ y  /■  / 

^UJf,  ^11  Jk  51  Sji  ttfrfll  Y! 


"Musuh-musuh  Allah  telah  berdusta,  segala  perkara  pada 
masa  jahiliyah  ada  di  bawah  kedua  kakiku,  kecuali  amanah. 
Hal  itu  harus  disampaikan  kepada  orang  yang  baik  dan  orang 
yang  buruk.”m 


7274.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  bin  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ya’qub  Al  Qummi,  dari  Ja’far, 
dari  Sa'id  bin  Jabir,  ia  berkata,  "Ketika  orang  Yahudi  berkata, 

’Tidak  ada  dosa  bagi  kami  terhadap 


780  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/683)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/459). 

781  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/684),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/458),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/44). 
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orang-orang  ummV,  maka  maksudnya  adalah  dosa  dalam 
mengambil  harta.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  bersabda, 
(seperti  riwayat  sebelumnya),  hanya  saja  sebagian  redaksinya 
adalah,  ‘Ada  di  bawah  dua  kakiku  ini,  kecuali  amanah,  hal  itu 
harus  ditunaikan ',  tanpa  tambahan  ungkapan  lainnya."782 


7275.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  3-^  4  ££  "Yang 

demikian  itu  lantaran  mereka  mengatakan,  'Tidak  ada  dosa 
bagi  kami  terhadap  orang-orang  ummi', "  bahwa  maksudnya 
ahli  kitab  berkata,  "Bukan  merupakan  dosa  ketika  kami 
mengambil  harta  mereka,  karena  mereka  adalah  ummi."  Itulah 
makna  firman  Allah  SWT,  jZd  "Tidak  ada 

dosa  bagi  kami  terhadap  orang-orang  ummi,  "  hingga  akhir 
ayat.783 

Ada  yang  berpendapat  seperti  di  dalam  riwayat-riwayat  berikut 


ini: 


7276.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jll'j 
3  -vC  i^\i  "Yang  demikian  itu  lantaran 

mereka  mengatakan,  'Tidak  ada  dosa  bagi  kami  terhadap 
orang-orang  ummi', "  ia  berkata,  "Beberapa  orang  muslim 
pernah  menjual  barang  kepada  orang  Yahudi  pada  masa 


782  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/684),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/458),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/44). 

783  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/459)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/44). 
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jahiliyah,  dan  ketika  mereka  telah  masuk  Islam,  mereka 
menagih  uang  bayarannya,  lalu  mereka  (orang  Yahudi)  ia 
berkata,  'Tidak  ada  amanah  di  antara  kita  dan  tidak  ada  utang 
yang  wajib  aku  bayar,  karena  kalian  telah  meninggalkan 
agama  kalian!  ’  Mereka  mengaku  bahwa  ketentuan  tersebut  ada 
.-.%i  di  dalam  kitab  mereka.  Allah  SWT  lalu  berfirman, 
m  SjJ JU  Jtj  ‘Mereka  berkata  dusta  terhadap  Allah, 

l  7Rd 

padahal  mereka  mengetahui'." 

7277  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
’*  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sha’sha’ah,  ia  berkata.  Aku 
berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  "Kami  memerangi  ahli  kitab,  dan 
!  mendapatkan  buah-buahan  milik  mereka?"  Ia  (Ibnu  Abbas) 
berkata,  "Apakah  kalian  akan  mengatakan  seperti  yang 
dikatakan  oleh  ahli  kitab,  Tidak  ada 

ii  ^  rr785 

dosa  bagi  kami  terhadap  orang-orang  ummi' . 

7278.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata.  Ma  mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari 
Sha’sha’ah,  bahwa  sesungguhnya  seorang  lelaki  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  "Kami  mendapatkan  (harta)  pada  sebuah 
peperangan  — atau  al  adzk  (Hasan  ragu) — 786  berupa  ayam  dan 


784  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/403). 

785  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/684). 

786  Al  idzku  maknanya  adalah  batang  kurma.  Lihat  Lisan  Al  Arab  pada  kata  (j->— -)• 
Sepertinya  lafazh  ini  diletakkan  bukan  pada  tempatnya.  Riwayat  ini  dituturkan 
pula  oleh  Abdurrazzaq  (1/398)  dengan  sanad  yang  sama,  ia  berkata,  "Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari  Sha’sha’ah  bin 
Muawiyah,  bahwa  dia  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  'Kami  mendapatkan  harta 
ahli  dTimmah  pada  sebuah  peperangan,  berupa  ayam  dan  kambing?'  Ibnu  Abbas 
balik  bertanya,  'Lalu  apa  yang  kalian  katakan?’...."  Demikian  pula  dijelaskan 
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kambing."  Ibnu  Abbas  berkata,  "Lalu  apa  yang  kalian 
katakan?"  Kami  menjawab,  "Tidak  apa-apa  kita 
mengambilnya!"  Ibnu  Abbas  berkata,  "Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  ahli  kitab,  Tidak  ada 

dosa  bagi  kami  terhadap  orang-orang  ummV.  Seandainya 
mereka  membayar  jizyah  (upeti),  maka  harta  tersebut  tidak 
halal  bagi  kalian,  kecuali  diberikan  dengan  ketulusan  hati’."787 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  fij 
(Mereka  berkata  dusta  terhadap  Allah ,  padahal  mereka 
mengetahui). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Sesungguhnya 
orang-orang  yang  berkata,  ‘Tidak  ada  dosa  bagi  kita  mengambil  harta 
orang-orang  Arab  yang  ummi,  sehingga  kita  bisa  mengkhianati 
mereka',  berarti  telah  secara  sengaja  berkata  dusta  atas  nama  Allah 
dengan  ungkapannya  itu,  yakni  bahwa  Allah  telah  menghalalkan 
perbuatan  tersebut  untuk  mereka." 

Makna  tersebut  dijelaskan  dalam  lafazh  "Padahal 

mereka  mengetahui. " 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

7279.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  bahwa  maksud  lafazh  "Dia  telah 

dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyah,  sepertinya  lafazh  tersebut  diletakkan  setelah  kata 
ayam  dan  kambing,  lalu  diletakkan  bukan  pada  tempatnya. 

7,7  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/398)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  ( 1/459). 

Sha’sha’ah  bin  Muawiyah  bin  Hushain  At-Taimi  As-Sa’di  adalah  paman  Al 
Ahnaf.  Dia  seorang  sahabat.  Ada  juga  yang  berkata,  "Beliau  adalah 
Mukhadram”  Dia  wafat  saat  Hajjaj  menjadi  penguasa  Irak.  Lihat  At-Taqrib 
(1/367). 
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mengatakan  dusta  atas  nama  Allah "  adalah,  orang  yang  ketika 
ditanya,  "Kenapa  Anda  tidak  menunaikan  amanah?"  dia 
menjawab,  "Tidak  ada  dosa  bagi  kami  dalam  harta  orang  Arab, 
karena  Allah  SWT  telah  menghalalkannya  untuk  kami!" 

7280.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
ffii  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman.  Allah  SWT, 

"Mereka  dusta  terhadap 
Allah,  padahal  mereka  mengetahui,"  bahwa  maksudnya 
adalah,  "Mereka  mengaku  bahwa  mereka  mendapatkan  di 
dalam  kitab  mereka,  'Tidak  ada  dosa  bagi  kami  terhadap 

■  t  ti789 

orang-orang  ummi  . 

•M 


“(Bukan  demikian),  sebenarnya  siapa  yang  menepati 
janji  (yang  dibuat)nya  dan  bertakwa,  maka  sesungguhnya 
Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertakwa  ” 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  76) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  berita  dari  Allah  SWT  tentang 
orang  yang  menunaikan  amanat  kepada  orang  yang  berhak 
mendapatkannya,  semata-mata  karena  ketakwaannya  kepada  Allah 
SWf.  Allah  SWT  berfirman,  "Sebenarnya  tidak  seperti  yang 
dikatakan  oleh  kaum  Yahudi  yang  berdusta  atas  nama  Allah,  yakni 
tidak  ada  dosa  bagi  mereka  atas  harta  orang-orang  ummi."  Allah  SWT 


™  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/411)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/459). 

789  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/459)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad~ 
Durr  Al  Mantsur  (2/44). 
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lalu  berfirman,  "(Bukan  demikian),  sebenarnya  siapa  yang  menepati 
janji  (yang  dibuatjnya  dan  bertakwa. "  Maksudnya  adalah  janji  dalam 
bentuk  wasiat  Allah  kepada  mereka  di  dalam  Taurat,  berupa  keimanan 
kepada  Muhammad  SAW  dan  segala  perkara  yang  dibawanya. 

Huruf  ha  pada  kalimat  (j*  "Sebenarnya  siapa  yang 

menepati  janji-Nya"  kembali  kepada  kata  dalam  kalimat 
"Mereka  berdusta  terhadap  Allah. " 


Maknanya  Allah  SWT  berfirman,  ‘Sebenarnya  barangsiapa 
yang  menepati  janji  kepada  Allah,  yang  telah  mereka  ikat  dalam  Al 
Kitab;  lalu  beriman  beriman  kepada  Muhammad  dan  membenarkan 
segala  perkara  yang  dibawanya,  menunaikan  amanat  kepada  yang 
berhak,  juga  taat  kepada  perintah  dan  larangan  Allah  yang  lainnya. 
Dia  menjaga  diri  dari  segala  larangan  Allah  SWT,  dan  segala 
kemaksian  kepada-Nya,  maka  05 ‘Maka  sesungguhnya 
Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertakwa’.  Yakni  Allah  SWT 
mencintai  orang-orang  yang  takut  akan  adzabNya,  sehingga 
meninggalkan  segala  perkara  yang  dilarang-Nya,  dan  taat  terhadap 
segala  perintah-Nya’. 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  maknanya  adalah 
menjaga  diri  dari  kesyirikan. 


7281.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  X?  O*  &  "(Bukan  demikian), 

sebenarnya  siapa  yang  menepati  janji  (yang  dibuatjnya  dan 
bertakwa, "  bahwa  maksudnya  adalah  bertakwa  dengan 
menjaga  diri  dari  kesyrikan,  Lafazh  Lr&ti  4-^4  ojf  "Maka 
sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertakwa" 
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maksudnya  adalah  Allah  menyukai  orang-orang  yang  menjaga 
diri  dari  kesyirikan.790 

Sebelumnya  saya  telah  menjelaskan  perbedaan  para  ulama 
tafsir  berkaitan  dengannya,  dan  yang  benar  adalah  yang  saya  nyatakan 
dengan  berbagai  dalilnya,  maka  hal  itu  tidak  perlu  diulang  kembali.791 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji  (nya 
dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga 
yang  sedikit,  mereka  itu  tidak  mendapat  bagian  (pahala)  di 
akhirat,  dan  Allah  tidak  akan  berkata-kata  dengan  mereka 
dan  tidak  akan  melihat  kepada  mereka  pada  Hari  Kiamat 
dan  tidak  (pula)  akan  menyucikan  mereka .  Bagi  mereka 
adzab  yang  pedih.” 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  77) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Sesungguhnya 
orang-orang  yang  menukar  janji  Allah  (yakni  dengan 
meninggalkannya  dan  meninggalkan  wasiat  Allah  kepada  mereka  di 
dalam  Al  Kitab,  berupa  keimanan  kepada  Muhammad)  dan  menukar 


790  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/459)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/44). 

Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (2, 21). 


791 
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sumpah-sumpah  mereka  dengan  berdusta  atas  nama  Allah  (yakni 
dengan  menghalalkan  segala  hal  yang  Allah  haramkan,  misalnya 
menghalalkan  harta  orang  lain,  sehingga  tidak  menunaikan 
amanahnya),  berarti  telah  menukar  hal  itu  semua  dengan  harga  yan^ 
sangat  rendah  (berupa  harta  benda  dunia),  maka  j  I4I  <3 

'Mereka  itu  tidak  mendapat  bagian  (pahala)  di  akhirat'  (yakni 
tidak  mendapatkan  kebaikan  akhirat,  surga,  dan  segala  macam  yang 
dijanjikan  oleh  Allah  SWT)." 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  ulama  berkaitan  dengan  makna  dan  kami  juga  telah 

mengungkapkan  pendapat  yang  benar  dengan  berbagai  dalilnya, 
sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali.792 

Firman  Allah  SWT  %  "Dan  Allah  tidak  akan 

berkata-kata  dengan  mereka, "  maksudnya  adalah  tidak  akan  berkata- 
kata  dengan  sesuatu  yang  menjadikan  mereka  senang. 

"Dan  tidak  akan  melihat  kepada  mereka, " 
maksudnya  adalah  Allah  SWT  tidak  akan  berbuat  lembut  kepada 

*  J 

mereka,  karena  Allah  SWT  marah,  seperti  ungkapan  seseorang  j! 

^  A  ^  ' 

iillj  Al  'JaS  yang  maknanya  "Berbuat  lembutlah  kepadaku,  semoga 
Allah  SWT  berbuat  lembut  juga  kepadamu  dengan  kebaikan  dan 


792  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  (102,  200).  Al  khalaq  artinya  bagian  dari 
kebaikan.  Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  (*-J  3^  yang  maknanya  adalah 

tidak  ada  keinginan  dalam  kebaikan,  baik  dalam  urusan  akhirat  maupun 
kemaslahatan  dunia. 

Para  ulama  tafsir  mengomentari  firman  Allah  SWT  (3!*— >  j—*  J  ii  U}), 

*  *  * 

bahwa  maknanya  adalah  bagian  kebaikan. 

Ibnu  A’rabi  berkata,  "Firman  Allah  (<—1  'i)  maknanya  adalah  tidak  ada 

bagian  kebaikan  baginya." 

Ibnu  A’rabi  juga  berkata,  "Firman  Allah  (<j^&)i)  maknanya  adalah  agama." 

Lihat  Al-Lisan. 
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kasih-sayang-Nya."  Redaksi  tersebut  sama  dengan  ungkapan  ^ 

"Allah  tidak  mendengarkan  doamu,"  maksudnya  adalah 
adalah  Allah  SWT  tidak  mengabulkanmu,  karena  tidak  ada  yang 
tersembunyi  bagi  Allah  SWT."  Hal  ini  sama  seperti  perkataan  seorang 
penyair. 


C*  ^11*0  01  S 


berdoa  kepada  Allah,  sehingga  aku  khawatir  jika  Allah  SWT 
tidak  mendengarkan  perkataanku. 1,793 

Firman  Allah  SWT  "Dan  tidak  (pula)  akan 

menyucikan  mereka, "  maksudnya  adalah,  tidaklah  Allah  SWT 
membersihkan  mereka  dari  dosa  dan  kekufuran. 

Lafazh  *  jl  j^'3  "Bagi  mereka  adzab  yang  pedih," 

maksudnya  adalah  adzab  yang  sangat  menyakitkan. 

Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  sebab  turunnya  ayat  ini, 
dan  siapakah  yang  dimaksud  dengannya? 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  kepada 
beberapa  ulama  kalangan  Yahudi. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 


7282. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  "Ayat  ini 
‘  %\  ’ Sesungguhnya  orang- 


orang  yang  menukar  janjijnya  dengan)  Allah  dan  sumpah- 
sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit’,  turun  kepada  Abu 


793  Orang  yang  mengatakannya  adalah  Syamir  bin  Al  Harits  Adh-Dhabbi,  penyair 
zaman  Jahiliyyah.  Diungkapkan  dalam  Nawadir  Abi  Zaid  (124),  Al  Khizanah 
(363),  dan  Al-Lisan  pada  kata  Qf). 


Rafi,  Kinanah  bin  Abi  Haqiq,  Ka’b  bin  Asyraf,  dan  Huyayy 
bin  Akhthab."794 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  Asy’ats  bin 
Qais  dan  orang  yang  menjadi  lawannya  dalam  persengketaan. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  makna  tersebut  adalah: 

7283.  Abu  Sa'ib  Silm  bin  Junadah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

tS y'  J'-*  ^  y 'i  y> 

^  ✓  z'  z'  /  Z'  / 

% 

<uip 


J  Jp  ’y 


"Barangsiapa  bersumpah  dusta  untuk  mengambil  hak  seorang 
muslim,  maka  ia  akan  berjumpa  dengan  Allah,  sementara 
Allah  dalam  keadaan  marah. 


Asy’ats  bin  Qais  berkata,  "Hadits  tersebut  turun  berkenaan 
denganku,  yaitu  mengenai  sengketa  tanah  antara  aku  dengan 
seorang  Yahudi.  Dia  ingin  mengambilnya,  maka  akhirnya  aku 
mengadukan  masalah  ini  kepada  Nabi  SAW.  Beliau  SAW  lalu 
berkata,  'Apakah  kamu  punya  bukti?'  Aku  menjawab,  ‘Tidak’. 
Beliau  lalu  berkata  kepada  si  Yahudi,  'Lakukanlah  sumpah!’ 
Aku  berkata,  ‘Dia  pasti  memilih  bersumpah,  agar  dia  bisa 


mengambil  semua  hartaku!’  Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan 
firman-Nya,  '  OjJLLa  0' 


‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji(nya  dengan) 


794 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyurt  (1/404). 
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Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang 


sedikit 


795 


7284.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
bin  Hazim  mengabarkan  kepada  kami  dari  Adi  bin  Adi,  dari 
Raha  bin  Haiwah  dan  Al  Urs,  keduanya  meriwayatkan  dari 
bapaknya  Adi  bin  Amirah,  ia  berkata,  "Persengketaan  pemah 
terjadi  antara  Umru'ul  Qais  dengan  seseorang  dari  Hadramaut, 
lalu  keduanya  datang  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW. 
Beliau  lalu  berkata  kepada  si  hadhrami,  ‘Bukti  atau  sumpah!' 
Dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  jika  dia  bersumpah  maka  dia 
akan  membawa  semua  hartaku'.  Rasulullah  SAW  pun 


bersabda. 


jjt> j  aJ)I  * )o!aJ  J* 

ft  . 


OOai-  4 & 


‘Barangsiapa  bersumpah  dusta  untuk  mengambil  harta 
saudaranya,  maka  ia  akan  berjumpa  dengan  Allah,  sementara 
Dia  dalam  keadaan  marah’. 


Umru'ul  Qais  bertanya,  ‘Lalu  apa  ganjaran  bagi  orang  yang 
meninggalkannya,  sementara  ia  tahu  bahwa  itu  miliknya?’ 
Beliau  menjawab,  ‘Surga’.  Dia  lalu  berkata,  ‘Saksikanlah! 
Sesungguhnya  aku  telah  meninggalkannya’." 

Jarir  berkata,  "Aku  bersama  Ayyub  As-Sijistani  ketika 
mendengarkankan  hadits  tersebut  dari  Adi." 


Ayyub  berkata,  "Adi  berkata  tentang  hadits  Al  Urs  bin 


Amirah,  'Lalu  turunlah  ayat  ini 


4&\  cMj'  i>\. 


795  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  tafsir  Al  Qur'an  (4549,  4550) 
dan  Muslim  dalam  Al  Iman  (176). 
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"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji(nya 
dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga 
yang  sedikit",  sampai  akhir  ayat'." 

Jarir  berkata,  "Ketika  itu  kami  belum  hafal  dari  Adi." 

7285.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Lainnya  berkata, 
"Sesungguhnya  Al  Asy’ats  bin  Qais  bersengketa  dengan 
seseorang  (tentang  sebidang  tanah  milik  orang  tersebut  yang 
ada  padanya,  dia  mengambilnya  karena  kedudukannya  pada 
masa  jahiliyah),  maka  ia  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW. 
Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Mana  buktinya?’  Orang  tersebut 
berkata,  ‘Saya  tidak  memiliki  seorang  saksi  pun'.  Rasulullah 
lalu  bersabda,  'Jika  demikian,  kamu  boleh  bersumpah'. 
Akhirnya  turunlah  firman  Allah  SWT,  dan  Asy’ats  pun  enggan 
bersumpah,  bahkan  dia  berkata,  'Aku  bersaksi  kepada  Allah, 
dan  aku  bersaksi  di  hadapan  kalian,  bahwa  lawanku  memang 
benar  (berhak  atas  tanah  tersebut)'.  Beliau  pun  mengembalikan 
tanah  tersebut,  bahkan  ditambah  dengan  tanah  miliknya 
dengan  tambahan  yang  banyak,  karena  takut  jika  ada  hak 
orang  tersebut  padanya.  Dengan  demikian  tanah  itu  menjadi 
milik  keturunan  orang  tersebut."797 

7286.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Syaqiq,  dari 
Abdullah,  ia  berkata,  "Barangsiapa  bersumpah  dusta  untuk 
mengambil  harta  orang  lain,  maka  ia  akan  berjumpa  dengan 
Allah,  sementara  Dia  dalam  keadaan  marah. "  Allah  SWT  lalu 


796  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/78),  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa'id 
(4/181),  dan  Al  Hind  dalam  Kanz  Al  Ummal  (46279). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/44). 


797 
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menurunkan  firman-Nya  dan  membenarkan  perkataan  tersebut, 

ajyls  Ci&  t>[  "Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  menukar  janjtfnya  dengan)  Allah  dan  sumpah- 
sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit. "  Al  Asy’ats  lalu 
mendatangi  kami  dan  berkata,  "Apa  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Abdirrahman  kepada  kalian?"  Kami  pun 
meriwayatkannya.  Ia  lalu  berkata,  "Benar  yang  dikatakannya, 
ayat  tersebut  turun  kepadaku!  Dulu  terjadi  persengketaan 
antara  diriku  dengan  seseorang  tentang  sebuah  sumur.  Kami 
pun  mengadukan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW.  Beliau  S AW  lalu 
berkata,  'Dua  orang  saksi  atau  sumpah'.  Aku  berkata,  'Jika  dia 
bersumpah  maka  dia  tidak  pernah  peduli.’  Akhirnya  Nabi 
SAW  bersabda,  'Barangsiapa  bersumpah  dusta  untuk 
mengambil  harta  orang  lain,  maka  ia  akan  berjumpa  dengan 
Allah,  sementara  Dia  dalam  keadaan  marah'.  Allah  SWT 
kemudian  menurunkan  firman-Nya,  yi\  OjJcLj  cfcd' 

Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar 


janj  (nya  dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan 
harga  yang  sedikit',  dengan  membenarkan  pernyataan 
tersebut."798 


Ketiga:  Berpendapat  sesuai  dengan  riwayat  di  bawah  ini: 

7287.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  bin  Abi  Hind  mengabarkan  kepadaku  dari  Amir,  ia 
berkata,  "Seseorang  menawarkan  barang  dagangannya  pada 
pagi  hari,  dan  ketika  sore  tiba  datanglah  seseorang 
menawarnya,  lalu  dia  bersumpah.  Pada  pagi  harinya  dia  tidak 

798  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/252)  dan  Az-Zaila'i  dalam  Nashb  Ar-Rayah 
(4/95). 


Tafsir  AthTTiabari 


menjualnya  karena  ini  dan  itu,  dan  seandainya  bukan  karena 
sudah  sore,  niscaya  dia  tidak  akan  menjualnya.  Lalu  turunlah 
firman  Allah  SWT,  i <1^ 


'Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji(nya  dengan) 
Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang 
sedikit'.  "7" 


7288.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 

A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 

menceritakan  kepada  kami,  dari  seseorang,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.800 

7289.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Sesungguhnya  orang-orang 
yang  menukar  janji(nya  dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah 
mereka  dengan  harga  yang  sedikit, "  hingga  firman-Nya, 

"Dan  bagi  mereka  siksa  yang  amat  pedih, "  ia 
berkata,  "Allah  SWT  mendudukkan  mereka  seperti  para 
tukang  sihir." 


7290.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  Imran  bin  Hushain  pernah 
berkata,  "Barangsiapa  bersumpah  dusta  untuk  mengambil  harta 
orang  lain,  maka  Allah  SWT  mempersiapkan  untuknya  tempat 
di  neraka."  Seseorang  lalu  bertanya,  "Apakah  ini  adalah  dari 
Rasulullah  SAW?’  Dia  lalu  berkata  kepada  mereka, 
"Sesungguhnya  kalian  bisa  mendapatkannya."  Dia  kemudian 


799 

800 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/398). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/411)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/44). 


membacakan  firman  Allah  SWT,  oa/ij 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji(nya 
dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga 
yang  sedikit.  "801 

7291.  Musa  bin  Abdirrahman  Al  Masruq  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Husain  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zaidah,  dari  Hisyam,  ia  berkata:  Muhammad  berkata  dari 
Imran  bin  Hushain,  "Barangsiapa  tetap  tahan  untuk 
bersumpah  dusta  (yamin  shabr ),  maka  Allah  SWT 
mempersiapkan  untuknya  tempat  di  neraka."  Dia  lalu 
membaca  firman  Allah  SWT,  yi\  x %\ 


", Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji(nya 
dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga 
yang  sedikit.  ”802 

7292.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az- 
Zuhrik,  dari  Sa'id  bin  Musayyab,  ia  berkata,  "Sesungguhnya 
sumpah  dusta  termasuk  dosa  besar."  Ia  kemudian  membacakan 
firman  Allah  SWT,  cyj\  \ 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janj  (nya  dengan) 
Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang 
sedikit.  "803 

7293.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  sesungguhnya  Abdullah  bin 
Mas’ud  pernah  berkata,  "Sesungguhnya  kami  dan  Rasulullah 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/46). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/46). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/399),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz 
(1/460),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/46). 


Tafsir  Ath-Thabari 


SAW  berpendapat  bahwa  di  antara  dosa  yang  tidak  diampuni 
adalah  yamin  shabr,  ketika  pelakunya  melakukan  kedustaan 
dengannya."804 


>  I  i  -  .  I  #  ^ 


-"f  *  ^  4^^  -'f 


^  ^  >-r  '  .yzi  't '  \ 

O?  Oy>u j 


“ Sesungguhnya  di  antara  mereka  ada  segolongan  yang 
memutar'mutar  lidahnya  membaca  Al  Kitab,  supaya  kamu 
menyangka  yang  dibacanya  itu  sebagian  dari  Al  Kitab, 
padahal  ia  bukan  dari  Al  Kitab  dan  mereka  mengatakan, 
'Ia  (yang  dibaca  itu  datang)  dari  sisi  Allah',  padahal  ia 
bukan  dari  sisi  Allah .  Mereka  berkata  dusta  terhadap  Allah 
sedang  mereka  mengetahui ” 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  78) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  ayat  tersebut 
adalah  orang-orang  Yahudi  yang  ada  di  sekitar  Madinah  pada  zaman 
Nabi  SAW,  dari  kalangan  bani  Israil. 

Dhamir  (kata  ganti)  hum  pada  kalimat  kembali  kepada  ahli 
kitab,  yang  diungkapkan  dalam  firman-Nya,  oj.cr*  <_  '-£Y\ 

i  ^iYA  "Di  antara  ahli  kitab  ada  orang  yang  jika  kamu 

mempercayakan  kepadanya  harta  yang  banyak,  dikembalikannya 
kepadamu. " 


804 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/399),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/686), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/460). 


Surah  Aali  '  Imraan 


Lafazh  L maknanya  adalah  sekelompok. 

Lafazh  ojye  maknanya  adalah  merubah  atau  memutarbalikkan. 


Lafazh  ^  l  -Ji  maknanya  adalah 

memutar-balik  bacaan  mereka  tentang  Al  Kitab  agar  kalian  menduga 
kata-kata  yang  diputarbalikkan  itu  adalah  bagian  dari  Al  Kitab. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Allah  SWT  berfirman 
bahwa  apa  yang  mereka  putarbalikkan  dan  apa  yang  mereka  rubah 
dari  Kitabullah  (berupa  kebatilan  dan  kedustaan)  sama  sekali  tidak 
berasal  dari  Kitabullah  yang  diturunkan  kepada  para  nabi-Nya,  akan 
tetapi  berasal  dari  diri  mereka  sendiri." 

Firman  Allah  SWT  p*}  ^  "Mereka 

dusta  terhadap  Allah  sedang  mereka  mengetahui, "  maksudnya  adalah, 
"Dengan  sengaja  mereka  berkata  dusta,  melakukan  persaksian  batil 
atas  nama  Allah,  dan  meletakkan  sesuatu  — yang  bukan  merupakan 
bagian  dari  Kitabullah —  ke  dalamnya.  Semua  itu  mereka  lakukan 
untuk  mendapatkan  kedudukan  dunia  dan  hinanya  gemerlap  dunia. 

Makna  yang  kami  ungkapkan,  berkaitan  dengan  firman-Nya 
OyL  "Yang  memutar-mutar  lidahnya  membaca  Al 
Kitab, "  sama  seperti  yang  dikatakan  oleh  para  ulama  tafsir. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7294.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  \Ju Jj 

"Sesungguhnya  di  antara  mereka  ada 

segolongan  yang  memutar-mutar  lidahnya  membaca  Al 

Kitab, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  merubahnya."805 


[t' 

M(>«  ty-Lt-S*. 


805  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/689)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/460). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7295.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.806 


7296.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  oij 

z'  T-f  X  '''J'  »  >  • 

" Sesungguhnya  di  antara 


mereka  ada  segolongan  yang  memutar-mutar  lidahnya 
membaca  Al  Kitab, "  hingga  firman-Nya  OjilJo  "Sedang 
mereka  mengetahui,"  ia  berkata,  "Mereka  adalah  Yahudi 
musuh-musuh  Allah.  Mereka  merubah  Kitabullah  dan 
mengada-ngada  di  dalamnya,  lalu  menyatakan  bahwa  itu 
semua  berasal  dari  Allah  SWT."807 


7297.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama.808 


7298.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 


Allah  SWT, 


Ul>> 


ob 


" Sesungguhnya  di  antara  mereka  ada  segolongan  yang 
memutar-mutar  lidahnya  membaca  Al  Kitab/'  ia  berkata, 


806  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/689)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  JamV  li 
Ahkam  Al  Qur  'an  (4/121). 

807  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/688)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/46). 

808  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/688)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/46). 


Surah  Aali  'I mraan 


"Mereka  adalah  kaum  Yahudi.  Mereka  menambahkan  isi 
Kitabullah  dengan  sesuatu  yang  tidak  Allah  turunkan."809 


7299. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  <S'j 
.J'  ViyJ  "Sesungguhnya  di  antara  mereka 
ada  segolongan  yang  memutar-mutar  lidahnya  membaca  Al 
Kitab, "  ia  berkata,  "Mereka  adalah  sekelompok  ahli  kitab. 


\  itulah  perubahan  yang  mereka  lakukan. 


m810 


Abu  Ja’far  berkata:  Asal  kata  JJ'  mengandung  arti 

^  9  *  9  A  / 

membalik,  seperti  imgkapan  seseorang  dJ  yang  maknanya, 

si  fulan  membalikkan  tangan  si  fulan.  Juga  sama  dengan  perkataan 
seorang  penyair, 

U-  yt>  (^iJl  4iil  oJu  (j'J 

O/  1 

"Allah  membalikkan  tangan-Nya,  Dialah  yang  mengalahkannya. 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  iiCJj  o  lu  <j,'$  "Dia 

>  O 

membalikkan  tangan  dan  lisannya.  "  Bentuk  mudhari'- nya  adalah 
sedangkan  bentuk  mashdar- nya  adalah  0. 

^  /•  J  /  / 

Lafazh  U  maknanya  adalah,  tidak  seorang  pun 

* 

membantingnya. 

Lafazh  i  jI*j  cSyft  *f!j  maknanya  adalah  orang  yang 

sangat  memusuhi,  bertahan  di  dalamnya  dan  tidak  pernah  mau  kalah. 


809  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/411),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(1/497),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/46). 

810  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/121). 

811  Penyairnya  adalah  Far’an  bin  Al  ’Araf  As-Sa’di  At-Tamimi,  yang  dikenal 
dengan  sebutan  Far’an  bin  Ashbah  bin  Al  A’raf.  Diungkapkan  dalam  Al-Lisan 
dalam  bahasan  kata  (<j  J).  Lihat  Mu’jam  Asy-Syu  ’ara  (3 1 7). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Seorang  penyair  pernah  berkata, 

f c3i^'  C-JjM  ^  Oj-s^a>-  j*  ^  015T 


"Seandainya  mereka  memusuhiku  karena  Laila,  niscaya  akan  aku 

o/t 

patahkan  leher  mereka  karenanya. ' 

— 


<& 


" Tidak  wajar  bagi  seseorang  manusia  yang  Allah  berikan 
kepadanya  Al  Kitab ,  hikmah  dan  kenabian,  lalu  dia  berkata 
kepada  manusia,  'Hendaklah  kamu  menjadi  penyembah - 
penyembahku  bukan  penyembah  Allah'.  Akan  tetapi  (dia 
berkata),  'Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  rabbani, 
karena  kamu  selalu  mengajarkan  Al  Kitab  dan  disebabkan 
kamu  tetap  mempelajarinya'." 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  79) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Tidak  pantas  bagi 
seorang  manusia. ..." 

Lafazh  adalah  bentuk  jamak  dari  lafazh  bani  adam 

(manusia),  yang  tidak  memiliki  bentuk  tunggal,  seperti  lafazh  al  qaum 
(kaum)  dan  al  khalq  (makhluk),  namun  terkadang  mengandung  arti 
tunggal. 


812  Bait  ini  ada  dalam  Al-Lisan  dalam  bahasan  kata  (u&). 


Surah  Aali  ' Imraan 


Lafazh  maksudnya  adalah  orang  yang 

diturunkan  kepadanya  kitab-Nya. 

Lafazh  maksudnya  adalah,  diajarkan  pula  kepadanya 

hikmah. 

Lafazh  maksudnya  adalah,  diberikan  pula  kepadanya 

kenabian. 

Jadi,  maknanya  adalah,  "Tidak  pantas  baginya  mengajak 
manusia  untuk  menyembah  dirinya  sendiri,  sementara  Allah  SWT 
telah  memberikan  Al  Kitab,  hikmah,  dan  kenabian  kepadanya. 
Semestinya  dia  mengajak  orang  lain  untuk  mengenal  Allah,  serta 
menunjukkan  kepada  mereka  hukum-hukum  Allah.  Bahkan  mereka 
hendaknya  menjadi  panutan  dan  mengenal  Allah,  dengan  menunaikan 
segala  perintah-Nya  dan  menjauhi  segala  larangan-Nya,  karena 
merekalah  yang  menjadi  pengajar  Al  Kitab.  Mereka  pula  yang 
mengajarkannya." 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  satu  kaum 
dari  kalangan  ahli  kitab,  mereka  berkata  kepada  Nabi  SAW,  "Apakah 
engkau  mengajak  kami  untuk  menyembahmu?" 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7300.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  lshaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abi 
Muhammad,  dari  Ikrimah  atau  Sa'id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  "Ketika  ulama  Yahudi  dan  Nasrani  dari  Najran 
berkumpul  di  hadapan  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  mengajak 
mereka  kepada  Islam,  Abu  Rafi  Al  Qurdzhi  berkata,  'Wahai 
Muhammad,  apakah  kamu  ingin  jika  kami  menyembahmu, 
seperti  kaum  Nasrani  menyembah  Isa?’  Seseorang  dari 
penduduk  Najran  yang  beragama  Nasrani,  yaitu  Ar-Riyis,  lalu 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkata,  'Oh... itu  yang  kamu  inginkan  wahai  Muhammad,  dan 
apakah  itu  yang  engkau  dakwahkan!'  (kira-kira  demikianlah 
perkataannya).  Rasulullah  SAW  lalu  menjawab,  'Aku 
berlindung  kepada  Allah,  jika  aku  beribadah  kepada  selain 
Allah,  atau  memerintahkan  yang  lain  untuk  beribadah  kepada 
selain-Nya!  Bukan  untuk  itu  aku  diutus,  dan  Allah  pun  tidak 
memerintahkanku  untuk  itu'.  (Kira-kira  demikianlah 
perkataannya).  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman-Nya  <jo  £ 

‘Tidak  wajar  bagi 

seseorang  manusia  yang  Allah  berikan  kepadanya  Al  Kitab, 
hikmah  dan  kenabian',  sampai  firman-Nya  l\j Z  ‘Di 

waktu  kamu  sudah  (menganut  agama)  Islam?  "  8,3 

7301.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bakir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
lshaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Abi  Muhammad  (maula  Zaid  bin  Tsabit)  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Sa'id  bin  Jabir  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ilmu  Abbas,  ia  berkata:  Abu  Rafi 
Al  Qurdzhi  berkata....  Ia  lalu  menuturkan  seperti  riwayat 
sebelumnya.® 14 


7302.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  ’Jb'C* 

^  j  0  y  1,  *  * 

4&1  ojij;  "Tidak  wajar  bagi  seseorang  manusia  yang 

Allah  berikan  kepadanya  Al  Kitab,  hikmah  dan  kenabian,  lalu 
dia  berkata  kepada  manusia,  'Hendaklah  kamu  menjadi 
penyembah-penyembahku  bukan  penyembah  Allah',"  ia 


813 

814 


As-Suyuthi  dalam  A  d- Dur  r  Al  Mantsur  (2/46). 
Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/498). 


Surah  Aali  'Imraan 


berkata,  "Tidak  pantas  bagi  orang  yang  telah  diberikan  Al 
Kitab,  Hikmah,  dan  kenabian,  memerintahkan  yang  lain  untuk 
menjadikannya  sebagai  tuhan  selain  Allah."815 


7303.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama. 


7304. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  "Orang-orang  kalangan 
Yahudi  menyembah  manusia  bukan  kepada  Rabb  mereka. 


dengan  merubah  Kitabullah  dari  yang  semestinya.  Allah  SWT 
lalu  berfirman, 

Ji\  j*  4  Jyu  'Tidak  wajar  bagi 

seseorang  manusia  yang  Allah  berikan  kepadanya  Al  Kitab, 
hikmah  dan  kenabian,  lalu  dia  berkata  kepada  manusia, 


"Hendaklah  kamu  menjadi  penyembah-penyembahku  bukan 
penyembah  Allah".'  Mereka  lalu  memerintahkan  manusia 
dengan  perkara-perkara  yang  tidak  diturunkan  oleh  Allah  di 
dalam  kitabnya."817 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  (Akan 

tetapi  [dia  berkata],  Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang 
rabbani "). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  "Akan  tetapi  dia 
berkata  'Jadilah  kalian  orang-orang  yang  rabbani'."  Kata  "berkata" 

815  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/121). 

816  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/691)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/462). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/462). 


817 


Tafsir  Ath-Thabari 


tidak  diungkapkan  secara  zhahir,  namun  dapat  dipahami  dari  redaksi 
kalimat. 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  kalimat  i yjf 
"Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  rabbani. " 


Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
"Jadilah  kalian  orang  yang  bijak  dan  berilmu." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7305.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abu 
Razin,  tentang  firman  Allah  SWT,  'yjT  "Hendaklah 

kamu  menjadi  orang-orang  rabbani, "  ia  berkata,  "Maknanya 

oto 

adalah,  "Orang-orang  bijak  dan  berilmu." 

7306.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur, 
dari  Abi  Razin,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  rabbani, "  ia  berkata, 

OlQ 

"Maknanya  adalah,  orang-orang  bijak  dan  berilmu." 

7307.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Manshur,  dari  Abu 
Razin,  dengan  riwayat  yang  sama. 


818  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/691)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/462). 

819  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/691)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/415). 

820  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/691)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/415). 
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7308.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 

menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abu  Razin, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Hendaklah  kamu 

menjadi  orang-orang  rabbani, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 
orang-orang  bijak  dan  berilmu."821 

7309.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Hendaklah  kamu 

menjadi  orang-orang  rabbani, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
'Jadilah  kalian  sebagai  orang-orang  yang  mengerti  dan 
berilmu'."822 

7310.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Hendaklah  kamu 

menjadi  orang-orang  rabbani, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah 
para  fuqaha."823 

7311.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.824 

7312.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


821  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/691)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/415). 

822  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/692)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/405). 

823  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  254)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/251). 

824  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  254)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/251). 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Al  Qasim  mengabarkan 
kepadaku  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  rabbani,"  ia 

^  825 

berkata,  "Maknanya  adalah  para  fuqaha." 

7313.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  \j$> 

"Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  rabbani,"  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  'Jadilah  sebagai  fuqaha  dan 
ulama'."826 

7314.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari 
Abu  Razin,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Hendaklah 

kamu  menjadi  orang-orang  rabbani,"  ia  berkata,  "Maknanya 
adalah  para  ulama  yang  bijak."  ; 

Ma’  mar  berkata,  "Qatadah  berkata. . . . ' " : 827 

7315.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 

Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Hendaklah 

kamu  menjadi  orang-orang  rabbani, "  ia  berkata,  "Makna  kata 

828 

ar -rabbani  adalah  orang-orang  bijak  dan  fuqaha. " 


825  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  254) 

826  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/692)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/413). 

827  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/462). 

828  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/251)  dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan 
sumbernya  dari  Ibnu  Jarir. 
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7316.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  lafazh 
OjJb jJt,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  para  fuqaha  dan  ulama. 
Mereka  ada  di  atas  para  a/  akbar. "m 

12>\1.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Hendaklah  kamu  menjadi  orang- 

orang  rabbani, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  'Jadilah  orang- 
orang  yang  bijak  dan  paham'."830 

7318.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Minjab,  ia  berkata:  Bisyr  bin 

Imarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah  Ats- 
Tsamali,  dari  Yahya  bin  Uqail,  tentang  firman  Allah  SWT 
jCi-V'j  "Orang-orang  alim  mereka,  dan  pendeta- 

pendeta,  "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  63),  ia  berkata,  "Maknanya 
adalah  fuqaha  dan  ulama."831 

7319.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Minjab,  ia  berkata:  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak, 
dari  Ibnu  Abbas,  dengan  riwayat  yang  sama.832 

7320.  Ibnu  Sinnan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Husain  bin  Al  Hasan  Al  Asyqar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Kudainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha 
bin  Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 


829  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/692). 

830  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/691)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/415). 

831  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/498). 

832  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/692). 
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Allah  SWT,  iyjT  "Hendaklah  kamu  menjadi  orang- 

orang  rabbani, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  'Jadilah  orang- 
orang  yang  bijak  dan  paham'." 

7321.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 
"Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  rabbani," 
ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  'Jadilah  fuqaha  dan  ulama’."834 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang-orang 
yang  bijak  dan  bertakwa. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7322.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbui  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Fudhail  bin  lyadh  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Atha  bin  Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  tentang  firman  Allah  SWT, 
tyjf  "Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  rabbani," 
ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  'Jadilah  orang-orang  yang  bijak 
dan  bertakwa'."835 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  mereka  adalah  para  pemimpin. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7323.  Yunus  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 


833  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (1/250)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/47). 

834  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (1/250)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/47). 

835  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/47). 
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Ibnu  Zaid  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Hendaklah  kamu  menjadi  orang-orang  rabbani, "  ia  berkata, 
"Lafazh  maknanya  adalah  yang  mengatur  manusia  dan 

mengurus  urusan  mereka.  Kata  maknanya  adalah 

mengurusi  mereka." 

Ia  lalu  membacakan  firman  Allah  SWT,  r&ri 

"Mengapa  orang-orang  alim  mereka,  pendeta-pendeta 
mereka  tidak  melarang  mereka. "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  63),  ia 
berkata,  " Rabbaniyyun  maknanya  adalah  para  pemimpin  dan 
ulama."836 


Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku  pendapat  yang  benar  adalah 
yang  menyatakan  bahwa  kata  rabbaniyyun  merupakan  bentuk  jamak 


dari  kata  rabbani,  sementara  kata  rabbani  dinisbatkan  kepada  kata 
rabban,  yang  artinya  orang  yang  mengurusi  yang  lain.  Misalnya 
adalah  yang  diungkapkan  oleh  Alqamah  bin  Abdah, 


L*  y  j  c, JZj  'y»'  oiTj 


"Sekarang  kebutuhanku  engkau  urusi,  sebelumnya  aku  diurus  oleh 

J}27 

yang  lain  yang  mengabaikanku.  ’ 


836  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (1/405),  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim 
At-Tanzil  (1/498),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/47). 

837  Bait  ini  ada  dalam  Ad-Diwan  (hal.  23)  dari  qasidah  yang  dilantunkan  oleh  Al 
Harits  bin  Abi  Syamr  Al  Gasani,  Raja  Ghasan.  Qasidah  ini  termasuk  Bahr 
Thawil  yang  jumlah  baitnya  39. 

Riwayat  yang  ada  dalam  Diwan  adalah, 

yjij  c  «  ai  Clii-* j  ...  ^»ui  dtjl  c-ilj 

Alqamah  bin  Abdah  adalah  Aqamah  Al  Fahl.  Dia  wafat  (20  SH/603  M).  Dia 
berasal  dari  bani  Tamim,  seorang  penyair  pada  masa  Jahiliyah,  dan  termasuk 
generasi  kedua.  Ia  pernah  semasa  dengan  Umru’ul  Qais,  bahkan  keduanya 
pernah  saling  berlomba. 
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Lafazh  ,^'j  mengandung  arti  mengurusiku,  jadi  makna  bait  ini 
adalah,  "Sebelum  kamu  ada  orang  yang  mengurusiku,  tetapi  mereka 
mengabaikannya,  maka  akhirnya  aku  meninggalkannya." 

Bentuk  madhi- nya  adalah  bentuk  mudhari'-nya  adalah 
L/'J,  bentuk  mashdar- nya  adaalah  ifj,  dan  bentuk  isim  fa'il-nya  adalah 
Jika  yang  dimaksudkan  adalah  mubalagah,  maka  lafazhnya 
adalah  OUj,  sama  seperti  kata  OCJw  yang  berasal  dari  kalimat 
(mengantuk). 

Biasanya  shighat  mubalaghah  dengan  wazan  berasal  dari 

kata  kerja  dengan  fi’il  madhi  yang  di-kasrah-kan  ain  fi'i-lnya  (J**), 

seperti  Otfj  tOCiiaPj  yang  berasal  dari  kata  kerja  t j 

^  *  -  * 
iSj 'J.  iJjjj  ir^J-  Akan  tetapi  terkadang  juga  berasal  dari  kata 

kerja  dengan  'ain  fi'il  madhi  yang  berharakat  fathah ,  seperti  dari  kata 

i  A  /f  j  i  f  A  0  A 

iJMjk  dan  o jt  Vj- 

Jika  demikian  masalahnya,  maka  rabban  sama  seperti  yang 
kami  gambarkan  tadi,  lalu  rabbani  adalah  nisbat  kepadanya, 
sementara  seseorang  yang  paham  fikih  dan  hikmah  adalah  orang  yang 
mengurusi  manusia  dengan  ilmunya.  Demikian  pula  orang  bertakwa 
yang  memiliki  hikmah  dan  seorang  pemimpin  yang  mengurusi  urusan 
kemaslahatan  manusia.  Ringkasnya,  yang  mengurusi  urusan  manusia, 
baik  dunia  maupun  akhirat,  pantas  masuk  ke  dalam  firman  Allah 
SWT,  "Akan  tetapi  hendaklah  kalian  menjadi  orang- 

orang  rabbani. " 

Jafi,  rabbaniyyun  maknanya  adalah  orang-orang  yang 
dijadikan  sandaran  bagi  yang  lain,  baik  dalam  fikih,  ilmu,  urusan 
agama,  maupun  urusan  dunia. 

Oleh  karena  itu.  Mujahid  berkata,  "Mereka  ada  di  atas  al 
ahbar\  karena  al  ahbar  adalah  ulama,  sementara  rabbani 
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menggabungkan  antara  ilmu,  fikih,  dan  kemampuan  dalam  mengatur 
serta  mengurus  rakyat,  demi  kemaslahatan  dunia  dan  akhirat  mereka." 


Penakwilan  firman  Allah  SWT: 

(Karena  kamu  selalu  mengajarkan  Al  Kitab  dan 
disebabkan  kamu  tetap  mempelajarinya). 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  ayat  tersebut: 

Pertama:  Kebanyakan  ulama  Hijaz  dan  sebagian  ulama 
Bashrah  membacanya  0 yX*  Uj  (dengan  ta  yang  berharakat  fathah 
dan  lam  tanpa  tasydid),  yang  maknanya  adalah,  "Dengan  ilmu  kalian 
terhadap  Al  Kitab  dan  usaha  kalian  dalam  mempelajarinya,  juga 
dengan  membacanya."  Alasan  mereka  adalah,  jika  huruf  lam- nya  di- 
tasydid  dan  huruf  ta-nya  di-dhammah-kan,  maka  semestinya  kata 

juga  demikian. 

Kedua:  Kebanyakan  ulama  Kufah  membacanya  U* 

(dengan  ta  yang  di-dhammah-kan  dan  lam  dengan  tasydid ), 
yang  maknanyanya  adalah,  "Karena  kalian  telah  mengajarkan  Al 
Kitab  kepada  manusia,  dan  kalian  pun  tetap  mempelajarinya."  Alasan 
mereka  adalah,  orang  yang  mengajar  haruslah  orang  yang  berilmu,838 
jadi  orang  yang  mengajar  pasti  alim,  tetapi  tidak  setiap  orang  yang 
alim  merupakan  seorang  pengajar. 

Mereka  berkata,  "Jadi,  bacaan  yang  benar  adalah  yang 
mengandung  pujian  lebih  luhur,  yakni  menyifati  mereka  sebagai  orang 
yang  mengajarkan  Al  Kitab." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


838 


Ma’ani  Al  Qur'an  (1/224). 
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7324.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Humaid  Al 
A’raj,  dari  Mujahid,  bahwa  dia  membaca, 

SjZS  c/,  tanpa  tasydid  dengan  ta  yang 

berharakat  fathah. 

Ibnu  Uyainah  berkata,  "Mereka  tidak  akan  mengajarnya 

oin 

kecuali  mereka  tahu." 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami,  bacaan  yang  benar 
adalah  dengan  ta  yang  di-dhammah-kan  dan  lam  di -tasydid,  karena 
Allah  SWT  menyifati  mereka  sebagai  sandaran  manusia  dalam  agama 
dan  dunia  mereka,  juga  orang  yang  memperbaiki  dan  membimbing 
mereka. 

Allah  SWT  berfirman  "Akan  tetapi  hendaklah 

kalian  menjadi  orang-orang  rabbani,"  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan,  berkaitan  dengan  makna  kata  rabbani,  kemudian  Allah  SWT 
mengabarkan  bahwa  mereka  adalah  orang  yang  mengurusi  manusia 
dengan  mengajarkan  dan  membacakan  Al  Kitab  kepada  mereka. 

Ada  juga  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
dirasah  adalah  fikih. 

Penafsiran  tentang  makna  kata  dirasah  adalah  membaca  Al 
Kitab,  karena  kata  tersebut  di-tf//wt/-kan  kepada  kalimat C££d\ 
"Karena  kamu  selalu  mengajarkan  Al  Kitab...,"  dan  yang  dimaksud 
dengan  Al  Kitab  adalah  Al  Qur'an.  Jadi,  mempelajari  Al  Qur'an  lebih 
utama  daripada  mempelajari  fikih,  karena  kata  tersebut  tidak 
diungkapkan  sebelumnya. 


839 


Abu  Hayyah  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/80). 
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Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7325.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zakariya 
berkata:  Ashim  membacanya,  £j,  ia 

berkata,  "Maksudnya  adalah  Al  Qur'an.  Lafazh 
maksudnya  adalah  fikih."840 


Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Akan  tetapi  dia  berkata 
kepada  mereka  ‘Wahai  manusia,  para  pemimpin,  baik  dalam  agama 
maupun  urusan  dunia,  jadilah  kalian  rabbani,  dengan  mengajarkan  Al 
Kitab  kepada  mereka,  juga  isi  kandungannya,  baik  perkara  yang 
berkaitan  dengan  hal-hal  halal  maupun  haram,  fardhu  maupun  sunah, 
serta  segala  makna  yang  terkandung  di  dalamnya  berkaitan  dengan 
urusan  agama  mereka.  Demikian  pula  dengan  membacakan  dan 
mempelajarinya'. " 

••• 


“Dan  (tidak  wajar  pula  baginya)  menyuruhmu  menjadikan 
malaikat  dan  para  nabi  sebagai  tuhan.  Apakah  (patut)  dia 
menyuruhmu  berbuat  kekafiran  di  waktu  kamu  sudah 
(menganut  agama)  Islam 1" 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  80) 


840 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/692)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/47). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  qira'at  berbeda  pendapat  dalam 
membaca  kalimat  * 

Pertama:  Ulama  Hijaz  dan  Madinah  membacanya  Yj) 

karena  menurut  mereka  kedudukannya  adalah  kalimat  yang 
mengawali,  serta  merupakan  berita  dari  Allah  SWT  tentang  Nabi 
SAW.  Allah  berfirman,  "Wahai  manusia!  Dia  tidak  memerintahkan 
kalian  untuk  menjadikan  malaikat  dan  nabi  sebagai  tuhan." 

Mereka  berdalil  dengan  bacaan  Ibnu  Mas’ud  yang 
membacanya  j^j)-  Mereka  berkata,  "Masuknya  jl 

menunjukkan  bahwa  redaksi  tersebut  tidak  berkaitan  dengan  redaksi 

/  ^ 

sebelumnya.  Ketika  kata  jJ  dengan  Y  maka  kata  kerjanya  dibaca 
dengan  rafa'. 

Kedua:  Sebagian  ulama  Bashrah  dan  Kufah  membacanya  (  Y  j 

dengan  ra  yang  berharakat  fathah,  karena  di-athaf-kan  kepada 
kalimat  Jj3t  1).  Jadi,  maknanya  adalah,  "Tidak  sepantasnya 
seseorang  diberikan  Al  Kitab." 

Mereka  lalu  berkata,  "Lafazh  Y'jk  0?  Y  j  maknanya  adalah, 
"Tidak  pantas  pula  dirinya  memerintahkan  kalian  untuk  menjadikan 

Pi  1 

malaikat  dan  para  nabi  sebagai  tuhan." 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  benar  — menurut  kami — 
adalah  Y  j)  dengan  nashab  karena  menyambung  dengan  kalimat 

sebelumnya.  Jadi,  tafsirannya  adalah,  "Tidak  wajar  bagi  seorang 
manusia  yang  Allah  berikan  kepadanya  Al  Kitab,  hikmah  ,dan 
kenabian,  berkata  kepada  manusia.  Hendaklah  kamu  menjadi 
penyembah-penyembahku,  bukan  penyembah  Allah’.  Dia  juga  tidak 
pantas  menyuruhmu  menjadikan  malaikat  dan  para  nabi  sebagai 
Tuhan." 


$41 


ZadAl  Masir  (1/414). 


Surah  Aali  'lmraan 


Itu  karena  ayat  tersebut  turun  kepada  satu  kaum  yang  berkata 
kepada  Rasulullah  SAW,  "Apakah  engkau  ingin  aku  menyembahmu?" 
Allah  SWT  lalu  mengabarkan  bahwa  tidak  sepantasnya  Nabi  SAW 
mengajak  manusia  untuk  beribadah  kepadanya,  tidak  pula  untuk 
menjadikan  malaikat  dan  para  nabi  sebagai  tuhan,  akan  tetapi 
semestinya  dia  mengajak  mereka  menjadi  rabbani. 

Adapun  jawaban  bagi  kelompok  yang  membacanya  secara 
rafa',  maka  atsar  Ibnu  Mas’ud  yang  dijadikan  hujjah  oleh  mereka 
adalah  riwayat  yang  tidak  shahih  sanadnya,  karena  atsar  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Hajjaj  dari  Harun  Al  A’war.  Walaupun  riwayat 
tersebut  memang  benar,  namun  sama  sekali  tidak  bisa  dijadikan 
hujjah,  karena  bacaan  yang  shahih  — yang  diriwayatkan  oleh  kaum 
muslim  dan  diwariskan  dari  nabi  mereka,  Muhammad  SAW —  tidak 
boleh  ditinggalkan  hanya  karena  penakwilan  dengan  dasar  bacaan 
yang  dinisbatkan  kepada  sebagian  sahabat,  terlebih  jika  penukilan 
tersebut  memiliki  kemungkinan  salah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Tidak 
sepantasnya  seorang  nabi  memerintahkan  kalian  agar  menjadikan 
malaikat  dan  para  nabi  sebagai  tuhan,  sebagaimana  tidak  pantas 
baginya  untuk  berkata,  ‘Jadilah  kalian  penyembah-penyembahku, 
bukan  penyembah-penyembah  Allah’." 

Allah  SWT  kemudian  membersihkan  Nabi  SAW,  bahwa  Nabi 
SAW  tidak  mungkin  memerintahkan  umat  manusia  untuk  beribadah 
kepadanya.  Allah  SWT  berfirman  J&Jl  "Apakah  (patut)  dia 

menyuruhmu  berbuat  kekafiran. "  Mananya  adalah,  "Wahai  manusia, 
apakah  patut  nabi  kalian  menyuruh  kalian  berbuat  kekafiran  dengan 
menolak  keesaan  Allah  SWT,  setelah  kalian  semua  tunduk  kepada 
Allah  dengan  ketaatan  dan  penghambaan?"  Maksudnya,  hal  itu  tidak 
mungkin  terjadi. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


Tafsir  Ath-Thabari 


7326.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  (tidak  wajar  pula  baginya)  menyuruhmu, "  bahwa 
maknanya  adalah,  "Nabi  SAW  tidak  wajar  menyuruhmu 
menjadikan  malaikat  dan  para  nabi  sebagai  tuhan." 


"Dan  (ingatlah),  ketika  Allah  mengambil  perjanjian  dari 
para  nabi,  ’ Sungguh ,  apa  saja  yang  Aku  berikan  kepadamu 
berupa  kitab  dan  hikmah  kemudian  datang  kepadamu 
seorang  rasul  yang  membenarkan  apa  yang  ada  padamu, 
niscaya  kamu  akan  sungguh'  sungguh  beriman  kepadanya 
dan  menolongnya Allah  berfirman ,  'Apakah  kamu 
mengakui  dan  menerima  perjanjian'Ku  terhadap  yang 
demikian  itu V  Mereka  menjawab,  'Kami  mengakui Allah 
berfirman,  'Kalau  begitu  saksikanlah  (hai  para  nabi)  dan 
Aku  menjadi  saksi  (pula)  bersama  kamu'." 

( Qs .  Aali  'Imraan  [3]:  81) 


842 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/252),  dan  dia  menyebutkan 
sumbernya  dari  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mundzir. 


Surah  Aali  'Imraan  . . - . —  ■  -■ 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  "Ingatlah  wahai  ahli 
kitab,  ketika  Allah  SWT  mengikat  janji  dengan  para  nabi  (yakni 
ketaatan  mereka  kepada  Allah)  dalam  segala  perintah  dan  larangan- 
Nya. 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  al  mitsaq,  beserta 
perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  tentangnya,  maka  hal  itu  tidak 
perlu  diulang  kembali. 

Para  ulama  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  firman  Allah 
SWT,  £=Cx3U  LJ  "Sungguh,  apa  saja  yang  Aku 

berikan  kepadamu  berupa  Kitab  dan  hikmah. " 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Hijaz  dan  Irak  membacanya 
(j^sjTUl)  dengan  lam  yang  berharakat  fathah.  Mereka  lalu  berbeda 
pendapat  tentang  kata 

Sebagian  dari  mereka  membacanya  dengan  dhamir  mufrad 

(kata  ganti  tunggal),  sehingga  menjadi  (j*S£sjT). 

Sebagian  lagi  membacanya  dengan  dhamir  jamak  (kata  ganti 

s 

jamak),  sehingga  menjadi  (^STujT). 


Ahli  bahasa  juga  berbeda  pendapat,  ketika  lam  yang  ada  dalam 
kata  tersebut  dibaca  demikian. 


Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  "Lam  tersebut  adalah 
lam  ibtida'  ( lam  sebagai  pengawal  kalimat),  seperti  ungkapan 
seseorang  ili»  J-ii'  -4 jl  (Zaid  itu  lebih  baik  daripada  kamu),  karena 


huruf  ma  adalah  isim,  sementara  kata  yang  ada  setelahnya  sebagai 
shilah,  dan  lam  yang  ada  dalam  kalimat  M  dan  s!  adalah  lam 
qasam  (yang  sumpah),  seakan-akan  dia  berkata,  *  ij  (demi 

Allah,  kamu  akan  beriman).  Artinya,  diperkuat  di  awal  dan  akhir 
kalimat,  seperti  ungkapan  i-iS'j  j-saar  jl  01  <oitj  Ui  (demi  Allah, 


Tafsir  Ath-Thabari 


seandainya  Anda  datang  kepadaku,  niscaya  akan  begini  dan  begitu). 
Tetapi,  terkadang  tidak  demikian,  maka  kalimat  diperkuat  oleh 


lam  di  akhir  kalimat.  Juga  terkadang  <m  menjadi  khabar  untuk  U 

olsT  ja  lissjT,  seperti  kalimat  &\j  is'  iliJ  (demi  Allah, 

A  '  A  '  '  '  '  ' 

Anda  akan  mendatangi  Abdullah)." 


Mereka  berkata,  "Anda  juga  bisa  menjadikan  'j*  sebagai 

*  •  a  *■ s  %  / 

khabar  dari  katat»,  dan  maknanya  adalah,  C-»laT  UJ 

'Ketika  Kitab  dan  hikmah  itu  datang  kepadamu'." 

Jika  demikian,  maka  kata  j*  merupakan  zaidah  (tambahan). 

Ulama  nahwu  Kufah  menyalahkan  semua  alasan  tersebut, 
mereka  berkata,  " Lam  yang  masuk  pada  awal-awal  kalimat  jaza\ 
merupakan  huruf  jawab  atas  kalimat  sumpah,  seperti  diungkapkan 
bagi  orang  yang  berdiri  'fi  jil  (demi  Allah,  aku  akan  mendatangi 
orang  yang  berdiri).  Demikian  pula  ungkapan  (demi 

Allah,  aku  akan  berbuat  baik  kepada  yang  berdiri).  Lalu  kalimat 
jawabnya  menggunakan  kata  ma  atau  la.  Jadi,  jelas  diketahui  bahwa 
sesungguhnya  lam  bukanlah  tauhid  untuk  kalimat  pertama,  karena 
pada  dasarnya  ia  diletakkan  pada  kata  ma  dan  la." 


Mereka  berkata,  "Jika  pada  kalimat  jawab  ada  kata  ma  dan  la, 
maka  diketahui  bahwa  lam  bukan  untuk  memperkuat  kalimat  pertama, 
karena  ia  diletakkan  pada  tempat  ma  dan  la,  sehingga  kedudukannya 
sama  dengan  kalimat  pertama." 

Mereka  juga  berkata,  " Adapun  firman  Allah  SWT,  ‘j»  UJ 
Liio-j  olsT  dengan  makna  menghilangkan  kata  °ly,  maka  pernyataan 
itu  tidak  dapat  dibenarkan,  karena  sesungguhnya  kata  j*  yang  bisa 
masuk  dan  dihilangkan,  tidak  menempati  tempat  isim.  Tidak  pula 
terletak  pada  tempat  khabar,  ia  hanya  ada  pada  kalimat  juhd, 
pertanyaan,  dan  syarat." 


Surah  Aali  'Imraan 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  menurut 
mereka  yang  membacanya  dengan  lam  yang  berharakat  fathah, 
adalah,  kata  UJ  mengandung  makna  U4U),  lalu  ma  dijadikan  huruf 
syarat  yang  dimasuki  lam.  Kemudian  kata  kerja  yang  setelahnya 
diubah  menjadi  madhi,  kemudian  dijawab  dengan  jawab  qasam,  maka 
lam  pertama  menjadi  lam  sumpah,  karena  dijawab  dengan  jawab 
sumpah. 

Kedua:  Sekelompok  ulama  Kufah  membaca  dengan  lam  yang 
di-kasrah-kan  UJ.  Mereka  lalu  berbeda  pendapat  dalam 

penafsirannya: 


1.  Sebagian  berkata,  "Jika  dibaca  demikian,  maka  ma  dalam 

0 

bacaan  ini  mengandung  arti  cS-Ut,  sehingga  makna  ayat  ini 
adalah, '  Dan  (ingatlah)  ketika  Allah  mengambil  perjanjian  dari 
para  nabi,  karena  kitab  dan  hikmah  yang  datang  kepada  kalian. 
Jika  datang  kepada  kalian  seorang  rasul,  seperti  yang 
diungkapkan  dalam  Taurat,  maka  sungguh,  kalian  akan 
beriman  kepadanya'." 


2.  Sebagian  berkata,  "Jika  dibaca  dengan  lam  yang  di-kasrah- 
kan,  maka  maknanya  adalah, 

‘ Dan  ingatlah,  ketika  Allah  SWT  mengambil  perjanjian  dari 
para  nabi,  untuk  hikmah  yang  datang  kepada  mereka  " 

Kalimat  J  kemudian  dijadikan  sebagai  akhdul  mitsaq 

(inti  janji  yang  diambil),  seperti  kalimat  j&jsi  iliuU»  oi>4  "Aku  ambil 
janji  darimu,  bahwa  kamu  akan  melakukannya, "  karena  akhdul  mitsaq 
sama  saja  dengan  diminta  sumpahnya  (istikhlaj). 

Jadi,  arti  ungkapan  tersebut  menurut  mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah, 


Tafsir  AihThabari 


\s>T  J  ^4 

)»  "  4  s  s 

*$'  >  *A'  4  S  o  J>  o  J  »  **„*  y  i  *.o  *  S 

,Aj j*/3  +y j  4j  c^^jla  LoJ  ( a  {J J** J 

"Dan  ingatlah  ketika  Allah  meminta  sumpah  dari  para  nabi, 
atas  hikmah  dan  kitab  yang  datang  kepada  mereka,  kapan  saja 
seorang  rasul  datang  yang  membenarkan  apa  yang  ada  pada  mereka, 
maka  mereka  akan  beriman  kepadanya,  dan  menolongnya. " 


jJfcL'T  gjJUU  &\  'u&cL.\  i\'j 


Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  paling  tepat  adalah  bacaan 
yang  membacanya  j^sculi  tj  J&-1  ifc  (dengan  lam 

yang  berharakat  fathah),  karena  Allah  SWT  mengambil  janji  dari  para 
nabi  untuk  membenarkan  setiap  rasul  yang  diutus  kepada  makhluk- 
Nya.  Tentunya  di  antara  mereka  ada  yang  mendapatkan  kitab  dan 
tidak  mendapatkan  kitab. 


Kenapa  demikian?  Karena  tidak  benar  menyifati  seorang  nabi 
dengan  sifat  yang  mengindikasikan  diperbolehkannya  dia  untuk 
mendustakan  nabi  lainnya. 


Jika  demikian,  dan  diketahui  bahwa  di  antara  mereka  ada  yang 

mendapatkan  kitab  dan  ada  pula  yang  tidak,  maka  jelas  bahwa  bacaan 

dengan  lam  yang  di-kasrah-kan,  dengan  makna  ‘j*  cS-d'  J*-'  j-* 

oisf  (karena  kitab  yang  Aku  berikan  kepada  kalian),  adalah  tafsiran 
*  ' 

yang  tidak  benar. 


Para  ulama  lalu  berbeda  pendapat  tentang  sosok  yang  diambil 
janjinya  oleh  Allah  SWT  (yakni  janji  untuk  beriman  terhadap  apa 
yang  dibawa  oleh  para  utusan  Allah  SWT,  dengan  membenarkannya). 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  orang  yang  diikat 
janjinya  adalah  ahli  kitab,  bukan  para  nabi  mereka,  berdasarkan 


Surah  Aali  'I mraan 


firman  Allah  SWT,  "Niscaya  kamu  akan  sungguh- 

sungguh  beriman  kepadanya  dan  menolongnya. " 

Mereka  berkata,  "Allah  SWT  memerintahkan  umat  untuk 
beriman  kepada  utusan  Allah  dan  menolongnya  dalam  melawan 
musuh-musuhnya.  Adapun  para  rasul,  sama  sekali  tidak  diperintahkan 
untuk  menolong  seorang  pun,  karena  dialah  yang  membutuhkan 
dalam  melawan  para  penentangnya  dari  kalangan  kafir.  Demikian  pula 
kalangan  kafir,  tidak  mungkin  menolong  Rasulullah.  Jadi,  siapa  lagi 
jika  bukan  orang-orang  beriman  yang  dipinta  pertolongan." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7327. 


Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ji-i 

£  Jk=c£\l  Tj  "Dan  (ingatlah), 

ketika  Allah  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi,  'Sungguh, 
apa  saja  yang  Aku  berikan  kepadamu  berupa  Kitab  dan 


hikmah',"  ia  berkata,  "Itu  merupakan  kesalahan  dari  penulis. 
Redaksi  yang  ada  dalam  qira  at  Ibnu  Mas’ud  adalah,  •&'  itj 
\'/J  jJjJt  ijuL.  ‘Dan  (ingatlah),  ketika  Allah  mengambil 
perjanjian  dari  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab 


7328.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

844 

dengan  riwayat  yang  sama. 


w  Untuk  penjelasan  kalimat  ini,  berkaitan  dengan  syubhat  yang  dilontarkan  oleh 
kaum  orientalis.  Anda  bisa  membaca  tahqiq  Syaikh  Ahmad  Syakir  untuk  Tafsir 
Ath-Thabari.  (Penj).  Zad  Al  Masir  (1/415,  415),  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz 
(1/474). 

844  Zad  Al  Masir  j  1/415, 415)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/474). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7329.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi',  tenteng  firman  Allah 
SWT,  jzM  j£1  \\'s  "Dan  (ingatlah),  ketika  Allah 

mengambil  perjanjian  dari  para  nabi, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  'Dan  (ingatlah),  ketika  Allah  mengambil 
perjanjian  dari  orang-orang  yang  diberikan  Al  Kitab'." 

*  s  A,  /  j  o 

Bahkan  yang  dibaca  oleh  Ar-Rabi'  adalah,  J'*-»  dSM  iij 
LA&ii  ijiji  "Dan  (ingatlah),  ketika  Allah  mengambil  perjanjian 
dari  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab. " 

Ia  (Ar-Rabi')  berkata,  "Maksudnya  adalah  ahli  kitab." 

Demikian  pula  yang  dibaca  oleh  Ubay  bin  Ka’b. 


Ar-Rabi'  berkata,  "Tidakkah  kamu  memperhatikan  firman- 
Nya,  ^  U  5^  3^j  ^  ‘Kemudian 

datang  kepadamu  seorang  rasul  yang  membenarkan  apa  yang  ada 
padamu,  niscaya  kamu  akan  sungguh-sungguh  beriman  kepadanya 
dan  menolongnya’?  Maksudnya,  kalian  beriman  kepada  Muhammad 
SAW  dan  menolong  beliau." 

Ia  (Ar-Rabi')  berkata,  "Mereka  adalah  ahli  kitab."845 

Kedua:  Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  diikat 
janjinya  adalah  para  nabi,  bukan  umatnya,  (hal  ini  berhubungan 
dengan  no.  7330). 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7330.  Al  Mutsanna  dan  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku, 
keduanya  berkata:  Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib,  dari 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/474),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/415),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/474). 
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Sa'id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Allah  SWT 
mengambil  janji  dari  umat  para  nabi."846 

7331.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  "Dan 

(ingatlah),  ketika  Allah  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi, " 
ia  berkata,  "Sebagian  dari  mereka  membenarkan  yang 
lainnya."847 

7332.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya, 
tentang  firman  Allah  SWT,  Jk=cxj>\t.Xj  i] j 

U  J. y*j  (v==»«-y-  ot  Dan 

(ingatlah),  ketika  Allah  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi, 
'Sungguh,  apa  saja  yang  Aku  berikan  kepadamu  berupa  Kitab 
dan  hikmah  kemudian  datang  kepadamu  seorang  rasul  yang 
membenarkan  apa  yang  ada  padamu',"  ia  berkata,  "Allah 
mengambil  perjanjian  dari  para  nabi  pertama,  agar  mereka 
membenarkan  dan  mengimani  apa  yang  dibawa  oleh  (nabi) 
yang  terakhir  dari  mereka." 


7333.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Umar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Abu  Ayyub, 
dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  ia  berkata,  "Allah  tidak  mengutus 


846  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/47) 

847  Abdurraazzak  dalam  tafsirnya  (1/399),  As*Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/47),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/474). 

848  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/399),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/47),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/464). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7334. 


seorang  nabi  pun  dari  Adam  dan  yang  setelahnya  kecuali 
mengambil  perjanjian  dari  mereka  tentang  Muhammad; 
seandainya  Muhammad  diutus  dan  mereka  dalam  keadaan 
hidup,  maka  mereka  akan  mengimani  dan  menolongnya,  lalu 
memerintahkan  kaumnya  untuk  mengambil  perjanjian  itu. 
Allah  SWT  berfirman,  o?  ^=sacxS\j  tj  >11 

J*-  ‘Dan  (ingatlah),  ketika  Allah  mengambil 
perjanjian  dari  para  nabi,  "Sungguh,  apa  saja  yang  Aku 
berikan  kepadamu  berupa  Kitab  dan  hikmah. ,l849 

Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  ji-1 


f 


>*/'.  ^  Z'  ^ 


"Dan  (ingatlah),  ketika 


Allah  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi,  'Sungguh,  apa 
saja  yang  Aku  berikan  kepadamu  berupa  Kitab... ', "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  perjanjian  yang  diambil  oleh  Allah  SWT 
dari  para  nabi,  agar  sebagian  dari  mereka  membenarkan  yang 
lainnya,  menyampaikan  kitabullah  serta  risalah  dari-Nya,  lalu 
menyampaikan  kitabullah  dan  risalah  Allah  tersebut  kepada 
kaum  mereka,  serta  mengambil  perjanjian  dari  mereka  agar 
mereka  beriman  kepada  Muhammad  SAW,  membenarkan 
Muhammad  SAW,  dan  menolong  Muhammad  SAW."850 

7335.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  — 
berkata — :  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  Tj  Slj 

5-"  o*  ^=cSS\i  "Dan  (ingatlah),  ketika  Allah 
mengambil  perjanjian  dari  para  nabi,  'Sungguh,  apa  saja  yang 


849  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/47). 

850  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/47). 
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Aku  berikan  kepadamu  berupa  Kitab  dan  hikmah', "  ia  berkata, 
"Tidak  seorang  nabi  pun  sejak  Nuh,  kecuali  Allah  mengambil 
perjanjian,  agar  dia  beriman  kepada  Muhammad  SAW  dan 
menolongnya  jika  Muhammad  datang  sementara  dia  masih 
hidup.  Bahkan  dia  harus  mengambil  janji  kaumnya  agar 
mereka  mengimani  dan  menolong  beliau  SAW  jika  beliau  tiba 
sementara  mereka  masih  hidup."851 

7336.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdul  Bakir  bin  Abdil  Majid  Abu  Bakar  Al  Hanafi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Al  Hasan  tentang  firman  Allah  SWT,  tj  Ji-1  l\j 

Ja  "Dan  (ingatlah),  ketika  Allah 

mengambil  perjanjian  dari  para  nabi,  'Sungguh,  apa  saja  yang 
Aku  berikan  kepadamu  berupa  Kitab  dan  hikmah...'."  Ia  lalu 
menjawab,  "Allah  SWT  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi, 
agar  yang  terlebih  dahulu  menyampaikannya  kepada  yang 
datang  berikutnya,  dan  janganlah  kalian  bercerai-berai!" 

Ketiga:  Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  diikat 
janjinya  adalah  para  nabi  dan  umatnya,  yang  dianggap  cukup  hanya 
dengan  menyebutkan  para  nabi,  karena  pengambilan  janji  kepada 
yang  diikuti  merupakan  bukti  bahwa  yang  mengikutinya  ikut 
dengannya,  dan  para  umat  adalah  pengikut  para  nabi. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7337.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad,  dari  Ikrimah,  atau  Sa’id  bin 

851  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/464)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/47). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/47). 


852 
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Jabir,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Allah  kemudian 
menuturkan  perjanjian  yang  diambil  dari  Ahli  kitab  dan  para 
nabi  mereka,  yakni  janji  untuk  membenarkan  Muhammad 
SAW  jika  beliau  datang,  dan  penetapan  mereka  terhadap  diri 
mereka  sendiri.  Allah  SWT  berfirman,  tj  ijj 

'C  .  /* _  .1  ^  ‘D/irii  Sincrntlnh )  lretilcn  AllnV 


‘Dan  (ingatlah),  ketika  Allah 


mengambil  perjanjian  dari  para  nabi,  "Sungguh,  apa  saja 

OC5 

yang  Aku  berikan  kepadamu  berupa  kitab  dan  hikmah. ' 


7338.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bakir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
lshaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Abi  Muhammad  (maula  Zaid  bin  Tsabit)  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Sa'id  bin  Jabir  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  riwayat  yang 


sama. 


Abu  Ja’far  berkata:  Tafsiran  yang  benar  —menurut  kami — 
adalah  yang  menyatakan  bahwa  ayat  tersebut  merupakan  berita  dari 
Allah  SWT,  bahwa  Dia  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi,  agar 
sebagian  dari  mereka  membenarkan  yang  lainnya,  lalu  para  nabi 
mengambil  perjanjian  dari  umat  mereka  dengan  perjanjian  yang  sama, 
yakni  agar  membenarkan  para  rasul,  nabi,  dan  segala  yang  dibawa 
oleh  mereka,  karena  itulah  tujuan  diutusnya  mereka  kepada  umat 
manusia.  Lalu  tidak  seorang  manusia  pun  yang  membenarkan  utusan, 
akan  berkata,  "Ada  seorang  nabi  yang  diutus  kepada  umat  manusia 
untuk  mendustakan  nabi  lainnya."  Kendati  ada  sebagian  umat  yang 
mendustakan  para  nabi.  Bahkan  sebaliknya,  jika  ada  yang  telah 
ditetapkan  kenabiannya  dengan  shahih,  maka  mereka  wajib 
membenarkannya.  Itulah  perjanjian  yang  ditetapkan  oleh  semuanya. 


853 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/47). 
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Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  perjanjian  tersebut  diambil 
dari  umat,  bukan  dari  para  nabi,  adalah  pendapat  yang  tidak  benar, 
karena  Allah  secara  tegas  telah  menyatakan  bahwa  Dia  mengambil 
perjanjian  itu  dari  para  nabi.  Demikian  pula  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  para  nabi  tidak  diperintahkan  untuk 
menyampaikannya,  merupakan  pendapat  yang  tidak  benar,  karena 
Allah  secara  tegas  telah  menyatakan  bahwa  Dia  mengambil  perjanjian 
itu  dari  para  nabi  dan  memerintahkan  mereka  untuk 
menyampaikannya  kepada  umat. 


Mengenai  dalil  yang  dijadikan  sandaran  oleh  Rabi  bin  Anas, 
yakni  firman  Allah  SWT,  "Niscaya  kamu  akan 

sungguh-sungguh  beriman  kepadanya  dan  menolongnya,"  hingga  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  ahli  kitab,"  saya  katakan,  "Ayat  tersebut 
sama  sekali  tidak  bisa  dijadikan  dalil  atas  kebenaran  pendapatnya, 
karena  para  nabi  telah  diperintahkan  untuk  membenarkan  yang  lain, 
dan  hal  itu  metupakan  salah  satu  bentuk  pertolongan  dari  mereka 
kepada  yang  lainnya." 


Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  sosok  yang 
dimaksud  dalam  firman-Nya  -aj  U 

"Kemudian  datang  kepadamu  seorang  rasul  yang 
membenarkan  apa  yang  ada  padamu,  niscaya  kamu  akan  sungguh- 
sungguh  beriman  kepadanya  dan  menolongnya.” 


Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
para  nabi.  Diambil  dari  mereka  perjanjian,  agar  sebagian  dari  mereka 
membenarkan  yang  lainnya,  dan  menolongnya.  Saya  telah 
menuturkan  berbagai  riwayat  tentangnya. 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  ahli  kitab. 
Mereka  diperintahkan  untuk  membenarkan  dan  menolong  Muhammad 
SAW,  ketika  Allah  mengutusnya.  Allah  SWT  mengambil  perjanjian 


Tafsir  Ath-Thabari 


itu  dalam  kitab  mereka.  Riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  ini  juga 
telah  saya  sebutkan. 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  para  nabi. 
Adapun  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini, 

" Kemudian  datang  kepadamu  seorang  rasul  yang 
membenarkan  apa  yang  ada  padamu,  niscaya  kamu  akan  sungguh- 
sungguh  beriman  kepadanya  dan  menolongnya, "  adalah  ahli  kitab. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7339.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Thawus 
mengabarkan  kepada  kami  dari  bapaknya,  tentang  firman 
Allah  SWT, 

"Dan  (ingatlah),  ketika  Allah  mengambil  perjanjian 
dari  para  nabi,  ' Sungguh ,  apa  saja  yang  Aku  berikan 
kepadamu  berupa  Kitab  dan  hikmah, "  ia  berkata,  "Allah  SWT 
mengambil  peijanjian  dari  para  nabi,  agar  sebagian  dari 
mereka  membenarkan  yang  lainnya.  Allah  SWT  lalu 
berfirman,  (X**  H.  (*==»  «•'<►>»-> 

'Kemudian  datang  kepadamu  seorang  rasul  yang 
membenarkan  apa  yang  ada  padamu,  niscaya  kamu  akan 
sungguh-sungguh  beriman  kepadanya  dan  menolongnya'.  Ayat 
ini  ditujukan  kepada  ahli  kitab.  Allah  mengambil  perjanjian 
dari  mereka,  yakni  agar  mengimani  Muhammad  S  A  W. 1,854 

7340.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Qatadah 


854  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/399)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(2/693). 


Surah  Adi  'lmraan 


berkata,  "Allah  SWT  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi, 
agar  sebagian  dari  mereka  membenarkan  yang  lainnya,  dan 
agar  mereka  menyampaikan  Kitabullah  dan  risalah-Nya 
kepada  para  hamba.  Lalu  para  nabi  menyampaikan  Kitabullah 
dan  risalah-Nya  kepada  umat  mereka.  Selanjutnya  mereka 
mengambil  perjanjian  dari  ahli  kitab  — di  dalam  kitab  mereka, 
sebagaimana  disampaikan  oleh  utusan-utusan  mereka —  yakni 
agar  mereka  beriman  kepada  Muhammad  SAW, 
membenarkannya,  dan  menolongnya."855 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  — menurut  kami — 
adalah  pendapat  dengan  penafsiran,  "Sesungguhnya  semuanya 
merupakan  berita  dari  Allah  SWT  tentang  para  nabi-Nya,  bahwa  Allah 
mengambil  perjanjian  dari  mereka  dan  mewajibkan  mereka  untuk 
mendakwahnya  kepada  umat."  Itu  karena  pada  awal  ayat  dijelaskan 
bahwa  Allah  SWT  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi-Nya, 
kemudian  Allah  SWT  menjelaskan  sifat  orang-orang  yang  diambil 
janjinya,  yaitu  dia  adalah  demikian,  dan  demikian. 

Alasan  bahwa  para  Nabi  mengambil  perjanjian  dari  umatnya 
dengan  perkara  yang  merupakan  janji  yang  diambil  oleh  Allah  SWT 
dari  mereka,  adalah  karena  mereka  diutus  untuk  berdakwah  kepada 
umatnya  atas  segala  hal  yang  juga  diperintahkan  kepada  dirinya,  yakni 
membenarkan  para  utusan  Allah  SWT,  seperti  yang  telah  kami 
jelaskannya  sebelumnya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Dan 
ingatlah  wahai  para  ahli  kitab,  ketika  Allah  SWT  mengambil 
perjanjian  dari  para  nabi,  yakni,  'Sungguh  datang  kepada  kalian  Kitab 
dan  hikmah  wahai  para  nabi!  Kemudian  datang  kepada  kalian  seorang 


155 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/414)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/47). 
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utusan  dari  sisi-Ku  yang  membenarkan  apa  yang  kalian  bahwa, 
niscaya  kalian  akan  beriman  kepadanya  dan  menolongnya'." 

As-Suddi  pernah  berkata  tentang  makna  tersebut,  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

7341.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  hal  itu  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah  SWT,  pJ==cxS\i  Tj  "Sungguh,  apa  saja  yang 
Aku  berikan  kepadamu,”  bahwa  Allah  SWT  berkata  kepada 
para  Yahudi,  "Aku  telah  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi 
tentang  Muhammad  SAW.  Dialah  sosok  yang  diungkapkan  di 
dalam  kitab  kalian."856 

Jadi,  tafsiran  ayat  berdasarkan  perkataan  As-Suddi  tersebut 
adalah,  "Dan  ingatlah  wahai  ahli  kitab,  ketika  Allah  mengambil  janji 
para  nabi  dengan  apa  yang  Aku  berikan  kepada  kalian  wahai  kaum 
Yahudi,  berupa  Kitab  dan  hikmah." 


Perkataan  As-Suddi  ini  ada  sisi  benarnya,  yang  layak 
dipertimbangkan,  jika  ayat  tersebut  dengan  redaksi  U*,  akan 

tetapi  ayat  itu  turun  dengan  ungkapan  Jk=s Tj,  padahal  dalam 
Jk==cl5\l  Tj  Ji-1  sama  sekali  tidak 


bahasa  Arab  kalimat 


bisa  ditafsirkan  dengan  kalimat  U*. 


Penakwilan  firman  Allah  SWT : 

'Jli  (Allah  berfirman,  "Apakah  kamu  mengakui  dan 

menerima  perjanjian-Ku  terhadap  yang  demikian  itu?"  Mereka 
menjawab,  " Kami  mengakui, "). 


836 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/694)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/464) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Ketika  Allah  SWT 
mengambil  perjanjian  dari  para  nabi  dengan  apa  yang  diungkapkan 
sebelumnya,  Allah  SWT  berkata  kepada  mereka,  'Apakah  kalian 
mengakui  perjanjian  yang  kalian  ikat,  yakni  kalian  berjanji  bahwa  jika 
seorang  rasul  datang  kepada  kalian  dengan  membenarkan  apa  yang 
ada  pada  kalian,  niscaya  kalian  akan  mengimani  dan  menolongnya'." 

Kalimat  "Dan  menerima  perjanjian-Ku 

terhadap  yang  demikian  itu?  "  maksudnya  adalah,  "Kalian  mengambil 
apa  yang  kalian  ikat,  berupa  keimanan  terhadap  para  utusan  yang 
datang  kepada  kalian,  dengan  membenarkan  apa  yang  ada  di  sisi 
kalian  dan  menolong  mereka." 

Kata  "Perjanjian-Ku"  maksudnya  adalah,  "Kalian 

menerima  perjanjian  itu  dari-Ku." 

Kata  al  akhdzu  dalam  ayat  ini  maknanya  adalah  menerima  dan 
ridha,  seperti  perkataan  orang  Arab  •*>■'  yang  maknanya 

adalah  berbaiat  kepadanya  dan  menerima  kepemimpinannya. 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  al  ishr  dengan 
berbagai  perbedaan  pendapat  ulama,  dan  yang  benar  adalah  yang  telah 
kami  ungkapkan,  maka  saya  rasa  tidak  perlu  diulang  kembali  pada 

•  *  857 

kesempatan  im. 

Dalam  kalimat  ada  huruf  fa  yang  dibuang,  karena  huruf 

fa  tersebut  merupakan  awal  dari  sebuah  kalimat,  seperti  telah 
dijelaskan  pada  masalah-masalah  serupa  sebelumnya.858 

Firman  Allah  SWT  "Kami  mengakui"  maksudnya 

adalah  "Para  nabi  yang  diambil  perjanjiannya  oleh  Allah,  seperti 
disebutkan  sebelumnya,  berkata,  'Kami  mengakui  apa  yang  Engkau 


857  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (286).  Akan  datang  pula  pada  tafsir  surah  Al 
A’raaf  ayat  (157). 

858  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (67). 
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wajibkan  kepada  kami,  berupa  keimanan  terhadap  para  utusan-Mu 
yang  Engkau  utus  untuk  membenarkan  apa  yang  ada  bersama  kami 
berupa  Al  Kitab,  dan  dengan  menolong  mereka'." 

Penakwilan  firman  Allah  SWT:  &  ^  l %  36 

(Kalau  begitu  saksikanlah  [hai para  nabi]  dan  Aku  menjadi 
saksi  [pula]  bersama  kamu). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Allah  SWT 
berfirman,  'Kalau  begitu  saksikanlah  (hai  para  nabi)  terhadap  janji 
yang  Aku  ambil  dari  kalian,  yakni  mengimani  para  utusan-Ku  yang 
datang  kepada  kalian  dengan  membenarkan  apa  yang  ada  di  sisi 
kalian,  berupa  Al  Kitab  dan  Al  Hikmah,  juga  dengan  menolong 
mereka  walaupun  harus  mengorbankan  diri  kalian  dan  para  pengikut 
kalian,  ketika  kalian  mengambil  perjanjian  dari  mereka  atas  hal  itu. 
Aku  menjadi  saksi  (pula)  bersama  kalian  terhadap  kalian  dan  mereka." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7342.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Saif  bin  Umar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Abu  Ayyub, 
dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  tentang  firman  Allah  SWT,  \ JlS 
"Allah  berfirman,  'Kalau  begitu  saksikanlah  (hai para  nabi)', " 
bahwa  maksudnya  adalah,  "Saksikanlah  atas  umat  kalian 
tentang  hal  itu,  dan  Aku  bersama  kalian  sebagai  saksinya,  atas 
kalian  dan  mereka."859 

••• 


859 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/466)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Dttrr  Al  Mantsur  (2/48). 


Surah  Aali  'Imraan 


“Barangsiapa  yang  berpaling  sesudah  itu,  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  fasik." 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  82) 

Abu  Ja’far  berkata;  Maknanya  adalah,  "Barangsiapa 
berpaling  dari  keimanan  kepada  para  utusan-Ku,  yang  Aku  utus  untuk 
membenarkan  apa  yang  ada  di  sisi  para  nabi,  berupa  Kitab  dan 
hikmah,  sehingga  tidak  menolong  mereka  dan  membatalkan  segala 
perjanjian." 

Lafazh  ISc  "Sesudah  itu"  maksudnya  adalah  sesudah 
pengikatan  janji  yang  Allah  ambil  dari  mereka. 

Mengenai  lafazh  "Maka  mereka  itulah 

orang-orang  yang  fasik"  kata  "mereka"  — yakni  yang  telah  berpaling 
dari  iman  kepada  para  utusan  dan  menolong  mereka,  juga  janji  yang 
telah  diikat  dengan  mereka —  maksudnya  adalah  orang-orang  fasik 
(orang  yang  keluar  dari  agama  Allah  dan  ketaatan  kepada  Tuhan 
mereka). 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7343.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Saif  bin  Umar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Abu  Ayyub, 
dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  bahwa  maknanya  adalah, 
"Barangsiapa  berpaling  darimu  wahai  Muhammad,  setelah  dia 
mengambil  perjanjian  ini  dari  seluruh  umat,  ‘Maka  mereka 


Tafsir  Ath-Thabari 


itulah  orang-orang  yang  fasik’.  Maksudnya  yaitu  orang  yang 
bermaksiat  dengan  melakukan  kekufuran."860 

7344.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  bahwa  Abu  Ja’far 
berkata  — maksudnya  Ar-Razi —  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Barangsiapa  yang  berpaling  sesudah  itu, " 
"Mereka  adalah  orang-orang  fasik."861 

7345.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama. 


Abu  Ja’far  berkata:  Kedua  ayat  ini,  kendati  dalam  bentuk 
berita  dari  Allah  SWT,  bahwa  Dia  bersaksi  dan  mengambil  perjanjian 
dari  mereka,  berkaitan  dengan  para  nabi  dan  Rasul-Nya,  namun  berita 
tersebut  ditujukan  kepada  kaum  Yahudi  Israil  yang  ada  di  sekeliling 
kota  Madinah,  ketika  beliau  masih  hidup  SAW,  yakni  berkaitan 
dengan  peijanjian  yang  telah  Allah  ikat  kepada  mereka,  berupa  janji 
keimanan  kepada  Muhammad  SAW. 

Jadi,  tujuannya  adalah  mengingatkan  mereka  terhadap  janji 
yang  telah  diikat  kepada  para  pendahulu  mereka,  juga  segala  perkara 
yang  disampaikan  oleh  para  nabi,  yakni  membenarkan,  mengikuti,  dan 
menolong  beliau  SAW  untuk  melawan  orang-orang  yang 
menyelisihinya,  juga  mengingatkan  mereka  akan  segala  perkara  yang 
ada  di  dalam  kitab  yang  diturunkan  kepada  nabi-nabi  mereka,  yakni 
penjelasan  tentang  sifat  dan  tanda-tanda  beliau  SAW. 


860 

861 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/466). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/695),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/466),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/48). 


Surah  Aali  'I mraan 


“Maka  apakah  mereka  mencari  agama  yang  lain  dari 
agama  Allah,  padahal  kepada-Nyalah  menyerahkan  diri 
segala  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi,  baik  dengan  suka 
maupun  terpaksa  dan  hanya  kepada  Aliahlah  mereka 

dikembalikan.” 


( Qs .  Aali  Tmraan  [3]:  83) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  ayat  tersebut: 

Pertama:  Mayoritas  ulama  Hijaz,  baik  kalangan  Makkah 
maupun  Madinah,  dan  ulama  Kufah,  membacanya  <UJi  jtj  'Jm\  .... 

0 yorj  (dengan  kata  ganti  orang  kedua). 

'  S  9  *  +  9'  ♦  S 

Kedua:  Sebagian  ulama  Hijaz  membacanya 
....Hyary.  (dengan  kata  ganti  orang  ketiga). 

Ketiga:  Sebagian  ulama  Bashrah  membacanya  <dJ'  jt*  je«' 
dyu  (dalam  bentuk  berita  dengan  kata  ganti  orang  ketiga)  dan 

(dengan  kata  ganti  orang  kedua).862 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  adalah  bacaan 

Ojij  ibt  yi  (dengan  kata  ganti  orang  kedua)  dan  iiyerj  (kata  ganti 

/  ^  *  ■  * 

orang  kedua),  yakni  dengan  ta  sebagai  kata  ganti  orang  kedua,  karena 
mengikuti  dhamir  yang  sebelumnya  lebih  utama  daripada  beralih  ke 


bentuk  lainnya,  kendati  bentuk  lainnya  juga  boleh,  dengan  alasan  yang 
kami  sebutkan  sebelumnya,  yakni  sesungguhnya  redaksi  hikayat 


terkadang  menyatakan  ungkapan  dengan  kata  ganti  orang  kedua 


862  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/246). 
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semuanya,  terkadang  dalam  bentuk  kata  ganti  orang  ketiga  semuanya, 
dan  terkadang  dalam  bentuk  orang  kedua  pada  sebagian  kalimat, 
sementara  pada  kalimat  lain  dengan  kata  ganti  orang  ketiga.  Oleh 
karena  itu,  kalimat  dan  <0!  masuk  dalam  kasus  tersebut. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Wahai  ahli  kitab,  apakah 
kalian  mencari  agama  selain  agama  Allah  (maksudnya  selain  ketaatan 
kepada  Allah  SWT,  padahal  kepada-Nyalah  segala  yang  di  langit  dan 
di  bumi  menyerahkan  diri,  dengan  beribadah  kepada-Nya, 
menetapkan  rububiyyah  dan  uluhiyyah  hanya  kepada-Nya,  baik  secara 
suka,  seperti  malaikat,  para  nabi,  dan  rasul,  maupun  secara  paksa." 


Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  Islam  secara  terpaksa: 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
menetapkan  bahwa  hanya  Allah  yang  telah  menciptakanNya,  kendati 
dia  menyekutukan  Allah  SWT  dalam  ibadah. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7346.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  <4  ij*  tjIj 

.  f  "Padahal  kepada-Nyalah  menyerahkan  diri  segala 
apa  yang  di  langit  dan  di  bumi, "  ia  berkata,  "Ayat  inj  sama 
seperti  firman  Allah  SWT,  u^j 

'Dan  sungguh  jika  kamu  bertanya  kepada  mereka, 
"Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi?"  niscaya 
mereka  menjawab,  "Allah." { Qs.  Az-Zumar  [39]:  38).863 


7347.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


863 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/417)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vyun{\mi). 


Surah  Adi  'Imraan 


Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 

864 

Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama. 


7348.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  dari 


X' 


Abu  Al  Aliyah,  tentang  firman  Allah  SWT,  <4  cy> 

^  "Padahal 


kepada-Nyalah  menyerahkan  diri  segala  apa  yang  di  langit 
dan  di  bumi,  baik  dengan  suka  maupun  terpaksa  dan  hanya 
kepada  Aliahlah  mereka  dikembalikan, "  ia  berkata,  "Setiap 
manusia  telah  menetapkan  dalam  dirinya  bahwa  Allah  SWT 
adalah  Rabbnya,  dan  dirinya  adalah  hamba-Nya.  Barangsiapa 
menyekutukan-Nya  dalam  ibadah,  maka  dialah  yang  telah 
menyerahkan  dirinya  secara  terpaksa,  dan  barangsiapa 
mengikhlaskan  ibadahnya,  maka  dialah  yang  telah 

865 

menyerahkan  dirinya  secara  sukarela. " 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Islamnya 
seseorang  ketika  diambil  perjanjian,  dan  dia  menetapkannya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7349.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  tJj 
Sj "Padahal  kepada- 
Nyalah  menyerahkan  diri  segala  apa  yang  di  langit  dan  di 


864  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/417)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/407). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/466). 
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bumi,  baik  dengan  suka  maupun  terpaksa, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  ketika  diambil  perjanjian  dari  mereka."866 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  bayangannya 

yang  sujud. 

7350.  Sawwar  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  <S,b*  pL^T4lj 

"Padahal  kepada-Nyalah 
menyerahkan  diri  segala  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi,  baik 
dengan  suka  maupun  terpaksa,"  ia  berkata,  "Orang  yang 
menerima  Islam  secara  sukarela  adalah  seorang  mukmin, 
sedangkan  orang  yang  menerima  Islam  secara  terpaksa  adalah 
bayangan  orang  kafir."867 

7351.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dengan  suka 

maupun  terpaksa,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  sujudnya 
seorang  mukmin  secara  rela,  sementara  seorang  kafir  sujudnya 
dilakukan  secara  terpaksa."868 

7352.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 


866  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/417)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al 
‘Uyun  (1/407). 

867  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/697)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/417). 

868  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/697)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/417). 
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tentang  firman  Allah  SWT,  "Maupun  terpaksa,"  ia 

berkata,  "Sujudnya  seorang  mukmin  adalah  secara  sukarela, 

869 

sementara  bayangan  seorang  kafir  adalah  secara  terpaksa." 

7353.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdullah  bin  Katsir,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  "Wajahnya  sujud  secara  sukarela, 
sementara  bayangannya  sujud  secara  terpaksa." 


Keempat:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  hatinya 
tunduk  dengan  kehendak  Allah,  kendati  dia  ingkar  terhadap  ibadah 
kepada  Allah  SWT  secara  lisan. 


7354. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi’ 


menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Jabir,  dari  Amir, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  ' j  taIj 


"Padahal  kepada-Nyalah  menyerahkan  diri  segala  apa  yang  di 
langit  dan  di  bumi,"  ia  berkata,  "Maksudnya  semua  tunduk 
kepadanya."870 


Kelima:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  keislaman 
orang  yang  secara  terpaksa,  karena  takut  pedang. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7355.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan, 

869  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/466). 

870  Al  Mawardi  dalam  Al-Nukat  wa  Al  'Uyun  ( 1 /407). 
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tentang  firman  Allah  SWT,  /Aj 

"Padahal  kepada-Nyalah  menyerahkan  diri 
segala  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi,  baik  dengan  suka 
maupun  terpaksa, "  ia  berkata,  "Beberapa  kaum  masuk  Islam 
secara  terpaksa,  sementara  yang  lain  masuk  Islam  secara 
sukarela."871 


7356.  Al  Hasan  bin  Qaz’ah  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ruh  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami  dari  Mathar 
Al  Warraq,872  tentang  firman  Allah  SWT,  j  j»  JjLlJl  /Aj 

^  "Padahal 

kepada-Nyalah  menyerahkan  diri  segala  apa  yang  di  langit 
dan  di  bumi,  baik  dengan  suka  maupun  terpaksa  dan  hanya 
kepada  Aliahlah  mereka  dikembalikan,"  ia  berkata,  "Para 
malaikat  masuk  Islam  secara  sukarela,  kaum  Anshar  masuk 
Islam  secara  sukarela,  bani  Sulaim  dan  Abdul  Qais  masuk 
Islam  secara  sukarela,  sementara  manusia  masuk  Islam  secara 
terpaksa."873 


Keenam:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang 
beriman  masuk  Islam  secara  sukarela,  sementara  orang  kafir  masuk 


871  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/417). 

872  Dia  adalah  Mathar  bin  Thahman  Al  Warraq,  Abu  Raja  Al  Khurasani  (maula 
Alba  As-Salmi).  Dia  tinggal  di  Bashrah. 

Abu  Zur’ah  berkata,  "Riwayatnya  dari  Anas  berstatus  mur  sal.  Dia  tidak 
mendengar  satu  riwayat  pun  dari  Anas,  dan  dia  meriwayatkan  dari  Ikrimah." 

Ibnu  Hibban  dalam  At-Tsiqat  berkata,  "Dia  wafat  sebelum  datang  wabah, 
tepatnya  tahun  125  H." 

Ada  juga  yang  mengatakan  dia  wafat  tahun  129  H. 

Al  Bukhari  menuturkannya  dalam  bab  At-Tijarah  fi  Al  Bahri  dalam  kitab  Al 
Jami,  "Mathar  berkata,  ‘Tidak  mengapa'.  Sementara  itu,  Abu  Bakar  Al  Bazzar 
berkata,  'Dia  tidak  bermasalah’."  Tahdzib  At-Tahdzib  (10/168). 

873  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/467)  dan  Al  Mawardi  dalam  Al- 
Nukat  w  a  Al  'Uyun  ( 1 /407). 
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Islam  ketika  dia  melihat  kebenaran  dengan  sangat  jelas,  yakni  ketika 
keislamannya  sudah  tidak  bermanfaat  lagi  baginya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7357.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

$  iri*  "Maka  apakah  mereka  mencari  agama  yang 
lain  dari  agama  Allah,"  ia  berkata,  "Seorang  mukmin  masuk 
Islam  secara  sukarela,  sehingga  keislaman  diterima  darinya 
dan  bermanfaat  baginya.  Sementara  itu,  orang  kafir  masuk 
Islam  secara  terpaksa,  yakni  ketika  keislaman  tidak  lagi 

874 

bermanfaat  baginya,  dan  tidak  diterima  lagi  darinya." 

7358.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  ^Allah 
SWT,  eSjk  4  ^  ^ 

"Padahal  kepada-Nyalah  menyerahkan  diri  segala  apa  yang  di 
langit  dan  di  bumi,  baik  dengan  suka  maupun  terpaksa,"  ia 
berkata,  "Seorang  mukmin  masuk  Islam  dengan  taat, 
sedangkan  orang  kafir  masuk  Islam  ketika  telah  melihat  adzab 
Allah  SWT,  O  'Maka  iman  mereka 

tiada  berguna  bagi  mereka  tatkala  mereka  telah  melihat  siksa 
Kami'. "  (Qs.  Ghaafir  [40]:  85). 


Ketujuh:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  peribadahan 
semua  makhluk. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 
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Al  Qurthubi  dalami/  Jami' li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/127). 


7359.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  4  £  pLl-1  /ij  <1^  X& 

v.  " Maka  apakah  mereka 

mencari  agama  yang  lain  dari  agama  Allah,  padahal  kepada- 
Nyalah  menyerahkan  diri  segala  apa  yang  di  langit  dan  di 
bumi,  baik  dengan  suka  maupun  terpaksa,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah  peribadahan  mereka  semua  kepada  Allah, 
baik  secara  sukarela  maupun  terpaksa.  Ayat  semakna  dengan 
firman  Allah  SWT,  £g  4  & 

'Hanya  kepada  Aliahlah  sujud  (patuh)  segala  apa  yang  di 
langit  dan  di  bumi,  baik  dengan  kemauan  sendiri  atau  pun 
terpaksa'. "  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  15). 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  hanya  kepada 

Aliahlah  mereka  dikembalikan,"  maknanya  adalah,  "Wahai  orang- 
orang  yang  mencari  selain  Islam  sebagai  agama,  dari  kalangan  Yahudi 
Nasrani,  dan  lainnya,  (sungguh)  kalian  akan  kembali  kepada-Nya  dan 
dibalas  sesuai  amalan  kalian;  yang  baik  dibalas  dengan  kebaikan,  dan 
yang  buruk  dibalas  dengan  keburukan." 

Ayat  tersebut  merupakan  peringatan  dari  Allah  SWT  agar 
makhluk-Nya  tidak  kembali  kepada-Nya  dalam  keadaan  selain  Islam. 


Surah  Aali  'I mraan 


w?  jp'  >w\j  ul»u  j» 
'j  <&&j  iSJljA  4->  4?^-^  'j  '■^t->jAj^j 


“ Katakanlah ,  'Kami  beriman  kepada  Allah  dan  kepada  apa 
yang  diturunkan  kepada  kami  dan  yang  diturunkan  kepada 
Ibrahim,  Isma'il,  I shaq,  Ya'qub,  dan  anak-anaknya,  dan  apa 
yang  diberikan  kepada  Musa,  Isa  dan  para  nabi  dari  Tuhan 
mereka.  Kami  tidak  membeda-bedakan  seorang  pun  di 
antara  mereka  dan  hanya  kepada-Nyalah  kami 
menyerahkan  diri'." 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  84) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Jadi,  apakah  mereka 
mencari  agama  lain  selain  agama  Allah,  wahai  kaum  Yahudi? 
Padahal,  segala  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  menyerahkan  diri 
kepada-Nya,  baik  secara  sukarela  maupun  terpaksa,,  dan  hanya  kepada 
Allah  kalian  dikembalikan.  Jika  mereka  tetap  mencari  agama  selain 
agama  Allah,  maka  katakanlah  kepada  mereka  wahai  Muhammad, 
'Kami  beriman  kepada  Allah'." 

Di  dalam  ayat  itu  dibuang  kalimat,  "Jika  mereka  menjawab, 
'Ya',"  karena  ungkapan  tersebut*  bisa  dipahami  dari  redaksi  kalimat 
secara  jelas. 

Kalimat  4jit  J5  "Katakanlah,  'Kami  beriman  kepada 

Allah...',"  maksudnya  adalah,  "Katakanlah  kepada  mereka  wahai 
Muhammad,  'Kami  beriman  kepada  Allah,  bahwa  Dia  Tuhan  kami 
dan  sesembahan  kami.  Tidak  ada  sesembahan  yang  berhak  diibadahi 
selain-Nya  dan  kami  tidak  beribadah  kepada  selain-Nya'." 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kalimat  JyS\  tij  "Dan  kepada  apa  yang  diturunkan 

kepada  kami,"  maksudnya  adalah,  "Katakanlah,  ‘Kami  pun 
membenarkan  segala  apa  yang  diturunkan  kepada  kami,  berupa 
wahyu,  dan  segala  apa  yang  diturunkan-Nya,  lalu  kami 
menetapkannya'." 

Kalimat  jU*£l  &■  $  %  "Dan  yang  diturunkan  kepada 
Ibrahim, "  maksudnya  adalah,  "Kami  pun  membenarkan  segala  apa 
yang  diturunkan  kepada  Al  Khalil  Ibrahim,  yang  diturunkan  kepada 
kedua  anaknya,  Isma'il  dan  Ishaq,  serta  yang  yang  diturunkan  kepada 
cucunya,  Ya’qub.  Kami  pun  beriman  kepada  apa  yang  diturunkan 
kepada  Al  Asbath." 

Al  Asbath  adalah  anak  Ya’qub  yang  berjumlah  12  orang, 
seperti  yang  telah  kami  jelaskan  nama-namanya,  dan  dianggap  cukup, 
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sehingga  tidak  perlu  diulang  pada  kesempatan  mi. 

Kalimat  "Dan  apa  yang  diberikan  kepada 

Musa  juga  Isa...,”  maksudnya  adalah,  "Kami  pun  membenarkan 
segala  apa.  yang  diturunkan  kepada  Musa  dan  Isa,  betupa  kitab  dan 
wahyu,  serta  yang  diturunkan  kepada  para  nabi  dari  sisi-Nya." 

Apa  yang  Allah  berikan  kepada  Musa  adalah  Taurat,  dan  apa 
yang  diberikan  kepada  Isa  adalah  Injil.  Keduanya  (Musa  dan  Isa) 
diperintahkan  oleh  Allah  SWT  kepada  Muhammad  SAW  agar 
diimani. 

Kalimat  Cjy  'Z  "Kami  tidak  membeda-bedakan 

seorang  pun  di  antara  mereka,"  maksudnya  adalah,  "Kami  tidak 
membenarkan  sebagian  dari  mereka  dan  mendustakan  sebagian 
lainnya.  Kami  tidak  mengimani  sebagian  dari  mereka  dan 
mengingkari  sebagian  lainnya,  seperti  kaum  Yahudi  dan  Nasrani,  yang 


875 


Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (60, 163). 


Surah  Aali  'lmraan 


kufur  kepada  sebagian  nabi  Allah  dan  membenarkan  sebagian  nabi 
lainnya,  akan  tetapi  kami  mengimani  dan  membenarkan  semuanya." 

Kalimat  S "Dan  hanya  kepada-Nyalah  kami 
menyerahkan  diri,"  maksudnya  adalah,  "Kami  beragama  dengan 
agama  Islam,  bukan  yang  lain,  bahkan  kami  membebaskan  diri  dari 
segala  agama  yang  lainnya." 

Ungkapan  juga  mengandung  arti,  "Kami 

tunduk-patuh  terhadap  ketaatan  dan  ibadah,  dengan  menetapkan 
uluhiyyah  serta  rububiyyah,  dan  menyatakan  bahwa  tidak  ada  tuhan 
yang  berhak  diibadahi  selain  Allah  SWT." 

Sebelumnya  kami  telah  menuturkan  segala  riwayat  yang 
menjelaskan  makna  yang  telah  kami  ungkapkan  tadi,  sehingga  tidak 
perlua  diulang  kembali.876 

•M 


#  u»  f  ^  04  O*  J 

s  y 


“Barangsiapa  mencari  agama  selain  agama  Islam,  maka 
sekali-kali  tidaklah  akan  diterima  (agama  itu)daripadanya, 
dan  dia  di  akhirat  termasuk  orang-orang  yang  rugi.” 


( Qs .  Aali  lmraan  [3]:  85) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Barangsiapa  mencari 
agama  selain  agama  Allah,  maka  Allah  tidak  akan  menerimanya,  dan 
di  akhirat  dia  akan  menjadi  orang  yang  merugi  karena  tidak 
mendapatkan  kasih  sayang-Nya." 


876  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  ( 1 36). 


tUD 


Diriwayatkan  bahwa  ketika  ayat  ini  turun,  semua  orang  — <iari 
seluruh  agama —  mengaku  sebagai  seorang  muslim.  Allah  SWT  lalu 
memerintahkan  mereka  untuk  melakukan  haji,  karena  salah  satu  rukun 
Islam  adalah  haji,  namun  ternyata  mereka  enggan  melakukannya. 
Akhirnya  Allah  SWT  mematahkan  hujjah  mereka. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7360.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  ia  berkata: 
Ikrimah  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  jjt> 

"Barangsiapa  mencari  agama  selain  agama  Islam, " 
ia  berkata,  "(Maksudnya  adalah,  orang  dari)  berbagai  agama 
berkata,  ‘Kami  adalah  muslimun!’  Akhirnya  Allah  SWT 
menurunkan  firman-Nya,  ^ 

S-k-j'  iy*3  'Mengerjakan  haji  adalah 

kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  orang  yang  sanggup 
mengadakan  perjalanan  ke  Baitullah.  Barangsiapa 
mengingkari  (kewajiban  haji),  maka  sesungguhnya  Allah 
Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam'. 
(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  97).  Orang-orang  kafir  lalu  melakukan 
ibadah  haji,  padahal  sebenarnya  mereka  enggan 
melakukannya."*77 

7361.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qa’nabi 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  j  "Barangsiapa 

mencari  agama  selain  agama  Islam,  maka  sekali-kali  tidaklah 
akan  diterima  (agama  itu)daripadanya, "  ia  berkata, 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/699)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AltVajiz( 1/467). 


Surah  Aali  'Imraan 


"(Maknanya  adalah),  orang-orang  Yahudi  berkata,  ‘Kami 
adalah  muslimun!’  Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan  firman- 
Nya, 

£  'Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia 
terhadap  Allah,  yaitu  orang  yang  sanggup  mengadakan 
perjalanan  ke  Baitullah.  Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban 
haji),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak 
memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam'."  (Qs.  Aali  'Imraan 
[3]:  97).878 

7362.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 

mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Ikrimah, 
ia  berkata,  "Ketika  ayat  ini  turun,  j*  j* j 

'Barangsiapa  mencari  agama  selain  agama  Islam',  (hingga 
akhir  ayat),  'Orang-orang  Yahudi  berkata,  "Kami  adalah 
muslimun!",'  Allah  SWT  berfirman,  ‘Katakanlah  kepada 
mereka,  'i»!  M»  jc>  '%>-*  '  &  4-x_J  \  ^ 

"Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia 
terhadap  Allah,  yaitu  orang  yang  sanggup  mengadakan 
perjalanan  ke  Baitullah.  Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban 
haji),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak 
memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam".'  (Qs.  Aali  'Imraan 
[3]:  97).  Maksudnya  yaitu  orang-orang  kafir  dari  berbagai 

_  m  879 

agama. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah 
seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

7363.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 


878  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/699)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/467). 

879  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/467). 


menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  fj&l*  dA  \P*  k 

<&,  £  ^4^ 

pi  u»?*  *^i  “Sesungguhnya  orang- 

orang  mukmin,  orang-orang  Yahudi,  orang-orang  Nasrani  dan 
orang-orang  Shabiin,  siapa  saja  di  antara  mereka  yang  benar- 
benar  beriman  kepada  Allah,  Hari  Kemudian  dan  beramal 
shalih,  mereka  akan  menerima  pahala  dari  Tuhan  mereka, 


tidak  ada  kekhawatiran  kepada  mereka,  dan  tidak  (pula) 
mereka  bersedih  hati. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  62).  Setelah  ini 
Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  Cr*  J 

"Barangsiapa  mencari  agama  selain  agama 
Islam,  maka  sekali-kali  tidaklah  akan  diterima  (agama  itu) 
daripadanya. "  880 

— 


<  »>.< 


$f:Si 


“Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir 
sesudah  mereka  beriman,  serta  mereka  telah  mengakui 
bahwa  Rasul  itu  (Muhammad)  benar-benar  rasul,  dan 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/182),  dan  dia  menuturkan  sumbernya 
kepada  Abu  Daud  dalam  kitab  An-Nasikh  wa  Al  Mansukh ,  serta  Ibnu  Jarir. 


Surah  Aali  ' Imraan 


keterangan-keterangan  pun  telah  datang  kepada  mereka 2 
Allah  tidak  menunjuki  orang-orang  yang  zhalim.  Mereka 
itu,  balasannya  ialah,  bahwasanya  laknat  Allah  ditimpakan 
kepada  mereka,  (demikian  pula)  laknat  para  malaikat  dan 
manusia  seluruhnya,  mereka  kekal  di  dalamnya,  tidak 
diringankan  siksa  dari  mereka,  dan  tidak  (pula)  mereka 
diberi  tangguh,  kecuali  orang-orang  yang  tobat,  sesudah 
(kafir)  itu  dan  mengadakan  perbaikan.  Karena 
sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  86-89) 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sosok  yang  dimaksud 
dalam  ayat  tersebut,  dan  kepada  siapakah  ayat  tersebut  turun? 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  kepada 
Al  Harits  bin  Suwaid.  Sebelumnya  dia  seorang  muslim,  tetapi  lalu 
murtad. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7364.  Muhammad  bin  Abdilllah  bin  Bazigh  Al  Bashri  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Yazid  bin  Zari  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abi  Hind  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Seorang 
W  Anshar  masuk  Islam,  tetapi  kemudian  dia  murtad  dan 
memeluk  agama  syirik.  Akhirnya  dia  menyesal  dan  mengutus 
kaumnya  seraya  berkata,  'Datanglah  kepada  Rasulullah  SAW, 
dan  tanyakan  apakah  masih  ada  kesempatan  tobat  bagiku?’ 
Lalu  turunlah  firman  Allah  SWT,  \Jy^=s  Sjs 

‘Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum 


yang  kafir  sesudah  mereka  beriman’.  Sampai  kepada  firman- 

Nya,  -tM  1  .  -s-JjjSf  >Xr3  'i&$\  p.-:& 


Tafsir  AthThabari 


dU'S  jS»  o?  [&£  ‘Dan  keterangan- 
keterangan  pun  telah  datang  kepada  mereka?  Allah  tidak 


menunjuki  orang-orang  yang  zhalim... kecuali  orang-orang 
yang  tobat,  sesudah  (kafir)  itu  Ia  kemudian  mengutus 
seseorang  dari  kaumnya  (kepada  Nabi  SAW),  akhirnya  dia  pun 
masuk  Islam  kembali."881 


7365.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dengan  riwayat  yang  sama,  namun  beliau 
tidak  meriwayatkannya  sampai  kepada  Ibnu  Abbas,  hanya  saja 
dia  (Ikrimah)  berkata,  "Dia  lalu  menulis  surat  untuknya  dengan 
berkata,  ‘Kaumku  telah  berdusta  kepadaku!’  Akhirnya  dia 
bertobat'." 

7366.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakim  bin 
Jumai  menceritakan  kepada  ,  kami  dari  Ali  bin  Mushr,  dari 
Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Seorang  Anshar  murtad."  Ia  lalu  menuturkan  riwayat  yang 


sama. 


7367.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid  Al 
A’raj  mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Al 
Harits  bin  Suwaid  masuk  Islam  di  hadapan  Nabi  SAW,  tetapi 
kemudian  dia  kufur  dan  kembali  kepada  kaumnya.  Allah 
kemudian  berfirman,  U  j 

'Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir 
sesudah  mereka  beriman',  hingga  firman-Nya  \j*  uj-o' 
jLJj  ^ait  \fiSXs  dU'S  jJu  ‘Kecuali  orang-orang  yang 


881 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/699)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/418). 


Surah  Aali  'lmraan 


tobat,  sesudah  (kafir)  itu  dan  mengadakan  perbaikan.  Karena 
sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang'. " 

(Mujahid)  berkata,  "Seseorang  dari  kaumnya  membawa  ayat 
itu  kepadanya  dan  membacakannya,  lalu  Al  Harits  berkata, 
‘Demi  Allah,  sepengetahuanku,  engkau  adalah  orang  yang 
jujur,  namun  Rasulullah  SAW  orang  yang  lebih  jujur 
daripadamu,  dan  Allah  yang  paling  benar  Ucapan-Nya'." 

(Mujahid)  berkata,  "Akhirnya  Harits  bertobat  dengan  baik."882 


7368.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir 
sesudah  mereka  beriman,  serta  mereka  telah  mengakui  bahwa 
Rasul  itu  (Muhammad)  benar-benar  rasul, "  ia  berkata,  "Ayat 
ini  turun  kepada  Al  Harits  bin  Suwaid  Al  Anshari.  Dia  kufur, 
padahal  sebelumnya  beriman.  Allah  SWT  lalu  menurunkan 
ayat-ayat  tersebut,  hingga  firman-Nya,  tjj  jii  JIl 

‘Merekalah  penghuni  neraka,  dan  mereka  kekal  di 
dalamnya  ’.  Kemudian  dia  bertobat,  dan  Allah  SWT 
■’  menghapus  ayat  tersebut,  lalu  berfirman,  juc  \>>v3  cm' 

!  ^  dU'S  ‘Kecuali  orang-orang  yang 

tobat,  sesudah  (kafir)  itu  dan  mengadakan  perbaikan.  Karena 
sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang'.  ”883 


882  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/418). 

883  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/468)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  ( 1/418). 


Tafsir  Ath'Thabari 


7369.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 
pJ>*W  (3>-  uy**)\  d 

" Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir 
sesudah  mereka  beriman,  serta  mereka  telah  mengakui  bahwa 
Rasul  itu  (Muhammad)  benar-benar  rasul,  dan  keterangan- 
keterangan  pun  telah  datang  kepada  mereka?"  ia  berkata, 
"Seseorang  dari  bani  Amr  bin  Auf  kufur  setelah  sebelumnya 
dia  beriman."884 


7370.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 


7371.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Dia 
berasal  dari  bani  Amr  bin  Auf.  Dia  kufur  setelah  sebelumnya 
beriman." 


Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Katsir  mengabarkan 
kepadaku  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Dia  datang  ke  Romawi, 
lalu  masuk  agama  Kristen.  Dia  kemudian  berkata  kepada 
kaumnya,  ‘Datanglah  kalian  kepadanya  dan  tanyakan  apakah 
masih  ada  kesempatan  bertobat  untukku?'." 

Mujahid  berkata,  "Aku  menduga  dia  beriman,  tetapi  kemudian 
dia  kembali  kepada  agamanya." 


884  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/49),  dan  ia  menuturkan  sumbernya 
dari  Abd  bin  Humaid. 


Surah  Aali  'Imraan 


Ibnu  Juraij  berkata:  Ikrimah  berkata,  "Ayat  ini  turun  kepada 
Abu  Amir  Ar-Rahib,  Al  Harits  bin  Suwaid  bin  Ash-Shamit, 
dan  Wahwaj  bin  Al  Asi,  yakni  tentang  dua  belas  orang  yang 
keluar  dari  Islam,  lalu  menjumpai  Quraisy,  kemudian  mereka 
menulis  surat  kepada  kaumnya  yang  isinya,  ‘Apakah  masih 
ada  kesempatan  bertobat  untuk  kami?’  Akhirnya  turunlah 
.«  firman  Allah  SWT,  jZ  ij>\3  '  "^1  ‘Kecuali  orang- 

x  orang  yang  tobat,  sesudah  (kafir)  itu  "88S 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  ahli  kitab. 
Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7372.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  jZ  1j CJ  aS 

"Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir 
sesudah  mereka  beriman,"  ia  berkata,  "Mereka  adalah  ahli 
kitab.  Mereka  mengenal  Muhammad  SAW,  tetapi  kemudian 

oo/: 

mereka  kufur  kepadanya." 


7373,  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah  SWT,  a*>  \jy^=>  Uy  au!  i£-X-+i  J»S 
riH  "Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang 


885  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/68)  dan  An-Naisaburi  dalam 
Asbab  An-Nuzul,  hal.  (63). 

886  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/699)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/49). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kafir  sesudah  mereka  beriman,"  ia  berkata,  "Mereka  adalah 
kaum  Yahudi  dan  Nasrani,"887 

7374.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Hasan  berkata,  tentang 

firman  Allah  SWT,  \Jj^=s>  Cy 

"Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir 

sesudah  mereka  beriman,"  "Mereka  adalah  ahlil  kitab  dari 

kalangan  Yahudi  dan  Nasrani.  Mereka  melihat  sifat 

Muhammad  SAW  di  dalam  kitab  mereka,  dan  mereka  pun 

menetapkannya  serta  bersaksi  bahwa  dia  adalah  hak.  Namun 

ketika  (nabi  tersebut)  diutus  bukan  dari  kalangan  mereka, 

mereka  pun  iri  kepada  orang-orang  Arab.-  Mereka 

mengingkarinya  dan  kufur  setelah  menetapkannya  hanya 

karena  iri  kepada  orang  Arab  (karena  dia  diutus  bukan  dari 

888 

kalangan  mereka,  melainkan  dari  kalangan  Arab)." 

7375.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  O  Sf  LSj-+> 

"Bagaimana  Allah  akan  menunjuki  suatu  kaum  yang  kafir 
sesudah  mereka  beriman,"  ia.  berkata,  "Mereka  adalah  ahli 
kitab.  Mereka  mendapatkan  Muhammad  SAW  di  dalam  kitab 
mereka,  bahkan  mereka  membuka-bukanya,  akan  tetapi 
mereka  kufur  setelah  mengimaninya."889 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  dari  zhahir 

ayat  itu  sendiri  adalah  pendapat  Al  Hasan,  bahwa  maksudnya  adalah 


887 

888 
889 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/409). 

Al  Qurthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/129). 
Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/418). 


SurafiAali  'lmraan 


ahli  kitab.  Hanya  saja,  riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  lainnya, 
jumlahnya  lebih  banyak,  dan  yang  mengatakannya  lebih  tahu  dengan 
penafsiran  Al  Qur'an.  Bisa  saja  pada  dasarnya  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  satu  kaum,  bahwa  mereka  keluar  dari  Islam, 
kemudian  kisah  mereka  digabungkan  dengan  kisah  seseorang  yang 
sama  kasusnya,  yakni  keluar  dari  keimanan  kepada  Muhammad.  Allah 
SWT  lalu  menjelaskan  Sunnah-Nya  yang  terjadi  kepada  mereka. 

Ayat  ini  mencakup  seluruh  manusia  yang  beriman  kepada 
Muhammad  SAW  sebelum  beliau  diutus,  tetapi  kemudian  dia  kufur 
kepada  beliau  setelah  beliau  diutus.  Demikian  pula  setiap  orang  kafir 
yang  masuk  Islam  pada  masanya,  mereka  murtad,  padahal  beliau 
SAW  masih  hidup.  Jadi,  ayat  ini  mencakup  dua  kelompok  tersebut 
dan  siapa  saja  yang  memiliki  sifat  yang  sama. 

Dengan  demikian,  penafsiran  ayat  itu  adalah,  "Bagaimana 
Allah  SWT  memberikan  taufik  menuju  keimanan  kepada  satu  kaum 
yang  ingkar  kepada  kenabian  Muhammad  SAW,  padahal  sebelumnya 
mereka  beriman  (membenarkannya  dan  menetapkan  segala  hal  yang 
beliau  SAW  bawa  dari  Allah  SWT),  bahkan  menetapkan  bahwa 
Muhammad  SAW  adalah  rasul  yang  diutus  kepada  makhluk-Nya 
secara  hak.  Apalagi,  berbagai  hujjah  dari  Allah  SWT  yang 
menunjukkan  kebenaran  hal  itu,  telah  datang  kepada  mereka." 

Sesungguhnya  Allah  SWT  tidak  memberikan  petunjuk  kepada 
orang-orang  yang  zhalim  (maksudnya  Allah  SWT  tidak  memberikan 
taufik  kepada  kelompok  yang  sesat,  yakni  orang-orang  yang 
menukarkan  kebenaran  dengan  kebatilan). 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  az-zhulm  dengan 
berbagai  dalilnya,  dengan  arti  meletakkan  sesuatu  bukan  pada 
tempatnya,  maka  hal  itu  tidak  perlu  diulang  kembali.890 


890 


Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (35). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Selanjutnya  Allah  menjelaskan  bahwa  balasan  bagi  mereka 
(orang  yang  kufur  setelah  beriman)  adalah  laknat  dari  Allah  SWT 
(maksudnya  dijauhkan  dari  Allah  SWT,  para  malaikat,  dan  seluruh 
manusia,  yang  semuanya  mendoakan  keburukan  untuk  mereka). 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  laknat  manusia 

891 

kepada  orang  kafir,  sehingga  hal  itu  tidak  perlu  diulang  kembali. 

Allah  SWT  lalu  menjelaskan  bahwa  mereka  kekal  dalam 
siksaan  Allah  SWT.  Siksaan  yang  ditimpakan  kepada  mereka  sama 
sekali  tidak  dikurangi,  dan  mereka  tidak  diberikan  waktu  untuk 
istirahat.  Itulah  kekekalan  dalam  siksa  yang  hakiki  di  akhirat. 

Allah  SWT  kemudian  memberikan  pengecualian,  yakni  orang- 
orang  yang  bertobat,  itjii  Sfy  "Kecuali  orang- 

orang  yang  tobat,  sesudah  (kafir)  itu  dan  mengadakan  perbaikan. " 
Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  beriman,  setelah  sebelumnya 
keluar  dari  keimanan.  Mereka  kembali  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  membenarkan  apa  pun  yang  dibawa  para  nabi  dari  Tuhan 
mereka,  serta  mengadakan  perbaikan  (dengan  beramal  shalih). 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang;  Maha 
Pengampun  bagi  orang  yang  melakukan  hal  itu,  padahal  sebelumnya 
dia  telah  melakukan  kekufuran,  sehingga  Allah  SWT  tidak 
menyiksanya  pada  Hari  Kiamat,  dan  Maha  Penyayang  kepadanya. 


891 


Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (88, 1S9). 


“Sesungguhnya  orang-orang  kafir  sesudah  beriman , 
kemudian  bertambah  kekafirannya,  sekali-kali  tidak  akan 
diterima  tobatnya;  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang 

sesat/* 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  90) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
makna  ayat  tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  "Orang- 
orang  kafir  kepada  sebagian  nabi-Nya  yang  diutus  sebelum 
Muhammad  SAW,  padahal  sebelumnya  mereka  beriman,  kemudian 
kekufuran  mereka  kepada  Muhammad  SAW  semakin  besar,  maka 
Allah  SWT  tidak  menerima  tobat  mereka,  yakni  ketika  kematian 
menjemput  mereka. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7376.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  bin  Manshur  menceritakan 

Allah  SWT,  \j% 

■pj'j 

orang  kafir  sesudah  beriman,  kemudian  bertambah 
kekafirannya,  sekali-kali  tidak  akan  diterima  tobatnya;  dan 
mereka  itulah  orang-orang  yang  sesat, "  ia  berkata,  "Mereka 
adalah  kaum  Yahudi  dan  Nasrani.  Allah  tidak  akan  menerima 
tobat  mereka  saat  sakaratul  maut." 

7377.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


tentang  firman 


kepada  kami  dari  Al  Hasan, 

’i  -s  -i  «  ./',<'•<'{  <  M  r  i 

•J  \  fiS  "Sesungguhnya  orang- 


892 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/419) 


Tafsir  AthTTwbari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

(Jl£  \/&)\  JLj  ijyfT  "Sesungguhnya  orang-orang 

kafir  sesudah  beriman,  kemudian  bertambah  kekafirannya, "  ia 
berkata,  "Mereka  adalah  musuh-musuh  Allah  dari  kalangan 
Yahudi  yang  kufur  kepada  Injil  dan  Isa,  kemudian  kekafiran 
mereka  kepada  Muhammad  SAW  dan  Al  Furqan  semakin 
bertambah."**93 

7378.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  {}&  jp  "Kemudian  bertambah  kekafirannya."  ia 
berkata,  "Kemudian  kekufuran  mereka  bertambah  sampai 
sakaratul  maut,  sehingga  tobat  mereka  tidak  diterima  ketika 
kematian  menjemput." 

Ma’mar  berkata,  "Ungkapan  tersebut  sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Atha  Al  Khurasani."894 


7379.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  JLj 

§  (/£>  "Sesungguhnya  orang- 
orang  kafir  sesudah  beriman,  kemudian  bertambah 
kekafirannya,  sekali-kali  tidak  akan  diterima  tobatnya;  dan 
mereka  itulah  orang-orang  yang  sesat, "  ia  berkata,  "Mereka 
adalah  kaum  Yahudi  yang  kufur  terhadap  Injil,  kemudian 
kekufuran  mereka  bertambah  ketika  Allah  SWT  mengutus 


893  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/408). 

894  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/401)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(1/702). 


Surah  Aali  'Imraan 


Muhammad  SAW,  dengan  cara  mengingkari  dan 
mendustakannya.  ”895 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  ahli  kitab  yang 
kafir  kepada  Muhammad,  padahal  sebelumnya  mereka  beriman 
kepada  para  nabi  mereka.  Kekufuran  mereka  lalu  bertambah 
(maksudnya  dosa  mereka  bertambah),  maka  Allah  SWT  tidak 
menerima  tobat  mereka  selama  mereka  tetap  dalam  kekufuran. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7380. 


Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rafi,  tentang  firman  Allah 
SWT,  U$s  h  "Sesungguhnya 

orang-orang  kafir  sesudah  beriman,  kemudian  bertambah 


kekafirannya, "  bahwa  maksudnya  adalah  dosa  mereka 
bertambah  dan  mereka  tetap  dalam  kekufuran,  maka  Allah 
SWT  tidak  menerima  tobat  mereka  terhadap  dosa  tersebut, 

896 

selama  mereka  berada  dalam  kekufuran  dan  kesesatan. 


7381. 


Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  ia  berkata, 


'Sesungguhnya  orang-orang  kafir  sesudah  beriman,  kemudian 
bertambah  kekafirannya,  sekali-kali  tidak  akan  diterima 
tobatnya’,  ia  lalu  berkata,  'Mereka  adalah  kaum  Nasrani  dan 
Yahudi.  Mereka  kufur,  lalu  kekufuran  mereka  bertambah 


895  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/70 1 ). 

896  MushannafVana  Abi  Syaibah  (7/370)  no  (36778). 


dengan  berbagai  dosa  yang  mereka  lakukan.  Mereka  bertobat 

897 

darinya,  padahal  mereka  masih  berada  dalam  kekufuran'." 

7382.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  As-Sukri  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ibnu  Abi  Adi  mengabarkan  kepada  kami  dari  Daud, 
ia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Abu  Al  Aliyah  tentang 
firman  Allah  SWT,  \‘jj&  f  ^  'Orang-orang  kafir 
sesudah  beriman',  lalu  beliau  menuturkan  seperti  riwayat 
tadi."898 


7383.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Abu  Al  Aliyah  tentang  firman  Allah  SWT, 

t&s*  fi  &  3  <Z  w®  is 

"Sesungguhnya  orang-orang  kafir  sesudah  beriman,  kemudian 
bertambah  kekafirannya,  sekali-kali  tidak  akan  diterima 
tobatnya;  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  sesat. ".  Ia  lalu 
berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  Yahudi,  Nasrani,  dan 
Majusi.  Mereka  melakukan  dosa  dalam  kekufuran,  lalu 
bertobat,  namun  tidak  bertobat  dari  kekufurannya.  Tidakkah 
Anda  memperhatikan  firman  Allah  SWT,  j  J  1^1' 

‘Dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  sesat'.  "8" 


7384.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Abu  Al 
Aliyah,  tentang  firman  Allah  SWT,  J-43  i)  "Sekali-kali 


897  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/419),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/408),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/504). 

898  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/419),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/408),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/504). 

899  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/70 1 )  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/408) 


Surah  Aali  ' Imraan 


tidak  akan  diterima  tobatnya ,"  ia  berkata,  "Mereka  bertobat 
dari  sebagian  dosa,  tetapi  tidak  bertobat  dari  dosa  yang 
pokok."900 


7385.  Diriwayatkan  kepada  kami  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Daud  bin 
Abi  Hind,  dari  Abu  Al  Aliyah,  tentang  firman  Allah  SWT,  'b\ 

!£ £  "Sesungguhnya  orang- 

orang  kafir  sesudah  beriman,  kemudian  bertambah 
kekafirannya, "  ia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum  Yahudi  dan 
Nasrani.  Mereka  melakukan  dosa,  lalu  berkata,  'Kami  sekarang 
bertobat’,  padahal  mereka  tetap  dalam  kesyirikan.  Allah  SWT 
kemudian  berfirman,  'Tobat  tidak  akan  diterima  selama 
mereka  berada  dalam  ke  sesatan  "901 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang-orang 
yang  kafir  setelah  sebelumnya  mereka  beriman  kepada  para  nabi. 
Kekufuran  mereka  lalu  bertambah  (maksudnya  adalah  menetap  di 
dalamnya  sampai  mati).  Keimanan  dan  tobat  mereka  yang  pertama 
kali  sama  sekali  tidak  bermanfaat,  karena  pada  akhirnya  mereka  mati 
dalam  keadaan  kufur. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7386.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
*'*v  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Kemudian  bertambah  kekafirannya, "  ia 


900 

901 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/702). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/701)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/470). 


berkata,  "Maknanya  adalah,  mereka  menetap  dalam 
kekufuran." 

Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  J 

"Sekali-kali  tidak  akan  diterima  tobatnya, "  "Maknanya  adalah, 
keimanan  mereka  yang  pertama  kali  sama  sekali  tidak 
bermanfaat."902 


✓  > 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  makna  firman  Allah  SWT, 

(j&  "Kemudian  bertambah  kekafirannya,"  adalah  keadaan 

mereka  yang  mati  dalam  keadaan  kafir.  Sedangkan  makna  firman 
Allah  SWT,  ^4^5  J  "Sekali-kali  tidak  akan  diterima  tobatnya, " 
adalah  tobat  mereka  saat  sakaratul  maut. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7387.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  bt jl'  b\ 

"Sesungguhnya  orang-orang  kafir  sesudah  beriman, 
kemudian  bertambah  kekafirannya,  sekali-kali  tidak  akan 
diterima  tobatnya;  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang 
sesat,"  ia  berkata,  "Maksud  dari  ungkapan  'bertambah 
kekafirannya'  adalah  keadaan  mereka  yang  mati  dalam 
kekufuran.  Sedangkan  maksud  'tidak  akan  diterima  tobatnya' 
adalah  tidak  diterimanya  tobat  mereka  ketika  sedang  sakaratul 
maut."903 


902  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/259)  dari  Mujahid,  dia  menyebutkan 
sumbernya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/470). 


903 
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Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  adalah  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah  orang-orang 
Yahudi.  Jadi,  maknanya  adalah,  "Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi 
kafir  (yakni  mengingkari)  terhadap  Muhammad  SAW  (ketika  beliau 
diutus),  padahal  sebelum  beliau  SAW  diutus,  mereka  beriman  kepada 
beliau.  Kekufuran  mereka  lalu  bertambah.  Tobat  mereka  (dari  dosa- 
dosa  yang  mereka  lakukan)  tidak  akan  diterima  selama  mereka  dalam 
keadaan  kufur,  hingga  mereka  bertobat  dari  kekufuran  kepada 
Muhammad  SAW,  dan  membuktikan  tobatnya  dengan  membenarkan 
apa  yang  dibawa  beliau  dari  Allah  SWT. 

Kenapa  saya  memilih  pendapat  tersebut?  Itu  karena  ayat 
sebelum  dan  setelahnya,  berbicara  tentang  orang-orang  Yahudi,  dan 
yang  lebih  utama  adalah  memahami  ayat  tersebut  sesuai  dengan  ayat 
sebelum  dan  sesudahnya,  apalagi  redaksinya  sama. 


Kami  kemudian  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
bertambahnya  kekufuran  adalah  berbagai  kemaksiatan  yang  mereka 
lakukan  dalam  keadaan  kufur,  sebagaimana  firman  Allah  SWT  J 
"Sekali-kali  tidak  akan  diterima  tobatnya.  "  Telah  dimaklumi 
bahwa  makna  ayat  "tidak  diterimanya  tobat  mereka"  adalah  lantaran 
kekufuran  yang  mereka  lakukan  diatas  kekufuran  sebelumnya  setelah 
mereka  beriman,  bukan  tobat  atas  satu  kekufuran  mereka  sendiri, 
karena  sesungguhnya  Allah  SWT  berjanji  untuk  menerima  tobat 


hamba-hamba-Nya,  U  jjiluj  ofe-llt  Ji  If- 

"Dan  Dialah  yang  menerima  tobat  dari  hamba-hamba-Nya 
dan  memaafkan  kesalahan-kesalahan  dan  mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan. "  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  25). 


Tentu  menjadi  sesuatu  yang  mustahil  jika  Allah  SWT 
berfirman,  "Aku  menerima"  dan  "Tidak  menerima"  pada  masalah 
yang  sama. 
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Jika  demikian,  maka  diketahui  bahwa  yang  tidak  diterima 
tobatnya  adalah  tobat  atas  dosa,  sementara  dia  masih  berada  dalam 
kekufuran.  Allah  SWT  tidak  akan  menerima  tobatnya  selama  dia 
berada  dalam  kekufuran.  Adapun  orang  yang  bertobat  dari  kesyirikan 
dan  kekufurannya,  lalu  melakukan  amal  shalih,  maka  Allah  SWT  — 
seperti  difirmankan  oleh  Allah  sendiri —  Maha  Pengampun  lagi 
Penyayang. 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Kenapa  Anda  menolak  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  maknanya  adalah  Allah  SWT  tidak  akan 
menerima  tobatnya  orang  yang  sedang  sakaratul  maut,  dan  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah  SWT  tidak  akan  menerima 
tobatnya  yang  pertama?"  maka  jawabannya  adalah: 

Pertama,  karena  tobat  tidak  ada  kecuali  ketika  seorang  hamba 
masih  hidup.  Adapun  setelah  mati,  maka  tidak  ada  tobat  baginya. 
Allah  SWT  telah  berjanji  akan  menerima  tobat  selama  roh  masih  ada 
di  dalam  jasad.  Selanjutnya,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  jika 
orang  kafir  masuk  Islam  sebelum  rohnya  keluar,  walaupun  dalam 
sekejap  mata,  maka  dirinya  dihukumi  sama  dengan  orang  muslim 
lainnya,  dalam  hal  dishalatkan,  hukum  waris,  dan  hukum-hukum 
lainnya.  Lalu,  jika  tobatnya  itu  tidak  diterima,  maka  tidak  mungkin  ia 
dihukumi  sama  dengan  orang  muslim  lainnya.  Selain  itu,  tidak  ada 
kedudukan  bagi  hamba  antara  mati  dan  hidup,  sehingga  menyebabkan 
kita  berpendapat,  Allah  SWT  tidak  menerima  tobat  orang  kafir  ketika 
itu. 

Jika  tobatnya  diterima  ketika  dia  masih  hidup,  sementara 
setelah  mati  tobatnya  tidak  diterima,  maka  batallah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  tobatnya  tidak  diterima  ketika  dia  sedang  sakaratul 
maut. 

V- 

Kedua,  karena  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  tobat  dalam 
ayat  ini  adalah  tobat  sebelum  kekufuran,  adalah  pendapat  yang  tidak 
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ada  artinya,  sebab  Allah  SWT  tidak  akan  menyifati  satu  kaum 
beriman  ketika  mereka  dalam  keadaan  kufur,  walaupun  sebelumnya 
dia  beriman.  Allah  juga  tidak  menyifati  mereka  dengan  kekufuran 
ketika  mereka  beriman,  kendati  sebelumnya  mereka  dalam  kekufuran. 
Jadi,  tobat  yang  diterima  adalah  tobat  ketika  keimanan  tidak  didahului 
oleh  kekufuran.  Inilah  takwilan  mereka.  Adapun  tafsir  Al  Qur'an, 
disesuaikan  dengan  yang  zhahir  pada  ayat  tersebut,  dan  demikianlah 
yang  memang  harus  kita  pegang,  selama  tidak  ada  hujjah,  sehingga 
kita  dapat  memahaminya  selain  dari  makna  yang  nampak  darinya. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  mereka  itulah 

orang-orang  yang  sesat, "  maknanya  adalah,  "Orang  yang  kufur 
setelah  beriman,  bahkan  bertambah  dalam  kekufuran,  adalah  orang 
yang  tersesat  dari  jalan  yang  hak  serta  meninggalkan  jalan  dan 
petunjuk  yang  lurus  karena  kebutaan  yang  menimpa  mereka." 

Kami  telah  menjelaskan  makna  kata  adh-dhalal  sebelum  ini, 
maka  tidak  perlu  diulang  lagi. 

••• 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  dan  mati  sedang 
mereka  tetap  dalam  kekafirannya,  maka  tidaklah  akan 
diterima  dari  seseorang  di  antara  mereka  emas  sepenuh 
bumi,  walaupun  dia  menebus  diri  dengan  emas  (yang 
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sebanyak)  itu.  Bagi  mereka  itulah  siksa  yang  pedih  dan 
sekali-kali  mereka  tidak  memperoleh  penolong  ” 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  91) 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  \jj 6  o),  "Sesungguhnya 

orang-orang  yang  kafir,"  maknanya  adalah,  orang-orang  (Yahudi, 
Nasrani,  Majusi,  dan  lainnya)  yang  mengingkari  kenabian  Muhammad 
SAW  dan  tidak  membenarkan  apa  yang  dibawanya. 

Kalimat  \j\*j  "Dan  mati  sedang  mereka  tetap  dalam 

kekafirannya, "  maknanya  adalah,  mereka  mati  dalam  keadaan 
mengingkari  kenabian  Muhammad  SAW  dan  apa  yang  dibawanya. 


Kalimat  za»  J) j  tjbi 


"Maka  tidaklah  akan  diterima  dari  seseorang  di  antara  mereka  emas 
sepenuh  bumi,  walaupun  dia  menebus  diri  dengan  emas  (yang 
sebanyak)  itu, "  maknanya  adalah,  tidak  ada  suap  yang  bisa  diterima 
dari  orang  seperti  mereka  pada  Hari  Kiamat,  agar  mereka  tidak 
disiksa,  kendati  mereka  memiliki  emas  — sepenuh  bumi,  dari  Timur 
sampai  Barat —  yang  dijadikan  sebagai  tebusan  agar  mereka  tidak 
disiksa,  karena  suap  hanya  diterima  oleh  orang  yang 
membutuhkannya,  sedangkan  Allah  SWT  memiliki  dunia  dan  akhirat, 
serta  Dialah  yang  telah  menciptakannya,  sehingga  Dia  sama  sekali 
tidak  membutuhkan  tebusan  itu,. 


Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  bahwa  al  fidyah 
maknanya  adalah  tebusan  yang  sudah  cukup,  sehingga  tidak  perlu 
diulang  kembali.904 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan  tentang  apa  yang  mereka 
dapatkan: 


904 


Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (7). 
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"5ag/  mereka..."  yakni  bagi  mereka  yang  kufur  dan 
mati  dalam  kekufuran. 

U  "Siksa  yang  pedih..."  yakni  siksa  yang  sangat 

menyakitkan  di  akhirat. 

uLrfi  J*  "Z)a«  sekali-kali  mereka  tidak  memperoleh 

penolong, "  yakni  sama  sekali  tidak  ada  karib-kerabat  dan  teman  yang 
bisa  menolongnya  dari  siksa  Allah  SWT,  sebagaimana  mereka  pernah 
menolongnya  di  dunia. 


7388.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda,  "Seorang  kafir  didatangkan  pada  Hari  Kiamat,  lalu 
ditanya,  'Bagaimana  pendapatmu  jika  kamu  memiliki  emas 
sepenuh  bumi,  apakah  akan  menjadikannya  sebagai  tebusan?  ’ 
Dia  menjawab,  ‘Tentu....'  Lalu  dikatakan  kepadanya, 


'(Bukankah)  kamu  pernah  diminta  dengan  sesuatu  yang  lebih 

^  'L*  + 

ringan  darinya? '  "  Itulah  makna  firman  Allah  SWT,  j  S, 

.  'tff  .r-  t 

y  J  {j*  Cr3 

Z'  I  ■ 

zAj  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  dan  mati 

sedang  mereka  tetap  dalam  kekafirannya,  maka  tidaklah  akan 


diterima  dari  seseorang  di  antara  mereka  emas  sepenuh  bumi, 


walaupun  dia  menebus  diri  dengan  emas  (yang  sebanyak) 


itu. 


,005 


7389.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 


905 


Al  Bukhari  dalam  Ar-Riqaq  (6538)  dan  Imam  Ahmad  dalam  Musnad- nya 
(3/218). 


Tafsir  AthThabari 


Allah  SWT,  ,  ^  &  u«  ujryt  Si 

4*^  - — "Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  dan 


mati  sedang  mereka  tetap  dalam  kekafirannya,  maka  tidaklah 
akan  diterima  dari  seseorang  di  antara  mereka  emas  sepenuh 
bumi, "  ia  berkata,  "Ia  adalah  setiap  orang  kafir."906 


Lafazh  I^ao  di-nas/iab-kan  karena  kedudukannya  sebagai 
tamyiz  yang  menjelaskan  dan  menafsirkan  kalimat 
"Sepenuh  bumi,"  seperti  kalimat  Oj  ’fii  "Saya  memiliki 

sekantong  mentega"  dan  jOi  "Satu  liter  madu."  Kata 

(madu)  merupakan  penjelas  kalimat  yang  menunjukkan  takaran,  yang 
diungkapkan  sebelumnya,  yang  diungkapkan  dalam  bentuk  nakirah 
yang  di-nashab-kan  karena  kedudukannya  sebagai  tamyiz. 

Ulama  Bashrah  mengatakan  bahwa  kata  tlii  di-nashab-kan 
*  •  •  s  „ 
karena  kata  «-J-J'  dikonsentrasikan  kepada  kata  lalu  kata 

datang  setelah  keduanya,  maka  kata  tersebut  di-nashab-kan  seperti  di- 

nashab- kannya  hal.  Jelasnya,  hal  di-nashab-kan  karena  ia  datang 

setelah  kata  keija  yang  sibuk  dengan  fa'il-nya,  sehingga  dia  di- 

nashab- kan  seperti  maful  yang  datang  setelah  kata  kerja  yang  sibuk 

oleh  fa'il- nya. 


Mereka  (ulama  Bashrah)  berkata,  "Kalimat  tersebut  sebanding 
dengan  kalimat  ^  (Aku  memiliki  orang-orang  yang  persis 

sepertimu)." 

Mereka  (ulama  Bashrah)  berkata,  "Kata  *>4-j  di-nashab-kan 
karena  sibuknya  idhafat  dengan  isim- nya,  sehingga  di-nashab-kan 
seperti  maf  ul,  lantaran  sibuknya  kata  kerja  oleh  fa'il-nya. 

Adanya  huruf  wau  pada  kalimat  'sxz\  "Walaupun  dia 
menebus  diri  dengan  emas  (yang  sebanyak)  itu, "  dikarenakan  adanya 
kata  yang  dibuang  setelah  itu,  buktinya  adalah  huruf  wcw,  sama  persis 


906 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/702). 
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seperti  wau  dalam  firman  Allah  SWT,  j* 

termasuk  orang  yang  yakin. "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  75). 

Maknanya  adalah,  "Kami  memperlihatkan  semua  kerajaan 
langit  dan  bumi,  agar  dia  termasuk  orang-orang  yang  yakin." 

/Z'  X  / 

Demikian  pula  dalam  firman  Allah  SWT  zAj  _j  " Walaupun  dia 

menebus  diri  dengan  emas  (yang  sebanyak)  itu. " 


Seandainya  ungkapan  tersebut  tidak  menggunakan  huruf  wau, 
kalimat  tersebut  juga  benar,  tanpa  ada  kalimat  yang  dibuang,  sehingga 
ungkapannya  menjadi,  i jj*  o* 

"Maka  tidaklah  akan  diterima  dari  seseorang  di  antara  mereka 
emas  sepenuh  bumi,  walaupun  dia  menebus  diri  dengan  emas  (yang 
sebanyak)  itu. " 


“ Kamu  sekali'kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan  (yang 
sempurna),  sebelum  kamu  menafkahkan  sebagian  harta 
yang  kamu  cintai,  dan  apa  saja  yang  kamu  nafkahkan 
maka  sesungguhnya  Allah  mengetahuinya.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]  :  92) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Kalian  tidak  akan 
pernah  mendapatkan  al  birr  (kebajikan)  wahai  kaum  mukmin!" 
Maksudnya  adalah  kebajikan  yang  mereka  cari  dengan  ketaatan  dan 
ibadah  hanya  kepada-Nya,  serta  kebajikan  yang  mereka  harapkan 
dari-Nya.  Tepatnya,  masuk  ke  dalam  surga  dan  diselamatkan  dari 
siksa. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Oleh  karena  itu,  banyak  ulama  tafsir  yang  berkata  "Al  birr 
adalah  surga,  karena  kebaikan  Allah  SWT  kepada  hamba-Nya  pada 
Hari  Kiamat  adalah  dimasukkannya  hamba  tersebut  ke  dalam  surga." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7390.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Abu  Ishaq,  dari 

«J  ^  < 

Amr  bin  Maimun,  tentang  firman  Allah  SWT,  IjJbJ  o* 
"Kamu  sekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan  (yang 
sempurna), "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  surga."907 

7391.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  H  amani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  tentang 
firman  Allah  SWT,  'j)\  i Jbi  J  "Kamu  sekali-kali  tidak  sampai 
kepada  kebajikan  (yang  sempurna),"  ia  berkata,  "Maknanya 
adalah  surga."908 

7392.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  j$\  i jlbJ  "Kamu  sekali- 

kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan  (yang  sempurna),"  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah  surga."909 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  maknanya  adalah,  "Wahai  kaum 
mukmin,  kalian  tidak  akan  pernah  mencapai  surga  Allah  hingga  kalian 


907  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/703)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/471). 

908  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/703)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/471). 

909  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/420)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/471). 
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menyedekahkan  apa  yang  kalian  cintai,  yakni  harta  berharga  yang 
kalian  miliki." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7393. 


Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  \ <J  "Kamu  sekali-kali  tidak 


sampai  kepada  kebajikan  (yang  sempurna),  sebelum  kamu 
menafkahkan  sebagian  harta  yang  kamu  cintai, "  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  'Kalian  tidak  akan  pernah  mencapai  surga 
hingga  kalian  menyedekahkan  harta  yang  kalian  sukai  dan 
cintai'."910 


7394.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  (L*  iJbT  ■} 

"Kamu  sekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan 
(yang  sempurna),  sebelum  kamu  menafkahkan  sebagian  harta 
yang  kamu  cintai,  "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  harta."91 1 


Firman  Allah  SWT  jLic.  ^  ^  ^  i ' "Dan  apa 

saja  yang  kamu  nafkahkan  maka  sesungguhnya  Allah 
mengetahuinya, "  maknanya  adalah,  "Apa  saja  yang  kalian  sedekahkan 
di  jalan  yang  Allah  SWT  dan  lainnya,  dari  harta  kalian  yang  kalian 
cintai,  maka  sesungguhnya  Allah  SWT  Maha  Tahu  akan  hal  itu 
semua,  tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya,  dan  Allah  SWT  akan 
membalas  pelakunya  di  akhirat  kelak." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


910 

911 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/420). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/506). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7395.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Uj 
jLlp  'fsh  ^  j*  "Dan  apa  saja  yang  kamu 

nafkahkan  maka  sesungguhnya  Allah  mengetahuinya, "  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  "Semua  terjaga  bagi  kalian, 
karena  Allah  SWT  Maha  Tahu  akan  hal  itu,  dan  Maha 
Mensyukurinya' .  "9 1 2 

Penafsiran  yang  kami  ungkapkan  juga  dinyatakan  oleh 
sekelompok  sahabat  dan  tabi'in. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7396.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  jLip  'Zti  j»  \ydci 

" Dan  apa  saja  yang  kamu  nafkahkan  maka  sesungguhnya 
Allah  mengetahuinya. " 


Mujahid  berkata,  "Umar  menulis  surat  kepada  Abu  Musa  Al 
Asy’ari  (ketika  berbagai  kota  kekaisaran  Romawi  diruntuhkan, 
tepatnya  pada  peristiwa  terbunuhnya  Sa’d  bin  Abi  Waqqash) 
yang  berisi  permintaan  untuk  dibelikan  seorang  budak 
perempuan  dari  Jalaula.  Umar  lalu  memanggil  budak  tersebut 
seraya  berkata,  "Allah  SWT  berfirman,  j* 

%Jc.  'Dan  apa  saja  yang  kamu  nafkahkan  maka 

sesungguhnya  Allah  mengetahuinya'.  Akhirnya  Umar 
memerdekakannya.  Ayat  ini  seperti  firman  Allah  SWT, 
fc'j  'Dan  mereka  memberikan 

makanan  yang  disukainya  kepada  orang  miskin,  anak  yatim 


912 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/704). 


Surah  Aali  'Imraan 


dan  orang  yang  ditawan'.  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  8).  Juga  firman- 
Nya,  pri  'Dan  mereka 

mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin),  atas  diri  mereka 
sendiri,  sekalipun  mereka  dalam  kesusahan'.  ”  (Qs.  Al  Hasyr 
[59]:  9).913 

7397.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 


7398.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata,  "Ketika  turun  firman  Allah  SWT  (surah  Aali 
'Imraan  [3]:  92),  ^ (L*  \ Jbi  J  'Kamu  sekali- 

kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan  (yang  sempurna),  sebelum 
kamu  menafkahkan  sebagian  harta  yang  kamu  cintai'.  Atau 
firman  Allah  SWT  (surah  Al  Baqarah  [2]:  245),  £  £ 

aIs(  'Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada 
Allah,  pinjaman  yang  baik  (menafkahkan  hartanya  di  jalan 
Allah)',  Abu  Thalhah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kebunku 
yang  di  sini  dan  di  sana  aku  sedekahkan.  Seandainya  aku  bisa 
menjadikannya  secara  sembunyi-sembunyi  (maksudnya 
bersedekah  secara  diam-diam)  maka  aku  tidak  akan 
menjadikannya  secara  terang-terangan.'  Rasulullah  SAW  lalu 
bersabda,  'Bagikanlah  harta  tersebut  kepada  orang-orang 
fakir  di  kalangan  keluargamu  ’.  "914 


7399.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 


913  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/704)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/471). 

914  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (3/1 1 5). 


menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
berkata:  Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  &>-  'j)\  iJbT  J 

" Kamu  sekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan 
(yang  sempurna),  sebelum  kamu  menafkahkan  sebagian  harta 
yang  kamu  cintai, "  Abu  Thalhah  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Allah  SWT  meminta  harta  kami,  maka 
saksikanlah  untukku  bahwa  aku  menjadikan  tanah  Ba'riha 
untuk  Allah  SWT."  Rasulullah  SAW  kemudian  berkata, 
"Bagikanlah  harta  tersebut  kepada  kerabatmu. "  Dia  (Abu 
Thalhah)  pun  membagikannya  kepada  Hassan  bin  Tsabit  dan 
Ubay  bin  Ka'b.915 

7400.  Imran  bin  musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Maimun  bin  Mihran,  bahwa 
seseorang  bertanya  kepada  Abu  Dzar,  "Amal  apakah  yang 
paling  utama?"  Ia  menjawab,  "Shalat  adalah  tiangnya  Islam, 
jihad  adalah  punuknya  amal,  dan  sedekah  adalah  sesuatu  yang 
menakjubkan!"  Orang  itu  lalu  berkata,  "Wahai  Abu  Dzar, 
engkau  telah  meninggalkan  sesuatu  yang  menjadi  amalan 
terkuat  bagi  diriku!  Mengapa  engkau  tidak  menyebutkannya!" 
Abu  Dzar  bertanya,  "Apa  itu?"  Dia  menjawab,  "Puasa."  Abu 
Dzar  menjawab,  "Itu  (puasa)  memang  ibadah,  tetapi  tidak 
termasuk  ke  dalamnya!"  Ia  lalu  membacakan  firman  Allah 
SWT,  Ct-  \ < 'J  " Kamu  sekali-kali  tidak 

sampai  kepada  kebajikan  (yang  sempurna),  sebelum  kamu 
menafkahkan  sebagian  harta  yang  kamu  cintai. 1,916 


913  Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Bukhari  dalam  kitab  Al  Washaya  (bab:  Idza  Waqafa 
au  Ausha  li  Aqaribihi),  Muslim  dalam  kitab  Az-Zakat  (43),  dan  Abu  Daud 
dalam  kitab  Az-Zakat  (1689). 

916  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/261),  dan  dia  menyebutkan 
sumbernya  kepada  Ibnu  Jarir. 


Surah  Adi  'Imraan 


7401.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abdirrahman 
Al  Makki  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdillah  bin 


Abdirrahman  bin  Abi  Husain,  dari  Amr  bin  Dinar,  ia  berkata, 
"Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  (L*  'jlkl  J 

' Kamu  sekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan 
(yang  sempurna),  sebelum  kamu  menafkahkan  sebagian  harta 
yang  kamu  cintai',  Zaid  pergi  membawa  seekor  kuda  yang  ia 
beri  nama  Saba'  kepada  Nabi  S  A  W.  Dia  berkata,  'Berikanlah 


ini  sebagai  sedekah,  wahai  Rasulullah!’  Rasulullah  SAW  lalu 
memberikannya  kepada  Usamah  bin  Zaid  bin  Haritsah.  Ia 


(Usamah  bin  Zaid  bin  Haritsah)  lalu  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  aku  hendak  menyedekahkannya!'  Rasulullah  SAW 

ni  7 

pun  berkata,  'Sedekahmu  telah  diterima  ' 


7402.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ayyub  dan  lainnya,  ia  berkata, 
"Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  (L»  \ylii  &>■  'j£\  J 
'Kamu  sekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan 
(yang  sempurna),  sebelum  kamu  menafkahkan  sebagian  harta 
yang  kamu  cintai',  Zaid  bin  Haritsah  pergi  membawa  seekor 
kuda  yang  ia  cintai  (kepada  Nabi),  lalu  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  harta  ini  aku  sedekahkan  di  jalan  Allah'.  Rasulullah 
SAW  kemudian  memberikannya  kepada  Usamah  bin  Zaid. 
Zaid  kemudian  merasakan  sesuatu  dalam  dirinya,  dan  ketika 


917  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/704)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/409).  Ini  adalah  hadits  mur  sal,  dan  yang  semisalnya  diriwayatkan  pula 
oleh  Sa'id  bin  Manshur  dalam  As-Sunan  (3/1066). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Nabi  SAW  melihat  hal  itu,  beliau  berkata,  'Allah  SWT  telah 

01 R 

menerimanya  \  " 


“Semua  makanan  adalah  halal  bagi  bani  Israil  melainkan 
makanan  yang  diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub)  untuk 
dirinya  sendiri  sebelum  Taurat  diturunkan.  Katakanlah, 
'(Jika  kamu  mengatakan  ada  makanan  yang  diharamkan 
sebelum  turun  Taurat),  maka  bawalah  Taurat  itu,  lalu 
bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang  yang  benar' 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  93) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  sebelumnya  tidak  pernah 
mengharamkan  satu  makanan  pun  sebelum  turunnya  Taurat  kepada 
bani  Israil.  Mereka  adalah  anak  cucu  Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim 
Khalilurrahman.  Semuanya  halal,  kecuali  yang  diharamkan  oleh 
Ya’qub  atas  dirinya  sendiri,  maka  anak  cucunya  mengharamkannya 
pula  karena  mengikuti  bapak  mereka,  Ya’qub,  padahal  tidak  ada 
penetapan  dari  Allah  SWT  melalui  wahyu  dan  lisan  rasul  mereka.  Hal 
itu  sebelum  datangnya  Taurat  kepada  mereka. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  pengharaman  hal  itu 
kepada  mereka,  apakah  dijelaskan  dalam  Taurat? 


918  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/401).  Ini  adalah  hadits  dha'if  karena  mursal. 
Diriwayatkan  pula  oleh  Sa'id  bin  Manshur  dalam  tafsirnya  (3/1066). 


591 


Surah  Adi  'Imraan 


Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  ketika  Taurat 
diturunkan,  Allah  SWT  mengharamkan  segala  hal  yang  mereka 
haramkan. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7403.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT, 

-  f>f<  *>  i  '(<>  f  J-  "  "t<  y  \  't'  s 

"Semua  makanan  adalah  halal  bagi 
bani  Israil  melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh  Israil 
(Ya'qub)  untuk  dirinya  sendiri  sebelum  Taurat  diturunkan. 
Katakanlah,  '(Jika  kamu  mengatakan  ada  makanan  yang 
diharamkan  sebelum  turun  Taurat),  maka  bawalah  Taurat  itu, 
lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang  yang  benar',"  bahwa 
orang-orang  Yahudi  berkata,  "Kami  hanya  mengharamkan 
apa-apa  yang  diharamkan  oleh  Israil  terhadap  dirinya  sendiri, 
dan  Israil  hanya  mengharamkan  urat."  Dia  tersiksa  dengan 
sakit  pada  urat  paha  sampai  kaki.  Dia  merasa  sakit  pada  malam 
hari  dan  sembuh  pada  siang  hari.  Dia  pun  bersumpah  bahwa 
seandainya  Allah  SWT  menyembuhkannya,  niscaya  dia  tidak 
akan  memakan  urat  untuk  selamanya,  dan  akhirnya  Allah 
SWT  mengharamkan  hal  itu  bagi  mereka.  Allah  SWT 
kemudian  berfirman,  Jjjjsjy+e  o\.  Uyjvi  '_>>«  J» 

"Katakanlah,  '(Jika  kamu  mengatakan  ada  makanan  yang 
diharamkan  sebelum  turun  Taurat),  maka  bawalah  Taurat  itu, 
lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang  yang  benar’."  Tidak 
ada  seorang  pun  yang  mengharamkannya  selain  Aku  karena 
kezhaliman  yang  kalian  lakukan.  Itulah  makna  firman  Allah 
SWT,  Jc-  p  £*j>- 


Tafsir  Ath-Thabari 


\ \j&  "Maka  disebabkan  kezhaliman  orang-orang 

Yahudi,  Kami  haramkan  atas  (memakan  makanan)  yang  baik- 
baik  (yang  dahulunya)  dihalalkan  bagi  mereka,  dan  karena 
mereka  banyak  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah. "  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  160).919 

Abu  Ja’far  berkata:  Berdasarkan  uraian  tersebut,  maka 
makna  ayat  ini  adalah,  "Setiap  makanan  sebelumnya  adalah  halal  bagi 
bani  Israil,  kecuali  yang  diharamkan  oleh  Israil  sendiri  atas  dirinya 
sebelum  turunnya  Taurat,  karena  Allah  SWT  mengharamkan  hal  itu 
kepada  mereka,  atas  apa  yang  diharamkan  oleh  Israil  kepada  dirinya 
sebelum  turunnya  Taurat,  karena  kezhaliman  mereka  terhadap  diri 
mereka  sendiri.  Katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  mereka, 
'Datangkanlah  oleh  kalian  wahai  bani  Israil,  jika  kalian  mengingkari 
hal  itu  dalam  Taurat,  lalu  bacakanlah  jika  kalian  benar,  bahwa  Allah 
SWT  tidak  mengharamkan  hal  itu  di  dalam  Taurat,  dan  kalian 
mengharamkan  hal  itu  karena  Israil  mengharamkannya  atas  dirinya 
sendiri’." 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  makanan  itu  sama  sekali  tidak 
diharamkan  sebelumnya,  tidak  pula  diharamkan  oleh  Allah  SWT 
kepada  mereka  di  dalam  Taurat.  Makanan  tersebut  diharamkan  oleh 
mereka  sendiri  karena  mengikuti  jejak  nenek  moyang  mereka, 
kemudian  mereka  menghubungkan  pengharaman  tersebut  kepada 
Allah  SWT,  lalu  Allah  SWT  mendustakan  mereka  tentang  hal  itu,  dan 
berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  "Katakanlah  wahai 
Muhammad,  'Jika  kalian  memang  benar,  maka  datangkanlah  Taurat 
dan  bacakanlah,  sehingga  kita  dapat  melihat  apakah  hal  itu  ada  di 


919 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/423). 


Surah  Aali  'Imraan  '  - =============== 

dalamnya?'."  Lalu  nampaklah  kedustaan  mereka  bagi  orang  yang 
sebelumnya  tidak  tahu  tentang  hal  tersebut. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7404.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Melainkan  makanan  yang 
diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub)  untuk  dirinya  sendiri,"  "Israil 
adalah  Ya’qub,  dia  terkena  sakit  pada  urat  paha,  sehingga  dia 
tidak  bisa  tidur  malam,  sementara  pada  siang  hari  dia  tidak 
merasa  sakit.  Dia  pun  bersumpah  bahwa  jika  Allah  SWT 
menyembuhkannya,  maka  dia  tidak  akan  makan  urat  untuk 
selamanya.  Peristiwa  tersebut  terjadi  sebelum  turunnya  Taurat 
kepada  Musa.  Nabiyullah  lalu  bertanya  kepada  orang-orang 
Yahudi,  'Apakah  yang  diharamkan  oleh  Israil  ini  terhadap 
dirinya  sendiri?'  Mereka  menjawab,  ‘Taurat  turun  dengan 
mengharamkan  apa  yang  diharamkan  oleh  Israil.  Allah  SWT 
kemudian  berfirman  kepada  Muhammad  S  A  W,  a1> jy&i  «  J* 

'Katakanlah,  "(Jika  kamu  mengatakan 
ada  makanan  yang  diharamkan  sebelum  turun  Taurat),  maka 
bawalah  Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang 
yang  benar",'  hingga  firman-Nya,  'Maka 

merekalah  orang-orang  yang  zhalim'.  Mereka  berdusta  dan 
mengada-ngada  atas  nama  Allah,  padahal  Taurat  tidak 
menjelaskannya’."920 

Berdasarkan  uraian  tersebut,  maka  maknanya  adalah,  "Setiap 
makanan  sebelumnya  halal  bagi  bani  Israil,  baik  sebelum  Taurat  turun 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/472). 


Tafsir  Ath-Thabari 


maupun  setelah  Taurat  turun,  kecuali  yang  diharamkan  oleh  Israil  itu 
sendiri  kepada  dirinya  sebelum  Taurat  itu  turun.  Jadi,  seakan-akan 
Adh-Dhahhak  memahami  ayat  ^  C  sebagai 

istisna'  yang  dinamakan  dengan  istisna'  munqathi." 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  "Setiap 
makanan  halal  bagi  bani  Israil,  kecuali  yang  diharamkan  oleh  Israil 
kepada  dirinya  sendiri,  sebelum  Taurat  itu  turun."  Jadi,  sesungguhnya 
hal  itu  haram  pula  bagi  anak  cucunya,  karena  Israil  telah 
mengharamkan  hal  itu  semua  kepada  anak  cucunya,  bukan  karena 
Allah  SWT  telah  mengharamkannya  kepada  Israil  dan  anak  cucunya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7405.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari 
Allah  SWT, 

"Semua  makanan  adalah  halal  bagi  bani  Israil 
melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub) 
untuk  dirinya  sendiri, "  bahwa  Israil  telah  mengharamkan  urat 
atas  dirinya  sendiri  karena  dia  merasa  sakit  pada  urat  paha 
sampai  kaki,  sehingga  dia  tidak  bisa  tidur  malam.  Dia  berkata, 
"Seandainya  Allah  menyembuhkanku,  maka  anak-cucuku 
tidak  akan  mengonsumsinya  — padahal  itu  sama  sekali  tidak 
tertulis  dalam  Taurat! — ." 

Nabi  SAW  bertanya  kepada  sekelompok  ahli  kitab,  "Kenapa 
ini  diharamkan?"  Mereka  menjawab,  "Itu  karena  termaktub  di 
dalam  Al  Kitab."  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman-Nya,  jf^ 

"Semua  makanan  adalah  halal 


Ibnu  Abbas,  tentang  firman 


Surah  Aali  'I mraan 


bagi  bani  Israil...."' hingga  firman-Nya,^i-^  "Jika 

#02/  * 
kamu  orang-orang  yang  benar. " 


7406. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Israil  menderita  sakit  pada  urat  paha  sampai  kaki,  sehingga 
dia  tidak  bisa  tidur  malam,  sementara  pada  siang  hari  dia  tidak 
merasakan  sakit.  Dia  pun  bersumpah,  'Seandainya  Allah  SWT 
menyembuhkanku,  maka  aku  tidak  akan  makan  urat  lagi  untuk 
selamanya'.  Peristiwa  tersebut  terjadi  sebelum  diturunkannya 
Taurat,  maka  orang-orang  Yahudi  berkata  kepada  Nabi  S  A  W, 
'Taurat  turun  dengan  mengharamkan  apa  yang  diharamkan 


oleh  Israil  terhadap  dirinya  sendiri'.  Allah  SWT  berfirman 

kepada  Muhammad  S  A  W,  b\,  'y'-3  J9 

/fjp  ‘Katakanlah,  "(Jika  kamu  mengatakan  ada  makanan 
yang  diharamkan  sebelum  turun  Taurat),  maka  bawalah 
Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang  yang 
benar". '  Mereka  berdusta,  padahal  di  dalam  Taurat  tidak  ada 


pernyataan  seperti  itu. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  kuat  —menurut 
kami —  adalah  yang  mengatakan  bahwa  semua  makanan  halal  bagi 
bani  Israil  sebelum  turunnya  Taurat,  kecuali  yang  diharamkan  oleh 
Israil  terhadap  dirinya  sendiri,  tanpa  ada  ketetapan  dan  Allah  SWT. 
Oleh  karena  itu,  makanan  tersebut  haram  lantaran  bapak  mereka  telah 
mengharamkannya  kepada  mereka,  tanpa  ada  wahyu  yang 
mengharamkannya.  Lalu  turunlah  Taurat,  dan  Allah  SWT 

921  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/706)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/472). 

922  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/423). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengharamkan  apa-apa  yang  dikehendaki-Nya  dan  menghalalkan 
apa-apa  yang  dikehendaki-Nya. 

Itu  adalah  pendapat  sekelompok  ulama  tafsir,  dan  itulah 
pendapat  Ibnu  Abbas,  seperti  yang  disebutkan  sebelumnya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7407.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Js 

^  f  J-*"  ^  *^1 l )i£r*l  ol£=> 

"kijyb  \  SjZ  $  "Semua  makanan  adalah  halal  bagi  bani  Israil 

melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub) 
untuk  dirinya  sendiri  sebelum  Taurat  diturunkan, "  ia  berkata, 
"Israil  adalah  Ya’qub.  Lafazh  J» 

'Katakanlah,  "(Jika  kamu  mengatakan  ada  makanan 


yang  diharamkan  sebelum  turun  Taurat),  maka  bawalah 
Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang  yang 
benar",'  maksudnya  adalah,  semua  makanan  halal  bagi  bani 
Israil,  selain  yang  diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub)  untuk 
dirinya  sendiri.  Ketika  Allah  SWT  menurunkan  Taurat,  Allah 
SWT  mengharamkan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki  dan 

923 

menghalalkan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki." 


7408.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
dengan  riwayat  yang  sama. 


Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sesuatu  yang  diharamkan 
oleh  Ya’qub  atas  dirinya  sendiri. 


923 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/472). 


Surah  Aali  'lmraan  — =— — “ 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  yang  diharamkan  oleh 
Israil  atas  dirinya  adalah  urat. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7409.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bisyr 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Yusuf  bin  Mahak,  ia  berkata, 
"Seorang  badui  datang  kepada  Ibnu  Abbas  dan  mengatakan 
bahwa  dia  telah  menjadikan  istrinya  haram  baginya.  Ibnu 
Abbas  lalu  berkata,  'Dia  tidak  haram  bagimu'.  Si  baduj  lalu 
berkata,  'Kenapa?  Padahal  Allah  SWT  berfirman  $ 

£  ^1  TH.  ^5-  "Semua 

makanan  adalah  halal  bagi  bani  Israil  melainkan  makanan 
yang  diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub)  untuk  dirinya  sendiri". ' 
Ibnu  Abbas  kemudian  tertawa,  lalu  bertanya,  'Apakah  kamu 
tahu  apa  yang  diharamkan  oleh  Israil  kepada  dirinya  sendiri?’ 
Dia  lalu  menghadap  kepada  kaum  dan  meriwayatkan,  'Israil 
terkena  penyakit  di  urat  paha  yang  menjadikannya  menderita, 
maka  dia  bersumpah  bahwa  jika  Allah  menyembuhkannya,  dia 
tidak  akan  makan  urat'." 

Perawi  berkata,  "Itulah  yang  membuat  orang-orang  Yahudi 
mencabut  urat  dari  daging."924 

7410.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Basysyar,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Yusuf  bin  Mahik  meriwayatkan, 
"Seorang  badui  datang  kepada  Ibnu  Abbas  dan  mengatakan 
bahwa  seseorang  telah  mengharamkan  istrinya  atas  dirinya. 
Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  ‘Wanita  itu  tidak  haram  baginya'.  Si 


924  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/472). 
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badui  berkata.  Tidakkah  engkau  memperhatikan  firman  Allah 
SWT  $  'f P-  li  VI  Tri  &r  Sl£=  ’$ 


", Semua  makanan  adalah  halal  bagi  bani  Israil 
melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub) 
untuk  dirinya  sendiri?”.'  Ibnu  Abbas  lalu  berkata, 
'Sesungguhnya  Israil  terkena  penyakit  pada  urat  pahanya, 
maka  dia  bersumpah  bahwa  seandainya  Allah  SWT 
menyembuhkannya,  maka  dia  tidak  akan  makan  urat. 
Sesungguhnya  wanita  itu  tidak  haram  baginya'."925 


7411.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi, 
dari  Abu  Mujliz,  tentang  firman  Allah  SWT,  i>\k=>  1' 

Tiri  ^  "^emua  makanan 
adalah  halal  bagi  bani  Israil  melainkan  makanan  yang 
diharamkan  oleh  Israil  (Ya’qub)  untuk  dirinya  sendiri?"  ia 
berkata,  "Sesungguhnya  Ya’qub  terkena  penyakit  urat  paha, 
maka  dia  bersumpah  tidak  akan  memakannya  dari  binatang 
melata.  Dia  berkata,  ‘Setiap  urat  sama  hukumnya  dengan  urat 
tersebut’."926 


7412.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  sesungguhnya  yang  menyebabkan  Israil 
mengharamkan  (sesuatu)  pada  dirinya  adalah  penyakit  urat 
pahanya,  hingga  menjadikannya  tidak  bisa  tidur  malam.  Dia 
pun  bersumpah  bahwa  jika  Allah  menyembuhkannya,  dia  tidak 


925 

926 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/402). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/473). 
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akan  makan  urat  untuk  selamanya.  Oleh  karena  itu,  anak- 
cucunya  selalu  mengeluarkan  urat  dari  daging."927 

7413.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
seperti  riwayat  sebelumnya,  dengan  tambahan,  "Dia 
bersumpah  bahwa  seandainya  Allah  SWT  menyembuhkannya, 
dia  tidak  akan  makan  urat  untuk  selamanya.  Oleh  karena  itu, 
anak-cucunya  mengeluarkan  urat  dari  daging.  Sesungguhnya 
yang  diharamkan  atas  dirinya  sendiri  adalah  urat,  sebelum 
turunnya  Taurat." 

7414.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  C  VI  "Melainkan  makanan  yang 

diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub)  untuk  dirinya  sendiri,"  ia 
berkata,  "Israil  mengeluh  karena  sakit  di  urat  pahanya.  Dia  lalu 
berkata,  'Seandainya  Allah  SWT  menyembuhkanku,  aku  akan 
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mengharamkan  urat!'  Akhirnya  dia  mengharamkannya." 

7415.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
Ats-Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Israil 
terkena  penyakit  pada  urat  pahanya,  sehingga  dia  merintih 
tidak  bisa  tidur.  Dia  lalu  bersumpah  bahwa  seandainya  Alah 
SWT  menyembuhkannya,  ia  tidak  akan  makan  urat.  Akhirnya 
turunlah  firman  Allah  SWT,  ^  o^=> 

(2£  t:  'Semua  makanan  adalah  halal 

927  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (1/508)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/473). 

928  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  ( 1 /402). 
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bagi  bani  Israil  melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh 
Israil  (Ya'qub)  untuk  dirinya  sendiri’." 

Sufyan  berkata,  " Zaqa  artinya  rintihan."929 

7416.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  £  'J \ 

^  "Melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh 

Israil  (Ya’qub)  untuk  dirinya  sendiri,"  ia  berkata,  "Dia 
mengeluh  karena  sakit  pada  urat  pahanya.  Dia  pun 
mengharamkan  urat  atas  dirinya  sendiri."930 


7417.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 


7418.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^djb)'  Js’” 

"Semua  makanan  adalah  halal  bagi  bani  Israil 
melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh  Israil  (Ya’qub) 
untuk  dirinya  sendiri  sebelum  Taurat  diturunkan, "  ia  berkata, 
"Israil  pernah  tertimpa  penyakit  pada  urat  pahanya,  sehingga 
dia  semalaman  merintih.  Akhirnya  dia  mengharamkan 
memakan  urat  atas  dirinya  sendiri."931 


929 

930 

931 


Ibid. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/422, 423). 
Ibid 


Surah  Aali  'lmraan 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  yang  diharamkan  oleh  Israil  atas 
dirinya  adalah  unta  dan  susunya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7419.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdullah  bin  Katsir,  ia  berkata: 
Kami  mendengar  (riwayat)  bahwa  beliau  merintih.  Mereka 
berkata,  "Ia  mengidap  penyakit  urat  paha.  Dia  pernah  berkata, 
'Wahai  Rabb,  sesungguhnya  makanan  yang  paling  aku  sukai 
adalah  daging  unta  dan  susunya,  namun  jika  Engkau 
berkehendak  menyembuhkanku,  maka  aku  akan 

mengharamkannya  atas  diriku  sendiri'." 

Ibnu  Juraij  berkata:  Atha  bin  Rabah  berkata,  "Israil  telah 
mengharamkan  daging  unta  dan  susunya  atas  dirinya 
sendiri."932 


7420.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H asan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  %■  o^=>  $  "Semua  makanan 

adalah  halal  bagi  bani  Israil,"  ia  berkata,  "Israil  telah 
mengharamkan  daging  unta  atas  dirinya  sendiri,  dan  mereka 
mengatakan  bahwa  mereka  mendapatkannya  di  dalam  Taurat, 
bahwa  Israil  mengharamkan  daging  unta  atas  dirinya  sendiri, 
padahal  Israil  mengharamkan  daging  unta  atas  dirinya  sendiri 
sebelum  Taurat  itu  diturunkan.  Allah  SWT  pun  berfirman, 

\jfc  ‘Katakanlah,  "(Jika  kamu 
mengatakan  ada  makanan  yang  diharamkan  sebelum  turun 
Taurat),  maka  bawalah  Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia  jika  kamu 


932 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/473). 
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orang-orang  yang  benar".  ’  Maksudnya,  "Kalian  sama  sekali 
tidak  akan  mendapatkan  keterangan  di  dalam  Taurat  bahwa 
Israil  mengharamkan  daging  unta  atas  dirinya  sendiri."933 


7421.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hubaib 
bin  Abi  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Israil 
menderita  karena  penyakit  urat  paha,  sehingga  dia  tidak  bisa 
tidur  dan  merintih  semalaman.  Dia  lalu  bersumpah  bahwa 
seandainya  Allah  SWT  menyembuhkannya,  dia  tidak  akan 


memakan  daging 


unta.  Akhirnya  orang-orang  Yahudi 


j*"''  '“"'V''  yr  /J  /  "  l 

<  m "Semua  makanan  adalah  halal 


5— 'i  fJ 


bagi  bani  Israil  melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh 
Israil  (Ya'qub)  untuk  dirinya  sendiri  sebelum  Taurat 
diturunkan.  Katakanlah,  '(Jika  kamu  mengatakan  ada 
makanan  yang  diharamkan  sebelum  turun  Taurat),  maka 
bawalah  Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang 
yang  benar'. "  Maksudnya,  "Hal  tersebut  terjadi  sebelum  Taurat 
diturunkan."934 


7422.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Hubaib, 
dari  Sa'id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah 
SWT,  1*  "Melainkan  makanan  yang 

diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub)  untuk  dirinya  sendiri, "  ia 
berkata,  "Dia  mengharamkan  urat  dan  daging  unta." 


933 

934 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/423). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/705). 


Surah  Aali  'Imraan 


Ia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Dia  tertimpa  penyakit  urat  paha. 
Lalu  dia  memakan  daging  unta,  dan  ternyata  dia  tidak  bisa 
tidur  semalaman  (karena  menahan  sakit),  sehingga  dia 
bersumpah  untuk  tidak  memakannya  lagi."935 

7423.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Jabir,  dari  Mujahid, 

T<  //  Jt  s'Zs'  /  Vf» 

tentang  firman  Allah  SWT,  ^  h»  H 

"Melainkan  makanan  yang  diharamkan  oleh  Israil  (Ya'qub) 
untuk  dirinya  sendiri, "  ia  berkata,  "Dia  telah  mengharamkan 
binatang  ternak." 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah 
pendapat  Ibnu  Abbas,  yang  diriwayatkan  oleh  Al  A’masy  dari  Hubaib, 
dari  Sa'id,  bahwa  sesungguhnya  yang  diharamkan  atas  dirinya  sendiri 
adalah  urat  dan  daging  unta,  karena  kaum  Yahudi  sepakat  sampai  hari 
ini  untuk  mengharamkan  keduanya,  seperti  yang  berlaku  bagi  para 
pendahulu  mereka. 

7424.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bakir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  dari  Abdul  Hamid 
bin  Bahram,  dari  Syahr  bin  Huwaisyib,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  sesungguhnya  sekelompok  Yahudi  datang  menemui 
Rasulullah  SAW,  lalu  mereka  berkata,  "Wahai  Muhammad, 
kabarkanlah  tentang  makanan  yang  diharamkan  oleh  Israil 
sebelum  diturunkannya  Taurat?"  Rasulullah  SAW  lalu 


menjawab, 

jf  'J*  J*  «0 

's  O  s  '  '  S  S  S  s  f  #  *  9  , 

IjJu  jJC3  jA  {J^JA 


935  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/473). 


oir,  j  ^  4Ji  Siiip 

JL-jIj»  :t^ui  ?4jdi  4  ^r£ji  1j-(j  cjj^i  oUiJ  4  c^' 


"Demi  Dzat  yang  telah  menurunkan  Taurat  kepada  Musa, 
apakah  kalian  tahu  bahwa  Israil  (Ya’qub)  pernah  tertimpa 
penyakit  yang  sangat  parah  dalam  waktu  yang  sangat  lama, 
sehingga  dia  bernadzar  bahwa  seandainya  Allah  SWT 
menyembuhkannya,  maka  dia  akan  mengharamkan  atas 
dirinya  sendiri  makanan  dan  minuman  yang  paling 
disukainya.  Makanan  yang  pating  disukainya  adalah  daging 
unta,  sedangkan  minuman  yang  paling  disukainya  adalah  susu 
unta?"  Mereka  menjawab,  "Benar."936 

Firman  Allah  SWT,  iytl  Js 

"Katakanlah,  '(Jika  kamu  mengatakan  ada  makanan  yang  diharamkan 
sebelum  turun  Taurat),  maka  bawalah  Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia 
jika  kamu  orang-orang  yang  benar’,"  maknanya  adalah,  "Wahai 
Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  Yahudi  yang  berkata, 
'Sesungguhnya  Allah  SWT  mengharamkan  urat  dan  daging  unta 
beserta  susunya  di  dalam  Taurat',  'Bawalah  Taurat  itu  lalu  bacalah, 
hingga  nampaklah  kebatilan  kalian  bagi  orang  yang  tidak 
mengetahuinya.  Sungguh,  hal  itu  tidak  termasuk  yang  Aku  turunkan 
dalam  Taurat,  datangkan  dan  bacalah  jika  kalian  memang  benar  dalam 
pengakuan  kalian,  bahwa  Allah  SWT  menurunkan  pengharaman 
tersebut  dalam  Taurat'." 


936 


Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (1/278)  dan  Ath-Thabrani 
dalam  Al  Kabir  (12/247). 


Surah  Aali  'Imraan 


Ayat  tersebut  merupakan  berita  dari  Allah  SWT  atas  kedustaan 
mereka,  karena  mereka  tidak  bisa  mendatangkan  bukti  atas  kebenaran 
perkataan  mereka. 

Allah  SWT  mengabarkan  hal  itu  kepada  Nabi-Nya  SAW,  dan 
menjadikannya  sebagai  hujjah  bagi  beliau  SAW  atas  mereka,  karena 
perkara  tersebut  merupakan  masalah  yang  tidak  diketahui  oleh 
kebanyakan  dari  mereka,  sementara  Muhammad  adalah  umtni  (tidak 
bisa  menulis  dan  membaca),  terlebih  beliau  bukanlah  golongan 
mereka.  Seandainya  bukan  karena  wahyu,  maka  beliau  lebih  pantas 
untuk  tidak  mengetahuinya. 

Tentunya  kenyataan  tersebut  merupakan  bukti  kuat  bahwa 
beliau  SAW  adalah  Nabi  Allah  SWT  yang  diutus  kepada  mereka, 
karena  ia  adalah  berita  para  pendahulu  mereka,  yang  hanya  diketahui 
oleh  kalangan  tertentu  di  antara  mereka,  oleh  orang  yang  diberitahu 
oleh  Allah  SWT  (dari  kalangan  nabi  dan  rasul),  dan  oleh  siapa  saja 
yang  dikehendaki-Nya. 

— 


“Maka  barangsiapa  mengada-adakan  dusta  terhadap  Allah 
sesudah  itu,  maka  merekalah  orang-orang  yang  zhalim." 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  94) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Barangsiapa 
berdusta  atas  nama  Allah  di  antara  kami  dan  kalian,  setelah  datangnya 
Taurat  dan  setelah  kalian  membacanya,  lalu  tidak  didapatkan  di 
dalamnya  pengharaman  Allah  SWT  terhadap  urat  dan  daging  unta 
beserta  susunya,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  zhalim,  yakni 
orang-orang  kafir  yang  mengatakan  batil  atas  nama  Allah  SWT." 


Tafsir  Ath-Thabari 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7425.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zakariya,  dari  Asy-Sya’bi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  S^Lhlall  "Maka 

merekalah  orang-orang  yang  zhalim,"  ia  berkata,  "Mereka 

007 

adalah  orang-orang  Yahudi." 

•M 


“ Katakanlah ,  'Benarlah  (apa  yang  difirmankan)  Allah'. 
Maka  ikutilah  agama  Ibrahim  yang  lurus,  dan  bukanlah  dia 
termasuk  orang-orang  yang  musyrik.” 

( Qs .  Aali  ’lmraan  [3]:  95) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Katakanlah  wahai 
Muhammad,  'Benarlah  apa  yang  dikabarkan  oleh  Allah  SWT  dalam 
firman-Nya,  bahwa  sebelumnya  setiap  makanan  adalah  halal  bagi  bani 
Israil,  dan  Allah  SWT  tidak  mengharamkan  urat  dan  daging  unta  serta 
susunya  kepada  Israil  dan  anak  cucunya.  Itu  hanyalah  karena  Israil 
sendiri  telah  mengharamkan  atas  dirinya  dan  anak-cucunya,  sama 
sekali  bukan  atas  pengharaman  Allah  SWT  dalam  Taurat.  Benarlah 
Allah  SWT  dalam  segenap  kabar-Nya  kepada  hamba-Nya,  berbeda 
dengan  kalian  wahai  kaum  Yahudi,  para  pendusta  yang 
mengatasnamakan  Allah  SWT  bahwa  Allah  mengharamkannya  dalam 
Taurat." 


937 


Kami  tidak  mendapatkan  riwayat  ini,  lafazh  maupun  sanadnya,  pada  berbagai 
rujukan  yang  kami  miliki.  Hanya  saja,  Ibnu  Jauzi  menuturkannya  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/424). 


Surah  Aali  'I mraan 


Jika  pernyataan  kalian  itu  memang  benar  wahai  kaum  Yahudi, 
bahwa  kalian  ada  dalam  agama  yang  Allah  ridhai,  maka  ikutilah 
agama  Nabi  Ibrahim,  karena  kalian  semua  tahu  bahwa  itulah  agama 
yang  benar.  Itulah  Al  Hanafiyyah,  agama  yang  berdiri  tegak  di  atas 
Islam  dan  syariatnya,  bukan  agama  Yahudi,  Nasrani,  dan  agama  kaum 
musyrik. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  'Jf*  Uj  (Dan  bukanlah 

dia  termasuk  orang-orang  yang  musyrik). 

Maknanya  adalah,  "Allah  berfirman,  'Ibrahim  sama  sekali 
tidak  pernah  menyekutukan  Allah  dengan  apa  pun,  maka  demikian 
pula  kalian  wahai  kaum  Yahudi,  jangan  menjadikan  salah  seorang  di 
antara  kalian  sebagai  tuhan  yang  kalian  taati  seperti  ketaatan  Ibrahim 
kepada  Tuhannya.  Janganlah  kalian  wahai  para  penyembah  berhala, 
menjadikan  berhala  sebagai  sesembahan,  dan  janganlah  kalian 
beribadah  kepada  sesuatu  selain  Allah,  karena  agama  Ibrahim  adalah 
mengikhlaskan  ibadah  hanya  kepada  Allah.  Bukanlah  kalian  semua 
mengaku  bahwa  Ibrahim  ada  dalam  agama  yang  hak?  Ikutilah  perkara 
yang  telah  kalian  sepakati  kebenarannya  dan  tinggalkanlah  apa  yang 
kalian  perselisihkan,  dari  berbagai  agama,  karena  semua  itu  pada 
dasarnya  adalah  bid’ah  yang  kalian  buat-buat.  Sungguh,  apa  yang 
kalian  sepakati  kebenarannya  adalah  agama  yang  Aku  ridhai,  dan  Aku 
jadikan  sebagai  tujuan  diutusnya  para  nabi.  Adapun  yang  lainnya, 
adalah  kebatilan  yang  sama  sekali  tidak  aku  terima  dari  seorang 
makhluk  pun  ketika  dia  datang  kepadaku  pada  Hari  Kiamat'." 

Firman  Allah,  "Dan  bukanlah  dia  termasuk  orang-orang  yang 
musyrik, "  maksudnya  adalah,  "Ibrahim  sama  sekali  tidak  termasuk 
kelompok  mereka,  karena  orang-orang  musyrik  saling  membantu 
dalam  kekufuran.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  membebaskan  Ibrahim 


. . . . . .  Tafsir  Ath-Thabari 

dari  mereka  dan  menyatakan  bahwa  beliau  tidak  termasuk  penolong 
mereka." 

Maksud  lafazh  "orang-orang  yang  musyrik"  dalam  ayat  ini 
adalah  kaum  Yahudi,  Nasrani,  dan  agama  lainnya,  selain  agama 
Hanafiyyah."  Allah  menegaskan,  "Tidaklah  Ibrahim  termasuk  ahli 
agama-agama  musyrik,  namun  dia  adalah  seorang  yang  hanif  dan 
muslim." 

••• 


“Sesungguhnya  rumah  yang  mula-mula  dibangun  untuk 
(tempat  beribadah)  manusia ,  ialah  baitullah  yang  di 
Bakkah  (Makkah)  yang  diberkahi  dan  menjadi  petunjuk 
bagi  semua  manusia 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  96) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
penafsiran  ayat  tersebut. 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  baitullah  yang  pertama  kali 
dibangun  untuk  peribadahan  kepada  Allah  SWT,  yang  diberkahi  dan 
sebagai  petunjuk  bagi  seluruh  alam,  adalah  baitullah  yang  ada  di 
Makkah. 

Mereka  berkata,  "Akan  tetapi  ia  bukan  rumah  yang  pertama 
kali  dibangun,  karena  sebelumnya  telah  dibangun  banyak  rumah." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7426.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari 
Khalid  bin  Ar’arah,  ia  berkata,  "Seseorang  mendatangi  Ali  dan 


Surah  Aali  '  lmraan 


berkata,  'Kabarlankah  kepadaku  tentang  Baitullah,  apakah  ia 
adalah  rumah  yang  pertama  kali  dibangun?’  Ali  menjawab, 
'Tidak,  dia  adalah  rumah  yang  pertama  kali  dibangun  dengan 
penuh  keberkahan  maqam  Ibrahim.  Barangsiapa 

QOO 

memasukinya,  berarti  berada  dalam  keadaan  aman’." 


7427.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Khalid  bin  Ar’arah  berkata:  ^Aku 
mendengar  Ali  ditanya  tentang  firman  Allah,  Jj' 

(j-llll  "Sesungguhnya  rumah  yang  mula-mula 
dibangun  untuk  (tempat  beribadah)  manusia,  ialah  baitullah 
yang  di  Bakkah  (Makkah), "  "Apakah  ia  merupakan  rumah  di 
atas  bumi  yang  pertama  kali  dibangun?"  Ali  menjawab, 
"Tidak!  Jika  demikian,  maka  di  mana  kaum  Nabi  Nuh?  Di 
mana  kaum  Nabi  Hud?  Akan  tetapi  ia  adalah  rumah  yang 
pertama  kali  dibangun  dengan  penuh  keberkahan  dan 
petunjuk."939 


7428. 


Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Aku 


mendengar  Hafsh  bertanya  kepada  Al  I  lasan  tentang  ^firman 
Allah  SWT,  ujlSli  y*  &  ^ 

"Sesungguhnya  rumah  yang  mula-mula  dibangun  untuk 
(tempat  beribadah)  manusia,  ialah  baitullah  yang  di  Bakkah 
(Makkah)  yang  diberkahi, "  ia  berkata,  'Ta  adalah  masjid  yang 


938  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/708).  Riwayat  yang  ada  padanya  dengan 

redaksi  - _ s' jJi  <_>  (di  dalamnya  ada  keberkahan).  Demikian  pula  Ibnu  Athiyah 

dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/474). 

939  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/708).  Riwayat  yang  ada  padanya  dengan 
redaksi  i *  (di  dalamnya  ada  keberkahan).  Demikian  pula  Ibnu  Athiyah 

dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/474). 


Tafsir  Aih-Thabari 


pertama  kali  dijadikan  tempat  untuk  beribadah  kepada  Allah  di 
muka  bumi."940 

7429.  Abdul  Jabbar  bin  Yahya  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami, 

ia  berkata:  Dhamrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Syaudzab,  dari  Mathar,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jjt  5' 
bjL.  (Jjtf  y-UB  "Sesungguhnya  rumah  yang  mula- 

mula  dibangun  untuk  (tempat  beribadah)  manusia,  ialah 
baitullah  yang  di  Bakkah  (Makkah)  yang  diberkahi,"  ia 
berkata,  "Sebelumnya  ada  beberapa  rumah,  tetapi  ia  adalah 
rumah  yang  pertama  kali  dijadikan  sebagai  tempat  ibadah."941 

7430.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  oj-UB  cl  Sj\  "Sesungguhnya  rumah  yang 
mula-mula  dibangun  untuk  (tempat  beribadah)  manusia,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  rumah  yang  pertama  kali 
dijadikan  sebagai  tempat  ibadah  kepada  Allah  adalah  yang  ada 
di  Makkah."942 


7431.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hamani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa'id,  tentang 
firman  Allah  SWT,  c£jJJ  a^UB  c-a*  Sj\  i>\ 

"Sesungguhnya  rumah  yang  mula-mula  dibangun  untuk 
(tempat  beribadah)  manusia,  ialah  Baitullah  yang  di  Bakkah 
(Makkah)  yang  diberkahi,"  ia  berkata,  "Dibangun  untuk 
ibadah." 


940  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/410). 

941  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/5 1 0). 

942  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘ Uyun  (1/410)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/425). 


Surah  Aali  'Imraan 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  ia  adalah  rumah  pertama  yang 
dibangun  untuk  manusia. 

Kelompok  ini  lalu  berbeda  pendapat  tentang  bagaimana 
pembangunan  untuk  pertama  kalinya. 

-  Sebagian  berpendapat  bahwa  ia  diciptakan  sebelum 
diciptakannya  semua  lapisan  bumi,  kemudian  bumi  dihamparkan  di 
bawahnya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7432.  Muhammad  bin  U  marah  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ubaid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syaiban  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Bakir  bin  Akhnas,  dari  Mujahid,  dari  Abdillah  bin  Amr,  ia 
berkata,  "Allah  SWT  menciptakan  Baitullah  2000  tahun 
sebelum  penciptaan  bumi.  Ketika  itu  — ketika  Arsynya  berada 
di  atas  air —  masih  dalam  bentuk  buih  air  yang  berwarna  putih, 
lalu  bumi  dibentangkan  di  bawahnya."943 

7433.  Muhammad  bin  Abdil  Malik  bin  Abi  Syawarib  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Khushaif  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Mujahid  berkata,  "(Makhluk)  yang 
pertama  kali  Allah  ciptakan  adalah  Ka’bah,  kemudian  Allah 
SWT  membentangkan  bumi  di  bawahnya."944 

7434.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  £-1  Jjl 

ujAlU  y/j  " Sesungguhnya  rumah  yang  mula-mula  dibangun 

943  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (1/510). 

944  Kami  hanya  mendapatkannya  diriwayatkan  oleh  Ya’qut  Al  Hamahi  dalam 
Mu  fjam  Al  Buldan  (4/463). 


untuk  (tempat  beribadah)  manusia,"  bahwa  ayat  ini  seperti 
firman  Allah  SWT,  'Kamu  adalah 

umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia... '. "  (Qs. 
Aali  'Imraan  [3]:  110).945 


7435.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 


rumah  yang  mula-mula  dibangun  untuk  (tempat  beribadah) 
manusia,  ialah  baitullah  yang  di  Bakkah  (Makkah)  yang 
diberkahi  dan  menjadi  petunjuk  bagi  semua  manusia,”  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  saat  itu  bumi  masih  dalam  bentuk 
air  dan  rumah  itu  masih  dalam  bentuk  buih  air  di  atas  bumi, 
lalu  ketika  Allah  SWT  menciptakan  bumi,  Dia  pun 
menciptakan  rumah  bersamanya,  yaitu  rumah  yang  pertama 
kali  dibangun  di  atas  bumi."946 


7436.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ’tjC»  " Sesungguhnya 

rumah  yang  mula-mula  dibangun  untuk  (tempat  beribadah) 
manusia,  ialah  baitullah  yang  di  Bakkah  (Makkah)  yang 
diberkahi,"  ia  berkata,  "Ia  adalah  rumah  yang  pertama  kali 
dibangun  oleh  Allah  SWT,  lalu  Adam  thawaf  di  sekelilingnya, 
demikian  pula  orang-orang  yang  datang  setelahnya. 1,947 


945  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/52),  dan  dia  menyebutkan  sumbernya 
kepada  Ibnu  Jarir. 

946  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/707)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (1/510). 

947  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/403). 


Surah  Aali  '  Imraan 


-  Sebagian  lagi  berpendapat  bahwa  yang  pertama  kali 

dibangun  di  muka  bumi  oleh  Allah  SWT  adalah  tempat  Ka’bah. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7437.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Sesungguhnya 
baitullah  itu  turun  bersama  Adam.  Allah  berfirman,  'Aku 
menurunkan  rumah-Ku  bersamamu,  dikelilingi  (daerah) 
sekitarnya,  seperti  Arsy-Ku  yang  selalu  dikelilingi'.  Adam  lalu 
mengelilinginya,  begitu  juga  orang-orang  beriman  yang  datang 
setelahnya,  hingga  ketika  tiba  masa  datangnya  badai  besar, 
Allah  SWT  menenggelamkan  penduduk  bumi.  Ketika  itu  Allah 
SWT  mengangkatnya  dan  menyucikannya  dari  kotoran  yang 
ditimpakan  kepada  penduduk  bumi.  Akhirnya  ia  pun 
diramaikan  di  langit.  Ibrahim  kemudian  mencari-cari 
bekasnya,  lalu  membangunnya  kembali  di  atas  tempat  yang 
lama."948 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  rumah  yang  pertama  kali  dibangun  dengan  penuh 
berkah  dan  petunjuk  adalah  rumah  yang  ada  di  Makkah.  Maknanya 
adalah,  rumah  yang  pertama  kali  dibangun  untuk  ibadah. 

Lafazh  "Yang  diberkahi  dan  menjadi  petunjuk" 

maksudnya  adalah,  Allah  SWT  menjadikannya  sebagai  tempat  berhaji 
dan  thawaf,  yang  merupakan  pengagungan  dari  Allah  SWT  baginya. 
Rumah  tersebut  berada  di  Makkah. 


948 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/425). 


Kami  memilih  pendapat  ini  berdasarkan  riwayat  shahih  dari 
Rasulullah  SAW: 

7438.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Sulaiman,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Dzar,  ia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW,  Apakah  masjid  yang  pertama  kali  dibangun?’  Beliau 
menjawab,  'Masjidil  Haram’.  ‘Kemudian?’  tanyaku.  Beliau 
menjawab,  'Masjidil  Aqsha'.  Aku  bertanya  kembali, 
'Berapakah  jarak  waktu  antara  keduanya?’  Beliau  menjawab, 
'40  tahun’ 

Riwayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  Masjidil  Haram  adalah 
masjid  pertama  yang  dibangun  oleh  Allah  SWT  di  atas  bumi,  seperti 
pendapat  yang  kami  nyatakan.  Adapun  perkara  tentang  apakah  ia 
hanya  sebuah  rumah,  atau  rumah  untuk  beribadah  yang  penuh  dengan 
petunjuk  dan  keberkahan,  para  ulama  berbeda  pendapat.  Hal  ini  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya  dalam  surah  Al  Baqarah  serta  surah-surah 
lainnya,  dan  telah  kami  ungkapkan  pula  pendapat  yang  benar, 
sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali.950 

Firman  Allah  SWT  KjU*  "Ialah  baitullah  yang  di 

Bakkah  (Makkah)  yang  diberkahi, "  maknanya  adalah,  ia  merupakan 
rumah  yang  diberkahi  dengan  dipenuhinya  ia  oleh  manusia  untuk 
berthawaf,  haji,  dan  umrah. 

Kata  makna  asalnya  adalah  az-zahm  (berdesakan),  seperti 
ungkapan  dalam  bahasa  Arab  V&i  CtL'  "Si  fulan  mendorong  yang 
lainnya."  Fi’il  mudhari’-nya  adalah  iiJu,  dan  mashdar- nya  l£, 

yang  artinya  mereka  saling  berdesakan.  Kata  SSy  adalah  wazan 

949  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Al  Masajid  (1,  2),  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(5/166,  167),  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (2/433). 

950  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (127). 


Surah  Aali  'I mraan 


31*4  dari  ungkapan  ifyi  0^4  du  "5/  fulan  mendorong  yang  lainnya. " 
Jadi,  nama  tempat  diambil  dari  kata  bahasa  Arab  yang  artinya  pelaku 
yang  berdesakan  di  sana. 

Jika  kata  *£<  seperti  yang  kami  sebutkan,  dan  tempat 
berdesakannya  manusia  adalah  di  sekitar  Ka’bah,  serta  tidak  ada 
thawaf  yang  diperbolehkan  di  luar  masjid,  maka  bisa  kita  ketahui 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  Bakkah  adalah  daerah  di  dalam  masjid 
di  sekitar  Ka’bah,  sedangkan  daerah  luar  masjid  adalah  Makkah, 
bukan  Bakkah,  karena  tidak  ada  tujuan  yang  menjadikan  berdesakan 
di  luarnya.  Jika  demikian  masalahnya,  maka  perkataan  yang 
menyataan  bahwa  Bakkah  untuk  Makkah,  jelas  keliru,  karena  Makkah 
adalah  nama  untuk  tanah  Haram. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  Bakkah  adalah 
tempat  berdesakan  manusia  untuk  thawaf,  adalah: 

7439.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,^  dari 
Abu  Malik  Al  Ghifari,  tentang  firman  Allah  SWT  ooj  Jjl 

(jr-llu  "Sesungguhnya  rumah  yang  mula-mula 

dibangun  untuk  (tempat  beribadah)  manusia,  ialah  baitullah 
yang  di  Bakkah  (Makkah), "  ia  berkata,  "Bakkah  adalah  tempat 
Ka’bah,  sedangkan  Makkah  adalah  selainnya."951 

7440.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  mengabarkan 

952 

kepada  kami  dari  Ibrahim,  dengan  riwayat  yang  sama. 

7441.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Atha,  dari  Abu 

951  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/709)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(l/425>. 

952  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/709)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/425). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ja’far,  ia  berkata,  "Seorang  wanita  lewat  di  hadapan  seorang 
lelaki  yang  sedang  shalat,  wanita  itu  sedang  thawaf  di  Ka’bah, 
maka  lelaki  itu  mendorongnya." 

Abu  Ja’far  berkata:  Ia  adalah  Bakkah,  masing-masing  saling 

mendorong  kepada  yang  lain.953 

7442.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
"Dinamakan  Bakkah  karena  manusia  saling  berdesakkan  di 
dalamnya,  baik  laki-laki  maupun  perempuan."954 

7443.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari  Sa'id, 
dia  berkata,  "Kenapa  dinamakan  Bakkah'?,  karena  orang-orang 
saling  berdesakkan."955 

7444.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Aswad  bin 
Qais,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Zubair,  ia  berkata,  "Dinamakan 
Bakkah  karena  mereka  berdatangan  untuk  melakukan  haji."956 

7445.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jjl  «S' 
bjU*  aSs^o  ^ull  ooi  "Sesungguhnya  rumah  yang 

mula-mula  dibangun  untuk  (tempat  beribadah)  manusia,  ialah 


953  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/709)  dan  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an 
(1/227). 

954  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/709). 

955  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/425). 

956  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/708)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/511). 


Surah  Aali  'I mraan 


baitullah  yang  di  Bakkah  (Makkah)  yang  diberkahi, "  bahwa 
Allah  SWT  menjadikan  manusia  berdesakkan  di  dalamnya, 
sehingga  wanita  shalat  di  hadapan  lelaki,  padahal  di  negeri 
yang  lain  hal  itu  tidak  boleh  dilakukan.957 

7446.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Bakkah 
maknanya  adalah,  manusia  saling  berdesakan,  baik  laki-laki 
maupun  perempuan.  Sebagian  dari  mereka  shalat  di  hadapan 

QCQ 

yang  lainnya,  dan  hal  itu  tidak  boleh  kecuali  di  Makkah." 

7447.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Marzuk,  dari 
Athiyah  Al  Aufa,  ia  berkata,  "Bakkah  adalah  tempat  Ka’bah, 
dan  Makkah  adalah  daerah  di  sekitarnya."959 

7448.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Azhar 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ghalib  bin  Ubaidillah,  dia 
bertanya  kepada  Ibnu  Syihab  tentang  Bakkah,  lalu  Ibnu  Syihab 
menjawab,  "Bakkah  adalah  daerah  tempat  Ka’bah  dan  masjid." 
Ia  lalu  bertanya  tentang  Makkah,  dan  Ibnu  Syihab  menjawab, 
"(Makkah)  adalah  seluruh  kawasan  tanah  Haram."960 

7449.  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Atha  dan  Mujahid,  keduanya  berkata. 


957  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  ( 1 /425). 

958  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/403)  dan  Ilmu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/709). 

959  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/709). 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Bakkah,  maksudnya  adalah  lelaki  dan  wanita  berdesakkan  di 
dalamnya."961 

7450.  Abdul  Jabbar  bin  Yahya  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Dhamrah  bin  Rabi'ah  berkata,  "Bakkah  adalah  masjid, 
sementara  Makkah  adalah  rumah-rumah."962 

-  Ada  juga  yang  berpendapat  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

7451.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Yazid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  sfc,  jTyiJ  cX  Jjl  <5^  "Sesungguhnya 

rumah  yang  mula-mula  dibangun  untuk  (tempat  beribadah) 
manusia,  ialah  baitullah  yang  di  Bakkah  (Makkah),"  ia 
berkata,  "Bakkah  adalah  Makkah."963 

-  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dengan 
yang  diberkahi,  karena  thawaf  adalah  penghapus  dosa. 

Kata  dd-naskab-kah  karena  kedudukannya  sebagai  hal 
dari  lafazh  sebab  dalam  lafazh  ada  kata  c~)i  sehingga  dia 
terkonsentrasi  padanya.  Lalu  kata  c4Pi  dalam  bentuk  ma’rifat, 
sementara  dalam  bentuk  nakirah,  sehingga  tidak  bisa  dijadikan 
sebagai  sifat  baginya. 

Berdasarkan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah 

rumah  yang  pertama  kali  dibangun  bagi  manusia,  maka  lafazh  ISfjUi 

* 

di-nashab-kan  karena  kedudukannya  sebagai  hal  dari  kalimat  <^411 

“  //  / 

sebab  makna  ungkapan  tersebut  — menurut  mereka —  adillah  tl>! 


962  Al  Mawardi  dalam  An  Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/410)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/425). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/474) 


963 


Surah  Aali  'I mraan 


\tj&  c4?i  c4i  Jjf  "Sesungguhnya  rumah  yang 

/  /  /  /  # 

pertama  kali  dibangun  adalah  rumah  [ yang]  di  Bakkah  yang 
diberkahi. "  Menurut  mereka,  di  antara  sifat  lafazh  adalah 
lalu  lafazh  j/ih  beserta  shilah-nya.  adalah  ma’rifat.  Adapun 
nakirah,  maka  kata  tersebut  di-nashab-kan  karena  kedudukannya  yang 
sebagai  hal.  Sedangkan  kata  dalam  tempat  nashab  karena  di- 
athaf-kan  kepada  kata  tfjL*. 


05-  u£U'  Jc-  Aiij  oB  O- J  ^s* 

Oi  r.  i-if .  i  i.<  -«f  t .<  ^  l<  r  :r,  ;.i  -  *t -  r  t» 


"Padanya  terdapat  tanda-tanda  yang  nyata,  (diantaranya) 
Maqam  Ibrahim;  barangsiapa  memasukinya  (b aitullah  itu) 
menjadi  amanlah  dia;  mengerjakan  haji  adalah  kewajiban 
manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup 
mengadakan  perjalanan  ke  baitullah.  Barangsiapa 
mengingkari  (kewajiban  haji),  maka  sesungguhnya  Allah 
Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu)  dari  semesta 

alam." 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  97) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  qira’at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  ayat  tersebut. 

Pertama:  Ulama  berbagai  negeri  membacanya  oUf 
(dengan  kata  yang  berbentuk  jamak),  yang  maknanya,  "Padanya 
terdapat  tanda-tanda  yang  nyata." 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kedua:  Ibnu  Abbas  membacanya  aJ  (dalam  bentuk 

tunggal),  yang  maknanya,  ‘Padanya  ada  satu  tanda  yang  nyata,  yakni 
maqam  Ibrahim."964 

Para  ulama  lalu  berbeda  pendapat  tentang  penafsiran  firman 
Allah  SWT  £4i:  " Padanya  terdapat  tanda-tanda  yang 

nyata, "  apa  maksud  kata  "tanda-tanda"  dalam  ayat  tersebut? 

-  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Maqam 
Ibrahim,  Masy’arul  Haram,  dan  yang  sepertinya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7452.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  o£t*  a-»  "Padanya  terdapat  tanda- 
tanda  yang  nyata,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Maqam 
Ibrahim  dan  Masy’arul  Haram."965 

7453.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah  SWT,  jJ*  "Padanya 

terdapat  tanda-tanda  yang  nyata,  Maqam  Ibrahim, "  ia  berkata, 
"Maksudnya,  di  antara  tanda-tanda  yang  nyata  adalah  Maqam 
Ibrahim."966 

-  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Maqam 
Ibrahim.  Barangsiapa  memasukinya,  maka  ia  dalam  keadaan  aman. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

964  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/ 194). 

965  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/475) 

966  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/403). 


Surah  Aali  '  Imraan 


7454.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  2-4'*  **  "Padanya  terdapat  tanda-tanda 

yang  nyata,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Maqam  Ibrahim. 
Barangsiapa  memasukinya  maka  ia  dalam  keadaan  aman."967 

-  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
Maqam  Ibrahim. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7455.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  f'-**  2-4'* 

"Padanya  terdapat  tanda-tanda  yang  nyata,  (diantaranya) 
Maqam  Ibrahim,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Maqam 
Ibrahim." 


Abu  Ja’far  berkata:  Kelompok  yang  membacanya  dalam 
bentuk  mufrad  (tunggal)  menyatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
Maqam  Ibrahim. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7456.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  <ls  "Padanya 
terdapat  tanda-tanda  yang  nyata,"  ia.  berkata,  "Maksudnya 
kedua  kakinya  ada  pada  maqam  sebagai  tanda  yang  nyata." 


967 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/475)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/426). 


Tafsir  AthTTiabari 


Tentang  firman  Allah,  o£  ,*£io  "Barangsiapa 

memasukinya  maka  ia  dalam  keadaan  aman, "  ia  berkata,  "Ini 
masalahnya  lain  lagi."968 

7457.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  dari  bapaknya, 
dari  Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  -l» 

y  y  ^  y+y  **  ^ 

f  v-i*  "Padanya  terdapat  tanda-tanda  yang  nyata, 

Maqam  Ibrahim,”  ia  berkata,  "Bekas  kedua  kakinya  pada 
maqam  adalah  satu  tanda  yang  nyata."969 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  paling  tepat  dalam 
menafsirkan  ayat  tersebut  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
maksud  kata  "tanda-tanda  yang  nyata"  diantaranya  adalah  Maqam 
Ibrahim.  Ini  adalah  pendapat  Qatadah  dan  Mujahid,  yang  diriwayatkan 
oleh  Ma’mar.  Dalam  ayat  tersebut  ada  kalimat  (diantaranya)  yang 
dipahami  dari  redaksi  ayat. 

Jika  ada  yang  berkata,  "Bila  Maqam  Ibrahim  adalah  sebagian 
dari  tanda-tanda  yang  nyata,  maka  apa  tanda  yang  lainnya?"  maka  ada 
yang  mengatakan  bahwa  diantaranya  adalah  Hajar  Aswad  dan  tembok 
Ka’bah. 

Qira'at  yang  paling  tepat  adalah  oUj  cj\j\  *us  "Padanya 
terdapat  tanda-tanda  yang  nyata,"  (dalam  bentuk  jamak),  karena 
ulama  berbagai  negeri  sepakat  bahwa  itulah  bacaan  yang  shahih. 

Berkaitan  dengan  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  tentang 
makna  Maqam  Ibrahim,  maka  hal  itu  telah  saya  paparkan  dalam  tafsir 


968  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/711). 

969  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  656)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (4/139). 


Surah  Aali  'l mraan 


surah  Al  Baqarah.970  Kami  juga  telah  menjelaskan  makna  yang  paling 
tepat,  bahwa  maksudnya  adalah  maqam  yang  dikenal. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Sesungguhnya  Baitullah 
yang  pertama  kali  dibangun  untuk  manusia,  yang  penuh  berkah  dan 
petunjuk  bagi  seluruh  alam,  adalah  yang  ada  di  Bakkah.  Di  dalamnya 
terdapat  tanda-tanda  yang  nyata  atas  kekuasaan  Allah  SWT,  serta  ada 
pula  peninggalan  kekasih-Nya,  Ibrahim  AS,  diantaranya  bekas 
kakinya  (di  atas  sebuah  batu  tempat  beliau  berdiri)." 

Penakwilan  firman  Allah  SWT:  \L>\+  o& 
(Barangsiapa  memasukinya  [baitullah  itu]  menjadi  amanlah  dia). 

Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  penafsiran  ayat 
tersebut. 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  ayat  tersebut 
merupakan  berita,  bahwa  barangsiapa  melakukan  perbuatan  dosa  pada 
masa  Jahiliyah,  kemudian  berlindung  ke  baitullah,  maka  dia  tidak 
akan  dihukum. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7458.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ob  "Barangsiapa  memasukinya  (baitullah  itu) 

menjadi  amanlah  dia, "  ia  berkata,  "Demikianlah  yang  berlaku 
pada  masa  Jahiliyah,  jika  seseorang  melakukan  dosa  atas 
dirinya  sendiri,  kemudian  berlindung  di  tanah  Haram,  maka  ia 
tidak  akan  dituntut.  Adapun  pada  masa  Islam,  hal  itu  sama 
sekali  (tidak  berlaku),  tidak  menghalangi  dilaksanakannya 


970 


Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (125). 


Tafsir  Ath-Thabari 


hukuman.  Barangsiapa  mencuri  maka  ia  dipotong  tangannya, 
barangsiapa  berzina  maka  dia  dihukum,  dan  barangsiapa 
membunuh  maka  ia  dibunuh." 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  bahwa  Al  Hasan  pernah  berkata, 
"Sesungguhnya  tanah  Haram  tidak  menghalangi 
ditegakkannya  hukum  Allah.  Jika  seseorang  melakukan  dosa 
pada  selain  tanah  Haram,  lalu  dia  berlindung  di  Haram,  maka 
hal  itu  sama  sekali  tidak  menghalangi  ditegakkannya  hukum 
Allah."971 


Qatadah  juga  sependapat  dengan  pendapat  Al  Hasan  (dalam 
riwayat  berikut  ini): 


7459. 


Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 


SWT,  b**!»  j  "Barangsiapa  memasukinya  (baitullah 

itu)  menjadi  amanlah  dia, "  ia  berkata,  "Hal  itu  berlaku  pada 
masa  Jahiliyah,  adapun  pada  masa  sekarang,  jika  seseorang 
mencuri  maka  tangannya  dipotong,  jika  dia  membunuh  maka 
dibunuh,  dan  seandainya  kaum  musyrik  tertangkap  di 
dalamnya  maka  mereka  dibunuh."972 


7460.  Sa'id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdussalam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khushaif  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid  — 
tentang  seseorang  yang  membunuh  kemudian  masuk  Al 
Haram — ,  ia  berkata,  "Dia  tetap  dihukum.  Dia  dikeluarkan  dari 


971  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/712)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/476). 

972  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/403)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/712). 


Surah  Aali  ' Imraan 


tanah  Haram,  kemudian  ditegakkan  padanya  hukuman,  yakni 
dibunuh."973 

7461.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Hammad,  seperti  perkataan  Qatadah. 

7462.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hisyam  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  dan 
Atha  — tentang  seseorang  yang  mendapatkan  hukuman,  tetapi 
berlindung  di  tanah  Haram- —  bahwa  dia  harus  dikeluarkan  dari 
tanah  Haram,  dan  ditegakkan  hukuman  padanya.974 


Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  berdasarkan 
pendapat  mereka  adalah,  "Di  dalamnya  ada  tanda-tanda  yang  nyata, 
yakni  Maqam  Ibrahim,  dan  barangsiapa  memasukinya  maka  dia  dalam 
keadaan  aman,  pada  masa  Jahiliyah." 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah 
l $  ll»T  iw-Iu  (dan  barangsiapa  memasukinya  maka  dia  aman  di 

dalamnya),  maka  mengandung  makna  jaza'  (kalimat  jawab),  seperti 
ungkapan  ^5  ^13  yang  mengandung  makna  t  ^  ^  ’J* 

(barangsiapa  berdiri  untukku  maka  aku  memuliakannya). 

Mereka  berkata,  "Pada  masa  jahiliyah,  tanah  Haram  menjadi 
tempat  perlindungan  bagi  setiap  orang  yang  merasa  takut  dan  setiap 
orang  yang  melakukan  pengkhianatan,  karena  di  sana  mereka  tidak 
akan  dibalas.  Seseorang  juga  tidak  akan  berani  membunuh  bapak  atau 
anaknya  di  tempat  tersebut." 


973 

974 


Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (1/476). 

Abu  Ja’far  An  Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/466)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/141). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Mereka  berkata,  "Demikian  pula  pada  masa  Islam,  karena 

Islam  lebih  memuliakannya." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7463.  Muhammad  bin  Abdil  Malik  bin  Abi  Syawarib  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Khushaif  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Mujahid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Abbas  berkata,  "Jika  seseorang  terkena  sanksi,  baik 
karena  membunuh  maupun  mencuri,  lalu  dia  masuk  ke  tanah 
Haram,  maka  dia  tidak  boleh  melakukan  transaksi  jual  beli  dan 
tidak  diberikan  tempat  tinggal,  sehingga  dia  merasa  bosan,  dan 
pada  akhirnya  keluar  dari  tanah  Haram.  Lalu  ditegakkanlah 
had  (sanksi)  padanya." 

Mujahid  lalu  berkata:  Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  "Akan 
tetapi  aku  berpendapat  dia  harus  dikenakan  sanksi  walaupun 
dengan  diikat  tali  (secara  paksa),  kemudian  dikeluarkan  dari 
tanah  Haram,  lalu  ditegakkan  padanya  had,  karena 
sesungguhnya  tanah  Haram  menjadikannya  lebih  berat."975 

7464.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  ia 
berkata:  Ibnu  Zubair  mengambil  Sa’d  (maula  Mu'awiyah)  yang 
ketika  itu  berada  di  penjara,  di  Thaif.  Ia  lalu  mengutus 
seseorang  kepada  Ibnu  Abbas  untuk  meminta  pendapat 
kepadanya  tentang  mereka,  "Sesungguhnya  mereka  musuh 
kami."  Ibnu  Abbas  lalu  mengirim  utusan  kepadanya,  yang 
menyampaikan,  "Seandainya  engkau  mendapati  pembunuh 
Bapakku,  maka  aku  tidak  akan  mengganggunya."  Ibnu  Zubair 


975  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/477). 
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lalu  mengirim  kembali  utusan,  yang  bertanya,  "Tidakkah  kita 
mengeluarkan  mereka  dari  tanah  Haram?"  Ibnu  Abbas 
menjawab,  "Tidakkah  sebaiknya  sebelum  engkau 
memasukkannya  ke  dalam  kawasan  tanah  Haram?" 

Abu  Sa’id  menambahkan  dalam  riwayatnya,  "Akhirnya  dia 
mengeluarkannya  dan  menyalibnya.  Ia  tidak  menggubris 
pendapat  Ibnu  Abbas."976 

7465.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Barangsiapa  melakukan  kejahatan  di  selain  tanah 
Haram,  kemudian  dia  berlindung  di  tanah  Haram,  maka  dia 
tidak  boleh  diganggu,  tidak  boleh  melakukan  transaksi  jual 
beli,  tidak  boleh  mengajaknya  bicara,  dan  tidak  diberikan 
tempat  tinggal,  hingga  dia  keluar  dari  tanah  Haram,  dan  jika 
dia  telah  keluar  darinya,  maka  ditegakkan  hukuman  padanya." 

Ia  berkata,  "Barangsiapa  melakukan  kejahatan  di  tanah  Haram, 
maka  harus  dikenakan  hukuman."977 

7466.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim 
bin  Isma'il  bin  Nashr  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Hubaibah,  dari  Daud  bin  Hushain,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Barangsiapa  melakukan 
kejahatan,  kemudian  berlindung  di  baitullah,  maka  ia  aman, 
dan  kaum  muslim  tidak  berhak  menghukumnya  hingga  dia 


976  Al  Faqihi  dalam  Akhbar  Makkah  (3/365)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Nail  Al 
Authar  (7/194). 

977  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/712)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tarnil  (1/512). 
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keluar.  Jika  dia  telah  keluar,  maka  barulah  mereka  bisa 
menegakkan  hukuman  padanya."978 

7467.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 
"Seandainya  aku  mendapatkan  pembunuh  Umar  di  tanah 
Haram,  maka  aku  tidak  akan  berlaku  keras  padanya."979 

7468.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Laits  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  bahwa 
sesungguhnya  Walid  bin  Utbah  hendak  menegakkan  had  di 
tanah  Haram,  namun  Ubaid  bin  Umair  berkata  kepadanya, 
"Janganlah  engkau  menegakkan  hukuman  di  tanah  Haram, 
kecuali  dia  melakukannya  di  sana."980 

7469.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mutharif  mengabarkan  kepada  kami  dari  Amir,  ia 
berkata,  "Jika  seseorang  melakukan  kejahatan  yang  harus 
diberikan  sanksi,  lalu  dia  lari  ke  tanah  Haram,  maka  ia  telah 
aman.  Jika  ia  melakukannya  di  tanah  Haram,  maka  sanksi  itu 
harus  ditegakkan  di  tanah  Haram."981 

7470.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'ammil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Firasy,  dari  Asy-Sya’bi,  ia 
berkata,  "Barangsiapa  melakukan  kejahatan  di  tanah  Haram, 


978  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/712)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/512). 

979  Asy-Syaukani  dalam  Nail  Al  Authar  (7/1 92). 

980  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (5/553). 

981  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (4/141 ). 
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maka  ia  dihukum  di  sana.  Barangsiapa  melakukan  kejahatan  di 
luar  tanah  Haram,  kemudian  dia  masuk  ke  tanah  Haram,  maka 
ia  tidak  boleh  diajak  bicara  dan  tidak  diizinkan  melakukan 
transaksi  jual  beli,  hingga  dia  keluar  dari  tanah  Haram,  lalu 
(jika  dia  telah  keluar,  barulah)  ditegakkan  hukuman 
padanya."982 

7471.  Sa'id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdus-Salam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Atha  bin  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id 
bin  Jubair  — demikian  pula  bersumber  dari  Abdul  Malik,  dari 
Atha  bin  Abi  Rabah —  tentang  seseorang  yang  membunuh, 
kemudian  dia  masuk  tanah  Haram,  dia  berkata,  "Penduduk 
Makkah  tidak  boleh  menjual  sesuatu  kepadanya,  tidak  boleh 
membeli  sesuatu  darinya,  tidak  boleh  memberi  air  kepadanya, 
tidak  boleh  memberikan  makanan  dan  tempat  tinggal 
kepadanya  — ia  menuturkan  banyak  perkara —  hingga  ia 
keluar  dari  tanah  Haram.  Lalu  (setelah  dia  keluar,  barulah) 

983 

diberikan  hukuman  atas  dosa  yang  dilakukannya." 

7472.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Atha  bin 
Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Jika 
seseorang  melakukan  kejahatan,  lalu  ia  masuk  ke  tanah  Haram, 
maka  ia  tidak  boleh  diberi  makan,  diberi  air,  dan  diberi  tempat 
minum,  tidak  boleh  diajak  bicara,  tidak  boleh  dinikahkan,  dan 
tidak  boleh  diajak  bertransaksi  jual  beli.  Jika  ia  telah  keluar 
maka  barulah  ditegakkan  hukuman  padanya."984 


982  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/472). 

983  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1  /477). 

984  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/427)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/512). 


■  ■■■ .  . . — ■  Tafsir  Aih-Thabari 

7473.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Jika  seseorang  melakukan  kejahatan,  kemudian  masuk  ke 
tanah  Haram,  maka  ia  tidak  boleh  diberikan  tempat  tinggal, 
tidak  boleh  diajak  duduk-duduk,  tidak  boleh  bertransaksi  jual 
beli,  tidak  boleh  diberi  makan,  dan  tidak  boleh  diberi 

QOf 

minuman,  hingga  ia  keluar  dari  tanah  Haram." 

7474.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  dengan  riwayat  yang  sama. 

7475.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  L& 
"Barangsiapa  yang  masuk  kepadanya  maka  ia  aman,"  ia 
berkata,  "Seandainya  seseorang  membunuh  yang  lainnya, 
kemudian  dia  mendatangi  Ka’bah  dan  berlindung  di  sana, 
kemudian  saudara  orang  yang  dibunuh  menemuinya,  maka 
tidak  halal  baginya  untuk  membunuh  orang  (yang  telah 
membunuh  saudaranya)  tersebut  untuk  selamanya." 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  orang  yang 
memasukinya  aman  dari  api  neraka. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


985  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/427)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/512). 

986  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/477). 
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1476.  Ali  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Raziq  bin 
Muslim  Al  Makhzumi  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ziyad  bin  Abi  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya 
bin  Ja’dah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Barangsiapa  yang  masuk  kepadanya  maka  ia  aman,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  aman  dari  api  neraka."987 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  menurut  kami 
adalah  pendapat  yang  dipegang  oleh  Ibnu  Zubair,  Mujahid,  dan  Al 
Hasan,  yakni  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  barangsiapa 
berlindung  di  tempat  tersebut  (setelah  melakukan  kejahatan  di  luar 
tanah  Haram),  maka  ia  aman,  tetapi  dia  harus  dikeluarkan  dan 
ditegakkan  hukuman  kepadanya.  Akan  tetapi  jika  ia  melakukan 
kejahatan  di  dalam  tanah  Haram,  maka  ia  harus  dihukum  di  dalamnya. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Di  dalamnya  ada  tanda- 
tanda  yang  nyata,  yaitu  Maqam  Ibarahim.  Barangsiapa  masuk  ke 
dalamnya  untuk  berlindung  maka  ia  aman,  hingga  dia  keluar  darinya." 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Apa  yang  menghalangi  engkau  untuk 
menegakkan  sanksi  di  dalamnya?"  maka  jawabannya  adalah,  "Kaum 
salaf  telah  sepakat  bahwa  barangsiapa  melakukan  kejahatan  di  luar 
tanah  Haram,  lalu  dia  berlindung  di  sana,  maka  dia  tidak  dihukum  di 
sana.  Hanya  saja,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  cara 
mengeluarkan  orang  tersebut: 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  caranya  adalah 
dengan  dihalangi  dari  berbagai  perkara,  sehingga  membuatnya 
terpaksa  keluar  dari  sana. 


987 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/411). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kedua:  Ada  yang  berpendapat  bahwa  tidak  ada  cara-cara 
khusus.  Maksudnya,  cara  apa  saja  bisa  dilakukan,  hingga  hukum  Allah 
SWT  bisa  ditegakkan. 

Oleh  karena  itu,  kami  mengatakan  bahwa  tidak  boleh 
menegakkan  hukuman  di  dalamnya  kecuali  setelah  dikeluarkan. 
Adapun  tentang  orang  yang  melakukan  kejahatan  di  dalamnya,  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama,  bahwa  hukuman  harus 
ditegakkan  di  dalamnya.  Jadi,  kedua  masalah  tersebut  merupakan 
perkara  yang  telah  disepakati." 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Apa  dalil  yang  engkau  gunakan  untuk 
menunjukkan  bahwa  mengeluarkan  seseorang  yang  melakukan 
kejahatan,  lalu  berlindung  ke  dalamnya,  adalah  diperbolehkan  untuk 
menegakkan  sanksi,  padahal  Allah  SWT  telah  menegaskan  bahwa 
barangsiapa  memasukinya  maka  ia  dalam  keadaan  aman,  dan  tentunya 
orang  yang  aman  berbeda  dengan  orang  yang  merasa  takut?"  mak 
jawabannya  adalah,  "Para  ulama,  baik  para  pendahulu  maupun 
terakhir,  sepakat  bahwa  mengeluarkan  pelaku  kejahatan  yang 
berlindung  di  dalamnya,  dengan  berbagai  cara,  adalah  sesuatu  yang 
wajib  dilakukan  oleh  pemimpin  kaum  muslim  dan  kaum  muslim  itu 
sendiri.  Hanya  saja,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  cara 
mengeluarkannya. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  dengan  cara  kaum  muslim 
tidak  boleh  melakukan  transaksi  jual  beli  dengannya,  tidak 
boleh  memberinya  makan,  minum,  dan  tempat  tinggal,  serta 
tidak  boleh  mengajaknya  bicara.  Orang  tersebut  tidak  akan 
bisa  menetap  karena  sebagian  sebabnya,  maka  apalagi 
semuanya? 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  dengan  berbagai  cara  yang  bisa 
membuatnya  keluar  dari  tanah  Haram. 


Surah  Aali  'Imraan  . 

Ketika  mereka  sepakat  untuk  menegakkan  hukum  Allah  bagi 
orang  yang  melakukan  kejahatan,  lalu  berlindung  di  dalamnya,  maka 
wajib  pula  bagi  mereka  dan  para  pemimpin  untuk  mengeluarkannya 
dengan  berbagai  cara  yang  memungkinkan,  sehingga  mereka  bisa 
menegakkan  hukum  Allah." 

Para  ulama  sama  sekali  tidak  menggugurkan  satu  hukuman 
atas  makhluk-Nya  hanya  karena  adanya  tempat  yang  dijadikan  sebagai 
tempat  perlindungan.  Telah  banyak  riwayat  yang  menjelaskan  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda, 

S  ^  >  X  z'  O  .  .  J 

^  o  ✓  o  y  m ^  ^ ✓o  >«•  |  J  c  i  /  ?. 

ji\  £ Lo  AJJJLojt  C—* 

✓  S  *  X 

"Sesungguhnya  aku  menjadikan  Madinah  sebagai  tanah 
Haram,  sebagaimana  Ibrahim  telah  menjadikan  Makkah  sebagai 
tanah  Haram. 1,988 

Tidak  ada  perbedaan  di  antara  umat  ini,  bahwa  orang  yang 
berlindung  di  tanah  Haram  Madinah,  tetap  harus  dihukum. 

Seandainya  bukan  karena  kesepakatan  ulama  Salaf,  bahwa 
tidak  ditegakkan  hukuman  bagi  orang  yang  berlindung  di  tanah  Haram 
Makkah,  hingga  dia  dikeluarkan,  maka  tempat  yang  paling  utama 
untuk  ditegakkan  hukum  Allah  SWT  adalah  tempat  yang  paling  utama 
di  sisinya,  seperti  tanah  Haram  Makkah  dan  Madinah.  Hanya  saja,  kita 
diperintahkan  untuk  mengeluarkannya  karena  adanya  amalan  umat  ini 
secara  turun-menurun. 

Jadi,  barangsiapa  masuk  ke  dalamnya,  maka  ia  dalam  keadaan 
aman.  Seandainya  seseorang  berlindung  dari  hukuman,  maka  ia  aman, 
hingga  dia  keluar.  Rasa  takut  itu  akan  kembali  kepadanya  ketika  dia 
keluar  atau  dikeluarkan  darinya. 


988  Dikeluarkan  oleh  Muslim  dalam  kitab  Al  Hajj  (454),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al 
Bari  (4/290),  dan  Al  Hind  dalam  Kara  Al  Ummal  (26 183). 


Tafsir  AthTTiabari 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  ,y  ^lll!  Jc- 

S  S'-  •'J'  ■  /  -f  z'  ^  ^ 

£Ubi— l  (Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia 
terhadap  AUah ,  yaitu  [bagi]  orang  yang  sanggup  mengadakan 
perjalanan  ke  baitullah). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya  adalah,  di  antara  kewajiban 
untuk  Allah  SWT  yaitu  menunaikan  ibadah  haji  bagi  orang  yang 
mampu  menempuhnya. 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  haji,  dengan 
berbagai  dalil  yang  menunjukkan  kebenaran  pendapat  kami,  sehingga 
tentunya  tidak  perlu  diulang  kembali.989 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman 
Allah  SWT^Lu;  ^  "(Bagi)  orang  yang  sanggup 

mengadakan  perjalanan  ke  baitullah, "  apa  maksud  kata  "perjalanan" 
dalam  ayat  ini? 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
bekal  dan  kendaraan. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7477.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Umar  bin  Khaththab  RA  berkata,  s  "(Bagi) 

orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah, "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  bekal  dan  kendaraan."990 


989 

990 


Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (158). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/477). 


Surah  Aali  ' lmraan 


7478.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Dinar  berkata  tentang  firman-Nya,  -J*  "(Bagi) 
orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah, " 
"Maksudnya  adalah  bekal  dan  kendaraan."991 


7479.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Jundab,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 
pi  W~  .«ii  "(Bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan 
perjalanan  ke  baitullah, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  bekal 
dan  kendaraan."992 


7480.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  aJ^  ^  Jc- 

"Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah, 
yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke 
baitullah, "  ia  berkata,  "Maksud  kata  " perjalanan "  adalah 
badan  yang  sehat  serta  memiliki  biaya  untuk  bekal  dan 
kendaraan,  tanpa  membahayakannya."993 


7481.  Khallad  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An- 
Nadhar  bin  Syamil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Abdillah  Al  Bajali, 
ia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Sa'id  bin  Jubair  tentang 
firman  Allah  SWT,  &  '(Bagi)  orang  yang 


991  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/404). 

992  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/477). 

993  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/477). 


Tafsir  Ath-Thabari 


sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah',  ia  menjawab, 
'Ibnu  Abbas  berkata,  "Barangsiapa  memiliki  harta  sebanyak 
300  dirham,  maka  ia  dianggap  mampu  menempuhnya."994 

7482.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq  bin  Utsman,  ia 
berkata,  "Aku  mendengar  Atha  berkata,  'Maksud  kata 

QQC 

"perjalanan" adalah  bekal  dan  kendaraan’." 

7483.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^^Z>\  £  "(Bagi)  orang 

yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah, "  bahwa 
Ibnu  Abbas  berkata,  "Maksud  kata  'perjalanan'  adalah 
kendaraan  dan  bekal." 

7484.  Al  Mutsanna  dan  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku, 

ia  berkata:  Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Muhammad  bin  Sauqah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang  firman 
Allah  SWT,^  £  "(Bagi)  orang  yang  sanggup 

mengadakan  perjalanan  ke  baitullah, "  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  bekal  dan  kendaraan."996 

7485.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ar-Rabi'  bin 


994  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AlWajiz  (1/477). 

995  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/477). 

996  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/477). 


Surah  Aali  '  Imraan 


Shubaih  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  bekal  dan  kendaraan."997 

7486.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 

menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata:  Nabi  SAW  membaca  firman  Allah  SWT,  Jc.  Jij 
^  '  b*  "Mengerjakan  haji  adalah 

kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang 
sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah."  Seseorang  lalu 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  yang  dimaksud  dengan 
'perjalanan'1?"  Beliau  menjawab,  "Maksudnya  adalah  bekal 
dan  kendaraan.  ""8 

Kelompok  yang  menyatakan  demikian  juga  beralasan  dengan 

beberapa  riwayat  dari  Rasulullah  SAW  berikut  ini: 

7487.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim 
bin  Yazid  Al  Khauzi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ibad  bin  Ja’far  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Seorang  lelaki  datang  menemui 
Rasulullah  SAW,  lalu  bertanya,  'Apakah  yang  dimaksud 
dengan  ' 'perjalanan "?'  Beliau  menjawab,  'Bekal  dan 
kendaraan'. 999 

7488.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  Al  Khauzi,  dari 
Muhammad  bin  Ibad,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  sesungguhnya 
Nabi  SAW  berkata  tentang  firman  Allah  SWT,  ^-Vh'  L\  £ 


997 

998 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713). 

Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (4/327). 

Ibnu  Majah  dalam  Al  Manasik  (2896)  dan  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Qur  an 
(2998). 


999 


Tafsir  Ath-T habari 


^  "(Bagi)  Orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke 
baitullah,"  ia  berkata,  "Maksud  kata  'perjalanan'  menuju  haji 
adalah  dengan  memenuhi  bekal  dan  kendaraan."1000 


7489.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yunus  menceritakan  kepada  kami  — demikian  pula 
Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus —  dari  Al 
Hasan,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  membaca  firman  Allah 


SWT,  Aj  ‘Mengerjakan 


haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi) 
orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah', 
lalu  mereka  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  yang 
dimaksud  dengan  "perjalanan"!'  Beliau  menjawab, 
"Maksudnya  adalah  bekal  dan  kendaraan.  "I001 


7490. 


Abu  Utsman  Al  Maqdami  dan  Al  Mutsnanna  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hilal  bin 
Abdillah  (maula  Rabi'ah  bin  Amr  bin  Muslim  Al  Bahili) 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Harits,  dari  Ali,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  memiliki  bekal  dan 
kendaraan  yang  bisa  menyampaikannya  ke  baitullah,  akan 
tetapi  dia  tidak  menunaikan  haji,  maka  (tidak  aneh  baginya) 
jika  ia  mati  dalam  keadaan  Yahudi  atau  Nasrani,  karena  Allah 


/  9  Z' 

berfirman ,^Lu-  *J\ 


Z? 


pjB»  £  AS 


' Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah , 


1000  At-Tirmidzi  dalam  Al  Hajj  (813). 

1001  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (4/327).  Hadits  ini  mursaL 


Surah  Aali  ' Imraan  - - 


yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke 

■rm  baitullah’."1002 

7491.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "Sebuah 

;  riwayat  sampai  kepada  kami,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda 
kepada  seseorang  yang  bertanya  kepadanya,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  yang  dimaksud  dengan  " 'perjalanan 
Beliau  menjawab,  'Barangsiapa  mendapatkan  bekal  dan 
,4  kendaraan’."1003 

■  ■  *  ■  .  ■  » ;  -•••  -  -  v;  •  ?:  .  * 

7492.  Ahmad  bin  Al  Hasan  At-Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Syad  bin  Fayyadh  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hilal  Abu  Hasyim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari  Al  Harits,  dari  Ali  bin  Abi 
Thalib  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  memiliki  bekal  dan  kendaraan,  tetapi  dia  tidak 
menunaikan  haji,  maka  ia  mati  dalam  keadaan  Yahudi  atau 
Nasrani,  karena  Allah  SWT  berfirman, 

S  /  /  -f  ^  ^ 

'Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban 
manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup 
mengadakan  perjalanan  ke  baitullah  ”1004 

7493.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dan  Humaid, 
dari  Al  Hasan,  bahwa  seseorang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 


,002  Az-Zailai  dalam  Nashbur-Rayah,  kitab  Al  Wasiat  (4/410),  dan  Al  Hind  dalam 
Kanz  A l  Ummal  ( 1 1 869). 

1003  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (1/442),  tanpa  komentar  dari  Adz-Dzahabi. 

1004  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/478). 


Tafsir  Aih-Thabari 


apakah  yang  dimaksud  dengan  'perjalanan"?"  Beliau 
menjawab,  " Bekal  dan  kendaraan.  "I005 

7494.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Al  Hasan,  dari  Nabi  SAW,  dengan  riwayat  yang  sama. 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  segala 
kemampuan  yang  bisa  menyampaikannya  kepada  haji. 

Mereka  berkata,  "Bisa  saja  dengan  jalan  kaki  atau 
menggunakan  kendaraan.  Namun  terkadang  walaupun  ia  bisa 
melakukannya  dengan  beijalan  kaki  atau  dengan  menggunakan 
kendaraan,  ia  tetap  tidak  bisa  menunaikannya  — misalnya —  karena 
ada  musuh  yang  menghalangi  dan  karena  sedikitnya  air." 

Mereka  berkata,  "Tidak  ada  keterangan  yang  lebih  jelas 
daripada  pernyataan  Allah  SWT,  yakni  sanggup  menunaikan 
'perjalanan'  maksudnya  adalah  bisa  sampai  tanpa  adanya  halangan 
dan  rintangan,  bisa  dengan  beijalan,  atau  menggunakan  kendaraan, 
dan  car  lainnya." 


7495.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin 
Abi  Karimah,  dari  seseorang,  dari  Ibnu  Zubair,  tentang  firman 


Allah  SWT,  SU  £h  ^  Uil  g*  &  £j 


"Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah, 
yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke 


100] 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/478). 


Surah  Aali  'lmraan 


baitullah,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  sesuai 
kemampuan."1006 

7496.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £  "(Bagi)  orang  yang  sanggup 

mengadakan  perjalanan  ke  baitullah, "  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  bekal  dan  kendaraan.  Jika  ada  seorang  pemuda  yang 
keadaannya  segar-bugar  tetapi  tidak  memiliki  harta,  maka  ia 
hendaknya  menjadi  buruh  untuk  makan  dan  biaya  hidup, 
sehingga  dia  bisa  menunaikan  haji."  Seseorang  lalu  bertanya, 
"Apakah  Allah  SWT  membebankan  manusia  untuk  berjalan 
sampai  baitullah?"  Ia  menjawab,  "Seandainya  seseorang 
memiliki  harta  warisan  di  Makkah,  apakah  dia  akan 
meninggalkannya?  Demi  Allah,  dia  akan  pergi  kendati  harus 
merangkak!  Demikian  pula  Allah,  mewajibkan  haji 
kepadanya."1007 

7497.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Atha  berkata,  "Barangsiapa  mendapatkan  biaya  yang  bisa 
menyampaikannya  (ke  baitullah),  maka  dia  telah  mendapatkan 
(biaya)  untuk  melakukan  perjalanan,  seperti  dalam  firman 
Aiiah  swt,  4J1  £ik_lT  j:  '(Bagi)  orang  yang  sanggup 
mengadakan  perjalanan  ke  Baitullah'."1008 


1006  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/478). 

1007  Ibid. 

1008  Al  Qurthubi  menuturkan  dari  Imam  Malik  (4/149),  "Maksud  istilah  isthitha’ah 
adalah  kemampuan  dari  sisi  perbekalan,  kesehatan,  dan  keamanan.  Singkat  kata, 
terpenuhinya  segala  fasilitas  dan  tidak  adanya  rintangan." 
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7498. 


7499. 


Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hani 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amir  ditanya  tentang 
firman  Allah  SWT,  %£  %  JS*  $.  & 

" Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah, 
yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke 
baitullah. "  Ia  lalu  menjawab,  "Maksud  kata  'perjalanan ' 
adalah  kemudahan  yang  Allah  berikan  kepadanya."1009 


Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata: 
Barangsiapa  mendapatkan  biaya  yang  bisa  menyampaikannya 
(ke  baitullah),  maka  dia  telah  mendapatkan  (biaya)  untuk 
melakukan  perjalanan."1010 


7500. 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kesehatan. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

Muhammad  bin  Humaid,  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Abdil 
Hakim,  dan  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Abu  Abdirrahman  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haiwah  bin  Syuraigh 
dan  Ibnu  Lahi'ah  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berdua 


berkata:  Syarahbil  bin  Syuraik  Al  Mu’afiri  mengabarkan 
kepada  kami  bahwa  dia  mendengarkan  Ikrimah  (maula  Ibnu 
Abbas),  lalu  dia  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT  1®  A'* 

"Mengerjakan  haji  adalah 
kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang 


ioio  A1  (^urthubi  daIam  Al  Jami’  h  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/148). 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/149). 
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sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah, "  "Maksud  kata 
'perjalanan '  adalah  sehat. " 1 0 1 1 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  seperti  yang 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

7501.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  tentang  firman  Allah  SWT,  *L>-  ce&f  £  AS 
4-h  ^Uai— I  ^  "Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban 

manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup 
mengadakan  perjalanan  ke  baitullah ,  "ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  orang  yang  memiliki  kekuatan  dalam  nafkah,  jasad,  dan 
kendaraan." 

Ia  berkata,  "Seandainya  badannya  tidak  memungkinkan  untuk 
melakukan  haji,  maka  tidak  ada  kewajiban  haji  baginya, 
walaupun  ia  memiliki  harta  yang  cukup.  Demikian  pula  orang 
yang  berbadan  sehat  tetapi  tidak  memiliki  harta  yang  cukup 
dan  tidak  memiliki  kekuatan,  dia  tidak  dibebani  untuk 
berjalan."1012 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  — menurut 
kami—  adalah  pendapat  yang  dipegang  oleh  Ibnu  Zubair  dan  Atha, 
yakni  segala  kemampuan  untuk  melakukannya,  karena  kata  as-sabil 
maknanya  adalah  jalan.  Jadi,  barangsiapa  bisa  menempuh  jalan 
tersebut  —dalam  arti  kuat  badannya,  tidak  ada  musuh  yang 
merintangi,  ada  air  dan  bekal  yang  mencukupi—  wajib  baginya  untuk 
haji.  Sebaliknya,  barangsiapa  tidak  bisa  menempuh  jalan  tersebut  — 


1011  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/714)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/148). 

1012  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil{\l5\A). 
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dalam  arti  tidak  mampu  menunaikannya  karena  berbagai  rintangan 
tersebut—  maka  tidak  wajib  untuk  haji,  karena  ia  termasuk  orang 
yang  tidak  mendapatkan  jalan  untuk  menunaikan  haji.  Kata  istitha  ’ah 
maknanya  adalah  memiliki  kemampuan  untuk  menunaikannya. 

Alasan  kami  memilih  pendapat  tersebut  adalah,  Allah  SWT 
tidak  membatasi  kefardhuan  haji  hanya  kepada  orang-orang  yang 
memiliki  kemampuan  dalam  beberapa  penunjang,  akan  tetapi  perintah 
tersebut  bersifat  umum,  yang  penting  memiliki  kemampuan  untuk 
menunaikannya,  maka  wajib  kepadanya  melakukan  haji. 

Riwayat  dari  Rasulullah  SAW  yang  menjelaskan  bahwa 
maknanya  adalah  bekal  dan  kendaraan,  maka  sesungguhnya  riwayat 
tersebut  harus  ditinjau  kembali  sanadnya,  dan  tidak  bisa  dijadikan 
hujjah  dalam  agama. 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  qira'at  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  lafazh 

Sebagian  ulama  Madinah  dan  Irak  membacanya  dengan 

kasrah,  yakni  c42'  pf  J* 

Ada  yang  membaca  dengan  fathah,  yakni  ^ 

c3. 

Keduanya  adalah  lafazh  yang  dikenal  di  kalangan  Arab. 
Lafazh  dengan  kasrah  adalah  bahasa  penduduk  Najd,  sementara 
lafazh  dengan  fathah  adalah  bahasa  penduduk  Al  Aliyah.1013  Kami 
tidak  melihat  seorang  pun  dari  kalangan  ahli  bahasa  yang  mengatakan 
adanya  perbedaan  antara  keduanya,  baik  dari  segi  makna  maupun  segi 
lainnya,  kecuali  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 


1013  Hafsh,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  ha  di-kasrah-kan, 
sementara  yang  lain  membacanya  dengan  ha  di-fathah-kan.  Lihat  kitab  At- 
Taisir  fi  Qira  'ah  As-Sab  ’  (hal.  75). 


7502.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain  Al 
Ju’fi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Kata  al  hajj  — 
dengan  fathah —  adalah  isim,  sementara  al  hijj  — dengan 
kasrah —  adalah  amal. " 1014 

Sepengetahuan  kami,  pendapat  tersebut  sama  sekali  tidak 
dikenal  oleh  ahli  bahasa,  bahkan  mereka  semua  sepakat  bahwa  kedua 
lafazh  tersebut  berbeda,  tetapi  satu  makna. 


Komentar  kami:  Keduanya  adalah  bacaan  yang  digunakan  oleh 
kaum  muslim,  dan  tidak  ada  perbedaan  makna  pada  keduanya,  karena 
itu  merupakan  bacaan  yang  bisa  dijadikan  hujjah.  Mana  saja  yang 
dibaca  oleh  seseorang,  maka  dianggap  benar,  baik  dengan  kasrah 
maupun  fathah. 


Kata  pada  kalimat  f»  ada  dalam  tempat  khafadh, 

karena  kedudukannya  adalah  badai  dari  kata  ^«Gi.  Jelasnya,  makna 

ungkapan  tersebut  adalah  n*-  ^J\  ^Gt  ja  f 

^  ^  '  '  '  ' 

(dan  merupakan  kewajiban  bagi  siapa  saja  yang  mampu  dari 


kalangan  manusia,  untuk  menunaikan  haji  karena  Allah  SWT).  Jadi, 
kalimat  <Gj  Ja  merupakan  penjelas  bagi  kata  ^/Gi,  karena 

kewajiban  tersebut  tentu  tidak  ditetapkan  bagi  seluruh  manusia,  akan 


tetapi  bagi  sebagian  manusia. 


Penakwilan  firman  Allah  SWT: 

(Barangsiapa  mengingkari  [kewajiban  haji],  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Kaya  [tidak  memerlukan  sesuatu]  dari  semesta  alam). 


1014  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/477).  Dia  berkata,  "Al  hijj  dengan 
ha  di-kasrah-kan.  Maksudnya  adalah  amalan  sunah."  Sementara  itu,  Az-Zujaj 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (8/447)  berkata,  "Al  hajj  dengan  ha  A\-fathah-kan 
adalah  mashdar,  sementara  jika  dengan  kasrah  maka  nama  perbuatan." 
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Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Barangsiapa  ingkar 
terhadap  kewajiban  haji  yang  Allah  tetapkan,  maka  Dia  sama  sekali 
tidak  membutuhkannya,  tidak  pula  haji  dan  segala  amalannya.  Allah 
SWT  juga  tidak  membutuhkan  seluruh  makhluk-Nya,  baik  jin  maupun 
manusia.  (Pertama) 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

7503.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj  bin 
Artha'ah,  dari  Muhammad  bin  Abil  Mujalid,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Muqsam,  dia  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  makna  kalimat,  "Barangsiapa  mengingkari, "  ia 

berkata,  "Maksudnya  adalah,  barangsiapa  mengatakan  bahwa 
haji  tidak  wajib  untuknya."1015 

7504.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Atha  — dan  Juwaibir  dari  Adh- 
Dhahhak —  tentang  firman  Allah  SWT,  £  6^  jS 

"Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji),  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu) 
dari  semesta  alam,"  keduanya  berkata,  "Maksudnya  adalah 
orang  yang  mengingkari  kewajiban  haji."1016 

7505.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah,  dari 


1015  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad Al  Masir  (1/418). 

1016  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/716). 
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Atha,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  orang  yang 
mengingkarinya."1017 

7506.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  Al 
Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Maknanya 
adalah  orang  yang  mengatakan  bahwa  haji  tidak  diwajibkan 
kepadanya."1018 


7507.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  4ji\  % 

"Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji),  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu) 
dari  semesta  alam, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang  yang 
mengingkarinya  dan  tidak  menyatakan  bahwa  itu  wajib 
untuknya.  Itulah  makna  kufur  kepadanya. " 1 0 1 9 

7508.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT, 
"Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji), "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  mengingkari  kewajiban  haji."1020 


7509.  Abdul  Humaid  bin  Bayan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishaq  bin  Yusuf  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata 


dari  Abi  basyir,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ab\  jS  ^  S  "Barangsiapa 


1017  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/480)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (1/514). 

1018  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/480)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/5 14). 

1019  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/480)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (1/514). 

1020  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/715). 
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mengingkari  (kewajiban  haji),  maka  sesungguhnya  Allah 
Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam, "  ia 
berkata,  "Barangsiapa  mengingkari  kewajiban  haji,  berarti 
telah  kufur  kepada  Allah  SWT."1021 

7510.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ya’la  bin 

Asad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hisan,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  £  ^5-  Aj 

'%Au  "Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban 

manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup 
mengadakan  perjalanan  ke  baitullah.  Barangsiapa 
mengingkari  (kewajiban  haji)...’."  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  orang  yang  tidak  melihatnya  sebagai  kewajiban  atas 
dirinya."1022 

7511.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  'j& &  S  "Barangsiapa  mengingkari 
(kewajiban  haji), "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang  yang 
mengingkari  kewajiban  haji."1023 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  tidak  meyakini 
adanya  pahala  dalam  pelaksanaan  haji,  dan  tidak  meyakini  adanya 
dosa  ketika  kewajiban  haji  ditinggalkan. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 

7512.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 


1021  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/480). 

1022  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/715). 

1023  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/715). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  O* J  "Barangsiapa  mengingkari 


(kewajiban  haji),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak 
memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam, "  ia  berkata,  "Kendati 
dia  berhaji,  ia  tidak  meyakini  adanya  pahala  dalam  haji. 
Sedangkan  jika  ia  meninggalkannya,  maka  ia  tidak  meyakini 
adanya  dosa."1024 


7513.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishaq  bin  Yusuf  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Kendati  dia  berhaji,  ia  tidak 
meyakini  adanya  pahala  dalam  haji.  Sedangkan  jika  ia 
meninggalkannya,  ia  tidak  meyakini  adanya  dosa."1025 


7514.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fitr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Daud  Nafi',1026  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  membacakan  firman  Allah  SWT,  oAJ'  Jc-  j 
'JZ'  ij\  0?  "Mengerjakan  haji 

adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang 
yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah. 
Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji)...  Seseorang  dari 
suku  Hudzail  lalu  berdiri  dan  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 


1024  Asy-Syafi'i  dalam  Ahkam  Al  Quran  (1/112)  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan 
(4/324). 

1025  Asy-Syafi'i  dalam  Ahkam  Al  Quran  (1/112)  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan 
(4/324). 

1026  Abu  Daud  An-Nafi  adalah  Nafi  bin  Al  Harits.  Abu  Daud  Al  A’ma  Al  Hamadani 
Al  Qashi  meriwayatkan  dari  Imran  bin  Hushain  dan  Ibnu  Abbas,  juga  Ibnu 
Umar. 

Abu  Hatim  berkata,  " Munkarul  hadits,  dha'ijul  hadits.” 

An-Nasa'i  berkata,  "Bukan  orang  tsiqah,  dan  haditsnya  tidak  pantas  untuk 
ditulis." 
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apakah  yang  meninggalkannya  dihukumi  kafir?"  Beliau 
menjawab,  "Ya,  jika  ia  meninggalkannya  karena  tidak  takut 
akan  siksa-Nya,  atau  dia  menunaikannya  tetapi  tidak 
mengharapkan  pahala-Nya.  "1027 


7515. 


Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  S  "Barangsiapa 


mengingkari  (kewajiban  haji),  maka  sesungguhnya  Allah 
Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam, "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  orang  yang  mengingkari  haji, 
sehingga  ia  tidak  mengharapkan  pahala  haji,  serta  tidak  pula 

i 

takut  dengab  siksaan  akibat  meninggalkannya." 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang  yang 
kufur  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir. 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  pendapat  tersebut  adalah: 


7516. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  "Aku  bertanya  kepada  beliau  tentang  firman  Allah 
SWT  «SJoJl  £  £  •>£  'Barangsiapa  mengingkari 


(kewajiban  haji),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak 
memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam'.  'Apakah  yang 
dimaksud  dengan  kufur  dalam  ayat  ini?'  Beliau  menjawab, 
'Maksudnya  adalah  orang  yang  kufur  kepada  Allah  dan  Hari 
Akhir’."1029 


1027  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/480). 

1028  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (4/304)  dan  Al  Faqihi  dalam  Akhbar  Makkah 
(1/375). 

1029  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/304),  ia  menuturkan  sumbernya  dari 
Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 


Surah  Aali  'Imraan 


7517.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Barangsiapa 

mengingkari  (kewajiban  haji), "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
orang  yang  kufur  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir." 1030  > 


7518.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  'j£ %f.  S  gLUT  £ 

"Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah, 
yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke 
baitullah,"  ia  berkata,  "Ketika  ayat  tentang  kewajiban  haji 
turun,  Rasulullah  SAW  mengumpulkan  semua  pemeluk  agama 
lalu  berkata,  'Wahai  manusia,  sesungguhnya  Allah  SWT  telah 
mewajibkan  haji  kepada  kalian  semua,'  maka  hanya  satu 
agama  yang  beriman  kepadanya,  yakni  yang  membenarkan 
Nabi  SAW,  sementara  lima  agama  lainnya  kufur.  Mereka  lalu 
berkata,  'Kami  tidak  beriman  kepadanya,  kami  tidak  shalat 
kepadanya,  dan  kami  tidak  menghadapnya'.  Akhirnya  Allah 
SWT  menurunkan  firman-Nya,  ^ 

‘Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji),  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu) 
dari  semesta  alam'.  "l031 


7519.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Amir  ditanya  tentang 


1030  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/715). 

1031  Syihabud-Din  Abu  Al  Fadhl  dalam  Al  ‘Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (2/720),  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/277),  dan  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  Manshur,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 


Tafsir  AthThabari 


firman  Allah  SWT,  f*' 3  ‘Barangsiapa  mengingkari 

(kewajiban  haji)'.  Ia  lalu  berkata,  'Barangsiapa  di  antara 
makhluk-Nya  ada  yang  kufur,  maka  sesungguhnya  Allah  SWT 
tidak  membutuhkannya'."1032 

7520.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  dari  Muhammad  bin 
Ibad,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  tentang  firman  Allah 
SWT,  "Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji), " 

beliau  bersabda,  "Maksudnya  adalah  orang  yang  kufur  kepada 
Allah  dan  Hari  Akhir.  "1033 


7521.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Ikrimah 

(maula  Ibnu  Abbas),  tentang  firman  Allah  SWT  (surah  Aali 

'Imraan  [3]  ayat  85),  lio  j*  Co*J  “ Barangsiapa 

mencari  agama  selain  agama  Islam...,  ”  bahwa  berbagai 

pemeluk  agama  berkata,  "Kami  adalah  muslimun."  Allah  SWT 

lalu  menurunkan  firman-Nya  (surah  Aali  'Imraan  [3]  ayat  97)., 
s  „Sf  £,<  "//  "  \s.  s-  "Z',  i  \'\\  5  ' 

Attl  0^  o* ->  '  o'  p-VJ'  Jf-Al 

"Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia 
terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan 
perjalanan  ke  Baitullah.  Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban 
haji),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak 
memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam.  ” 


1032  Kami  tidak  mendapatkan  riwayat  dengan  redaksi  tersebut  pada  rujukan  yang 
ada  pada  kami. 

1033  Abu  Nu'aim  dalam  Al  Hilyah  (7/106)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/57). 


Surah  Aali  'I mraan 


Ikrimah  berkata,  "Orang-orang  beriman  melakukan  haji, 
sementara  orang-orang  kafir  meninggalkannya. " 1 034 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang  yang 
kufur  kepada  tanda-tanda  yang  diungkapkan  dalam  ayat  tersebut, 
diantaranya  adalah  Maqam  Ibrahim. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7522.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  *u\ 

"Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji),  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu) 
dari  semesta  alam. "  Dia  lalu  membaca  firman  Allah  SWT, 
fcjiC»  (jrjjJ  oAjJi  Jj'  "Sesungguhnya  rumah  yang 

mula-mula  dibangun  untuk  (tempat  beribadah)  manusia,  ialah 
baitullah  yang  di  Bakkah  (Makkah)  yang  diberkahi, "  sampai 
kepada  firman-Nya,  ji&  &  "Yaitu  (bagi) 

orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  baitullah. 
Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji)...."  Ia  berkata, 
"Barangsiapa  mengingkari  ayat-ayat  ini,  maka  sesungguhnya 
Allah  SWT  tidak  memerlukan  sesuatu  dari  semesta  alam. 
Tidak  seperti  yang  mereka  katakan,  ‘Jika  ia  tidak  melakukan 
haji,  padahal  ia  orang  kaya  dan  kuat,  maka  ia  telah  kufur 
kepadanya’.  Orang-orang  musyrik  lalu  berkata,  'Kami  kufur 
kepadanya  dan  kami  tidak  akan  melakukan  haji'.  Allah  SWT 

/  ✓  y  £  *  J/  /  / 

lalu  berfirman,  ^  ^  a&\  o«  'Maka  sesungguhnya  Allah 

Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu)  dari  semesta 
alam'."1035 


1034  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsirnya  (3/716). 

1035  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/429)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/480). 


f  654  I)- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kelima:  Berpendapat  seperti  yang  diungkapkan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 


7523.  Ibrahim  bin  Abdillah  bin  Muslim  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Umar  Adh-Dharir  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib  bin 
Abi  Baqiyyah,  dari  Atha  bin  Abi  Rabah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  CgJbjl  ^  <u\  "Barangsiapa  mengingkari 

(kewajiban  haji),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  (tidak 
memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  orang  yang  kufur  kepada  baitullah."1036 

Keenam:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 

meninggalkannya  sampai  mati. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7524.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  " barangsiapa  mengingkari 
(kewajiban  haji)"  adalah  orang  yang  tidak  melakukan  haji, 
walaupun  ia  mendapatkan  kesanggupan.1037 

Abu  Ja’far  berkata:  Tafsiran  yang  lebih  utama  dari  berbagai 
penafsiran  tersebut  adalah  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud 
firman  Allah  SWT,  'j£  "Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban 
haji)"  adalah  orang  yang  mengingkari  kewajibannya.  Sesungguhnya 
Allah  SWT  tidak  membutuhkannya,  juga  hajinya.  Bahkan  Allah  SWT 
tidak  membutuhkan  apa  pun  dari  semesta  alam  ini. 


1036  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/429)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/480). 

1037  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/480). 


Surah  Aali  'Imraan 


Alasan  kami  memilih  penafsiran  tersebut  adalah  karena  firman 
Allah  SWT,  "Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji)" 

diletakkan  setelah  firman-Nya,  Al  Jp  Aj 

"Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap 
Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke 
baitullah.  Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban  haji)...."  Jadi,  ayat 
tersebut  berkedudukan  sebagai  berita  bagi  orang  yang  kufur  dan 
ingkar  terhadap  kewajiban  haji.  Cara  penafsiran  seperti  ini  lebih  baik, 
daripada  menjadikannya  sebagai  berita  untuk  hal  lain.  Tentunya  orang 
seperti  itu  tidak  mengharapkan  pahala  dari  Allah  SWT  dan  tidak 
melihat  dosa  ketika  meninggalkannya,  karena  asal  makna  lafazh  al 
kufr  adalah  al  juhud  (ingkar). 

Pada  dasarnya,  penafsiran-penafsiran  tersebut  maknanya 
berdekatan,  kendati  redaksinya  berbeda-beda. 


“Katakanlah,  'Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  ingkari  ayat - 
ayat  Allah,  padahal  Allah  Maha  Menyaksikan  apa  yang 

kamu  kerjakan?" 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3] :  98) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  "Wahai 
orang-orang  Yahudi  bani  Israil  dan  yang  lainnya  — dari  kalangan 
orang  beragama  dengan  landasan  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada 
mereka,  namun  dia  mengingkari  Muhammad  dan  kenabiannya — 
kenapa  kalian  mengingkari  ayat-ayat  Allah?" 


Tafsir  AthThabari 


Dengan  kata  lain,  kenapa  kalian  mengingkari  hujjah-hujjah 
Allah,  yang  Allah  turunkan  kepada  Muhammad,  yang  termaktub  di 
dalam  kitab  kalian  dan  yang  lainnya,  serta  telah  tetap  bagi  kalian 
kebenaran  dan  kenabiannya?  Kenapa  kalian  melakukan  hal  itu 
sementara  kalian  mengetahuinya? 

Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  mereka  melakukan  kekufuran 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  secara  sengaja,  karena  mereka  tahu 
bahwa  itu  adalah  kekufuran. 


7525.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  jil  Jj&j 

"Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  ingkari  ayat-ayat  Allah, " 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  " ayat-ayat  Allah "  adalah 
Muhammad  SAW.1038 


7526.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  C  £  IjS  %  U 

b jiHo  "Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  ingkari  ayat-ayat  Allah, 
padahal  Allah  Maha  Menyaksikan  apa  yang  kamu  kerjakan?" 
ia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum  Yahudi  dan  Nasrani."1039 


1038  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/716)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/481). 

1039  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/716)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (Mm). 


Surah  Aali  '  Imraan 


" Katakanlah ,  'Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  menggalang* 
halangi  dari  jalan  Allah  orang-orang  yang  telah  beriman, 
kamu  menghendakinya  menjadi  bengkok,  padahal  kamu 
menyaksikan V  Allah  sekali-kali  tidak  lalai  dari  apa  yang 

kamu  kerjakan 

(Qs.  Aali  Imraan  [3] :  99) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  kaum  Yahudi 
bani  Israil  dan  yang  lain  — yang  beragama  dengan  kitab  yang  Allah 
turunkan —  kenapa  kalian  menyesatkan  dari  jalan  Allah  dan  hujjah 
yang  telah  ditetapkan-Nya  kepada  para  nabi,  para  kekasih-Nya,  dan 
orang-orang  beriman,  yakni  menyesatkan  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah,  rasul-Nya,  dan  apa-apa  yang  datang  dari  Allah  SWT? 

Dhamir  pada  kalimat  kembali  kepada  lafazh  as-sabil, 

yang  diungkapkan  dalam  bentuk  muannats,  karena  kata  as-sabil 
sendiri  memang  mu'annats. 

Makna  ungkapan  (&rj£  sesuai  dengan  perkataan  seorang 
penyair  bernama  Suhaim  bin  Abd  Bani  Al  Hassas, 


9  ^  •  f  ^  ^9  ^  j''  o  —  ^  /  f  }  /'e  ^  o  o/  ✓  ✓  ^ ,  s  s 


"Apa  yang  kamu  cari,  apa  yang  kamu  cari  pasti  didapatkan, 
seakan-akan  kamu  telah  membuat  janji  sebelumnya. 1,1 040 


1040 


Bait  ini  diungkapkan  oleh  Bani  Al  Hashas  dalam  Diwannya  (41).  Kalimat  ( t>_^ 
4— berbeda  dengan  redaksi  di  dalam  Ad-Diwan  j  vi).  Ini  menunjukan 
bahwa  (^)  terkadang  bermakna  pengecualian. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Maksudnya  adalah  permintaan  Anda.  Diungkapkan  dalam 
bahasa  Arab  (idT  yang  maknanya  adalah,  "Carikanlah  untukku." 
Jika  yang  dimaksud  adalah  "bantulah  aku  untuk  mencarinya"  maka 
ungkapan  bahasa  Arabnya  adalah  &**)• 

Lafazh  dengan  alif  yang  berharakat  fathah  dan  lafazh 

(,^4^0  yang  artinya  berikanlah  kepadaku  susu,  sementara  (^4^’’) 
maknanya  adalah  bantulah  aku  untuk  mendapatkannya.  Demikian  pula 
setiap  kata  yang  semacam  dengannya. 1041 

Kata  maknanya  adalah  kecondongan.  Maksudnya 

menyimpang  dari  hidayah.  Jadi,  Allah  SWT  menyatakan,  "Kenapa 
kalian  menghalangi  orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-Nya 
dari  agama-Nya.  Dengannya  kalian  mengharapkan  agama  Allah 
menyimpang  dari  jalan-Nya." 

■  Objek  penyesatan  dalam  ayat  ini  adalah  ahli  iman  itu  sendiri. 
Jadi,  maknanya  adalah,  "Kenapa  kalian  mengharapkan  pemeluk 
agama  Allah  dan  setiap  orang  yang  ada  di  atas  jalan  hak  menjadi 
menyimpang  dalam  agama  dan  ucapannya?’ 

Adapun  kata  (£>!»)  dengan  huruf  awal  yang  berharakat  fathah, 
bermakna  miring  untuk  segala  benda  yang  asalnya  adalah  berdiri 
tegak.1042 

Kalimat  "Padahal  kamu  menyaksikan..." 

maksudnya  adalah  kalian  menyaksikan  bahwa  perkara  yang  kalian 
halangi  adalah  kebenaran.  Bahkan  kalian  mendapatkannya  di  dalam 
kitab  kalian  sendiri. 

Kalimat  Ji 'Ju'ffi&j  "Allah  sekali-kali  tidak  lalai  dari 

apa  yang  kamu  kerjakan, "  maksudnya  adalah  Allah  SWT  sama  sekali 


1041  Diungkapkan  oleh  Al  Fana  dengan  redaksi  yang  sama  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an 
(1/227, 228). 

1042  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/98). 


Surah  Aali  'I mraan 


tidak  lalai  terhadap  amal  perbuatan  kalian  yang  tidak  Allah  ridhai, 
sehingga  Allah  SWT  menyegerakan  siksa-Nya  kepada  kalian,  atau 
mengakhirkannya  nanti. 


Dijelaskan  dalam  sebuah  riwayat  bahwa  sesungguhnya  kedua 
ayat  ini,  mulai  dari  firman-Nya,  ^ Jjfe»  "Hai 

ahli  kitab,  mengapa  kamu  ingkari  ayat-ayat  Allah"  dan  ayat-ayat 
setelahnya  hingga  firman-Nya,  jLfcg-  "Mereka  itulah 


orang-orang  yang  mendapat  siksa  yang  berat,  "  diturunkan  berkenaan 
dengan  seorang  Yahudi  yang  berusaha  membujuk  Aush  dan  Khazraj 
— setelah  mereka  masuk  Islam—  agar  kembali  ke  kebiasaan  mereka 
dalam  masa  Jahiliyah,  yakni  permusuhan  yang  tumbuh  di  antara 
keduanya.  Allah  SWT  kemudian  mencela  perbuatannya  dan 
memberikan  nasihat  kepada  para  sahabat  Nabi  SAW  agar  tidak 
terpecah-belah.  Bahkan  memerintahkan  mereka  agar  menguatkan 


persatuan. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut 


adalah: 


7527.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Seseorang  yang  tsiqah  menceritakan  kepadaku  dari 
Zaid  bin  Aslam,  ia  berkata:  Syasu  bin  Qais  — seorang  kakek 
yang  pernah  hidup  zaman  Jahiliyah,  tokoh  kekufuran,  orang 
yang  sangat  membenci  dan  mendengki  kaum  muslim — 
melewati  sekelompok  sahabat  Rasulullah  SAW  dari  kalangan 
Aus  dan  Khazraj,  ketika  mereka  sedang  berbincang-bincang 
pada  sebuah  majelis.  Dia  merasa  iri  dengan  keakraban  mereka 
dalam  Islam,  padahal  sebelumnya  mereka  sangat  bermusuhan, 
maka  dia  berkata,  "Para  pemimpin  bani  Qailah  telah  menyatu 
di  negeri  ini.  Demi  Allah,  kami  sama  sekali  tidak  bersama 
mereka  jika  para  tokoh  mereka  bersatu  dengan  penuh 


Tafsir  Ath'Thabari 


ketenangan!"  Dia  kemudian  berkata  kepada  seorang  pemuda 
yang  sedang  bersamanya,  "Duduk-duduklah  bersama  mereka 
dan  ingatkanlah  mereka  dengan  peristiwa  Buats  dan  keadaan 
sebelumnya.  Lahtunkanlah  kepada  mereka  syair  yang  pernah 
mereka  ucapkan  dahulu  — itu  adalah  peristiwa  saat  suku  Aus 
dan  Khazraj  saling  berperang,  dengan  kemenangan  yang  ada  di 
pihak  Aus — . 

(Singkat  cerita)  pemuda  itu  melakukannya,  maka  akhirnya 
mereka  saling  bertengkar  dan  masing-masing  membanggakan 
diri,  sehingga  dua  orang  di  antara  mereka  menaiki 
tunggangannya,  yakni  Aus  bin  Qaizhi  (dari  bani  Haritsah,  suku 
Aus)  dan  Jabbar  bin  Shakhr  (dari  bani  Salamah,  Khazraj), 
keduanya  saling  berucap;  di  antara  mereka  ada  yang  berkata 
kepada  yang  lain,  "Demi  Allah,  jika  kalian  mau  maka  kami 
akan  mengembalikannya  seperti  dahulu."  Kedua  kelompok 
menjadi  marah,  mereka  berkata,  "Ayo,  kita  telah  siap,  senjata! 
Senjata!  Kita  tunggu  di  harrah  (maksudnya  di  luar  Madinah)." 
Dua  kelompok  tersebut  lalu  berunding  dengan  kelompoknya 
nasing-masing. 

Berita  itu  lalu  sampai  kepada  Rasulullah  S  A  W,  maka  beliau 
mendatangi  mereka  bersama  para  sahabat  dari  kalangan 
Muhajirin.  Beliau  berkata,  "Wahai  kaum  muslim,  mohonlah 
kepada  Allah!  Mohonlah  kepada  Allah!  Kenapa  kalian 
menyerukan  seruan  jahiliyah,  padahal  aku  masih  ada  di 
hadapan  kalian?  Allah  SWT  juga  telah  memberikan  hidayah 
Islam  kepada  kalian  dan  memuliakan  kalian  dengannya.  Allah 
SWT  pun  telah  memutuskan  kejahiliyahan  dari  kalian, 
menyelamatkan  kalian  dari  kekufuran,  dan  mengakrabkan 
kalian.  Apakah  kalian  akan  kembali  kepada  kekufuran?" 


Surah  Aali  'I mraan 


Mereka  pun  sadar  bahwa  itu  adalah  dorongan  syetan  dan 
senjata  musuh  mereka,  maka  akhirnya  mereka  meletakkan 
senjata  masing-masing  dan  menangis.  Masing-masing  dari 
suku  Aus  dan  Khazraj  lalu  saling  berpelukan,  kemudian  pergi 
bersama  Rasulullah  SAW.  Mereka  mendengarkannya  dan 
menaati  beliau. 


Allah  SWT  telah  memadamkan  makar  musuh  Allah  Syasu  bin 
Qais  dan  apa  yang  dilakukannya.  Allah  pun  menurunkan 

1  ^  _  y'  .  •  1 

firman- 
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"Katakanlah,  "Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  ingkari  ayat-ayat 
Allah,  padahal  Allah  Maha  Menyaksikan  apa  yang  kamu 
kerjakan?'  Katakanlah,  'Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu 
menghalang-halangi  dari  jalan  Allah  orang-orang  yang  telah 
beriman,  kamu  menghendakinya  menjadi  bengkok,  padahal 
kamu  menyaksikan?'  Allah  sekali-kali  tidak  lalai  dari  apa  yang 
kamu  kerjakan.  ” 


Allah  juga  menurunkan  firman-Nya  tentang  Aus  bin  Qaizhi, 
juga  Jabbar  bin  Shakhr  beserta  sahabat  mereka,  yang  telah 
terpengaruh  oleh  makar  yang  dilakukan  Syasu  bin  Qais  dari 


Mm  $ 

beriman,  jika  kamu  mengikuti  sebagian  dari  orang-orang  yang 
diberi  Al  Kitab,  niscaya  mereka  akan  mengembalikan  kamu 
menjadi  orang  kafir  sesudah  kamu  beriman,"  hingga  firman- 
Nya,  jLkc-  t>\±e.  "Mereka  itulah  orang-orang  yang 

mendapat  siksa  yang  berat.  "I043 


1043  Sirah  Ibni  Hisyam  (2/204-206)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz 
(1/481). 


Tafsir  Ath-Thabari 


*> 

-  Ada  yang  menyatakan  bahwa  maksud  firman  Allah  SWT  JS 

"Katakanlah,  'Hai  ahli  kitab, 
mengapa  kamu  menghalang-halangi  dari  jalan  Allah  ’, "  adalah 
sekelompok  Yahudi  bani  Israil  yang  ada  di  sekitar  Madinah,  serta 
kaum  Nasrani.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  " menghalang-halangi 
dari  jalan  Allah"  adalah  jawaban  mereka  ketika  mereka  ditanya, 
"Apakah  mereka  mendapatkan  sifat  Muhammad  dalam  kitab  mereka, 
lalu  mereka  menjawab  bahwa  mereka  tidak  mendapatkannya?" 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7528.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  <5^-4  J* 

%\  tfj  S*'*  cr  $  & 

"Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  menghalang-halangi 
dari  jalan  Allah  orang-orang  yang  telah  beriman,  kamu 
menghendakinya  menjadi  bengkok,  padahal  kamu 
menyaksikan?'  Allah  sekali-kali  tidak  lalai  dari  apa  yang  kamu 
kerjakan. "  Bahwa  jika  mereka  ditanya,  "Apakah  kalian 
mendapatkan  Muhammad?"  Mereka  menjawab,  'Tidak’. 
Mereka  menghalangi  manusia  dan  mengharapkan  Muhammad 
menjadi  celaka.1044 


7529.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  ja 

"Katakanlah,  Hai  ahli 
kitab,  mengapa  kamu  menghalang-halangi  dari  jalan  Allah'," 
bahwa  seakan-akan  Allah  berfirman,  "Kenapa  kalian 


1044  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/717)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/429). 


Surah  Aali  'Iinraan 


menghalangi  orang  yang  beriman  kepada  Allah,  Islam,  dan 
Nabi-Nya,  padahal  kalian  sendiri  menyaksikan  dalam  kitab 
yang  kalian  baca  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah  dan 
Islam  adalah  satu-satunya  agama  yang  diterima  oleh-Nya? 
Bukankah  kalian  mendapatkannya  termaktub  di  dalam  Taurat 
dan  Injil?”1045 

7530.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama. 


7531.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  M  js 

"Katakanlah,  'Hai  ahli  kitab,  mengapa  kamu  menghalang- 
halangi  dari  jalan  Allah',"  ia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum 
Yahudi  dan  Nasrani.  Allah  melarang  mereka  (yang  ingin 
menyesatkan  manusia)  menghalangi  kaum  muslim  dari  jalan 
Allah."1046 


Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  penafsiran  ayat  tersebut 
berdasarkan  perkataan  As-Suddi  adalah,  "Wahai  kaum  Yahudi, 
mengapa  kalian  menghalangi  manusia  dari  Muhammad?  Kalian 
menghalangi  kaum  mukmin  dari  mengikuti  Muhammad  dengan  cara 
menyembunyikan  sifatnya  yang  diungkapkan  di  dalam  kitab  kalian?" 

Dengan  penjelasan  tersebut,  maka  kata  Muhammad  adalah 
penafsiran  dari  kata  as-sabil.  Ado.pun  makna  kalimat  adalah 

kalian  mengharapkan  Muhammad  celaka. 

1045  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/429). 

1046  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/412)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/429). 


Adapun  riwayat  lainnya  adalah  seperti  penafsiran  yang  telah 
kami  ungkapkan  sebelumnya,  yakni  bahwa  makna  kata  as-sabil  dalam 
ayat  tersebut  adalah  Islam  dan  segala  kebenaran  yang  dibawa  oleh 
Rasulullah  SAW,  yang  berasal  dari  Allah  SWT. 


M  \yj  Cr* 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  kamu  mengikuti 
sebagian  dari  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab,  niscaya 
mereka  akan  mengembalikan  kamu  menjadi  orang  kafir 
sesudah  kamu  beriman." 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]  s  100) 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
tentang  maksud  ayat  tersebut. 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud  ungkapan 
" orang-orang  yang  beriman"  dalam  ayat  tersebut  adalah  suku  Aus  dan 
Khazraj.  Adapun  maksud  ungkapan  "orang-orang  yang  diberi  Al 
Kitab"  adalah  Syas  bin  Qais  Al  Yahudi,  seperti  yang  dijelaskan 
sebelumnya  dalam  riwayat  Zaid  bin  Aslam. 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksud  ungkapan  "orang-orang 
yang  beriman"  dalam  ayat  tersebut  adalah  seperti  ungkapan  Zaid  bin 
Aslam,  hanya  saja  mereka  berkata,  "Orang  yang  menjadi  bahan 
perbincangan  adalah  TsaTabah  bin  Anamah  Al  Anshari  dengan 
beberapa  orang  Anshar.  Dialah  yang  dijadikan  sasaran  oleh  seorang 


Yahudi,  hingga  hampir  saja  kaum  Anshar  saling  berperang  di  antara 
mereka." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7532.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  <1 


yang  beriman,  jika  kamu  mengikuti  sebagian  dari  orang-orang 
yang  diberi  Al  Kitab,  niscaya  mereka  akan  mengembalikan 
kamu  menjadi  orang  kafir  sesudah  kamu  beriman, "  ia  berkata, 
"Ayat  ini  turun  kepada  TsaTabah  bin  Anamah  Al  Anshar  i. 
(Dikisahkan  bahwa)  ada  masalah  antara  dia  dengan 
sekelompok  Anshar,  lalu  seorang  Yahudi  dari  Qainuqa  lewat, 
dan  ternyata  orang  Yahudi  tersebut  mengobarkan  masalah  di 
antara  mereka,  sehingga  hampir  saja  dua  kelompok  (Aus  dan 
Khazraj)  mengangkat  senjata  untuk  berperang.  Allah  SWT  lalu 
menurunkan  firman-Nya, 

jjjfj  M  'Jika  kamu  mengikuti  sebagian  dari 

orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab,  niscaya  mereka  akan 
mengembalikan  kamu  menjadi  orang  kafir  sesudah  kamu 
beriman'. 

As-Suddi  berkata,  "Jika  kalian  mengangkat  senjata  dan 
berperang,  maka  kalian  telah  kufur."1047 

7533.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami  dari  Humaid  Al  Araj, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  0^* 


1047  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/719). 


'7/a/  orang-orang  yang  beriman, 
jika  kamu  mengikuti  sebagian  dari  orang-orang  yang  diberi  Al 
Kitab,"  ia  berkata,  "Secara  umum,  kaum  Anshar  terbagi 
menjadi  dua  suku,  yakni  Aus  dan  Khazraj.  Pada  masa 
Jahiliyah,  teijadi  peperangan  di  antara  mereka,  hingga 
akhirnya  Allah  SWT  memberikan  karunia  kepada  mereka 
dengan  Islam  dan  Nabi  SAW.  Allah  SWT  telah  memadamkan 
peperangan  yang  terjadi  di  antara  mereka  dan  menjadikan 
mereka  akrab  dengan  Islam." 


Ia  berkata,  "Suatu  ketika  seseorang  dari  kalangan  Anshar  dan 
seseorang  dari  kalangan  Khazraj,  duduk  berbincang-bincang, 
sedangkan  di  antara  mereka  ada  seorang  Yahudi.1048  Ternyata 
orang  Yahudi  tersebut  senantiasa  mengingatkan  mereka  berdua 
tentang  permusuhan  yang  telah  berlalu,  hingga  akhirnya 
mereka  saling  mencela  dan  hampir  saja  saling  membunuh. 
Keduanya  lalu  memanggil  kaumnya  masing-masing.1049 
Mereka  pun  keluar  dengan  membawa  senjata  dan  membentuk 
barisan.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  ada  di  Madinah,  maka 
datanglah  Rasulullah  untuk  menenangkan  mereka,  dan 
akhirnya  mereka  meletakkan  senjata  masing-masing-  Allah 

firman-Nya, 

'Hai  orang-orang  yang  beriman, 
jika  kamu  mengikuti  sebagian  dari  orang-orang  yang  diberi  Al 
Kitab',  hingga  firman-Nya  'Siksa yang  berat’."1050 


SWT  kemudian  menurunkan 


1048  Ada  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Syas  bin  Qais. 

1049  Aus  dan  Khazraj  adalah  saudara  sekandung.  Di  antara  keduanya  ada 
permusuhan  sebelum  Islam,  yang  berlangsung  hingga  120  tahun.  Akhirnya 
Allah  SWT  memadamkan  pertikaian  tersebut  dengan  Islam.  Al  Fakhrur-Razi 
(8/174). 

1050  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/406)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/719). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  orang-orang 
yang  membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya,  juga  menetapkan  apa  yang 
dibawa  oleh  Nabi  SAW  dari  Allah  SWT,  seandainya  kalian  taat 
kepada  sekelompok  orang  yang  beragama  dengan  Al  Kitab,  baik  Injil 
maupun  Taurat,  serta  patuh  terhadap  perintah  mereka,  maka  mereka 
akan  menyesatkan  kalian  dan  menjadikan  kalian  kafir,  padahal 
sebelumnya  kalian  telah  membenarkan  Rasulullah  dan  apa  yang 
dibawa  olehnya." 

Maksud  dari  "menjadikan  kalian  kafir"  adalah  menjadikan 
kalian  ingkar  terhadap  perkara  yang  sebelumnya  kalian  imani. 

Allah  SWT  melarang  mereka  menerima  pendapat  ahli  kitab, 
karena  mereka  dipenuhi  dengan  dendam,  iri,  dan  benci. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7534. 


Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  l^vS 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  kamu  mengikuti 
sebagian  dari  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab,  niscaya 
mereka  akan  mengembalikan  kamu  menjadi  orang  kafir 
sesudah  kamu  beriman,"  bahwa  maknanya  adalah,  "Seperti 


yang  kalian  dengarkan,  Allah  SWT  telah  memberikan 
peringatan  kepada  kalian  dan  menyatakan  kesesatan  mereka, 
maka  janganlah  kalian  menjadikan  mereka  sebagai  pemimpin 
dalam  agama  kalian.  Janganlah  kalian  menjadikan  mereka 
sebagai  sumber  nasihat,  karena  mereka  adalah  musuh  yang 
penuh  dengan  kebencian  dan  sangat  ingin  menyesatkan. 
Bagaimana  mungkin  kalian  menjadikan  pemimpin  orang  yang 
kufur  terhadap  kitabnya  sendiri,  bahkan  telah  membunuh 
rasul-rasul  mereka.  Mereka  pun  tidak  jelas  dalam  beragama 


Tafsir  Ath-Thabari 


dan  lemah  akan  diri  mereka  sendiri?  Demi  Allah,  mereka 
adalah  tukang  menuduh  dan  pengobar  api  permusuhan."1051 

7535.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama. 


i*  >  ^  *>,  .  *■  s*  >  's 
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“ Bagaimanakah  kamu  (sampai)  menjadi  kafir ,  padahal 
ayat* ayat  Allah  dibacakan  kepada  kamu,  dan  rasul'Nya 
pun  berada  di  tengah-tengah  kamu 1  B arangsiapa  yang 
berpegang  teguh  kepada  (agama)  Allah,  maka 
sesungguhnya  ia  telah  diberi  petunjuk  kepada  jalan  yang 

lurus." 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  101) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  orang-orang 
beriman,  bagaimanakah  kalian  sampai  kafir,  padahal  sebelumnya 
kalian  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya?  Kenapa  kalian  kembali 
seperti  dahulu,  padahal  ayat-ayat  Allah  dibacakan  kepada  kalian?" 

Maksud  " ayat-ayat  Allah"  di  sini  adalah  hujjah-hujjah  yang 
Allah  turunkan  kepada  Rasulullah  S  A  W. 


1051  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/719). 


Surah  Aali  'lmraan 


Allah  menyatakan,  "Rasul  pun  ada  di  antara  kalian,  sebagai 
hujjah  lainnya,  yang  mengajak  kalian  kepada  kebenaran  dan  petunjuk, 
serta  melarang  kalian  dari  segala  kesesatan." 

Allah  menyatakan,  "Lalu  apa  alasan  kalian  di  sisi  Allah, 
hingga  kalian  mengingkari  kenabian  nabi  kalian?  Apa  alasan  kalian 
hingga  kembali  kepada  kejahiliyahan,  jika  kalian  benar-benar  kufur 
kepadanya,  padahal  ada  banyak  hujjah  Allah  yang  sangat  jelas  atas 
kesalahan  yang  kalian  lakukan  jika  kalian  benar-benar 
melakukannya?" 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut  adalah: 

7536.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Zurai 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Siad  menceritakan 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Bagaimanakah  kamu 
(sampai)  menjadi  kafir,  padahal  ayat-ayat  Allah  dibacakan 
kepada  kamu?"  ia  berkata,  "Ada  dua  tanda  yang  jelas; 
keberadaan  Nabi  SAW  dan  Kitabullah.  Nabi  SAW  telah 
berlalu  SAW,  adapun  Kitabullah  dilanggengkan  oleh  Allah 
SWT  dihadapan  kalian  sebagai  rahmat  dan  kasih-sayangNya. 
Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  hal-hal  yang  halal 
dan  hal-hal  yang  haram,  serta  tentang  ketaatan  kepada-Nya 
dan  kemaksiatan  kepada-Nya."1052 

Firman  Allah  SWT,  ofjjb  Jvis  .Jit  o 

"Barangsiapa  yang  berpegang-teguh  kepada  (agama)  Allah,  maka 
sesungguhnya  ia  telah  diberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus," 
maksudnya  adalah,  "Barangsiapa  melakukan  segala  sebab  yang  telah 
Allah  tetapkan  dan  memegang  teguh  agama  serta  ketaatan  kepada- 


kepada  kami  dari 


1052  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/720)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/516). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Nya,  maka  ia  telah  menempuh  jalan  yang  jelas  dan  hujjah  yang  lurus 
untuk  menuju  keridhaan  Allah  SWT  dan  keselamatan  dari  adzab  serta 
siksa  Allah  SWT. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut  adalah: 

7537.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  oo 
C$jj>  Jjju  Jhi  "Barangsiapa  yang  berpegang-teguh 

kepada  (agama)  Allah,  maka  sesungguhnya  ia  telah  diberi 
petunjuk,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  beriman  kepada 
Allah."'053 


Makna  asal  kata  adalah  menahan,  dan  segala  yang 

menahan  sesuatu  dinamakan  sedangkan  yang  menolak  sesuatu 
dinamakan  j>  &»»,  diantaranya  perkataan  Faradzak  berikut  ini,1054 


jlioJi  jipf  C.  151  #  ^ 


"Aku  adalah  anak  para  pencegah  (pelindung)  bani  Tamim  ketika 
berbagai  peristiwa  masa  menimpa.  "1055 


Oleh  karena  itu,  kata  tambang  dalam  bahasa  Arab 
diungkapkan  dengan  kata  f  Cap.  Demikian  pula  segala  sebab  yang 
mengantarkan  seseorang  kepada  kebutuhannya.  Misalnya  perkataan 
Al  Asy  berikut  ini,1056 


#  sjjrykf  ^ /j  J 


1053  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/720). 

1054  Alfarazdaq  adalah  Hammam  bin  Khalid  bin  Sha’sha’ah.  Dia  dilahirkan  di 
Bashrah  dan  besar  di  sana.  Lihat  biografinya  dalam  Ad-Diwan  (hal.  5). 

1055  Bait  ini  ada  dalam  Diwan- nya  (hal.  99). 

1056  Orang  yang  mengatakannya  adalah  A’sya  bin  Tsa’labah.  Lihat  Ad-Diwan  (hal. 
99). 


SurahAali  'Imraan 


"Kepada  seseorang  dari  Qais,  aku  panjangkan  malam  dan  aku  ambil 
perjanjian  dari  setiap  kampong. 1,1 057 

Maksud  kata  adalah  berbagai  sebab,  yakni  sebab 

keamanan. 


Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  tfAi  j*  c.Vrt-fr',  - 
Ji*  'K?-*  demikian  pula  isiuaatij  4*  cJ^uaa p',  dan  yang  paling  fasih  adalah 
dengan  menggunakan  huruf  6a,  seperti  firman  Allah  SWT, 
r*!  ^  ‘‘Dan  berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali 

(agama)  Allah....  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  103). 

Juga  diungkapkan  dengan  lafazh  Ss^asP»,  seperti  diungkapkan 
dalam  perkataan  seorang  penyair,1058 

"Jika  Anda  membalas  persahabatan  dengan  semisalnya,  dan 
menghiburku,  kemudian  Anda  memegang  tali  ikatanku. " 

Diungkapkan  dalam  bait  tersebut  c.V.a£'  "Anda 

memegang  tali  ikatanku"  tanpa  menggunakan  huruf  ba,  sama  dengan 

kalimat  "Saya  memegang  tali, "  yang  bisa  pula 

diungkapkan  dengan  kalimat  "Saya  memegang  tali, 

.  \  roecr 

seperti  ungkapan  seorang  penyair, 

9  ^  s  s  O  *  *  '  *  s  s 

C.  j°Jj  ^  C ilSjte  oitj  c-ihu 


1057  Bait  ini  diungkapkan  di  dalam  Diwan- nya,  yakni  dalam  qasidah  Mutu  Kiraman 
bi  Asyafikum.  Al  ushm  artinya  perjanjian.  Lihat  Ad-Dhvan  (hal.  197). 

1058  Syair  ini  tidak  dikenal. 

1059  Bait  ini  diungkapkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/228). 

1060  Syair  ini  tidak  dikenal. 


"Dia  menggantungkan  diri  kepada  Hindun  yang  tumbuh  lagi 
bersarung.  Anda  mendekatinya,  tapi  sayang  Anda  sendiri  tidak 
mengetahui  apa  itu  kecerdasan."1061 

Sebelumnya  saya  telah  menjelaskan  makna  kata  dan 

*  •» 

Ketika  itu  saya  menjelaskan  bahwa  makna  yang  dimaksud 
adalah  Islam.  Kami  mengungkapkan  dengan  berbagai  dalilnya,  maka 
sepertinya  tidak  perlu  diulangi  kembali.1062 


Telah  diungkapkan  sebelumnya  bahwa  ayat  ini  berkenaan 
dengan  dua  suku,  yakni  Aus  dan  Khazraj,  yang  saling  berkumpul 
untuk  menyiapkan  perang.  Itu  adalah  makna  yang  terkandung  dalam 
firman-Nya,  ajj!  j "Bagaimanakah 

kamu  ( sampai )  menjadi  kafir,  padahal  ayat-ayat  Allah  dibacakan 
kepada  kamu." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut 

adalah: 


7538. 


Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan  bin 
Athiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  bin  Rabi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Aghar  bin  Ash-Shabah,  dari 
Khalifah  bin  Hushain,  dari  Abi  Nadhar,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Dahulu  (pada  masa  jahiliyah)  Aus  dan  Khazraj 
bertempur  setiap  bulan,  lalu  (pada  masa  Islam)  ketika  mereka 
sedang  duduk-duduk,  tiba-tiba  saja  mereka  menuturkan 
berbagai  peristiwa  yang  pernah  terjadi,  sehingga  mereka  pun 


marah.  Sebagian  dari  mereka  lalu  berdiri  dengan  senjatanya. 
Akhirnya  turunlah  ayat  ini, 

'Bagaimanakah  kamu  (sampai)  menjadi 
kafir,  padahal  ayat-ayat  Allah  dibacakan  kepada  kamu,  dan 


1061  Bait  ini  diungkapkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma’ani Al  Qur'an  (1/238). 

1062  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  (6). 


Surah  Aali  'Imraan 


rasul-Nya  pun  berada  di  tengah-tengah  kamu?’  sampai  akhir 
ayat  setelahnya.  Demikian  pula  firman  Allah  SWT,  [iP’Jj 
{\ &  cA  'Dan  ingatlah  akan  nikmat  Allah 
kepadamu  ketika  kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah)  bermusuh- 
musuhan... '  sampai  akhir  ayat."1063 

— 


‘ 


“Hai  orang-orang  yangberiman,  bertakwalah  kepada  Allah 
sebenar-benar  takwa  kepada-Nya;  dan  janganlah  sekali-kali 
kamu  mati  melainkan  dalam  keadaan  beragama  Islam  ” 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3] :  102) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  orang-orang 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  bertakwalah  kalian 
kepada  Allah  (maksudnya  takutlah  kepada  Allah  dengan  selalu  merasa 
diawasi)  sehingga  kalian  menaati-Nya  dan  menjauhi  segala  larangan- 
Nya  dengan  rasa  takut  yang  sebenarnya.  Dialah  Allah  yang  ditaati 
sehingga  tidak  dimaksiati.  Dialah  Yang  disyukuri  sehingga  tidak 
dikufuri.  Dialah  Allah  yang  diingat  sehingga  tidak  dilupakan.  Wahai 
kaum  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  janganlah  kalian 
mati  kecuali  dalam  keadaan  Islam,  yakni  tunduk  patuh  dalam  ketaatan 
kepada-Nya,  juga  dengan  mengikhlaskan  ibadah  hanya  kepada-Nya." 

Penafsiran  yang  saya  ungkapkan,  sama  seperti  yang  dijelaskan 
dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

7539.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata. 


1063  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/720). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Sufyan  menceritakan  kepada  kami  —demikian  pula  Al  Hasan 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri 
mengabarkan  kepada  kami —  dari  Zubaid,  dari  Murrah,  dari 
Abdullah,  tentang  firman  Allah  SWT,  *Jiu>  o**  i**-*' 

"Bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa  kepada- 
Nya,"  ia  berkata,  "Dialah  Allah  yang  ditaati  sehingga  tidak 
dimaksiati.  Dialah  Allah  yang  disyukuri  sehingga  tidak 
dikufuri.  Dialah  Allah  yang  selalu  diingat  sehingga  tidak 
dilupakan."1064 

7540.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zubaid,  dari  Murrah  Al 
Hamadani,  dari  Abdullah,  dengan  riwayat  yang  sama. 

7541.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zubaid,  dari  Murrah 
Al  Hamadani,  dari  Abdullah  dengan  riwayat  yang  sama’. 

7542.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Laits  berkata  dari  Zubaid,  dari  Murrah  bin 
Syarahbil  Al  Bakili,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dengan  riwayat 
yang  sama. 

7543.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 


1064  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/214)  secara  mauquf,  dia  berkata,  "Shahih 
dengan  syarat  Asy-Syaikhani,  tetapi  keduanya  tidak  mengeluarkannya  dalam 
Ash-Shahih.  Telah  disepakati  oleh  Ad-Dzahabi.  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya 
(1/406),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/483).  Abdullah  di  sini 
adalah  Abdullah  bin  Mas’ud. 


Surah  Aali  '  Imraan 


menceritakan  kepada  kami  dari  Zubaid,  dari  Abdullah,  dengan 
riwayat  yang  sama. 

7544.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mas’ar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zubaid,  dari  Murrah  dan  Abdullah,  dengan 
riwayat  yang  sama. 

7545.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Mas’udi,  dari  Zubaid  Al  Ayami,  dari 
Murrah,  dari  Abdullah,  dengan  riwayat  yang  sama. 

7546.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Zubaid,  dari 
Murrah,  dari  Abdullah,  dengan  riwayat  yang  sama. 

7547.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abi  Ishaq, 
dari  Ami  bin  Maimun,  tentang  firman  Allah  SWT,  'j**' 

"Bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa 
kepada-Nya, "  ia  berkata,  "Dialah  Allah  yang  ditaati  dan  tidak 
dimaksiati.  Dialah  Allah  yang  disyukuri  dan  tidak  dikufuri. 
Dialah  Allah  yang  diingat  dan  tidak  dilupakan."1065 

7548.  Ibnu  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Amr  bin  Maimun,  dengan  riwayat  yang  sama. 

7549.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Murrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Murrah,  dari  Ar-Rabi  bin 

1065  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/722)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/483). 


TafsirAth'Thabari 


Khutsaim,  ia  berkata,  "Dialah  Allah  yang  ditaati  dan  tidak 
dimaksiati.  Dialah  Allah  yang  disyukuri  dan  tidak  dikufuri. 
Dialah  Allah  yang  diingat  dan  tidak  dilupakan."1066 

7550.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Murrah  Al  Hamadani  meriwayatkan  dari  Ar-Rabi' 
bin  Khutsaim,  tentang  firman  Allah  SWT,  \jr  *#'  'j*' 
"Bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa  kepada- 
Nya, "  lalu  ia  menuturkan  riwayat  yang  serupa. 


7551.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Sa’d,  dari  Thawus, 
tentang  firman  Allah  SWT, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah 
sebenar-benar  takwa  kepada-Nya,"  ia  berkata,  "Dialah  Allah 
yang  ditaati  dan  tidak  dimaksiati."1067 


7552. 


Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  %  \ "Hai  orang-orang 


yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa 
kepada-Nya, "  ia  berkata,  "Dialah  Allah  yang  ditaati  dan  tidak 
dimaksiati."1068 


1066  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/722)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/483). 

1067  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/722)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/483). 

1068  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/722)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/483). 


Surah  Aali  '  Imraan 


7553.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  bahwa  Allah  SWT  lalu  menjelaskan  kepada  mereka  — 
yakni  orang-orang  beriman  dari  kalangan  Anshar — ,  <jui'  y.cj 
0 -Si  "Hai  orang-orang 

yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa 
kepada-Nya;  dan  janganlah  sekali-kali  kamu  mati  melainkan 
dalam  keadaan  beragama  Islam, "  ia  berkata,  "Takwa  yang 
sebenarnya  adalah  Dia  ditaati  dan  tidak  dimaksiati.  Dialah 
yang  diingat  dan  tidak  dilupakan.  Dia  pun  disyukuri  dan  tidak 
dikufuri."1069 

7554.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Al 

Minhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  iyJl  "Hai  orang-orang  yang 

beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa 
kepada-Nya,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah.  Dia  ditaati  dan 
tidak  dimaksiati,  serta  janganlah  kalian  mati  kecuali  dalam 
keadaan  Islam."1070 


-  Ada  yang  berpendapat  sesuai  dengan  riwayat  berikut  ini: 

7555.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  "Bertakwalah  kepada 

Allah  sebenar-benar  takwa  kepada-Nya, "  ia  berkata,  "Maksud 
dari  ketakwaan  yang  sebenarnya  adalah  mereka  berjihad 


1069  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/722)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun(\/4\3). 

1070  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/413). 


Tafsir  Ath-Thabari 


secara  sungguh-sungguh,  tidak  takut  celaan,  dan  menegakkan 
keadilan  karena  Allah,  kendati  hal  itu  merugikan  diri  mereka, 
anak-anak  mereka,  atau  orang  tua  mereka." 1071 


Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat,  apakah  ayat  ini  di- 
mansukhl 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  ayat  tersebut 
tidak  di -mansukh. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7556.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ,>■  '&\  \yu\  "Bertakwalah 
kepada  Allah  sebenar-benar  takwa  kepada-Nya, "  ia  berkata, 
"Ayat  tersebut  tidak  dihapus  (tidak  di-mansukh),  tetapi 
maknanya  adalah,  beribadahlah  kepada  Allah  secara  sungguh- 
sungguh." 

Dia  lalu  menuturkan  penafsiran  yang  telah  kami  ungkapkan 
tadi.1072 

7557.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Qais 
bin  Sa’d,  dari  Thawus,  tentang  firman  Allah  SWT, 

\yu\  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 

bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa  kepada-Nya, " 
ia  berkata,  "Jika  kalian  tetap  tidak  melakukannya  dan  tidak 

1071  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/722). 

1072  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/722)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/433) 


Surah  Aali  'lmraan 


sanggup  menunaikannya,  maka  janganlah  kalian  mati  kecuali 
dalam  (keadaan)  Islam."1073 

7558.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Thawus  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  cjP-  "Dan 

janganlah  sekali-kali  kamu  mati  melainkan  dalam  keadaan 
beragama  Islam,"  ia  berkata,  "Jika  kalian  tidak  sanggup 
bertakwa  kepada-Nya  maka  janganlah  kalian  mati  kecuali 
dalam  (keadaan)  Islam." 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  ayat  ini  dihapus  dengan  firman 
Allah  SWT,  C  ‘‘Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah 

menurut  kesanggupanmu.  ’’  (Qs.  At-Taghaabun  [64]:  16). 


7559. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Hai  orang- 

orang  yang  beriman ,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar -benar 
takwa  kepada-Nya,'  dan  janganlah  sekali-kali  kamu  mati 
melainkan  dalam  keadaan  beragama  Islam , "  bahwa  kemudian 
turun  ayat  lain  dengan  membawa  keringanan  karena  kasih- 
sayang-Nya  atas  kelemahan  makhluk-Nya,  C  *»t  \y& 

'Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut 
kesanggupanmu',  yang  mengandung  keringanan  dan 
kemudahan."1074 


1073  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/433). 

1074  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (1/413). 


Tafsir  Alh-Thabari 


7560.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin 

Al  Minhal  Al  Anmathi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ffik 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah 
kepada  Allah  sebenar-benar  takwa  kepada-Nya;  dan 
janganlah  sekali-kali  kamu  mati  melainkan  dalam  keadaan 
beragama  Islam,"  ia  berkata,  "Ayat  ini  di-naskh  oleh  ayat 
dalam  surah  At-Taghaabun  [yLUVj  C  <iit 

‘Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut 
kesanggupanmu  dan  dengarlah  serta  taatlah’.  Di  atasnya  Nabi 
S  A  W  diba'iat  dengan  mendengarkannya  dan  menaatinya  sesuai 
kesanggupan  mereka."1075 

7561.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi'  bin 

^  /  -j  j  f  j 

Anas,  ia  berkata,  "Ketika  turun  firman  Allah  SWT, 

'Bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa  kepada- 
Nya',  kemudian  turunlah  firman-Nya,  'Maka 

bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu'. 
Artinya,  ayat  ini  m e-nasakh  ayat  yang  ada  dalam  surah  Aali 
’lmraan."1076 

7562.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

O "Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar 


5  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/293),  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  penulis. 

1076  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/413). 


Surah  Aali  'Imraan 


takwa  kepada-Nya;  dan  janganlah  sekali-kali  kamu  mati 
melainkan  dalam  keadaan  beragama  Islam,"  ia  berkata, 
"Manusia  tidak  sanggup  menunaikannya,  maka  akhirnya  Allah 
SWT  menurunkan  firman-Nya,  U  'Maka 

bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut 
kesanggupanmu'.  "1077 

7563.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah 
sebenar-benar  takwa  kepada-Nya,"  ia  berkata,  "Sebuah 
perintah  yang  sangat  berat  telah  datang,  maka  mereka  berkata, 
'Siapa  yang  tahu  kadar  kewajiban  ini,  atau  yang  sanggup 
menunaikannya?'  Ketika  mereka  tahu  bahwa  itu  sangat  berat 
bagi  mereka,  maka  Allah  SWT  menghapusnya,  dan  dijelaskan 
dalam  ayat  lain  U  'Maka  bertakwalah  kamu 

\  1 078 

kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu'. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  janganlah 

sekali-kali  kamu  mati  melainkan  dalam  keadaan  beragama  Islam. ". 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7564.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Sa’d,  dari  Thawus, 
tentang  firman-Nya,  "Dan  janganlah 

sekali-kali  kamu  mati  melainkan  dalam  keadaan  beragama 


1077  Ibid. 

1078  Ibid. 
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Tafsir  Ath-Thabari 


Islam," ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  di  atas  Islam  dan  di  atas 
kehormatan  Islam."1079 


./Z'  /'Z  ^  /z*  Z* 


/  z/*' 


" Dan  berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali  (agama) 
Allah,  dan  janganlah  kamu  bercerai-berai,  dan  ingatlah 
akan  nikmat  Allah  kepadamu  ketika  kamu  dahulu  (masa 
Jahiliyah)  bermusuh'musuhan,  maka  Allah  mempersatukan 
hatimu,  lalu  menjadilah  kamu  karena  nikmat  Allah,  orang' 
orang  yang  bersaudara ;  dan  kamu  telah  berada  di  tepi 
jurang  neraka,  lalu  Allah  menyelamatkan  kamu 
daripadanya.  Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat'ayat' 
Nya  kepadamu,  agar  kamu  mendapat  petunjuk 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  103) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  tersebut, 
berpeganglah  dengan  sebab-sebab  yang  telah  Allah  tetapkan,  dengan 
kata  lain  ‘Berpegang-teguhlah  kalian  kepada  agama  Allah  yang 
diperintahkan  oleh-Nya.  Demikian  pula  dengan  ikatan  janji  yang  telah 
Allah  nyatakan  dalam  kitab  Allah  yang  diturunkan  kepada  kalian, 


1079  Abu  Hatim  menyebutkannya  di  dalam  tafsirnya  (3/723)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/483) 


diantaranya  bersatu  di  atas  kebenaran  dan  menyerahkan  diri  kepada 
Allah  SWT. 


Sebelumnya  kali  telah  mengungkapkan  makna  kata 
beserta  dalilnya. 

Makna  kata  adalah  sebab  yang  mengantarkan  seseorang 
kepada  apa  yang  dicari  dan  dibutuhkannya.  Oleh  karena  itu,  keamanan 
dinamakan  al  habl,  karena  ia  adalah  sebab  yang  meghilangkan  rasa 
takut,  dan  keselamatan  dari  berbagai  kepedihan,  misalnya  perkataan 
A’sya  bin  Tsa’labah, 

<S Cj*  ^  SJL-i  JC>-  131  j 

"  "  *  '  ' 

"Jika  keamanan  satu  kaum  telah  memberikan  jalan  untuknya,  maka  ia 
akan  mengambil  keamanan  dari  yang  lain  untuk  diberikan 
kepadamu.  ",080 

■f 

Demikianlah  makna  kata  al  habl  dalam  firman  Allah  SWT, 

^  $  Oi  S^.  “Kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada  tali 

(agama)  Allah  dan  tali  (perjanjian)  dengan  manusia."  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  1 12). 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7565.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awwam 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jli  i 


1080  Bait  ini  diungkapkan  dalam  Diwan  Al  A’sya,  Musykilul  Qur'an  (358),  Al 
Ma  ’ani  Al  Kabir  (1 120),  dan  Al-Lisan  dalam  bahasan  kata  (J^). 

Bait  syair  ini  diungkapkan  untuk  memuji  Qais  bin  Ma’di  Karib.  Lihat  Ad- 
Diwan  (hal.  151). 


Ta/sir  Ath-Thabari 


"Dan  berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali  (agama) 
Allah, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  berjamaah."1081 

7566.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Awwam,  dari  Asy-Sya’bi, 
dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali 
(agama)  Allah,"  ia  berkata,  "Makna  dari  'tali  (agama)  Allah' 
adalah  berjamaah." 

-  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Al  Qur'an 

dan  perjanjian  yang  telah  ditetapkan  di  dalamnya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7567.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

M  S-**--  "Dan  berpeganglah  kamu  semuanya 

kepada  tali  (agama)  Allah,"  ia  berkata,  "Tali  Allah  yang  kuat 
yang  diperintahkan  untuk  dipegang  teguh  adalah  Al 
Qur  an."1082 

7568.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  M  "Dan  berpeganglah  kamu 

semuanya  kepada  tali  (agama)  Allah, "  bahwa  maknanya 


1081  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/713)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/433). 

1082  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/432). 


Surah  Aali  'I mraan 


adalah  dengan  perjanjian  yang  Allah  tetapkan  dan  dengan 
perintah-Nya.1083 

7569.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Syaqiq,  dari 
Abdillah,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  ash-shirat  dihadiri  oleh 
syetan-syetan,  mereka  berseru,  ‘Wahai  hamba  Allah, 
kemarilah!'  Mereka  melakukan  hal  itu  untuk  mencegah 
manusia  dari  jalan  Allah.  Oleh  karena  itu,  berpegang-teguhlah 
kepada  tali  Allah,  yaitu  kitab-Nya. " 1 084  ' 

7570.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad  bin 
Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari 
As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali 
(agama)  Allah, "  ia  berkata,  " Tali  (agama)  Allah  adalah  kitab- 
Nya."1085 

7571.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  arti  kalimat  hh.  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  perjanjian  yang  telah  Allah  tetapkan."1086 


7572.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  tentang  arti  kalimat 


1083  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/407)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/724). 

1084  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/433)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/483). 

1085  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/433)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/483). 

1086  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/519). 


perih 


■  Tafsir  Ath-Thabari 

4$  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  perjanjian  yang  telah  Allah 
tetapkan."1087 

7573.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa  il, 
dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

" Dan  berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali 
(agama)  Allah,"  ia  berkata,  "Tali  (agama)  Allah  adalah  Al 
Quran."1088 

7574.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zuhair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan 

berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali  (agama)  Allah, "  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah  Al  Qur'an."1089 

7575.  Sa'id  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik 
bin  Abi  Sulaiman  Al  Arzami,  dari  Athiyah,  dari  Abu  Sa'id  Al 
Khudri,  ia  berkata:  Rasulullah  S  A  W  bersabda, 

J  «ulii  ;>  S  jilJi  ^  ii  U& 

y  ✓  ✓  ✓  ^  x 

"Kitabullah  adalah  tali  Allah  yang  terbentang  dari  langit 
hingga  bumi.  ",09° 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
mengikhlaskan  ibadah  hanya  kepada  Allah  SWT. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


1087  Ibid. 

1088  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/432). 

1089  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  ( 1/432-433). 

1090  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  (3/26)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az- 
Zawaid  (9/162,  163). 


Surah  Aali  'Imraan 


7576.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  dari 
Abui  Aliyah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali 
(agama)  Allah,"  ia  berkata,  "Allah  berfirman,  ‘Berpegang- 
teguhlah  kalian  dengan  mengikhlaskan  diri  hanya  untuk  Allah 
SAVT1 

7577.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  l f*..*»-  "Dan 

berpeganglah  kamu  semuanya  kepada  tali  (agama)  Allah, "  "Al 
habl  adalah  Islam." 

Ia  lalu  membaca  firman  Allah  SWT,  lyJJu  "Dan  janganlah 

1  fK)9 

kamu  bercerai-berai.... " 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  'jj  "Dan  janganlah 

kamu  bercerai-berai.... " 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Janganlah  kalian 
terpecah-belah  dari  agama  Allah  dan  perjanjian  yang  telah  Allah 
tetapkan  dalam  kitab-Nya,  yakni  bersatu  padu  di  atas  ketaatan  kepada- 
Nya  dan  Rasulullah  SAW,  serta  menjadikannya  sebagai  rujukan." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7578.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


1091  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/724). 

1092  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/483). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

fyijju  "Dan  janganlah  kamu  bercerai- 
berai,  dan  ingatlah  akan  nikmat  Allah  kepadamu, "  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  SWT  sangat  membenci  perpecahan,  dan 
Dia  telah  menjelaskan  serta  memperingatkan  kalian  akan  hal 
itu.  Dia  juga  telah  melarang  kalian  darinya.  Dia  ridha  jika 
kalian  mendengar,  taat,  dan  bersatu-padu.  Pilihlah  hal-hal  yang 
Allah  ridhai  bagi  kalian,  semampu  kalian.  Tidak  ada  daya 
kecuali  dari  Allah  SWT."1093 


7579.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  dari 
Abi  Al  Aliyah,  tentang  kalimat  "Dan  janganlah 

kamu  bercerai-berai...."  ia  berkata,  "Janganlah  kalian  saling 
bermusuhan.di  atasnya." 

Dia  puii  berkata,  "Di  atas  keikhlasan  hanya  kepada  Allah 
SWT,  dan  jadilah  kalian  saudara  di  atasnya."1094 


7580.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepadaku:  Al  Auzai  berkata:  Yazid  Ar- 
Raqasy  menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Anas 
bin  Malik  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 


s  £  *  *  *  /  /  #  ✓  & 
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1093  Al  Mahardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/414). 

1094  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/724). 


Surah  Acdi  'I mraan 
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‘Sesungguhnya  bani  Israil  terpecah-belah  menjadi  71 
golongan,  sementara  umatku  terpecah  menjadi  72  golongan, 
dan  semuanya  masuk  ke  dalam  neraka,  kecuali  satu 
(golongan)'." 


Anas  berkata,  "Beliau  lalu  ditanya,  'Siapakah  yang  satu  ini 
wahai  Rasulullah?’  Beliau  lalu  mengepalkan  tangan  dan 
berkata,  'Al  Jama'ah,  "Dan  berpeganglah  kamu  semuanya 
kepada  tali  (agama)  Allah,  dan  janganlah  kamu  bercerai- 
berai."1095 


7581.  Abdul  Karim  bin  Abi  Umair  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Auza'i  menceritakan  dari  Yazid 
Ar-Raqasy,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  dengan 
riwayat  yang  sama. 


7582.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Maharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Khalid,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Tsabit  bin  Quthbah  Al  Madani,  dari 
Abdullah,  dia  berkata,  "Wahai  Manusia,  taat  dan  berjamaahlah 
kalian,  karena  ia  adalah  tali  Allah  yang  diperintahkan  untuk 
dipegang  teguh.  Sesungguhnya  apa  yang  kalian  benci  dalam 
taat  dan  berjamaah,  adalah  lebih  baik  daripada  apa  yang  kalian 
senangi  dalam  perpecahan."1096 


1095  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (10/156)  dengan  lafazhnya.  Demikian  pula  At- 
Tirmidzi  dalam  Al  Iman  (2641),  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (3993),  dan  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad-nya  (3/145). 

1096  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/723). 
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7583.  Abui  Hamid  bin  Bayan  As-Sukari  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Yazid  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Isma'il  bin  Abi  Khalid,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Tsabir  bin 
Qathbah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Mas’ud 
berkhutbah,  "Wahai  manusia...!"  Lalu  ia  menuturkan  seperti 
riwayat  sebelumnya. 

7584.  Isma'il  bin  Hafsh  Al  Ubulli  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdullah  bin  Numair  Abu  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mujalid  bin  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amir,  dari  Tsabit  bin  Quthbah  Al  Madani, 
dia  berkata:  Abdullah  berkata,  "Hendaklah  kalian  taat  dan 
berjamaah,  karena  ia  adalah  tali  Allah  yang  diperintahkan 
untuk  dipegang  teguh...."  Dia  lalu  menuturkan  seperti  riwayat 
tadi. 


Penakwilan  firman  Allah: 

U*»  M  " Dan  ingatlah  akan  nikmat  Allah 
kepadamu  ketika  kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah)  bermusuh-musuhan, 
maka  Allah  mempersatukan  hatimu,  lalu  menjadilah  kamu  karena 
nikmat  Allah,  orang-orang  yang  bersaudara."  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]: 
103). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Ingatlah  nikmat 
yang  telah  Allah  berikan  kepada  kalian,  diantaranya  persaudaraan  dan 
keakraban  kalian  di  atas  Islam....’ 


Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  ungkapan 
<1)5*.  M  i  \ "Ketika  kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan,  maka  Allah  mempersatukan  hatimu. " 


Pertama:  Sebagian  ulama  Bashrah 
tersebut  terputus  pada  kalimat 


berkata,  "Ungkapan 
&  l\j  'Dan  ingatlah 
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akan  nikmat  Allah  kepadamu  ketika  kamu  dahulu  (masa>  Jahiliyah)^ 
Kemudian  kalimat  tersebut  dijelaskan  dengan  ungkapan  «X 
‘Maka  Allah  mempersatukan  hatimu’,  ketika  Allah  mengabarkan 
keadaan  mereka  sebelum  hati  mereka  bersatu,  seperti  ucapan  Anda 
JjC  0?  .yU-i  'Dia  menahan  tembok  agar  tidak  roboh  ’. " 

Kedua:  Sebagian  ulama  nahwu  Kufah  berkata,  "Ungkapan 
££  'A'Scb’fJt 'Ketika  kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan,  maka  Allah  mempersatukan  hatimu',  bersambung 
dengan  kalimat  Ali!  c**.»»  'Dan  ingatlah  akan  nikmat  Allah 

kepadamu’." 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  adalah,  kalimat 
Jdti  i\jJ  "Ketika  kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan,  maka  Allah  mempersatukan  hatimu, 
bersambung  dengan  kalimat  Dan  ingatlah  akan 

nikmat  Allah  kepadamu. " 

Jika  demikian,  maka  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Wahai  kaum 
mukmin,  ingatlah  nikmat  yang  telah  Allah  karuniakan  kepada  kalian, 
yakni  ketika  kalian  (pada  masa  Jahiliyah)  bermusuhan  dan  saling 
membunuh  karena  fanatisme  kelompok,  bukan  karena  ketaatan  kepada 
Allah  dan  rasul-Nya,  lalu  Allah  SWT  menyatukan  hati  kalian  dengan 
Islam.  Allah  menjadikan  kalian  saling  bersaudara,  padahal 
sebelumnya  kalian  saling  bermusuhan." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7585.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

<3*  "Dan  ingatlah  akan 

nikmat  Allah  kepadamu  ketika  kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan,  maka  Allah  mempersatukan  hatimu,  ia 
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berkata,  "Dahulu  kalian  saling  memangsa,  orang  yang  kuat 
menindas  yang  lemah,  hingga  datangnya  Islam,  lalu  Allah 
mempersaudarakan  kalian  dan  menjadikan  hati  kalian 
menyatu.  Demi  Allah  yang  tidak  ada  Ilah  yang  berhak 
diibadahi  selain-Nya,  sesungguhnya  persatuan  adalah  rahmat, 
sedangkan  perpecahan  adalah  siksa."1097 


7586.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  i\j^  \  Attt  c-li 
"Dan  ingatlah  akan  nikmat  Allah  kepadamu  ketika  kamu 
dahulu  (masa  Jahiliyah)  bermusuh-musuhan,"  ia  berkata, 
"Kalian  saling  membunuh,  yang  kuat  memangsa  yang  lemah, 
hingga  datang  Islam,  lalu  Allah  SWT  menyatukan  hati  kalian 
dan  menjadikan  kalian  saling  bersaudara."1098 

Abu  Ja’far  berkata:  Nikmat  yang  Allah  berikan  kepada  kaum 
Anshar  dalam  ayat  ini  adalah  keakraban  hati  dalam  Islam  dan 
persatuan  mereka  di  atasnya,  padahal  sebelumnya  mereka 
bermusuhan,  seperti  Allah  SWT  jelaskan  dalam  firman-Nya,  S' 

*  'C 

i\jJ\  JcS  "Ketika  kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah)  bermusuh-musuhan. " 
Itulah  permusuhan  yang  menjadikan  dua  suku;  Aus  dan  Khazraj, 
saling  berperang  pada  masa  Jahiliyah.  Para  ulama  menyatakan  bahwa 
peperangan  di  antara  mereka  berlangsung  selama  120  tahun. 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  pernyataan  tersebut  adalah: 

7587.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq  berkata, 
"Peperangan  antara  Aus  dengan  Khazraj  berlangsung  selama 


1097  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/287),  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah  (2/287). 

1098  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/725). 
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120  tahun.  Islam  datang  saat  mereka  masih  berperang. 
Padahal,  mereka  berasal  dari  dua  saudara  sekandung,  dan  tidak 
terdengar  dalam  (sejarah)  ada  permusuhan  dan  peperangan 
seperti  yang  terjadi  pada  mereka.  Allah  SWT  lalu 
memadamkannya  dengan  Islam,  dan  menyatukan  hati  mereka 
dengan  Muhammad  SAW."1099 

Allah  SWT  mengingatkan  akan  segala  bencana  yang  pernah 
menimpa  mereka,  permusuhan,  peperangan,  serta  rasa  takut.  Allah 
SWT  pun  mengingatkan  kepada  mereka  nikmat  yang  mereka  dapatkan 
dengan  Islam,  dengan  mengikuti  Muhammad  SAW,  dan  dengan 
beriman  kepada  apa  yang  dibawanya,  yakni  keakraban  dan 
persahabatan,  masing-masing  saling  percaya  dan  bersaudara. 
Sebabnya  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

7588.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ashim  bin  Umar  bin 
Qatadah  Al  Madani  menceritakan  kepada  kami  dari  para 
Syaikh  kaumnya,  mereka  berkata:  Suwaid  bin  Shamit,  saudara 
bani  Amr  bin  Auf,  datang  ke  Makkah  untuk  haji  atau  umrah. 
Suwaid  menamakan  kaumnya  Al  Kamil,  karena  keteguhan, 
syair,  nasab,  dan  kemuliaan  mereka.  Rasulullah  SAW 
mendatanginya  ketika  mendengar  hal  itu,  dan  mengajaknya 
menuju  (jalan)  Allah  dan  Islam.  Suwaid  lalu  berkata, 
"Barangkali  apa  yang  engkau  miliki  sama  seperti  yang  aku 
miliki!"  Rasulullah  SAW  lalu  bertanya,  "Apa  yang  engkau 
miliki?"  Dia  menjawab,  "Hikmah  Lukman."  Rasulullah  SAW 
berkata,  "Coba  tunjukkan  kepadaku!"  Dia  pun 
menunjukkannya.  Rasulullah  kemudian  berkata, 


1099  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/433),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/484),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/519) 
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"Sesungguhnya  perkataan  ini  indah,  tetapi  apa  yang  ada 
padaku  lebih  indah.  Ia  adalah  Al  Qur'an,  yang  diturunkan 
oleh  Allah  SWT  kepadaku  sebagai  petunjuk  dan  cahaya." 
Rasulullah  SAW  lalu  membacakan  Al  Qur'an  kepadanya  dan 
mengajaknya  kepada  Islam.  Beliau  sama  sekali  tidak 
menjauhinya.  Dia  pun  berkata,  "Sungguh,  ini  adalah  perkataan 
yang  indah."  Dia  lalu  meninggalkan  beliau  dan  pergi  ke 
Madinah.  Tidak  lama  kemudian  dia  dibunuh  oleh  suku 
Khazraj,  dan  kaumnya  mengatakan  bahwa  dia  terbunuh  dalam 
keadaan  Islam.  Ia  terbunuh  pada  peristiwa  Bu’ats.1 100 

7589.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Al  Hushain  bin  Abdirrahman  bin  Amr  bin  Sa’d  bin 
Mu’adz  menceritakan  kepadaku,  dia  salah  seorang  dari  bani 
Abi  Asyhal,  bahwa  Mahmud  bin  Lubaid,  salah  seorang  dari 
bani  Abdil  Asyhl,  berkata:  Abu  Al  Haisar  bin  Rafi  mendatangi 
Makkah  bersama  beberapa  pemuda  dari  bani  Abdil  Asyhl, 
diantaranya  Iyas  bin  Mu’adz.  Mereka  datang  untuk  meminta 
bantuan  bagi  kaumnya,  yakni  Khazraj  dari  kaum  Quraisy. 

Ketika  itu  Rasulullah  SAW  mendengar  berita  tentang  mereka, 
maka  Rasulullah  SAW  mendatangi  mereka,  lalu  berkata, 
"Maukah  kalian  aku  tunjukkan  sesuatu  yang  lebih  baik 
daripada  kaum  yang  kalian  tuju?"  Mereka  bertanya,  "Apakah 
itu?"  Ia!  berkata,  "Aku  adalah  utusan  Allah.  Aku  diutus  untuk 
seluruh  hamba,  guna  mengajak  mereka  beribadah  hanya 
kepada  Allah  dan  membersihkan  diri  mereka  dari  kesyirikan. " 
Iyas  bin  Mu'adz  — pemuda  yang  pandai  bicara — lalu  berkata, 
"Wahai  kaum!  Demi  Allah,  dia  lebih  baik  daripada  kaum  yang 
kalian  tuju!"  Abu  Al  Haisar  Anas  bin  Rafi'  mengambil 

1100  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (3/67-69). 
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segenggam  kerikil  dan  melemparkannya  ke  wajah  Iyas  bin 
Mu'adz,  lalu  berkata,  "Kami  tidak  membutuhkanmu.  Demi 
Allah,  kami  datang  bukan  untuk  hal  ini!"  Iyas  bin  Mu'adz  pun 
terdiam,  sementara  Nabi  SAW  berdiri,  dan  mereka  pun  pergi 
menuju  Madinah.  Ketika  itu  sedang  terjadi  peperangan  Buats 
(antara  Aus  dengan  Khazraj).  Tidak  lama  kemudian  Iyas  bin 
Mu'adz  meninggal  dunia. 

Ia  berkata,  "Ketika  Allah  SWT  hendak  menampakkan  agama- 
Nya,  mengagungkan  Nabi-Nya,  dan  mewujudkan  janji-Nya, 
maka  ketika  itu  Nabi  SAW  keluar  pada  musim  haji,  waktu  saat 
sekelompok  Anshar  menawarkan  dirinya  kepada  kabilah- 
kabilah  Arab,  seperti  yang  biasa  mereka  lakukan  pada  setiap 
musim  haji.  Ketika  beliau  berada  di  Aqabah,  beliau  bertemu 
dengan  sekelompok  orang  dari  suku  Khazraj  yang  dikehendaki 
baik  oleh  Allah  SWT." 

Ibnu  Humaid  berkata:  Salamah  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
berkata:  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  menceritakan  kepadaku 
dari  para  syaikh  kaumnya,  mereka  berkata,  "Ketika  Rasulullah 
SAW  berjumpa  dengan  mereka,  beliau  bertanya,  ‘ Siapakah 
kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Kaum  dari  suku  Khazraj’.  Nabi 
berkata,  ‘Apakah  kalian  termasuk  kelompok  yang  melakukan 
perjanjian  dengan  Yahudi?’  Mereka  menjawab,  ‘Betul’.  Nabi 
berkata,  ‘Maukah  kalian  duduk  dahulu,  sehingga  aku 
mengatakan  sesuatu  kepada  kalian?  ’  Mereka  menjawab, 
‘Tentu’. 

Akhirnya  mereka  duduk  bersama  beliau.  Nabi  SAW  lalu 
mengajak  mereka  ke  jalan  Allah  dan  menawarkan  Islam 
kepada  mereka,  serta  membacakan  Al  Qur  an. 

Di  antara  sebab  yang  Allah  jadikan  sehingga  mereka  menerima 
Islam  adalah  adanya  kaum  Yahudi  bersama  mereka  di  negeri 
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mereka  sendiri.  Mereka  ahli  kitab  dan  berilmu,  tetapi  mereka 
ahli  syirik  dan  penyembah  berhala.  Mereka  juga  telah 
melakukan  peperangan  di  negeri  mereka  sendiri,  dan  jika  ada 
masalah  di  antara  mereka  maka  kaum  Yahudi  berkata, 
'Sesungguhnya  seorang  nabi  telah  diutus  dan  telah  meneduhi 
zamannya,  maka  kami  akan  mengikutinya  dan  membunuh 
kalian  seperti  kaum  Ad  dan  Iram'. 

Ketika  Nabi  SAW  berbicara  dengan  mereka,  dan  mengajak 
kepada  jalan  Allah,  maka  sebagian  dari  mereka  berkata  kepada 
yang  lainnya,  ‘Wahai  kaumku!  Kalian  tahu  bahwa  ia  adalah 
seorang  nabi,  seperti  yang  dijanjikan  oleh  kaum  Yahudi,  maka 
janganlah  mereka  mendahului  kalian!’ 

Akhirnya  mereka  menerima  ajakan  nabi  dan  membenarkannya 
serta  menerima  Islam  yang  ditawarkan  kepada  mereka.  Mereka 
berkata,  'Sesungguhnya  kami  telah  meninggalkan  kaum  kami, 
dan  tidak  ada  permusuhan  serta  keburukan  yang  lebih  jelek 
daripada  yang  terjadi  di  antara  mereka.  Semoga  Allah  SWT 
menyatukan  mereka  denganmu.  Kami  akan  datang  kepada 
mereka  untuk  mengajak  mereka  kepada  apa  yang  engkau 
dakwahkan.  Seandainya  Allah  SWT  menyatukan  mereka, 
maka  tidak  ada  seseorang  pun  yang  lebih  agung  dari  dirimu'. 

Mereka  pun  meninggalkan  Nabi  SAW  dan  kembali  ke  negeri 
mereka  dalam  keadaan  telah  beriman.  Jumlah  mereka  enam 
orang,  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  yang  sampai 
kepada  kami. 

Ketika  mereka  mendatangi  kaum  mereka  di  Madinah,  mereka 
menceritakan  berita  tentang  Rasulullah  SAW,  dan  mengajak 
mereka  kepada  Islam,  sehingga  tersebarlah  berita  tentangnya. 
Tidak  ada  satu  rumah  pun  di  kalangan  Anshar  yang  kosong 
dari  obrolan  tentang  Rasulullah  SAW,  sehingga  ketika  tiba 
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tahun  mendatang,  pada  musim  yang  sama,  12  orang  datang 
menjumpai  beliau  di  Aqabah.  Itulah  baiat  Aqabah  yang 
pertama,  mereka  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAW  dengan 
bai'at  An-Nisa,  yakni  sebelum  diwajibkannya  berperang 
kepada  mereka."1101 

7590.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  bahwa 
sesungguhnya  enam  orang  dari  kaum  Anshar  mendatangi  Nabi 
SAW,  lalu  mereka  mengimani  dan  membenarkannya.  Ketika 
Nabi  SAW  ingin  pergi  bersama  mereka,  mereka  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  di  antara  kami  teijadi 
peperangan,  dan  kami  takut  jika  engkau  pergi  dalam  keadaan 
seperti  ini,  maka  akan  terjadi  apa  yang  tidak  Anda  harapkan." 
Mereka  lalu  menganjurkan  beliau  untuk  datang  tahun  depan. 

Ketika  telah  tiba  tahun  yang  dinanti,  mereka  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  mari  kita  pergi  sekarang!  Semoga  Allah  SWT 
memadamkan  peperangan  tersebut!"  Mereka  pun  pergi,  dan 
Allah  SWT  memang  memadamkan  peperangan  itu,  padahal 
mereka  sebelumnya  menyangka  tidak  akan  ada  perdamaian  di 
antara  mereka.  Ketika  itulah  terjadi  peristiwa  Bu'ats.  Lalu  pada 
tahun  berikutnya,  70  orang  menemui  beliau  dan  beriman 
kepadanya.  Mereka  menjadikan  12  orang  pemimpin,  dan 
ketika  itu  Allah  SWT  berfirman,  ^  3 

\j "Dan  ingatlah  akan  nikmat  Allah 
kepadamu  ketika  kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah)  bermusuh- 
musuhan,  maka  Allah  mempersatukan  hatimu. " 1,02 


1101  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (2/69-73)  dan  Ath-Thabrani  secara  ringkas  dalam  Al 
Kabir  { 1/276). 

1102  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/407). 
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7591.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  "Makna  kalimat  'Ketika  kamu  dahulu 

(masa  Jahiliyah)  bermusuh-musuhan',  adalah  ketika  terjadi 
pertempuran  Ibnu  Sumair.  Kalimat  uy  ‘Maka  Allah 

mempersatukan  hatimu  maknanya  adalah  (Allah 
mempersatukanmu)  dengan  Islam."1103 


7592.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari 
Ikrimah,  dengan  riwayat  yang  sama,  tetapi  ada  tambahan, 
"Ketika  teijadi  musibah  yang  menimpa  Aisyah,  dua  suku  ini 
saling  bertengkar,  sehingga  sebagian  dari  mereka  berkata 
kepada  sebagian  lainnya,  'Kami  tunggu  kalian  di  luar 
Madinah'.  Mereka  pun  keluar.  Lalu  turunlah  firman  Allah 
SWT, 

Dan  ingatlah  akan  nikmat  Allah  kepadamu  ketika 
kamu  dahulu  (masa  Jahiliyah)  bermusuh-musuhan,  maka 
Allah  mempersatukan  hatimu,  lalu  menjadilah  kamu  karena 
nikmat  Allah,  orang-orang  yang  bersaudara 


Rasulullah  SAW  pun  mendatangi  mereka,  lalu  membacakan 
ayat  tersebut  berulang  kali,  hingga  mereka  saling  berpelukan  dan 
menangis."1104 

Sumair  di  sini,  seperti  dikatakan  oleh  As-Suddi,  adalah  Sumair 
bin  Zaid  bin  Malik,1105  salah  seorang  dari  bani  Amr  bin  Auf,  yang 
diungkapkan  oleh  Malik  bin  Al  Ajian  dalam  perkataannya, 


1,03  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/725). 
1104  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (23/68). 


Surah  Aali  'Imraan 


^  f  •  J/  %  .  J!  /  D  ^  !  I  }  **  /  ^  f  /  #  ^ 

yA _ il  JlJj  Jj  rr  4 _ (_£jl  ' j— s* 


0! 


I jjJLp  jJl  jboJl  H'  ^JaJl  (1)| 


"Sesungguhnya  Sumair  telah  memperlihatkan  kelompoknya  yang 
terkadang  berbuat  lembut  kepadanya,  dan  terkadang  marah.  "n06 

"Seandainya  dugaanku  tidak  benar  terhadap  bani  Najjar,  niscaya 
mereka  tidak  akan  makan  apa  yang  mereka  upayakan.  "no7 

Para  ulama  dari  berbagai  negeri  menuturkan  bahwa  penyebab 
berkobarnya  api  permusuhan  antara  Aus  dengan  Khazraj  adalah 
terbunuhnya  maula  Malik  bin  Al  Ajian  Al  Khazraji  yang  bernama  Al 
Hurr  bin  Sumair  dari  Muzainah.  Ia  adalah  sekutu  Malik  bin  Al  Ajian. 
Permusuhan  terus  berlangsung  hingga  Allah  SWT  memadamkannya 
dengan  Muhammad  SAW.  Itulah  makna  perkataan  As-Suddi,  "Perang 
Ibnu  Sumair." 

Firman  Allah  SWT,  'ayJ  "Lalu  menjadilah 

kamu  karena  nikmat  Allah,  orang-orang  yang  bersaudara, "  maknanya 
adalah,  "Allah  SWT  menjadikan  kalian  bersaudara  dengan  Islam  dan 
kalimat  yang  haq,  bersaudara  dalam  membantu  orang-orang  beriman, 
dan  saling  membahu  melawan  orang-orang  yang  menentang  kalian 
dari  kalangan  kafir,  serta  bersaudara  dengan  rasa  saling  mempercayai, 
tanpa  ada  rasa  kebencian  dan  kedengkian  sama  sekali." 

7593.  Bisyr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 


1105  Sumair  bin  Zaid  bin  Malik  Al  Ausi.  Lihat  biografinya  dalam  Al  Aghani  (3/41) 
dan  Thabaqat  Fuhul  Asy-Syu  ’ara  (247). 

1106  Bait  ini  diungkapkan  dalam  Jamharat  Asy’aril  ‘Arab  (1220)  dan  Al-Lisan  pada 
pembahasan  kata  (>>•) 

1107  Lanjutnya  bait  sebelumnya  dalam  Al  Jamharah  dan  Al  Aghani,  adalah  (t«L.) 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Lalu  menjadilah  kamu  karena  nikmat  Allah,  orang-orang 
yang  bersaudara,"  ia  berkata,  "Diriwayatkan  kepada  kami 
bahwa  seseorang  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Mas’ud, 
‘Bagaimana  keadaan  engkau  sekarang?’  Ia  menjawab,  ‘Kami 
menjadi  bersaudara  dengan  nikmat  Allah  SWT’ 1108 


b""'  v  *  /  ,  /  * >  .  ^  //  V, 

Penakwilaij  firman  Allah:  o* 

(Dan  kamu  telah  berada  di  tepi  jurang  neraka,  lalu  Allah 
menyelamatkan  kamu  daripadanya). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  kaum 
mukmin  dari  kalangan  Anshar  dan  Khazraj,  kalian  ada  di  tepi  jurang 
neraka." 


Ungkapan  tersebut  merupakan  gambaran  atas  kekufuran 
mereka  sebelum  Allah  memberikan  hidayah  Islam  kepada  mereka. 
Dengan  ungkapan  lain,  "Dahulu  kalian  ada  di  tepi  jurang  neraka 
dengan  kekufuran  kalian,  sebelum  kalian  semua  mendapatkan  nikmat 
Islam  dari-Nya.  Kekufuran  itu  sebenarnya  menjadikan  kalian  kekal  di 
dalam  neraka,  tetapi  Allah  SWT  menyelamatkan  kalian  dengan 
keimanan  yang  dilimpahkan  oleh-Nya,  dan  Islamlah  yang  telah 
menjadikan  kalian  saling  bersaudara." 


Kalimat  U&  maknanya  adalah  tepi  jurang,  seperti 

o  o  ** 

ungkapan  U &  yang  artinya  tepi  sumur.  Demikian  pula  yang 

diungkapkan  dalam  sebuah  bait  syair, 


o  s  o  /  ✓  &  i  i  o  ''o  o  s  °  s 

aIaj  Latali  j) oli  rr  U 


jA9" 


"Kami  menggali  sumur  Sajlah  untuk  Hajij,  yang  di  atas  tepinya 
tumbuh  sayuran. 109 


1108  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (4/159). 

1109  Bait  ini  ada  dalam  Ar-Raudh  Al  Anif{M\Q\ ) 


Surah  Aali  'I mraan 


Kata  UUi  maknanya  adalah  di  atas  tepinya.  Diungkapkan 
dalam  bahasa  Arab  ooa  U&  toi  "/«/  adalah  tepi  sumur"  (dalam 
bentuk  maqshur),  yang  bentuk  mutsanna-nya  adalah 

Kalimat  "La/w  menyelamatkan  kamu  dari 

padanya, "  maknanya  adalah,  "Allah  SWT  menyelamatkan  kalian  dari 
jurang  tersebut."  Jadi,  kata  ganti  dalam  kalimat  tersebut  dikembalikan 
kepada  kata  Bisa  pula  dikembalikan  kepada  kata  karena 

kata  tersebut  merupakan  bagian  dari  oy&Jt.  Dengan  kata  lain,  berita 
tentang  U&J'  juga  merupakan  berita  tentang  fy&Ji,  seperti  yang 
diungkapkan  oleh  Jarir  bin  Athiyah,11 10 


'y*  'jSJ  llT  # 


*  '  \ '  *  i.  •  i' 


"D/a  melihat  perjalanan  masa  telah  mengambil  (bagian)  dariku, 
seperti  akhir  malam  yang  mengambil  (bagian)  dari  bulan  sabit. 1 11 


Dalam  bait  tersebut  dikatakan  j*  "Bergesernya  masa." 
Kata  ganti  kemudian  dikembalikan  kepada  kalimat  J',  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Al  Uzaj,1 1 12 


CS-J*  &  i ff*  Jph  J  J* 


"Malam  yang  panjang  telah  mempercepat  untaku,  malam  itu 
menghabiskan  tulang  dan  daging  milikku.  "II13 

Telah  saya  ungkapkan  sebelumnya  alasan  bisa  dinyatakannya 
demikian.1114 


1110  la  adalah  Jarir  bin  Athiyah  Al  Khatfi.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  5) 

1111  Bait  ini  diungkapkan  dalam  Ad-Diwan,  Majaz  Al  Qur'an  (98),  dan  Al  Kamil 
(1/324).  Bait  ini  diungkapkan  untuk  mencela  Farazdak. 

1112  Al  Ujaz  adalah  Abdullah  bin  Ru’yah  bin  Labid.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  1 1). 

1113  Bait  ini  diungkapkan  dalam  Dhvan  Al  Ujaz  (hal.  403),  Al  Bayan  wat  Tabyin 
(4/60),  Al  Khizanah  (2/168),  dan  Mugni  Al  Labib  (2/1066)  cetakan  Darussalam. 

1,14  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (234). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7594.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

firman  Allah  SWT, 

j*  "Dan 

kamu  telah  berada  di  tepi  jurang  neraka,  lalu  Allah 
menyelamatkan  kamu  daripadanya.  Demikianlah  Allah 
menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepadamu,"  ia  berkata,  "Suku 
Arab  adalah  manusia  paling  hina,  paling  sengsara,  paling  sesat, 
paling  telanjang,  dan  paling  lapar.  Mereka  berada  dalam 
keadaan  takut  di  antara  dua  kepala  singa,  yaitu  Romawi  dan 
Persia. 


Demi  Allah,  di  negeri  mereka  sama  sekali  tidak  ada  yang 
pantas  membuat  orang  lain  iri.  Barangsiapa  hidup  di  antara 
mereka,  berarti  hidup  dalam  keadaan  sengsara,  dan 
barangsiapa  mati  di  antara  mereka,  berarti  mati  dalam  keadaan 
hina  dalam  api  neraka.  Mereka  dimakan,  bukan  memakan. 

Demi  Allah,  kami  tidak  mengetahui  satu  suku  pun  di  dunia  ini 
yang  paling  rendah  bagiannya  daripada  mereka,  dan  paling 
hina  kedudukannya  daripada  mereka,  hingga  Allah  SWT 
mendatangkan  Islam.  Allah  SWT  memberikan  Al  Kitab 
kepada  kalian,  menempatkan  kalian  di  negeri  peijuangan, 
melimpahkan  rezeki  kepada  kalian,  dan  menjadikan  kalian 
sebagai  raja  di  antara  manusia.  Allah  SWT  telah  memberikan 
segalanya,  seperti  yang  kalian  lihat,  dengan  Islam,  maka 
syukurilah,  karena  Tuhan  kalian  adalah  pemberi  nikmat  lagi 
mencintai  hamba-Nya  yang  bersyukur,  dan  orang  yang  selalu 


Surah  Aali  '  Imraan  = 


bersyukur  akan  selalu  Allah  tambahkan  nikmatnya.  Maha 
Luhur  dan  Maha  Supi  Allah." 11 15 

7595.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
£  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 

menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi'  bin 
Anas,  tentang  firman  Allah  SWT,  jtSh  j*  ^ 

"Dan  kamu  telah  berada  di  tepi  jurang  neraka,"  bahwa 
maknanya  adalah,  ''Kalian  dalam  keadaan  kufur  kepada  Allah, 
lalu  Allah  SWT  menyelamatkan  kalian  darinya  dan 
memberikan  petunjuk  Islam  kepada  kalian."1116 

7596.  Muhammad  bin  Al  ttusain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  jLD'  j*  Af  J 

V»  ?***  "Dan  kamu  telah  berada  di  tepi  jurang  neraka, 
lalu  Allah  menyelamatkan  kamu  daripadanya,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  'Allah  telah  menyelamatkan  kalian  dengan 
Muhammad,  padahal  dahulu  kalian  berada  di  tepi  jurang 
neraka.  Barangsiapa  mati  di  antara  kalian,  berarti  ia  dikekalkan 
dalam  api  neraka.  Allah  SWT  lalu  mengutus  Muhammad 

1117 

SAW  dan  menyelamatkan  kalian  dari  jurang  tersebut’. 

7597.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hasan  bin  Hayy  menceritakan  kepada  kami, 
tentang  firman  Allah  SWT,  'Ij* 

Cjl»  "Dan  kamu  telah  berada  di  tepi  jurang  neraka,  lalu  Allah 

1115  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/301),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(4/47),  ia  menuturkan  sumbernya  kepada  Ibnu  Mandur  dan  Abu  Syaikh  dari 
Qatadah,  serta  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (2/301). 

1116  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/725). 

1117  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/7.26). 


TrtfciV  Afli-TTi/tlinvi 


menyelamatkan  kamu  daripadanya,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  fanatisme  golongan.” 1118 


Penakwilan  firman  Allah  SWT: 


yJu)  jPO 


(Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepadamu , 


agar  kamu  mendapat  petunjuk). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Demikianlah,  seperti 
yang  Allah  SWT  jelaskan  kepada  kalian  dalam  ayat-ayat  ini  wahai 
kaum  mukmin  dari  kalangan  Aus  dan  Khazraj.  Allah  menjelaskan 
tentang  kebencian  Yahudi  terhadap  kalian  dan  perintah  serta  larangan 
mereka  kepada  kalian,  sementara  kalian  ketika  itu  masih  dalam 
keadaan  jahiliyah.  Allah  SWT  kemudian  menjadikan  kalian  muslimin. 
Itu  semua  menunjukkan  nikmat  Allah  SWT  sangat  besar  kepada 
kalian.  Demikian  pula  hujjah-hujjah  lainnya  yang  Allah  turunkan 
kepada  Rasul-Nya  SAW,  agar  kalian  berdiri  tegak  di  atas  jalan 
hidayah." 

•M 


"Dan  hendaklah  ada  di  antara  kamu  segolongan  umat  yang 
menyeru  kepada  kebajikan,  menyuruh  kepada  yang  ma'ruf 
dan  mencegah  dari  yang  mungkar;  merekalah  orang-orang 

yang  beruntung 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  104) 


1118  Kami  tidak  mendapatkannya  dalam  rujukan  yang  ada. 


Surah  Aali  'Imraan 


‘ '  Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Hendaklah  ada  di 
antara  kalian  wahai  kaum  mukmin,  sekelompok  umat  yang  mengajak 
orang  lain  kepada  kebaikan,  yakni  Islam  dan  syariat  yang  Allah 
tetapkan  untuk  hamba-hamba-Nya." 

Ungkapan  "menyuruh  kepada  yang  ma'ruf  maknanya  adalah 
memerintahkan  yang  ma’ruf.  Dengan  ungkapan  lain  memerintahkan 
manusia  untuk  mengikuti  Muhammad  SAW  dan  agama  yang 
dibawanya  dari  Allah  SWT. 

’■  ..  .  i.......  v,;.  \ .  ■■■  ■ 

Ungkapan  "mencegah  dari  yang  mungkar "  maknanya  adalah 
melarang  manusia  dari  kufur  kepada  Allah  SWT  serta  mendustakan 
Muhammad  SAW  beserta  segala  yang  dibawanya,  dengan  jihad 
tangan,  hingga  mereka  tunduk. 

Ungkapan  "merekalah  orang-orang  yang  beruntung" 
maknanya  adalah  orang-orang  yang  sukses  di  sisi  Allah  SWT,  yang 
kekal  dalam  surga  dan  kenikmatannya. 

Sebelumnya  kami  telah  menuturkan  makna  kata  al  iflah 
beserta  dalilnya,1119  sehingga  ‘tidak  perlu  diulang  kembali  pada 
kesempatan  ini. 


7598. 


Ahmad  bin  Hazm  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin  Umar  Al 
Qari  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Aun  Ats-Tsaqafi,  ia 
mendengar  Shubaih  berkata:  Aku  mendengar  Utsman 
membaca,  J*  tSfy \>j  Jj* J>  J\  0 jZ'm  j&Jj 

U  2bl  SjfcjcLjj  "Dan  hendaklah  ada  di  antara 


kamu  segolongan  umat  yang  menyeru  kepada  kebajikan, 
menyuruh  kepada  yang  ma'ruf  dan  mencegah  dari  yang 


1 1 19  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (5). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mungkar,  dan  memohon  kepada  Allah  terhadap  perkara  yang 
menimpa  mereka. ",,2° 


7599.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaky,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Zubair  membaca  (ayat  tersebut),  lalu  ia 
menuturkan  seperti  yang  dibaca  oleh  Utsman. 


7600. 


Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 


mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  c&J 

£  " Dan  hendaklah  ada  di  antara  kamu  segolongan 
umat  yang  menyeru  kepada  kebajikan,  menyuruh  kepada  yang 
ma'ruf  dan  mencegah  dari  yang  mungkar, "  ia  berkata, 
"Mereka  adalah  orang-orang  khusus  dari  kalangan  sahabat 
Nabi  SAW,  dan  mereka  adalah  orang-orang  khusus  dari 
kalangan  perawi."1121 


"Dan  janganlah  kamu  menyerupai  orang' orang  yang 
bercerai-berai  dan  berselisih  sesudah  datang  keterangan 
yang  jelas  kepada  mereka.  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
mendapat  siksa  yang  berat." 


1120  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (4/165). 

1121  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/485). 


Surah  Aali  '  Imraan 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  105) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  orang-orang 
beriman,  janganlah  kalian  menyerupai  orang-orang  yang  bercerai- 
berai  dari  kalangan  ahli  kitab.  Mereka  juga  berbeda  pendapat  dalam 
agama  Allah,  dalam  perintah  dan  larangan-Nya,  padahal  telah  datang 
kepada  mereka  hujjah  dan  kebenaran  dari  Allah  SWT  atas  apa  yang 
mereka  selisihkan.  Mereka  pun  tahu  bahwa  kebenaran  itu  menyelisihi 
mereka.  Mereka  telah  menentang  perintah  Allah  dan  memutuskan 
ikatan  janji  yang  telah  ditetapkan,  maka  bagi  mereka  siksaan  yang 
sangat  pedih." 

Dengan  ungkapan  lain,  "Wahai  kaum  mukmin,  janganlah 
kalian  bercerai-berai  dalam  agama  kalian,  seperti  mereka  yang  telah 
bercerai-berai  dalam  agama  mereka.  Janganlah  kalian  melakukan  amal 
perbuatan  mereka,  agar  kalian  tidak  tertimpa  siksa  Allah  yang  sangat 
pedih,  seperti  yang  mereka  dapatkan." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7601.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  Apu 

C  £  "Dan  janganlah  kamu  menyerupai  orang- 
orang  yang  bercerai-berai  dan  berselisih  sesudah  datang 
keterangan  yang  jelas  kepada  mereka, "  ia  berkata,  "Mereka 
adalah  ahli  kitab.  Allah  SWT  melarang  kaum  muslim  bercerai- 
berai  dan  berselisih,  seperti  yang  teijadi  kepada  ahli  kitab. 
Allah  SWT  berfirman  jLkP  'Mereka  itulah 

orang-orang  yang  mendapat  siksa  yang  berat  122 


1122  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (1/528). 


7602.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  Vy>JJa3  itjfe  iyJiCS  'jj 

s  -J'/  * 

"Dan  janganlah  kamu  menyerupai  orang-orang  yang 
bercerai-berai  dan  berselisih, "  ia  berkata,  "Ayat  seperti  ini 
memerintahkan  kaum  mukmin  untuk  berjamaah.  Allah  SWT 
melarang  mereka  bercerai-berai  dan  berselisih,  dan 
mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  penyebab  kehancuran 
orang-orang  sebelum  mereka  adalah  pertikaan  dan  perselisihan 
mereka  dalam  agama  Allah  SWT."1123 

7603.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 


janganlah  kamu  menyerupai  orang-orang  yang  bercerai-berai 
dan  berselisih  sesudah  datang  keterangan  yang  jelas  kepada 
mereka.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat  siksa  yang 
berat,"  ia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum  Yahudi  dan 
Nasrani." 1,24 

•M 


V,  'f  9*  >r  "  .  •  9  r  s*  s- 


>>  >> 


1123 

1124 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/728). 
Ibid. 


"Pada  hari  yang  di  waktu  itu  ada  muka  yang  putih  berseri, 
dan  ada  pula  muka  yang  hitam  muram .  Adapun  orang- 
orang  yang  hitam  muram  mukanya  (kepada  mereka 
dikatakan),  'Kenapa  kamu  kafir  sesudah  kamu  beriman ? 
Karena  itu  rasakanlah  adzab  disebabkan  kekafiranmu  itu'. 
Adapun  orang-orang  yang  putih  berseri  mukanya,  maka 
mereka  berada  dalam  rahmat  Allah  (surga);  mereka  kekal 

di  dalamnya.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  106-107) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Bagi  mereka  siksa 
yang  sangat  pedih  pada  hari  ada  muka-muka  yang  putih  berseri  dan 
ada  muka-muka  yang  hitam  muram." 


maknanya  adalah: 

&& 

"Adapun  orang-orang  yang  hitam  muram  mukanya  (kepada 
mereka  dikatakan),  'Kenapa  kamu  kafir  sesudah  kamu  beriman? 
Karena  itu  rasakanlah  adzab  disebabkan  kekafiranmu  itu'." 

Jawab  dari  huruf  fa  pada  kata  (£6)  dibuang,  maka  ketika 
jawabnya  dibuang,  huruf  fa  pada  kalimat  jawab  pun  dibuang.  Kalimat 
Jtfj  dibuang  karena  bisa  dipahami  dari  redaksi  kalimat. 

Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  sosok  yang  dimaksud 
dalam  firman-Nya  ini,  M  "Kenapa  kamu  kafir  sesudah 

kamu  beriman?" 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  kaum  muslim. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


Uj  oiJull  ijJjOJ  &  '/jet  :J*J  c 


7604.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
tj*.j  "Pada  hari  yang  di  waktu  itu  ada  muka 

yang  putih  berseri,  dan  ada  pula  muka  yang  hitam  muram, "  ia 
berkata,  "Seperti  yang  kalian  dengar,  beberapa  kaum  telah 
kufur,  padahal  sebelumnya  mereka  beriman.  Telah  sampai 
riwayat  kepada  kami,  yang  menyebutkan  bahwa  Rasulullah 


SAW  bersabda, 

x  y  Q  £  o  /  ?  ^  y»  ^  /  i  /■  A  f  O  •  | ^ 

ijj» JL> 

^ s  ✓  /  ^  v*r?  ^  +  *  ' 

*  '  *  \  iV\'  .  *  i  *  \*°  i  ***>%"  *  u  t  r  i  'V 

bi  jr9*  cry’ 

iijbw  I jjlti-l  C»  jJJ  ^  'd£\  Jlici 


‘ Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  dalam  genggaman 
tangan-Nya,  akan  ada  beberapa  kaum  yang  menjadi 
sahabatku  melewati  haudh,  sehingga  jika  mereka  diangkat 
maka  aku  akan  melihat  mereka,  tetapi  mereka  justru  menjauh, 
maka  ketika  itu  aku  berkata,  "Ya  Rabb,  sahabat-sahabatku! 
Sahabat-sahabatku!"  Lalu  dikatakan,  "Sesungguhnya  engkau 

1 125 

tidak  tahu  apa  yang  mereka  perbuat  sepeninggalmu.' 


Firman  Allah  SWT,  Jst  <J»j 


*>>  >> 


"Adapun  orang-orang  yang  putih  berseri  mukanya, 


±JZ\  fe 

maka  mereka 


berada  dalam  rahmat  Allah  (surga). "  Mereka  adalah  orang-orang 


yang  taat  kepada  Allah  dan  yang  menunaikan  janji  kepada  Allah 
SWT.  Allah  SWT  berfirman  SjJkZ-  "Maka  mereka 

berada  dalam  rahmat  Allah  (surga);  mereka  kekal  di  dalamnya. 1,1 126 


1125  Muslim  dalam  Al  fadha'il  (40)  dan  Ahmad  dalam  Musnad- nya  (5/45,  50). 

1126  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/720). 


Surah  Aali  ' Imraan 


7605.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  Y* 

c**j+A  cj$\  C»v5 

$j£i5o  "Pada  hari  yang  di  waktu  itu  ada  muka  yang  putih 
berseri,  dan  ada  pula  muka  yang  hitam  muram.  Adapun 
orang-orang  yang  hitam  muram  mukanya  (kepada  mereka 
dikatakan),  'Kenapa  kamu  kafir  sesudah  kamu  beriman?',"  ia 
berkata,  "Ayat  ini  menjelaskan  tentang  orang  kafir  dari 
kalangan  ahli  Kiblat,  ketika  mereka  saling  berperang." 

7606.  Ibnu  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah  dan 
Rabi’  bin  Shubaih,  dari  Abu  Mujalid,  dari  Abu  Umamah, 
tentang  firman  Allah  SWT,  £ Jto  t  ^^r1'  <!£■?'  '-4^5 

&j£Lt\  "Adapun  orang-orang  yang  hitam  muram  mukanya 
(kepada  mereka  dikatakan),  'Kenapa  kamu  kafir  sesudah  kamu 
beriman?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Mereka  adalah  kaum 
Khawarij’.  "Il28 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang- 
orang  kafir,  karena  sebelumnya  dia  telah  beriman,  yakni  ketika  Allah 
SWT  mengambilnya  dari  tulang  sulbi  Adam,  dan  menjadi  saksi  atas 
mereka,  seperti  yang  dijelaskan  dalam  kitab-Nya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7607.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  bin  Al 
Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  mengabarkan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’, 

1127  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/487). 

1128  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/436)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/487). 


dari  Abil  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’b,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ?J*-j  1^1 %  tyrj  jTj>  "Pada  hari  yang  di  waktu  itu 

ada  muka  yang  putih  berseri,  dan  ada  pula  muka  yang  hitam 
muram, "  ia  berkata,  "Pada  Hari  Kiamat  mereka  menjadi  dua 


kelompok,  leilu  Allah  berkata  kepada  orang  yang  hitam 
wajahnya,  ojyoo  Uj  -**» 

‘Kenapa  kamu  kafir  sesudah  kamu  beriman?  Karena  itu 
rasakanlah  adzab  disebabkan  kekafiranmu  itu’.  Maksudnya 


adalah  keimanan  sebelum  ada  perselisihan  pada  zaman  Adam, 
ketika  Allah  SWT  mengambil  perjanjian  mereka,  dan  mereka 
pun  menetapkan  ubudiyyah  hanya  untuk  Allah.  Ketika  fitrah 
mereka  ada  di  atas  Islam,  mereka  adalah  umat  yang  satu,  yakni 


muslimun. 


Firman-Nya,  Kenapa  kamu  kafir  sesudah  kamu  beriman?’ 
maksudnya  adalah  setelah  keimanan  yang  diikat  pada  zaman 
Adam. 


Allah  SWT  lalu  berfirman  kepada  kelompok  lain,  yakni 
mereka  yang  tetap  di  atas  keimanan  dan  mengikhlaskan  agama 
serta  amal  hanya  untuk  Allah  SWT.  Setelah  itu  Allah  SWT 
menjadikan  muka  mereka  putih  berseri  dan  memasukkan 
mereka  ke  dalam  surga-Nya."1 129 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang- 
orang  munafik. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7608.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad, 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  Ja-v  ££> 

t  J* j  "Pada  hari  yang  di  waktu  itu  ada  muka  yang  putih 


1129  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/487). 


Surah  Aali  'Imraan 


berseri,  dan  ada  pula  muka  yang  hitam  muram, "  ia  berkata, 
"Mereka  adalah  orang-orang  munafik.  Mereka  menunaikan 
kalimat  iman  hanya  dalam  lisan,  serta  mengingkarinya  dengan 
:  ,  hati  dan  pengamalan."1130 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  tepat  adalah 
pendapat  yang  bersumber  dari  Ubay  bin  Ka’b,  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  semua  orang  kafir.  Sedangkan  keimanan  yang  dimaksud  adalah 
keimanan  yang  telah  tetapkan  ketika  dikatakan  kepada  mereka,  c<-Jl 
TiJLfrS  "Bukankah  Aku  ini  Tuhanmu?"  Mereka  menjawab, 

"Betul  (Engkau  Tuhan  kami),  kami  menjadi  saksi. "  (Qs.  Al  A’raaf  [7]: 
172). 

Kenapa  demikian?  Itu  karena  sesungguhnya  Allah  SWT  di 
akhirat  kelak  menjadikan  manusia  menjadi  dua  kelompok,  satu 
kelompok  berwajah  putih  berseri,  dan  satu  kelompok  berwajah  hitam 
muram.  Di  antara  perkara  yang  dimaklumi  adalah  bahwa  orang-orang 
kafir  termasuk  kelompok  yang  berwajah  hitam  muram,  sementara 
orang-orang  beriman  termasuk  kelompok  yang  berwajah  putih  berseri, 
karena  tidak  ada  kelompok  lain  ketika  itu.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada 
alasan  untuk  membawa  firman  Allah  SWT,  -Uo  1  "Kenapa 

kamu  kafir  sesudah  kamu  beriman?"  dengan  pemahaman  sebagian 
orang  kafir,  padahal  Allah  SWT  telah  menjadikannya  umum.  Jika 
semuanya  memang  masuk  ke  dalam  ayat  tersebut,  dan  tidak  ada 
keadaan  iman  yang  pernah  mereka  alami  kecuali  satu  keadaan,  maka 
itulah  yang  dimaksud  dengan  kata  iman  dalam  ayat  ini. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Mereka  berada  dalam  siksa 
Allah  yang  sangat  pedih,  yakni  ketika  manusia  terbagi  dua;  berwajah 
putih  berseri  dan  berwajah  hitam  muram.  Dikatakan  kepada  kelompok 
manusia  dengan  wajah  hitam  muram,  ‘Kenapa  kalian  mengingkari 

1130  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/487)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/436). 


Tafsir  AthTTiabari 


bertauhid  kepada  Allah,  juga  ikatan  janji  yang  telah  kalian  tetapkan, 
yakni  bahwa  kalian  semua  tidak  akan  menyekutukan  Allah  SWT 
setelah  kalian  membenarkannya?  Allah  lalu  berfirman,  \ y 

Oj ySo  ^oS  lo  'Karena  itu  rasakanlah  adzab  disebabkan  kekafiranmu 
itu’.  Maksudnya  yang  disebabkan  oleh  kekufuran  kalian  di  dunia, 
padahal  kalian  telah  mengikat  janji  dengan  Allah  untuk  membenarkan 
dan  mengimani-Nya." 


Firman  Allah,  CAj  "Adapun  orang-orang 

yang  putih  berseri  mukanya,"  maksudnya  adalah  orang  yang  tetap 
dalam  perjanjian  yang  telah  Allah  tetapkan,  mereka  tidak  beralih  dari 
agamanya  dan  dari  ketetapan  tauhid  juga  persaksian  ibadah  hanya 
kepada  Allah,  sehingga  mereka  berada  dalam  rahmat-Nya,  yakni 
dalam  surga  dan  kenikmatan  dari-Nya,  dan  mereka  kekal  di  dalamnya 
tanpa  "kesudahan". 


ij.  3 1  &&&& &&£  & 


“Itulah  ayat-ayat  Allah.  Kami  bacakan  ayat-ayat  itu 
kepadamu  dengan  benar ;  dan  tiadalah  Allah  berkehendak 
untuk  menganiaya  hamba-hamba'Nya.,> 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  108) 


Abu  Ja’far  berkata:  Kalimat  X\  cJX.  "Inilah  ayat-ayat 

Allah. " 


Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  tentang  bagaimana  orang 
• 

Arab  mengatakan  kata  Cilb  (itu),  sementara  yang  dimaksud  adalah 


Surah  Aali  'lmraan 


(ini).  Demikian  pula  antara  kata  iAJa  dengan  lii,  sehingga  tidak  perlu 

1  j  -i  t  * 

diulang  kembali. 

Makna  kalimat  "itulah  ayat-ayat  Allah"  adalah  nasihat  dan 
hujjah-Nya. 

Makna  kalimat  JWc  "Kami  bacakan  ayat-ayat  itu 

*  t  ,  9 

kepadamu,"  adalah,  "Kami  bacakan  dan  Kami  kisahkan,  dengan 
benar  dan  yakin." 

Lebih  jelasnya,  maksud  kalimat  "dengan  ayat  ayat  Allah" 
adalah  penjelasan  tentang  berbagai  urusan  kaum  mukmin  Anshar  serta 
berbagai  urusan  yang  berkaitan  dengan  Yahudi  bani  Israil  dan  ahli 
kitab.  Juga  tentang  apa  yang  Allah  lakukan  terhadap  mereka  yang 
memenuhi  janjinya,  dan  orang-orang  yang  mengganti  agamanya 
dengan  memutuskan  janji  yang  telah  ditetapkan. 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad 
S  A  W,  bahwa  Dia  membacakan  hal  itu  dengan  hak.  Allah  SWT  juga 
mengabarkan  bahwa  Dia  tidak  menyiksa  sebagian  manusia  dengan 
wajah  hitam  muram,  dengan  siksaan  yang  kekal  dalam  neraka,  dan 
menyelamatkan  sebagian  dari  mereka  dengan  wajah  putih  berseri  dan 
kekal  dalam  nikmat-Nya  tanpa  ada  kezhaliman,  akan  tetapi  karena  hak 
yang  ditunaikannya,  juga  berdasarkan  amal  perbuatan  yang  telah 
mereka  lakukan  sebelumnya, 

Firman  Allah,  %jm  iil  "Dan  tiadalah  Allah 

berkehendak  untuk  menganiaya  hamba-hamba-Nya,"  maknanya 
adalah,  "Wahai  Muhammad!  Apa  yang  Allah  lakukan,  dengan 
menjadikan  sebagian  manusia  berwajah  hitam  muram  lagi  kekal 
dalam  neraka,  dan  menjadikan  sebagian  mereka  berwajah  putih 
berseri  lagi  kekal  dalam  nikmat-Nya,  sama  sekali  bukan  kezhaliman, 
dalam  arti  meletakkan  sesuatu  bukan  pada  tempatnya." 

1131  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (2,  dan  176). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah  SWT  mengabarkan  kepada  hamba-Nya,  bahwa  di  antara 
hikmah-Nya  terhadap  makhluk  adalah  menunaikan  janji  yang 
diberikan  kepada  orang-orang  beriman  serta  mewujudkan  ancaman 
yang  diberikan  kepada  ahli  maksiat  dan  kekufuran.  Hal  itu  sebagai 
kabar  gembira  sekaligus  peringatan  bagi  mereka. 

••• 


“ Kepunyaan  Aliahlah  segala  yang  ada  di  langit  dan  di 
bumi;  dan  kepada  Aliahlah  dikembalikan  segala  urusan.” 

(Qs.  Aali  Imraan  [3] :  109) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Sesimgguhnya  Allah 
SWT  menyiksa  orang-orang  kafir  — padahal  sebelumnya  mereka 
beriman —  dengan  berbagai  siksaan  yang  Allah  sebutkan,  diantar anya 
mereka  berwajah  hitam  muram  dan  kekal  dalam  neraka.  Allah  SWT 
juga  memberikan  pahala  kepada  orang-orang  beriman,  yakni  yang 
menunaikan  janji  yang  telah  mereka  ikat  sebelumnya,  serta 
menjadikan  mereka  kekal  di  dalam  surga-Nya." 

Itu  semua  Dia  lakukan  sama  sekali  bukan  karena  kezhaliman, 
karena  kezhaliman  dilakukan  hanya  karena  orang  yang  menzhalimi 
merasa  butuh;  ia  butuh  jika  kemuliaannya  bertambah  agung,  jika 
kerajaannya  bertambah  besar,  dan  jika  kekurangannya  hilang, 
sehingga  menjadi  lebih  sempurna.  Adapun  Allah  yang  memiliki 
kerajaan  Barat  dan  Timur,  memiliki  dunia  dan  akhirat,  tentu  sama 
sekali  tidak  merasakan  butuh,  hingga  harus  menzhalimi  seseorang, 
karena  tidak  ada  perkara  di  sisi-Nya  yang  kurang  sehingga 


Surah  Aali  'Imraan 


membutuhkan  penyempurna.  Maha  Suci  Allah  dari  semua  itu.  Oleh 
karena  itu,  Allah  SWT  berfirman  selelahnya, 

U  4  4  ^  “ Dan  tiadalah  Allah 

berkehendak  untuk  menganiaya  hamba-hamba-Nya.  Kepunyaan 
Aliahlah  segala  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi;  dan  kepada  Aliahlah 
dikembalikan  segala  urusan.  ” 


Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  alasan  kata  *#' 
diulangi  pada  kalimat  A'  J\p  "Dan  kepada  Aliahlah 

dikembalikan  segala  urusan ?"  padahal  sebelumnya  Allah  berfirman, 
4  C  Aj  "Kepunyaan  Aliahlah  segala  yang  ada  di 

langit  dan  di  bumi. " 


Pertama:  Ulama  Bashrah  berkata,  "Ayat  tersebut  susunannya 
serupa  dengan  kalimat  a£j  -Uj  Ui  'Adapun  Zaid,  maka  Zaid  itu 

telah  pergi  ’.  Juga  seperti  perkataan  seorang  penyair, 


'Aku  tidak  melihat  bahwa  kematian  sama  sekali  tidak  akan 
mendahului  kematian,  hingga  kematian  menyusahkan  si  kaya  dan  si 

fakir’."1112 

Ia  mengungkapkan  kata  al  maut  secara  tegas  pada  tempat 
dhamir  (kata  ganti). 

Kedua:  Sebagian  ulama  nahwu  Kufah  berkata,  "Ayat  tersebut 
susunannya  sama  sekali  tidak  sama  dengan  bait  ini,  karena  kata  al 
maut  yang  kedua  terletak  pada  tempat  dhamir  (kata  ganti)  dan  masih 
dalam  satu  kalimat.  Kasus  ini  sama  sekali  tidak  sama  dengan  kasus 
yang  ada  dalam  ayat.  Jelasnya,  firman  Allah  SWT  Cj  4.C*  Aj 


1,32  Bait  ini  milik  Adi  bin  Zaid,  dan  terkadang  dinisbatkan  kepada  anaknya, 
Suwadah  bin  Adi.  Bait  ini  diungkapkan  dalam  Hamasah  Al  Bukhturi  (198), 
Syu’ara'  Al  Jahiliyah  (468),  dan  Amali  Jbnu  Syajari  (243,  288).  Lihat  pula 
Mugni  Al  Labib  (hal.  1041)  cetakan  Darussalam. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jejj\  ^  'Kepunyaan  Aliahlah  segala  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi 
merupakan  berita,  yang  tidak  ada  kaitannya  dengan  firman  Allah  SWT 
0  ‘Dan  kepada  Aliahlah  dikembalikan  segala  urusan  ’, 
karena  keduanya  adalah  berita  yang  berdiri  sendiri.  Adapun  perkataan 
penyair  o ji'  'i  Aku  tidak  melihat  bahwa  kematian’,  seingat 

membutuhkan  kalimat  penyempurna." 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  kedua  — -menurut  kami — 
adalah  yang  paling  tepat,  karena  makna  firman  Allah  SWT  sama 
sekali  tidak  memihak  kepada  redaksi  yang  syadz,  sementara  ada 
makna  fasih  dan  zhahir  yang  bisa  dipahami. 

Makna  firman  Allah  SWT  "Dan  kepada  . 

Aliahlah  dikembalikan  segala  urusan, "  adalah,  "Semua  makhluk-Nya 
akan  kembali  kepada  Allah,  baik  yang  shalih  maupun  yang  buruk,  dan 
semuanya  akan  dibalas  sesuai  amalannya.  Allah  sama  sekali  tidak 
akan  berlaku  zhalim  kepada  siapa  pun." 


•\  'A 


O  pR  ^ 


" Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk 
manusia,  menyuruh  kepada  yang  ma'ruf,  dan  mencegah 
dari  yang  mungkar,  dan  beriman  kepada  Allah.  Sekiranya 
ahli  kitab  beriman,  tentulah  itu  lebih  baik  bagi  mereka,  di 
antara  mereka  ada  yang  beriman,  dan  kebanyakan  mereka 
adalah  orang-orang  yang  fasik." 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  110) 


Surah  Aali  'lmraan 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 

»  Z'  9  'i  ^  ^  ^ 

sosok  yang  diniaksud  dalam  firman  Allah  SWT,  £•' 

^jUJi  " Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk 
manusia. " 


Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
dalam  ayat  ini  adalah  orang-orang  yang  berhijrah  bersama  Nabi  SAW 
dari  Makkah  ke  Madinah  secara  khusus,  dari  kalangan  sahabat. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7609.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  X*\ 

(jjjlSll  "Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan 

untuk  manusia, "  ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang 
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keluar  dari  Makkah  bersama  beliau  SAW." 


7610.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais,  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jl» 

"Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang 
dilahirkan  untuk  manusia, "  ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  hijrah  ke  Madinah  bersama  beliau  SAW."1134 


7611.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah  SWT,  o S/jfc  o0, 


o*  "Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang 


1 133  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/489)  dari  Ibnu  Abbas. 

1134  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/732)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/489). 


Tafsir  AthThabari 


dilahirkan  untuk  manusia,  menyuruh  kepada  yang  ma'ruf,  dan 
mencegah  dari  yang  mungkar, "  bahwa  Umar  bin  Khaththab 
pernah  berkata,  "Seandainya  Allah  SWT  berkehendak,  niscaya 
Dia  berfirman  dengan  menggunakan  kata  'Kalian', 
sehingga  kita  semua  masuk  ke  dalamnya.  Akan  tetapi  Allah 
SWT  menggunakan  kata  sehingga  hanya  berlaku  bagi 
orang-orang  khusus  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  SAW 
serta  orang-orang  yang  berlaku  seperti  lakukan.  Mereka  adalah 
sebaik-baik  umat  yang  dilahirkan  untuk  manusia.  Mereka 
memerintahkan  yang  ma’ruf  dan  melarang  yang  mungkar."1 135 

7612.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ikrimah  berkata, 
"Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Ibnu  Mas’ud,  Salim  (maula 
Abi  Hudzaifah),  Ubay  bin  Ka’b,  dan  Mu'adz  bin  Jabal."1136 

7613.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mush’ab 

bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  As- 
Suddi,  dari  seseorang  yang  meriwayatkan  kepadanya,  bahwa 
Umar  berkata,  tentang  ayat,  fiLt  ''Kamu 

adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia, "  ia 
menjelaskan,  "Ayat  ini  diperuntukkan  kepada  orang-orang 
pertama  di  antara  kita,  bukan  kepada  orang-orang  terakhir  di 
antara  kita."1137 

7614.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Sa'id  bin 

1135  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/732)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AlWajiz  (1/489). 

1 136  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/489). 

1137  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/732)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (Mm). 


Surah  Aali  ' Imraan 


Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  SWT,  'AjZ 
ii'  "Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang 
dilahirkan  untuk  manusia, "  ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  hijrah  bersama  Rasulullah  SAW."1 138 

7615.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  pada  satu  kesempatan  haji,  Umar  bin  Khaththab 
melihat  manusia  dengan  keadaan  yang  buruk,  maka  ia 
membaca  firman  Allah  SWT,  &  j " Kamu 

adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia. "  Ia 
lalu  berseru,  "Wahai  manusia,  barangsiapa  di  antara  kalian 
ingin  menjadi  umat  seperti  mereka,  maka  tunaikanlah  syarat 
yang  telah  Allah  tetapkan."1139 

7616.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Yazid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Kamu  adalah  umat 

yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia,"  ia  berkata, 
"Mereka  adalah  para  sahabat  Rasulullah  SAW  secara  khusus, 
dan  mereka  adalah  para  perawi  serta  da'i  yang  telah  Allah 
SWT  perintahkan  kepada  kaum  muslim  untuk  menaati 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini 
adalah  kalian,  sebaik-baik  umat  yang  dilahirkan  untuk  manusia  jika 

1138  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/294),  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/408), 
dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/732). 

1139  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  Al  Isti’ab  (1/1 1)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/397). 

1140  Al Baghawi  dalam Ma'alim  At-Tanzil (1/531). 
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kalian  semua  menunaikan  syarat-syarat  yang  telah  Allah  tetapkan. 
Jadi,  penafsiran  ayat  tersebut  adalah,  "Kalian  sebaik-baik  umat  yang 
memerintahkan  manusia  kepada  yang  ma’ruf,  melarang  manusia  dari 
yang  mungkar,  dan  beriman  kepada  Allah,  yang  dilahirkan  untuk 
manusia  pada  zaman  kalian." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7617.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  ijS  'JZ- 

"Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan 
untuk  manusia,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  jika  kalian 
menunaikan  syarat  tersebut,  yaitu  memerintahkan  kepada  yang 
ma’ruf,  melarang  dari  yang  mungkar,  dan  beriman  kepada 
Allah,  bagi  manusia  pada  masanya,  seperti  firman  Allah  SWT, 

lj  'Dan  sesungguhnya  telah  Kami 
pilih  mereka  dengan  pengetahuan  (Kami)  atas  bangsa- 
bangsa'.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  32).1141 

7618.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
SWT,  ^  "Kamu  adalah  umat  yang 

terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  jika  kalian  menunaikan  syarat  tersebut, 
yakni  memerintahkan  dengan  yang  ma’ruf,  melarang  dari  yang 
mungkar  dan  beriman  kepada  Allah,  bagi  manusia  pada 
masanya,  seperti  firman  Allah  SWT,  Jjtfj 

'Dan  sesungguhnya  telah  Kami  pilih  mereka  dengan 


1141 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (4/170). 


Surah  AaU  Imraan 


pengetahuan  (Kami)  atas  bangsa-bangsa'.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan 
[44]:  32). 1142 

7619.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Maisarah,  dari 
Abu  Hazim^dari  Abu  Hurairah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
(jjtUlJ,  j±-  j "Kamu  adalah  umat  yang  terbaik 

yang  dilahirkan  untuk  manusia,"  ia  berkata,  "Kalian  adalah 
sebaik-baik  manusia  untuk  manusia.  Kalian  menggiring 
mereka  dengan  rantai  untuk  masuk  ke  dalam  Islam."1143 

7620.  Ubaid  bin  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Fadhl  bin  Marzuq, 
dari  Athiyah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk 
manusia,"  ia  berkata,  "Kalian  adalah  sebaik-baik  manusia 
untuk  manusia."1144 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  dinamakan  "umat  yang  terbaik 
yang  dilahirkan  untuk  manusia"  adalah  karena  mereka  merupakan 
umat  paling  banyak  yang  menjawab  panggilan  Islam. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7621.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  dia 
berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 

s+s  fa* 


"Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk 
manusia,  menyuruh  kepada  yang  ma'ruf,  dan  mencegah  dari 


1142  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  257)  secara  ringkas. 

1143  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/733)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(4/170). 

1144  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/733)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/440). 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  mungkar,"  ia  berkata,  "Tidak  ada  umat  yang  paling 
banyak  menjawab  panggilan  Islam  selain  umat  ini.  Oleh 
karena  itu,  Allah  SWT  berfirman,  ‘Kamu  adalah 

umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia  145 


Keempat:  Berpendapat  bahwa  dinamakan  "umat  yang  terbaik 
yang  dilahirkan  untuk  manusia"  adalah  karena  mereka  benar-benar 
umat  terbaik  yang  dikeluarkan  untuk  manusia. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7622. 


Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad, 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT, 


cf- b/fic  p-llB,  "Kamu  adalah 


umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia,  menyuruh 


kepada  yang  ma'ruf,  dan  mencegah  dari  yang  mungkar, "  ia 
berkata,  "Kalian  telah  mendengar  di  antara  berbagai  kebaikan 
dari  umat  ini.",,4< 


7623.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dia  berkata:  Hasan  pernah  berkata, 
"Kita  adalah  kaum  terakhir,  tetapi  kita  kaum  yang  paling  mulia 
di  sisi  Allah  SWT."1147 


1145  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/733)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/440). 

1146  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (5/489)  dari  Al  Hasan  dan 
sekelompok  ulama  lainnya. 

1,47  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (5/489)  dari  Al  Hasan  dan 
sekelompok  ulama  lainnya. 


Surah  Aali  '  Imraan 


Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  paling  tepat  adalah  yang 
dikatakan  oleh  Al  Hasan.  Hal  itu  berdasarkan  riwayat-riwayat  di 
bawah  ini: 


7624. 


Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Bahz  bin  Hakim,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  S  A  W  bersabda. 


i'  * 

U  j 


a  ^  d 


"Ingatlah!  Sesungguhnya  kalian  menjadi  penyempurna  70 
umat.  Kalian  adalah  (umat)  paling  akhir,  tetapi  kalian  adalah 
paling  mulia  di  sisi  Allah.  "1148 

7625.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Bahz  bin  Hakim,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  menjelaskan  firman  Allah  SWT,  £>1  liJT 

"Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan 
untuk  manusia, "  beliau  bersabda,  "Kalian  menjadi 
penyempurna  70  umat.  Kalian  adalah  (umat)  paling  baik  dan 
paling  mulia  di  sisi  Allah.  "* 149 

7626.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  SAW  pada  suatu  hari  bersandar  di  Ka’bah, 


1148  Imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (5/3). 

1149  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/84),  Imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya 
(4/447),  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/409). 


Tafsir  Ath-Thabari 


lalu  bersabda,  "Kita  menjadi  penyempurna  70  umat  pada  Hari 
Kiamat.  Kita  paling  akhir,  akan  tetapi  paling  baik  150 

Firman  Allah  SWT,  "Menyuruh  kepada  yang 

ma'ruf"  maknanya  adalah  memerintahkan  untuk  beriman  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  menunaikan  hukum-Nya. 

Kalimat "Dan  mencegah  dari  yang 
mungkar, "  maknanya  adalah  melarang  dari  menyekutukan  Alah, 
melarang  mendustakan  Rasul-Nya,  dan  melarang  berbuat  maksiat. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7627.  Ai  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ai,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Alah  SWT,  "Kamu  adalah 

umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia, "  ia  berkata, 
"Kalian  memerintahkan  mereka  untuk  melakukan  yang  ma’ruf, 
yakni  agar  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  ilah  yang  berhak 
diibadahi  selain  Alah  SWT,  menetapkan  segala  apa  yang 
diturunkan  oleh  Allah  SWT,  serta  berperang  di  atasnya. 
Kalimat  At  'i!  Slt  'l  adalah  sebesar-besar  ma  ’ruf  (kebajikan)  dan 
kalian  melarang  dari  kemungkaran.  Mungkar  adalah 
mendustakan  (Rasul-Nya),  dan  itulah  sebesar-besar 
kemungkaran."1151 

Kata  al  ma’ruf  makna  asalnya  adalah  sesuatu  yang  dikenal 
baik  ketika  ditunaikan,  sama  sekali  bukan  perkara  yang  dianggap 
buruk  di  kalangan  mukmin.  Ketaatan  dinamakan  ma’ruf  karena 
perkara  tersebut  dikenal  di  kalangan  mukmin,  dan  mereka  tidak 
mengingkarinya. 


1150  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/64). 

1151  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/733). 
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Kata  al  munkar  adalah  perkara  yang  diingkari  oleh  Allah  SWT 
dan  dipandang  buruk  oleh  orang-orang  beriman.  Oleh  karena  itu, 
kemaksiatan  kepada  Allah  SWT  dinamakan  mungkar,  karena  kaum 
mukmin  mengingkari  dan  menganggapnya  buruk. 

Firman  Allah  SWT  *&{>  "Dan  beriman  kepada  Allah, " 

maksudnya  adalah,  "Kalian  membenarkan  Allah  SWT,  mengikhlaskan 
tauhid,  serta  beribadah  hanya  kepada-Nya." 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  seseorang  bertanya,  "Bagaimana 
dikatakan  dengan  penafsiran  bahwa  umat  ini  adalah 

sebaik-baik  umat,  dibandingkan  kaum-kaum  yang  terdahulu,  padahal 
(secara  susunan  bahasa)  kalimat  ditujukan  kepada  satu 

kaum  yang  dahulunya  paling  baik,  lalu  berubah?"  maka  dijawab, 
"Makna  kalimat  tersebut  jelas  berbeda  dengan  yang  Anda  pahami, 
karena  maknanya  adalah  jj*-  'Kalian  adalah  sebaik-baiknya 
umat  ’,  seperti  yang  dipahami  dari  firman  Allah  SWT, 

JJ»  'Dan  ingatlah  (hai  para  Muhajirin)  ketika  kamu  masih  berjumlah 
sedikit... '.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  26). 

Pada  tempat  lainnya,  Allah  SWT  berfirman, 

"Dan  ingatlah  di  waktu  dahulunya  kamu 
berjumlah  sedikit,  lalu  Allah  memperbanyak  jumlah  kamu.  ”  (Qs.  Al 
A’raaf  [7]:  86). 

Jadi,  adanya  kata  Olf  pada  ungkapan  tersebut  dan 
membuangnya,  memiliki  makna  yang  sama,  karena  makna  kalimat 
tersebut  telah  sangat  dikenal.1152 

Demikian  pula  jika  seseorang  mengatakan  bahwa  kalimat 
adalah  lafazh  kana  tam,  maka  maknanya  adalah,  "Kalian  diciptakan 
dalam  keadaan  sebaik-baik  umat."  Seandainya  demikian,  maka 
maknanya  memang  benar. 

1152 


Ma’ani  Al  Qur'an  Al  Fctrra  (1/229). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Sebagian  ulama  bahasa  Arab  lalu  mengatakan  bahwa  makna 
firman  Allah  SWT,  £*1  " ’Kamu  adalah  umat  yang  terbaik, " 

adalah  di  Lauh  Mahfuzh. 

Dua  pendapat  pertama  yang  telah  kami  sebutkan  sesuai  dengan 
makna  yang  diungkapkan  pada  beberapa  riwayat  yang  kami  tuturkan 
sebelumnya. 

-  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  "Kalian 
adalah sebaik-baik Ahlu  Thariqah” 

Menurut  mereka,  Al  Ummah  adalah  Ath-Thariqah. 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  jil 

OyLj&t  £ ^  o&3  (Sekiranya  ahli 


kitab  beriman,  tentulah  itu  lebih  baik  bagi  mereka,  di  antara  mereka 
ada  yang  beriman,  dan  kebanyakan  mereka  adalah  orang-orang 
yang  fasik). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ayat  tersebut  adalah, 
"Seandainya  ahli  Injil  dan  Taurat  dari  kalangan  Yahudi  dan  Nasrani 
membenarkan  Muhammad  SAW  dan  segala  yang  dibawanya,  maka 
hal  itu  menjadi  sesuatu  yang  lebih  baik  bagi  mereka  di  dunia  dan  di 


akhirat." 


Kalimat  "Di  antara  mereka  ada  yang 

beriman,"  maksudnya  adalah  di  antara  ahlul  kitab;  Yahudi  dan 
Nasrani,  ada  yang  membenarkan  Rasulullah  SAW  dan  segala  yang 
dibawanya  dari  Allah  SWT.  Misalnya  Abdullah  bin  Salam  dan 
saudaranya,  Tsa’labah  bin  Sa’yah,  serta  saudaranya. 


Kalimat  "Dan  kebanyakan  mereka  adalah 


orang-orang  yang  fasik,"  maksudnya  adalah  yang  keluar  dari  agama 
mereka.  Jelasnya,  di  antara  ajaran  Yahudi  adalah  mengikuti  isi  Taurat, 


Surah  AaU  'Imraan 


dan  di  antara  isinya  adalah  kewajiban  mengikuti  Muhammad  S  A  W. 
Demikian  pula  ajaran  Nasrani,  mengikuti  isi  Injil,  yang  di  antara 
isinya  adalah  membenarkan  Muhammad  SAW.  Apalagi  dalam  kedua 
kitab  tersebut  dijelaskan  sifat  Muhammad  SAW  serta  bagaimana 
beliau  diutus.  Akan  tetapi,  keduanya  —Yahudi  dan  Nasrani — 
mendustakan.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  kefasikan  mereka,  yakni 
keadaan  mereka  yang  keluar  dari  agama  mereka,  sesuai  dengan  makna 
firman  Allah  SWT,  j  " Dan  kebanyakan  mereka 

adalah  orang-orang  yang  fasik. " 

7628.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Di  antara  mereka  ada  yang 
beriman,  dan  kebanyakan  mereka  adalah  orang-orang  yang 
fasik, "  ia  berkata,  "Allah  SWT  mencela  kebanyakan 

•  «i  1 1 53 

manusia. 


"Mereka  sekali-kali  tidak  akan  dapat  membuat  mudharat 
kepada  kamu,  selain  dari  gangguan-gangguan  celaan  saja, 
dan  jika  mereka  berperang  dengan  kamu,  pastilah  mereka 
berbalik  melarikan  diri  ke  belakang  (kalah).  Kemudian 
mereka  tidak  mendapat  pertolongan 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  111) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  orang-orang 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  rasuI-Nya,  sesungguhnya  orang-orang 


1153  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/734). 


Tafsir  AthThabari 


fasik  itu  — yakni  ahli  kitab —  sama  sekali  tidak  dapat  berbuat 
mudharat  kepada  kalian  dengan  kekufuran  mereka  dan  sikap  mereka 
yang  mendustakan  Muhammad  S  A  W." 

Dengan  ungkapan  lain,  walaupun  mereka  berusaha 
membahayakan  kalian  dengan  kesyirikan  dan  memperdengarkan 
kekufuran  yang  mereka  lakukan,  namun  mereka  sama  sekali  tidak  bisa 
memudharatkan  kalian. 

Kalimat  tersebut  termasuk  istitsna  munqathi,  yakni  mustatsna- 
nya  tidak  sejenis  dengan  mustatsna  minhu,  seperti  ungkapan,  U 

\'J£.  uli  »Dia  tidak  mengeluh  akan  sesuatu  kecuali  karena 
kebaikan. "  Tentunya  kalimat  ini  dihikayatkan  dari  orang-orang  Arab 
secara  sima  ’i  (pendengaran  sonata). 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7629.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  J) 

■ — " Mereka  sekali-kali  tidak  akan  dapat 
membuat  mudharat  kepada  kamu,  selain  dari  gangguan- 
gangguan  celaan  saja,"  ia  berkata,  "Mereka  sekali-kali  tidak 
akan  dapat  membuat  mudharat  kepada  kalian,  selain  yang 
kalian  dengar  dari  mereka."1154 

7630.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Mereka 

sekali-kali  tidak  akan  dapat  membuat  mudharat  kepada  kamu, 


1154 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(4/173). 


Surah  Atdi  'Imraan 


selain  dari  gangguan-gangguan  celaan  saja,"  ia  berkata, 
"Selain  mudharat  yang  kalian  dengarkan  dari  mereka." 1 155 

7631.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Mereka  sekali-kali  tidak  akan  dapat 
membuat  mudharat  kepada  kamu,  selain  dari  gangguan- 
gangguan  celaan  saja, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  sikap 
syirik  mereka  terhadap  Uzair,  Isa,  dan  salib."1156 

7632.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad, 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^  ■) 

v _ "Mereka  sekali-kali  tidak  akan  dapat  membuat 

mudharat  kepada  kamu,  selain  dari  gangguan-gangguan 
celaan  saja, "  ia  berkata,  "Kalian  mendengarkan  kedustaan  dari 
mereka  atas  nama  Allah.  Mereka  mengajak  kalian  kepada 
kesesatan."1157 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  'i  ^ 

^ (Dan  jika  mereka  berperang  dengan  kamu,  pastilah  mereka 


berbalik  melarikan  diri  ke  belakang  fkalahj.  Kemudian  mereka 
tidak  mendapat  pertolongan). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Seandainya  ahli 
kitab  dari  kalangan  Yahudi  dan  Nasrani  memerangi  kalian,  niscaya 
mereka  akan  kalah  dan  melarikan  diri." 


1,55  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(4/173). 

1156  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735). 

1157  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/490)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (4/173). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kalimat  W'  "Pastilah  mereka  berbalik  melarikan  diri 
ke  belakang,"  merupakan  kinayah  atas  kekalahan  mereka,  karena 
orang  yang  kalah  pasti  membalikkan  punggungnya  untuk  mencari 
tempat  perlindungan,  sementara  lawan  mengejarnya  dari  belakang. 
Jadi,  bagian  belakang  orang  yang  kalah  ada  di  hadapan  orang  yang 
mengejarnya." 

Kalimat  p  "Kemudian  mereka  tidak  mendapat 

pertolongan, "  maknanya  adalah,  "Allah  SWT  tidak  akan  menolong 
mereka  dalam  melawan  kalian  wahai  kaum  mukmin,  karena 
kekufuran  mereka  kepada  Allah  SWT  dan  Rasul-Nya,  juga  karena 
keimanan  kalian  kepada  apa  yang  dibawa  oleh  Nabi  kalian  SAW. 
Sesungguhnya  Allah  SWT  telah  meletakkan  rasa  takut  di  hati  mereka, 
dengan  memberikan  pertolongan  kepada  kalian." 

Itu  merupakan  janji  Allah  SWT  untuk  Nabi  Muhammad  SAW 
dan  orang-orang  beriman,  dalam  mengalahkan  orang-orang  kufur  dan 
ahli  kitab. 


t  Kalimat  dalam  kedudukan  rafa\  padahal  kalimat 

d\-jazam-Yan  sebagai  kalimat  jawab.  Itu  karena  ungkapan 
tersebut  'j  £)  mengawali  kembali  pembicaraan,  dan  kata  keija 

di  awal  ayat  diungkapkan  dengan  menetapkan  huruf  nun  (sebagai 
alamat  rafar),  maka  kalimat  tersebut  disamakan  dengannya,  seperti 
firman  Allah  SWT,  ^0?  ojjjili  pl  "Dan  tidak  diizinkan 

kepada  mereka  minta  udzur  sehingga  mereka  (daptat)  minta  udzur.  ” 
(Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  36). 

Kata  keijanya  diungkapkan  dalam  kedudukan  rafa' . 

Sementara  itu,  pada  kesempatan  lain  Allah  SWT  berfirman,  'J 
✓  •> 


*  >  9  /'y»  X 

p  “Mereka  tidak  dibinasakan  sehingga  mereka  mati. " 

(Qs.  Faathir  [35]:  36). 

Tidak  ditetapkan  nun- nya  karena  bukan  awal  ayat. 


Surah  Aati  'Imraan 


"Mereka  diliputi  kehinaan  di  mana  saja  mereka  berada, 
kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada  tali  (agama)  Allah 
dan  tali  (perjanjian)  dengan  manusia,  dan  mereka  kembali 
mendapat  kemurkaan  dari  Allah  dan  mereka  diliputi 
kerendahan.  Yang  demikian  itu  karena  mereka  kafir  kepada 
ayat-ayat  Allah  dan  membunuh  para  nabi  tanpa  alasan 
yang  benar .  Yang  demikian  itu  disebabkan  mereka  durhaka 
dan  melampaui  batas." 

( Qs .  Aali  'Imraan  [3]:  112) 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT,  'Sjjf 
"Mereka  diliputi  kehinaan. " 

*T'\  *'• .  *  * 

Kata  adalah  wazan  *U*li  dari  kata  JJUi,  dan  sebelumnya 

kami  telah  menjelaskan  hal  itu.1158 

Kalimat  K»  "Di  mana  saja  mereka  berada. " 

Allah  SWT  menegaskan  bahwa  kaum  Yahudi,  sang  pendusta 
yang  mendustakan  Nabi  Muhammad  SAW,  ditimpa  oleh  kehinaan  di 
manapun  mereka  berada,  baik  di  negeri  kaum  muslim  maupun  di 
negeri  kaum  musynk,  kecuali  mereka  berpegang  pada  peijanjian 
Allah  (dengan  membayar  jizyah)  dan  tali  manusia  (jaminan 
keamanan)." 


1,58  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (61). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7633.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haudzah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  £  ji g  S  'A 'r& i-A 

"Mereka  diliputi 

kehinaan  di  mana  saja  mereka  berada,  kecuali  jika  mereka 
berpegang  kepada  tali  Allah  dan  tali  (perjanjian)  dengan 
manusia,  dan  mereka  kembali  mendapat  kemurkaan  dari  Allah 
dan  mereka  diliputi  kerendahan,"  ia  berkata,  "Umat  ini 
mengejar-ngejar  mereka,  sementara  Majusi  mewajibkan  pajak 
kepada  mereka."1159 


7634.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT, 

tgUll  "Mereka  diliputi  kehinaan  di  mana  saja  mereka  berada, 
kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada  tali  Allah  dan  tali 
(perjanjian)  dengan  manusia, "  ia  berkata,  "Allah  SWT 
menghinakan  mereka  sehingga  mereka  tidak  memiliki 
kekuatan,  dan  Allah  SWT  menjadikan  mereka  berada  di  bawah 
kaki  kaum  muslim."1160 


Kata  al  habl  dalam  ayat  ini  mengandung  arti  sebab  yang 
menjadikan  mereka  aman  dari  kaum  mukmin,  baik  harta 
maupun  hambasahaya  mereka,  yakni  perjanjian  damai  dan 
jaminan  keamanan  yang  telah  dijalin  sebelum  mereka  berada 
di  negeri  Islam. 


1159  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/441). 

1160  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735). 


Surah  AaU  'Imraan 


Riwayat-riwayat  yangsesuai  dengan  maknatersebut  adalah: 

7635.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  j* 
"Kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada  tali  Allah  "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  dengan  perjanjian  yang  ditetapkan- 
Nya.  Firman-Nya  J»  'Dan  tali  (perjanjian)  dengan 
manusia',  maksudnya  adalah  perjanjian  yang  ditetapkan  oleh 
mereka."1161 


7636.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

&  g  %  \y4  6  $  "Mereka 

diliputi  kehinaan  di  mana  saja  mereka  berada,  kecuali  jika 
mereka  berpegang  kepada  tali  Allah  dan  tali  (perjanjian) 


dengan  manusia,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  kecuali 
dengan  perjanjian  dengan  Allah  dan  manusia."1 162 


7637.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dengan  riwayat  yang 


7638.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Ghiyats,  ia 
berkata:  Ikrimah  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada  tali 


1161  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/441). 

1162  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/441). 

1163  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/409). 


Allah  dan  tali  (perjanjian)  dengan  manusia, "  ia  berkata, 
"Dengan  peijanjian  bersama  Allah  dan  manusia."1164 

7639.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 

4 

kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 

J»  $  O*  "Kecuali  jika  mereka  berpegang 

kepada  tali  (agama)  Allah  dan  tali  (perjanjian)  dengan 
manusia,"  ia  berkata,  "Kecuali  dengan  perjanjian  dengan 
Allah,  dan  peijanjian  dengan  manusia."1 165 

7640.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  os&lj*  $  O*  "Kecuali 

jika  mereka  berpegang  kepada  tali  Allah  dan  tali  (perjanjian) 
dengan  manusia ia  berkata,  "Kecuali  dengan  peijanjian 
dengan  Allah,  dan  peijanjian  dengan  manusia."1 166 


7641.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  \j4  C  "Di  mana 

saja  mereka  berada,  kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada 
tali  (agama)  Allah  dan  tali  (perjanjian)  dengan  manusia, "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  peijanjian  dengan  Allah  dan 
peijanjian  dengan  manusia,  seperti  yang  dikatakan  oleh 


1,64  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/491). 

1165  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/491). 

1166  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  { 1/491). 


Surah  Aali  'l mraan 


seseorang  ^i,  yang  maknanya 

adalah  perjanjian."1167 


7642.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  berkata,  tentang 
firman-Nya,  j»  $  o*  ^  $  "Di  mana 

saja  mereka  berada,  kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada 
tali  Allah  dan  tali  (perjanjian)  dengan  manusia, "  "Maksudnya 
adalah  dengan  perjanjian  Allah  dan  manusia." 


Ibnu  Juraij  dan  Atha  berkata, " AVahdu  adalah  hablullah"u6Z 

7643.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J*  ^ 

0 "Di  mana  saja  mereka  berada,  kecuali  jika  mereka 
berpegang  kepada  tali  Allah  dan  tali  (perjanjian)  dengan 
manusia, "  "Kecuali  dengan  janji,  dan  yang  dimaksud  dalam 
ayat  ini  adalah  kaum  Yahudi." 

Ia  berkata,  "Al  hablu  artinya  perjanjian." 


Ia  berkata,  "Itulah  perkataan  Abu  Haitsaim  At-Tayyahan 
kepada  Rasulullah  SAW,  ketika  kaum  Anshar  datang  kepadanya  di 
Aqabah,  'Wahai  manusia,  sesungguhnya  kami  memutuskan  hibalan 
yang  ada  di  antara  kami  dengan  manusia'.  Hibalan  adalah  perjanjian." 


Ia  berkata,  "Orang-orang  Yahudi  tidak  akan  aman  kecuali 
dengan  perjanjian  yang  diungkapkan  oleh  SWT  dalam  ayat  ini, 

^  3 y$  'Dan  menjadikan  orang-orang 


1167  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(4/175). 

1161  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/735). 
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yang  mengikuti  kamu  di  atas  orang-orang  yang  kafir  hingga  Hari 
Kiamat'.  ”  ( Qs .  Aali  'Imraan  [3]:  55). 

Ia  berkata,  "Tidak  ada  satu  negeri  pun  yang  dihuni  oleh  orang 
Nasrani  kecuali  dia  berada  di  atas  orang  Yahudi,  baik  di  Timur 
maupun  di  Barat.  Mereka  semua  dalam  keadaan  hina  di  berbagai 
negeri.  Allah  SWT  berfirman,  ^  'Dan  Kami 

bagi-bagi  mereka  di  dunia  ini  menjadi  beberapa  golongan'."  (Qs.  Al 
A’raaf  [7]:  168). 

Dalam  ayat  ini  maksudnya  adalah  orang  Yahudi.1169 

7644.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  yS  ^ 

cgtM  "Kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada  tali 

(agama)  Allah  dan  tali  (perjanjian)  dengan  manusia,”  ia 
berkata,  "Maksudnya  dengan  perjanjian  yang  Allah  tetapkan 
dan  perjanjian  dengan  manusia."1 170 

7645.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yaztd  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  dengan  riwayat 
yang  sama. 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang 
alasan  penggunaan  huruf  ba  pada  kalimat 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/227)  dan  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  Abu  Ja’far  Ath-Thabari. 

1,70  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/397). 


Surah  Aali  'Imraan  • 

Pertama:  Sebagian  ulama  Nahwu  kufah  berpendapat  bahwa 
yang  menjadikan  adanya  huruf  ba  pada  kata  adalah  kata  kerja 
yang  disembunyikan.  Ungkapan  lengkapnya  adalah, 

4&I  I tl)f  tl jAfiJ  3jiJl  .»  $dp  C-j 

y  /  Jr  *  .  /  /  /  > 

"Mereka  diliputi  kehinaan  di  mana  saja  mereka  berada, 
keciiali  mereka  (berpegang)  kepada  tali  Allah. " 

Di  antara  buktinya  adalah  perkataan  seorang  penyair,1 171 
c5  j  J  iljiJl  «.Ipjj  j 

"Dia  melihatku  dan  datang  dengan  kedua  talinya,  ia  tertahan  karena 

i  /  7 y 

rasa  takut,  tetapi  ada  kecerdasan  pada  tali  itu,  juga  kecekatan. " 

+  *  •' 

Maksud  ungkapan  tersebut  adalah  cJ3l  "Datang  dengan 
membawa  kedua  talinya. " 

Perkataan  lainnya, 1,73 


.  >i  L-&.  jlr  #  f>.  >ui  ocu-  yaS- 

x  y  /  *  ✓  /  ✓ 

.*  J-f-  O'*  0  S  \  A  i  *  - 

*LJaj  C^-wJ  j  tt  /P ’j 

/  /  ^  /  /  Z' 

"Bunga-bunga  masa  berlaku-lembut  kepadaku,  dengan  perlahan  aku 
mendekat  bagaikan  seorang  pemancing  yang  mendekati  ikannya. 

Dengan  langkah  kecil  sehingga  orang  melihatku  jalan  dengan  kaki 

yang  terikat.  "U74 


1 171  Orang  yang  mengatakannya  adalah  Humaid  bin  Tsaur  Al  Hilali. 

1172  Bait  ini  dituturkan  dalam  Diwan,  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/230),  dan  Al-Lisan 

1173  Orang  yang  mengatakannya  adalah  Abu  Ath-Thaman  Al  Qaini,  Hanzhalah  bin 
Syarqi,  dari  bani  Kinanah  bin  Al  Qain.  Dia  salah  seorang  Ma’mar.  Bait  syair  ini 
juga  dinisbatkan  kepada  Adi  bin  Zaid. 

1174  Bait  ini  ada  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/230),  Al  Ma’ani  Al  Kabir  (1214),  dan 
Al-Lisan  (J^).  Kata  J;u  maksudnya  adalah  yang  berjalan  dengan  pelan. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maksudnya  adalah  (j&k  u>a£i). 

0  0 

Jelasnya,  dalam  kasus  ini,  amal  fi'il  yang  dibuang  tetap 
diberlakukan. 


Akan  tetapi,  konsep  seperti  ini  dianggap  lemah  oleh  ahli 
bahasa,  dan  jauh  dari  kebiasaan  orang  Arab.  Dalil-dalil  yang  mereka 
ungkapkan,  yakni  beberapa  bait  tersebut,  sama  sekali  tidak 
menunjukkan  kebenaran  pendapat  mereka.  Rincinya: 

Perkataan  penyair  ^j)  jelas  menunjukkan  bahwa  unta 

itu  datang  dengan  memegang  tali,  maka  redaksi  secara  apa  adanya 
tidak  membutuhkan  kata  memegang  (&CJ»)|I),  dan  huruf  ba  itu  sendiri 
merupakan  shilah  bagi  kalimat  (Dia  melihatku),  seperti  kalimat  tf' 
yang  sudah  dinyatakan  sempurna.  Orang  yang  hanya  mendengar 

/  ✓ 

juga  memahami  maknanya,  sehingga  tidak  membutuhkan  kata  atau 
kalimat  lain  yang  menjadikan  sebab  adanya  huruf  ba.  Maknanya 
yaitu,  "Aku  memohon  pertolongan  kepada  Allah." 

Kedua:  Sebagian  ulama  Bashrah  berpendapat  bahwa  kalimat 
\  0 

j*  adalah  istitsna  dari  ungkapan  di  awal,  la  berkata, 

"Ungkapan  tersebut  tidak  lebih  dari  firman  Allah  SWT,  £ » 

y//  v-  .;■*'** 

uL-  \ji  'Mereka  tidak  mendengar  perkataan  yang  tidak  berguna  di 
dalam  surga,  kecuali  ucapan  salam'."  (Qs.  Maryam  [19]:  62). 


Ketiga:  Kalangan  ulama  Kufah  berpendapat  bahwa  kalimat 
tersebut  adalah  istitsna  muttasil  ( mustatsna  dan  mustatsna  minhu-nya 
satu  jenis),  jadi  maknanya. 


■0  +0  s  *  s  ’  ✓ 


"Mereka  diliputi  kehinaan  di  mana  saja  mereka  berada,  kecuali 
mereka  berada  di  tempat  tali  Allah. " 


Serupa  dengan  ungkapan. 


Surah  Aali  'Imraan 


i)&J\  i'ii  j  i&ti\  j  SJJJ1 

s  /  />  /  *  ✓  '  x 


J  o,/  «  /  * 


"Mereka  diliputi  kehinaan  di  mana  saja  mereka  berada,  kecuali  di 

tempat  ini. " 


Pendapat  ini  juga  tidak  benar,  yakni  mereka  menyatakan 
bahwa  kalimat  tersebut  sebagai  istitsna  muttasil,  karena  jika  demikian 
maka  kaum  tersebut  tidak  berada  dalam  kehinaan  ketika  mereka 
berada  dalam  ikatan  Allah  dan  manusia,  padahal  hal  itu  bukanlah 
salah  satu  sifat  Yahudi,  karena  bagaimanapun  keadaannya  dan 
dimanapun  keberadaan  mereka,  tetap  saja  mereka  berada  dalam 
keadaan  hina,  seperti  penafsiran  yang  telah  kami  sebutkan 
sebelumnya. 

Lebih  jelasnya,  kami  ulangi,  seandainya  kalimat  o* 

^  "Kecuali  jika  mereka  berpegang  kepada  tali  Allah  dan 
tali  (perjanjian)  dengan  manusia,"  merupakan  istitsna  muttashil, 
maka  jika  mereka  berada  di  atas  perjanjian  dan  kesepakatan,  maka 
mereka  tidak  diliputi  kehinaan.  Jadi,  makna  demikian  berbeda  dengan 
yang  disifati  oleh  Allah  SWT  tentang  mereka. 


Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  pendapat  kami,  huruf  ba  dalam 
kalimat  aS  Y -didapatkan  karena  kata  kerja  sebelum  istitsna 

menuntut  keberadaan  huruf  ba.  Jelasnya,  makna  kalimat 
\‘jiS  adalah, 


(A  o-  J £-3  0« 


"Mereka  ditimpa  kehinaan  di  tempat  mana  saja  mereka  dapatkan, 
kecuali  dengan  tali  dari  Allah  dan  manusia. " 

Istitsna  tersebut  sama  sekali  terputus  dengan  mustasna  minhu- 


nya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jadi,  makna  ungkapan  tersebut  adalah,  "Akan  tetapi  mereka 
hidup  dengan  izin  dari  Allah  dan  ikatan  janji  yang  telah  mereka 
tetapkan  dengan  manusia."  Hal  itu  sama  seperti  ungkapan  dalam  ayat 
berikut  ini, 

“Dan  tidak  layak 

bagi  seorang  mukmin  membunuh  seorang  mukmin  (yang  lain),  kecuali 
karena  tersalah  (tidak  sengaja).  "(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  92). 


Jadi,  kata  walaupun  dalam  keadaan  riashab  karena  amal 
yang  ada  sebelum  istitsna,  namun  sama  sekali  tidak  bersambung 
(secara  makna)  dengannya,  dalam  arti  layak  baginya  membunuh 
karena  tersalah,  akan  tetapi  maknanya  adalah  terkadang  seorang 
mukmin  pun  membunuh  karena  tersalah. 


Demikian  pula  yang  berlaku  pada  firman  Allah  SWT,  t 

0*  J’***  kendati  adanya  huruf  ba  disebabkan  oleh  amil  sebelum 

✓  ✓  ✓  ✓  / 

istitsna.  Hanya  saja,  secara  makna,  sama  sekali  tidak  berkaitan  dengan 
kata  sebelum  istitsna.  Artinya,  tidak  berarti  bahwa  jika  mereka 
didapatkan  maka  kehinaan  itu  hilang,  akan  tetapi  kehinaan  itu  tetap 
ditimpakan  kepada  mereka,  bagaimanapun  keadaan  mereka. 1,75 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  ^ J/j  /Xj 

(Dan  mereka  kembali  mendapat  kemurkaan  dari  Allah  dan  mereka 


diliputi  kerendahan.  Yang  demikian  itu  karena  mereka  kafir  kepada 
ayat-ayat  Allah  dan  membunuh  para  nabi  tanpa  alasan  yang  benar). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Mereka  membawa 
kemurkaan  dari  Allah,  lalu  pergi  sebagai  orang-orang  yang  berhak 
mendapatkannya." 


1175 


Al  Bahr  Al  Muhith  (3/305). 


Surah  Aali  'I mraan 


Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  asal  kata  tersebut  beserta 
berbagai  dalilnya.  Demikian  pula  makna  kata  dengan  arti 

kehinaan  dengan  kefakiran  dan  kesulitan  hidup,  serta  makna  kalimat 
kemurkaan  dari  Allah  SWT.1176 

Firman  Allah  SWT,  M 
demikian  itu  karena  mereka  kafir  kepada  ayat-ayat  Allah. " 

«  Makna  ayat  tersebut  adalah,  kemurkaan  dan  kehinaan  yang 
mereka  dapatkan  dari  Allah  SWT  disebabkan  oleh  kekufuran  mereka 
terhadap  ayat-ayat  Allah,  tanda-tanda  kebenaran  para  nabi-Nya,  dan 
segala  kefardhuan  yang  Allah  tetapkan  bagi  mereka,  serta  perbuatan 
mereka  yang  membunuh  para  nabi,  sikap  mereka  yang  sangat 
memusuhi  Allah  SWT,  dan  keberanian  mereka  dalam  melawan  Allah 
atas  nama  kebatilan. 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  mereka  ditimpa 
kehinaan  dimanapun  mereka  berada,  kecuali  karena  jaminan  dari 
Allah  dan  manusia.  Mereka  pun  pergi  dengan  disertai  kemurkaan  dari 
Allah  SWT.  Mereka  juga  ditimpa  kehinaan  dalam  bentuk  kesulitan 
hidup  dan  kefakiran,  karena  mereka  ingkar  terhadap  ayat-ayat  Allah 
serta  hujjah-Nya,  membunuh  para  nabi  tanpa  alasan  yang  benar, 
zhalim  dan  agresif. 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  OjJCjo  \J>£j  \^as>  \Xj 
(Yang  demikian  itu  disebabkan  mereka  durhaka  dan  melampaui 
batas). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Kami  melakukan  hal 
itu  kepada  mereka  karena  kekufuran  mereka,  perbuatan  mereka  yahg 


1176  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (61,91). 


Tafsir  AthThabari 


membunuh  para  nabi,  kemaksiatan  mereka  kepada  Allah  SWT,  dan 
sikap  mereka  yang  melampaui  batas  terhadap  perintah  Allah  SWT." 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  lafazh  pada 
lebih  dari  satu  tempat,  dan  kami  anggap  cukup,  sehingga  tidak  perlu 
diulang  kembali  pada  kesempatan  ini.1177 

Allah  SWT  mengabarkan  kepada  hamba-Nya  apa  yang  telah 
Dia  perbuat  kepada  satu  kaum  dari  ahli  kitab;  Allah  SWT  telah 
menghinakan  mereka  di  dunia  dan  mengancam  mereka  dengan 
siksaan  yang  sangat  pedih  di  akhirat  kelak,  karena  sikap  mereka  yang 
menentang  hukum-hukum  Allah,  dan  karena  mereka  telah  mendobrak 
segala  larangan-Nya. 

Ini  semua  tentunya  merupakan  pelajaran  bagi  manusia,  dan 
mengingatkan  manusia  sebab  bencana  yang  mereka  dapatkan,  agar 
para  hamba-Nya  itu  selalu  ingat  dan  kembali  kepada-Nya.  Itu  juga 
merupakan  nasihat  agar  manusia  tidak  mengikuti  jalan  mereka,  yang 
telah  mengingkari  segala  nikmat  yang  Allah  berikan  kepada  mereka. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut  adalah: 

7646.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  \Xj 
ojJCjo  \j>bj  "Yang  demikian  itu  disebabkan  mereka 

durhaka  dan  melampaui  batas, "  ia  berkata,  "Jauhilah 
perbuatan  maksiat  dan  sikap  melampaui  batas,  karena  orang- 
orang  sebelum  kalian  hancur  karena  keduanya."1178 


1177  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  (61). 

1,78  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/737)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  W  aji  z  (1/491). 


Surah  Aali  '  Imraan 


“ Mereka  itu  tidak  sama;  di  antara  ahli  kitab  itu  ada 
golongan  yang  berlaku  lunis,  mereka  membaca  ayat-ayat 
Allah  pada  beberapa  waktu  di  malam  hari,  sedang  mereka 
juga  bersujud  (sembahyang).” 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  113) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Di  antara  ahli  kitab 
ada  yang  beriman,  dan  tentunya  mereka  tidak  sama  dengan  orang  kafir 
di  antara  mereka,  akan  tetapi  mereka  beragam,  baik  dalam  kebaikan 
maupun  keburukan." 


Allah  SWT  berfirman,  "mereka  tidak  sama, "  karena 
sebelumnya  Dia  menuturkan  dua  golongan  ahli  kitab,  yakni  dalam 
firman-Nya, 

Oji—iih  "Sekiranya  ahli  kitab  beriman,  tentulah  itu  lebih 

baik  bagi  mereka,  di  antara  mereka  ada  yang  beriman,  dan 
kebanyakan  mereka  adalah  orang-orang  yang  fasik. "  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  1 10). 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan  sifat  kedua  kelompok  tersebut, 
bahwa  keduanya  tidak  sama,  yakni  yang  mukmin  tentunya  tidak  sama 
dengan  yang  kafir  di  antara  mereka. 

Allah  SWT  lalu  menjelaskan  sifat  kelompok  yang  beriman, 
dan  memuji  mereka.  Adapun  sebelumnya,  Allah  SWT  menjelaskan 
sifat  kelompok  kafir  di  antara  mereka,  diantaranya  tidak  punya  hati 
dan  pengecut,  hina,  sengsara,  dan  mendapatkan  siksa  di  dunia  serta 
akhirat. 


✓r 


& 
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Allah  SWT  kemudian  menjelaskan  sifat  kelompok  yang 
beriman,  "Di  antara  ahli  kitab  itu  ada  golongan  yang  berlaku  lurus, 
mereka  membaca  ayat-ayat  Allah  pada  beberapa  waktu  di  malam  hari, 
sedangkan  mereka  juga  bersujud."  Tiga  ayat  hingga  firman-Nya,  a»\j 
1U  "Dan  Allah  Maha  Mengetahui  orang-orang  yang 

bertakwa. " 

Kalimat  <W  "Golongan  yang  berlaku  lurus"  di-rafa  ’-kan 
dengan  kalimat  v-ds£li  Ji'  '{/•  "Di  antara  ahli  kitab  itu  ada.... ". 

Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  dan  Kufah,  serta  para 

pendahulu  mereka,  beranggapan  bahwa  sesungguhnya  kalimat  setelah 
*  * 

kata  dalam  ayat  ini  adalah  badai  dari  kalimat  itu  sendiri.  Jadi, 
makna  ayat  tersebut  adalah. 


j * 


«UI  au! 


✓  ✓  *  *  /  / 


"Tidak  sama,  yakni  di  antara  ahli  kitab  ada  golongan  yang 
berlaku  lurus,  mereka  membaca  ayat-ayat  Allah  pada  beberapa  waktu 
di  malam  hari,  sedang  mereka  juga  bersujud,  sementara  yang  lainnya 
adalah  kafir. " 


Mereka  pun  mengatakan  bahwa  golongan  lain  tidak 
diungkapkan  dalam  ayat  ini,  karena  dianggap  cukup  dengan 
mengungkapkan  yang  lainnya.1179 

Mereka  lalu  memberikan  contoh  lain,  seperti  dalam  perkataan 
Abu  Dzuaib, 


#  ti yj  ji  Uii!  Q  c4; 


1179  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/230,  231)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(4/176). 


17471 


SurahAali  '  Imraan 


" Hatiku  telah  berbuat  jahat  karenanya,  aku  dengar  perintahnya, 
padahal  aku  tidak  tahu,  apakah  mencarinya  adalah  petunjuk  (atau 

bukan)?  "mo 


Dalam  bait  tersebut  si  penyair  tidak  meneruskannya  dengan 
kalimat  -lij  pf  (atau  bukan  petunjuk),  karena  menganggap  terwakili 
dengan  kalimat  32$  (apakah  mencarinya  adalah  petunjuk?). 

Mereka  juga  berhujjah  dengan  ungkapan  lain. 


^JjLsaL»  j*J>l  ilt jt 


"Ketika  aku  melihatmu,  aku  tidak  tahu  apakah  kegalauan  telah 
meliputiku,  karena  orang  yang  sedang  bingung  tentunya  banyak  diam 

tidak  tentu.  "1181 


Abu  Ja’far  berkata:  Padahal  mereka  juga  menyatakan  salah 

ketika  seseorang  berkata  c«2i'  tS'y>  "Sama  saja  bagi  Anda  berdiri..." 

✓  £  ■''£  * 

ketika  makna  yang  dimaksud  adalah  olu*  c-ii'  Mereka 

berkata,  "Kalimat  kedua  bisa  dibuang  jika  dianggap  cukup  dengan 

satu  kalimatnya  saja,  misalnya  kalimat  'i  atau  'i,  karena 

kedua  kalimat  tersebut  dianggap  cukup  hanya  dengan  menyebutkan 

* 

salah  satu  kalimat  setelahnya.  Adapun  untuk  lafazh  maka  mereka 
tidak  menganggap  cukup  hanya  dengan  menyebutkan  satu  kalimat 
saja  setelahnya." 

Jadi,  dalam  hal  ini  mereka  lalai,  kenapa  mereka  membenarkan 
konsep  tersebut  pada  ayat  ini,  padahal  di  antara  pendapat  mereka 
adalah  tidak  berlakunya  kebolehan  tersebut  untuk  kata  *' 'y>. 

* 

Mereka  pun  salah  dalam  menafsirkan  ayat,  karena  kata  *'ji> 
dalam  ayat  tersebut  adalah  kalimat  tam  (sempurna),  bukan  seperti 
yang  mereka  katakan. 


1 1 80  Diwan  Al  Hudzaliyyin  (1/71). 

1181  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/231). 


.  — —  . . — —  Tafsir  Ath-Thabari 

Telah  dijelaskan  bahwa  firman  Allah  SWT,  iZ\ 

"Di  antara  ahli  kitab  itu  ada  golongan  yang  berlaku  lurus, " 
sampai  tiga  ayat  setelahnya,  turun  kepada  sekelompok  Yahudi  yang 
masuk  Islam  dengan  baik. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut  adalah: 


7647. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan 
kepadaku  dari  Ikrimah  atau  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  "Abdullah  bin  Salam  masuk  Islam.  Demikian  pula 
Tsa’labah  bin  Sa’yah,  Usaid  bin  Sa’yah,  Asad  bin  Ubaid,  dan 
semua  orang  yang  masuk  Islam  dari  kalangan  Yahudi.  Mereka 
beriman  dan  masuk  Islam  dengan  baik  dan  taat.  Ketika  itu  para 
ulama  Yahudi  dan  orang-orang  kafir  berkata,  'Tidak  ada  yang 
beriman  kepada  Muhammad  dan  mengikutinya,  kecuali  orang- 
orang  buruk  di  antara  kami!  Seandainya  mereka  memang 
manusia  pilihan,  maka  mereka  tidak  akan  meninggalkan 


agama  nenek  moyang  mereka  dan  beralih  kepada  agama 
lainnya'.  Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya, 

ojS*  'Mereka  itu  tidak 

sama;  di  antara  ahli  kitab  itu  ada  golongan  yang  berlaku 


lurus,  mereka  membaca  ayat-ayat  Allah...  ’  hingga  firman-Nya, 
ug&A  &  ■■  .mereka  itu  termasuk  orang-orang  yang 

shalih;.  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  1 13-1 14).1182 


7648.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
ia  berkata:  Ibnu  Abi  Muhammad  (maula  Zaid  bin  Tsabit) 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa'id  bin  Jubair  atau 
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An-Naisaburi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  66)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/442). 


Surah  Aali  'Imraan 


Ikrimah  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  dengan 
riwayat  yang  sama. 

7649.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  (jiaJ 

■m  TZ&T&sJ&t&i  A  ^SyA  "Mereka  itu  tidak  sama;  di  antara 
ahli  kitab  itu  ada  golongan  yang  berlaku  lurus,"  ia  berkata, 
"Tidak  semua  kaum  itu  hancur,  masih  ada  di  antara  mereka 
yang  beriman  kepada  Allah."1183 

7650.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  firman-Nya, 

^  ^  jp,  > 

JujS  "Golongan  yang  berlaku  lurus,"  "Mereka  adalah 
Abdullah  bin  Salam,  Tsa’labah  bin  Salam  beserta  saudaranya, 
Sa’yah,  Mubasyar,  serta  Usaid  dan  Asad  (putra  Ka’b)."1184 

-  Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah  ahli 
kitab  dan  umat  Muhammad  yang  berlaku  lurus  dengan  hak  Allah. 
Mereka  di  sisi  Allah  tidaklah  sama  (kedudukannya). 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

765 1 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Al  Hasan 
bin  Yazid  Al  Ajali,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata, 
tentang  firman-Nya,  ju^Is 

"Mereka  itu  tidak  sama;  di  antara  ahli  kitab  itu  ada  golongan 


1183  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/65)  dengan  menuturkan  sumbernya 
kepada  Abd  bin  Humaid. 

1,84  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/65)  tanpa  menuturkan  sumbernya. 


. . .  Tafsir  Ath-Thabari 

yang  berlaku  lurus, "  "Tidaklah  sama  antara  ahli  kitab  dengan 
umat  Muhammad  SAW."1185 

7652.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  J\  jil  &  lyM.1 

" Mereka  itu  tidak  sama;  di  antara  ahli  kitab  itu  ada 
golongan  yang  berlaku  lurus,"  ia  berkata,  "Tidaklah  orang- 
orang  Yahudi  itu  sama  dengan  umat  yang  berlaku  lurus."1 186 

Abu  Ja’far  berkata:  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa 
penafsiran  yang  benar  adalah  yang  menyatakan  bahwa  kisah  tersebut 
sempurna  pada  kalimat  ya  "Mereka  itu  tidak  sama. "  yakni 
berita  dari  Allah  SWT  tentang  orang-orang  beriman  dari  kalangan  ahli 
kitab  dan  orang-orang  kafir  di  antara  mereka.  Adapun  firman  Allah 
SWT,  £  "Di  antara  ahli  kitab  itu  ada  golongan 

yang  berlaku  lurus."  adalah  awal  berita  yang  lain,  yakni  tentang 
pujian  kaum  mukmin  di  antara  mereka,  juga  tentang  sifat  mereka. 
Pendapat  ini  seperti  yang  diungkapkan  oleh  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan 
IbnuJuraij. 

Kalimat  maknanya  adalah  kelompok  yang  berdiri  tegak 

di  atas  kebenaran. 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  kata  iufili,  sehingga 
tidak  perlu  diulang  kembali. 

,  j  ^ 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  kata  JifUJi. 


1185  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil  (1/534)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/442). 

1186  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/738)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/492). 


Surah  Adi  'Imraan 


Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  yang  adil. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7653.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  kalimat  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  yang 

adil."1187 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  yang  berdiri 
tegak  di  atas  Kitabullah  dan  segala  perintah  yang  ada  di  dalamnya. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7654.  Bisyr  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  jnenceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  kalimat,  ia 

berkata,  "Maknanya  adalah  berdiri  tegak  di  atas  Kitabullah 
serta  segala  kefardhuan  dan  aturan-Nya."1188 

7655.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 

»A  *  .  . 

tentang  firman  Allah  SWT,  *-»i,  ia  berkata,  Maknanya 

adalah  berdiri  tegak  di  atas  Kitabullah  serta  segala  kefardhuan 
dan  aturan-Nya. " 1 1 89 

7656.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  iil  £,  ia  berkata,  "Maknanya 

1187  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  AlMasir  (1/422). 

1188  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/492). 

1189  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/738)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/492). 


Tafsir  Ath-Thabari 


adalah  umat  yang  berdiri  tegak  di  atas  hidayah  dan  perintah 
Allah  SWT,  tidak  meninggalkannya  seperti  kelompok  lain 
yang  telah  meninggalkan  dan  mengabaikannya."1190 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang  yang  taat. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7657.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Golongan  yang 

berlaku  lurus,"  ia  berkata,  "Tidaklah  kaum  Yahudi  seperti 
umat  ini,  yakni  umat  yang  tunduk  patuh  kepada  Allah." 1 191 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  adalah  yang 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan  ulama-ulama  yang 
sependapat  dengannya,  seperti  yang  telah  kami  riwayatkan 
sebelumnya,  walaupun  penafsiran  yang  lain  — sebenarnya — 
mendekati  makna  tersebut. 

Jelasnya,  makna  kata  adalah  berdiri  tegak  di  atas  petunjuk, 
Kitabullah,  segala  kefardhuan,  dan  syariat-Nya.  Sesungguhnya  adil 
dan  kebaikan  lainnya  merupakan  sifat  orang-orang  yang  berdiri  tegak 
di  atas  Kitabullah  dan  Sunnah  Rasulullah  S  A  W. 


Pendapat  tersebut  serupa  dengan  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nu’man  bin  Basyir  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda. 


/  #  J  ^  ✓  O  X  X  y  O  )  s 


1,90  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/738)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/442). 

1191  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/534). 


Surah  Aali  'Imraan 


"Perumpamaan  orang  yang  berdiri  tegak  di  atas  hukum  Allah 
dan  menunaikannya,  adalah  bagaikan  satu  kaum  yang  menaiki 
sebuah  kapal....  "U92 

Maksud  kalimat  "berdiri  tegak  di  atas  hukum  Allah "  adalah 
orang  yang  memegang  teguh  perintah-Nya  dan  menjauhi  segala 
larangan-Nya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Di 
antara  ahli  kitab  ada  segolongan  yang  memegang  teguh  Kitabullah, 
berdiri  tegak  dalam  mengamalkannya,  serta  mengamalkan  apa  yang 
dianjurkan  oleh  Rasulullah  SAW." 


Penakwilan  firman  Allah:  *6\+  4»\  90J» 


0 (Mereka  membaca  ayat-ayat  Allah  pada  beberapa  waktu  di 
malam  hari,  sedang  mereka  juga  bersujud  [sembahyang]). 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  dari  ungkapan  "ayat-ayat  Allah" 
dalam  firman  Allah  SWT,  "Mereka  membaca  ayat-ayat 

Allah"  adalah  pelajaran  dan  nasihat.  Mereka  membacanya  pada 
beberapa  waktu  di  malam  hari,  mereka  mempelajari  dan 
mentafakurinya. 

Kalimat  Ji)l  &\+  artinya  pada  waktu-waktu  malam.  Bentuk 
tunggal  dari  kata  «-UT  adalah  ^1,  seperti  ungkapan  seorang  penyair,1193 


JJL31  oCiai  ^ I  JS"  ^  44  <d jA  ^'ci.'hnk'  jAj  jb>- 


"Dia  manis  dan  pahit,  lentur  dan  kuat,  bagaikan  anak  panah, 
demikianlah  di  sepanjang  waktunya. 1,1194 


1192  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Asy-Syirkah  (3493)  dan  Imam  Ahmad 
dalam  Musnad-nya  (4/269). 

1 193  Orang  yang  mengatakannya  adalah  Al  Muntanakhil  Al  Hudzaili. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  tunggal  kata  «-tfti 
adalah  (dalam  bentuk  isim  maqshur )  seperti  kata  tUiSl'  yang  bentuk 
tunggalnya  adalah  Ju. 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat 
tersebut: 

Pertama:  Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
waktu-waktu  malam. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7658.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

«UI*  "Mereka  membaca  ayat-ayat  Allah  pada 

beberapa  waktu  di  malam  hari,"  ia  berkata,  "(Maknanya 
adalah)  beberapa  waktu  di  malam  hari."1195 

7659.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^1  ■&£,  bahwa  maknanya  adalah 
pada  beberapa  waktu  di  malam  hari1196 

7660.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin 
Katsir  berkata:  Aku  mendengar  orang  Arab  berkata,  tentang 
firman  Allah,  *&£,  "Maknanya  adalah,  pada  beberapa 
waktu  di  malam  hari."1197 


1194  Diwan  Al  Hudzail  (2/35),  MajazAl  Qw'an  (1/102),  Sirah  Ibni  Hisyam  (2/206), 
dan  Al-Lisan  fol) 

1193  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/739)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/444) 

1 196  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/739). 

1 197  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/493). 


SurahAaU  'hnraan 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  di  tengah 

malam. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7661.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 

■Mc  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  iGl*  M  ,  ia 

berkata,  "Makna  kalimat  adalah  di  tengah  malam."1198 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang-orang 
yang  melakukan  shalat  Isya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7662.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Al  Hasan 
bin  Yazid  Al  Ajali,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Mereka  membaca  ayat- 

ayat  Allah  pada  beberapa  waktu  di  malam  hari, "  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah  shalat  Isya,  mereka  melakukannya, 
sementara  selain  mereka  dari  kalangan  ahli  kitab  tidak 
melakukannya."1199 

7663.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Zahr,  dari 
Sulaiman,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Abdillah  bin  Mas’ud,  ia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  pernah  tidak  mendatangi  kami 
untuk  melakukan  shalat  Isya  hingga  larut  malam,  dan  ketika 
beliau  datang,  di  antara  kami  ada  yang  melakukan  shalat.  Ada 

1 198  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/493). 

1199  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/443). 


pula  yang  sedang  tertidur.  Beliau  kemudian  memberikan  kabar 
gembira  dengan  bersabda,  'Tidak  seorang  pun  dari  ahli  kitab 
melakukan  shalat  iniP  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman- 
Nya,  ^>1  o* 

'Mereka  itu  tidak  sama;  di  antara  ahli  kitab  itu 
ada  golongan  yang  berlaku  lurus,  mereka  membaca  ayat-ayat 
Allah  pada  beberapa  waktu  di  malam  hari,  sedang  mereka 
juga  bersujud  (sembahyang)'.  ",200 

7664.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  bin  Ma’bad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya  Al  Khurasani,  dari 
Nashr  bin  Tharif,  dari  Ashim,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari 
Abdillah  bin  Mas’ud,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  datang 
kepada  kami  ketika  kami  sedang  menunggu  shalat  Isya,  beliau 
bersabda,  "Tidak  seorang  pun  pemeluk  berbagai  agama  di 
muka  bumi  menunggu  shalat  pada  waktu  ini  selain^  kalianV' 
Akhirnya  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  jj* 

Oj&Jj  (Uj  $ 

‘‘Mereka  itu  tidak  sama;  di  antara  ahli  kitab  itu  ada  golongan 
yang  berlaku  lurus,  mereka  membaca  ayat-ayat  Allah  pada 
beberapa  waktu  di  malam  hari,  sedang  mereka  juga  bersujud 
(sembahyang)."1™1  * 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  satu  kaum 
yang  melakukan  shalat  antara  Maghrib  dan  Isya. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7665.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Manshur,  tentang 


1200  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (10/162),  Abu  Nu'aim  dalam  Al  Hilyah  (4/185), 
dan  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa  'id  (1/3 12). 

1201  Al  Haitsami  dalam  Majma' Az-Zawa' id (1/312). 


Surah  Aali  'I mraan 


firman  Allah  SWT,  $  U»  '$y* 

&'*  c£>$*  "Mereka  itu  tidak  sama;  di 

antara  ahli  kitab  itu  ada  golongan  yang  berlaku  lurus,  mereka 
membaca  ayat-ayat  Allah  pada  beberapa  waktu  di  malam 
hari,  sedang  mereka  juga  bersujud  (sembahyang). " 

Ia  berkata,  "Telah  sampai  kepadaku  sebuah  riwayat  bahwa 

1202 

yang  dimaksud  dengannya  adalah  antara  Maghrib  dan  Isya." 

Abu  Ja’far  berkata:  Beberapa  penafsiran  tersebut  berbeda 
redaksi,  tetapi  dari  sisi  makna  saling  berdekatan. 

Jelasnya,  Allah  SWT  menyifati  mereka  dengan  membaca 
Kitabullah  pada  waktu-waktu  malam.  Bisa  jadi  membacanya  ketika 
melakukan  shalat  Isya,  bisa  pula  antara  Maghrib  dan  Isya,  dan  bisa 
juga  membacanya  pada  tengah  malam. 

Hanya  saja,  penafsiran  yang  lebih  tepat  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  yang  dilakukan  pada  shalat 
Isya.  Kenapa  demikian?  Karena  tidak  seorang  pun  kalangan  ahli  kitab 
yang  melakukan  shalat  itu.  Itulah  yang  membuat  Allah  SWT 
menyifati  umat  Muhammad,  sesungguhnya  mereka  melakukannya, 
berbeda  dengan  ahli  kitab  yang  kufur  kepada  Allah  dan  rasul-Nya, 
mereka  tidak  melakukannya. 

Selanjutnya  adalah  firman-Nya, 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  kata  sujud  dalam  ayat  ini 
adalah  shalat,  karena  tidak  boleh  membaca  ayat  ketika  sujud  dan 
ruku.1203  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  mereka  membaca  ayat-ayat 


1202  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/411). 

1203  Diungkapkan  dengan  redaksi  yang  sama  oleh  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an 
(1/231). 


Tafsir  AthThabari 


Allah  pada  waktu-waktu  malam,  yakni  ketika  mereka  melakukan 
shalat. 

Komentar  saya,  makna  ayat  tersebut  tidak  sesuai  dengan 
pendapat  mereka,  karena  maknanya  adalah,  "Di  antara  ahli  kitab  ada 
yang  berdiri  lurus,  dia  membaca  ayat-ayat  Allah  pada  waktu-waktu 
malam  dalam  shalat  mereka,  dan  tentunya  ketika  mereka  shalat 
mereka  pun  bersujud."  Oleh  karena  itu,  kata  sujud  dalam  ayat  tersebut 
adalah  sujud  yang  maklum  maknanya. 


V 

1 


“Mereka  beriman  kepada  AUah  dan  Hari  Penghabisan, 
mereka  menyuruh  kepada  yang  ma'ruf,  dan  mencegah  dari 
yang  mungkar  dan  bersegera  kepada  (mengerjakan) 
pelbagai  kebajikan;  mereka  itu  termasuk  orang-orang  yang 

shalih.” 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  114) 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah 

"Mereka  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Penghabisan," 
maknanya  adalah,  mereka  membenarkan  Allah  SWT  dan  Hari 
Kebangkitan,  serta  mengetahui  bahwa  Allah  SWT  akan  membalas 
amal  perbuatan  mereka;  tidak  seperti  kaum  musyrik  yang  mengingkari 
keesaan  Allah,  mereka  menyekutukan  Allah  dengan  selain-Nya, 
mendustakan  Hari  Kebangkitan,  dan  mengingkari  pembalasan  amal. 

Kalimat  "Mereka  menyuruh  kepada  yang 

ma'ruf'  maknanya  adalah,  mereka  memerintahkan  manusia  untuk 
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beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  membenarkan 
Muhammad  dan  apa  yang  dibawanya  dari  Allah. 

Kalimat  JcZS\  £  "Dan  mencegah  dari  yang  mungkar, " 

maknanya  adalah,  mereka  melarang  manusia  dari  kekufuran  dan 
melarang  manusia  agar  tidak  mendustakan  Muhammad  SAW  dan 
yang  dibawanya  dari  Allah  SWT. 

Jadi,  mereka  tidak  seperti  orang-orang  Yahudi  yang 
memerintahkan  manusia  untuk  berlaku  kufur  dan  mendustakan 
Muhammad  serta  apa  yang  dibawanya,  tetapi  mereka  menyuruh 
manusia  untuk  membenarkan  Muhammad  SAW  dan  apa  yang 
dibawanya  dari  Allah  SWT. 

Kalimat  <3  "Dan  bersegera  kepada 

(mengerjakan)  pelbagai  kebajikan, "  maknanya  adalah,  mereka 
bersegera  dalam  melakukan  berbagai  kebajikan  karena  takut 
kesempatan  itu  terlewat,  yakni  sebelum  kematian  menjemput  mereka. 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan  bahwa  ahli  kitab  yang  demikian 
itu  termasuk  orang-orang  yang  shalih,  karena  orang  fasik  di  antara 
mereka  telah  pergi  dengan  membawa  kemurkaan  dari  Allah  SWT, 
disebabkan  kekufuran  mereka  kepada  Allah  dan  ayat-ayat-Nya. 
Mereka  (orang-orang  fasik)  juga  telah  membunuh  para  nabi,  berbuat 
maksiat,  dan  melampaui  batas. 

Mf 


“Dan  apa  saja  kebajikan  yang  mereka  kerjakan,  maka 
sekali-kali  mereka  tidak  dihalangi  (menerima  pahala)nya; 
dan  Allah  Maha  Mengetahui  orang-orang  yang  bertakwa.” 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  115) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat 
tentang  bacaan  ayat  tersebut. 


Pertama,  kebanyakan  ulama  kufah  membacanya, 


i 
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'J*  iy  'J***  ^ j 


"Dan  apa  saja  kebajikan  yang  mereka  kerjakan,  maka  sekali- 
kali  mereka  tidak  dihalangi  (menerima  pahalajnya. " 


Kata  ganti  pada  ayat  tersebut  dikembalikan  kepada  kaum  yang 
disebutkan  sifat-sifatnya  sebelum  itu,  yakni  mereka  yang  melakukan 
amal  ma  ’ruf  nahi  munkar. 


Kedua,  mayoritas  ulama  Madinah,  Hijaz,  dan  sebagian  ulama 
Kufah,  membacanya  dengan  huruf  ta  pada  kedua  kata  gantinya. 


* 

0 


’J*  J 


"Dan  apa  saja  kebajikan  yang  kalian  kerjakan,  maka  sekali- 
kali  kalian  tidak  dihalangi  (menerima  pahala)nya. " 


Maknanya  adalah,  "Wahai  orang-orang  beriman,  kebajikan  apa 
saja  yang  kalian  lakukan,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  akan 
menghalangi  (pahala)  yang  akan  kalian  dapatkan." 

Ketiga,  sebagian  ulama  Bashrah  menyatakan  boleh  pada 
keduanya,  ya'  atau  ta'.1204 


Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  benar  menurut  kami  adalah 
dengan  huruf  ya '  pada  keduanya. 


✓  o  .  j  o 

*  *  'S*  p  1-  °'  0  i  [' 


"Dan  apa  saja  kebajikan  yang  mereka  kerjakan,  maka  sekali- 
kali  merejta  tidak  dihalangi  (menerima  pahalajnya. " 


1204 


At-Taisir  jil  Qira  ’ah  As-Sab  ’i  (hal.  74). 
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Kenapa  demikian?  Karena  ayat  tersebut  merupakan  berita 
tentang  umat  yang  lurus  dan  membaca  ayat-ayat  Allah,  yang 
diungkapkan  sebelumnya.  Dengan  demikian  mengaitkan  ayat  tersebut 
dengan  ayat  sebelumnya  adalah  lebih  utama,  ketika  ada  dalil  yang 
mengalihkannya  kepada  makna  lain.  Bacaan  Ibnu  Abbas  yang  kami 
pilih  dalam  hal  ini. 

7666.  Ahmad  bin  Yusuf  At-Taghlibi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Qasim  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari 
Abu  Amr  bin  Al  Ala,  dia  berkata:  telah  sampai  riwayat 
kepadanya  bahwa  Ibnu  Abbas  membaca  keduanya  dengan 
huruf  ya'.1205 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  — sesuai 
dengan  bacaan  yang  kami  pilih —  adalah,  kebajikan  apa  saja  yang 
dilakukan  oleh  umat  ini,  juga  keridhaan  mereka,  tidak  akan  membuat 
Allah  menghalangi  (membatalkan  pahala)  mereka  atas  kebajikan  yang 
mereka  lakukan,  akan  tetapi  Allah  SWT  jusru  akan  membalasnya  dan 
memuji  mereka. 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  kata  dengan 
berbagai  syawahid- nya  (riwayat  pendukung),  dan  makna  asalnya 
adalah  menutupi  sesuatu. 

Demikian  pula  maknanya  dalam  ayat  ini,  yaitu,  mereka  tidak 
ditutupi  (dihalangi)  dari  pahala  amal  perbuatan  yang  mereka  lakukan, 
tetapi  mereka  justru  dibalas  karenanya. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7667.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


1205  Ibnu  Hayyah  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/313)  dan  Ai  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(4/177). 


Tafsir  AthThabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
ijyJ==£  Jb  jZ-  ja  \JlZuu  "Dan  apa  saja  kebajikan  yang 
mereka  kerjakan,  maka  sekali-kali  mereka  tidak  dihalangi 
(menerima  pahalajnya, "  bahwa  maknanya  adalah,  Allah  SWT 
tidak  akan  mengabaikan  kalian.1206 

7668.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama.1207 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  Allah  Maha 

Mengetahui  orang-orang  yang  bertakwa, "  maknanya  adalah,  Allah 
SWT  Maha  Tahu  orang-orang  yang  bertakwa;  yang  taat  kepada-Nya 
dan  menjauhi  larangan-Nya.  Allah  pun  menjaga  amal  shalih  yang 
mereka  lakukan  dan  akan  membalasnya. 


“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  baik  harta  mereka 
maupun  anak-anak  mereka,  sekali-kali  tidak  dapat  menolak 
adzab  Allah  dari  mereka  sedikit  pun .  Dan  mereka  adalah 
penghuni  neraka;  mereka  kekal  di  dalamnya.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  116) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  ancaman  dari  Allah  SWT 
untuk  umat  yang  lain  (orang-orang  fasik  dari  kalangan  ahli  kitab), 
kelompok  yang  dikabarkan  oleh  Allah  SWT  sebelumnya  bahwa 


1206  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/444). 

1207  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/740). 
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mereka  adalah  orang-orang  fasik,  yang  kembali  dengan  membawa 
kemurkaan  dari  Allah  SWT,  dan  sejenis  mereka  dari  kalangan  orang- 
orang  yang  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  serta  kufur  kepada  apa 
yang  dibawa  oleh  Nabi  SAW. 

Allah  berfirman  bahwa  sesungguhnya  orang-orang  kafir  (yakni 
orang-orang  yang  mengingkari  kenabian  Muhammad  SAW  dan 
mendustakan  segala  yang  dibawa  oleh-Nya)  sama  sekali  tidak  bisa 
menahan  siksa  Allah  SWT,  baik  siksa  di  akhirat  maupun  siksa  dunia, 
walaupun  harta  dan  anak-anak  mereka  dikumpulkan. 

Allah  SWT  menyatakan  secara  khusus  harta  dan  anak- 
anaknya,  karena  anak  adalah  orang  yang  paling  dekat  dengannya,  dan 
hartanya  adalah  benda  yang  paling  dikuasainya.  Tetapi  walaupun 
demikian,  keduanya  sama  sekali  tidak  bisa  menahan  siksa  Allah.  Jika 
demikian,  maka  perkara  lainnya  lebih  tidak  memiliki  kemampuan 
untuk  menahan  siksa  Allah  SWT. 

Allah  SWT  lalu  mengabarkan  bahwa  mereka  adalah  penghuni 
neraka,  "Dan  mereka  adalah  penghuni  neraka. " 

Allah  SWT  dalam  ayat  ini  menggunakan  istilah 
(sahabat-sahabat),  karena  mereka  adalah  penghuni  neraka  yang  kekal, 
seperti  sahabat  yang  tidak  ingin  pisah  dengannya. 

Allah  SWT  kemudian  memperkuat  kembali  firman-Nya 
dengan  ungkapan  "Mereka  kekal  di  dalamnya. "  Maksudnya, 

persahabatan  mereka  tidak  terputus,  karena  terkadang  ada  tali 
persahabatan  yang  terputus.  Persahabatan  yang  diungkapkan  dalam 
ayat  ini  adalah  persahabatan  yang  tidak  terputus  sedikit  pun,  mereka 
tetap  di  dalam  neraka  untuk  selamanya. 


Tafsir  Ath-TTiabari 


“Perumpamaan  harta  yang  mereka  nafkahkan  di  dalam 
kehidupan  dunia  ini,  adalah  seperti  perumpamaan  angin 
yang  mengandung  hawa  yang  sangat  dingin,  yang  menimpa 
tanaman  kaum  yang  menganiaya  diri  sendiri,  lalu  angin  itu 

merusaknya 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]  :  117) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya,  harta  yang  diinfakkan  oleh 
orang-orang  kafir  dengan  tujuan  mendekatkan  diri  kepada  Tuhan 
mereka  — sementara  mereka  mengingkari  keesaan  Allah  dan 
mendustakan  Muhammad  SAW —  sama  saja  laksana  kebun  yang 
tersapu  oleh  angin  yang  sangat  dingin  dan  merusaknya.  Hasil  infak 
yang  diharapkannya  itu  hancur  tanpa  memberikan  manfaat  sedikit 
pun,  padahal  ia  sangat  mengharapkannya. 

Kalimat  "Kaum  yang  menganiaya  diri  sendiri, " 

maknanya  adalah,  pemilik  kebun  itu  menzhalimi  dirinya  sendiri 
dengan  berbuat  maksiat  kepada  Allah  SWT,  sehingga  angin  itu 
menghancurkannya,  padahal  ia  sangat  mengharapkan  (hasil  infak)nya. 

Allah  SWT  menyatakan  bahwa  demikian  pula  harta  yang 
diinfakkan  oleh  orang  kafir,  Allah  SWT  membatalkan  pahala  amal 
kebajikan  yang  dilakukannya  dan  menghancurkan  harapannya. 

Kata  JuJ'  dalam  ayat  ini  maknanya  adalah,  Allah  menjelaskan 
bahwa  tindakan-Nya  (terhadap  harta  yang  mereka  nafkahkan)  sama 
seperti  yang  dilakukan  oleh  angin  yang  sangat  dingin.  Ungkapan 
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tersebut  sama  dengan  firman  Allah  SWT,  <jjK 

“Perumpamaan  mereka  adalah  seperti  orang  yang  menyalakan  api. " 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  17)  dan  ayat-ayat  lainnya. 


Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah, 
"Tindakan  Allah  dalam  membatalkan  pahala  infak  mereka  di  dunia 
ini,  laksana  angin  yang  sangat  dingin  (yang  menghancurkan  pahala 
infak  mereka)." 

Alasan  tidak  menyebutkan  kalimat  iUi  yr'  <&'  JvkJl 
"Membatalkan  pahala  infak  yang  mereka  lakukan, "  adalah  makna 
yang  dipahami  dari  kalimat  "Seperti perumpamaan 

angin  yang  mengandung  hawa  yang  sangat  dingin."  Orang  yang 
mendengar  juga  pasti  memahaminya. 


Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  makna  kata 

Pertama,  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah  nafkah  yang  biasa  dikenal  di  antara  manusia. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7669.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  C» 

uijlll  iShn  "Perumpamaan  harta  yang  mereka 

nafkahkan  di  dalam  kehidupan  dunia  ini, "  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  nafkah  orang  kafir  di  dunia."1208 

Kedua,  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  perkataan  yang 
keluar  dari  lisan  mereka,  tanpa  membenarkan  dengan  hatinya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


1208 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/741). 


Tafsir  AthThabari 


7670.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah  SWT,  4 

3/f-  3^  tjji  “Perumpamaan 

harta  yang  mereka  nafkahkan  di  dalam  kehidupan  dunia  ini, 
adalah  seperti  perumpamaan  angin  yang  mengandung  hawa 
yang  sangat  dingin,  yang  menimpa  tanaman  kaum  yang 
menganiaya  diri  sendiri,  lalu  angin  itu  merusaknya,"  1209  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  perumpamaan  perkataan  mereka 
yang  tidak  diterima,  laksana  tanaman  ini,  ketika  mereka 
menanamnya,  angin  yang  mengandung  hawa  dingin 
menimpanya  dan  menghancurkannya.  Demikian  pula  dengan 
infak  mereka,  kesyirikan  yang  mereka  lakukan 
menghancurkannya." 


Sebelumnya  telah  kami  ungkapkan  pendapat  yang  benar  di 
antara  pendapat-pendapat  tersebut. 

•  j  • 

Kami  juga  telah  menjelaskan  makna  ungkapan  t£»J'  «£*!», 
sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali.1210 

Kata  maknanya  adalah  angin  ribut  yang  sangat  dingin  dari 
Utara  pada  akhir  malam  yang  cerah. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7671.  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Ghiyats,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah  berkata,  mengenai  firman 


1209  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/495). 

1210  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  (16). 
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Allah,  jwj  "Angin  yang  mengandung  hawa  yang  sangat 

^  1/1  » /  1211 
dingin,"  "Maknanya  adalah  angin  yang  sangat  dingin." 

7672.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  5*  ^  g*->  "Angin  y°n8  mengandung 
hawa  yang  sangat  dingin,"  "Maknanya  adalah  angin  yang 
sangat  dingin."1212 

7673.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 

bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Angin  yang  mengandung  hawa  yang 

sangat  dingin."  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  angin  yang 
sangat  dingin."1213 

7674.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Harun  bin 
Anazahl,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  kata  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah  dingin."1214 

7675.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

j*  "Seperti  perumpamaan  angin  yang  mengandung 

hawa  yang  sangat  dingin,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
sangat  dingin."1215 

1211  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/741)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/495). 

1212  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/741)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/495). 

1213  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/418). 

1214  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/418). 

1215  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/741). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7676.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  dengan  riwayat  yang  serupa.1216 

7677.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  kata  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  sangat  dingin."1217 

7678.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  'Ot  " Seperti  perumpamaan  angin 

yang  mengandung  hawa  yang  sangat  dingin,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  angin  yang  mengandung  hawa  dingin."1218 

7679.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  5*5  ^  "Angin  yang 
mengandung  hawa  yang  sangat  dingin, "  "Kata  J'  maknanya 
adalah,  hawa  dingin  yang  menghancurkan  mereka.  Orang  Arab 
menamakannya  adh-dharib.  Angin  itu  datang  dalam  keadaan 
sangat  dingin  dan  menghancurkan  perkebunan." 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  3JOJ'  LjJ&js  yang  maknanya 
angin  datang  malam  itu  dalam  keadaan  sangat  dingin.1219 

7680.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  kalimat 


12li  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/741). 

1217  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/495). 

1211  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/418)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrirAl  Wajiz  (1/495). 

1219  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/495). 


Surah  Aali  'lmraan 


5*  tjji  j g»j,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  angin  yang 
membawa  hawa  dingin."1220 


Penakwilan  firman  Allah  SWT: 

Sy>X iiu  (Allah  tidak  menganiaya  mereka ,  akan  tetapi  merekalah 
yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Tindakan  Allah 
SWT  terhadap  orang-orang  kafir,  dengan  membatalkan  ganjaran  amal 
perbuatan  mereka,  bukanlah  kezhaliman.  Allah  SWT  melakukan  hal 
itu  kepada  orang-orang  kafir  yang  memang  pantas  mendapatkannya, 
karena  amal  perbuatan  mereka  bukan  ikhlas  untuk  Allah  SWT. 
Mereka  juga  tidak  menaati  perintah-Nya  dan  tidak  membenarkan 
Rasul-Nya.  Sebaliknya,  mereka  menyekutukan  Allah,  menentang 
perintah-Nya,  dan  mendustakan  Rasul-Nya.  Padahal,  telah  dijelaskan 
kepada  mereka  bahwa  Allah  SWT  tidak  akan  pernah  menerima  amal 
kebajikan  kecuali  dari  orang  yang  mengikhlaskan  ibadah  hanya 
untukNya,  juga  membenarkan  Nabi-Nya  dan  segala  yang  dibawa 
olehnya. 

Sekali  lagi,  Allah  SWT  sama  sekali  tidak  berlaku  zhalim 
kepada  mereka,  akan  tetapi  orang-orang  kafirlah  yang  telah  berlaku 
zhalim  kepada  diri  mereka  sendiri.  Perbuatan  maksiat  dan 
penyimpangan  mereka  terhadap  perintah  Allah  SWT,  yang  telah 
menyeret  mereka  ke  dalam  neraka  Jahanam. 

•M 


1220  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/741). 


Tafsir  AthTTabari 


ia.  pyci  p/,  £  \$x  ■,.#<$£ 

%'>'*»>>  >  >  .  r  'i  i'' ^  "  «;  -4  ✓/  f  -iy- 

*UaiJ‘  C>Ji  As  ^AP  U  J 

aA^I  Lx>  Ja 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  ambil 
menjadi  teman  kepercayaanmu  orang-orang  yang  di  luar 
kalanganmu  (karena)  mereka  tidak  henti-hentinya 
(menimbulkan)  kemudharatan  bagimu .  Mereka  menyukai 
apa  yang  menyusahkan  kamu .  Telah  nyata  kebencian  dari 
mulut  mereka,  dan  apa  yang  disembunyikan  oleh  hati 
mereka  adalah  lebih  besar  lagi .  Sungguh  telah  Kami 
terangkan  kepadamu  ayat-ayat  (Kami),  jika  kamu 
memahaminya 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  118) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Allah  SWT 
berfirman,  'Wahai  orang-orang  yang  membenarkan  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  juga  membenarkan  apa  yang  dibawa  para  nabi  mereka  dari  Allah 
SWT!  Janganlah  kalian  menjadikan  orang-orang  yang  diluar  agama 
kalian  (selain  kaum  mukmin)  sebagai  teman  dekat  bagi  diri  kalian 
sendiri...’." 


Allah  SWT  dalam  ayat  ini  menjadikan  kata  bithanah  dalam 
arti  teman.  Allah  SWT  menyerupakan  teman  dengan  baju  yang 
menempel  pada  perutnya;  dia  tahu  segala  perkara  yang  terjadi 
padanya,  padahal  karib-kerabatnya  sendiri  terkadang  tidak 
mengetahui. 

Allah  SWT  melarang  kaum  mukmin  menjadikan  orang-orang 
kafir  sebagai  teman  yang  sangat  dekat. 


Surah  Aali  'I mraan 


Allah  SWT  lalu  mengabarkan  sifat  mereka  yang  selalu  benci, 
hasud,  dan  berusaha  untuk  berlaku  makar.  Allah  SWT  berfirman, 

“ Mereka  tidak  henti-hentinya  (menimbulkan) 
kemudharatan  bagimu."  Maksudnya,  mereka  tidak  tahan  untuk 
menimpakan  keburukan  kepada  kalian.  Berasal  dari  kata  kjl» 

(saya  sanggup),  yang  diungkapkan  dalam  bahasa  Arab  tfrti  7'  U  ‘Si 
fulan  tidak  sanggup  melakukan  hal  itu. 

1221 

Demikian  pula  seperti  ungkapan  seorang  penyair, 


’y  %  ^  li!  c  f  V  ^ 


'7a  Z/efcrjfc  bisa  memandang  matahari,  bahkan  tidak  bisa  melihat  di 
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siang  hari,  ia  pun  tidak  bisa  mencukupiku  karena  kefakirannya. " 

Kalimat  lij  Sl  maksudnya  adalah  tidak  bisa 

melihat  di  waktu  Zhuhur. 

Kalimat  7  maknanya  adalah  orang  beriman 

dilarang  oleh  Allah  SWT  mrenjadikan  mereka  (orang  kafir)  sebagai 
teman  dekat.  Allah  SWT  menyatakan  bahwa  teman  dekat  seperti  itu 
akan  menyia-nyiakan  tenaga  mereka  karena  mereka  akan 
memadharatkan  kalian. 


Kata  J2-'  artinya  kerusakan.  Kemudian  digunakan  untuk 
beragam  makna,  misalnya  pada  sabda  Nabi  SAW, 


"Barangsiapa  terluka.  "1223 


1221  Dia  adalah  Abu  Al  Iyal  Al  Hudzali. 

1222  Diwan  Al  Hudzailiyyin  (2/263,  Al Hayawan  (3/535),  Al  Ma’ani  Al  Kabir  (690), 
dan  Al-Lisan  (.**■). 

1223  Ibnu  Majah  dalam  Ad-Diyat  (2623)  dengan  redaksi, 


Jjfcj  fJj  j» 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kalimat  U  ijaj  maknanya  adalah,  "Mereka  selalu  berharap 
kalian  tertimpa  kesusahan." 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  kaum  muslim  yang 
bercampur-baur  dengan  kaum  Yahudi  dan  munafik,  yang  saling 
mengaitkan  rasa  cinta  dengan  berbagai  sebab  yang  ada  di  antara 
mereka  pada  masa  Jahiliyah.  Allah  SWT  lalu  melarang  mereka 
melakukannya,  dan  melarang  mereka  meminta  nasihat  kepada  orang 
Yahudi  dan  munafik. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7681.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  berkata  dari  Ikrimah, 
atau  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Beberapa  orang  muslim  menjalin  hubungan  dengan  beberapa 
orang  Yahudi,  yang  timbul  karena  adanya  hubungan 
bertetangga  serta  janji  bantuan  yang  ada  pada  masa  Jahiliyah. 
Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman-Nya  tentang  mereka  yang 
isinya  melarang  mereka  menjadikan  kaum  Yahudi  sebagai 
teman  dekat,  karena  dikhawatirkan  kaum  Yahudi  tersebut 
membuat  fitnah.  Allah  SWT  berfirman,  Y 

‘Hai  orang-orang  yang  beriman, 

janganlah  kamu  ambil  menjadi  teman  kepercayaanmu  orang- 

orang  yang,  di  luar  kalanganmu  ’,  hingga  firman-Nya, 

0*  •  " 

‘Dan  kamu  beriman  kepada  kitab-kitab 

semuanya'. " 

7682.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 

"Barangsiapa  terkucur  darahnya  dan  terluka  " 

Demikian  pula  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (4/31). 

1224  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/446). 


Surah  AdU  'lmraan 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J*  Aillw  f yS\* 

"/fa/  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  ambil  menjadi  teman  kepercayaanmu  orang- 
orang  yang,  di  luar  kalanganmu  (karena)  mereka  tidak  henti- 
hentinya  (menimbulkan)  kemudharatan  bagimu,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  Allah  SWT  melarang  kaum  mukmin 
berteman  dengan  orang-orang  munafik  yang  ada  di 
Madinah."1225 

7683.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  ambil 
menjadi  teman  kepercayaanmu  orang-orang  yang  di  luar 
kalanganmu  (karena)  mereka  tidak  henti-hentinya 
(menimbulkan)  kemudharatan  bagimu,  mereka  menyukai  apa 
yang  menyusahkan  kamu, "  ia  berkata,  "Allah  SWT  melarang 
orang-orang  beriman  menjadikan  kaum  munafik  ikut  campur 
dalam  (urusan  mereka),  atau  menjadikan  mereka  sebagai 
saudara,  atau  menjadikan  mereka  sebagai  teman. 

7684.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ilUaJ  "Hai  orang-orang  yang 

beriman,  janganlah  kamu  ambil  menjadi  teman 


1225  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/742)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/496). 

1226  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/743). 


Tafsir  Ath'Thabari 


kepercayaanmu  orang-orang  yang  di  luar  kalanganmu,  ia 
berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  munafik."1227 

7685.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari 
tentang  firman  Allah  SWT,  J* 

'J  J "Hai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  ambil  menjadi  teman  kepercayaanmu  orang- 
orang  yang  di  luar  kalanganmu  (karena)  mereka  tidak  henti- 
hentinya  (menimbulkan)  kemudharatan  bagimu j*  bahwa 
maknanya  adalah,  "Janganlah  kalian  menjadikan  orang 

munafik  ikut  campur  (dalam  urusan  kalian),  dan  jangan  pula 

1228 

kalian  bersahabat  dengan  mereka." 


Ar-Rabi', 


7686. 


Abu  Kuraib  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  ia.  berkata:  Al  Awwam  bin  Husyaib  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Azhar  bin  Rasyid,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda: 


>  j  \ Jif  j\L  i  Y 


" Janganlah  kalian  mengambil  cahaya  dari  api  orang-orang 
musyrik ,  dan  janganlah  kalian  mengukir  cincin-cincin  kalian 
dengan  lafazh  (Muhammad)  dalam  bentuk  (bahasa)  Arab. 


1227  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/742)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/496). 

1228  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/496). 

1229  An-Nasa'  i  dalam  Az-Zinah  (5209)  dengan  lafazh,  # 

>■  A  H 

"Janganlah  kalian  mengambil  cahaya  dari  api  orang-orang  musyrik,  dan 
janganlah  kalian  mengukir  cincin  kalian  dengan  lafazh  (Muhammad)  dalam 
bentuk  Arab." 

Diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (3/99). 


Surah  Adi  'Imraan 


Ia  berkata,  "Kami  tidak  memahaminya,  sehingga  mereka 
mendatangi  Al  Hasan  dan  bertanya  (tentang  hal  tersebut).  Al 
Hasan  menjawab,  ‘Maksud  ungkapan  't*  j*  j*8,  J  'i 

adalah,  janganlah  kalian  mengukir  lafazh  Muhammad  dalam 
cincin  kalian.  Sementara  itu,  makna  ungkapan  jk  *ij 

Jit  adalah  ahli  syirik,  maksudnya  janganlah  kalian 
mengambil  pendapat  mereka  dalam  segala  urusan  kalian'." 


Ia  berkata:  Al  Hasan  berkata:  "Makna  tersebut  dibenarkan  oleh 
firman  Allah  SWT,  o* 

Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  ambil 
menjadi  teman  kepercayaanmu  orang-orang  yang  di  luar 
kalanganmu.  ",23° 


7687. 


Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 


kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  'j  \ 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah 
kamu  ambil  menjadi  teman  kepercayaanmu  orang-orang  yang 


di  luar  kalanganmu,"  ia  berkata,  "Maksud  istilah  'teman 

i  1 23 1 

kepercayaanmu'  adalah  orang-orang  munafik." 


7688.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

'j  "Hai  orang-orang  yang 

beriman,  janganlah  kamu  ambil  menjadi  teman 
kepercayaanmu  orang-orang  yang  di  luar  kalanganmu,"  ia 
berkata,  "Janganlah  seorang  mukmin  menjadikan  orang 


1230  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/496)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (4/179). 

1231  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/743). 


Tafsir  Ath-Thabari 


munafik  ikut  campur  dalam  urusannya  dengan  meninggalkan 
saudaranya."1232 


,7689.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J*  iilku  Y  \jS\+ 

’ "Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  ambil 
menjadi  teman  kepercayaanmu  orang-orang  yang  di  luar 
kalanganmu, "  ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang 
munafik." 


Dia  juga  membacakan  firman  Allah  SWT,  cjt  o  J»  j» 

nii 

“Telah  nyata  kebencian  dari  mulut  mereka. " 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
penafsiran  firman  Allah  SWT,  C*  [jjj  "Mereka  menyukai  apa 
yang  menyusahkan  kamu. " 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah,  "Mereka  berharap  kalian  tersesat  dengan  meninggalkan  agama 
kalian." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7690.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman 
Allah  SWT,  C  tjSj  "Mereka  menyukai  apa  yang 

menyusahkan  kamu,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  mereka 
mengharapkan  kalian  tersesat. " 1234 


1232 

1233 

1234 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/496). 

Ibid 

Ibnu  Athiyah  menyebutkannya  di  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/496) 


Surah  Aali  'Imraan 


Kedua:  Berpendapat  sesuai  dengan  riwayat  berikut  ini: 

7691.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  U  fjSj 
"Mereka  menyukai  apa  yang  menyusahkan  kamu,"  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  mereka  berharap  kalian  merasakan 
susah  dalam  agama  kalian."1235 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  seseorang  bertanya,  "Bagaimana 
bisa  diungkapkan  C  'Mereka  menyukai  apa  yang 

menyusahkan  kamu'  yakni  memberitakan  lafazh  ‘Teman 

kepercayaan’  dengan  kata  kerja  madhi  yang  berkedudukan  sebagai 
hal,  ketika  khabar-nya  telah  sempurna,  padahal  itu  tidak  bisa 
diungkapkan  kecuali  dalam  bentuk  isim  atau  kata  kerja  mudhariV 
Maka  jawabannya  adalah,  "Masalahnya  tidak  seperti  yang  Anda  duga, 
bahwa  kalimat  C  (jSj  'Mereka  menyukai  apa  yang  menyusahkan 
kamu  ’,  merupakan  hal  (menjukkan  kondisi)  dari  kalimat  Sj'VkJt  ‘Teman 
kepercayaan’,  ia  hanyalah  khabar  kedua  yang  terputus  dari  khabar 
pertama." 

Jika  demikian,  maka  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Wahai 
orang-orang  beriman,  janganlah  kalian  menjadikan  orang-orang  yang 
sifatnya  demikian  dan  demikian  sebagai  teman  kepercayaan." 

Jadi,  khabar  tentang  sifat  yang  kedua  terpisah  dari  khabar 
tentang  sifat  yang  pertama,  kendati  keduanya  merupakan  sifat  satu 
kelompok. 

Kalangan  ahli  bahasa  berkata,  "Kalimat  C  (jjj  ‘Mereka 
menyukai  apa  yang  menyusahkan  kamu  ’,  merupakan  shilah  (sifat  bagi 
lafazh  yang  nakirah)  dari  kata  SJviaJl  ‘Teman  kepercayaan’,  yang 
sebelumnya  kata  tersebut  telah  menjadi  shilah  untuk  kalimat 


1235 
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‘Mereka  tidak  henti-hentinya  (menimbulkan)  kemudharatan 
bagimu’.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  alasan  untuk  menjadi  shilah  bagi 
kalimat  lainnya,  padahal  kata  itu  sendiri  telah  sempurna  dengan 
shilah-nya.." 

Pendapat  yang  benar  adalah  seperti  yang  telah  kami  jelaskan, 
bahwa  kalimat  C  Ijjj  "Mereka  menyukai  apa  yang  menyusahkan 
kamu, "  merupakan  khabar  baru  dari  kata  tflkJt  bukan  merupakan  hal 
dari  kata 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  cri  J» 

(Telah  nyata  kebencian  dari  mulut  mereka). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  orang-orang 
beriman,  telah  tampak  kebencian  mereka,  yakni  kebencian  tidak  boleh 
dijadikan  teman  kepercayaan." 

Kalimat  IfA  "Dari  mulut  mereka,"  maknanya  adalah 

lisan  mereka,  dan  yang  nampak  dari  lisan  mereka  adalah  ketetapan 
mereka  dalam  kekufuran  dan  kebencian  kepada  orang  yang 
menyelisihi  mereka. 

Itulah  sebab  utama  yang  menjadikan  mereka  memusuhi  orang- 
orang  beriman,  karena  kebencian  yang  terjadi  adalah  kebencian 
agama,  yang  tidak  akan  lenyap  kecuali  dengan  beralih  kepada  agama 
salah  satu  darinya.  Seseorang  beralih  kepada  petunjuk,  padahal 
sebelumnya  dia  menganggap  hal  itu  kesesatan. 

Ketika  mereka  menampakkan  hal  itu  kepada  orang-orang 
beriman,  itulah  dalil  paling  jelas  tentang  adanya  kebencian  dan 
permusuhan  mereka  kepada  orang-orang  beriman. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  firman  Allah  SWT,  ji 
c/S»  "Telah  nyata  kebencian  dari  mulut  mereka," 
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adalah,  mereka  telah  menampakkan  kebencian  terhadap  orang-orang 
beriman  serta  teman  dekat  mereka  dari  kalangan  munafik  dan  kafir. 

Mereka  berkata,  "Sesungguhnya  maksud  ayat  ini  adalah  orang- 
orang  munafik,  bukan  orang  yang  jelas  menyatakan  kekufuran,  juga 
bukan  ahli  syirik." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7692.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  oJ^  ji 

i rt  "Telah  nyata  kebencian  dari  mulut 

mereka,"  ia  berkata,  "Telah  tampak  kebencian  dari  mulut 
orang  munafik  di  antara  saudara-saudara  mereka  dari  kalangan 
orang  munafik,  yakni  kebencian  mereka  terhadap  Islam  dan 
kaum  muslim."1236 

7693.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^  o  J»  J»  "Telah 

nyata  kebencian  dari  mulut  mereka, "  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  dari  mulut-mulut  orang  munafik."1237 

Penafsiran  yang  kami  ungkapkan  dari  Qatadah  tidaklah  berarti, 
kenapa  demikian?  Karena  Allah  SWT  melarang  kaum  mukmin 
menjadikan  orang  yang  telah  mereka  kenal  kebenciannya  terhadap 
Islam  (bisa  jadi  dengan  berbagai  bukti  yang  menunjukkan  bahwa  itu 
adalah  sifat  mereka,  atau  mereka  sendiri  yang  menampakkannya) 
sebagai  teman  kepercayaan. 


1236  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsirnya  (3/744) 
mlIbid. 
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Orang-orang  yang  tidak  diketahui  statusnya  (memusuhi  Islam 
atau  tidak)  boleh  dijadikan  teman,  namun  bila  telah  terbukti  mereka 
memusuhi  Islam,  maka  harus  dijauhi. 

Jika  demikian,  jelaslah  bahwa  orang-orang  yang  tidak  boleh 
dijadikan  teman  adalah  orang-orang  yang  jelas  memusuhi  dengan 
lisan  mereka,  seperti  yang  digambarkan  oleh  Allah  SWT;  kaum 
mukmin  mengenal  dan  mengetahui  bahwa  mereka  penghuni  neraka 
yang  kekal  di  dalamnya,  yakni  orang-orang  yang  mengadakan 
perjanjian  damai  dengan  Rasulullah,  juga  sahabat  mereka  dari 
kalangan  ahli  kitab. 

Jika  mereka  adalah  orang-orang  munafik,  maka  masalahnya 
seperti  yang  kami  jelaskan.  Demikian  pula  seandainya  mereka  orang- 
orang  yang  memerangi  kaum  mukmin,  tentunya  kaum  mukmin  tidak 
boleh  menjadikan  mereka  sebagai  teman  kepercayaan,  terlebih  negeri 
dan  tempat  mereka  sangatlah  berbeda.  Akan  tetapi,  mereka  adalah  ahli 
kitab  yang  ada  di  hadapan  kaum  mukmin  pada  masa  Nabi  S  A  W,  yaitu 
kaum  Yahudi  bani  Israil  yang  mengadakan  perjanjian  damai  dengan 
beliau  SAW. 

Kata  adalah  mashdar,  bahkan  diungkapkan  dalam 

qira'at  Ibnu  Mas’ud  ’o*  (dalam  bentuk  mudzakkar ), 

maka  kenapa  bisa  diungkapkan  dengan  kata  kerja  mudzakkar ?  Itu 
karena  mu'annats  mashdar  bukanlah  mu'annats  lazim,  sehingga  bisa 
diungkapkan  dalam  bentuk  mudzakkar,  kendati  lafazhnya  mu'annats, 
seperti  firman-firman  Allah  SWT  berikut  ini, 

JuJj  "Dan  satu  suara  keras  yang 
mengguntur  menimpa  orang-orang  yang  zhalim  itu."  (Qs.  Huud  [11]: 
67).  -  •. 
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^=0  J*  JJa  “Sesungguhnya  telah  datang 

kepada  kamu  keterangan  yang  nyata  dari  Tuhanmu. "  (Qs.  Al  An’aam 
m  i57). 

0$  “Dan  orang-orang  yang  zhalim 

dibinasakan  oleh  satu  suara  yang  mengguntur. "  (Qs.  Huud  [11]:  94). 


r  >-< 


"Sesungguhnya  telah  datang 


kepadamu  bukti  yang  nyata  dari  Tuhanmu. "  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  85). 

Kalimat  ^  "Dari  mu/u/  mereka,"  maksudnya 

kebencian  itu  nampak  dari  lisan  mereka,  karena  yang  dimaksud  adalah 
ucapan  yang  nampak  bagi  kaum  mukmin,  dari  mulut-mulut  mereka, 
seperti  dalam  firman-Nya,  ^  oJu  ji  "Telah  nyata 

kebencian  dari  mulut  mereka. " 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  (Dan 

apa  yang  disembunyikan  oleh  hati  mereka  adalah  lebih  besar  lagi). 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  kaum 
mukmin,  apa  yang  mereka  (yaitu  orang-orang  yang  tidak  boleh 
dijadikan  teman  kepercayaan)  sembunyikan  (dari  berbagai  kebencian) 
lebih  besar  daripada  yang  mereka  nampakan  dengan  lisan. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7694.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Cj 
*j&\  "Dan  apa  yang  disembunyikan  oleh  hati 

mereka  adalah  lebih  besar  lagi,"  ia  berkata,  "Maknanya 
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adalah,  apa  yang  mereka  sembunyikan  di  dalam  hati,  lebih 
besar  daripada  apa  yang  mereka  tampakkan  di  lisan." 

7695.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari 

*  Jk  y,  y, 

bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  tentang  firman  Allah  SWT,  Uj 
j&\  " Dan  apa  yang  disembunyikan  oleh  hati  mereka 

adalah  lebih  besar  lagi, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  apa 
yang  mereka  sembunyikan  di  dalam  hati,  lebih  besar  dari  apa 
yang  mereka  tampakkan  di  lisan."1239 

Penakwilan  firman  Allah  SWT:  \St>  J»  (Sungguh 

telah  kami  terangkan  kepadamu  ayat-ayat  [Kami],  jika  kamu 
memahaminya). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Kami  telah 
menjelaskan  kepada  kalian  wahai  orang-orang  beriman,  ayat-ayat 
(Kami)." 

" Ayat-ayat "  maksudnya  adalah  pelajaran. 

Dengan  ungkapan  lain,  "Kami  telah  menjelaskan  kepada  kalian 
berbagai  perkara  tentang  orang-orang  Yahudi  yang  tidak  boleh 
dijadikan  teman  kepercayaan,  dan  dengannya  kalian  bisa  mengambil 
pelajaran  berkaitan  dengan  urusan  mereka." 

Kalimat  A»  "Jika  kamu  memahaminya, "  maknanya 

adalah,  "Jika  kalian  memahami  nasihat-nasihat  Allah,  perintah  Allah, 
dan  larangan  Allah,  maka  kalian  akan  mengetahui  letak  titik 
kemanfaatannya  untuk  kalian. 

— 


1238 

1239 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/744)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/497) 

Ibid. 
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&  J  jssSfo;  l4^  ij£  \\j  &\:  \% 

l@?  0^ 


" Beginilah  kamu,  kamu  menyukai  mereka,  padahal  mereka 
tidak  menyukai  kamu,  dan  kamu  beriman  kepada  kitab- 
kitab  semuanya.  Apabila  mereka  menjumpai  kamu,  mereka 
berkata,  ' Kami  beriman',  dan  apabila  mereka  menyendiri, 
mereka  menggigit  ujung  jari  lantaran  marah  bercampur 
benci  terhadap  kamu.  Katakanlah  (kepada  mereka), 
'Matilah  kamu  karena  kemarahanmu  itu'.  Sesungguhnya 
Allah  mengetahui  segala  isi  hati." 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3] :  1 19) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  orang-orang 
beriman  yang  mencintai  mereka,  kalian  mencintai  orang-orang  kafir, 
padahal  Aku  melarang  kalian  menjadikan  mereka  sebagai  teman 
kepercayaan.  Kalian  menjalin  hubungan  dengan  mereka,  padahal 
mereka  tidak  mencintai  kalian,  bahkan  mereka  menyembunyikan 
permusuhan  dan  kedengkian  kepada  kalian,  dan  kalian  juga  beriman 
kepada  Al  Kitab  seluruhnya." 

Kata  dalam  ayat  ini  mengandung  makna  jamak,  seperti 
dikatakan  dalam  bahasa  Arab  'jf  "Banyak  sekali 

l'  *  ^  ^  " 

dirham  di  tangan  manusia."  Kata  dalam  ungkapan  tersebut 

maksudnya  adalah 

Demikian  pula  ungkapan  yi&jC  yang  maknanya 

adalah  "Dengan  seluruh  kitab-kitab,"  yakni  kitab  yang 
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Allah  turunkan  kepada  kalian,  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada 
mereka,  dan  kitab-kitab  lainnya  yang  Allah  turunkan  kepada  hamba- 
hamba-Nya. 

Allah  SWT  berfirman,  "Kalian  lebih  pantas  membenci  dan 
memusuhi  mereka  daripada  mereka  memusuhi  kalian,  padahal 
mendustakan  dan  mengingkari  sebagian  isi  kitab,  bahkan  merubah  isi 
yang  terkandung  di  dalamnya,  sementarara  kalian,  wahai  orang-orang 
beriman,  telah  beriman  kepada  semua  kitab." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7696.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari 
Tkrimah  atau  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  SjZtjfj  "Dan'  kamu  beriman  kepada 

kitab-kitab  semuanya,"  bahwa  maknanya  adalah*  ''Kalian 
beriman  kepada  kitab-kitab  kalian,  kitab  mereka,  dan  kitab- 
kitab  lainnya  sebelum  itu,  sementara  mereka  kufur  kepada 
kitab  kalian.  Oleh  karena  itu,  kalian  lebih  pantas  untuk 
memusuhi  dan  membenci  mereka,  bukan  mereka  yang 
membenci  kalian."1240 

Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  tersebut  berbunyi  sH  j'  &  bukan 

,  %  y  y  *  s 

karena  ayat  tersebut  memisahkan  Ai  dan  **!lj'  dengan  dhamir, 
karena  memang  demikianlah  yang  dilakukan  orang  Arab  pada  kata  '-i* 
jika  dimaksudkan  taqrib  dengan  ketentuan  isim  naqhis  yang 
membutuhkan  khabar.  Demikian  pula  seperti  perkataan  seseorang 
ketika  ditanya,  cJl  'J»}  "Di  mana  Anda?"  Dia  menjawab,  'i  Vlt  U  "Aku 
di  sini. "  Ha  dan  'i  dipisahkan  oleh  dhamir  mufrad  mutakallim.  Jarang 


1240  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (2/207),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz 
(1/497),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/538) 


Surah  Aali  'lmraan 


sekali  mereka  mengatakan  lii,  kecuali  dalam  kasus  taqrib  (seperti 
amal  kana  wa  akhwatuha).  Jika  tidak  demikian,  maka  ungkapannya 
adalah  y*  iJa  dan  c-tf  '-u.  Mereka  juga  memberlakukan  kaidah  tersebut 
dengan  isim-isim  zhahir,  seperti  CjJ  '4a  "Ini  si  Amr  sedang 
berdiri. "  Ketika  ungkapan  tersebut  masuk  dalam  pola  taqrib 
(pendekatan),  kenapa  mereka  melakukan  hal  itu  untuk  dhamir  dengan 
kasus  taqribl  Itu  karena  untuk  membedakan  antara  'Ja  yang  bermakna 
isim  naqhis  dengan  'ii  yang  bermakna  sebagai  isim  tam. 

Ungkapan  (*i yP  merupakan  khabar  untuk  isim  taqrib. 

Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  tersebut  merupakan  penjelasan  dari 
Allah  SWT  tentang  keadaan  dua  kelompok  (yakni  orang-orang 
beriman  dan  orang-orang  kafir),  yang  merupakan  kasih  sayang  bagi 
orang-orang  beriman,  namun  merupakan  kecaman  kepada  orang  kafir 
atas  kerasnya  hati  mereka  terhadap  orang-orang  beriman. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7697.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

UahSWT, 
"Beginilah  kamu, 
kamu  menyukai  mereka,  padahal  mereka  tidak  menyukai 
kamu,  dan  kamu  beriman  kepada  kitab-kitab  semuanya,  ”  ia 
?  berkata,  "Demi  Allah,  orang  beriman  mencintai  dan  mengasihi 
orang  munafik,  padahal  seandainya  orang  munafik  itu 
memiliki  kekuatan  seperti  yang  dimiliki  orang  beriman 
tersebut,  maka  dia  pasti  menghancurkan  kebanyakan 
mereka."1241 

7698.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  i 

4  JSh  USi  PU  %  M 


1241  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/745) 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  "Seorang  mukmin  untuk 
munafik  adalah  lebih  baik  daripada  seorang  munafik  untuk 
seorang  mukmin.  Seandainya  orang  munafik  itu  memiliki 
kekuatan  seperti  yang  dimiliki  oleh  orang  mukmin  tersebut, 
maka  dia  pasti  menghancurkan  kebanyakan  mereka."1242 

Mujahid  pernah  berkata,  "Ayat  ini  berisi  tentang  orang-orang 
munafik." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7699.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  demikian  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid.1243 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  IJU-  \\j  \i\j 

JjlSVt'pSp  (Apabila  mereka  menjumpai  kamu,  mereka 

berkata,  Kami  beriman, "  dan  apabila  mereka  menyendiri,  mereka 
menggigit  ujung  jari  lantaran  marah  bercampur  benci  terhadap 
kamu). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Orang-orang  yang 
tidak  boleh  dijadikan  teman  kepercayaan  oleh  Allah  SWT,  dan  yang 
disebutkan  sifat-sifat  mereka,  jika  berjumpa  dengan  orang-orang 
beriman  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW,  maka  mereka  akan 
menyambut  kaum  mukmin  dengan  lisan  mereka,  hanya  karena 
taqiyyah  atas  diri  mereka  sendiri.  Mereka  berkata,  "Kami  telah 
beriman  dan  membenarkan  segala  yang  dibawa  oleh  Muhammad 
SAW."  Namun  jika  mereka  menyendiri  (yakni  tidak  tampak  oleh 
orang-orang  beriman),  maka  mereka  menggigit  jari-jemari  mereka 


1242  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (2/301 )  dan  Ibnu  Munzdir  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Juraij. 

1243  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  258) 
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karena  iri  dengan  persatuan  dan  keakraban  orang-orang  beriman.  Rasa 
kesal  yang  disebabkan  oleh  penyakit  yang  ada  dalam  hati  mereka,  dan 
rasa  sedih  serta  putus  asa  karena  permusuhan  mereka,  ditampakkan 
oleh  Allah  SWT." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7700.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  \ 
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mereka  menjumpai  kamu,  mereka  berkata  'Kami  beriman',  dan 
apabila  mereka  menyendiri,  mereka  menggigit  ujung  jari 
lantaran  marah  bercampur  benci  terhadap  kamu, "  ia  berkata, 
"Jika  mereka  berjumpa  dengan  orang-orang  beriman,  maka 
mereka  berkata,  'Kami  beriman’.  Mereka  lakukan  hal  itu  hanya 
karena  takut  kehilangan  harta  dan  darah  mereka.  Semuanya 
hanya  dibuat-buat.  Sedangkan  jika  mereka  dalam  keadaan 
sendiri,  maka  mereka  menggigit  jari-jemari  karena  rasa  kesal, 
mereka  berkata,  'Seandainya  kami  memiliki  kekuatan  maka 
akan  kami  serang  kaum  muslim'.  Jelas  sekali,  keadaan  mereka 
persis  seperti  yang  digambarkan  oleh  Allah  SWT."1244 


7701.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
seperti  riwayat  tadi,  hanya  saja  dengan  ungkapan,  "Dengan 
kesal  karena  kebencian  yang  ada  dalam  diri  mereka, "  tanpa 
ungkapan,  "Seandainya  mereka  memiliki  kekuatan"  dan  yang 
setelahnya. 


1244  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (2/301),  riwayat  ini  juga  disambungkan 
kepada  Abdu  bin  Humaid  dari  Qatadah,  dan  ASy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir(  1/103). 
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7702.  Abbas  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Amr 
bin  Malik  An-Nukri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Jauza 
jika  membaca  ayat  ini  \yZac-  tjli.  \ ^1\5 

OJ  Jsvin  "Apabila  mereka  menjumpai  kamu,  mereka 
berkata  'Kami  beriman',  dan  apabila  mereka  menyendiri, 
mereksa  menggigit  ujung  jari  lantaran  marah  bercampur 
benci  terhadap  kamu,"  akan  berkata,  "Mereka  adalah  Al 
Ibadhiyyah."1245  < 

j  <  ' 

Kata  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  (dengan 
hamzah  di-fathah-kan  dan  mim  di-dhammah-km). 

Ada  yang  menyatakan  dari  kata  3JUJ'  (dengan  hamzah  yang  di- 
dhammah- kan  dan  mim  di-dhammah-kan),  dan  terkadang 
dijamakkan  dalam  bentuk  onmulu ,  seperti  perkataan  seorang 
penyair, 

i>iii  ciu-  i/,  #  Jiij  'J&-  y  c.  ,\Jij 

" Selama  tenggorokanku  masih  basah  dan  kedua  telapak 
tanganku  masih  ber jemari,  maka  aku  sama  sekali  tidak 
mengharapkanmu . 9,1246 


1245  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/745)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/498).  Kelompok  Ibadhiyyah  adalah  kelompok  yang  menisbatkan 
diri  kepada  Abdullah  bin  Abadh.  Mereka  berkata,  "Orang-orang  yang 
bertentangan  dengan  kami  dari  kalangan  ahli  Kiblat  (muslim)  adalah  orang- 
orang  kafir." 

Orang  yang  melakukan  dosa  besar  dianggap  sebagai  orang  yang  tidak  beriman, 
karena  amal  perbuatan  termasuk  dari  (definisi)  iman. 

Mereka  juga  mengafirkan  Ali  RA  dan  sebagian  besar  kalangan  sahabat. 
At~Ta'rifat  karya  Al  Jurhani  (hal.  28) 

1246  Makna  kata  "awaddukuma"  adalah  "laa  awaddukuma".  Huruf  laa  dihapus 
karena  bermaksud  sumpah  "qasam". 


Anmuli  artinya  jari-jemari. 

7703.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  ^menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  lafazh  bahwa 
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maknanya  adalah  jari-jemari. 

7704.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  dengan  riwayat  yang  sama.1248 

7705.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  tjU. 

5-bVt  "Dan  apabila  mereka  menyendiri,  mereka 

menggigit  ujung  jari, "  bahwa  makna  kata  adalah  jari- 

jemari.1249 

7706.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abui  Ahwash,  dari 
Abdullah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jj»  JebV'  \yUf- 
jjyjf  "Mereka  menggigit  ujung  jari  lantaran  marah  bercampur 
benci  terhadap  kamu, "  ia  berkata,  "Mereka  menggigit  ashabi 
(jari-jemari)  mereka."1250 

Penakwilan  firman  Allah  SWT:  L  j» 

(Katakanlah  [kepada  mereka J,  " Matilah  kamu  karena 
kemarahanmu  itu,,f  Sesungguhnya  Allah  mengetahui  segala  isi 
hati). 


1247  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/538) 
’24*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/746) 

1249  Ibid. 

1250  Ibid 
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Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Katakanlah  wahai 
Muhammad,  ‘Matilah  kamu  karena  kemarahanmu  itu  kepada  orang- 
orang  Yahudi  yang  telah  Aku  gambarkan  sifat  mereka.  Aku  pun 
mengabarkan  kepadamu  bahwa  jika  mereka  bertemu  dengan  para 
sahabatmu,  maka  mereka  berkata,  ‘Kami  beriman’,  akan  tetapi  jika 
mereka  menyendiri,  maka  mereka  menggigit  jari  jemari  karena  marah 
melihat  kalian  dalam  keadaan  bersatu  dan  penuh  dengan  keakraban." 

Redaksi  ayat  tersebut  diungkapkan  dalam  bentuk  perintah, 
padahal  ia  hanya  seruan  dari  Allah  SWT  kepada  Nabi-Nya  S AW,  agar 
dia  mendoakan  mereka  dihancurkan  oleh  Allah  SWT,  sebagai 
ungkapan  rasa  sedih  yang  sangat  mendalam  atas  kemarahan  yang  ada 
di  dalam  hati  mereka  terhadap  kaum  mukmin,  sebelum  mereka 
melihat  apa  yang  mereka  harapkan,  yakni  kesusahan  kaum  muslim 
dalam  agama  mereka,  juga  kesesatan  yang  mereka  harapkan,  padahal 
sebelumnya  Allah  SWT  telah  memberikan  hidayah. 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi-Nya  SAW,  "Katakanlah 
wahai  Muhammad,  'Matilah  kalian  dengan  kemarahan  kalian,  karena 
sesungguhnya  Allah  mengetahui  segala  isi  hati'." 

Maksudnya  adalah  isi  hati  mereka,  segala  kedengkian  dan 
permusuhan.  Bahkan  Allah  SWT  mengetahui  isi  hati  semua  makhluk, 
menjaga  dan  memperhatikan  kebaikan  serta  keburukan  di  dalamnya, 
dan  Allah  SWT  akan  membalasnya. 


Surah  Aali  Imraan 


"Jika  kamu  memperoleh  kebaikan,  niscaya  mereka  bersedih 
hati,  tetapi  jika  kamu  mendapat  bencana,  mereka 
bergembira  karenanya .  Jika  kamu  bersabar  dan  bertakwa, 
niscaya  tipu -  daya  mereka  sedikit  pun  tidak  mendatangkan 
kemudharatan  kepadamu.  Sesungguhnya  Allah  mengetahui 
segala  apa  yang  mereka  kerjakan." 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  120) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Wahai  kaum 
mukmin,  jika  kalian  mendapatkan  kebahagiaan  dengan  kemenangan 
atas  musuh  kalian,  dan  banyak  orang  yang  masuk  agama  kalian, 
membenarkan  nabi  kalian,  serta  membantu  kalian,  maka  mereka  akan 
bersedih  hati.  Sebaliknya,  jika  kalian  mendapatkan  bencana  dengan 
lepasnya  tawanan  kalian,  bahkan  dengan  tawanan  yang  didapatkan 
oleh  musuh  dari  kalian,  juga  dengan  perpecahan  yang  teijadi  pada 
barisan  kalian*,  maka  mereka  akan  berbahagia." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7707.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

\+>  "Jika  kamu 

memperoleh  kebaikan,  niscaya  mereka  bersedih  hati,  tetapi 
jika  kamu  mendapat  bencana,  mereka  bergembira  karenanya ," 
ia  berkata,  "Jika  mereka  melihat  pemeluk  agama  Islam  dalam 
keadaan  bersatu  dan  mengalahkan  musuhnya,  maka  mereka 
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akan  kesal  dan  sedih.  Sebaliknya,  jika  mereka  melihat  kaum 
muslim  dalam  keadaan  terpecah  atau  mendapatkan  bencana, 
maka  mereka  berbahagia.  Allah  SWT  akan  selalu  mematahkan 
hujjah  mereka  dan  menampakkan  aib  mereka  pada  setiap 
masa,  kapan  saja  mereka  muncul,  itulah  ketetapan  Allah  bagi 
para  pendahulu  mereka  dan  yang  akan  datang  sampai  Hari 
Kiamat."1251 


7708.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rabi’,  tentang  firman  Allah  SWT,  ol j  o' 

Vh|£  Alu-  pvlyflj  "Jika  kamu  memperoleh  kebaikan, 

niscaya  mereka  bersedih  hati,  tetapi  jika  kamu  mendapat 
bencana,  mereka  bergembira  karenanya ,"  ia  berkata,  "Mereka 
adalah  kaum  munafik,  jika  mereka  melihat  kaum  muslim 
dalam  keadaan  bersatu  dan  mendapatkan  kemenangan  atas 
musuh,  maka  mereka  akan  merasa  kesal  dan  sedih.  Namun  jika 
mereka  melihat  kaum  muslim  dalam  keadaan  terpecah,  atau 
sebagian  dari  mereka  mendapatkan  bencana,  maka  mereka 


'Jika  kamu  bersabar  dan  bertakwa,  niscaya  tipu-daya  mereka 
sedikit  pun  tidak  mendatangkan  kemudharatan  kepadamu. 
Sesungguhnya  Allah  mengetahui  segala  apa  yang  mereka 
kerjakan'."1252 


7709.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  Ibnu  Juraij,  tentang 
firman  Allah  SWT,  o\  "Jika  kamu  memperoleh 

1251  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/747)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/448). ' 

1232  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/747)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/448). 
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kebaikan,"  ia  berkata,  "Jika  mereka  melihat  kaum  mukmin 
dalam  keadaan  bersatu,  maka  mereka  merasa  sedih.  Namun 
jika  mereka  melihat  kaum  muslim  dalam  keadaan  terpecah- 

^  1253 

belah,  maka  mereka  merasa  sentog." 


Firman  Allah  SWT:  C>\j 

~  ‘VrAar  kamu  bersabar  dan  bertakwa, 

niscaya  tipu-daya  mereka  sedikit  pun  tidak  mendatangkan 
kemudharatan  kepadamu.  Sesungguhnya  Allah  mengetahui  segala 
apa  yang  mereka  kerjakan.  ” 

Makna  ayat  tersebut  adalah,  "Seandainya  kalian  bersabar 
wahai  kaum  mukmin,  dalam  menunaikan  ketaatan  kepada  Allah  SWT, 


dengan  melaksanakan  perintah-Nya  dan  meninggalkan  larangan-Nya 
— diantaranya  tidak  menjadikan  orang  Yahudi  sebagai  orang 
kepercayaan—  maka  tipu-daya  mereka  (orang-orang  yang  telah  Allah 
sebutkan  sifatnya)  tidak  akan  dapat  memudharatkan  kalian. 

Maksud  ungkapan  " tipu-daya  mereka  adalah  usaha  mereka 
dalam  menyimpangkan  kaum  muslim  dari  jalan  petunjuk. 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  kalimat  ( 

Pertama:  Sekelompok  ulama  Hijaz  dan  Bashrah  membacanya 

H  (dengan  dhadh  di-kasrah-kan  tanpa  syiddah ),  diambil  dari 
perkataan  seseorang,  i/O'*9  "Si  fulan  mendatangkan 

kemudharatan  kepadaku. " 

Akan  tetapi,  dihikayatkan  dari  orang-orang  Arab  bahwa 
mereka  berkata,  ^  *  "Dia  tidak  mendatangkan  manfaat 

kepadaku,  tidak  pula  mudharat."  Seandainya  demikian  bacaannya, 


1253  Disebutklan  oleh  Ahmad  dalam  Al  ‘Ujabfi  Bayan  Al  Asbab  (2/740). 
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0  S  f  9*  9  Jt  f  * 

maka  ayat  tersebut  semestinya  dibaca  O*  ji -A-4T  'i,  akan  tetapi 

saya  tidak  mengetahui  ada  orang  yang  membacanya  demikian. 

Kedua:  Ulama-ulama  Madinah  dan  mayoritas  ulama  Kufah 
membacanya  'Z  (dengan  dhad  di-dhammah-kan 

dan  ra  di -tasydid),  diambil  dari  perkataan  seseorang, 

't  r*  "Si  fulan  mendatangkan  kemudharatan  kepadaku. 1,1 254 

Kalimat  Sl  dibaca  dhammah  karena  dua  alasan: 

1 .  Mengembalikan  huruf  r  a  kepada  harakat  yang  dekat 

dengannya,  yakni  dhammah,  karena  pada  asalnya  kata  keija 
tersebut  dalam  keadaan  sukun,  padahal  tidak  mungkin 
menjadikannya  sukun  dalam  keadaan  tasydid,  seperti  kalimat 
liA  1*  ii  "Hai...  bentangkanlah. " 


2. 


Kedudukannya  dalam  keadaan  rafa',  maka  huruf  'i 
mengandung  makna  4>r «I,  dan  huruf  fa  yang  menjadi  huruf 
jawab  ditinggalkan,  karena  redaksi  memang  telah  dipahami. 


Jika  demikian,  maka  maknanya  adalah. 


"Jika  kamu  bersabar  dan  bertakwa  niscaya  tipu-daya  mereka 
sedikit  pun  tidak  mendatangkan  kemudharatan  kepadamu. " 

Huruf fa  dari  kalimat  jJuIT  'i  lalu  dibuang,  dan  huruf  'i 

dipahami  dengan  makna  ^41,  seperti  perkataan  seorang  penyair,1255 

J  jhi  j  (j&-  N  0V5^  Oli 


1254  Lihat  At-Taisirfi  Qira  ’atis  Sab  ’i  (hal.  74)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/323). 
1235  Penyairnya  adalah  Siwar  bin  Al  Midhrab  As-Sa’di  At-Tamimi. 
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"Jika  yang  membuatmu  senang  adalah  mengembalikanku  kepada 
Qathari,  maka  sungguh  aku  menduga  (tetap  saja)  engkau  tidak  akan 

nl256 

senang. 

Seandainya  hurufnya  itu  diharakati  fathah  atau  kasrah ,  maka 

*  t  *  j  1257 

itu  juga  boleh,  seperti  -u  dai 

Firman  Allah  SWT,  £Ji  ^  "Sesungguhnya 

Allah  mengetahui  segala  apa  yang  mereka  kerjakan,"  maknanya 
adalah.,  sesungguhnya  Allah  SWT  mengetahui  dan  mencatat  segala 
kerusakan  yang  dilakukan  orang-orang  kafir,  sikap  mereka  yang 
menghalangi  hamba-hamba  Allah  dan  jalan-Nya  dan  permusuhan 
mereka  kepada  orang-orang  beriman.  Allah  SWT  akan  membalas 
semua  itu  dan  memberikan  sanksi  atas  perbuatan  mereka. 


“Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dari 
(rumah)  keluargamu  akan  menempatkan  para  mukmin 
pada  beberapa  tempat  untuk  berperang .  Dan  Allah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  121) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  SWT,  o*  'Aj 
"Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi 
hari  dari  (rumah)  keluargamu  akan  menempatkan  para  mukmin, " 
adalah,  "Allah  SWT  menyatakan  'Wahai  orang-orang  beriman, 


1256  Bait  ini  ada  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an (1/323). 

1257  Lihat  dengan  redaksi  yang  sama  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  oleh  Al  Farra  (1/232). 
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seandainya  kalian  bersabar  dan  bertakwa,  niscaya  makar  orang-orang 
kafir  dari  kalangan  Yahudi  seperti  mereka,  tidak  akan  membawa 
mudharat  sedikit  pun,  dan  Allah  SWT  akan  memberikan  pertolongan 
kepada  kalian,  jika  kalian  bersabar  di  atas  ketaatan  kepada-Ku  dan 
mengikuti  perintah  rasul-Ku,  seperti  aku  memberikan  pertolongan 
kepada  kalian  saat  perang  Badar.  Sebaliknya,  seandainya  kalian 
menyelisihi-Ku  dan  tidak  bersabar  dalam  menunaikan  segala 
kefardhuan,  tidak  menjaga  diri  dari  segala  yang  Aku  larang,  dan  tidak 
taat  kepada  rasul-Ku,  maka  akan  turun  apa  yang  Allah  turunkan 
kepada  kalian  pada  perang  Uhud.  Ingatlah  hari  itu,  ketika  nabi  kalian 
pergi  pada  pagi  hari  untuk  mempersiapkan  tempat  berperang." 

Kenapa  Allah  SWT  tidak  menyebutkan  secara  tegas  apa  yang 
akan  mereka  dapatkan  ketika  tidak  bersabar  atau  ketika  bertakwa?  Itu 
karena  hal  tersebut  telah  dianggap  cukup  dengan  kalimat  yang  ada. 
Jelasnya,  Allah  SWT  menyatakan  bahwa  Dia  akan  menyelamatkan 
mereka  dari  kaum  kafir  ketika  mereka  bersabar.  Ungkapan  tersebut 
lalu  dilanjutkan  dengan  peringatan  tentang  kejadian  yang  terjadi  pada 
perang  Uhud,  yakni  ketika  sebagian  dari  mereka  menyelisihi  perintah 
Rasulullah  SAW. 


Firman  Allah  SWT,  &  ciySc,  " Dan  (ingatlah),  ketika 

kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dari  (rumah)  keluargamu. "  Kata  ganti 
dalam  ayat  ini  dalam  bentuk  tunggal  untuk  orang  kedua  (khithab) 
yang  ditujukan  kepada  Rasulullah,  akan  tetapi  maknanya  ditujukan 
kepada  kaum  mukmin  yang  dilarang  menjadikan  orang  kafir  sebagai 
teman  kepercayaan.  Jika  demikian,  maka  jelas  bahwa  kata  dapat 
dipahami  dengan  makna  ungkapan  yang  telah  kami  jelaskan. 


Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  hari  yang  dimaksud 
dalam  firman-Nya,  O* \\j  "Dan 

(ingatlah),  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dari  (rumah) 


Surah  AaU  'Imraan 


keluargamu  akan  menempatkan  para  mukmin  pada  beberapa  tempat 
untuk  berperang. " 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maksudnya 
adalah  perang  Uhud. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7710.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  &  CtjJk 

"Dan  (ingatlah),  ketika  kamu 
berangkat  pada  pagi  hari  dari  (rumah)  keluargamu  akan 
menempatkan  para  mukmin  pada  beberapa  tempat  untuk 
berperang, "  ia  berkata,  "Ketika  itu  Nabi  SAW  berjalan  kaki 
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untuk  menyiapkan  tempat  berperang  bagi  kaum  mukmin." 

7711.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  ijj» 
S&A&  luit  -j*  oJjS  "Dan  (ingatlah), 

ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dari  (rumah) 
keluargamu  akan  menempatkan  para  mukmin  pada  beberapa 
tempat  untuk  berperang,"  ia  berkata,  "Itulah  peristiwa  Uhud, 
Nabi  SAW  pergi  pada  pagi  hari  meninggalkan  keluarganya  ke 
Uhud,  untuk  mempersiapkan  tempat  berperang  bagi  kaum 
mukmin."1259 

7712.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  tentang  firman  Allah  SWT,  ojac 

o-  "Dan  (ingatlah),  ketika 


1258  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/748)  dan  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab 
(2/742). 

1259  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/449). 
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kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dari  (rumah)  keluargamu  akan 
menempatkan  para  mukmin  pada  beberapa  tempat  untuk 
berperang,”  ia  berkata,  "Nabi  SAW  pergi  pada  pagi  hari 
meninggalkan  keluarganya  menuju  Uhud,  untuk 
mempersiapkan  tempat  berperang  bagi  kaum  mukmin."1 


7713.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  3$  U  H* 

"Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dari 
(rumah)  keluargamu  akan  menempatkan  para  mukmin  pada 
beberapa  tempat  untuk  berperang, "  ia  berkata,  "Itu  teijadi 
pada  perang  Uhud."1261 


7714.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dan  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  h* 

"Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi 
hari  dari  (rumah)  keluargamu  akan  menempatkan  para 
mukmin, "  ia  berkata,  "Hal  itu  teijadi  pada  perang  Uhud."1262 


7715.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq,  bahwa  di  antara  firman 
Allah  SWT  yang  turun  dalam  peristiwa  Uhud  yaitu,  <Sj-&  ip 

"Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berangkat 


1260 

1261 

1262 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 


pada  pagi  hari  dari  (rumah)  keluargamu  akan  menempatkan 
para  mukmin."1263 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  perang  Ahzab. 
Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7716. 


Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia 


berkata:  Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  tentang 
firman  Allah  SWT,  -UlL*  tSu  Aj 


J  &&"Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hari 
dari  (rumah)  keluargamu  akan  menempatkan  para  mukmin 


pada  beberapa  tempat  untuk  berperang,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  Nabi  Muhammad  SAW  pergi  pada  pagi 


hari  untuk  mempersiapkan  tempat  berperang  bagi  orang-orang 


beriman  pada  perang  Ahzab." 


1264 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  perang  Uhud,  karena  setelah  itu 
Allah  SWT  berfirman,  H  "ketika  dua 

golongan  dari  padamu  ingin  (mundur)  karena  takut....  ”  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  122). 


Sementara  itu,  ulama  tafsir  tidak  berbeda  pendapat  tentang 
golongan  yang  dimaksud  dalam  ayat  tersebut,  yaitu  bani  Salamah  dan 
bani  Haritshah. 


Di  antara  ahli  sejarah  juga  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
tentang  peperangan  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah,  bahwa  yang 


1263  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 12). 

1264  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/748)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/449). 
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berkaitan  dengan  kedua  kelompok  itu  adalah  perang  Uhud,  bukan 
Ahzab. 

Jika  ada  yang  bertanya:  Bagaimana  hal  itu  bisa  terjadi  pada 
perang  Uhud,  sementara  Rasulullah  SAW  pergi  meninggalkan 
keluarganya  menuju  Uhud  pada  hari  Jum’at  setelah  shalat  Jum’at  di 
Madinah,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

7717.  Ibnu  Humaid  menceritakan,  ia  berkata:  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  Muhammad  bin 
Muslim  bin  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Syihab  Az-Zuhri  dan 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban,  Ashim  bin  Umar  bin 
Qatadah,  Al  Hushain  bin  Abdirrahman  bin  Amr  bin  Sa’d  bin 
Mu'adz,  dan  lainnya  dari  kalangan  ulama  kami,  menceritakan 
kepadaku,  "Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pergi  ke  Uhud 
setelah  shalat  Jum’at.  Beliau  datang  (ke  rumah)  dan  memakai 
baju  perang.  Itu  terjadi  seusai  shalat  Jum’at,  ketika  seseorang 
dari  kalangan  Anshar  telah  meninggal  dunia,  beliau 
menshalatkannya,  kemudian  berkata,  ‘Tidak  sepantasnya  bagi 
seorang  nabi,  jika  telah  memakai  baju  perang,  lalu  dia 
melepaskannya  sampai  dia  berperang " 1265 

Jawab:  Kendati  Nabi  SAW  pergi  pada  sore  hari,  namun 
menyiapkan  tempat  untuk  berperang  tidak  mesti  ketika  itu, 
akan  tetapi  beliau  menyiapkannya  sebelum  pergi  untuk 
berperang.  Kaum  musyrik  menempati  tempat  mereka  di  Uhud 
— seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  yang  sampai  kepada 
kami —  pada  hari  Rabu,  mereka  menetap  di  sana  pada  hari  itu, 
Kamis,  dan  Jum’at.  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  SAW  pergi 
kepada  mereka  pada  hari  Jum’at  setelah  shalat  Jum’at,  dengan 


1265 


Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/62). 
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bersama  para  sahabat,  lalu  beliau  tiba  di  lembah-lembah  pada 
hari  Sabtu  pagi,  pertengahan  bulan  Syawwal. 

771.8.  Kisah  tersebut  seperti  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Humaid,  dia 
berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Muslim  Az-Zuhri  dan  Muhammad 
bin  Yahya  bin  Hibban,  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  Al 
Hushain  bin  Abdirrahman,  dan  yang  lain  menceritakan 
kepadaku.1266 

Jika  ada  yang  bertanya:  Bagaimana  Nabi  SAW 
mempersiapkan  tempat  berperang  sebelum  beliau  keluar  untuk 
berperang? 

Jawab:  Beliau  mempersiapkannya  sebelum  perlawanan,  yakni 
setelah  meminta  pendapat  para  sahabat,  sehari  atau  dua  hari 
sebelumnya.  Ketika  Nabi  SAW  mendengar  kedatangan  kaum  Quraisy 
di  Uhud,  beliau  bersabda  (seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut 
ini), 

7719.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  bahwa  beliau  SAW  bersabda  kepada  para  sahabatnya, 
"Berikan  aku  pendapat,  apa  yang  harus  aku  lakukan!"  Mereka 
menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  seranglah  anjing-anjing  itu!" 
Kaum  Anshar  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  musuh  kita  tidak 

1266  Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/129),  dengan  redaksi, 

of  'Jii  lili!  geu.  o!  U 

"Tidak  sepantasnya  seorang  nabi  melepaskan  alat-alat  perang  setelah  dia 
memakainya. 

Demikian  pula  diriwayatkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/68) 
dan  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/64). 
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akan  bisa  mengalahkan  kita  selama  kita  ada  di  negeri  kita, 
apalagi  ketika  engkau  ada  bersama  kami!"  Akhirnya 
Rasulullah  SAW  memanggil  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  — 
padahal  sebelumnya  beliau  tidak  pernah  memanggilnya — 
untuk  meminta  pendapat  darinya.  Dia  kemudian  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  izinkanlah  kami  menyerang  anjing-anjing 
itu!"  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  ingin  jika  mereka  masuk 
Madinah,  sehingga  mereka  bisa  diperangi  di  jalan-jalan  kecil. 
Lalu  datanglah  An-Nu’man  bin  Malik  Al  Anshari,  dia  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  janganlah  halangi  surga  untukku.  Demi 
Dzat  yang  telah  mengutusmu,  aku  akan  masuk  ke  dalam 
surga!"  Beliau  lalu  bertanya  kepadanya,  "Dengan  apa?"  Dia 
menjawab,  "Dengan  cara  aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  yang 
berhak  diibadahi  selain  Allah,  dan  engkau  adalah  utusan  Allah. 
Aku  juga  beijanji  tidak  akan  pernah  lari  dari  peperangan!" 
Beliau  SAW  lalu  bersabda,  "Benar  apa  yang  engkau  katakan. " 
Akhirnya  dia  terbunuh  saat  itu  juga. 


Rasulullah  SAW  lalu  minta  diambilkan  baju  besinya  dan 
memakainya.  Ketika  mereka  melihat  beliau  telah  memakai 
peralatan  perang,  mereka  merasa  menyesal,  sambil  berkata, 
"Sungguh  buruk  perbuatan  kita,  kita  memberikan  pendapat 
kepada  Rasulullah  SAW,  sementara  wahyu  turun!"  Akhirnya 
mereka  berdiri  dan  memohon  maaf  kepada  beliau,  mereka 
berkata,  "Lakukanlah  apa  yang  menurut  engkau  harus 
dilakukan."  Beliau  SAW  kemudian  bersabda, 


a  *  f' '  f  >  r. 

JjUb  <ou  u»  y 


"Tidak  sepantasnya  bagi  seorang  nab,  jika  telah  memakai  baju 
perang,  lalu  dia  meelpaskannya sampai  dia  berperang’}261 


1267 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/539, 540). 
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7720.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri,  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Hibban,  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  Al  Hushain  bin 
Abdirrahman  bin  Amr  bin  Sa’d  bin  Mu'adz,  dan  yang  lain  dari 
para  ulama,  menceritakan  kepadaku,  mereka  berkata:  Ketika 
Rasulullah  SAW  dan  kaum  muslim  mendengar  bahwa  orang- 
orang  musyrik  datang  ke  Uhud,  beliau  SAW  bersabda, 
"Sungguh,  aku  melihat  sapi  (dalam  mimpi),  lalu  aku 
menafsirkannya  sebagai  kebaikan.  Aku  bermimpi  bahwa  ujung 
pedangku  telah  pecah,  dan  aku  melihat  kedua  tanganku  masuk 
ke  dalam  baju  besi  (beliau  menafsirkannya  Madinah),  Jika 
kalian  melihat  bahwa  yang  paling  bagus  adalah  menetap  di 
Madinah  dan  membiarkan  mereka  di  mana  saja  tiba;  jika 
mereka  menetap  maka  mereka  akan  menetap  pada  tempat 
yang  buruk,  jika  mereka  datang  ke  Madinah,  maka  kita  akan 
memerangi  mereka. " 

Ketika  itu  pendapat  Abdullah  bin  Abi  Ubay  sama  dengan 
pendapat  Rasulullah  SAW,  dia  berpendapat  seperti  apa  yang 
dikatakan  Rasulullah,  yakni  tidak  keluar  untuk  menyerang 
mereka. 

Saat  itu  Rasulullah  tidak  ingin  keluar  dari  Madinah,  lalu 
beberapa  orang  dari  kaum  muslim  — yang  diberikan  kemuliaan 
dengan  mati  syahid  pada  perang  Uhud,  serta  yang  lainnya  dari 
kalangan  yang  tidak  bisa  mengikutinya  dan  menghadirinya — 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  keluarkanlah  kami  menuju 
musuh-musuh  kami,  jangan  membuat  mereka  melihat  bahwa 
kita  takut  dan  kita  lemah! " 

Abdullah  bin  Abi  Ubay  bin  Salul  lalu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  tinggallah  di  Madinah  dan  jangan  keluar  (untuk 
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menyerang)  mereka.  Demi  Allah,  tidaklah  kita  keluar  menuju 
musuh  kita,  kecuali  dia  akan  mendapatkan  kita,  dan  tidaklah 
mereka  masuk  kecuali  kita  akan  mendapatkan  mereka. 
Biarkanlah  mereka  wahai  Rasulullah.  Jika  mereka  menetap, 
maka  mereka  menetap  di  tempat  yang  buruk,  dan  jika  mereka 
masuk,  maka  kaum  pria  akan  menyerang  mereka,  sedangkan 
kaum  wanita  dan  anak-anak  melempari  mereka  dengan  batu 
dari  atas.  Jika  mereka  kembali  lagi,  maka  mereka  akan 
kembali  dalam  keadaan  rugi,  sama  seperti  ketika  mereka 
datang." 

Para  sahabat  senantiasa  bersama  Rasulullah,  kendati  mereka 
sebenarnya  ingin  sekali  bertemu  (berperang)  dengan  musuh, 
sehingga  Rasulullah  SAW  memakai  baju  besinya.1268 

Rasulullah  SAW  menyiapkan  tempat-tempat  berperang,  adalah 
seperti  riwayat  yang  kami  sebutkan,  tentang  musyawarah  beliau  SAW 
dengan  para  sahabat,  seperti  yang  kami  hikayatkan. 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  'J  y*  f j*l'  "Kami  telah 

menyiapkan  rumah  untuknya. "  Bisa  pula  $  bentuk  mudhari'- nya 

tif  "Aku  menyiapkan  rumah  untuknya."  Demikian 
pulaSl  dan  bentuk  mashdar- nya  adalah 

Diriwayatkan  bahwa  qira'at  Ibnu  Mas’ud  adalah,  02  OjjS 
\  “ Dan  (ingatlah),  ketika  kamu 

berangkat  pada  pagi  hari  dari  (rumah)  keluargamu  akan 
menempatkan  para  mukmin  pada  beberapa  tempat  untuk 
berperang. ”1269 


1268  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/66, 67). 

1269  Ma’ani  Al  Qur'an  ( 1/233 )  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz 
(1/501). 


Surah  Acdi  'Imraan  • 

Bacaan  seperti  itu  tentunya  boleh,  seperti  kalimat  dan 
di  Oij  "Memboncengmu.  "  Demikian  pula  kalimat  ‘cSdti  dan 

"Dia  membayar  maharnya  secara  kontan. " 

■ »  '•  '  .  1270 

Seperti  ungkapan  seorang  penyair, 

Ot  i&Ji  L-»j  &  c— J  Lyi 

■  /  /  ✓  /  /  '' 

"Aku  memohon  ampun  atas  dosa  kepada  Allah,  yang  aku  sendiri  tidak 
bisa  menghitungnya.  Dialah  Allah,  Rabb  sekalian  hamba.  Aku 
serahkan  kepada-Nya  segala  tujuan  dan  amalan. " 

Kalimat  tersebut  bisa  pula  dengan  ungkapan  ykU  &  ’y&J 
"Aku  memohon  ampun  atas  dosa  kepada  Allah. ", 

Dihikayatkan  dari  orang  Arab,  bahwa  mereka  mengucapkan, 

•«3  f  oli 

.  .  ✓  ’  ^  ^ 

"Aku  menyiapkan  rumah  untuk  kaum  itu. " 

Demikian  pula  kalimat  Jh?'  oft  "Aku  mengembalikan  unta  itu 
ke  dalam  kondangnya. ". 

Kata  ipU&i»  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yang  artinya 

y  .  '■  $ 

tempat  duduk. 

Abu  Ja’ffar  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  "Ingatlah 
wahai  Muhammad,  ketika  engkau  pergi  pada  pagi  hari,  meninggalkan 
keluargamu,  untuk  membuat  tempat  berperang  bagi  orang-orang 
beriman."  , 

Kalimat  "Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi 

Maha  Mengetahui, "  maksudnya  adalah,  Allah  SWT  Maha  Mendengar 
ucapan  kaum  mukmin  kepadamu  tentang  perkara  yang  kalian 
musyawarahkan."  Maksudnya  yaitu  tentang  tempat  berperang  yang 


Orang  yang  mengatakannya  adalah  Syibawaih. 
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paling  tepat.  Seseorang  di  antara  mereka  berkata,  "Keluarkanlah  kami 
untuk  menghadapi  mereka,  sehingga  kami  dapat  menjumpai  mereka  di 
luar  Madinah."  Demikian  pula  perkataan  lainnya,  "Janganlah  engkau 
keluar  dari  Madinah  dan  menetaplah  di  Madinah,  sehingga  merekalah 
masuk  menghadapi  kita.  — seperti  yang  kami  jelaskan  sebelumnya — 
Allah  SWT  juga  Maha  Tahu  apa  yang  engkau  isyaratkan  wahai 
Muhammad!" 

Kalimat  "Maha  Mengetahui"  maknanya  adalah,  "Allah 
SWT  Maha  Tahu  tentang  pendapat  yang  lebih  maslahat  di  antara 
pendapat-pendapat  tersebut.  Dia  juga  Maha  Tahu  tentang  apa  yang 
ada  di  dalam  hati  mereka,  serta  perkara-perkara  lainnya. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7721.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi 

Maha  Mengetahui bahwa  maksudnya  adalah  Allah  SWT 
Maha  Mendengar  perkataan  mereka  dan  apa  yang  mereka 
sembunyikan.1271 


“Ketika  dua  golongan  daripadamu  ingin  (mundur)  karena 
takut,  padahal  Allah  adalah  penolong  bagi  kedua  golongan 


1271 


Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 12)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/748). 
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itu.  Karena  itu  hendaklah  kepada  Allah  saja  orang-orang 
mukmin  bertawakal .” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  122) 

Abu  Ja’far  berkata;  Maknanya  adalah,  Allah  SWT  Maha 
Tahu  ketika  dua  kelompok  di  antara  kalian  ingin  mundur  karena  rasa 
takut. 

Kedua  kelompok  yang  dimaksud  adalah  bani  Salamah  dan 
bani  Haritsh,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini, 

7722.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dan  Ibnu  Abi 

-f  x  * 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  o—* 
y  J  'Jkssc*  "Ketika  dua  golongan  daripadamu 

ingin  (mundur)  karena  takut, "  ia  berkata,  Mereka  adalah  bani 
Haritsah  yang  menuju  Uhud,  dan  bani  Salamah  menuju  Sala’ 

1272 

pada  perang  Khandaq." 

Abu  Ja’far  berkata:  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa 
hal  itu  terjadi  saat  perang  Uhud,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali. 

7723.  Bisyr  menceritakan  kepada-  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  H 

Ji  "Ketika  dua  golongan  daripadamu 

ingin  (mundur)  karena  takut, "  ia  berkata,  "Hal  itu  terjadi  saat 
perang  Uhud,  dan  yang  dimaksud  dengan  dua  kelompok 
tersebut  adalah  bani  Salamah  dan  bani  Haritsah.  Keduanya 
berasal  dari  Anshar,  dan  mereka  ingin  mundur,  maka  Allah 
SWT  melindungi  mereka." 


1272  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/749)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/501). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Qatadah  berkata,  "Di  antara  riwayat  yang  sampai  kepada  kami 
adalah,  ketika  ayat  ini  turun,  mereka  berkata,  'Sungguh  senang 
seandainya  kita  tidak  menginginkan  hal  itu,  sementara  Allah 
SWT  telah  mengabarkan  bahwa  Dia  akan  menolong  kita 

_ ?  m 1273 

semua  . 

7724.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  oli  i[  "Ketika 

dua  golongan  daripadamu  ingin, "  ia  berkata,  "Itu  terjadi  saat 
perang  Uhud,  dan  yang  dimaksud  dua  kelompok  tersebut 
adalah  bani  Salamah  dan  bani  Haritsah  dari 
Anshar. .  .(menuturkan  seperti  perkataan  Qatadah)." 

7725.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pergi  ke  Uhud  bersama 
1000  pasukan,  ketika  itu  beliau  telah  menjanjikan  kemenangan 
jika  mereka  bersabar.  Ketika  Abdullah  bin  Abi  Ubay  bin  Salul 
kembali  membawa  300  pasukan,  lalu  disusul  oleh  Abu  Jabir 
As-Sulami  dengan  mengajak  mereka,  ketika  mereka  bisa 
mengalahkannya,  mereka  pun  berkata,  'Kami  tidak  mengetahui 
adanya  peperangan.  Seandainya  kalian  taat  kepada  kami, 
niscaya  kalian  akan  kembali  bersama  kami'.  — Allah  SWT 
berfirman  f&z*  -i  UijP»  ^  ^  'Ketika  dua 

golongan  daripadamu  ingin  (mundur)  karena  takut',  mereka 
adalah  bani  Salamah  dan  bani  Haritsah — .  Mereka  hendak 
kembali  ketika  Abdullah  bin  Ubay  kembali,  dan  Allah  SWT 


1273  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/749)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/501). 

1274  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/749). 


Surah  Aali  'Itnraan 

melindungi  mereka.  Akhirnya  tinggallah  Rasulullah  SAW 
bersama  700  pasukan."1275 

7726.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata,  "Ayat 
ini  turun  kepada  bani  Salamah  dari  Khazraj,  dan  bani  Haritsah 
dari  Aus.  Pemimpin  mereka  adalah  Abdullah  bin  Ubay  bin 
Salul."1276 

7727.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 

kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 

Allah  SWT,  i?  H  "Ketika  dua 

golongan  daripadamu  ingin  (mundur)  karena  takut,"  bahwa 
®  °  1277 

mereka  adalah  bani  Haritsah  dan  bani  Salamah. 

7728.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  oli  "Ketika  dua 

golongan  daripadamu  ingin  (mundur)  karena  takut, "  ia 
berkata,  "Dua  kelompok  tersebut  adalah  bani  Salamah  bin 
Jisym  bin  Khazraj,  dan  bani  Salamah  bin  An-Nabit  bin  Aus. 
Keduanya  bagaikan  dua  sayap. " 1 278 

7729.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  $  ol* 

•y'*. y;  "Ketika  dua  golongan  daripadamu  ingin  (mundur) 


1275  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/420). 

1276  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/420). 

1277  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/749). 

1278  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 12). 


Tafsir  Ath'Thabari 


karena  takut,"  ia  berkata,  "Dua  kelompok  itu  berasal  dari 
Anshar,  mereka  ingin  mundur,  dan  Allah  SWT  melindungi 
mereka  sehingga  (mereka  mampu)  mengalahkan  musuh 
mereka."1279 

7730.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  dari  Amr  bin  Dinar,  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdillah  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  o-l* 

■y fesaCjj.  "Ketika  dua  golongan  daripadamu 

ingin  (mundur)  karena  takut,"  "Mereka  (dua  kelompok 
tersebut)  adalah  bani  Salamah  dan  bani  Haritsah,  berharap 
sekjali  jika  itu  bukan  keinginan  kitab,  karena  Allah  SWT 
berfirman  tgi;  M',  'Padahal  Allah  adalah  penolong  bagi 
kedua  golongan  itu'."1280 

7731.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdillah  berkata,  lalu  ia  menuturkan  seperti  riwayat 
tadi.1281 

7732.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah,  o.l*  i  j,  "Ketika 


1279  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/420)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/449). 

1280  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/411)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/749). 

1281  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ' Uyun  (1/420)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/185). 


Surah  Adi  'Imraan 


dua  golongan  daripadamu  ingin  (mundur)  karena  takut,"  "Ini 
terjadi  saat  perang  Uhud."1282 

Kalimat  $  "Ingin  (mundur)  karena  takut"  maksudnya 

merasa  lemah  dan  takut  bertempur  dengan  musuh. 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  j*  ^ 

"5/  fulan  takut  bertemu  dengan  musuhnya. "  Bentuk  mudhari'-nya 
dan  bentuk  mashdar-nya  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut 
ini, 

7733.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Kata  artinya  rasa  takut."1283 

Abu  Ja’far  berkata:  Keinginan  mereka  yang  disebabkan  oleh 
rasa  takut  adalah,  meninggalkan  Rasulullah  SAW  dan  orang-orang 
beriman,  ketika  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  meninggalkannya  karena 
takut.  Allah  SWT  lalu  menjaga  mereka,  dan  akhirnya  mereka  pergi 
bersama  Rasulullah  SAW  dengan  tujuan  awal,  dan  meninggalkan 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  serta  orang-orang  munafik  yang 
bersamanya.  Allah  SWT  memuji  mereka  atas  ketangguhan  mereka 
dalam  kebenaran,  dan  Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  penolong 
mereka  adalah  Allah  SWT  dalam  mengalahkan  orang-orang  kafir. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7734.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Padahal  Allah  adalah  penolong  bagi 

kedua  golongan  itu,"  bahwa  maksudnya  adalah,  "Aliahlah 


1282  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/420)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/185). 

1283  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/420). 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  menyelamatkan  mereka  dari  keinginan  mereka  (untuk 
mundur)  karena  rasa  takut.  Semua  itu  terjadi  karena  kelemahan 
dan  rasa  takut,  bukan  karena  (masalah)  dalam  agama  mereka, 
maka  Allah  SWT  memberikan  pertolongan  kepada  mereka 
dengan  kasih-sayang-N ya,  sehingga  akhirnya  mereka  selamat 
dari  rasa  takut  dan  kelemahan  mereka,  maka  mereka  pun 
bergabung 
berfirman, 

kepada  Allah  saja  orang-orang  mukmin  bertawakal'. 
Maksudnya,  'Barangsiapa  di  antara  orang-orang  beriman 
merasa  lemah  dan  takut,  maka  bertawakalah  kepada-Ku  dan 
mohonlah  pertolongan  kepada-Ku,  niscaya  Aku  memberikan 
pertolongan  kepadanya  dan  membelinya,  lalu  Aku 
menjadikannya  kuat  dan  menyampaikannya  kepada  apa  yang 
diinginkannya  itu'."1284 

Abu  Ja’far  berkata:  Diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Mas’ud 
membacanya  l 'ioitj  "Padahal  Allah  adalah  penolong  mereka." 
Kenapa  demikian?  Kendati  secara  lafazh  berada  dalam  bentuk 
mutsanna  (lafazh  yang  menunjukkan  dua),  hanya  saja  secara  makna 
berada  dalam  bentuk  jamak,  seperti  (dua  kelompok  yang 

berselisih)  dan  (dua  kelompok).1*5 


kembali  dengan  Rasulullah  SAW.  Allah  SWT 

‘ Karena  itu  hendaklah 


1284  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/112,  113)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/749). 

1285  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/233)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AlWajiz  (1/501). 


Surah  Aedi  'lmraan 


“ Sungguh  Allah  telah  menolong  kamu  dalam  peperangan 
Badar,  padahal  kamu  adalah  (ketika  itu)  orang-orang  yang 
lemah.  Karena  itu  bertakwalah  kepada  Allah,  supaya  kamu 

mensyukuri-Nya.  ” 

(Qs.  Aali  lmraan  [3]:  123) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Seandainya  kalian 
bersabar  dan  bertakwa,  niscaya  tipu-daya  mereka  tidak  akan 
membawa  mudharat  bagi  kalian,  dan  Allah  SWT  akan  memberikan 
pertolongan  kepada  kalian,  sebagaimana  Allah  SWT  memberikan 
pertolongan  kepada  kalian  pada  perang  Badar  hingga  kalian  menang, 
padahal  ketika  itu  jumlah  kalian  sedikit  tanpa  kekuatan,  dan  hari  ini 
jumlah  kalian  lebih  banyak  daripada  ketika  itu,  maka  seandainya 
kalian  bersabar,  niscaya  Allah  SWT  memberikan  pertolongan. 
Bertakwalah  kalian  dengan  menunaikan  segala  ketaatan  dan  menjauhi 
segala  larangan,  agar  kalian  bersyukur  atas  nikmat  yang  diberikan 
kepada  kalian,  berupa  kemenangan  dan  hidayah." 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7735.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Sungguh  Allah  telah 

menolong  kamu  dalam  peperangan  Badar,  padahal  kamu 
adalah  (ketika  itu)  orang-orang  yang  lemah,"  ia  berkata, 
"Padahal  jumlah  kalian  lebih  sedikit  dan  tidak  lebih  kuat.  ijiSk 
4$  'Karena  itu  bertakwalah  kepada  Allah, 
supaya  kamu  mensyukuri-Nya’.  Maksudnya,  'Bertakwalah, 
sebab  itulah  cara  mensyukuri  nikmat-Ku'."1286 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sebab  dinamakannya 
perang  Badar? 


1286  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 13)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/750). 


Tafsir  Ath-TTiabari 


Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  dinamakan 
demikian  karena  sumber  air  tersebut  milik  seseorang  yang  bernama 
Badar. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7736.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zakariya,  dari  Asy-Sya’bi,  ia 
berkata,  "Badar  itu  dahulunya  milik  seseorang  bernama  Badar, 

1287 

lalu  ia  dinamakan  dengannya." 

7737.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zakariya  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  beliau  berkata,  tentang 
firman  Allah  SWT,  J&C  "Sungguh  Allah  telah 

menolong  kamu  dalam  peperangan  Badar,"  "Badar  adalah 
sumur  milik  seseorang  bernama  Badar,  lalu  ia  dinamakan 
dengannya."1288 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  dinamakan  demikian  karena  itu 
adalah  nama  tempat,  seperti  nama  daerah-daerah  lainnya. 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7738.  Al  Harits  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Umar  Al  Waqidi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al 
Aswad,  dari  Abu  Al  Aswad,  dari  Zakariya,  dari  Asy-Sya’bi, 
dia  berkata,  "Dinamakan  Badar  karena  ia  merupakan  sumur 
milik  seseorang  dari  Juhainah  yang  bernama  Badar." 


1287  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/750). 

1288  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/750)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/502). 


Surah  Adi  'lmraan 


Al  Harits  berkata:  Ibnu  Sa’d  berkata:  Al  Waqidi  berkata:  Aku 
menceritakan  hal  itu  kepada  Abdullah  bin  Ja  far  dan 
Muhammad  bin  Shalih,  lalu  mereka  berdua  mengingkarinya, 
mereka  berkata,  "Lalu  kenapa  dinamakan  Ash-Shafra?  Kenapa 
dinamakan  Al  Hamra?  Kenapa  dinamakan  Rabig?  Semua  itu 
tidak  berarti,  itu  hanyalah  nama  tempat." 

Ia  pun  berkata:  Aku  ceritakan  pula  hal  itu  kepada  Yahya  bin 
Nu’man  Al  Ghifari,  dia  lalu  berkata:  Aku  mendengar  guru- 
guru  kami  dari  bani  Ghifar  berkata,  "Ia  adalah  sumber  air  dan 
tempat  tinggal  milik  kita,  tidak  pernah  dimiliki  oleh  seorang 
pun  bernama  Badar,  dan  ia  pun  bukan  dari  Juhainah,  akan 
tetapi  berasal  dari  negeri  Ghifar.  Al  Waqidi,  itulah  yang 
dikenal  di  antara  kita."1289 


7739. 


Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 


Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami:  Aku  mendengar  Adh- 
Dhahhak  berkata,  "Badar  adalah  nama  sebuah  sumber  air  di 
sebelah  kanan,  di  jalan  Makkah.  Ia  ada  di  antara  Makkah  dan 
Madinah."1290 


*  * 

Kalimat  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  seperti 
kalimat  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  ji>  dan  $1» 
dari  kata  C-41. 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyebut  mereka  aIM 
"orang-orang  yang  lemah"  karena  jumlah  mereka  sedikit.  Ketika  itu 
jumlah  mereka  300  lebih,  sementara  musuh  mereka  berjumlah  600- 
1000,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 


12,9  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/502)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (1/541,  542). 

1290  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/307)  dan  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  penulis. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7740.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  j£Jj 
'Zi\  \y0&  ^iVj  ajit  "Sungguh  Allah 
telah  menolong  kamu  dalam  peperangan  Badar,  padahal  kamu 
adalah  (ketika  itu)  orang-orang  yang  lemah.  Karena  itu 
bertakwalah  kepada  Allah,  supaya  kamu  mensyukuri-Nya, "  ia 
berkata,  "Badar  adalah  sumber  air  di  antara  Makkah  dan 
Madinah.  Di  sana  Nabi  SAW  bertempur  dengan  kaum 
musyrik,  yang  merupakan  pertempuran  pertama  Rasulullah 
SAW.  Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  beliau  bersabda 
kepada  para  sahabatnya,  'Jumlah  kalian  pada  hari  ini  sejumlah 
kawan-kawan  Thalut  ketika  berhadapan  dengan  Jalut'.  Ketika 
itu  jumlah  mereka  300  lebih,  sementara  kaum  musyrik  1000, 
atau  mendekatinya."1291 


kepada  kami 


774 1 .  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah  SWT,  yJu-  ait  Jiij 

Oj "Sungguh  Allah  telah  menolong  kamu  dalam 
peperangan  Badar,  padahal  kamu  adalah  (ketika  itu)  orang- 
orang  yang  lemah.  Karena  itu  bertakwalah  kepada  Allah, 
supaya  kamu  mensyukuri-Nya,"  ia  berkata,  "Kalimat 
maksudnya  adalah  jumlah  kalian  sedikit,  yakni  300  lebih."1292 


7742.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
seperti  yang  dikatakan  oleh  Qatadah.1293 


1291  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/751). 

1292  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/502). 

1293  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/75 1). 
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7743.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  jSfi  JfeCi  jSSj  "Sungguh  Allah  telah 

menolong  kamu  dalam  peperangan  Badar,  padahal  kamu 
adalah  (ketika  itu)  orang-orang  yang  lemah,"  ia  berkata, 
"Jumlah  mereka  lebih  sedikit  dan  kekuatan  mereka  tidak  lebih 
kuat."1294 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Allah  SWT,  4#l  \yu\s 
"Karena  itu  bertakwalah  kepada  Allah,  supaya  kamu 
mensyukuri-Nya, "  sama  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut 
ini: 

7744.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Oj$3  \j3L  "Karena  itu  bertakwalah 

kepada  Allah,  supaya  kamu  mensyukuri-Nya, "  bahwa 
maknanya  adalah,  "Bertakwalah  kepada-Ku,  sebab  itulah 
wujud  syukur  kepada  nikmat-Ku."1295 


“(Ingatlah),  ketika  kamu  mengatakan  kepada  orang 
mukmin, ' Apakah  tidak  cukup  bagi  kamu  Allah  membantu 
kamu  dengan  tiga  ribu  malaikat  yang  diturunkan  (dari 


1294  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 12). 

1295  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 12). 
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langit)?'  Ya  (cukup),  jika  kamu  bersabar  dan  bersiap<siaga, 
dan  mereka  datang  menyerang  kamu  dengan  seketika  itu 
juga,  niscaya  Allah  menolong  kamu  dengan  lima  ribu 
malaikat  yang  memakai  tanda  ” 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  124-125) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  menjelaskan,  "Allah  SWT  telah 
memberikan  pertolongan  kepada  kalian  saat  jumlah  kalian  sedikit, 
yakni  ketika  kalian  berkata  kepada  kaum  mukmin  dari  kalangan 
sahabatmu,  'Apakah  tidak  cukup  bagi  kamu  Allah  membantu  kamu 
dengan  tiga  ribu  malaikat  yang  diturunkan  (dari  langit)?'  Itu  terjadi 
saat  perang  Badar." 

Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  kehadiran 
malaikat  saat  perang  Badar,  hari  apa  mereka  dijanjikan  hal  itu? 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  Allah  SWT  menjanjikan  kaum 
mukmin  saat  perang  Badar.  Jika  musuh  datang  dengan  tiba-tiba  maka 
Allah  akan  menurunkan  malaikat,  tetapi  jika  mereka  tidak  kunjung 
datang  maka  Allah  tidak  menurunkan  bantuan  tersebut. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7745.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  ia 
berkata:  Diberitakan  kepada  kaum  muslim  bahwa  Kurz  bin 
Jabir  Al  Muharibi  akan  memberikan  bantuan  kepada  kaum 


kamu  Allah  membantu  kamu  dengan  tiga  ribu  malaikat  yang 
diturunkan  (dari  langit)?"  Ya  (cukup),  jika  kamu  bersabar  dan 
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bersiap-siaga,  dan  mereka  datang  menyerang  kamu  dengan 
seketika  itu  juga,  niscaya  Allah  menolong  kamu  dengan  lima 
ribu  malaikat  yang  memakai  tanda’. "  Lalu  datanglah  berita 
kekalahan  kaum  musyrik  kepada  Kurz,  maka  akhirnya  mereka 
pulang  kembali,  dan  Allah  SWT  tidak  menurunkan  pasukan 
yang  5000  tersebut.1296 


7746.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amir,  dia  berkata,  "Ketika  perang  Badar, 
datang  berita  kepada  Rasulullah  SAW  (lalu  dia  menuturkan 
seperti  riwayat  tadi.  Hanya  saja,  dia  berkata),  J 

IjC*  "Dan  mereka  datang  menyerang  kamu  dengan  seketika  itu 
juga. " 


Ia  berkata,  "Mereka  adalah  Kurz  dan  kawan-kawannya." 


Mengenai  kalimat,  J/JZ*  'J 


"Niscaya  Allah  menolong  kamu  dengan  lima  ribu  malaikat 
yang  memakai  tanda,"  ia  berkata,  "Berita  kekalahan  kaum 
musyrik  sampai  kepada  Kurz,  maka  akhirnya  ia  tidak  jadi 
memberikan  bantuan,  dan  malaikat  yang  5000  ribu  juga  tidak 
turun.  Setelah  itu  mereka  diberikan  bantuan  1000,  sehingga 
jumlah  mereka  menjadi  4000  dengan  kaum  muslim."1297 


7747.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  J  jyu 

J  "(Ingatlah),  ketika  kamu 

mengatakan  kepada  orang  mukmin,  'Apakah  tidak  cukup  bagi 
kamu  Allah  membantu  kamu  dengan  tiga  ribu  malaikat'," 


1296  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/752). 

1297  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (4/195). 


-  1 afsir  Ath'Thabari 

sampai  seluruh  ayat  secara  lengkap,  ia  berkata,  "Ini  terjadi  saat 
perang  Badar."1298 

7748.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Asy-Sya’bi,  ia 
berkata,  "Diberitakan  kepada  kaum  muslim  bahwa  Kurz  bin 
Jabir  Al  Muharibi  hendak  memberikan  bantuan  kepada  kaum 
musyrik  di  Badar,  maka  kaum  muslim  menjadi  merasa  j>uliL 
Allah  SWT  pun  menurunkan  firman-Nya,  0'  cfi 

&  "Apakah  tidak  cukup  bagi  kamu  Allah  membantu 
kamu..., "  hingga  firman-Nya,  '44*^  &  "Malaikat 
yang  memakai  tanda. "  Lalu  sampailah  berita  kepada  Kurz  bin 
Jabir  Al  Muharibi  bahwa  kaum  musyrik  menderita  kekalahan 
(maka  ia  tidak  jadi  mengirim  bantuan),  sehingga  akhirnya 
Allah  SWT  tidak  memberikan  bantuan  yang  5000 
tersebut."1299 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  Allah  SWT  menjanjikan  kaum 
mukmin  saat  perang  Badar.  Mereka  bersabar  dan  bertakwa  kepada 
Allah  SWT,  maka  Allah  menurunkan  bantuan  berupa  para  malaikat, 
seperti  yang  dijanjikan. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7749.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bakir  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Abdullah  bin  Abi  Bakar  menceritakan  kepadaku  dari 
sebagian  orang  dari  bani  Sa'idah,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Usaid  bin  Malik  bin  Rabi’ah  berkata  (setelah  sesuatu 
menimpa  matanya),  "Seandainya  aku  ada  di  Badar  bersama 
kalian  selcarang  ini,  dan  mataku  masih  normal,  maka  akan  aku 


1298  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/752). 
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kabarkan  lembah-lembah  tempat  para  malaikat  keluar.  Aku 
sama  sekali  tidak  meragukannya. " 1300 

7750.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  berkata,  Abdullah  bin  Abi  Bakar  menceritakan 
kepadaku  dari  sebagian  bani  Sa'idah,  dari  Usaid  bin  Malik  bin 
Rabi'ah  (salah  seorang  yang  ikut  dalam  perang  Badar),  dia 
berkata  (setelah  matanya  buta),  "Seandainya  aku  bersama 
kalian  di  Badar  dengan  mata  yang  masih  normal,  maka  akan 
aku  tunjukkan  lembah-lemah  tempat  para  malaikat  turun.  Aku 
sama  sekali  tidak  meragukannya."1301 

7751.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Abdullah  bin  Abi  Bakar  menceritakan  kepadaku: 
Diriwayatkan  kepadanya  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 
Seseorang  dari  bani  Ghifar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata, 
"Aku  dan  anak  pamanku  naik  ke  gunung,  hingga  bisa  melihat 
Badar.  Ketika  itu  kami  masih  musyrik,  kami  menunggu- 
nunggu  akhir  pertempuran,  untuk  mengetahui  pihak  yang 
kalah,  agar  kami  bisa  merampas  harta  bersama  kelompok  yang 
menang.  Ketika  kami  ada  di  atas  gunung,  tiba-tiba  awan  itu 
mendekat,  lalu  kami  mendengar  suara  kuda  dan  suara 
seseorang  yang  berkata,  'Ayo  maju  wahai  Haizum!’  Ketika  itu 
pelindung  dada  anak  pamanku  terbuka  sehingga  dia  mati  di 
tempat  itu,  aku  pun  hampir  saja  mati,  namun  aku  bertahan’. 

7752.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  Al 


1300  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (2/286). 

1301  Ibid. 

1302  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (2/285)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/452). 
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Hasan  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Hakam  bin 
Utaibah,  dari  Muqsam  (maula  Abdullah  bin  Al  Harits),  dari 
Abdullah  bin  Abbas,  dia  berkata,  "Para  malaikat  tidak  pernah 
bertempur  kecuali  pada  peristiwa  Badar,  dan  setelah  itu  — 
pada  hari-hari  lainnya —  mereka  hanyalah  jumlah  dan 
kekuatan  tanpa  memukul."1303 

7753.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
berkata:  Abu  Ishaq  bin  Yasar  menceritakan  kepadaku  dari 
seseorang  dari  bani  Mazin  bin  Najar,  dari  Abu  Daud  Al  Mazini 
(orang  yang  ikut  dalam  perang  Badar),  ia  berkata,  "Sungguh, 
aku  pernah  memburu  seseorang  dari  kalangan  musyrik  untuk 
menebasnya,  tetapi  ternyata  kepalanya  terjatuh  sebelum 
pedangku  sampai  ke  kepalanya.  Aku  pun  tahu  bahwa 
seseorang  telah  membunuhnya. " 1 304 

7754.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  berkata: 
Husain  bin  Abdillah  bin  Ubaidillah  bin  Abbas  menceritakan 
kepadaku  dari  Ikrimah:  (maula  Ibnu  Abbas),  dia  berkata:  Abu 
Rafi'  (maula  Rasulullah  SAW)  berkata,  "Aku  adalah  pembantu 
Abbas  bin  Abdul  Muthallib,  dan  Islam  ketika  itu  sudah  masuk 
kepada  kami,  yakni  Ahlul  Bait,  lalu  Al  Abbas  masuk  Islam, 
demikian  pula  Ummu  Fudhail.  Al  Abbas  adalah  orang  yang 
sangat  takut  kepada  kaumnya  dan  tidak  ingin  menyelisihi 
mereka,  sehingga  ia  menyembunyikan  keislamannya,  padahal 
ia  memiliki  banyak  harta. 


1303  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (2/286). 

1304  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (5/450)  dan  Al  Haitsami 
dalam  Majma'  Az-Zawa'id  (6/83). 
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Abu  Lahab  — musuh  Allah —  tidak  ikut  dalam  perang  Badar, 
dan  digantikan  oleh  Al  Ash  bin  Hisyam  bin  Mughirah.  Demikianlah 
kebiasaan  mereka,  jika  seseorang  tidak  bisa  ikut  perang  maka  yang 
lain  menggantikannya. 

Ketika  datang  berita  kekalahan  suku  Quraisy  saat  perang 
Badar,  kami  telah  mendapatkan  kekuatan  dan  kemuliaan. 

Dahulu  aku  orang  yang  lemah  dan  hanya  pembuat  tungku  di 
kamar  Zamzam.  Demi  Allah,  aku  sedang  duduk  bersama  Umrau 
Fudhail  memahat  tungku,  dan  ketika  itu  datanglah  berita  tersebut. 
Tiba-tiba  saja  si  fasik  Abu  Lahab  datang  dengan  tergesa-gesa,  ia 
duduk  di  atas  tali  kemah,  sehingga  punggungku  menempel  di 
punggungnya.  Orang-orang  lalu  berkata,  'Abu  Sufyan  bin  Al  Harits 
bin  Abdul  Muthallib  telah  tiba!'  Abu  Lahab  lalu  berkata,  'Wahai  anak 
saudaraku,  mari  mendekat,  berita  apa  yang  kau  bawa?' 

Dia  pun  duduk,  sementara  orang-orang  berdiri.  Abu  Lahab 
berkata  lagi,  ‘Beritahu  aku  tentang  kabar  mereka?’  Dia  menjawab, 
‘Demi  Allah,  tidaklah  kami  bertemu  dengan  mereka  kecuali  kita 
memberikan  pundak-pundak  ini  kepada  mereka,  sehingga  mereka 
membunuh  dan  menahan  kita  sekehendak  mereka!  Demi  Allah,  aku 
sama  sekali  tidak  mencela  teman-teman,  tetapi  kami  mendapatkan 
orang-orang  dengan  berpenampilan  putih  di  atas  kuda  berwarna  putih 
campur  hitam.  Mereka  ada  di  antara  langit  dan  bumi,  dan  pukulan 
mereka  sama  sekali  tidak  bisa  ditahan'. 

Aku  lalu  mengangkat  tambang  kemah  dengan  kedua  tangan, 
sambil  berkata,  ‘Mereka  adalah  malaikat’."1305 

7755.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad,  ia  berkata:  Al 

Hasan  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Hakam  bin 


130S 


Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (2/301). 


Utaibah,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Ketika  itu 
yang  menahan  Al  Abbas  adalah  Abu  Al  Yasar  Ka’b  bin  Amr, 
saudara  bani  Salamah.  Abu  Al  Yasar  seorang  lelaki  berbadan 
ramping,  sementara  Al  Abbas  seorang  lelaki  berbadan  gemuk. 
Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  Abu  Al  Yasar,  'Wahai  Abu 
Al  Yasar,  bagaimana  kamu  bisa  menahan  Al  Abbas?'  Dia 
menjawab,  'Wahai  Rasulullah,  seseorang  yang  tidak  pernah 
aku  lihat  sebelumnya  telah  menolongku,  penampilannya 
demikian  dan  demikian'.  Rasulullah  SAW  lalu  berkata, 
'Seorang  malaikat  yang  mulia  telah  menolongmu'.  "1306 


7756.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 
t&i  $4$  £  rfe  p*  iJ  "Apakah 

tidak  cukup  bagi  kamu  Allah  membantu  kamu  dengan  tiga  ribu 
malaikat yang  diturunkan  (dari  langit)?"  ia  berkata,  "Awalnya 
mereka  diberikan  pertolongan  dengan  seribu,  kemudian 
menjadi  3000,  kemudian  menjadi  5000." 


kamu  bersabar  dan  bersiap-siaga,  dan  mereka  datang 
menyerang  kamu  dengan  seketika  itu  juga,  niscaya  Allah 
menolong  kamu  dengan  lima  ribu  malaikat  yang  memakai 
tanda,  "  ia  berkata,  "Itu  teijadi  saat  perang  Badar.  Allah  SWT 
memberikan  pertolongan  dengan  5000  malaikat."1307 


7757.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  bapaknya,  dari  Ar- 
Rabi',  dengan  riwayat  yang  sama. 


1306  Imam  Ahmad  dalam  Musnad- nya  (1/353)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az- 
Zawa  id  (6/85). 

1307  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/754). 
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7758.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  &  ycfo 

"Niscaya  Allah  menolong  kamu  dengan  lima  ribu  malaikat 
yang  memakai  tanda. 1,1 308 


7759.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Khaitsam,  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  "Para  malaikat  tidak  pernah  bertempur 
kecuali  saat  perang  Badar."1309 

Ketiga:  Berpendapat  bahwa  Allah  SWT  menjanjikan  kaum 
mukmin  saat  perang  Badar.  Seandainya  mereka  bersabar  di  atas 
ketaatan,  jihad,  dan  ketakwaan,  maka  Allah  SWT  akan  memberikan 
bantuan  saat  peperangan  mereka  semuanya,  akan  tetapi  mereka  tidak 
bersabar  dan  bertakwa  kecuali  pada  perang  Ahzab,  maka  Allah  SWT 
memberikan  bantuan  kepada  mereka  saat  mengepung  Quraizhah. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7760.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sulaiman  bin  Zaid  Abu  Idam  Al  Muharibi 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  ia 
berkata,  "Ketika  itu  kami  mengepung  Quraizhah  dan  Nadhir 
dengan  sekuat  tenaga,  akan  tetapi  belum  juga  dibukakan,  maka 
akhirnya  kita  kembali.  Rasulullah  SAW  lalu  minta  diambilkan 
air,  dan  ketika  beliau  sedang  membasuh  kepalanya,  tiba-tiba 
Jibril  SAW  datang  dan  berkata,  'Wahai  Muhammad,  kenapa 


l3°*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/754)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyurt  (1/422). 

1309  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/542). 
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kalian  meletakkan  senjata,  sementara  para  malaikat  tidak 
meletakkannya!'  Akhirnya  beliau  minta  diambilkan  kain,  lalu 
mengikatnya  di  kepala  tanpa  membasuhnya,  kemudian  berseru 
kepada  kami,  maka  kami  pun  berdiri  dalam  keadaan  sangat 
lelah  dan  tidak  sanggup  lagi  untuk  melakukan  perjalanan, 
hingga  akhirnya  kami  sampai  di  Quraizhah  dan  Nadhir.  Ketika 
itu  Allah  SWT  memberikan  bantuan  berupa  3000  malaikat, 
dan  Allah  SWT  membukakannya,  maka  akhirnya  kita 
mendapatkan  nikmat  dan  keutamaan  dari  Allah  SWT."1310 

Keempat:  Berpendapat  bahwa  Allah  SWT  menjanjikan  kaum 
mukmin  saat  perang  Badar.  Seandainya  mereka  bersabar  di  atas 
ketaatan,  jihad,  dan  ketakwaan,  maka  Allah  SWT  akan  memberikan 
bantuan  saat  peperangan  mereka  semuanya.  Namun  mereka  tidak 
bersabar  Han  bertakwa,  sehingga  mereka  tidak  diberikan  bantuan  saat 
perang  Uhud. 


7761. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Amr  bin  Dinar 


menceritakan  kepadaku  dari  Ikrimah:  Tentang  firman  Allah 
SWT,  \% (Ujy  JZ  "Ya  (cukup),  jika 

kamu  bersabar  dan  bersiap-siaga,  dan  mereka  datang 
menyerang  kamu  dengan  seketika  itu  juga. "  ia  berkata,  "Itulah 
peristiwa  Badar.  Mereka  tidak  bersabar  dan  bertakwa, 
sehingga  mereka  tidak  diberikan  bantuan  saat  perang  Uhud, 
Seandainya  mereka  diberikan  bantuan,  maka  mereka  tidak 
akan  dapat  dikalahkan."1311 


13,0  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/503). 
1311  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/503). 


Surah  Aali  '1 mraan 


7762.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah  berkata,  "Mereka  tidak 
diberikan  bantuan  saat  perang  Uhud  dengan  seorang  malaikat 
pun."  Atau,  "Kecuali  dengan  seorang  malaikat."  Abu  Ja’far 

„„„„  1312 

ragu. 

7763.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 

berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Aku  mendengar 
Ubaid  bin  Sulaiman  berkata  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah  SWT,  yifo  ol  "Apakah  tidak 

cukup  bagi  kamu  Allah  membantu  kamu  dengan  tiga  ribu 
malaikat, "  hingga  firman-Nya,  jjjt»  iSoiDi  'J  yciC 
"Dengan  lima  ribu  malaikat  yang  memakai  tanda. "  ia  berkata, 
"Ini  adalah  janji  yang  Allah  berikan  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW  saat  perang  Uhud,  ‘Sesungguhnya  jika  kaum  mukmin 
bertakwa  dan  bersabar,  maka  Allah  SWT  akan  memberikan 
bantuan  dengan  5000  malaikat  dengan  diberi  tanda,  akan  tetapi 
kaum  muslim  kabur  pada  perang  Uhud,  sehingga  Allah  SWT 
tidak  memberikan  bantuan’."1313 

7764.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J  fSjJi  [ j&j  & 

\ji  "Ya  (cukup),  jika  kamu  bersabar  dan  bersiap-siaga,  dan 
mereka  datang  menyerang  kamu  dengan  seketika  itu  juga...." 
"Mereka  bertanya  kepada  Rasululah  SAW  sambil  melihat 
kaum  musyrik,  ‘Wahai  Rasulullah,  bukankah  Allah  SWT 
memberikan  bantuan  kepada  kita  seperti  saat  perang  Badar?’ 


1312  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/752). 

1313  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/503). 


Tafsir  Ath-Thahari 


Beliau  SAW  menjawab,  ‘ Apakah  tidak  cukup  bagi  kamu,  Allah 
membantu  kamu  dengan  tiga  ribu  malaikat  yang  diturunkan 
(dari  langit)?  ’  Lalu  datanglah  tambahan  dari  Allah  SWT,  atas 
kesabaran  dan  ketakwaan  mereka  Dengan  syarat  mereka  (para 
malaikat)  datang  seketika,  maka  Allah  SWT  memberikan 
bantuan  kepada  kalian."1314 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  adalah,  Allah  SWT 
mengabarkan  tentang  Nabi-Nya  SAW,  ketika  beliau  bersabda  kepada 
orang-orang  beriman,  "Apakah  tidak  cukup  bagi  kamu,  Allah 
membantu  kamu  dengan  tiga  ribu  malaikat?" 

Allah  SWT  lalu  menjanjikan  mereka  dengan  3000  malaikat, 
setelah  menambah  bantuan  dengan  5000,  jika  mereka  bersabar  dalam 
menghadapi  musuh  dan  bertakwa  kepada  Allah  SWT. 

Tidak  ada  dalil  bahwa  mereka  diberikan  bantuan  3000 
malaikat  atau  5000  malaikat.  Tidak  ada  pula  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  mereka  tidak  diberikan  bantuan  sama  sekali. 


Oleh  karena  itu,  dapat  dipahami  bahwa  Nabi  SAW 
memberikan  bantuan  kepada  mereka,  sesuai  dengan  riwayat  yang 
menyatakan  demikian.  Dapat  pula  dipahami  bahwa  Allah  SWT  tidak 
memberikan  bantuan  seperti  yang  meriwayatkannya  demikian.  Akan 
tetapi  tidak  ada  riwayat  shahih  yang  menunjukkan  bahwa  mereka 
diberikan  bantuan  3000  malaikat  atau  5000  malaikat,  dan  tidak 
dibenarkan  bagi  kita  salah  satu  pendapat  kecuali  ada  riwayat  yang  bisa 
dipertanggungjawabkan,  dan  pada  kenyataannya  tidak  ada  riwayat 
yang  demikian.  Oleh  karena  kita,  serahkan  pendapat  ini  kepada 
mereka.  Hanya  saja,  Al  Qur'an  menunjukkan  bahwa  mereka  diberikan 
bantuan  1000  malaikat  saat  perang  Badar,  seperti  dijelaskan  dalam 
firman-Nya,  CCcSdi 


1314 


Ibid. 


Surah  AaH  'I mraan 


“(Ingatlah),  ketika  kamu  memohon  pertolongan  kepada 
Tuhanmu,  lalu  diperkenankan-Nya  bagimu,  'Sesungguhnya  Aku  akan 
mendatangkan  bala  bantuan  kepada  kamu  dengan  seribu  malaikat 
yang  datang  berturut-turut'. "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  9). 

Adapun  saat  perang  Uhud,  dalil  menunjukkan  bahwa  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  mereka  tidak  diberikan  bantuan,  lebih  jelas 
daripada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  mereka  diberikan  bantuan. 

Jelasnya,  seandainya  mereka  diberikan  bantuan,  maka  mereka 
tidak  akan  kalah.  Jadi,  yang  benar  adalah  yang  dinyatakan  oleh  Allah 
SWT. 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  al  imdad,  al 
madad,  ash-shabr,1315  dan  at-taqwa.m6 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman  Allah 
SWT,  \jt&  J  "Dan  mereka  datang  menyerang  kamu 

dengan  seketika  itu  juga, " 

Pertama:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  dari  garis 
pertama  mereka  (ketika  itu  pula). 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7765.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zarigh  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin 
Ghiyats,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT,  'J 

ia  berkata,  "Maknanya  adalah  '•&  J  'Dari 

garis  pertama  mereka  (ketika  itu  pula)'. " 

7766.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Syjp 


13,5  Tafsir  Al  Baqarah  ayat  (45). 
1316  Tafsir  Al  Baqarah  ayat  (2). 


Tafsir  AihTTiabari 


\j£  cA’ m  berkata,  "Maknanya  adalah,  t*i*  ‘j*  'Dari 
garis  pertama  mereka  (ketika  itu  pula)'.  "1317 

7767.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  seperti  riwayat  tadi. 

7768.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah  SWT,  \j&  berkata, 

"Maknanya  adalah,  'J&  j*  'Dari  garis  pertama  mereka 

(ketika  itu  pula)'."1319 

7769.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  dari  Abu 

Ja’far,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  tentang  firman  Allah 
SWT,  \%  XZL  berkata,  "Maknanya  adalah  j* 

tii  j  'Dari  garis  pertama  mereka  (ketika  itu  pula)  ’.  ",320 

7770.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  Iji  'Jt  m 

berkata,  "Maknanya  adalah  >1»  j*  ‘Dari  garis  pertama 

mereka  (ketika  itu  pula)’.  "l3n 


1317  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (3/753),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(1/543),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/421). 

1318  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (3/753),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(1/543),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/421). 

1319  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (3/753),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(1/543),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/421). 

1320  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/753)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/504). 

1321  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/753)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/504). 


Surah  Aali  'Imraan 


7771.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  \%  ia  berkata,  "Maknanya 

adalah  '  Jti  La  j*  'Dari  awal  perjalanan  mereka  (seketika 
itu)’." 

Ada  juga  yang  mengatakan  — <iari  selain  Ibnu  Abbas — bahwa 
maknanya  adalah  'i*  pir**  o*  "Dari  kemarahan  mereka 
ini."1322  "  ' 

7772.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  IjCa  p-* J  j6  lA  ia  berkata, 

"Maknanya  adalah  'i*  pWrj  j*  Dari  garis  pertama  mereka 
(ketika  itu  pula)’. 323 

Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  dari  awal 
kemarahan  mereka. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7773.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdul  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah  SWT,  'cA  pA 

LSCiLlft  ia  berkata,  "Itu  terjadi  saat  perang  Uhud,  mereka 
marah  karena  apa  yang  mereka  dapatkan  pada  perang 
Badar."1324 


1322  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/753)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/421). 

1323  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/196). 

1324  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/451). 


Tafsir  Ath-Thabari 


777 4.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sahi  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik 
bin  Magul  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Shalih  (maula  Ummu  Hani)  berkata,  tentang 
firman  Allah  SWT,  0&  j*,  "Maknanya  adalah,  dari  awal 

1325  /  * 

kemarahan  mereka." 


7775.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  j* 

\j£  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  dari  awal  kemarahan 

mereka.  Mereka  tidak  memeranginya  hari  itu  juga.  Itu  terjadi 
saat  perang  Uhud.  "1326 


7776.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  \%  'J*,  "Maknanya  adalah 

/  /  '  1327 

Ua  *  i  r  a  f’  ’j*  ‘Dari  awal  kemarahan  mereka  " 

*  ✓  ✓  ✓ 


7777.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 
"Maknanya  adalah,  o*  'Dari 


1325  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/421)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/504). 

1326  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/451)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/543). 

1327  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/451)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/543). 


Surah  Aali '  Imraan 


garis  pertama  mereka  (ketika  itu  pula)  dan  dari  awal 
kemarahan  mereka  1,1 328 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  asal  kata  j adalah,  "Seketika 
itu  pula,  kemudian  disambungkan  dengan  yang  lain."  Diungkapkan 
dalam  bahasa  Arab,  ^  yang  maksudnya 

adalah  air  yang  ada  di  wadah  itu  mulai  mendidih.  Demikian  pula 

ungkapan  j*  ^1i  c^oa  yang  maknanya  adalah  aku  pergi 

✓  /  "  #  * 

kepada  si  fulan  dari  arah  aku  memulainya. 


Kelompok  yang  memahami  kalimat  '•&  j*  dengan  makna 
"Dari  arah  mereka  (ketika  itu  pula)"  beranggapan  bahwa  maksudnya 
adalah,  Kurz  bin  Jabir  dan  kawan-kawannya  datang  kepada  kalian 
pada  perang  Badar,  dari  "awal  tempat  keluar  mereka"  untuk  menolong 
kawan-kawannya  dari  kalangan  musyrik. 


Sementara  itu,  kelompok  yang  memahami  kalimat  j» 

dengan  makna  "Dari  awal  kemarahan  mereka, "  beranggapan  bahwa 
maksudnya  adalah,  kaum  Quraisy  dan  pengikutnya  datang  kepada 
kalian  saat  perang  Uhud  pada  awal  kemarahan  mereka,  karena  korban- 
korban  perang  Badar." 


Dikarenakan  adanya  perbedaan  penafsiran  dalam  firman  Allah 
SWT  Ij£  mereka  pun  berbeda  pendapat  tentang 

bantuan  Allah  SWT  dengan  para  malaikat  di  Uhud. 

Di  antara  ulama  berkata:  Mereka  tidak  diberikan  bantuan 
dengan  para  malaikat,  karena  mereka  tidak  bersabar  dan  bertakwa, 
terbukti  dengan  perginya  sebagian  pasukan  (meninggalkan  tempat) 
memanah  untuk  mendapatkan  harta  rampasan,  padahal  Rasulullah 
SAW  memerintahkan  agar  mereka  tetap  di  tempat,  sehingga  kaum 


1328  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  ‘Uyun  (1/421)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/45 1). 


Tafsir  Ath-Thabari 


musyrik  mendapatkan  kemenangan.  Allah  SWT  menjanjikan 
kemenangan  jika  mereka  bersabar  dan  bertakwa. 


Ada  perbedaan  pendapat  pada  kelompok  yang  menyatakan 
bahwa  itu  teijadi  saat  perang  Badar,  disebabkan  akan  dikirimnya 
bantuan  oleh  Kurz  bin  Jabir.  Sebagian  berpendapat  bahwa  Kurz  dan 
kawan-kawannya  tidak  datang  ke  Badar  untuk  memberikan  bantuan 
kepada  kaum  musyrik,  dan  Allah  pun  tidak  memberikan  bantuan 
kepada  kaum  muslim  dengan  para  malaikat,  karena  Allah  SWT  hanya 
akan  memberikan  bantuan  jika  Kurz  dan  kawan-kawannya  datang. 


Kelompok  yang  menyatakan  bahwa  Allah  SWT  memberikan 
pertolongan  kepada  pasukan  muslim  saat  perang  Badar,  berdalil 
dengan  firman  Allah  SWT,  ^ 

O  ^09?  “(Ingatlah),  ketika  kamu  memohon 

pertolongan  kepada  Tuhanmu,  lalu  diperkenankan-Nya  bagimu: 
'Sesungguhnya  Aku  akan  mendatangkan  bala  bantuan  kepada  kamu 
dengan  seribu  malaikat  yang  datang  berturut-turut'.  ”  (Qs.  Al  Anfaal 
[9]:  9). 


Mereka  berkata,  "Seribu  malaikat  telah  datang  sebagai  bantuan 
bagi  mereka.  Adapun  janji  bersyarat  (yang  diungkapkan  dalam  surah 
Aali  ’lmraan),  hanyalah  tambahan  bantuan,  karena  Allah  SWT  telah 
mendatangkan  seribu  bantuan,  sesuai  janji-Nya.  Allah  SWT  tidak 
akan  menyelisihi  janji-Nya. 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  kalimat 

Pertama:  Kebanyakan  ulama  Madinah  membacanya 
(dengan  wau  di -fathah),  yang  artinya  Allah  SWT  memberikan  tanda 
kepada  mereka. 


Surah  Aali  'Imraan 


Kedua:  Sebagian  ulama  Kufah  membacanya  (dengan 

wau  yang  di-kasrah),  yang  artinya  para  malaikat  membuat  tanda  untuk 
mereka  sendiri. 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  tepat  adalah  dengan  wawu 
yang  di-kasrah,  karena  banyak  riwayat  dari  sahabat,  ulama  tafsir  dari 
kalangan  mereka,  dan  tabi'in,  yang  menjelaskan  bahwa  para 
malaikatlah  yang  memberikan  tanda,  tanpa  menghubungkannya 
kepada  Allah  SWT  atau  kepada  yang  lain  dari  kalangan  makhluk-Nya. 

Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  pilihan  dengan 
menggunakan  wau  yang  di-kasrah  dalam  kata  hanya  berlaku 

jika  kata  tersebut  ditujukan  kepada  manusia,  tidak  memiliki  arti. 

Ungkapan  tersebut  berdasarkan  dugaan  mereka  bahwa  tidak 
ada  kemungkinan  bagi  malaikat  untuk  memberikan  tanda  kepada  diri 
mereka  seperti  yang  dimiliki  oleh  manusia. 

Komentar  saya:  Bukan  perkara  yang  mustahil  jika  Allah  SWT 
memberikan  kemungkinan  tersebut,  sehingga  mereka  memberikan 
tanda  kepada  diri  mereka  sendiri,  seperti  yang  berlaku  bagi  manusia, 
dengan  tujuan  bukti  wujud  ketaatan  kepada  Allah  SWT,  sehingga 
mengaitkan  tanda  tersebut  kepada  diri  mereka  sendiri,  padahal 
semuanya  dengan  sebab  dari  Allah  SWT.  Jika  hal  itu  menunjukkan 
ketaatan  kepada  Allah  SWT,  maka  sifat  tersebut  tentu  lebih 
mengandung  makna  pujian,  karena  mereka  lebih  memilih  ketaatan 
kepada  Allah  SWT. 

Riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  tanda  tersebut  dinisbatkan 
kepada  para  malaikat,  diantaranya: 

7778.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aun  mengabarkan 

kepada  kami  dari  Umair  bin  Ishaq,  ia  berkata,  Awal 


Tafsir  Ath-Thabari 


penggunaan  wol  (sebagai  tanda)  adalah  pada  hari  itu,  ketika 


Rasulullah  SAW  bersabda. 


✓  * 


yy* J 


'Berilah  'tanda,  karena  sesungguhnya  para  malaikat  telah 
membuat  tanda'.  "1329 

7779.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mukhtar 
bin  Ghasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Al  Ghasil  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zubair  bin  Al  Mundzir,  dari  kakeknya.  Abu  Usaid  — dia  salah 
satu  ahli  Badar —  dia  berkata,  "Seandainya  mataku  sembuh, 
kemudian  kalian  membawaku  ke  Uhud,  maka  akan  aku 
kabarkan  lembah-lembah  tempat  keluarnya  malaikat,  dengan 
menggunakan  imamah  kuning  yang  terurai  di  atas  pundak 
mereka."1330 


7780.  Muhammad  bin  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  cy 

"Dengan  lima  ribu  malaikat  yang  memakai 
tanda,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  diberi  tanda  pada  ekor 
kuda  mereka  dan  dahinya.  Padanya  ada  wol  biasa  dengan  wol 
berwarna,  dan  itulah  tasnim  (tanda)."1331 

7781.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdirrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT, 


1329  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (6/437),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/452),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/70). 

1330  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/196). 

1331  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/754). 


Surah  Aali  'Imraan 


"Dengan  lima  ribu  malaikat  yang  memakai  tanda,"  ia  berkata, 

"Ekor  kuda  mereka  yang  digunting,  dengan  wol  biasa  dan  wol 

1 

berwarna  pada  tengkuknya,  itulah  makna  tasnim.” 

7782.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  kalimat  ia  berkata, 

"Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  tanda  mereka  ketika  itu 
adalah  wol  di  dahi  kuda  mereka  dan  ekornya,  sedangkan 
mereka  berada  di  atas  kuda  berwarna  putih  bercampur 
hitam."1333 

7783.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  oj "Yang  memakai  tanda,"  ia  berkata,  "Tanda 
mereka  adalah  wol  pada  dahi  kuda  mereka."1334 

7784.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari 

bapaknya,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Yang  memakai  tanda, "  ia  berkata,  "Ekor 

kuda  mereka  digunting  dan  ada  tanda  pada  dahi  serta  ekornya, 
dengan  wol  biasa  dan  wol  berwarna." 

7785.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  bahwa  mereka  (para  malaikat)  ketika 
itu  ada  di  atas  kuda  berwarna  putih  campur  hitam. 1335 

7786.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  mengabarkan  kepada  kami 

1332  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/754). 

1333  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/196). 

1334  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/410). 

1335  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/504). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dari  Adh-Dhahhak  dan  sebagian  guru  kami,  dari  Al  Hasan, 
seperti  hadits  Ma’mar  dari  Qatadah.1336 

7787.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  kalimat  bahwa 

maknanya  adalah  yang  diberi  tanda.1337 

7788.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  cy*  yeS'*  "Dengan  lima  ribu 

malaikat  yang  memakai  tanda, "  ia  berkata,  "Mereka  datang 
kepada  Muhammad  SAW  dengan  bertanda  kain  wol,  lalu 
Muhammad  SAW  memberikan  tanda  kepada  para  sahabatnya 
dan  kuda-kudanya  dengan  kain  wol."1338 

7789.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  bin 
Urwah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad  bin  Hamzah,  ia 
berkata,  "Para  malaikat  turun  dengan  penampilan  Zubair, 
yakni  menggunakan  imamah  berwarna  kuning,  karena  ketika 
itu  Zubair  menggunakan  imamah  berwarna  kuning."1339 

7790.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  kalimat 


1336  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/422). 

1337  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/754). 

1338  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/754). 

1339  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/544)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami' li 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/196). 


Surah  Adi  'I mraan 


"YanS  memakai  tanda,"  ia  berkata,  "Tanda  mereka 
adalah  wol  pada  dahi  dan  ekor  kuda  mereka." 1340 

7791.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  ia  berkata, 
"Para  malaikat  turun  saat  perang  Badar  di  atas  kuda  berwarna 
putih  campur  hitam,  dengan  mengenakan  imamah  kuning. 
Ketika  itu  Zubair  juga  menggunakan  imamah  berwarna 
kuning."1341 

7792.  Ahmad  bin  Yahya  Ash-Shufi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Syuraik  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami  dari  Urwah, 
dari  Abdullah  bin  Zubair,  bahwa  Zubair  membawa  selendang 
kuning  saat  perang  Badar,  dan  beliau  menjadikannya  sebagai 
imamah,  lalu  turunlah  para  malaikat  kepada  Nabi  SAW 
dengan  menggunakan  imamah  berwarna  kuning. 

Abu  Ja’far  berkata:  Riwayat-riwayat  yang  kami  bawakan 
dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  bersabda  kepada  para  sahabatnya, 
"Berilah  tanda,  karena  sesungguhnya  para  malaikat  telah  membuat 
tanda, "  juga  perkataan  Usaid,  bahwa  para  malaikat  keluar  dengan 
menggunakan  imamah  berwarna  kuning,  yang  terurai  di  pundak- 
pundak  mereka,  serta  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  adalah 

(memberi  tanda),  semuanya  menunjukkan  kebenaran  pendapat 
yang  kami  pilih,  yakni  sesungguhnya  tasnim  (pemberian  tanda) 


1340  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alirn  At-Tanzil  (1/544). 

1341  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/410). 

1342  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/452)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  h 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/196). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dilakukan  oleh  para  malaikat  itu  sendiri,  seperti  yang  dijelaskan 
sebelumnya. 

Kelompok  yang  membacanya  (dengan  wau  ber-fathah) 

menafsirkan  ayat  tersebut  sesuai  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

7793.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yazid  bin  Zuraigh  menceritakan  kepada  kami  dari 
Utsman  bin  Ghiyats,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT , 

o*  ^1%,  ia  berkata,  "Ada  lambang 

bertempur  pada  mereka."1343 

7794.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

ia  berkata,  "Ada  tanda  bertempur  pada 

mereka."1344 

7795.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Abu  Ja’far,^  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  tentang  firman  Allah  SWT, 

Cr*  y^'*  "Niscaya  Allah  menolong 

kamu  dengan  lima  ribu  malaikat  yang  memakai  tanda,"  ia 
berkata,  "Ada  tanda  bertempur  pada  mereka."1345 

Mereka  berkata,  "Kalimatnya,  'Ada  tanda  bertempur  pada 
mereka',  artinya,  bukan  mereka  sendiri  yang  memberikan  tanda.  Oleh 
karena  itu,  mereka  membacanya  dengan  wau  ber -fathah.  Jadi,  Allah 
SWT  mengaitkan  tanda  tersebut  tidak  kepada  mereka,  namun  kepada 
yang  telah  memberikannya  tanda. 


1343  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/755). 

1344  lbid. 

1345  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  redaksi  yang  sama  dalam  tafsirnya  (3/755),  Ibnu 
Zanjalah  dalam  Hujjah  Al  Qira'ah  (1/173),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/3 11).  Semuanya  bersumber  dari  Qatadah  dan  Ikrimah. 


Surah  Acdi  '  I mraim 


Kata  UllJi  mengandung  arti  tanda,  yang  diungkapkan  dalam 
bahasa  Arab  (itu  adalah  tanda  baik).  Demikian  pula 

(itu  adalah  tanda  baik),  seperti  ungkapan  seorang  penyair,1346 


>51  J*  &  Si  iw-'tf  #  &  •<?, 


"Seorang pemuda  yang  dikarunia  ketampanan  oleh  Allah,  memiliki 
tanda  yang  enak  dipandang  mata.  ",347 

Kata  maknanya  adalah  tanda  indah.  Jika  seseorang 

menggunakan  tanda  pada  sebuah  peperangan,  maka  ungkapan  dalam 
bahasa  Arabnya  adalah,  "Dia  telah  memberi  tanda  untuk 

dirinya, "  yang  bentuk  mudhari’- nya  tfy4,  sedangkan  mashdar- nya 
liijU 

••• 


&4i  i&v&j 


“Dan  Allah  tidak  menjadikan  pemberian  bala  bantuan  itu 
melainkan  sebagai  khabar  gembira  bagi  (kemenangan)mu, 
dan  agar  tenteram  hatimu  karenanya .  dan  kemenanganmu 
itu  hanyalah  dari  Allah  yang  Media  Perkasa  lagi  Maha 

Bijaksana 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  126) 


1346  Ia  adalah  Usaid  bin  Anqa  Al  Fazari.  Diungkapkan  dalam  Al  Kamil  (1/108),  ia 
adalah  Usaid  bin  Tsa’labah  bin  Amr.  Dia  hidup  pada  masa  Jahiliyah  dan 
mengalami  masa  Islam,  lalu  masuk  Islam. 

1347  Bait  ini  diungkapkan  dalam  Al  Aghani  (29/223)  dari  qasidah  miliknya,  ketika 
putra  saudaranya  lewat  dan  mendapatkannya  dalam  keadaan  sedang  meratap 
setelah  seluruh  hartanya  dirampas  oleh  satu  kaum  Arab. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Tidaklah  Allah  SWT 
menjadikan  janji  itu,  yakni  adanya  bantuan  malaikat,  melainkan 
sebagai  khabar  gembira." 

Kalimat  "Dan  aSar  tenteram  hatimu 

karenanya, "  maknanya  adalah,  "Allah  SWT  menyatakan  itu  agar  hati 
kalian  menjadi  tenang  dengan  janji  itu  dan  tidak  merasa  sedih  karena 
banyaknya  jumlah  musuh,  sementara  jumlah  kalian  sedikit." 

Kalimat  M  o-  ’J'  " Dan  kemenanganmu  itu 

hanyalah  dari  Allah,''  maknanya  adalah,  "Kemenangan  kalian 
hanyalah  dari  Allah  SWT,  tidak  datang  dari  adanya  para  malaikat. 
Seakan-akan  Allah  berfirman,  'Hanya  kepada  Allah  kalian  semestinya 
bertawakal.  Mohonlah  pertolongan  hanya  kepada-Nya,  bukan  kepada 
banyaknya  jumlah,  karena  kemenangan  yang  kalian  dapatkan 
hanyalah  karena  pertolongan  dari  Allah  SWT,  meskipun  terdapat  5000 
malaikat  bersama  kalian,  dan  jumlah  kalian  sangat  banyak'.  Oleh 
karena  itu,  bertakwalah  kepada  Allah  SWT  dan  bersabarlah  dalam 
melawan  musuh  kalian,  karena  Allah  SWT  akan  selalu  memberikan 
pertolongan  kepada  kalian." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7796. 


Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  b»j  "Dan 


Allah  tidak  menjadikan  pemberian  bala  bantuan  itu  melainkan 
sebagai  khabar  gembira  bagi  (kemenangan)mu, "  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  Allah  SWT  menjadikan  hal  itu  agar 
mereka  bergembira  dan  tenang.  Adapun  pada  perang  Uhud, 
para  malaikat  tidak  berperang  bersama  mereka'." 


Surah  Aali  'Imraan 


Mujahid  berkata,  "Para  malaikat  tidak  pernah  berperang 
bersama  mereka  sebelum  dan  sesudahnya.  Mereka  hanya  ikut 
berperang  saat  perang  Uhud."1348 


7797. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  feji  fe  &  "Dan 


Allah  tidak  menjadikan  pemberian  bala  bantuan  itu  melainkan 
sebagai  khabar  gembira  bagi  (kemenangan)mu,  dan  agar 
tenteram  hatimu  karenanya, "  bahwa  maknanya  adalah,  Allah 
berfirman,  'Itu  karena  aku  tahu  kalian  dalam  keadaan  lemah, 
dan  kemenangan  itu  hanya  atas  kekuasaan-Ku,  sebab 
keagungan  dan  kebijaksanaan  hanya  dikembalikan  kepada-Ku, 
bukan  kepada  salah  seorang  di  antara  hamba-Ku."1349 


7798.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  U  £>  "Dan 

kemenanganmu  itu  hanyalah  dari  Allah, "  ia  berkata, 
"Seandainya  Allah  berkehendak,  maka  Dia  bisa  menolong 
kalian  tanpa  malaikat,  karena  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana."1350 

Firman  Allah  SWT,  "Yang  Maha  Perkasa  lagi 

*  •v 

Maha  Bijaksana. " 

Kata  "Yang  Maha  Perkasa"  maknanya  adalah,  Dialah 

Allah  SWT  Yang  Maha  Perkasa  untuk  membalas  orang-orang  kafir 
melalui  tangan-tangan  kekasih-Nya  dari  kalangan  orang-orang  yang 
taat  kepada-Nya. 


1348  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/454). 

1349  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 14). 

1350  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/505)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/544). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kata  "Lagi  Maha  Bijaksana”  maknanya  adalah,  Dialah 

Allah  Yang  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  urusan  kalian  wahai 
kaum  mukmin,  urusan  kalian  dalam  mengalahkan  musuh-musuh 
kalian  dan  urusan-urusan  kalian  lainnya. 

Allah  SWT  berfirman,  "Bergembiralah  wahai  kaum  mukmin 
dengan  pengatur an-Ku  untuk  kalian  dalam  mengalahkan  musuh- 
musuh  kalian.  Juga  dengan  pertolongan-Ku  untuk  kalian  dalam 
mengalahkan  musuh  kalian,  jika  kalian  taat  pada  perintah-Ku  dan 
sabar  dalam  melawan  musuh  kalian." 


“(Allah  menolong  kamu  dalam  perang  Badar  dan  memberi 
bala  bantuan  itu)  untuk  membinasakan  segolongan  orang- 
orang  yang  kafir,  atau  untuk  menjadikan  mereka  hina,  lalu 
mereka  kembali  dengan  tiada  memperoleh  apa-apa.” 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]  s  127) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Allah  menolong 
kamu  dalam  perang  Badar  untuk  membinasakan  segolongan  orang 
yang  kafir."  Kata  L*‘Jai t  artinya  segolongan. 

Allah  SWT  menyatakan  bahwa  Dia  telah  memberikan 
pertolongan  kepada  kalian  saat  perang  Badar,  sebagaimana 
sekelompok  orang  yang  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya, 
dihancurkan,  karena  mereka  mengingkari  keesaan  Allah  SWT  dan 
kenabian  Muhammad  SAW. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


Surah  Aali  'Imraan 


7799.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  jWJ 
\ "Untuk  membinasakan  segolongan  orang- 
orang  yang  kafir, "  ia  berkata,  "Allah  SWT  menghancurkan 
sekelompok  orang  kafir  (para  pemimpin  dan  komandan 
mereka)  saat  perang  Badar."1351 

7800.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  seperti  riwayat  tersebut.1352 

7801 .  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

lari  Al 

tpa 

kafir," 

sampai  akhir  ayat,  ia  berkata,  "Hal  itu  terjadi  saat  perang 
Badar,  Allah  SWT  menghancurkan  sekelompok  dari  mereka 

1353 

dan  membiarkan  sekelompok  lainnya." 

7802.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  jM  o*  "Untuk  membinasakan 

segolongan  orang-orang  yang  kafir, "  ia  berkata,  "Maknanya 
adalah,  "Guna  menghancurkan  sekelompok  kaum  musyrik 
dengan  membunuh  mereka  sebagai  balasan."1354 


1351  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/755)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/454). 

1352  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/756). 

1353  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/755)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/454). 

1354  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/114),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/756), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/505). 


Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  c 

^  .y  s  y' 

Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  \jJaS  o^l'  02  '-b* 
"Untuk  membinasakan  segolongan  orang-orang  yang 


Tafsir  Aih-Thabari 


Ada  yang  berkata,  "Maknanya  adalah,  "Kemenanganmu  itu 
hanyalah  dari  Allah,  untuk  membinasakan  segolongan  orang  yang 
kafir1.  Maksud  ayat  ini  adalah  korban  saat  perang  Uhud." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7803.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata,  "Allah.  SWT  menuturkan  korban  dari 
kalangan  musyrik  saat  perang  Uhud,  bahwa  jumlah  mereka  1 8 
orang.  Allah  SWT  lalu  berfirman,  ji  £***> 

'Untuk  membinasakan  segolongan  orang-orang  yang  kafir'. 
Allah  SWT  lalu  menuturkan  tentang  para  syuhada,  'Zj 

Gyl  'Janganlah  kamu  mengira  bahwa 

orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  itu  mati'. "  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  169).1355 

Firman  Allah  SWT,  "Atau  untuk  menjadikan  mereka 

hina,"  maknanya  adalah,  Allah  SWT  menghinakan  mereka  karena 
keinginan  mereka  mengalahkan  kalian. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  kalimat 
"Atau  untuk  menjadikan  mereka  hina, "  adalah  mencampakkan  muka 
mereka,  yang  diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  "Allah 

SWT  mencampakkan  muka  mereka. " 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  Allah  SWT 
telah  memberikan  pertolongan  kepada  kalian  saat  perang  Badar,  agar 
sekelompok  orang  kafir  hancur  dengan  pedang,  atau  Allah  SWT 
menghinakan  mereka  ketika  mereka  mengharapkan  kemenangan. 


1355  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/505). 


Surah  Aali  'I mraan 


Kalimat  C&3Z-  "Lalu  mereka  kembali  dengan  tiada 

memperoleh  apa-apa,"  maknanya  adalah,  "Mereka  kembali  tanpa 
memperoleh  apa-apa,  yakni  tidak  mendapatkan  apa  yang  mereka 
harapkan." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7804.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  &3L  $  "Atau  untuk  menjadikan 

mereka  hina,  lalu  mereka  kembali  dengan  tiada  memperoleh 
apa-apa,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  mengembalikan 
mereka  dalam  keadaan  merugi.  Artinya,  orang  yang  masih 
tersisa,  kembali  dalam  keadaan  kalah  dan  tidak  mendapatkan 
apa-apa."1356 

7805.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

bahwa  maknanya  adalah,  untuk  menghinakan  mereka, 
sehingga  mereka  kembali  dengan  tidak  mendapatkan  apa- 


7806.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari 

1358 

bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  dengan  riwayat  yang  sama. 


J’  pp*  VJ-1  J'  ^  J-d 


1356  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 14). 

1357  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/505). 
,35*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/756). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan 
mereka  itu  atau  Allah  menerima  tobat  mereka,  atau 
mengadzab  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang - 

orang  yang  zhalim/’ 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  128) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Guna 
menghancurkan  segolongan  orang  kafir,  atau  menghinakan  mereka, 
menerima  tobat  mereka,  atau  menyiksa  mereka,  karena  mereka  adalah 
orang-orang  yang  zhalim,  dan  tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu 
dalam  urusan  mereka." 

Kalimat  C>%  jl  manshub  karena  di-athaf-km  dengan 

kalimat  'J- 

Bisa  pula  mengandung  arti,  "Tidak  ada  sedikit  pun  campur 
tanganmu  dalam  urusan  mereka,  sehingga  Allah  menerima  tobat 
mereka."  Jadi,  kata  “i/yk  di-nashab-km  dengan  kata  j'  yang  bermakna 
(sehingga). 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  pertama  lebih  tepat, 
karena  seorang  makhluk  sama  sekali  tidak  bisa  ikut  campur  dalam 
urusan  makhluk  selain  Penciptanya,  sebelum  tobat  dan  hukuman,  atau 
setelahnya. 

Jadi,  makna  firman  Allah  SWT,  dil  ^  "Tidak 

ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu, "  adalah, 
"Seluruh  urusan  makhluk-Ku  tidak  kembali  kepadamu  wahai 
Muhammad!  Engkau  hanya  menunaikan  perintahku  dan  menunaikan 
ketaatan  kepada-Ku  berkaitan  dengan  urusan  mereka.  Sedangkan 
urusan  mereka  hanya  kembali  kepada-Ku  dan  keputusan-Nya  ada  di 
tangan-Ku.  Aku  memutuskan  sesuai  kehendak-Ku,  berkaitan  dengan 
tobat  bagi  orang  yang  kufur  kepada-Ku,  bermaksiat  kepada-Ku,  dan 
menyelisihi  perintah-Ku.  Aku  mengadzabnya  di  dunia  dengan 


Surah  Aali  'l mraan 


membunuhnya,  atau  siksaan  lainnya,  dan  demikian  pula  di  akhirat, 
dengan  segala  siksa  yang  telah  Aku  persiapkan." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7807. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Allah 
SWT  kemudian  berfirman  kepada  Muhammad  S AW , 

/  A  'T*  “Tidak  ada 

iiamaaa 

sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau 
Allah  menerima  tobat  mereka,  atau  mengadzab  mereka  karena 


sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim.”. 
Maksudnya,  “Kamu  sama  sekali  tidak  bisa  memberikan 
keputusan  untuk  hamba-hamba- Ku,  kecuali  sebatas 
menunaikan  perintah-Ku  berkaitan  dengan  mereka,  atau  Aku 
menerima  tobat  mereka  dengan  rahmat-Ku.  Jika  Aku 


berkehendak  maka  Aku  akan  melakukannya,  atau  Aku  akan 
menyiksa  mereka  atas  dosa-dosa  mereka  ^4 %  ‘Karena 

sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim  . 
Maksudnya,  mereka  berhak  mendapatkan  semua  itu  karena 
kemaksiatan  mereka  kepada-Ku’.”1359 


Diriwayatkan  bahwa  sesungguhnya  Allah  SWT  menurunkan 
ayat  ini  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  karena  ketika 
menimpa  kepadanya  apa  yang  terjadi  pada  perang  Uhud, 
beliau  berkata  seperti  orang  yang  putus  asa  akan  hidayah  bagi 
mereka,  juga  tobat  kembali  ke  jalan  kebenaran.  Beliau  berkata, 
“Bagaimana  bisa  suatu  kaum  mendapatkan  kemenangan  jika 
mereka  melakukan  hal  ini  kepada  nabi  Mereka!  ”1360 


1359  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/115)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/757). 

1360  Imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (3/99)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 

(1/456). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hak  tersebut  adalah: 

7808.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anas  berkata,  "Ketika 
perang  Uhud,  gigi  seri  Nabi  patah  dan  beliau  terluka.  Sambil 
mengusap  darah  di  wajahnya,  beliau  berkata,  ‘Bagaimana  bisa 
kaum  yang  melumuri  nabi  mereka  dengan  darah  dapat  meraih 
kemenangan?  ’  Lalu  turunlah  firman  Allah  SWT, 

$$  {££2  $  ^  $  *<£  ‘Tidak  ada  sedikit 
pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah 
menerima  tobat  mereka,  atau  mengadzab  mereka  karena 
sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim  ”1361 

7809.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Adi,  dari  Humaid, 
dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  dengan  riwayat  yang  sama. 


7810.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari 
Anas,  dari  Nabi  SAW,  dengan  riwayat  yang  sama. 


7811. 


Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami 
dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 
“Ketika  kening  Rasulullah  SAW  dan  gigi  serinya  patah,  beliau 
SAW  bersabda,  ‘Tidak  akan  pernah  menang  satu  kaum  yang 


melakukan  hal  itu  kepada  nabi  mereka!’  Allah  SWT  lalu 
menurunkan  wahyu,  «jr*  ^ 

‘Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam 
urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  tobat  mereka,  atau 


1361  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4027)  dan  Imam  Ahmad  dalam  Musnad- nya 
(3/206). 


Surah  Acdi  'lmraan 


mengadzab  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang- 
orang  yang  zhalim  ”1362 

7812.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Ulayyah,  ia  berkata: 
Ibnu  Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  bahwa 
saat  perang  Uhud,  Nabi  SAW  bersabda,  “Bagaimana  suatu 
kaum  bisa  menang,  ketika  mereka  melumuri  wajah  nabi 
mereka  dengan  darah,  padahal  dia  mengajak  mereka  ke  jalan 
Allah!  ”  Lalu  turunlah  firman  Allah  SWT,  +&• 

$  |t(^  jV  “Tidak  ada  sedikit  pun 
campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah 
menerima  tobat  mereka,  atau  mengadzab  mereka  karena 
sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim.  ”1363 

7813.  Ya’ qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Humaid,  dari  Anas,  dari 
Nabi  SAW,  seperti  riwayat  sebelumnya. 


7814. 


Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  JJI 

/  A  *  *<>  ^  'T.  “Tirlnk  nda 

J'  pp*  J  liaaK  aaa 

sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau 

Allah  menerima  tobat  mereka,  atau  mengadzab  mereka  karena 


sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim,  ia 
berkata,  “Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  ayat  tersebut  turun 
kepada  Rasulullah  SAW  saat  perang  Uhud.  Ketika  itu  Nabi 
SAW  terluka  dan  sebagian  gigi  serinya  patah.  Saat  Salim 
(maula  Abu  Hudzaifah)  membasuh  darah  di  wajah  beliau, 
beliau  SAW  bersabda,  ‘Bagaimana  suatu  kaum  bisa  menang, 


1362  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsirnya  (3/756). 

1363  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/546)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  U 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/199). 


Tafsir  Ath-Thabari 


ketika  mereka  melumuri  wajah  nabi  mereka  dengan  darah, 
padahal  dia  mengajak  mereka  ke  jalan  AllahT  Allah  SWT  lalu 
menuriinkan  firaian-Nya,  jl  ot  ^ 

‘Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu 
dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  tobat  mereka, 
atau  mengadzab  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  itu 


orang-orang  yang  zhalim  ’. 


',1364 


7815.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Mathar,  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  “Pada  perang  Uhud  Nabi  SAW  terluka, 
pelipisnya  robek.  Beliau  teijatuh  dengan  kedua  baju  besinya, 
dan  darah  mengalir.  Ketika  itu  Salim  (maula  Abu  Hudzaifah) 
lewat,  maka  dia  mendudukkan  beliau  dan  mengusap  wajah 
beliau.  Akhirnya  beliau  sadarkan  diri  lalu  berkata,  ‘Bagaimana 
suatu  kaum  yang  melakukan  hal  itu  kepada  nabi  mereka  bisa 
menang,  padahal  dia  mengajak  mereka  ke  jalan  Allah!  ’  Allah 
SWT  lalu  menurunkan  firman-Nya,  3^  ■j*  U 

3l  C>y>  ‘Tidak  ada  sedikit  pun  campur 
tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  tobat 
mereka,  atau  mengadzab  mereka  karena  sesungguhnya 
mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim  ”1365 

7816.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  tentang 
firman  Allah  SWT,  JtR  &  du  “Tidak  ada  sedikit 
pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu....  ” 


1364  Ibnu  Majah  dalam  Al  Fitan  (4027)  dan  Imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya 
(3/206). 

1365  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/506). 


SurahAali  ' Imraan 


Ia  berkata:  Ar-Rabi'  bin  Anas  berkata,  “Ayat  ini  turun  kepada 
Rasulullah  S AW  saat  perang  Uhud.  Ketika  itu  beliau  terluka  di 
wajahnya  dengan  gigi  seri  yang  patah.  Rasulullah  lalu  berkata 
(bermaksud  mendoakan  keburukan  kepada  mereka), 

* Bagaimana  suatu  kaum  bisa  menang,  ketika  mereka  melumuri 
wajah  nabi  mereka  dengan  darah,  padahal  dia  mengajak 
mereka  ke  jalan  Allah!'  Sementara  itu,  mereka  ingin 
mengajaknya  ke  jalan  syetan,  dia  mengajak  mereka  ke  jalan 
petunjuk,  sementara  mereka  mengajaknya  kepada  kesesatan, 
dan  dia  mengajak  mereka  kepada  surga,  sementara  mereka 
mengajaknya  kepada  neraka’.  Nabi  SAW  berniat  mendoakan 
keburukan  kepada  mereka.  Allah  SWT  lalu  menurunkan 

firman-Nya,  j'  *c 9*  ot  '-y)  cri1 

‘Tidak  ada  sedikit  'pun  campur  tanganmu  dalam 
urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  tobat  mereka,  atau 
mengadzab  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang- 
orang  yang  zhalim  ’.  Akhirnya  beliau  SAW  berhenti  dan  tidak 
mendoakan  keburukan  atas  mereka.”75156 

7817.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^  J*  'ot  &  “ Tidak  ada 

sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau 
Allah  menerima  tobat  mereka....  ” 

Ia  berkata,  “Abu  Sufyan  datang  dengan  marah  ketika  setahun 
yang  lalu  kawan-kawannya  mendapatkan  kekalahan  pada 
perang  Badar.  Dia  pun  memerangi  sahabat  Nabi  SAW  saat 
perang  Uhud  dengan  pertempuran  yang  sangat  keras,  hingga 


1366  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/546)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (4/199). 


Tafsir  Ath-Thabari 


terbunuh  di  antara  mereka  sejumlah  tahanan  pada  perang 
Badar.  Sampai-sampai  ketika  itu  Rasulullah  mengeluarkan 
kalimat  yang  bercampur  kemarahan,  ‘Bagaimana  suatu  kaum 
bisa  menang  jika  mereka  melumuri  wajah  nabi  mereka  dengan 
darah,  padahal  dia  mengajak  mereka  kepada  Islam!’  Allah 
SWT  kemudian  menurunkan  firman-Nya, 

C>y*  jl  ‘Tidak  ada  sedikit  pun 
campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah 
menerima  tobat  mereka,  atau  mengadzab  mereka  karena 
sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim  ’.  ”1367 


7818.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  gigi  seri  Nabi  SAW  patah  saat  perang  Uhud 
karena  dipukul  oleh  Utbah  bin  Abi  Waqqash.  Dia  juga  melukai 
wajah  beliau.  Salim  (maula  Abu  Hudzaifah)  lalu  membasuh 
darah  yang  ada  pada  wajah  Nabi  SAW,  sementara  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Bagaimana  suatu  kaum  yang  melakukan  hal  itu 
kepada  nabinya  bisa  menang V  Allah  SWT  kemudian 
menurunkan  firman-Nya,  ^ 

^32  ‘Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu 
dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  tobat  mereka, 
atau  mengadzab  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  itu 
orang-orang  yang  zhalim’.  ” 


7819.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  dan  dari  Utsman  Al 
Jazari,  dari  Muqsam,  bahwa  sesungguhnya  Nabi  SAW 


1367  Takhrijnya  telah  disebutkan. 

1368  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/410). 


Surah  Aali  'Imraan 


mendoakan  keburukan  kepada  Utbah  bin  Abi  Waqqash  saat 
perang  Uhud,  ketika  dia  mematahkan  gigi  seri  beliau  dan 
melukai  wajahnya.  Beliau  berkata,  "Ya  Allah,  jangan  lewatkan 
satu  tahun  sehingga  dia  mati  dalam  keadaan  kafir!  ” 

Ia  berkata,  “Tidak  sampai  satu  tahun,  dia  mati  dalam  keadaan 
kafir.”1369 

7820.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Nabi  SAW  terluka  pada  alisnya,  dan  gigi  seri  beliau  pun 
patah.”1370 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Diceritakan  kepada  kami,  bahwa  ketika 
Nabi  SAW  terluka,  Salim  (maula  Abu  Hudzaifah)  membasuh 
darah  dari  wajah  beliau,  sementara  itu  Rasulullah  SAW 
berkata,  ‘Bagaimana  bisa  kaum  yang  melumuri  nabi  mereka 
dengan  darah  bisa  mendapatkan  kemenangan,  padahal  dia 
mengajak  mereka  menuju  jalan  Islam!’  Lalu  turunlah  firman 
Allah  SWT,  ‘Tidak  ada  sedikit  pun  campur 

f  >sl371 

tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  ” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  Nabi  SAW 
karena  beliau  telah  mendoakan  keburukan  kepada  kaumnya,  lalu 
Allah  SWT  berfirman,  “ Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu 
dalam  urusan  mereka  itu.  ” 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


1369  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/411)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/756). 

1370  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/505, 506). 

1371  Takhrijnya  telah  disebutkan. 


7821.  Yahya  bin  Hubaib  bin  A’rabi  menceritakan  kepadaku,  ia 

berkata:  Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  mendoakan 
keburukan  kepada  empat  orang,  lalu  Allah  SWT  menurunkan 
firman-Nya,  J'  vj-'  J'  u-" 

“Tidak  ada  sedikit  'pun  campur  tanganmu  dalam 
urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  tobat  mereka,  atau 
mengadzab  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang- 
orang  yang  zhalim.  ” 

Ia  berkata,  “Allah  SWT  memberikan  petunjuk  kepada  mereka 
dengan  Islam.”1372 

7822.  Abu  Sa'ib  Salm  bin  Junadah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Umar  bin  Hamzah,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ya  Allah,  laknatlah  Abu  Sufyan. 
Ya  Allah,  laknatlah  Al  Harits  bin  Hisyam.  Ya  Allah,  laknatlah 
Shafwan  bin  Umayyah!  ’  Lalu  turunlah  firman  Allah  SWT,  J-jJ 

P*  CjJI  ‘Tidak  ada 
sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau 

Allah  menerima  tobat  mereka,  atau  mengadzab  mereka  karena 
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sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zhalim 


7823.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Harits  bin  Abdillah  bin  Ayyasy  bin  Abi  Rabi'ah,  dari  Abdullah 
bin  Ka’b,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdirrahman  bin  Al  Harits,  ia 


1372  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/456). 

1373  Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (4/255)  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (1/546). 


Surah  Aoli  'I mraan 


berkata,  “Rasulullah  SAW  melakukan  shalat  Fajar,  dan  ketika 
beliau  mengangkat  kepalanya  pada  rakaat  kedua,  beliau 
mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  selamatkanlah  Ayyasy  bin  Rabi'ah, 
Salamah  bin  Hisyam,  dan  Al  Walid  bin  Al  Walid.  Ya  Allah, 
selamatkanlah  orang-orang  lemah  dari  kalangan  muslim.  Ya 
Allah,  hancurkanlah  Mudhar.  Ya  Allah,  timpakanlah  kepada 
mereka  paceklik  seperti  paceklik  keluarga  Yusuf  .  Allah  SWT 
lalu  menurunkan  firman-Nya, 

‘ Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan 
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mereka  itu  atau  Allah  menerima  tobat  mereka  ’.  ” 


7824.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Yazid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  ia  mengabarkan 
kepadanya  dari  Sa'id  bin  Musayyab  dan  Abi  Salamah  bin 
Abdirrahman,  keduanya  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, 
“Ketika  Rasulullah  SAW  selesai  membaca  ayat  pada  shalat 
Subuh,  beliau  bertakbir  dan  mengangkat  kepala  dengan 
berkata,  JU^Ol  t® 4#i  £■*»«>.  Beliau  kemudian 

mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  selamatkanlah  Al  Walid  bin  Al 
Walid,  Salamah  bin  Hisyam,  Ayyasy  bin  Abi  Rabi'ah,  dan 
orang-orang  lemah  dari  kalangan  mukminin.  Ya  Allah, 
hancurkanlah  Mudhar  dan  jadikanlah  mereka  mengalami 
paceklik  seperti  paceklik  keluarga  Yusuf.  Ya  Allah,  laknatlah 
dua  suku  (Ri’lan  dan  Dzakwan)  serta  orang-orang  yang 
bermaksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  ’.  ” 

Telah  sampai  kepada  kami  riwayat  yang  menyatakan  bahwa 
hal  itu  ketika  turun  firman  Allah  SWT, 

>1  jffc  f  “Tidak  ada  sedikit  pun 


beliau  meninggalkan 


1374  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Ahadits  Al  Anbiya'  (3386),  Muslim  dalam 
Al  Masajid  (295),  dan  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (2/418). 


Tafsir  Ath-Thabari 


campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima 
tobat  mereka,  atau  mengadzab  mereka  karena  sesungguhnya  mereka 
itu  orang-orang  yang  zhalim.  ”1375 


“ Kepunyaan  Allah  apa  yang  ada  di  langit  dan  yang  ada  di 
bumi.  Dia  memberi  ampun  kepada  siapa  yang  dia 
kehendaki ;  Dia  menyiksa  siapa  yang  Dia  kehendaki,  dan 
Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang/* 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  129) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Tidak  ada 
sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu.  Hanya  milik 
Allah  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi,  dari  Timur  sampai  Barat, 
bukan  milikmu  dan  bukan  milik  mereka,  maka  Allah  SWT 
memberikan  keputusan  kepada  mereka  sesuai  kehendak-Nya.  Allah 
SWT  memaafkan  siapa  saja  yang  Dia  inginkan,  menerima  tobat 
makhluk-Nya  yang  telah  melakukan  maksiat,  lalu  menghapus 
dosanya.  Allah  SWT  juga  menyiksa  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki 
untuk  dibalas  atas  dosanya.  Dialah  Allah  Yang  Maha  Pengampun, 
yang  menghapus  dosa  orang  yang  Dia  kehendaki  dengan  karunia-Nya. 
Dialah  Yang  Maha  Pengasih,  dengan  tidak  menyiksa  mereka  di  dunia, 
padahal  mereka  telah  melakukan  dosa  yang  sangat  besar.” 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


1375 


Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Al  lstisqa  (1006),  Muslim  dalam  Al 
Masajid  (294),  dan  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (2/239). 


Surah  Aali  'lmraan 


7825.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi 

Maha  Penyayang,  ”  ia  berkata,  “Dialah  Allah  Yang  menghapus 
dosa  dan  Yang  penyayang  kepada  hamba-Nya,  kendati  mereka 
mempunyai  banyak  dosa.” 

•M 


“Hai  orang'orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  memakan 
riba  dengan  berlipat^ganda  dan  bertakwalah  kamu  kepada 
Allah  supaya  kamu  mendapat  keberuntungan  " 


(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  130) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai  orang- 
orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  janganlah  kalian 
makan  barang  riba  setelah  kalian  masuk  Islam,  seperti  yang  biasa 
kalian  lakukan  pada  masa  Jahiliyah.” 

Salah  satu  kebiasaan  mereka  pada  zaman  Jahiliyah  adalah 
melipatgandakan  riba.  Ketika  seseorang  memberikan  pinjaman  dalam 
tempo  tertentu,  dan  ketika  waktunya  telah  tiba,  ia  menagihnya,  lalu 
orang  yang  berutang  berkata  kepada  yang  berpiutang,  “Tangguhkan 
utang  ini,  maka  aku  akan  menambahnya.”  Itulah  yang  dimaksud 
dengan  “riba  berlipat-ganda."  Allah  SWT  melarang  mereka 
melakukan  hal  itu  setelah  mereka  masuk  Islam. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  hal  tersebut  adalah: 


1376  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/115)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/758). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7826. 


Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'ammil  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  dia 
berkata,  “Pada  masa  Jahiliyah,  bani  Tsaqif  berutang  kepada 
bani  Mughirah.  Jika  waktunya  telah  tiba,  mereka  berkata, 
‘Bisakah  kalian  memberikan  kami  tempo?  Nanti  kami  akan 


menambahkannya? ’  Lalu  turunlah  firman  Allah  SWT,  'a 
tg)<  ‘Janganlah  kamu  memakan  riba 

dengan  berlipat-ganda  ”1377 


7827.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  tentang 
firman  Allah  SWT,  \j£) \  'Z 

“Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
memakan  riba  dengan  berlipat-ganda,”  bahwa  maksudnya 
adalah,  “Janganlah  kalian  memakan  apa-apa  yang  tidak  halal 
bagi  kalian,  sesuatu  yang  sebelumnya  kalian  makan  ketika 
tidak  dalam  keadaan  Islam,  setelah  Allah  memberikan  hidayah 
kepada  kalian.”1378 


7828.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


beriman,  janganlah  kamu  memakan  riba  dengan  berlipat- 
ganda,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  riba  Jahiliyah.”1379 


7829.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 


1377  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (4/202)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(2/214). 

1378  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 15). 

1379  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/759). 


Zaid  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  'f 

lis “Janganlah  kamu  memakan  riba  dengan 
berlipat-ganda,  ”  “Bapakku  pernah  berkata,  ‘Riba  pada  zaman 
Jahiliyah  terjadi  pada  lipatan  dan  tahun.  (Misalnya)  seseorang 
mengutangkan  kepada  yang  lainnya,  dan  ia  menagihnya  ketika 
temponya  telah  tiba.  Dia  berkata,  “Mau  bayar  atau  mau 
menambahnya?”  Jika  dia  punya  maka  membayarnya,  atau 
merubahnya  kepada  (hewan)  yang  lebih  tua  darinya.  Jika  utang 
bintu  Makhad,  maka  yang  dibayar  adalah  bintu  Labun  pada 
tahun  kedua,  kemudian  Hiqqah,  kemudian  Jadz’ah,  kemudian 
Rubai,  dan  seterusnya.  Demikian  pula  pada  harta  (seperti  emas 
dan  perak),  jika  ia  tidak  memilikinya  maka  dilipatkan  pada 
tahun  mendatang.  Jika  tidak  memiliki  juga  maka  terus 
dilipatkan,  dari  100  menjadi  200,  terus  menjadi  400.  Dia 
melipatkannya  setiap  tahun,  atau  membayarnya’.” 

Dia  berkata,  “Inilah  makna  firman  Allah  SWT,  'i 

‘Janganlah  kamu  memakan  riba  dengan  berlipat- 


ganda .  ”13 

Firman  Allah  SWT,  'M  \jM\j  “Dan  bertakwalah 

kamu  kepada  Allah  supaya  kamu  mendapat  keberuntungan,  ” 
maknanya  adalah,  “Allah  SWT  menjelaskan,  ‘Wahai  orang-orang 
beriman,  bertakwalah  dalam  perkara  riba  dan  janganlah  kalian 
memakannya.  Demikian  pula  dalam  segala  hal  yang  Allah  perintahkan 
Allah  larang  kepada  kalian.  Taatlah  kalian  kepada-Nya,  supaya 
kalian  mendapatkan  keuntungan,  yakni  selamat  dari  siksa-Nya  dan 


mendapatkan  surga  yang  kekal  di  dalamnya.” 


Riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


1380  Riwayat  ini  tidak  kami  dapatkan  dalam  rujukan  yang  kami  miliki. 


Tafsir  Ath-Thabari 


7830. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  'U  \yS\j  “Dan  bertakwalah  kamu 

kepada  Allah  supaya  kamu  mendapat  keberuntungan,  ”  bahwa 
maksudnya  adalah,  “Taatlah  kalian  kepada  Allah,  supaya 
kalian  selamat  dari  siksa  Allah  SWT,  seperti  yang 


diperingatkan  oleh-Nya,  dan  mendapatkan  pahala  yang  kalian 
harapkan.”1381 

— 


" Dan  peliharalah  dirimu  dari  api  neraka,  yang  disediakan 
untuk  orang-orang  yang  kafir.” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  131) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  orang- 
orang  beriman,  “Wahai  orang-orang  beriman,  jagalah  diri  kalian  dari 
api  neraka,  yang  kalian  masuki  karena  memakan  harta  riba,  padahal 
Aku  telah  melarang  kalian.  Jagalah  diri  kalian  dari  api  neraka  yang 
telah  Aku  persiapkan  untuk  orang-orang  yang  kufur  kepada-Ku. 
Dengannya  kalian  bisa  masuk  ke  tempat  mereka,  padahal  sebelumnya 
kalian  beriman.  Sekali  lagi,  itu  karena  kalian  menyelisihi  perintah  dan 
ketaatan  kepada-Ku.” 

Riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7831.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Oji  $  jllll  \yS\j  “ Dan  peliharalah 


1381  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/760). 


863 


Surah  Aali  '1 mraan 


dirimu  dari  api  neraka,  yang  disediakan  untuk  orang-orang 
yang  kafir,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Yang  dijadikan 
tempat  bagi  orang  yang  kufur  kepada-Ku’.”1382 


“ Dan  taatilah  Allah  dan  rasul,  supaya  kamu  diberi 

rahmat.” 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  132) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  “Wahai  orang- 
orang  beriman,  taatlah  kepada  Allah  dan  perkara  riba,  serta  hal 
lainnya.  Demikian  pula  dalam  segala  perkara  yang  diperintahkan  oleh 
Rasul-Nya,  agar  kalian  diberikan  rahmat  oleh  Allah,  sehingga  kalian 
tidak  diadzab.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  merupakan 
cambukan  dari  Allah  SWT  untuk  para  sahabat  Nabi  SAW  yang 
menyelisihi  perintahnya  saat  perang  Uhud,  yakni  mereka  yang 
meninggalkan  tempat-tempat  mereka,  padahal  beliau  memerintahkan 
mereka  untuk  tetap  di  tempatnya  masing-masing. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7832.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Dan 

taatilah  Allah  dan  rasul,  supaya  kamu  diberi  rahmat,”  ia 
berkata,  “Ayat  ini  merupakan  cambuk  bagi  orang  yang  berbuat 
maksiat  kepada  Rasul-Nya,  ketika  beliau  memerintahkan 


1382  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/115)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/760). 


mereka  saat  perang  Uhud  dan  kesempatan-kesempatan 
lainnya.”1383 


\j  0>jU Cj? ol 

"  .^>7,  *  £  4 
caa1*BOJ^1 

“Dan  bersegeralah  kamu  kepada  ampunan  dari  Tuhanmu 
dan  kepada  surga  yang  hiasnya  seluas  langit  dan  bumi  yang 
disediakan  untuk  orang-orang  yang  bertakwa.” 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  133) 


Abu  Ja’far  berkata:  Kata  maknanya,  “Bersegeralah 

kalian...." 

Kalimat  J*  “ Kepada  ampunan  dari 

Tuhanmu maknanya  adalah,  “Kepada  ampunan  atas  dosa  kalian 
karena  rahmat-Nya  dan  apa-apa  yang  menutupi  dosa  dengan 
ampunan-Nya,  sehingga  kalian  tidak  disiksa.” 

Kalimat  '\j  “Dan  kepada  surga 

yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  ”  maknanya  adalah, 
“Bersegeralah  kalian  kepada  surga-Nya  yang  luasnya  seluas  langit  dan 
bumi.” 

Diriwayatkan  bahwa  makna  kalimat  tersebut  adalah,  “Luasnya 
seluas  langit  dan  bumi  yang  tujuh,  ketika  sebagian  darinya 
digabungkan  dengan  yang  lainnya.” 


1383  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/115)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/507). 


Surah  Aali  'Imraan 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7833.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  Jffij 

“ Dan  kepada  surga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  ”  Ia 
berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Langit  yang  tujuh  digabungkan 
dengan  bumi  yang  tujuh,  seperti  satu  pakaian  digabungkan 
dengan  yang  lain.  Itulah  luasnya  surga.”1384 

Allah  SWT  menyifati  luas  surga  dengan  luas  langit  dan  bumi, 
yang  maknanya  sama  seperti  yang  kami  gambarkan,  yakni 
menyamakan  luas  dan  besarnya  surga  dengan  luas  langit  dan  bumi, 
seperti  dalam  firman  Allah  SWT,  'j)  U 

“ Tidaklah  Allah  menciptakan  dan  membangkitkan  kamu  (dari  dalam 
kubur)  itu  melainkan  hanyalah  seperti  (menciptakan  dan 
membangkitkan)  satu  jiwa  saja.  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  28). 

Maksudnya  hanyalah  seperti  membangkitkan  satu  jiwa, 

1385 

Demikian  pula  seperti  perkataan  seorang  penyair, 

jU3  JlL  01S" 

“Seakan  keadaan  mereka  di  sebelah  Utara  Taman  Sillah  seperti 
burung  unta  yang  bersuara  di  negeri  yang  penuh  dengan  padang 

sahara.  ”,m 

Maksudnya  bagaikan  keadaan  burung  unta. 

Juga  seperti  ungkapan  berikut  ini,1387 


1384  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (1/547). 

1385  Ia  adalah  Syaqiq  bin  Juz  bin  Rayyah  Al  Bahili. 

1386  Bait  ini  ada  dalam  Al  Kamil  (2/196)  dan  Mu  ‘jam  Al  Buldan  (J-). 

1387  Ia  adalah  Dzul  Kharq  Ath-Thahawi. 


Tafsir  Ath-Thabari 


J&JL  !)>  C'j  #  m  ^ 


j  r 


U/  cu 


A4£u  menduga  suara  unta  kendaraanku  sebagai  (suara)  kambing,  dan 
ternyata  bukan,  maka  celakalah  hai  kambing  selainmu.  ”im 

Maksud  ungkapan  tersebut  adalah  JUp  cJye  "Suara 
kambing.  ” 


Abu  Ja’far  berkata:  Diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  ditanya,  “Jika  luas  surga  adalah  seluas  bumi  dan  langit,  maka 
di  manakah  neraka?”  Beliau  menjawab,  "Jika  siang  datang,  ke 
manakah  malam?  ” 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut 

adalah: 


7834.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muslim  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Khaitsam,  dari  Sa'id  bin 
Abi  Rasyid,  dari  Ya’la  bin  Murrah,  ia  berkata:  Aku  bertemu 
dengan  At-Tanukhi  (utusan  Heraklius  yang  membawa  untuk 
Rasulullah  SAW)  di  Hamsh.  Ia  lelaki  yang  sudah  sangat  tua.  Ia 
lalu  memberikan  surat  tersebut  kepadaku. 

Aku  kemudian  datang  menemui  Rasulullah  SAW  dengan  surat 
itu.  Salah  seorang  di  sebelah  kiri  beliau  lalu  mengambil  surat 
tersebut.  Dia  lalu  bertanya,  “Siapakah  yang  mau  membaca 
surat  ini?”  Mereka  menjawab,  “Mu'awiyah.”  Ternyata  di 
antara  isinya  adalah,  “Engkau  telah  menulis  surat  ini  untuk 
mengajakku  ke  surga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi, 
yang  dipersiapkan  untuk  orang-orang  yang  bertakwa.  Jika 
demikian,  maka  dimanakah  surga?”  Rasulullah  SAW 


1388  Bait  ini  ada  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/62)  dan  Al-Lisan  (s _ tj).  Bait  ini 

diungkapkan  untuk  serigala  yang  telah  mengikutinya 


Surah  Aali  'Imraan 


menjawab,  “Subhanalllah,  kemanakah  malam  jika  siang 
tiba?”13*9 

7835.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin 
Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
beberapa  orang  Yahudi  bertanya  kepada  Umar  bin  Khaththab 
tentang  surga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  ‘Jika 
demikian,  di  mana  neraka?’  Umar  menjawab,  ‘Tidakkah  kalian 
melihat  jika  malam  tiba,  kemanakah  siang?  ’  Mereka 
menjawab,  ‘Ya  Allah,  kamu  mengambil  makna  itu  dari 
Taurat’.”1390 

7836.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin 
Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  bahwa  tiga  orang  dari  Najran 
datang  kepada  Umar  bin  Khaththab  untuk  bertanya,  ketika  itu 
sahabat-sahabat  Umar  ada  di  sisinya,  mereka  berkata, 
“Bagaimana  pendapatmu  tentang  firman  Allah  SWT, 

‘Dan  kepada  surga  yang  luasnya 
seluas  langit  dan  bumi’?  Jika  demikian,  maka  di  mana 
neraka?”  Semuanya  terdiam.  Umar  kemudian  berkata, 
“Tidakkah  kalian  lihat,  ketika  malam  tiba,  di  mana  siang 
berada?  Jika  siang  datang,  di  mana  malam  berada?”  Mereka 
berkata,  “Kamu  mengambil  kata-kata  yang  ada  di  dalam 
Taurat?”1391 


1389  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa  'id  (8/235)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (2/72). 

1390  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (1/548). 

1391  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/508)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (1/548). 


■  ■  Tafsir  Ath'Thabari 

7837.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir, 
dari  Thariq  bin  Syihab,  dari  Umar,  dengan  riwayat  yang 
serupa,  yakni  tentang  tiga  orang  yang  datang  kepada  Umar 
untuk  bertanya  tentang  surga  yang  luasnya  seluas  langit  dan 
bumi,  seperti  hadits  Qais  bin  Muslim. 

7838.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ja’far  bin  'Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
A’masy  mengabarkan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Muslim,  dari 
Thariq  bin  Syihab,  ia  berkata,  “Seorang  Yahudi  datang  kepada 
Umar  dan  berkata,  “Kalian  mengatakan  bahwa  surga  luasnya 
seluas  langit  dan  bumi.  Lalu,  di  mana  neraka?”  Umar 
menjawab,  “Tidakkah  kalian  melihat,  ketika  siang  tiba,  di 
mana  malam  berada?  Jika  malam  datang,  di  mana  siang 
berada?”  Dia  berkata,  “Itu  seperti  yang  ada  di  dalam  Taurat.” 
Temannya  berkata,  “Kenapa  kamu  mengabarkannya?”  Dia 
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berkata,  “Biarkan,  karena  dia  meyakini  semuanya.” 

7839.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Nu'aim  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Burqan  berkata:  Yazdi  bin  Asham  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata,  “Seorang  ahli  kitab  datang  kepada  Ibnu  Abbas  dan 
berkata,  ‘Bagaimana  pendapatmu  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  kepada  surga  yang 
luasnya  seluas  langit  dan  bumi"?  Jika  demikian,  di  mana 
neraka?’  Ibnu  Abbas  menjawab,  ‘Tidakkah  kalian  melihat, 
ketika  malam  tiba,  dimanakah  siang  berada?  Lalu  jika  siang 
datang,  dimanakah  malam  berada?’.”1393 


1392  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/508). 

_ 


Surah  Aali  'I mraan 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT,  “Yang 

disediakan  untuk  orang-orang  yang  bertakwa,”  maknanya  adalah, 
“Sesungguhnya  surga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi, 
dipersiapkan  untuk  orang-orang  yang  bertakwa,  yakni  yang  taat 
kepada  Allah  SWT  dalam  segala  perintah  dan  larangan-Nya,  tidak 
melampaui  batas  yang  telah  ditetapkan-Nya,  dan  tidak  lalai  dalam 
menunaikan  kewajibannya.* 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7840.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  J*  'i-itr** 

Orvilii  “Dan  bersegeralah  kamu 

kepada  ampunan  dari  Tuhanmu  dan  kepada  surga  yang 
luasnya  seluas  langit  dan  bumi  yang  disediakan  untuk  orang- 
orang  yang  bertakwa,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 
perkampungan  yang  dipersiapkan  untuk  orang  yang  taat 
kepada-Ku  dan  Rasul-Ku.”1394 

•M 


Jilidi  tlsyii'J  <4 

ojjUjl  if- 


“(Yaitu)  orang-orang  yang  menafkahkan  (hartanya),  baik 
di  waktu  lapang  maupun  sempit,  dan  orang-orang  yang 
menahan  amarahnya  dan  memaafkan  (kesalahan)  orang. 
Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat  kebajikan.” 


1394  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/115). 


Tafsir  AthThabari 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  134) 

A 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT  j 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  menafkahkan  (hartanya),  baik  di 
waktu  lapang  maupun  sempit,  ”  maknanya  adalah,  “Surga  yang 
luasnya  seluas  langit  dan  bumi  itu,  dipersiapkan  untuk  orang-orang 
yang  bertakwa,  yakni  orang-orang  yang  menafkahkan  hartanya  di 
jalan  Allah,  baik  dengan  memberikannya  kepada  orang  yang 
membutuhkan  maupun  dengan  memperkuat  orang  yang  tidak  mampu 
bangkit  untuk  beijuang  di  jalan  Allah. 

Makna  kalimat  4  adalah,  “Dalam  keadaan  bahagia, 

dengan  banyak  harta  dan  kehidupan  yang  nyaman.” 

Kata  adalah  mashdar  dari  ungkapan  o^~~»  t 
0  j  J*  J  “Perkara  ini  membahagiakanku.  ” 

Kata  frt J>  adalah  mashdar  dari  ungkapan  feu  ISU  f*  'j& 
'Si  fulan  tertimpa  kesulitan.  ”  Maksudnya  adalah  kesulitan  dalam 
hidup. 

7841.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  5  4  “(Yaitu)  orang- 

orang  yang  menafkahkan  (hartanya),  baik  di  waktu  lapang 
maupun  sempit,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ketika  dalam 
keadaan  sulit  dan  mudah.”1395 


1395 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/762)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
AlWajiz( 1/509). 


SurahAali  ' Imraan 


Allah  SWT  mengabarkan  bahwa  surga  yang  digambarkan-Nya 
itu  diperuntukkan  bagi  orang  yang  bertakwa  dan  menginfakkan 
hartanya  di  jalan  Allah,  baik  dalam  keadaan  lapang  maupun  sempit. 

Kalimat  "Dan  orang-orang  yang  menahan 

amarahnya,  ”  maknanya  adalah,  orang-orang  yang  menahan  amarah 
ketika  jiwanya  dipenuhi  oleh  amarah.  Diungkapkan  dalam  bahasa 
Arab,  0^3  yang  maknanya  adalah,  “Si  fulan  menahan 
amarahnya,  padahal  ia  sanggup  melampiaskannya.  Dia  menahan  diri 
dari  orang  yang  membuatnya  marah  dan  orang  yang  menzhaliminya.” 

Kata  tersebut  berasal  dari  ungkapan  JaT  yang  artinya  dia 
memenuhi  wadah  air.  Demikian  pula  kalimat  f  j ia£»j  0*Ai  yang 

artinya  si  fulan  yang  penuh  dengan  kesedihan  dan  kegalauan. 

n _ i  * _ _  rz _ a  o\i7T  /  *■ 


Contoh  lainnya  adalah  firman  Allah  SWT, 

5-g  'Z  jstf  “Dan  kedua  matanya  menjadi  putih  karena 
kesedihan  dan  dia  adalah  seorang  yang  menahan  amarahnya 
(terhadap  anak-anaknya).  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  84).  Maksudnya  adalah 
(orang)  yang  penuh  dengan  rasa  sedih. 

Parit  dalam  bahasa  Arab  juga  disebut  Is&SOi  karena  penuh 
dengan  air.  Demikian  pula  perkataan  o dsM  yang  artinya  kami 

menahan  aliran  (keinginan)  jiwanya. 

Kata  berasal  dari  ungkapan  0*Ai  “Si 

fulan  membuatku  marah.  ” 

Kalimat  o-lJjT  Jc-  "Dan  memaafkan  (kesalahan) 

orang,  ”  maknanya  adalah,  “Orang  yang  tidak  membalas  kesalahan 
orang  lain  kepadanya,  padahal  ia  sanggup  melakukannya.” 

Kalimat  "Allah  menyukai  orang-orang  yang 

berbuat  kebajikan,  ”  maknanya  adalah,  “Allah  SWT  menyukai  orang 
yang  melakukan  berbagai  amal  perbuatan  ini,  dan  Allah  SWT  telah 
menyiapkan  surga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi  untuk  mereka. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Orang  yang  melakukannya  disebut  Al  Muhsinun,  sedangkan  amal 
perbuatannya  disebut  Ihsan. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7842.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishac},  tentang  firman 
Allah  SWT,  j  "(Yaitu)  orang- 

orang  yang  menafkahkan  (hartanya),  baik  di  waktu  lapang 
maupun  sempit,  ”  (dan  seterusnya),  4^  LA- 

“Dan  memaafkan  (kesalahan)  orang.  Allah 
menyukai  orang-orang  yang  berbuat  kebajikan,  ”  bahwa 
maknanya  adalah,  “Itulah  Al  Ihsan  (kebajikan),  dan  Aku 
menyukai  orang  yang  melakukannya.”1396 


7843. 


Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  <jul' 

44  %>\j  "(Yaitu)  orang-orang  yang  menafkahkan 


(hartanya),  baik  di  waktu  lapang  maupun  sempit,  dan  orang- 
orang  yang  menahan  amarahnya  dan  memaafkan  (kesalahan) 
orang.  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat  kebajikan,  ” 
ia  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  yang  berinfak  dalam  keadaan 
luang  dan  sempit,  serta  dalam  keadaan  susah  dan  senang. 
Barangsiapa  bisa  mengalahkan  keburukan  dengan  kebaikan, 
maka  lakukanlah.  Sungguh,  tidak  ada  daya  kecuali  dari  Allah 
SWT.  Demi  Allah,  wahai  anak  Adam,  indahnya  engkau  ketika 
bisa  menahan  amarah  dengan  kesabaran,  padahal  Anda  dalam 
keadaan  terzhalimi.”1397 


1396  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 1 5). 

1397  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/762). 


Surah  Aali  'lmraan 


7844.  Musa  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhriz  Abu  Raja  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata,  “Dikatakan  pada  Hari  Kiamat,  ‘Hendaklah  orang  yang 
memiliki  ganjaran  yang  Allah  jamin,  berdiri’.  Lalu  tidak  ada 
seorang  pun  yang  berdiri,  kecuali  manusia  yang  memaafkan. 
Allah  berfirman,  ^  Dan 

memaafkan  (kesalahan)  orang.  Allah  menyukai  orang-orang 
yang  berbuat  kebajikan '.  ”im 

7845.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin 
Qais  mengabarkan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
seseorang,  dari  penduduk  Syam  bernama  Abdul  Jalil,  dari 
pamannya,  dari  Abu  Hurairah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

“Dan  orang-orang  yang  menahan 
amarahnya.  ”  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  menahan  amarahnya,  maka  Allah  SWT 

>1399 

memenuhi  hatinya  dengan  keamanan  dan  keimanan  \  ” 


1398  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/317),  dia  hanya  menuturkan 
sumbernya  kepada  Ibnu  Jarir. 

1399  Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  Al  Adab  (4777)  dan  Ibnu  Majah  dalam  Az- 
Zuhd  (4186)  dari  Mu’adz  bin  Anas,  keduanya  dengan  redaksi: 

te>  oJLto  b f  J*  jij  ££  ‘J* 

"Barangsiapa  menahan  amarahnya,  padahal  dia  sanggup  melampiaskannya, 
maka  (pada  Hari  Kiamat)  Allah  SWT  akan  memujinya...." 

Demikian  pula  diriwayatkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/73) 
dengan  redaksi  yang  sama,  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Al  'Ilal  Al  Mutanahiyah 
(2/132)  dengan  redaksi, 

bil  tiyr  *iii  oSUii  J*  yi  jkj  ik t  'fak  'J* 

"Barangsiapa  menahan  amarahnya,  padahal  dia  sanggup  melampiaskannya, 
maka  Allah  SWT  akan  memenuhi  rongga  (hatinya)  dengan  ketenteraman. " 


7846.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  j£jdl  "Dan  orang-orang 

yang  menahan  amarahnya,”  hingga  firman-Nya  4-^ 

"Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat 
kebajikan,"  bahwa  kalimat  Jiljdl  sama  seperti 

firman  Allah  SWT,  'fgj?  Ui/O*  p*  "Dan  apabila 

mereka  marah  mereka  memberi  maaf.”  (Qs.  Asy-Syuuraa 
[42]:  37). 


Mereka  marah  dalam  satu  perkara  yang  jika  mereka  terjatuh  ke 
dalam  hal  yang  diharamkan,  karenanya  mereka  memaafkan  dengan 
mengharapkan  wajah  Allah. 


Kalimat  Jc-  gyiVjJVj  "Dan  memaafkan  (kesalahan) 

orang,  ”  sama  seperti  firman  Allah  SWT,  5>)jt  jfC  Vj 

“ Dan  janganlah  orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan 
kelapangan  di  antara  kamu  bersumpah....  ”  hingga  firman-Nya,  VI 
23  lii  Jaf»  0^  "Apakah  kamu  tidak  ingin  bahwa  Allah 


mengampunimu?”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  22). 


Ia  berkata,  “Allah  SWT  menyatakan,  ‘Janganlah  kalian 
bersumpah  untuk  tidak  memberi  nafkah  sedikit  pun,  tetapi  berilah 
maaf.”1400 

••• 


1400 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/763). 


Surah  Aali  ' Imraan 


“Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila  mengerjakan 


perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri  sendiri ,  mereka  ingat 
akan  Allah,  lalu  memohon  ampun  terhadap  dosa-dosa 
mereka  dan  siapa  lagi  yang  dapat  mengampuni  dosa  selain 
daripada  Allah ?  Dan  mereka  tidak  meneruskan  perbuatan 
kejinya  itu,  sedang  mereka  mengetahui ” 

(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  135) 

Abu  Ja’far  berkata:  Mengenai  firman  Allah,  \\ 

11^  “ Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila  mengerjakan 

perbuatan  keji,  ’’  Allah  SWT  menjelaskan,  “Sesungguhnya  surga  yang 
Aku  gambarkan  dipersiapkan  untuk  orang-orang  yang  bertakwa,  yang 
berinfak  dalam  keadaan  lapang  dan  sempit,  dan  (juga)  orang-orang 
yang  apabila  mengerjakan  perbuatan  keji. . . 


Semuanya  adalah  sifat-sifat  orang  yang  bertakwa,  yang 
diungkapkan  dalam  firman-Nya, 


S  ^ 

“Dan  kepada  surga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi  yang 
disediakan  untuk  orang-orang  yang  bertakwa.  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]: 
133). 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7847.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Banani,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Hasan  membacakan  firman  Allah 


Tafsir  AthThabari 


swt,  &\  ouk^=J?  2j%\  4  oA^i-3' 

44  $K  a-vST  “(Yaitu)  orang-orang  yang 
menafkahkan  (hartanya),  baik  di  waktu  lapang  maupun 
sempit,  dan  orang-orang  yang  menahan  amarahnya  dan 
memaafkan  (kesalahan)  orang.  Allah  menyukai  orang-orang 


yang  berbuat  kebajikan.  ”  Ia  lalu  membacakan  firman  Allah 

swt,  M  \jft%  \pS  j\ 


“Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila 
mengerjakan  perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri  sendiri, 
mereka  ingat  akan  Allah,  lalu  memohon  ampun  terhadap 
dosa-dosa  mereka,  ”  hingga  firman-Nya,  “Pahala 

orang-orang  yang  beramal.  ”  Ia  lalu  berkata,  “Keduanya 
adalah  sifat  satu  orang.”1401 


7848.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  jl  i>L«e 

“Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila  mengerjakan 
perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri  sendiri,  ”  ia  berkata,  “Ini 
adalah  dua  dosa;  perbuatan  keji  adalah  dosa,  dan  menganiaya 
diri  sendiri  adalah  dosa.”1402 


*  X 

Kata  merupakan  sifat  bagi  kata  yang  dibuang,  jadi 

makna  ungkapan  dalam  ayat  tersebut  adalah,  “Juga  orang-orang  yang 
melakukan  perbuatan  keji.” 

Makna  ungkapan  adalah  perbuatan  buruk,  yakni  yang 

tidak  diizinkan  oleh  Allah  SWT. 


Makna  asal  ungkapan  adalah  yang  buruk,  yakni  yang 

keluar  dari  batasan  dan  ukuran  semestinya  dalam  segala  perkara. 


1401  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/41 3). 

1402  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/510). 


Surah  Aali  'I mraan 


Misalnya  orang  yan^  sangat  tinggi  dalam  bahasa  Arab  diungkapkan 

dengan  kalimat  Jjkli  ty  “Ia  orang  yang  sangat  tinggi.  ” 

*  *  * 

Maksudnya  adalah  yang  buruk  dengan  ketinggiannya,  karena  melebihi 
batas  kewajaran.  Demikian  pula  perkataan  buruk,  diungkapkan  dalam 
bahasa  Arab  dengan  kalimat  “Ucapan  yang  sangat  buruk,  ’’ 

yang  juga  untuk  orang  yang  mengatakan  kata-kata  buruk,  J 

*  *  •/ 

“Dia  mengucapkan  kata-kata  buruk  " 

✓  ✓ 

*  * 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ungkapan  dalam  ayat  ini 

bermakna  zina. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7849.  Al  Abbas  bin  Abdil  Azhim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hibban  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Jabir, 
tentang  firman  Allah  SWT,  “Dan 

(juga)  orang-orang  yang  apabila  mengerjakan  perbuatan 
keji,  ”  ia  berkata,  “Demi  Tuhan  Ka’bah  ini,  kaum  itu  telah 
melakukan  zina.”1403 


7850. 


Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari^As-Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT, 
iLj  “Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila 


mengerjakan  perbuatan  keji ,  ”  ia  berkata,  “Maksud  istilah  al 
fahisyah  adalah  zina.”1404 


1403  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/510)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (1/550). 

1404  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/510)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (1/550). 


Tafsir  AthThabari 


Firman  Allah  SWT,  j\  "Atau  menganiaya  diri 

sendiri.  ”  Maknanya  adalah,  “Mereka  melakukan  perbuatan  yang 
semestinya  tidak  mereka  lakukan,  yakni  kemaksiatan,  yang  membawa 
mereka  kepada  siksaan  Allah  SWT.” 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7851.  Ibnu  Waqi'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Martshur,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah  SWT,  jl 

“ Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila 
mengerjakan  perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri  sendiri,  ”  ia 
berkata,  “Kezhaliman  adalah  fahisyah,  dan  fahisyah  adalah 
kezhaliman.”1405 

Firman  Allah  SWT,  “ Mereka  ingat  akan  Allah.” 

Maknanya  adalah,  “Mereka  ingat  dengan  ancaman  Allah  SWT  atas 
kemaksiatan  yang  mereka  lakukan,  sehingga  mereka  memohon 
ampunan  kepada  Allah  atas  dosa  tersebut.” 

Kalimat  jLijo  «>*J  “ Dan  siapa  lagi  yang  dapat 

mengampuni  dosa  selain  daripada  Allah?”  maknanya  adalah,  “Tidak 
ada  lagi  yang  bisa  mengampuni  dosa  selain  Allah  SWT.” 

Kalimat  &  \xr^L  "Dan  mereka  tidak  meneruskan 
perbuatan  kejinya  itu,  ”  maknanya  adalah,  “Mereka  tidak  terus- 
menerus  melakukan  perbuatan  maksiatnya  itu,  ‘Sedang 

mereka  mengetahui’,  dan  mereka  tahu  bahwa  Allah  SWT  telah 
melarangnya  dan  mengancam  orang  yang  melakukannya  dengan 
siksa-Nya.” 


1405  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/764)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/510). 


Surah  Aali  'Imraan 


Diriwayatkan  bahwa  ayat  tersebut  diturunkan  sebagai 
keringanan  bagi  umat  Muhammad  SAW  atas  perkara  yang 
sebelumnya  menjadi  bencana  besar  bagi  bani  Israil. 


7852. 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  bin  Abi  Rabah,  ia  berkata: 
Para  sahabat  berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  “Ya  Nabi  Allah, 
bani  Israil  lebih  mulia  daripada  kita!  Jika  salah  seorang  dari 
mereka  melakukan  dosa,  maka  penghapus  dosanya  tertulis  di 
daun  pintunya,  ‘Potong  telingamu!’  ‘Potong  hidungmu!’  atau 
lakukan  ini  dan  itu’.”  Rasulullah  SAW  terdiam,  lalu  turunlah 


firman  Allah  SWT,  -J* 

CgallM  OjdH  “Dan  bersegeralah  kamu 

kepada  ampunan  dari  Tuhanmu  dan  kepada  surga  yang 
luasnya  seluas  langit  dan  bumi  yang  disediakan  untuk  orang- 


orang  yang  bertakwa,  ”  hingga  firman-Nya, 

u  \-p&  $  a 


'Dan  (juga) 


orang-orang  yang  apabila  mengerjakan  perbuatan  keji  atau 
menganiaya  diri  sendiri,  mereka  ingat  akan  Allah,  lalu 
memohon  ampun  terhadap  dosa-dosa  mereka.  ”  Setelah  itu 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Maukah  kalian  aku  tunjukkan 
sesuatu  yang  lebih  baik  darinya?”  Beliau  lalu  membacakan 
ayat-ayat  ini.1406 


7853.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Abi  Khalifah 
Al  Abadi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  bin  Zaid  bin 
Zad’an  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mas’ud 
berkata,  “Bani  Israil,  jika  mereka  melakukan  dosa,  maka  pada 


1406  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/462)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/72) 


Tafsir  Ath-Thabari 


pagi  hari  tertulis  kafarat  dosanya  di  pintu.  Sedangkan  kita, 
diberikan  sesuatu  yang  lebih  baik  darinya,  yaitu  ayat  ini.”1407 


7854.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Banani,  ia 
berkata,  “Ketika  turun  firman  Allah  SWT  (surah  An-Nisaa'  [4] 
ayat  1 10),  jl  Dan  barangsiapa  yang 

mengerjakan  kejahatan  dan  menganiaya  dirinya  iblis 
menangis  karena  takut.”1408 


7855.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Banani,  ia 
berkata,  “Telah  sampai  riwayat  kepadaku  bahwa  iblis 
menangis  ketika  turun  ayat  ini,  !£3 

Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila 
mengerjakan  perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri 
sendiri 


,1409 


7856.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Utsman  (maula  keluarga  Abu  Uqail  Ats-Tsaqafi) 
berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Rabi'ah  menceritakan  dari 
seseorang  dari  Fazarah  yang  bernama  Asma  — dan  putra 
Asma —  dari  Ali,  dia  berkata,  “Aku,  jika  mendengar  sesuatu 
dari  Rasulullah,  maka  Allah  SWT  memberikan  kemanfaatan 
yang  sangat  besar  dengannya.  Abu  Bakar  menceritakan 

1407  Syihabud  Din  dalam  Al  ‘Ujab  bi  Bayan  A!  Asbab(2H55). 

1408  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/326),  dan  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  Abdurrazzaq,  Abdul  Hamid,  serta  Ibnu  Jarir.  Al  Baghawi  juga 
menuturkannya  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/354). 

1409  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/414). 


SurahAali  ' Imraan 


kepadaku  — benar  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Bakar —  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

i  i  >  *•  *  t  ' i ,  1  > >  •  f/  •  i' 

i*j  Lji  J 15  (Jls  A*p  L» 

0  '  .  s  *  0  ***<■&*  /c 

x  lt’1  *  |  *  L  *"  s'"  \ '  *  *  L  f**.  "  ^ 

. .  ,i_JJl)i  tiJUJJ  Aiil  jt iiu-j  j  ^jW3J  |*j 


*  i  {*.  ' ■ 


‘Tidak  seorang  hamba  pun  — Syu’bah  berkata:  Aku  kira  ia 
mengatakan  Muslim —  melakukan  suatu  perbuatan  dosa, 
kemudian  dia  berwudhu,  lalu  melakukan  shalat  dua  rakaat, 
kemudian  memohon  ampun  kepada  Allah  karena  dosa 
tersebut... (melainkan  Allah  mengampuni  dosanya  itu)’.  ” 

Syu’bah  berkata,  “Beliau  membaca  salah  satu  dari  dua  ayat  ini, 
yaitu  (surah  An-Nisaa'  [4]  ayat  123),  ^  'j^r.  S~-*i  O" 

‘Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan,  niscaya  akan 
diberi  pembalasan  dengan  kejahatan  itu’,  dan  (surah  Aali 
'Imraan  [3]  ayat  135),  o  j>1  ijiSs 

‘Dan  (juga)  orang-orang  yang  apabila  mengerjakan 
perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri  sendiri’.  ”1410 

7857.  Ibnu  Waqi'.  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  — demikian  pula  Al  Fadhl  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi' 
menceritakan  kepada  kami —  dari  Mis’ar  dan  Sufyan,  dari 
Utsman  bin  Mughirah  Ath-Tsaqafi,  dari  Ali  bin  Rabi'ah  Al 
Walibi,  dari  Asma  bin  Al  Hakam  Al  Fazari,  dari  Ali  bin  Abi 
Thalib,  ia  berkata,  “Aku,  jika  mendengar  sesuatu  dari 
Rasulullah  SAW,  maka  Allah  SWT  memberikan  manfaat  yang 
sangat  besar  dengannya.  Sedangkan  jika  seseorang 
meriwayatkan  dari  beliau,  maka  aku  minta  dia  untuk 


1410  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Qur'an  (2932),  Ahmad  dalam 
Musnad-nya  (1/8),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'li  Ahkam  Al  Qur'an  (4/209). 


Tafsir  Ath-Thabari 


bersumpah,  dan  jika  ia  bersumpah  maka  aku 
membenarkannya.  Pernah  Abu  Bakar  menceritakan  kepadaku 
— dan  benar  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Bakar — bahwa 
Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  'Tidak  seorang  hamba  pun 
melakukan  perbuatan  dosa,  kemudian  dia  berwudhu, 
kemudian  melakukan  shalat  — salah  satu  riwayat  mengatakan 
dua  rakaat,  riwayat  lain  mengatakan,  kemudian  melakukan 
shalat —  lalu  beristighfar  kepada  Allah,  melainkan  Allah  SWT 
mengampuni  dosanya  ”,4U 

7858.  Zubair  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’d 
bin  Sa'id  bin  Abi  Sa'id  Al  Maqburi  menceritakan  kepadaku 
dari  saudaranya,  dari  kakeknya,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  ia 
berkata,  “Tidak  seorang  pun  meriwayatkan  kepadaku  dari 
Rasulullah  SAW,  melainkan  aku  minta  dia  untuk  bersumpah 
bahwa  ia  benar-benar  mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW, 
kecuali  Abu  Bakar,  karena  dia  tidak  pernah  berdusta.” 

Ali  berkata,  “Abu  Bakar  pernah  meriwayatkan  kepadaku, 
bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  ‘ Tidak  seorang 
hamba  pun  melakukan  perbuatan  dosa,  kemudian  dia 
berwudhu,  kemudian  melakukan  shalat  dua  rakaat,  kemudian 
beristighfar  kepada  Allah,  melainkan  Allah  mengampuni 
dosanya.  ”1412 


1411  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Musnad-nya(  1  /9),  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan 
Al  Kubra  (10249),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa'id (1/301). 

1412  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Abwabush-Shalat  (406),  Al  Mundziri 
dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (1/472),  Al  Humaidi  dalam  Musnad-nya  (1/4), 
dan  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil fiAdh-Dhuafa  (3/353). 


Surah  Aali  'Imraan  — =— =^=— — — ^==— 

Firman  Allah  SWT,  “Mereka  ingat 

akan  Allah,  lalu  memohon  ampun  terhadap  dosa-dosa  mereka.  ” 
Maknanya  adalah  seperti  yang  kami  jelaskan. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7859.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  tentang  firman  Allah  SWT, 
\\  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 

melakukan  kemaksiatan,  $  ‘Atau  menganiaya 

diri  sendiri’,  yakni  dengan  melakukan  kemaksiatan.  Namun 
mereka  lalu  mengingat  larangan  Allah  SWT  dan  hal-hal  yang 
diharamkan  oleh-Nya,  maka  mereka  beristighfar  atas  dosa 
tersebut.  Mereka  pun  mengetahui  bahwa  tidak  ada  yang 
mengampuni  dosa  melainkan  Allah  SWT.”1413 


Firman  Allah  SWT  3K  o*>  “Dan  siapa  lagi 

yang  dapat  mengampuni  dosa  selain  daripada  Allah? 

Kata  i'  di-ra/h-kan  tanpa  huruf  nafyi  sebelumnya.  Kenapa 
demikian?  Itu  karena  mengikuti  kata  sebelum  'i!  jika  disebutkan  dalam 
keadaan  nakirah  dengan  huruf  nafyi  sebelumnya,  seperti  ungkapan  U 
i?-!  jljJt  ^  “Tidak  ada  seorang  pun  di  rumah  itu  kecuali 
saudaramu.  ”  Jika  ungkapannya  BU'  'i!  f  jB'  $  maka  kata  tersebut 
di-nashab-kan.m4 

Kata  'y  dan  shilah-nya  dalam  firman  Allah  SWT, 

0  f  w  * 

it  *ij  L#il'  berbentuk  ma  ’rifat,  di-rafa  ’-kan  karena  makna  ungkapan 
tersebut  adalah  i'  'i!  U  “Tidak  seorang  pun  bisa 


1413  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/764-766),  dalam  tiga  atsar  yang  berbeda, 
tapi  sanadnya  sama.  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/115, 1 16). 


Ma’ani  Al  Qur'an  (1/234). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengampuni  dosa  kecuali  Allah  SWT.  ”  Lalu  di -rafa  ’-kan  isim  setelah 
dengan  tafsiran  secara  makna,  bukan  lafazh. 

Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  makna  kata 
dalam  firman  Allah  SWT,  C  “Dan 

mereka  tidak  meneruskan  perbuatan  kejinya  itu,  sedang  mereka 
mengetahui. " 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  mereka  adalah 
orang  tidak  menetap  dalam  perbuatan  dosa,  melainkan  bertobat  dan 
beristighfar,  seperti  yang  Allah  gambarkan. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7860.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  & 

l»  ^  “Dan  mereka  tidak 

meneruskan  perbuatan  kejinya  itu,  sedang  mereka 
mengetahui,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Janganlah  kalian 
terus-menerus,  karena  yang  celaka  adalah  yang  terus-menerus 
dan  berani  maju  (dalam  kemaksiatan).  Rasa  takutnya  kepada 
Allah  tidak  menghalangi  mereka  dari  perbuatan  haram  yang 
Allah  tetapkan,  dan  mereka  tidak  bertobat  atas  dosa  yang 
mereka  lakukan,  sehingga  datanglah  kematian  saat  mereka 
masih  dalam  keadaan  demikian.”1415 

7861.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

pjkj  U  “Dan  mereka  tidak 

meneruskan  perbuatan  kejinya  itu,  sedang  mereka 


1415 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/766)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
’Uyun  (1/424). 


Surah  Acdi  'I mraan 


mengetahui,  ”  ia  berkata,  “Orang  yang  berani  maju  (dalam 
kemaksiatan),  rasa  takutnya  kepada  Allah  tidak  menghalangi 
mereka,  hingga  datanglah  kematian.”1416 

7862.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  C  &  “Dan  mereka 

tidak  meneruskan  perbuatan  kejinya  itu,  sedang  mereka 
mengetahui,  ”  ia  berkata,  “Mereka  tidak  menetap  dalam 
kemaksiatan,  tidak  seperti  orang  yang  melakukan  kesyirikan 
kepada-Ku  dalam  apa  yang  mereka  katakan  berupa 
kekufuran.”1417 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang  yang  tidak 
mewujudkan  perbuatan  dosa  ketika  mereka  berniat  melakukannya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7863.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  C  &>  “Dan  mereka  tidak 

meneruskan  perbuatan  kejinya  itu,  ”  ia  berkata,  “Melakukan 
dosa  adalah  ishrar,  sehingga  dia  bertobat.”1418 

7864.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  £ 

ytss  C  “Dan  mereka  tidak  meneruskan  perbuatan  kejinya 


1416  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/414). 

1417  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 16). 

1418  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/414). 


Tafsir  Aih-Thabari 


itu,’”  ia  berkata,  “Maksudnya  mereka  tidak 
mewujudkannya.”1419 


Ketiga:  Berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang  yang 
berkata,  “Al  ishrar  adalah  diam  atas  perbuatan  dosa  dan  enggan 
beristighfar.” 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7865.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  C  $£■ 

“Dan  mereka  tidak  meneruskan  perbuatan  kejinya 
itu,  sedang  mereka  mengetahui,  ”  ia  berkata,  “Makna  kata 
ishrar  adalah,  mereka  diam  dan  tidak  beristighfar.”1420 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  paling  tepat  — menurut 
kami —  adalah  yang  mengatakan  bahwa  kata  al  ushrar  mengandung 
arti  menetap  dalam  perbuatan  dosa  secara  sengaja,  dan  meninggalkan 
tobat. 


Tidak  benar  makna  yang  mengatakan  bahwa  al  ishrar  adalah 
melakukan  dosa  itu  sendiri.  Kenapa?  Itu  karena  sesungguhnya  Allah 
SWT  memuji  orang  yang  melakukan  dosa  selama  dia  tidak 


“Dan  (juga)  orang-orang  yang 
apabila  mengerjakan  perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri  sendiri, 


1419 

1420 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/766)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/463). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/766)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/463). 


Surah  Aali  'lmraan 


mereka  ingat  akan  Allah,  lalu  memohon  ampun  terhadap  dosa-dosa 
mereka  dan  siapa  lagi  yang  dapat  mengampuni  dosa  selain  daripada 
Allah?  Dan  mereka  tidak  meneruskan  perbuatan  kejinya  itu,  sedang 
mereka  mengetahui.  ”  (Qs.  Aali  'lmraan  [3]:  135). 

Jika  hanya  dengan  melakukan  dosa,  seseorang  dinyatakan 
sebagai  mushirr,  maka  apa  arti  istighfar  dalam  ayat  tersebut,  karena 
sesungguhnya  istighfar  adalah  penyesalan,  dan  tidak  dikenal  adanya 
istighfar  sebelum  dosa  itu  dilakukan.  Terlebih  beliau  bersabda, 

✓  O  y  .  y 

y  •  »/  o  y» .  ,  y  y  ,  .y  y  #o  yo  .  y  V  y  #  y 

o  y  a  jLp  JIj  c  y iilyl  ^  j^s>\  b» 

^  yy  *  /  y  y 

“Orang  yang  beristighfar  tidak  dianggap  melakukan  ishrar, 
kendati  dia  mengulanginya  sebanyak  70  kali  dalam  sehari.  ” 

7866.  Hadits  tersebut  diriwayatkan  kepadaku  oleh  Al  Husain  bin 
Yazid  As-Sabi’i,  ia  berkata:  Abdul  Hamid  Al  Hammani 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Waqid,  dari  Abu 
Nushairah,  dari  maula  Abu  Bakar,  dari  Abu  Bakar,  dari 
Rasulullah  S  A  W.1421 

Seandainya  orang  yang  melakukan  dosa  dianggap  sebagai 
mushir,  maka  apa  artinya  sabda  Nabi  S  A  W,  “Orang  yang  beristighfar 
tidak  dianggap  melakukan  ishrar,  kendati  dia  mengulanginya 
sebanyak  70  kali  dalam  sehari.  ” 

Bila  melakukan  dosa,  termasuk  ishrar,  berarti  nama  yang 
melekat  padanya  tidak  akan  hilang,  seperti  nama  pezina  dari  seseorang 
yang  melakukan  zina,  dan  pembunuh  dari  seseorang  yang  melakukan 
pembunuhan,  kendati  dia  telah  bertobat.  Sementara  itu,  hadits  tersebut 
menjelaskan  bahwa  orang  yang  beristighfar  tidak  dinamakan  mushir. 


1421  Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  Ash-Shalat  (1514),  Al  Baihaqi  dalam  As- 
Sunan  Al  Kubra  (10/188),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/464). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Jadi,  al  ishrar  maknanya  bukanlah  melakukan  dosa,  akan 
tetapi  tetap  dalam  perbuatan  dosa,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya. 

Para  jilama  berbeda  pendapat  tentang  penafsiran  firman  Allah 
SWT  “ Sedang  mereka  mengetahui.  ” 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah,  mereka  mengetahui  bahwa  mereka  telah  berbuat  dosa. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7867.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  “ Sedang 

mereka  mengetahui,  ”  ia  berkata,  “Mereka  mengetahui  bahwa 
mereka  telah  berbuat  dosa,  tetapi  mereka  tetap  menetap  di 
dalamnya  tanpa  memohon  ampunan.”1422 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka 
mengetahui  bahwa  perbuatan  yang  mereka  lakukan  adalah 
kemaksiatan. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 


7868.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Sedang  mereka  mengetahui,  ”  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘Mereka  mengetahui  hal-hal  yang 


1422 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/767)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/464). 


Surah  Aali  Imraan 


diharamkan  kepada  mereka,  berupa  peribadahan  kepada 
selain-Ku’.”1423 

Abu  Ja’far  berkata:  Telah  kami  ungkapkan  sebelumnya 
penafsiran  yang  paling  utama  tentang  kalimat  tersebut. 

••• 


\  fti->  (W!* 


“ Mereka  itu  balasannya  ialah  ampunan  dari  Tuhan  mereka 
dan  surga  yang  di  dalamnya  mengalir  sungai-sungai, 
sedang  mereka  kekal  di  dalamnya;  dan  itulah  sehaik-haik 
pahala  orang-orang  yang  beramal ” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  136) 


Abu  Ja’far  berkata:  Kalimat,  “ Mereka  itu....’ 

maknanya  adalah,  orang-orang  yang  dijanjikan  mendapatkan  surga 
yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  dari  kalangan  muttaqin,  seperti 
yang  telah  Allah  gambarkan.  Allah  SWT  lalu  menyatakan  bahwa 
pahala  atas  amal  perbuatan  mereka  adalah  ampunan  dari  Tuhan 
mereka.  Mereka  pun  mendapatkan  surga,  sebagai  balasan  atas 
ketaatan  yang  mereka  tunaikan.  Kata  o&r  maknanya  adalah  kebun- 
kebun.... 

Kalimat  u-  sj*  “Yang  di  dalamnya  mengalir 

sungai-sungai maknanya  adalah,  “Di  antara  sela-sela  pepohonan 
yang  ada  di  dalamnya,  ada  sungai.”  Semuanya  merupakan  balasan 
atas  amal  shalih  mereka. 

1423  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/166)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/767). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kalimat  Cji  " Sedang  mereka  kekal  di  dalamnya,  ” 

maknanya  adalah,  mereka  menetap  selamanya  di  dalam  surga  yang 
telah  digambarkan  tadi. 

Kalimat  "Dan  itulah  sebaik-baik  pahala 

orang-orang  yang  beramal,  ”  maknanya  adalah,  “Itulah  sebaik-baik 
pahala  bagi  orang  yang  beramal  karena  Allah,  yaitu  surga,  seperti 
yang  telah  Allah  gambarkan.” 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7869.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  lshaq,  tentang  firman 


ialah  ampunan  dari  Tuhan  mereka  dan  surga  yang  di 
dalamnya  mengalir  sungai-sungai,  sedang  mereka  kekal  di 
dalamnya;  dan  itulah  sebaik-baik  pahala  orang-orang  yang 
beramal  ’,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  balasan  untuk  orang- 
orang  yang  taat.”1424 


>\*'v  .  v  \  >  <  *<>  „tV-  'r 

Cyb  om  j  1  <jiu* 


“Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu  Sunnah-Sunnah 
Allah;  karena  itu  berjalanlah  kamu  di  muka  bumi  dan 
perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang 
mendustakan  (rasul-rasul).” 


(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  137) 


1424 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/768). 


Surah  Aali  'I mraan 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menjelaskan,  “Wahai 
sahabat-sahabat  Muhammad  dan  orang-orang  beriman,  telah  berlalu 
apa-apa  yang  terjadi  kepada  orang-orang  sebelum  kalian,  seperti  kaum 
'Ad,  Tsamud,  Hud,  dan  Luth. 


Ungkapan  maknanya  adalah,  siksaan  yang  Allah  turunkan 
kepada  mereka  dan  kepada  orang-orang  yang  mendustakan  para  nabi 
yang  diutus  kepada  mereka,  yaitu  membiarkan  orang-orang  yang 
mendustakan  di  antara  mereka,  sehingga  ketika  tiba  waktunya,  Allah 
menimpakan  siksaan  kepada  mereka.  Kemudian  Allah  jadikan  semua 
itu  sebagai  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  datang  setelahnya. 


1Ia£  &  J2T  J°H'  4  “ Karena  itu 

berjalanlah  kamu  di  muka  bumi  dan  perhatikanlah  bagaimana  akibat 
orang-orang  yang  mendustakan  (rasul-rasul)!” 


Berjalanlah  di  muka  bumi  wahai  orang-orang  yang  menduga 
bahwa  kemenangan  yang  didapatkan  oleh  musyrik  pada  perang  Uhud 
atas  Muhammad  dan  para  sahabatnya  bukanlah  istidraj  kepada 
mereka.  Berjalanlah  kalian  di  perkampungan  berbagai  umat  dari 
kalangan  orang-orang  yang  seperti  kalian,  yakni  mendustakan  rasul 
dan  keesaan  Allah,  lalu  lihatlah  akibat  yang  mereka  dapatkan!  Kalian 
akan  tahu  bahwa  kemenangan  yang  mereka  dapatkan  hanyalah  istidraj 
(pengulur  saja)  sampai  batas  waktu  yang  telah  ditentukan,  kemudian 
hanya  ada  dua  pilihan  bagi  kalian,  yakni  siksaan  yang  disegerakan, 
atau  kembali  menuju  ketaatan  kepada-Ku  dan  Rasul-Ku. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  tersebut 

adalah: 


7870.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Ss  1 4  Ca- 


892 


Tafsir  Ath'Thabari 


“Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu 
Sunnah-Sunnah  Allah;  karena  itu  berjalanlah  kamu  di  muka 
bumi  dan  perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang 
mendustakan  (rasul-rasul),  ”  bahwa  maknanya  adalah, 
“Tidakkah  kalian  berjalan  di  muka  bumi,  sehingga  kalian  bisa 
menyaksikan  bagaimana  Allah  SWT  menyiksa  kaum  Nuh, 
Luth,  Shalih,  dan  umat-umat  lainnya  yang  Allah  siksa?”1425 

7871.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  crt 

f»  “ Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu 
Sunnah-Sunnah  Allah,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  tentang 
orang-orang  kafir  dan  beriman,  serta  tentang  kebaikan  dan 
keburukan.”1426 

7872.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  J* 

“Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu  Sunnah-Sunnah 
Allah,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  tentang  orang-orang 
beriman  dan  kafir,  serta  tentang  kebaikan  dan  keburukan.” 

7873.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata,  “Allah 
SWT  menjadikan  musibah  yang  diturunkan  kepada  mereka 
— yakni  kaum  muslim  saat  perang  Uhud —  dan  segala  bencana 
yang  mereka  alami,  dapat  membersihkan  segala  yang  ada 

1425  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/768) 

1426  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/768),  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tamil 
(1/553),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/465). 

1427  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/768),  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tamil 
(1/553),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Za^/Mu/r  (1/465). 


Surah  Aali  'Imraan 


dalam  diri  mereka  dan  menjadikan  mereka  sebagai  syuhada. 
Allah  SWT  lalu  berfirman  sebagai  penghibur  dan  menjelaskan 
apa  yang  mereka  lakukan,  juga  apa  yang  Allah  lakukan  kepada 
mereka,  4 1 jjyJ*  Jj 

i-Alc-  ‘Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu 
Sunnah-Sunnah  Allah;  karena  itu  berjalanlah  kamu  di  muka 
bumi  dan  perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang 
mendustakan  (rasul-rasul)’.  Maksudnya,  ‘Telah  berlalu 
berbagai  bencana  yang  menimpa  orang-orang  yang 
mendustakan  para  rasul  dan  orang  yang  melakukan  kesyirikan 
kepada-Ku,  dari  kalangan  Ad,  Tsamud,  Luth,  dan  penduduk 
Madyan.  Oleh  karena  itu,  berjalanlah  di  muka  bumi,  niscaya 
kalian  akan  melihat  siksaan  dari-Ku  yang  telah  berlalu 
menimpa  mereka,  juga  bagi  orang  yang  seperti  mereka, 
walaupun  Aku  mengulur  mereka  untuk  sementara,  agar  kalian 
tidak  menduga  bahwa  siksaan  dari-Ku  itu  terputus  dari  musuh- 
musuh  kalian  dan  musuh-Ku,  hanya  karena  pada  kesempatan 
ini  mereka  mendapatkan  kemenangan.  Itu  semua  hanya  ujian 
bagi  kalian,  agar  kalian  tahu  apa  yang  ada  di  sisi  kalian.” 

7874.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  odi-  J15 

•ysif  &  js  j£?\  4  kw>  * 

“Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu  Sunnah-Sunnah 
Allah;  karena  itu  berjalanlah  kamu  di  muka  bumi  dan 
perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang 
mendustakan  (rasul-rasul),  ”  bahwa  maknanya  adalah,  “Allah 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/425, 426). 


Tafsir  Aih-Thabari 


SWT  memberikan  kenikmatan  di  dunia  sejenak,  kemudian 
Allah  menyeret  mereka  ke  dalam  neraka.”1429 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  merupakan  bentuk  jamak  dari 
kata  «L**»,  sedangkan  makna  kata  adalah  contoh,  imam  yang  diikuti. 
Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  iZt  l£j  0*Ai 

yang  maknanya  adalah,  seseorang  melakukan  amal  perbuatan  yang 
diikuti,  yang  baik  dan  yang  buruk.  Contoh  lainnya  adalah  perkataan 
Lubaid  bin  Rabi'ah  berikut  ini,1430 


# 'fiptf "d 


i y 


“ Dari  sekelompok  yang  nenek  moyang  mereka  telah  memberikan 
contoh,  dan  untuk  setiap  kaum  ada  percontohan  serta  imamnya. 1,1 431 

Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Sulaiman  bin  Qattah, 1432 

caSi  fCyu  i _£i  i  'pz  #  jt  'j,  lihii  Ji\  di  j 


“Dan  sesungguhnya  keluarga  Hasyim  yang  ada  di  Thaf,  masing- 
masing  saling  mengikuti  yang  lain,  yang  dengannya  mereka 
memberikan  contoh  baik  ”1433 

Ibnu  Zaid  berkata  (seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut 

ini), 

7875.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 


1429  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/769). 

Lubaid  bin  Rabi’ah,  lahir  tahun  545  M  dan  wafat  pada  masa  Kekhalifahan 
Utsman,  kala  umurnya  157  tahun.  Ada  juga  yang  mengatakan  110  tahun. 

1431  Bait  ini  ada  dalam  Ad-Dhvan  Lubaid.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  179). 

Ia  adalah  Sulaiman  bin  Qattah,  maula  suku  Taim  Quraisy,  dan  termasuk  tabiin. 
Sebagian  orang  menduga  bahwa  ia  adalah  Sulaiman  bin  Hubaib  Al  Muharibi. 

Bait  ini  ada  dalam  Amali  Asy-Syajari  (1/131)  dan  Al-Lisan  (^ _ -I).  Diungkapkan 

oleh  Mush’ab  bin  Zubair  sebelum  wafatnya. 


Surah  Aali  VI mraan 


berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  oo.  j»  oli-  j» 

“ Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu  Sunnah-Sunnah 
Allah,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  contoh-contoh.”1434 


_>  ojlMl  «jU»  '*aa 

"Ini  adalah  penerangan  bagi  seluruh  manusia,  dan  petunjuk 
serta  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  bertak<wa.n 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  138) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ulama  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
makna  yang  dimaksud  dengan  isim  isyarah  dalam  ayat  tersebut  ('A»). 

Pertama:  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maksudnya 
adalah  Al  Qur'an. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7876.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  tentang  firman 
Allah  SWT,  il oC*  "Ini  adalah 

penerangan  bagi  seluruh  manusia,  dan  petunjuk  serta 
pelajaran  bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah  Al  Qur'an.”1435 

7877.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT.  \jl» 


1434  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/5 12). 

1435  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/465). 


Tafsir  Ath-Thabari 


(jjlSij.  jC  “Ini  adalah  penerangan  bagi  seluruh  manusia,  ”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah  Al  Qur'an.  Allah  SWT 
menjadikaimya  sebagai  penjelasan  bagi  seluruh  manusia,  serta 
petunjuk  dan  nasihat  bagi  orang-orang  yang  bertakwa  secara 
khusus.”1436 

7878.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  SC 

“Ini  adalah  penerangan  bagi  seluruh  manusia,  dan 
petunjuk  serta  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  ” 
[ia  berkata,  “ Tibyan  (penjelasan)  adalah  umum  bagi  seluruh 
manusia],1437  sementara  petunjuk  serta  pelajaran,  adalah 

tA'lV 

khusus  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.” 


7879. 


Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman 
Allah  SWT,  cSAaS  SC  Cii  "Ini  adalah 


penerangan  bagi  seluruh  manusia,  dan  petunjuk  serta 
pelajaran  bagi  orang-orang  yang  bertakwa,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  secara  khusus  bagi  mereka."1439 


1436  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/769)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/465). 

1437  Yang  ada  dalam  dua  kurung  berarti  tidak  ada  dalam  manuskrip,  dan  kami 
mendapatkannya  dalam  naskah  tulis  tangan  lainnya. 

1438  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/770)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/512). 

1439  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/770)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/512). 


Surah  Aali  '  Imraan 


Kedua:  Berpendapat  bahwa  yang  diisyaratkan  dengan  lafazh 
U*  adalah  kalimat 

cjb  "Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kamu  Sunnah- 
Sunnah  Allah;  karena  itu  berjalanlah  kamu  di  muka  bumi  dan 
perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang  mendustakan 
(rasul-rasul). "  Allah  SWT  menjelaskan,  "Wahai  para  sahabat 
Muhammad,  ini  adalah  penjelasan  bagi  manusia  sebagaiman  yang 
kalian  ketahui." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7880.  Ibnu  Humaid  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  ia  berkata: 

Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq.1440 

•  ■  .  J  .  .  ..  ,  ....  r  ;  ■■ 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  kata  'd*  merupakan  isyarat  untuk  segala 
keterangan  yang  diungkapkan  sebelumnya,  yakni  peringatan  dari 
Allah  SWT  untuk  orang-orang  beriman,  penjelasan  tentang  hukum- 
hukum-Nya,  serta  motivasi  agar  mereka  selalu  taat  kepada-Nya  dan 
bersabar  dalam  berjuang  melawan  musuh-musuh-Nya. 

Kenapa  demikian?  Itu  karena  kata  'i*  merupakan  isyarat  untuk 
yang  hadir,  baik  yang  terlihat  maupun  yang  terdengar,  dan  pada 
kesempatan  ini,  kata  'a*  merupakan  isyarat  untuk  yang  terdengar  dari 
berbagai  ayat  yang  diungkapkan  sebelumnya. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Semua  yang  Aku  jelaskan 
ini  merupakan  bayan  bagi  manusia." 

Makna  kata  "bayan"  adalah  tafsir  dan  penjelasan. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


1440  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/426)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/465). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7881.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ojlSU  SC  Ui  "Ini  adalah  penerangan  bagi 
seluruh  manusia, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  tafsiran  bagi 
manula  jika  mereka  menerimanya."1441 

7882.  Ahmad  bin  Hazim  dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Bayan,  dari 
Asy-Sya’bi,  tentang  firman  Allah  SWT,  o-Ulj.  oC»  "Ini 
adalah  penerangan  bagi  seluruh  manusia, "  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  penerangan  dari  kebutaan."1442 

7883.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dengan 
riwayat  yang  sama.1443 


Firman  Allah  SWT,  cSJlaj  "Dan  petunjuk  serta 

j  9 

pelajaran. "  Makna  kata  adalah,  petunjuk  kepada  jalan  yang  haq 
dan  manhaj  agama  yang  benar. 

%  y  9 

Makna  kalimat  adalah,  pengingat  akan  kebenaran  dan 

jalan  petunjuk. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7884.  Ahmad  bin  Hazim  dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami, 


1441  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/769). 

1442  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/465)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/512). 

1443  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/415)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/769). 
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ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Bayan,  dari 
Asy-Sya’bi,  tentang  kalimat,  ia  berkata,  "Maknanya 

adalah,  petunjuk  dari  kesesatan.  Sementara  itu,  kalimat, 
maknanya  adalah,  pelajaran  dari  kebodohan."1444 

7885.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats- 
Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  Bayan,  dari  Asy-Sya’bi, 
dengan  riwayat  yang  sama.1445 

7886.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  "Dan  petunjuk  serta  pelajaran, "  ia 

berkata,  "Maknanya  adalah,  cahaya  dan  adab."1446 

7887.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,1447  tentang  firman 
Allah  SWT,  1  "Bagi  orang-orang  yang  bertakwa, "  ia 

berkata,  "Maknanya  adalah,  "Bagi  orang  yang  taat  kepada-Ku 
dan  mengetahui  perintah-Ku'. 1,1448 

•M 


“Janganlah  kamu  bersikap  lemah,  dan  janganlah  (pula) 
kamu  bersedih  hati,  padahal  kamulah  orang-orang  yang 


1444  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/465). 

1445  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/415). 

1446  Al  Mawardi  dalam  An-NukatwaAl  'Uyun  (1/426). 

1447  Yang  ada  dalam  dua  kurung  berarti  tidak  ada  dalam  manuskrip*  dan  kami 
mendapatkannya  dalam  naskah  tulis  tangan  lainnya. 

1448  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 16). 


Tafsir  AthThabari 


paling  tinggi  (derajatnya),  jika  kamu  orang-orang  yang 

beriman.” 

(Qs.  AaH  'Imraan  [3]:  139) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  penghibur  dari  Allah  SWT 
untuk  sahabat  Rasulullah  SAW,  atas  apa  yang  mereka  dapatkan  saat 
perang  Uhud,  luka  dan  korban  yang  tewas  ketika  itu. 


Mengenai  kalimat 


r  >  - 

'y-t* 


Vi  "Janganlah  kamu 


bersikap  lemah,  dan  janganlah  (pula)  kamu  bersedih  hati,"  Allah 
SWT  menjelaskan,  "Janganlah  kalian  merasa  lemah  dengan  kekalahan 
yang  kalian  dapatkan  saat  perang  Uhud,  dengan  luka  dan  korban  yang 
tewas.  Diambil  dari  ungkapan  j& 

bersikap  lemah  dalam  perkara  ini. " 


'i*  0!Ai  jij  "Si fiilan 


Kalimat  IyJj*  "Dan  janganlah  (pula)  kamu  bersedih  hati, " 
maknanya  adalah,  "Janganlah  kalian  berputus  asa  atas  bencana  yang 
menimpa  kalian  ketika  itu,  karena  sesungguhnya  kalian  yang  lebih 
mulia  daripada  mereka,  dan  pada  akhirnya  pun  kalian  akan 
mendapatkan  kemenangan  jika  kalian  beriman." 


Kalimat  ^  "Jika  kamu  orang-orang  yang 

beriman, "  maknanya  adalah,  "Jika  kalian  membenarkan  Nabi 
Muhammad  SAW  atas  janjinya  dan  atas  berita  yang  dikabarkannya 
kepada  kalian,  serta  tentang  akhir  dari  nasib  kalian  dan  mereka." 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7888.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid 
bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Az- 
Zuhri,  ia  berkata,  "Banyak  korban  luka  atau  terbunuh  di  antara 
sahabat  Rasulullah  SAW,  hingga  hampir  saja  masing-masing 


Surah  Aali  'Imraan 


dari  mereka  merasa  putus  asa.  Akhirnya  Allah  SWT 
menurunkan  (ayat)  dalam  Al  Qur'an,  dan  dengannya  Dia 
mengobati  kaum  mukmin  dengan  obat  yang  paling  baik  yang 
pernah  diberikan  kepada  satu  kaum  muslim  sebelumnya  dari 
berbagai  umat  yang  telah  berlalu.  Allah  SWT  berfirman,  y j 

Y*  'Janganlah  kamu 
bersikap  lemah,  dan  janganlah  (pula)  kamu  bersedih  hati, 
padahal  kamulah  orang-orang  yang  paling  tinggi 
(derajatnya),  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman'.  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  139).  Sampai  kepada  firman-Nya,  jj) 

4  'Niscaya  orang-orang  yang  telah 

ditakdirkan  akan  mati  terbunuh  itu  keluar  (juga)  ke  tempat 
mereka  terbunuh'." (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  154). 1449 

7889.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  yj 

"Janganlah  kamu 

bersikap  lemah,  dan  janganlah  (pula)  kamu  bersedih  hati, 
padahal  kamulah  orang-orang  yang  paling  tinggi 
(derajatnya),  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman,"  ia 
berkata,  "Seperti  yang  kalian  dengar,  Allah  SWT  menghibur 
para  sahabat  Muhammad  SAW,  mendorong  mereka  untuk 
memerangi  musuh-musuh  mereka  dan  melarang  mereka  untuk 
lemah  serta  putus  asa  dalam  mengejar  musuh  mereka."1450 

7890.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 


1449  Syuhabuddin  dalam  Al  ‘Ujabji  Bayan  Al  Asbab  (2/758)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/330) 

1450  IbnuAbiHatim  dalam  tafsirnya  (3/771). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah  $WT,  JjTol  SjkVt  pSj  \j>S£  %  \£4 

"Janganlah  kamu  bersikap  lemah,  dan  janganlah  (pula)  kamu 
bersedih  hati,  padahal  kamulah  orang-orang  yang  paling 
tinggi  (derajatnya),  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman, "  ia 
berkata,  "Allah  SWT  memerintahkan  Nabi  Muhammad  untuk 
berkata,  Vj  ‘Janganlah  kamu  bersikap  lemah'. 

Maksudnya  yakni,  hendaklah  kalian  maju  beijuang  di  jalan 
Allah."1451 


7891.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  VJ, 

bahwa  maknanya  adalah,  "Janganlah  kalian  bersikap 
lemah."1452 


7892.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

7893.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah,  "Janganlah  kamu 

bersikap  lemah,  dan  janganlah  (pula)  kamu  bersedih  hati, "  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  'Janganlah  kalian  bersikap 
lemah’."1453 


7894.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


1451  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/2 1 6). 

1452  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/466). 

1453  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/770)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/466). 


Surah  Audi  'I mraan  —  •  •  "  '  ' . 

kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

1  (■  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  'Janganlah  kalian 
bersikap  lemah  dalam  melawan  musuh  kalian*.  Kalimat,  3ij 
[ 9j&-  i y^'Dan  janganlah  (pula)  kamu 

bersedih  hati,  padahal  kamulah  orang-orang  yang  paling 
tinggi  (derajatnya)’,  maknanya  adalah,  ‘Para  sahabat 
Rasulullah  SAW  kalah  di  lembah-lembah  itu,  maka  mereka 
berkata,  "Apa  yang  dilakukan  si  fulan?  Apa  yang  dilakukan  si 
fulan?"  Masing-masing  mengabarkan  kematian  yang  lain,  dan 
mereka  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  sudah  wafat, 

maka  mereka  merasa  bingung  dan  sedih. 

Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  Khalid  bin 
Walid  naik  ke  atas  gunung  dengan  membawa  pasukan  berkuda 
kaum  musyrik,  sementara  mereka  ada  di  bawah  lembah,  dan 
ketika  mereka  melihat  Nabi  SAW,  mereka  pun  gembira.  Nabi 
SAW  lalu  berdoa,  'Ya  Allah,  tidak  ada  kekuatan  melainkan 
dari-Mu,  dan  tidak  ada  yang  beribadah  kepada-Mu  di  negeri 
ini  kecuali  kelompok  ini!’  Sekelompok  kaum  muslim  dari 
kalangan  pemanah  lalu  kembali,  mereka  menaiki  (gunung)  dan 
melepaskan  panah  ke  arah  kuda  kaum  musyrik,  hingga 
akhirnya  Allah  SWT  menghancurkan  mereka.  Kaum  muslim 
pun  bisa  menduduki  puncak  gunung.  ^Itulah  makna  firman 
Allah  SWT,Sc^  SjfiW  ptffj  ‘Padahal  kamulah 

orang-orang  yang  paling  tinggi  (derajatnya),  jika  kamu  orang- 
orang  yang  beriman  1,1 454 

7895.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  *i>,  bahwa  maknanya  adalah,  "Janganlah 


1454  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/771)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/513). 
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kalian  bersikap  lemah,"  Kalimat,  maknanya  adalah, 

"Janganlah  kalian  putus  asa  terhadap jjerkara  yang  menimpa 
kalian!"  Kalimat,  oj pdj  maknanya  adalah, 
"Kemenangan  pada  akhirnya  akan  kalian  dapatkan."  Kalimat, 
0^  maknanya  adalah,  "Jika  kalian  membenarkan 
Nabi-Ku  atas  apa  yang  dibawanya  dari-Ku."1455 


Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Khalid  bin  Walid 
hendak  menduduki  puncak  gunung,  maka  Nabi  SAW  berdoa, 
"Ya  Allah,  janganlah  engkau  jadikan  mereka  berada  di  atas 
kami!"  Kemudian  turunlah  firman  Allah  SWT,  \y-4j  Vy 
y  ^ p^j  "Janganlah  kamu  bersikap 

lemah,  dan  janganlah  (pula)  kamu  bersedih  hati,  padahal 
kamulah  orang-orang  yang  paling  tinggi  (derajatnya),  jika 
kamu  orang-orang  yang  beriman.  ">456 


pi  it®  jfcJSudfif  gc&CB 


”, Jika  kamu  (pada  perang  Uhud)  mendapat  luka,  maka 
sesungguhnya  kaum  (kafir)  itu  pun  (pada  perang  Badar) 


1455  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/771)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AlWajiz(U5tt). 

1456  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/466)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (2/78). 
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mendapat  luka  yang  serupa.  Dan  masa  (kejayaan  dan 
kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di  antara  manusia  (agar 
mereka  mendapat  pelajaran);  dan  supaya  Allah 
membedakan  orang-orang  yang  beriman  (dengan  orang- 
orang  kafir)  supaya  sebagian  kamu  dijadikan-Nya  (gugur 
sebagai)  syuhada.  Dan  Allah  tidak  menyukai  orang-orang 

yang  zhalim.” 

(Qs.  Aali  'lmraan  [3]:  140) 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
bacaan  ayat  tersebut. 


Pertama:  Kebanyakan  ulama  Hijaz,  Madinah,  dan  Bashrah 
membacanya,  f  jill  JLii  "Jika  kamu 


(pada  perang  Uhud)  mendapat  luka,  maka  sesungguhnya  kaum  (kafir) 
itu  pun  (pada  perang  Badar)  mendapat  luka  yang  serupa, "  Yakni 
dengan  qaf  ber-fathah  pada  keduanya.  Maknanya  adalah,  "Jika  ada 
orang-orang  yang  tewas  dan  terluka  di  antara  kalian  wahai  para 
sahabat  Muhammad,  maka  sungguh  hal  itu  juga  pernah  menimpa 
musuh-musuh  kalian  dari  kalangan  musyrikin." 


Kedua:  Mayoritas  ulama  Kufah  membacanya, 

;3kJyj  JLii,  yakni  dengan  qaf  yang  di-dhammah-kan 

pada  keduanya.1457  Maknanya  adalah,  "Jika  kalian  mengalami  luka 
parah,  maka  mereka  juga  mengalami  hal  yang  sama."1458 


Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  paling  tepat  adalah 
;SL3u»  JJa  JjZ  (dengan  qaf  yang  ber-fathah 


1457  At-Taisir fil  Qira’at  (hal.  75). 

1458  Yang  ada  dalam  dua  kurung  berarti  tidak  ada  dalam  manuskrip,  dan  kami 
mendapatkannya  dalam  naskah  tulis  tangan  lainnya. 
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pada  keduanya),  karena  para  ulama  tafsir  sepakat  bahwa  maknanya 
adalah  luka  dan  korban  nyawa.  Sementara  itu,  sebagian  ahli  bahasa 
menyatakan  bahwa  qarhun  dan  qurhun  adalah  dua  kata  yang 
bermakna  sama,  dan  yang  ma  ’ruf  adalah  seperti  yang  kami  katakan. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  qarhu  maknanya 
adalah  luka  dan  korban  nyawa  adalah: 

7897.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  o}. 

S51  "Jika  kamu  (pada  perang  Uhud) 
mendapat  luka,  maka  sesungguhnya  kaum  (kafir)  itu  pun 
(pada  perang  Badar)  mendapat  luka  yang  serupa, "  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah  luka  dan  korban  nyawa."1459 

7898.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.1460 

7899.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah  SWT,  ^ 

"Jika  kamu  (pada  perang  Uhud)  mendapat  luka,  maka 
sesungguhnya  kaum  (kafir)  itu  pun  (pada  perang  Badar) 
mendapat  luka  yang  serupa, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
'Seandainya  di  antara  kalian  ada  yang  tewas  saat  perang  Uhud, 


1459  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/466)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vyun  (1/426). 

1460  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/466)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vyun  (1/426). 
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maka  kalian  juga  sebenarnya  telah  membunuh  sebagian  dari 
mereka  saat  perang  Badar'."1461 

7900.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  o  j. 

"Jika  kamu  (pada 

perang  Uhud)  mendapat  luka,  maka  sesungguhnya  kaum 
(kafir)  itu  pun  (pada  perang  Badar)  mendapat  luka  yang 
serupa,  "  ia  berkata,  '\Qarhu  maknanya  adalah  luka.  Itu  terjadi 
saat  perang  Uhud,  ketika  itu  banyak  jatuh  korban  luka  dan 
tewas.  Allah  SWT  lalu  mengabarkan,  'Mereka  juga 
mendapatkan  apa  yang  kalian  dapatkan,  dan  sesungguhnya 
yang  menimpa  kalian  merupakan  bentuk  hukuman'."1462 

7901.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  S  pil'  oj. 

HkS*  "Jika  kamu  (pada  perang  Uhud)  mendapat  luka,  maka 
sesungguhnya  kaum  (kafir)  itu  pun  (pada  perang  Badar) 
mendapat  luka  yang  serupa,"  ia  berkata,  "Itu  terjadi  saat 
perang  Uhud,  banyak  korban  terluka  dan  tewas  dari  kaum 


muslim.  Itulah  makna  firman  Allah  SWT,  Ja*  £>}. 

/4  iS  £^5  JS  ‘Jika  kamu  (pada  perang  Uhud) 

mendapat  luka,  maka  sesungguhnya  kaum  (kafir)  itu  pun 
(pada  perang  Badar)  mendapat  luka  yang  serupa'.  Jika  di 
antara  kalian  ada  yang  terluka,  maka  musuh  kalian  juga 
mendapatkan  apa  yang  kalian  dapatkan.  Allah  SWT 

1461  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/772)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/513). 

1462  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/177,  772),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/772),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/466). 
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menghibur  para  sahabat  Muhammad  SAW  dan  memotivasi 
mereka  untuk  berperang."1463 

7902.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah  SWT,  -Ai* 

"Jika  kamu  (pada  perang  Uhud)  mendapat  luka,  maka 
sesungguhnya  kaum  (kafir)  itu  pun  (pada  perang  Badar) 
mendapat  luka  yang  serupa, "  ia  berkata,  "Qarhu  maknanya 
adalah  luka."1464 


7903.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^  "Jika  kamu  (pada  perang  Uhud) 

mendapat  luka,"  ia  berkata,  nQarhu  maknanya  adalah  luka. 
Kaliin*,  4J*  £3  SZ  'Maka  sesungguhnya  kaum 

(kafir)  itu  pun  (pada  perang  Badar)  mendapat  luka  yang 
serupa',  maknanya  adalah  luka  yang  sama."1465 

7904.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Aban 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Kaum  muslim  tertidur  saat  perang  Uhud  dengan  luka 
mereka." 

Ikrimah  berkata,  "Saat  perang,  ayat  ini  turun,  ^ 

feVt  fZSrji  iii  'Jika 


1443  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/177,  772),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/772),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/466). 

1464  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/177,  772),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/772),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/466). 

1463  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 16). 
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kamu  (pada  perang  Uhud)  mendapat  luka,  maka 
sesungguhnya  kaum  (kafir)  itu  pun  (pada  perang  Badar) 
mendapat  luka  yang  serupa.  Dan  masa  (kejayaan  dan 
kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di  antara  manusia  (agar 


'Jika  kamu  menderita  kesakitan,  maka  sesungguhnya 
mereka  pun  menderita  kesakitan  (pula),  sebagaimana  kamu 
menderitanya,  sedang  kamu  mengharap  dari  pada  Allah  apa 
yang  tidak  mereka  harapkan'.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  104).1466 


Firman  Allah  SWT,  ^  maknanya  adalah 

"Jika  menimpa  kalian, "  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini, 

7905.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  oj.,  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  'Jika 

menimpa  kalian’ . " 1467 


Penakwilan  firman  Allah  SWT:  ££» 

(Dan  masa  [kejayaan  dan  kehancuran J  itu  Kami  pergilirkan  di 
antara  manusia  [agar  mereka  mendapat  pelajaran]).  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  140). 


1466  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/772)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/466). 

1467  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/772)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/466). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  "Dan  masa 
(kejayaan  dan  kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di  antara  manusia. " 
Maksudnya  adalah  hari-hari  saat  perang  Badar  dan  Uhud. 

Mengenai  kalimat  2  "Kami  pergilirkan  di 

antara  manusia, "  yang  dimaksud  kata  an-naas  (manusia)  adalah  kaum 
muslim  dan  musyrik.  Jelasnya,  Allah  SWT  memberikan  kemenangan 
kepada  kaum  muslim  saat  perang  Badar,  sehingga  mereka  dapat 
membunuh  kaum  musyrik  sebanyak  70  orang  dan  menawan  70  orang. 
Sebaliknya.  Allah  SWT  menjadikan  kaum  musyrik  menang  saat 
perang  Uhud,  dan  mereka  dapat  membunuh  kaum  muslim  sebanyak 
70  orang,  selain  orang-orang  yang  terluka  di  antara  mereka. 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  j*  Wtt  *»>  Jw  yang 

*  ' 

maknanya  adalah,  Allah  SWT  menjadikan  si  fulan  menang  atas  si 
fulan. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7906.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  ££> 

"Dan  masa  (kejayaan  dan  kehancuran)  itu  Kami 
pergilirkan  di  antara  manusia  (agar  mereka  mendapat 
pelajaran),"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  Allah  SWT 
menjadikan  masa  itu  bergilir.  Allah  SWT  menjadikan  orang- 
orang  kafir  mendapatkan  kemenangan  atas  sahabat  Rasulullah 
SAW  saat  perang  Uhud."1468 

7907.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  <il£j 

"Dan  masa  (kejayaan  dan 


1468 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/446). 
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kehancuran)  itu  Kami  per  gilirkan  di  antara  manusia  (agar 
mereka  mendapat  pelajaran), "  ia  berkata,  "Demi  Allah, 
seandainya  masa  itu  tidak  bergilir,  maka  orang-orang  beriman 
tidak  akan  pernah  bisa  disakiti.  Akan  tetapi,  terkadang  orang 
kafir  dapat  mengalahkan  orang  mukmin.  Ketika  itulah  orang 
mukmin  diberikan  cobaan  dengan  orang  kafir,  agar  Allah 
dapat  membedakan  antara  orang  yang  taat  kepada-Nya  dari 
orang  yang  bermaksiat.  Juga  membedakan  antara  orang  yang 
jujur  dengan  orang  yang  berdusta."1469 


7908.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
tentang  firman  Allah  SWT,  cJu  "Dan 

masa  (kejayaan  dan  kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di 
antara  manusia  (agar  mereka  mendapat  pelajaran),"  ia 
berkata,  "Allah  SWT  menjadikan  Nabi-Nya  dan  para  sahabat 
nabinya  menang  atas  orang-orang  musyrik  saat  perang  Badar, 
dan  Allah  menjadikan  mereka  dikalahkan  oleh  musuh  mereka 
saat  perang  Uhud.  Terkadang  orang  kafir  mendapatkan 
kesempatan  untuk  menang,  sebagai  cobaan  bagi  orang 
mukmin,  supaya  Allah  dapat  membedakan  antara  yang  taat 
dengan  yang  maksiat  kepada-Nya,  serta  antara  yang  jujur 
dengan  yang  berdusta.  Sedangkan  diberikannya  cobaan  — 
kepada  kaum  muslim —  saat  perang  Uhud,  merupakan  bentuk 
hukuman  atas  kemaksiatan  mereka  (kaum  muslim)  terhadap 
Rasulullah  SAW."1470 


1469  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/332),  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  penulis. 

1470  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/773). 
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7909.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman 
Allah  SWT,  p-Ulf  (£>  "Dan  masa 

(kejayaan  dan  kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di  antara 
manusia  (agar  mereka  mendapat  pelajaran), "  bahwa 
maknanya  adalah,  "Satu  masa  kalian  mendapatkan 
kemenangan,  sedangkan  pada  masa  lain  kalian  mendapatkan 
kekalahan."1471 

7910.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas 
berkata,  tentang  firman  Allah  SWT,  ^0  ££  "Kami 

pergilirkan  di  antara  manusia,"  ia  berkata,  "Allah  SWT 
memberikan  kesempatan  menang  bagi  kaum  musyrik  atas 
Nabi  SAW  saat  perang  Uhud."1472 

7911.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  SWT,  ^0  •£  "Dan  masa 

(kejayaan  dan  kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di  antara 
manusia  (agar  mereka  mendapat  pelajaran),"  ia  berkata, 
"Perang  Uhud  adalah  ganti  untuk  perang  Badar,  kaum  mukmin 
banyak  yang  terbunuh  saat  perang  Uhud,  dan  menjadikan  • 
sebagian  dari  mereka  sebagai  syuhada.  Adapun  saat  perang 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/332),  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  penulis. 

1472  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (1/556). 
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Badar,  Rasulullah  SAW  mengalahkan  kaum  musyrik.  Allah 
SWT  menjadikan  mereka  menang  ketika  itu."1473 

7912.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Aban 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Ketika  perang  Uhud,  kaum  muslim  mendapatkan 
kekalahan.  Nabi  SAW  naik  ke  atas  gunung,  lalu  datang  Abu 
Sufyan,  dia  berkata,  'Ya  Muhammad,  ya  Muhammad,  kenapa 
engkau  tidak  keluar?  Kenapa  engkau  tidak  keluar?  Peperangan 
itu  berputar,  sehari  untuk  kami,  dan  pada  kesempatan  lain 
untuk  kalian'. 

Rasulullah  SAW  lalu  berkata  kepada  para  sahabatnya, 
'Jawablah!  ’  Mereka  (para  sahabat)  berkata,  'Tentu  tidak  sama, 
tentu  tidak  sama.  Korban  kami  ada  di  surga,  sementara  korban 
kalian  ada  si  dalam  neraka!’  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Kami 
memiliki  Uzza,  sementara  kalian  tidak  memiliki  Uzza'. 
Rasulullah  SAW  berkata,  'Ucapkanlah!  Allah  adalah 
pelindung  kami,  sementara  kalian  tidak  memiliki  pelindung'. 

Abu  Sufyan  berkata,  'Hidup  Hubal!’  Rasulullah  SAW  berkata, 
‘Ucapkanlah!  Allah  Maha  Luhur  dan  Maha  Mulia  Abu 
Sufyan  berkata,  ‘Tunggu  saja  di  Badar  Shugra!’." 

Ikrimah  berkata,  "Kepada  mereka  turun  firman  Allah  SWT, 
o-dl!  ‘Dan  masa  (kejayaan  dan 

kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di  antara  manusia  (agar 
mereka  mendapat  pelajaran)  "U74 


1473  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/772). 

1474  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (3039)  dan  Ahmad  dalam  Musnad-ny&  (4/293). 
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7913.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  SWT,  o0  ^  t^tjs  f ife*  "Dan 
masa  (kejayaan  dan  kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di 
antara  manusia  (agar  mereka  mendapat  pelajaran),  ia  berkata, 
"Allah  SWT  menjadikan  Nabi-Nya  kalah  saat  perang 
Uhud."1475 

7914.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  o0  ££  flSVt  "Dan  masa 

(kejayaan  dan  kehancuran)  itu  kami  pergilirkan  di  antara 
manusia  (agar  mereka  mendapat  pelajaran),"  ia  berkata, 
"Menggilirkannya  di  antara  manusia,  sebagai  cobaan  dan 
pembersih."1476 

7915.  Ibrahim  bin  Abdillah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abdullah  bin  Abdil  Wahhab  Al  Hajbi  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Aun,  dari  Muhammad,  tentang  firman  Allah  SWT, 
020  Cj\>  flSVt  <J$&j  "Dan  masa  (kejayaan  dan 

kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di  antara  manusia  (agar 
mereka  mendapat  pelajaran),  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  di 
antara  para  pemimpin."1477 

Penakwilan  flgman  Allah  SWT :  1 ^ 

j (Dan  supaya  Allah  membedakan 

orang-orang  yang  beriman  [dengan  orang-orang  kafir  J  supaya 

1475  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/514). 

1476  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/773). 

1477  Ibid. 
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sebagian  kamu  dijadikan-Nya  / gugur  sebagai]  syuhada.  t>an  Allah 
tidak  menyukai  orang-orang  yang  zhalim). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  "Supaya  Allah 
membedakan  antara  orang-orang  beriman  dengan  orang-orang  kafir, 
supaya  sebagian  kamu  dijadikan-Nya  gugur  sebagai  syuhada.  Allah 
menjadikannya  bergiliran  di  antara  manusia." 


Seandainya  dalam  ayat  tersebut  tidak  ada  huruf  wau,  maka 
bersambung  kepada  kalimat  sebelumnya,  sehingga  ungkapannya 
menjadi. 


'Jm\  ii  fa  tj$i  'jz  'dihj 


"Dan  masa  (kejayaan  dan  kehancuran)  itu  Kami  pergilirkan  di 
antara  manusia  supaya  Allah  membedakan  orang-orang  yang 
beriman. " 

Akan  tetapi  ketika  huruf  wau  masuk  ke  dalamnya,  hal  itu 
menunjukkan  bahwa  ungkapan  tersebut  bersambung  dengan  kalimat 
sebelumnya,  dan  yang  setelahnya  menjadi  khabar  (yang  mestinya 
ada).  Adapun  huruf  lam  pada  kalimat  adalah  muta  ’alliq 

(bergantung)  kepadanya. 


Jika  seseorang  bertanya:  Bagaimana  dikatakan  bahwa  kalimat 
dLZlj  adalah  ma’rifat,  sementara  Anda  sendiri 

~  ^  \  *V"  ,  ^  9.  *  s"  *  #  jj 

menyatakan  tidak  boleh  bagi  ungkapan  &  cJJi»  cJu  oS  "Aku 

telah  bertanya,  lalu  aku  tahu  Abdullah,"  sementara  yang  Anda 
maksud  adalah  cJUp  "Saya  tahu  yang  mana  orangnya, "  kecuali 
yang  Anda  maksud  adalah  j*  Vij  cJUp  "Saya  tahu  sifatnya,  dan 
bagaimana  dia?  "  Maka  jawabnya:  Kasus  tersebut  hanya  boleh  pada 
lafazh  /rfJl',  karena  dalam  lafazh  tersebut  ada  makna  dan  Boleh 
pula  teijadi  pada  alif  lam,  seperti  pada  firman  Allah  SWT, 

iyJu»  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menguji 
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orang-orang  yang  sebelum  mereka,  maka  sesungguhnya  Allah 
mengetahui  orang-orang  yang  benar  dan  sesungguhnya  dia 
mengetahui  orang-orang  yang  dusta. "  (Qs.  Al  'Ankabuut  [29]:  3). 

Itu  karena  sesungguhnya  alif  lam  bermakna  dan  J*,  seperti 
yang  berlaku  pada  kata  Lalu  seandainya  isim  ma’rifat 

digabungkan  dengan  isim  yang  bermakna  maka  hal  itu  tentunya 
boleh,  seperti  ungkapan  j»  &  X*  pSiH  ciL»  "Aku  telah  bertanya 
untuk  mengetahui  manakah  Abdullah?  Dan  manakah' Amr?" 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  "Allah  SWT  menjadikan 
kejayaan  itu  bergilir  di  antara  manusia  agar  Dia  SWT  membedakan 
antara  orang  beriman  dengan  orang  munafik  di  antara  kalian. 
Ungkapan  dalam^  kurung  dipahami  dari  redaksi  ayat,  karena  dalam 
kalimat  terkandung  makna  seperti  yang  telah  kami 

jelaskan  sebelumnya.  Jadi,  seakan-akan  ungkapannya  adalah,  j»iy  j 

W  &  "Dan  agar  Allah  SWT  mengetahui,  siapakah  di  antara 
kalian  yang  beriman,”  seperti  yang  difirmankan  Allah  SWT,  £1  fifA 
“Agar  kami  mengetahui  manakah  di  antara  kedua 
golongan  itu  yang  lebih  tepat  dalam  menghitung. "  (Qs.  Al  Kahfi  [18]: 
12). 

Hanya  saja,  jika  alif  lam  dan  ‘J*  diletakkan  dengan  kata  al 

ilmu  pada  tempat  yang  semuanya  di-nashab-kan,  seperti  dalam 
kalimat  berbeda  dengan  kalimat  itu  sendiri  yang  di- 

rafa  ’-kan/478 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT,^*TjL^i  I&Zjj  , 
maknanya  adalah,  *TjlJ£  J \£X  "Agar 

Allah  membedakan  orang  yang  beriman  di  antara  kalian  [dari  yang 


1478 


Penjelasan  ini  dipaparkan  dengan  redaksi  yang  sama  dalam  Ma’ani  Al  Our'an 
(1/234, 235). 
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munafik],  dan  menjadikan  sebagian  kalian  sebagai  syuhada." 
Maksudnya  yaitu,  agar  Allah  SWT  memuliakan  sebagian  di  antara 
kalian  dengan  mati  dalam  keadaan  syahid. 

Kata  asy-syuhada  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  syahid. 


7916.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishacj,  tentang  firman 
Allah  SWT,  *Tjl£  {£*  "Dan 

supaya  Allah  membedakan  orang-orang  yang  beriman 
(dengan  orang-orang  kafir)  supaya  sebagian  kamu  dijadikan¬ 
nya  (gugur  sebagai)  syuhada,"  ia  berkata,  "Itu  bertujuan 
membedakan  antara  orang  beriman  dengan  orang  munafiki  dan 
agar  Allah  SWT  memuliakan  sebagian  kaum  mukmin  dettgan 
syahadah ,"1479 


7917.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  (dengan^  bacaan),  kepada  Ibnu 
Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT,  j £«3j  j 

"Dan  supaya  Allah  membedakan  orang-orang 
yang  beriman  (dengan  orang-orang  kafir)  supaya  sebagian 
kamu  dijadikan-Nya  (gugur  sebagai)  syuhada,"  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  kaum  muslim  memohon  kepada  Rabb  mereka, 
‘Ya  Allah,  tunjukkanlah  kepada  kami  satu  hari  seperti  yang 
terjadi  saat  perang  Badar,  kami  memerangi  kaum  musyrik  di 
sana,  kami  mengharapkan  kebaikan  di  sana,  dan  kami  mencari 
syahadah  di  sana!'  Akhirnya  mereka  menjumpai  orang-orang 
musyrik  saat  perang  Uhud,  dan  menjadikan  sebagian  dari 
mereka  mati  syahid."1480 


1479  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/773). 

1480  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/775). 
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7918.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

i»'  "Dan  supaya  Allah 


membedakan  orang-orang  yang  beriman  (dengan  orang-orang 
kafir)  supaya  sebagian  kamu  dijadikan-Nya  (gugur  sebagai) 
syuhada, "  ia  berkata,  "Allah  SWT  memuliakan  para  kekasih- 
Nya  dengan  syahadah  melalui  tangan-tangan  musuh  mereka, 
kemudian  akhir  dari  segala  perkaranya  adalah  kemenangan 
bagi  orang-orang  yang  taat  kepada-Nya."1481 


7919.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  SWT, 

[yj»\+  4J1'  "Dan  supaya  Allah 

membedakan  orang-orang  yang  beriman  (dengan  orang-orang 
kafir)  supaya  sebagian  kamu  dijadikan-Nya  (gugur  sebagai) 
syuhada,"  ia  berkata,  "Ibnu  Abbas  berkata,  'Mereka  memohon 
syahadah  kepada  Allah  SWT,  dan  akhirnya  mereka  bertempur 
dengan  kaum  musyrik  saat  perang  Uhud,  lalu  Allah  SWT 
menjadikan  sebagian  dari  mereka  menjadi  syuhada’."1482 


7920.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 


membedakan  orang-orang  yang  beriman  (dengan  orang-orang 
kafir)  supaya  sebagian  kamu  dijadikan-Nya  (gugur  sebagai) 


14,1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/774). 

1482  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/772)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz{M5\A). 
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syuhada,"  "Kaum  muslim  memohon  kepada  Tuhan  mereka 
agar  ditampakkan  kepada  mereka  (kejayaan)  seperti  sat  perang 
Badar,  mengharapkan  kebaikan  di  sana,  dikaruniai  syahadah, 
dikaruniai  surga,  kehidupan,  dan  rezeki.  Lalu  mereka 
bertempur  dengan  kaum  musyrik  saat  perang  Uhud,  dan  Allah 
SWT  menjadikan  sebagian  dari  mereka  sebagai  syuhada. 
Merekalah  yang  diungkapkan  oleh  Allah  SWT  dalam  firman- 
Nya:  rl>y&  4  'Dan  janganlah  kamu 

mengatakan  terhadap  orang-orang  yang  gugur  dijalan  Allah, 
(bahwa  mereka  itu )  mati'.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  154).1483 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT,  M 

"Dan  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  zhalim. "  Maknanya 
adalah,  orang-orang  yang  menzhalimi  diri  mereka  sendiri  dengan 
kemaksiatan. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7921.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Cgjhllrf  "Dan  Allah  tidak  menyukai 

orang-orang  yang  zhalim,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
orang-orang  munafik  yang  menampakkan  ketaatan  dengan 
lisan  mereka,  sementara  hati  mereka  tetap  dalam 
b  kemaksiatan."1484 


/  .  i-'ff  z'  ">Sf  z'  .  zj.  / 


1483  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/79). 

1484  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/774). 
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“Dan  agar  Allah  membersihkan  orang' orang  yang  beriman 
(dari  dosa  mereka)  dan  membinasakan  orang-orang  yang 

kafir” 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  141) 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT,  gjih 
"Dan  agar  Allah  membersihkan  orang-orang  yang  beriman 
(dari  dosa  mereka)."  Maknanya  adalah,  "Agar  Allah  SWT  menguji 
orang-orang  yang  membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya  dengan 
kemenangan  kaum  musyrik  terhadap  mereka,  sehingga  jelaslah  siapa 
di  antara  mereka  yang  benar-benar  beriman,  dan  siapa  di  antara 
mereka  yang  munafik?" 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7922.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  iif 

"Dan  agar  Allah  membersihkan  orang-orang  yang 
beriman  (dari  dosa  mereka),"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
untuk  menguji. .  .."148S 

7923.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama.1486 

7924.  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kanu  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  \jS  1  *  "Dan 


14,5  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/467). 
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agar  Allah  membersihkan  orang-orang  yang  beriman  (dari 
dosa  mereka), "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  agar  Allah  SWT 
membersihkan  orang  beriman,  sehingga  dia  (benar-benar) 
membenarkan. " 1487 

7925.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  SWT,  Dan 

agar  Allah  membersihkan  orang-orang  yang  beriman  (dari 
dosa  mereka), "  ia  berkata,  "Allah  SWT  menguji  orang-orang 
beriman."1488 

7926.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  ^berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah,  Ij  "Dan  agar  Allah 

membersihkan  orang-orang  yang  beriman  (dari  dosa 
mereka),"  "Maknanya  adalah,  Allah  SWT  menguji 
mereka."1489 

7927.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

"Dan  agar  Allah  membersihkan  orang- 
^  orang  yang  beriman  (dari  dosa  mereka),"  ia  berkata, 
Maknanya  adalah,  'Allah  SWT  membersihkan  orang-orang 
beriman  dan  menghancurkan  orang-orang  kafir'.  Jadi,  hal  itu 


1487  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/775)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/467). 

1488  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/775)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/467). 

1489  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/775)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/426). 


m  Tafsir  Ath-Tktfaui 

menjadi  pembersih  bagi  orang-orang  beriman  dan  kebinasaan 
bagi  orang-orang  kafir."1490 

7928.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  Si'  “St  "Dan  agar  Allah 

membersihkan  orang-orang  yang  beriman  (dari  dosa 
mereka),"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  agar  Allah  SWT 
menguji  orang-orang  beriman,  sehingga  Allah  SWT 
membersihkan  mereka  dengan  cobaan  yang  Allah  turunkan, 
sejauh  mana  kesabaran  dan  keyakinan  mereka?"1491 

7929.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  lj 

"Dan  agar  Allah  membersihkan  orang-orang  yang 
beriman  (dari  dosa  mereka)  dan  membinasakan  orang-orang 
yang  kafir,"  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  sebagian  dari 
mereka  dibinasakan  di  dunia,  dan  sisanya  dihancurkan  di 
dalam  neraka,  di  akhirat  kelak."1492 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  membinasakan 

orang-orang  yang  kafir,"  maknanya  adalah  mengurangi  dan 
membinasakan  mereka. 

*  "  f 

Diungkapkan  dalam  bahasa  Arab,  '•&  yang 

maknanya  adalah,  "Si  fulan  mengurangi  atau  menghancurkan 

makanan  tersebut."  Bentuk  mudhari'-nya  j**  dan  bentuk  mashdar- 
*  " 

nya  Demikian  pula  untuk  bulan  yang  berkurang  dalam  bahasa 
Arab,  dinamakan 


1490  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/775)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (1/426). 

1491  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 17)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/775). 

1492  Kami  tidak  mendapatkannya  dalam  rujukan  yang  kami  miliki. 


Surah  Aali  'Imraan 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7930.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan 

membinasakan  orang-orang  yang  kafir, "  ia  berkata.  Maknanya 
adalah,  mengurangi  mereka."1493 

793 1 .  Muhammad  bin  Sinan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibad,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan 

membinasakan  orang-orang  yang  kafir,"  ia  berkata,  "Allah 
SWT  menghancurkan  orang  kafir,  sehingga  dia  (benar-benar) 
mendustakannya."1494 

7932.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  ^  "Dan  membinasakan  orang- 

orang  yang  kafir, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  Allah  SWT 
membatalkan  ucapan  orang-orang  munafik,  karena  tidak  sesuai 
dengan  yang  ada  di  dalam  hati  mereka,  sehingga  nampaklah 
kekufiiran  mereka  yang  mereka  tutup-tutupi."1495 

••• 


j ^ csj™  U j  — u  oi 


1493  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/515)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Vyun  (1/426). 

1494  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/775). 

1495  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 17). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Apakah  kamu  mengira  bahwa  kamu  akan  masuk  surga, 
padahal  belum  nyata  bagi  Allah  orang-orang  yang  berjihad 
diantaramu  dan  belum  nyata  orang-orang  yang  sabar/’ 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  142) 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT,  'J\  "Apakah 
kamu  mengira...."  Maknanya  adalah,  "Wahai  para  sahabat 
Muhammad,  apakah  kalian  menduga  akan  masuk  surga,  mendapatkan 
kemuliaan  dari  Tuhan  kalian,  dan  kedudukan  di  sisi-Nya...." 


Kalimat  V  CiJ'  &  & j  "Padahal  belum 


nyata  bagi  Allah  orang-orang  yang  berjihad  diantaramu, "  maknanya 
adalah,  "Sementara  itu,  belum  nyata  bagi  hamba-hamba-Ku  yang 
beriman,  siapakah  yang  bersungguh-sungguh  di  jalan  Allah  dalam 
menunaikan  perintah-Nya?" 


Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  firman  Allah  SWT 

f/  s, 

UI 4»i  j,  dan  yang  lain,  dengan  berbagai  dalil  yang  telah 
kami  sebutkan,  sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali. 

Firman  Allah  SWT,  pMj  "Dan  belum  nyata  orang- 

orang  yang  sabar,"  maknanya  adalah,  kesabaran  dalam  menghadapi 
cobaan  dari  Allah  SWT,  baik  dalam  bentuk  luka,  rasa  sakit,  maupun 
segala  hal  yang  tidak  diinginkan. 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7933.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  </oS\  \Ji-X  3  "Apakah  kamu  mengira 

bahwa  kamu  akan  masuk  surga,"  bahwa  maknanya  adalah, 
"Apakah  kalian  mengira  akan  mendapatkan  pahala  kemuliaan, 
sementara  Aku  belum  memberikan  cobaan  berat  kepada 


Surah  Adi  'Imraan 


kalian,  dan  ujian  dengan  berbagai  perkara  yang  kalian  benci, 
sehingga  nyata  bagi-Ku  keimanan  dan  kesabaran  kalian?"1496 

Kalimat  jjCoj  di-nos/iab-kan  karena  sharf,  yakni  dua 

kata  kerja  menyatu  dengan  salah  satu  huruf  nask  ( wau ),  padahal  huruf 
awalnya  tidak  pantas  untuk  diulangi,  sehingga  kalimat  yang  ada 
setelahnya  di-nashab-kan  karena  sharf  sebab  maknanya  dialihkan 
dari  makna  yang  pertama.  Akan  tetapi,  tentunya  harus  diawali  dengan 
nafyi,  istifham,  atau  nahyi.  Contoh  lainnya  adalah  ungkapan,  'i 

2J&  jLaJj  "Satu  perkara  tidak  menjadikan  aku  senang  sementara 
ia  menjadikanmu  susah."  Huruf  'i  tidak  pantas  diulangi  dengan 
kalimat  iUp  maka  di-nashab-kan. 1497 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  beliau  membacanya 
ji j»C aJt  (dengan  mim  yang  d\-kasrah-kaxi),  karena  ia  bermaksud  bahwa 
kalimat  tersebut  di -jazmkan,  karena  dd-athaf-km  kepada  kalimat,  tij 

*  ^..,498 


“Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati  (syahid)  sebelum 
kamu  menghadapinya;  (sekarang)  sungguh  kamu  telah 
melihatnya  dan  kamu  menyaksikannya.” 


(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  143) 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  SWT, 
"Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati." 


Maknanya 


adalah, 


1496  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/775). 

1497  Al  Farra  dalam  Ma’ani Al  Qur'an  (1/237). 

1498  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (4/220). 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Wahai  para  sahabat  Muhammad,  kalian  telah  mengharapkan  sebab- 
sebab  kematian  — yakni  peperangan —  dan  sekarang  kalian  telah 
menyaksikannya. " 

Dhamir  ha  dalam  kalimat  kembali  kepada  lafazh 

c/ySy 


Kalimat  "Dan  kamu  menyaksikannya, "  maknanya 


adalah,  "Kalian  melihatnya  dengan  pandangan  kalian  dan  di  dekat 
kalian." 


Sebagian  ahli  bahasa  berkata,  "Sesungguhnya  kalimat 
Oj JaZ  diungkapkan  sebagai  taukid  (penguat)  untuk  ungkapan 
sebelumnya,  seperti  kalimat  iwlj  (aku  melihatnya  dengan  mata 
kepalaku  sendiri),  (aku  melihatnya  dengan  mata  kepalaku 

sendiri),  dan  (aku  mendengarnya  dengan  kedua  telingaku). 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  J 

«JiH  cJ  J-»  "Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati  (syahid) 

sebelum  kamu  menghadapinya."  Allah  SWT  menyatakan  demikian 
karena  ada  sekelompok  sahabat  Rasulullah  SAW  yang  tidak  ikut 
perang  Badar,  ketika  itu  mereka  — sebelum  perang  Uhud—  berharap 
mendapatkan  apa  yang  didapatkan  pada  perang  Badar,  sehingga 
mereka  banyak  mendapatkan  keuntungan  dan  pahala  yang  sangat 
besar,  seperti  para  sahabat  yang  ikut  dalam  perang  Badar.  Kemudian 
setelah  datang  perang  Uhud,  sebagian  dari  mereka  lari,  sedangkan 
yang  lainnya  memenuhi  janjinya.  Allah  SWT  lalu  mencela  orang  yang 
lari  dari  kalangan  mereka. 

Allah  SWT  lalu  berfirman,  al 
"Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati  (syahid)  seb( 
menghadapinya, "  dan  Allah  SWT  memuji  orang-orang  yang  bersabar, 
yakni  yang  menepati  janji  mereka. 


Surah  Aali  'Imraan 


Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 

7934.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  SWT,  o'  J-»  OyAi 

$£&  pblj  oii  "Sesungguhnya  kamu  mengharapkan 

mati  (syahid)  sebelum  kamu  menghadapinya;  (sekarang) 
sungguh  kamu  telah  melihatnya  dan  kamu  menyaksikannya, " 
ia  berkata,  "Beberapa  orang  tidak  ikut  dalam  perang  Badar, 
maka  mereka  berharap  mendapatkan  seperti  perang  Badar, 
mendapatkan  harta  dan  pahala  yang  besar  seperti  ahli  Badar. 
Namun  setelah  tiba  perang  Uhud,  sebagian  dari  mereka  lari, 
maka  Allah  SWT  mencela  mereka  atas  hal  itu." 

Abu  Ashim  ragu  antara  kalimat  A'  dengan 

(HT “ 

7935.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama,  hanya  saja  dia  berkata,  A' 

iUi  "Lalu  Allah  SWT  mencela  mereka  atas  perbuatannya 
itu, "  dan  meragukan  (kalimat  yang  digunakan). 1500 

7936.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Jj&j 
>,>'  i  r- 

b  AU  O'  ^  Oj+*  jr-» 

"Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati  (syahid)  sebelum 
kamu  menghadapinya;  (sekarang)  sungguh  kamu  telah 


1499  Al  Mawardi  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (1/427). 

1500  Ibid. 


melihatnya  dan  kamu  menyaksikannya, "  ia  berkata,  "Beberapa 
orang  mukmin  yang  tidak  ikut  perang  Badar  dan  tidak 
mendapatkan  apa  yang  Allah  berikan  kepada  ahli  Badar, 
berupa  keutamaan,  kemuliaan,  dan  pahala,  mengharapkan 
dikaruniai  peperangan  (seperti  perang  Badar),  sehingga 
mereka  bisa  berperang.  Kemudian  diberikan  kepada  mereka 
peperangan,  bahkan  di  salah  satu  sudut  Madinah,  yakni  perang 
(Jhud,  Allah  SWT  berfirman  seperti  yang  kalian  dengar  Jilj 
j^hingga  firman-Nya  jijfuh.1501 

7937.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
SWT,  & «J?  "Sesungguhnya  kamu 

mengharapkan  mati  (syahid)  sebelum  kamu  menghadapinya, " 
ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  mereka  mengharapkan 
bertempur  dengan  orang-orang  musyrik,  namun  ketika  mereka 
menjumpainya  saat  perang  Uhud,  mereka  lari." 1 502 


7938.  Al  Mutsatina  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi',  ia 
berkata,  "Sesungguhnya  beberapa  orang  mukmin  tidak  ikut 
dalam  perang  Badar  dan  tidak  mendapatkan  keutamaan  yang 
Allah  berikan  kepada  ahli  Badar,  maka  mereka  berharap  bisa 
ikut  dalam  peperangan  (lainnya  yang  seperti  perang  Badar), 
maka  Allah  SWT  menyuguhkan  peperangan  kepada  mereka, 
bahkan  di  sudut  Madinah,  tepatnya  di  Uhud.  Allah  SWT  lalu 
menurunkan  firman-Nya,  «jSJ 5  o'  ch» 


1501  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/772)  dan  Al  Mawardi  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun 
(1/427). 

1502  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/415)  dan  Al  Mawardi  An-Nukat 
wa  Al  ‘Uyun  (1/427). 


Surah  Aali  'l mraan 


‘Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati  (syahid)  sebelum 
kamu  menghadapinya’. ",503 

7939.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Haudzah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "Sebuah 
riwayat  telah  sampai  kepadaku,  bahwa  beberapa  orang  sahabat 
Nabi  SAW  pernah  berkata,  'Seandainya  kita  bertemu  bersama 
Nabi  SAW,  niscaya  kami  akan  melakukannya,  niscaya  kami 
akan  melakukannya'.  Akhirnya  mereka  semua  dicoba  dengan 
hal  itu.  Demi  Allah  SWT,  tidak  semuanya  berkata  jujur  kepada 
Allah,  maka  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  Jilj 

-Ai*  0'  J-»  'Sesungguhnya 

kamu  mengharapkan  mati  (syahid)  sebelum  kamu 
menghadapinya;  (sekarang)  sungguh  kamu  telah  melihatnya 
dan  kamu  menyaksikannya  ’.  ",504 

7940.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata, 
"Beberapa  sahabat  Nabi  SAW  tidak  ikut  dalam  perang  Badar, 
dan  ketika  mereka  melihat  keutamaan  ahli  Badar,  mereka 
berkata,  ‘Ya  Allah,  tunjukanlah  kepada  kami  satu  hari  seperti 
Badar.  Kami  berniat  baik  untuk-Mu  ketika  itu!’  Akhirnya 

®  mereka  juga  menyaksikan  Uhud.  Allah  SWT  lalu  berfirman 
kepada  mereka,  »>^>b  -uu  »jii»  o'  J-» 

^jVy  'Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati  (syahid) 
sebelum  kamu  menghadapinya;  (sekarang)  sungguh  kamu 
telah  melihatnya  dan  kamu  menyaksikannya’.  "150S 


1503  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/776). 

1504  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/515)  dan  Al  Mawardi  An-Nukat 
waAl  'Uyun  (1/427) 

1505  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/776). 


Tafsir  Ath-Thabari 


7941.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  p  J 

Sju&y  "Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati  (syahid) 


sebelum  kamu  menghadapinya;  (sekarang)  sungguh  kamu 
telah  melihatnya  dan  kamu  menyaksikannya,"  bahwa 
maknanya  adalah,  "Sesungguhnya  kalian  mengharapkan  mati 
syahid  di  atas  kebenaran  yang  kalian  pijak,  sebelum  kalian 
menghadapi  musuh-musuh  kalian."  Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  meminta  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  bangkit 
keluar  melawan  musuh,  karena  mereka  tidak  bisa  ikut  dalam 


perang  Badar  dengan  harapan  mendapatkan  mati  syahid. 

Allah  SWT  berfirman,  "(Sekarang) 

sungguh  kamu  telah  melihatnya,"  maknanya  adalah,  "Melihat 
kematian  di  pedang-pedang  musuh,  di  antara  kalian  dan  mereka. 
Kalian  menyaksikannya,  lalu  berpaling  dari  mereka. " 1 506 


3J  $  i  &  £ 


“ Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul, 
sungguh  telah  berlalu  sebelumnya  beberapa  orang  rasul . 
Apakah  jika  dia  wafat  atau  dibunuh  kamu  berbalik  ke 
belakang  (murtad)?  Barangsiapa  yang  berbalik  ke  belakang, 
maka  ia  tidak  dapat  mendatangkan  mudharat  kepada  Allah 


1506  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/1 17)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/776). 


Swrofi  Adi  'I mraan 


sedikit  pun,  dan  Allah  akan  memberi  balasan  kepada  orang- 
orang  yang  bersyukur ” 

(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  144) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  menyatakan,  "Muhammad 
itu  tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul,  seperti  rasul  lainnya  yang  telah 
Allah  utus  kepada  makhluk-Nya  sebagai  dai  yang  mengajak  orang 
lain  ke  jalan  Allah,  dan  ketaatan  kepada-Nya,  yang  jika  ajalnya  telah 
tiba,  maka  mereka  akan  mati." 

Allah  SWT  lalu  mencela  para  sahabat  Muhammad  SAW  atas 
keputusasaan  yang  menimpa  mereka  ketika  dikatakan,  "Sesungguhnya 
Muhammad  telah  terbunuh."  Juga  cercaan  bagi  sebagian  orang  yang 
lari  dari  memerangi  musuh  mereka.  Allah  SWT  menyatakan,  "Wahai 
Kaum,  apakah  jika  Muhammad  telah  terbunuh  karena  ajalnya  tefch 
tiba,  kalian  akan  meninggalkan  agama  yang  menjadi  dakwah 
Muhammad,  dan  kembali  kepada  kekufuran  setelah  beriman, ‘  yakni 
setelah  jelasnya  dakwah  Muhammad  SAW  dan  apa  yang  3ia  bawa 
dari  Allah  SWT?" 

Selanjutnya  Allah  SWT  menjelaskan: 

Kalimat  "Barangsiapa  yang  berbalik  ke 

belakang, "  maknanya  adalah,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  berbalik 
meninggalkan  agama  kalian  dan  kembali  kepada  kekufuran  setelah 
iman...." 

Kalimat  i»:?-  "Maka  ia  tidak  dapat  mendatangkan 

mudharat  kepada  Allah  sedikit  pun,"  maknanya  adalah,  "Ia  sama 
sekali  tidak  akan  bisa  mengurangi  keagungan  dan  kerajaan  Allah 
SWT,  bahkan  dia  mendatangkan  kemudharatan  kepada  dirinya 
sendiri,  karena  kembali  kepada  kekufuran." 


=  Tafsir  Ath-Thabari 

Kalimat  iy^=ch\  %\  "Dan  Allah  akan  memberi 

balasan  kepada  orang-orang  yang  bersyukur,"  maknanya  adalah, 
"Allah  SWT  akan  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang 
bersyukur  atas  hidayah  dan  taufik  yang  mereka  dapatkan,  dengan  tetap 
ada  di  atas  agama  yang  dibawa  oleh  Muhammad  S  A  W,  jika  ia  mati 
atau  terbunuh." 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  pendapat  tersebut  adalah: 

7942.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Umar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Abu  Ayyub, 
dari  Ali,  tentang  firman  Allah  SWT,  aSsV 

"Dart  Allah  akan  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang 
bersyukur,"  bahwa  maknanya  adalah,  orang-orang  yang  tetap 
dalam  agama  mereka,  yaitu  Abu  Bakar  dan  para  sahabatnya. 
Ali  pernah  berkata,  "  Abu  Bakar  adalah  pemimpin  orang-orang 
yang  bersyukur,  pemimpin  para  kekasih  Allah,  serta  orang 
yang  paling  bersyukur  dan  paling  mencintai  Allah  SWT."1507 

7943.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 

menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Al  Ala  bin 
Badr,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  Abu  Bakar  adalah  pemimpin 
orang-orang  yang  bersyukur.  Ia  membacakan  ayat  ini, 
jjj {uji  "Dan  Allah  akan  memberi  balasan 

kepada  orang-orang  yang  bersyukur. 1,1 508 

7944.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  " Dan  Allah  akan  memberi 

1507  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/469)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/517). 

,50S  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/517). 


SttrahAdi  'Imraan 


balasan  kepada  orang-orang  yang  bersyukur,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  'Orang  yang  taat  kepada-Nya  dan 
mengamalkan  perintah-Nya'."1509 


Diriwayatkan  bahwa  sesungguhnya  ayat-ayat  ini  diturunkan 
kepada  Rasulullah  SAW  mengenai  para  sahabat  yang  kalah  saat 
perang  Uhud. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7945.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  SWT,  Uj 
j»  ,-tL  j i  3 ^  "Muhammad  itu  tidak  lain 
hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu  sebelumnya 
beberapa  orang  rasul,"  hingga  firman-Nya,  A» 
jijTuJi  "Dan  Allah  akan  memberi  balasan  kepada  orang- 
orang  yang  bersyukur, "  ia  berkata,  "Itu  terjadi  saat  perang 
Uhud,  ketika  banyak  korban  nyawa  dan  luka  di  antara  mereka, 
kemudian  datang  berita  kematian  Nabi  SAW.  Beberapa  orang 
berkata,  'Seandainya  nabi  terbunuh!'1510 


kepada 


Beberapa  petinggi  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  berkata, 
‘Berperanglah  kalian  di  atas  landasan  perang  nabi  kalian, 
sehingga  Allah  SWT  memberikan  kemenangan  kepada  kalian. 


atau  kalian  menyusulnya!’  Allah  SWT  lalu  menurunkan 
firman-Nya,  $  o\i 

'Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah 
seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu  sebelumnya  beberapa 


1509  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/779). 

1510  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/335),  dan  ia  menyebutkan  sumbernya 
kepada  Ibnu  Jarir  dan  Abd  bin  Humaid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


orang  rasul.  Apakah  jika  dia  wafat  atau  dibunuh  kamu 
berbalik  ke  belakang  (murtad)?  Barangsiapa  yang  berbalik  ke 
belakang'"  (Qs.  Aali 'Imraan  [3]:  144). 

Allah  lalu  menyatakan,  "Apakah  jika  nabi  kalian  terbunuh 
maka  kalian  akan  kembali  kepada  kekufuran?"1511 


7946.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi', 
dengan  riwayat  yang  sama,  dengan  tambahan:  Rabi  berkata, 
"Diriwayatkan  kepada  kami  — hanya  Allah  Yang  Maha 
Mengetahui —  bahwa  seseorang  dari  kalangan  Muhajirin 
melewati  orang  Anshar  yang  lemas  dan  gemetaran  karena 
darahnya,  maka  dia  bertanya,  'Ya  fulan,  apakah  engkau  tahu 
bahwa  sesungguhnya  Rasulullah  S  A  W  telah  tewas?’  Seorang 
Anshar  berkata,  'Seandainya  Muhammad  telah  mati,  maka  itu 
berarti  telah  sampai  ajalnya.  Berperanglah  kalian  untuk 


membela  agama  kalian!'  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman- 
Nya,  jl  <£>U  ojUl  o*  jS  Jjiy 


jfCputf  'Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah  seorang 

rasul,  sungguh  telah  berlalu  sebelumnya  beberapa  orang 


rasul.  Apakah  jika  dia  wafat  atau  dibunuh  kamu  berbalik  ke 
belakang  (murtad)?  Barangsiapa  yang  berbalik  ke  belakang'. " 


(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  144). 


Allah  menyatakan,  "Apakah  jika  nabi  kalian  terbunuh  maka 
kalian  akan  kembali  kepada  kekufuran?"1512 


7947.  Muhammad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 


1511  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/469). 
15,2  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/778). 
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kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata:  Ketika  Rasulullah  SAW  mendatangi  kaum 
musyrik  saat  perang  Uhud,  beliau  memerintahkan  pasukan 
memanah  untuk  menetap  di  atas  gunung  guna  menghadapi 
pasukan  berkuda  kaum  musyrik.  Beliau  berkata,  "Janganlah 
kalian  meninggalkan  tempat  kalian,  walaupun  kalian  telah 
melihat  kami  memenangkan  pertempuran,  karena 
sesungguhnya  kita  akan  tetap  menang  jika  kalian  tetap  di 
tempat  kalian. ".,513  Ketika  itu  yang  menjadi  komandan  adalah 
Abdullah  bin  Jubair,  saudara  Khawwat  bin  Jubair. 

Zubair  bin  Awwam  dan  Miqdad  bin  Aswad  lalu  bertempur 
dengan  gigihnya  melawan  kaum  musyrik,  hingga  keduanya 
mengalahkan  mereka.  Sementara  itu,  Nabi  SAW  dan  para 
sahabat  bertempur  hingga  akhirnya  bisa  mengalahkan  pasukan 
Abu  Sufyan.  Ketika  Khalid  bin  Walid  melihat  hal  itu,  dia  lari 
(bersiasat)  mundur  untuk  menyerang,  lalu  dilempari  panah 
oleh  pasukan  memanah,  maka  akhirnya  dia  mundur. 

Selanjutnya,  ketika  pasukan  memanah  melihat  Rasulullah 
SAW  berada  di  tengah-tengah  markas  kaum  musyrik  dengan 
mengambil  harta  mereka,  mereka  pun  (pasukan  memanah) 
pergi  untuk  mengambil  harta  rampasan,  sebagian  dari  mereka 
berkata,  "Janganlah  kalian  meninggalkan  perintah  Rasulullah 
SAW!"  Akan  tetapi  kebanyakan  dari  mereka  pergi  dan 
mendatangi  markas  musuh. 


1513 


Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Al  Magazi  (4043),  dengan  redaksi, 


"Tetaplah  di  tempat,  kendati  kalian  melihat  kami  dalam  keadaan  menang. " 

Juga  Imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (4/294)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Al 
Bidayah  wa  An-Nihayah  (4/25). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Ketika  Khalid  melihat  jumlah  pasukan  memanah  yang  sedikit, 
dia  berteriak  memanggil  pasukan  berkudanya,  kemudian 
menyerang.  Dia  membunuh  pasukan  memanah  dan  menyerang 
sahabat  Rasulullah  $AW.  Saat  kaum  musyrik  melihat  pasukan 
berkuda  mereka  sedang  bertempur,  mereka  pun  saling 
memanggil,  dan  dengan  gigihnya  memerangi  pasukan  muslim, 
hingga  akhirnya  mereka  mampu  mengalahkan  pasukan 
muslim. 

Ibnu  Qamiah  Al  Haritsi  — salah  seorang  dari  bani  Harits  bin 
Abdi  Manaf1514  bin  Kinanah —  lalu  datang  dan  melempar  Nabi 
SAW  dengan  batu  hingga  melukai  hidung,  gigi  seri,  dan  wajah 
beliau,  yang  sangat  menyakiti  beliau. 

Para  sahabat  Nabi  SAW  pun  porak-poranda,  sebagian  dari 
mereka  masuk  Madinah,  sementara  yang  lain  naik  ke  gunung 
atau  masuk  ke  dalam  goa.  Rasulullah  SAW  lalu  menyeru 
manusia  dengan  berkata,  "Kemarilah  wahai  hamba-hamba 
Allah!  Kemarilah  wahai  hamba-hamba  Allah!"  Tiga  puluh 
orang  lalu  berkumpul  dan  beijalan  di  hadapan  Rasulullah. 
Tidak  ada  seorang  pun  yang  berhenti  kecuali  Thalhah  dan  Sahi 
bin  Hunaif,  lalu  Thalhah  melindungi  beliau  SAW,  hingga 
tangannya  terkena  panah  sampai  kering  tangannya. 

Kemudian  datanglah  Ubay  bin  Khalaf  Al  Jumahi  — dia  telah 
bersumpah  untuk  membunuh  Nabi  SAW — ,  lalu  Nabi  SAW 
berkata,  "Bahkan  akulah  yang  akan  membunuhnya. "  Ia  lalu 
berkata,  "Wahai  pendusta,  ke  mana  engkau  akan  lari?”  Dia  lalu 
menyerang  Nabi  SAW,  dan  nabi  menusuknya  pada  lubang 
baju  besinya,  maka  dia  terluka  sedikit,  lalu  teijatuh  dan 
berteriak.  Mereka  kemudian  membawanya  dan  berkata,  "Tidak 


,5M  Redaksi  yang  benar  adalah  Abu  Manat,  seperti  yang  diungkapkan  dalam  Tarikh 
Ath-Thabari  (3/565). 
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ada  luka,  lalu  apa  yang  membuatmu  takut?"  Dia  menjawab, 
"Bukankah  dia  berkata,  ‘Bahkan  akulah  yang  akan 
membunuhnya?'  Seandainya  Rabi'ah  dan  Mudhar  bersatu, 
maka  aku  akan  membunuhnya!" 

Sehari  atau  lebih  setelah  itu,  dia  mati  karena  luka  tersebut. 

Lalu  tersebarlah  berita  bahwa  Rasulullah  terbunuh,  sehingga 
sebagian  sahabat  yang  ada  di  dalam  goa  berkata,  "Seandainya 
Rasulullah  SAW  mengambil  pendapat  Abdullah  bin  Ubay, 
maka  kita  mendapatkan  keamanan  dari  Abu  Sufyan!  Wahai 
kaum,  sesungguhnya  Muhammad  telah  terbunuh,  maka 
kembalilah  kalian  kepada  kaum  kalian  sehingga  mereka  datang 
dan  membunuh  kalian." 

Anas  bin  Nadhar  lalu  berkata,  "Wahai  kaum,  seandainya 
Muhammad  SAW  terbunuh,  maka  Tuhan  Muhammad  tidaklah 
terbunuh,  maka  berperanglah  kalian  seperti  Muhammad  SAW 
berperang.  Ya  Allah,  aku  memohon  ampunan  atas  perkataan 
mereka,  dan  aku  membebaskan  diri  dari  apa  yang  mereka 
bawakan!"  Dia  kemudian  berjuang  gigih  dengan  pedangnya, 
dan  akhirnya  terbunuh. 

Rasulullah  SAW  lalu  pergi  memanggil  para  sahabat,  sehingga 
sampai  kepada  mereka  yang  ada  di  dalam  goa.  Ketika  mereka 
^  melihatnya,  seseorang  meletakkan  anak  panah  di  dalam 
m  busurnya  dan  hendak  melepaskan  panah  kepada  beliau  SAW, 
(namun  belum  sempat  melepaskan  anak  panah  tersebut),  Nabi 
SAW  berkata,  "Aku  adalah  Rasulullah !"  Akhirnya  mereka  pun 
bergembira  karena  mendapatkan  Rasulullah  SAW  dalam 
keadaan  hidup,  dan  beliau  pun  SAW  bergembira  ketika 
melihat  para  sahabatnya  ada  yang  berlindung  (selamat). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Setelah  itu  mereka  berkumpul  bersama  Rasulullah  S  A  W,  dan 
hilanglah  rasa  sedih.  Lalu  mulailah  mereka  mengingatkan 
kemenangan  dan  apa  yang  tidak  mereka  dapatkan. 


Akhirnya  Allah  SWT  berfirman  untuk  mereka  yang  berkata, 
"Sesungguhnya  Muhammad  telah  terbunuh,  maka  kembalilah 

r  /s  J*  ^ 

kalian  kepada  ’ 

aUI  <S j  viii  -Oi'  & U 


ada  kaum  kalian,"  Ja  -Uj 

j}p  jV  C>U  t 

f  f  *  ^  *  JSi  ^  ....  T  -  . 


‘Muhammad  itu  tidak 


lain  hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu 
sebelumnya  beberapa  orang  rasul.  Apakah  jika  dia  wafat  atau 
dibunuh  kamu  berbalik  ke  belakang  (murtad)?  Bar angsiapa 
yang  berbalik  ke  belakang,  maka  ia  tidak  dapat  mendatangkan 
mudharat  kepada  Allah  sedikit  pun,  dan  Allah  akan  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  bersyukur (Qs.  Aali 
Imraan  [3]:  144).1515 


7948.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  SWT,  44*4 

"Barangsiapa  yang  berbalik  ke  belakang, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  murtad."1516 


7949.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  bapaknya  — demikian  pula  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata — :  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  bapaknya,  bahwa 
seseorang  dari  kalangan  Muhajirin  melewati  seorang  Anshar 


1MS  Al Baghawi  dalam Ma'alim  At-Tanzil (1/557, 558). 

1516  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/778),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (1/427),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/559). 
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yang  lemas  dan  gemetaran  karena  darahnya,  maka  dia 
bertanya,  "Ya  fulan,  apakah  engkau  tahu  bahwa  Rasulullah 
SAW  telah  tewas?"  Orang  Anshar  tersebut  berkata, 
"Seandainya  Muhammad  telah  wafat,  berarti  ia  telah  sampai 
ajalnya,  maka  tetaplah  berperang  untuk  membela  agama 
kalian!’."1517 


7950.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  bin 
Abdirrahman  bin  Rafi,  saudara  bani  Adi  bin  Najjar, 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Anas  bin  Nadhar  paman 
Anas  bin  Malik—  mendatangi  Umar,  Thalhah  bin  Abdillah, 
tentang  beberapa  orang  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar, 
yang  telah  menyerah,  dia  berkata,  "Apa  yang  membuat  kalian 
duduk?"  Mereka  menjawab,  "Rasulullah  SAW  telah  tewas."  Ia 
berkata,  "Lalu  apa  yang  akan  kalian  lakukan  setelah  beliau 
wafat?  Berdiri  dan  matilah  seperti  Rasulullah  SAW!" 

Akhirnya  dia  menghadapi  kaum  musyrik  sampai  mati,  dan 

1518 

karenanya  Anas  bin  Malik  diberi  nama. 


7951.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zuhair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dan  Adh-Dhahhak, 

.  h;  ia  berkata:  Seseorang  berseru  saat  perang  Uhud,  ketika  sahabat 
Rasulullah  SAW  kalah,  "Ingatlah!  Sesungguhnya  Muhammad 
SAW  telah  terbunuh,  maka  kembalilah  kalian  kepada  agama 


kalian  yang  pertama!"  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman 

M  i  ^  ^ 


Nya,  ly»  J»  Y  j  ^  b*j  "Muhammad  itu 


1517  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/517). 
15,8  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  (3/88). 


Tafsir  Ath'Thabari 


tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu 
sebelumnya  beberapa  orang  rasul. 1,1 519 

7952.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Tersebar 
berita  di  kalangan  muslim  bahwa  sesungguhnya  Nabi  SAW 
terbunuh.  Allah  SWT  lalu  menurunkan  firman-Nya,  juj£ 

&  oi  ^  3 [^6  VI  'Muhammad  itu  tidak  lain 
hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu  sebelumnya 
beberapa  orang  rasul  "1520 


7953.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersembunyi  bersama 
beberapa  orang  di  sebuah  bukit,  sementara  yang  lain  berlarian. 
Ketika  itu  ada  seseorang  yang  berdiri  di  jalan  dan  bertanya 
kepada  mereka,  "Apakah  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
SAW?"  Dia  bertanya  kepada  setiap  orang  yang  melewatinya, 
lalu  mereka  menjawab,  "Demi  Allah,  kami  tidak  tahu  apa  yang 
dilakukan  beliau.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  Tangan-Nya, 
seandainya  Nabi  SAW  terbunuh,  maka  kami  akan  menyerah 
kepada  mereka.  Sesungguhnya  mereka  adalah  bangsa  kita  dan 
kawan-kawan  kita!"  Mereka  pun  berkata,  "Sesungguhnya  jika 
Muhammad  masih  hidup,  niscaya  ia  tidak  akan  terkalahkan!" 


Mereka  pun  berlarian.  Allah  SWT  kemudian  menurunkan 
firman-Nya,  /k*»  ot  3 


1519  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (1/260)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/469). 

1120  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  361). 


SurahAali  'I mraan 

"Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul,  sungguh 

1521 

telah  berlalu  sebelumnya  beberapa  orang  rasul. " 

7954.  Diriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  firman  Allah  SWT, 
j ^  cSL  'A  £  "Muhammad  itu  tidak 

lain  hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  telah  berlalu 
sebelumnya  beberapa  orang  rasul, "  ia  berkata,  Pada  hari  saat 
para  sahabat  lari  dari  Nabi  S AW ,  yakni  ketika  beliau  terluka  di 
atas  alisnya  dengan  gigi  seri  yang  patah,  beberapa  orang  yang 
ragu,  berpenyakit,  dan  terkena  kemunafikan,  berkata, 
'Muhammad  telah  terbunuh,  maka  kembalilah  kalian  kepada 


dia  wafat  atau  dibunuh  kamu  berbalik  ke  belakang 
(murtad)?'."1522 

7955.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 

tentang  firman  Allah  SWT,  «-’i» 

"Apakah  jika  dia  wafat  atau  dibunuh  kamu  berbalik  ke 
belakang  (murtad)?"  ia  berkata,  "Silakan  pilih,  mendakwahi 
atau  kembali  kepada  agama  kalian,  karena  di  antara  keduanya, 
kematian  Muhammad  atau  dibunuh!  Ia  pun  ada  di  antara  dua 
pilihan,  mati  atau  terbunuh." 


1521  Diungkapkan  pula  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bori  (8/42)  tanpa  sanad. 

1522  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/335),  dan  ia  menuturkan  sumbernya 
kepada  Ath-Thabari. 

1523  Kami  tidak  mendapatkannya  dalam  sumber  yang  kami  miliki. 


Tafsir  Ath’Thabari 


7956. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang 
Allah  SWT,  o»  X  3 %  ' 


firman 

^  i" 


"Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul,  sungguh 
telah  berlalu  sebelumnya  beberapa  orang  rasul."  Hingga 
firman-Nya,  i6i\  "Dan  Allah  akan 

memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  bersyukur,"  ia 
berkata,  "Ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  orang- 
orang  yang  berkata,  'Muhammad  telah  terbunuh'.  Demikian 
pula  karena  kekalahan  dan  sikap  mereka  yang  lari  dari 
memerangi  musuh  mereka.  Maknanya  adalah,  'Apakah  jika 
nabi  kalian  mati  atau  terbunuh,  kalian  akan  meninggalkan 
Islam  dan  kembali  kepada  kekafiran?  Apakah  Kalian  akan 
meninggalkan  jihad  dan  kitabullah  dan  apa  yang  ditinggalkan 
oleh  nabi  kalian,  padahal  beliau  telah  menjelaskan  apa  yang 
dibawanya  dariku,  bahwa  dia  pun  akan  mati  dan  meninggalkan 
kalian?  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  kembali  kepada 
agamanya,  berarti  dia  tidak  akan  membawa  kerugian  bagi 
Allah  SWT  sedikit  pun.  Sungguh,  hal  itu  sama  sekali  tidak 
akan  mengurangi  kekuasaan,  keagungan,  dan  kerajaan- 
Nya'."1524 


7957.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  "Ketika  orang- 
orang  lari  meninggalkan  Rasulullah  SAW,  orang-orang  yang 
penuh  dengan  keraguan,  penyakit  hati,  dan  kemunafikan, 
berkata,  Muhammad  telah  terbunuh,  maka  kembalilah  kalian 


1524  Ibnu  Hisyam  dalam  tafsirnya  (3/1 17,  1 18)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/778). 

=A 

- — - 1  943  | 


Surah  Aali  'Imraan 


kepada  agama  kalian  yang  pertama'.  Lalu  turunlah  ayat 
ini."1525 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah, 
"Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul.  Sungguh,  telah 
berlalu  sebelumnya  beberapa  orang  rasul.  Apakah  kalian  akan  kembali 
kepada  agama  kalian  dahulu  jika  Muhammad  mati  atau  terbunuh?" 

Firman-Nya,  lili  oli  tjp  <>*->  "Barangsiapa 

yang  berbalik  ke  belakang,  maka  ia  tidak  dapat  mendatangkan 
mudharat  kepada  Allah  sedikit  pun."  Istijham  dalam  ayat  tersebut 
ditempatkan  pada  huruf  jaza',  dan  makna  (lengkapnya)  adalah  dalam 
jawab.  Demikian  pula  yang  berlaku  untuk  setiap  istijham  yang  masuk 
ke  dalam  redaksi  jaza',  maka  maknanya  juga  ada  dalam  jawabnya, 
karena  jawabnya  merupakan  khabar  yang  berdiri  sendiri,  sementara 
jaza  merupakan  syarat  untuknya.  Kemudian  jawabnya  di-jazam-k&n, 
padahal  secara  makna  dalam  keadaan  raja’,  karena  kedatangannya 
setelah  jaza  \  Hal  ini  seperti  perkataan  seorang  penyair, 

•JC.  J ■■£  'j,  wd  #  jjl  Si  jJii  i)!  5J  ^ 

"Aku  bersumpah  kepada,  jika  engkau  memasuki  malam,  maka 
senantiasa  di  hadapanmu  ada  sebuah  rumah  dari  beberapa  rumah 

singgahan.  "I527 

Secara  makna,  kalimat  J j*  H  dalam  keadaan  raja,  akan  tetapi 
d\-jazam-kan,  karena  kedatangannya  setelah  jaza'  (syarat),  maka  ia 
bagaikan  jawab.  Contoh  lainnya  adalah  firman  Allah  SWT, 


1525  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/335)  dengan  menyebutkan 
sumbernya  kepada  Ath-Thabari. 

1526  Ia  adalah  Ar-Rai  An-Numairi. 

1527  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (1/69)  dan  Al  Ma’ani  Al  Kabir  (805)  dengan 
kalimat  (o_u)  sebagai  pengganti  kalimat  (cju). 


V4&  j# '  ‘Maka  Jikalau  kamu  mati,  apakah  mereka  akan  kekal?  ’ 
(Qs.  Al  Anbiya  [21]:  34). 


Demikian  pula  firman  Allah  SWT,  oyCS  “Maka 


bagaimanakah  kamu  akan  dapat  memelihara  dirimu  jika  kamu  tetap 
kafir.  ”  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  17). 


Seandainya  kalimat  diganti  dengan  kalimat 

maka  jadinya  c-»  jtlM,  sehingga  padanya  bisa  r  a/a'  dan  jazm. 


Demikian  pula  seandainya  kalimat  diganti  dengan 

kalimat  maka  itu  pun  boleh  berdasarkan  apa  yang  telah  kami 

jelaskan  sebelumnya.1528 


Istifliam  kemudian  tidak  diulangi  untuk  kedua  kalinya  pada 
kalimat  karena  dianggap  cukup  dengan  istifham  pada  awal 

kalimat,  dan  istifham  yang  pertama  menunjukkan  tempatnya. 


Bahkan  mengenai  firman  Allah  SWT  (surah  Al  Waaqi'ah  [56] 
ayat  47),  \s$  Cl»  iJul  "Apakah  bila  kami  mati 


dan  menjadi  tanah  dan  tulang  belulang,  apakah  sesungguhnya  kami 
akan  benar-benar  dibangkitkan  kembali?  ”  para  ulama  qira'at  memilih 
tidak  mengulangi  istifham  pada  kalimat  karena  menganggap  cukup 
dengan  istifham  pada  kalimat  Cff  toJI.  Mereka  lalu  berhujjah  atas 
kebenaran  itu,  dengan  kesepakatan  ulama  qira'at  yang  meninggalkan 
pengulangan  istifham  pada  firman  Allah  SWT  karena 

menganggap  cukup  dengan  istifham  dalam  kalimat  ol*  jAii,  sebab 
istifham  yang  pertama  menunjukkan  makna  kalimat  dan  tempat 
istifham.  Demikianlah  yang  berlaku  pada  seluruh  isi  Al  Qur'an. 


Insya  Allah,  kita  akan  membahas  pendapat  yang  tepat  tentang 


hal  itu. 


1528 


Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (1/236). 


Surah  Aali  'Imraan 


"Sesuatu  yang  bernyawa  tidak  akan  mati  melainkan  dengan 
izin  Allah,  sebagai  ketetapan  yang  telah  ditentukan 
waktunya .  barangsiapa  menghendaki  pahala  dunia,  niscaya 
Kami  berikan  kepadanya  pahala  dunia  itu,  dan  barangsiapa 
menghendaki  pahala  akhirat,  Kami  berikan  (pula) 
kepadanya  pahala  akhirat  itu.  Dan  Kami  akan  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  bersyukur 

(Qs.  Aali  Tmraan  [3]:  145) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah, 
"Muhammad  dan  makhluk  Allah  lainnya  tidak  akan  mati  sebelum  tiba 
ajalnya  yang  telah  Allah  tetapkan.  Jelasnya,  jika  ia  telah  sampai 
kepada  ajalnya,  maka  ketika  itu  pula  dia  akan  mati.  Sedangkan  jika  ia 
belum  sampai  ajalnya,  maka  tidak  akan  terjadi,  kendati  yang  lain 
melakukan  makar  atau  berusaha  membunuhnya. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


7958. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah  SWT,  J 


"Sesuatu  yang  bernyawa  tidak  akan  mati  melainkan  dengan 
izin  Allah,  sebagai  ketetapan  yang  telah  ditentukan  waktunya, " 
ia  berkata,  "Sesungguhnya  Muhammad  memiliki  ajal  yang 


Tafsir  AihThabari 


akan  dicapainya;  jika  Allah  SWT  telah  mengizinkannya  maka 
beliau  akan  wafat."1529 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  "Satu  jiwa 
tidak  akan  mati  kecuali  dengan  izin  Allah  SWT." 

Ahli  bahasa  lalu  berbeda  pendapat,  kenapa  kalimat  b'lsf 
di-nashab-kan? 


Pertama:  Sebagian  ulama  Bashrah  berkata,  "Kalimat  tersebut 
adalah  taukid,  dan  dd-nashab-kan,  karena  makna  asalnya  adalah,  LiT 
'd*-') a  b'lsf  4»i  "Allah  SWT  telah  menetapkan  sebagai  ketetapan  yang 
ditentukan  waktunya." 


Mereka  berkata,  "Demikian  pula  setiap  kata  dalam  Al 

t  ^  ^  j 

Qur'an,  karena  makna  asalnya  adalah  l&-  j?-'  'Aku  telah 

menetapkannya  sebagai  kebenaran'.  Demikian  pula  kalimat  j£j, 
JT  alit  gU  ^  J*  dan 

Makna  asalnya  adalah  '.&*  <&'  g^,  demikian  pula  tafsir 
ayat-ayat  dalam  Al  Qur'an,  dan  itu  akan  banyak  Anda  dapatkan. 


Kedua:  Sebagian  ulama  nahwu  Kufah  berkata,  "Makna  firman 
Allah  SWT  4*\  i/sL  $  o^i  '&==‘  ‘Sesuatu  yang 

bernyawa  tidak  akan  mati  melainkan  dengan  izin  Allah’,  adalah,  Allah 
menetapkan  ajal-ajal  mereka.  Kemudian  dikatakan  b'lsf  Sebagai 
ketetapan  yang  telah  ditentukan  waktunya  " 

Kalimat  b'isf  dikeluarkan  dari  makna  ungkapan 

sebelumnya  dalam  keadaan  nashab,  karena  kalimat  0 i  ^-£1  OtT  Uj 
* »'  Oiu  *i!  ojii  telah  mengandung  makna  Li*' . 


1529 


Ibnu  Hisyam  dalam  tafsirnya  (3/118)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(3/779). 


Surah  Aali  'Imraan 


Mereka  berkata,  "Demikian  pula  kalimat-kalimat  serupa  dalam 
Al  Qur'an,  berlaku  seperti  kaidah  tersebut."1530 

Ketiga:  Perkataan  U&-  pada  asalnya  adalah  «Aij  Jj^ 

\jU,  karena  setiap  kalam  adalah  qaul.  Oleh  karena  itu,  setiap  ucapan 
memiliki  efek  hukum,  seperti  pada  kalimat  gaul  sebelumnya,  seperti 
kalimat  j5  Jji?  "Aku  mengatakan  perkataan  yang  haq. "  Demikian 
pula  kalimat  &,  £*  dan  apj  dan  lainnya. 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  lafazh-lafazh  tersebut  di- nas  hab-kan  karena 
kedudukannya  sebagai  mashdar  dan  makna  ungkapan  sebelumnya, 
sebab  kalimat  sebelumnya  mashdar.  Semuanya  mengandung  makna 
mashdar,  kendati  secara  lafazh  berbeda. 


Penakwilan  firman  Allah  SWT: 


->  .'•♦•S, e  '  *  >  " 

v'3  V-  ^  (Barangsiapa 
menghendaki  pahala  dunia,  niscaya  Kami  berikan  kepadanya  pahala 
dunia  itu,  dan  barangsiapa  menghendaki  pahala  akhirat,  Kami 


berikan  [pula]  kepadanya  pahala  akhirat  itu.  Dan  Kami  akan 
memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  bersyukur).  (Qs.  Aali 


'Imraan  [3]:  145). 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  "Allah  SWT 
menyatakan,  'Wahai  orang-orang  beriman,  barangsiapa  menghendaki 
harta  benda  dunia  dengan  amal  perbuatannya,  bukan  kemuliaan  yang 
ada  di  sisi  Allah,  maka  Kami  akan  memberikannya,  yakni 


1530  Majaz  Al  Qur'an  oleh  Abu  Ubaid  (1/104),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (3/336),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (4/226). 


Tafsir  Ath-Thabari 


memberikan  dunia  sebagai  rezeki  yang  biasa  diberikan  di  sehari- 
harinya.  Tetapi  dia  tidak  mendapatkan  kemuliaan  yang  Allah  berikan 
kepada  orang-orang  yang  taat  kepada-Nya  di  akhirat'." 

Barangsiapa  mengharapkan  akhirat  dengan  amal  perbuatannya, 
yakni  segala  kemuliaan  di  akhirat  yang  diberikan  kepada  orang  yang 
beramal,  maka  Kami  akan  memberikannya. 

Maksud  dari  "Niscaya  Kami  berikan  kepadanya 

pahala  dunia  itu,”  adalah  keistimewaan  yang  diberikan  kepada  ahli 
taat  di  akhirat. 

Ungkapan  dalam  ayat  tersebut  menggunakan  kata-kata  akhirat 
dan  dunia,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  apa  yang  ada  di  dunia  dan 
akhirat. 

Riwayat-riwayat  yang  sesuai  dengan  makna  tersebut  adalah: 


nv^/uwu  iviuiiij  iu  vviivaia.  uuicuiiaii 

:an  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaa,  tentang  firman 

r  - " .  ^  i'*  •  >  v'*  '  s'*  *  >  ^ 


7959.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan 
Allah  SWT, 

‘-4-yP  "Barangsiapa  menghendaki  pahala  dunia,  niscaya 
Kami  berikan  kepadanya  pahala  dunia  itu,  dan  barangsiapa 
menghendaki  pahala  akhirat,  Kami  berikan  (pula)  kepadanya 
pahala  akhirat  itu, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
'Barangsiapa  di  antara  kalian  menghendaki  dunia,  tanpa  ada 
keinginan  akhirat,  maka  Kami  akan  memberikan  rezeki 
untuknya,  tanpa  ada  bagian  akhirat.  Sedangkan  barangsiapa 
menghendaki  pahala  akhirat,  maka  Kami  akan  memberikan 
janji  yang  ditetapkan  baginya,  dengan  tetap  mendapatkan 
rezeki  dunia'."1531 


1531 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/779)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (1/428). 


Surah  Audi  'Imraan 


Firman  Allah  SWT,  -jgM  "Dan  Kami  akan 

memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  bersyukur."  Maknanya 
adalah,  "Aku  akan  memberikan  pahala  kepada  orang  yang  bersyukur 
kepada-Ku  atas  kebaikan  yang  Aku  berikan  kepadanya,  dengan  taat 
kepada-Ku,  menunaikan  perintah-Ku,  dan  menjauhi  segala 
laranganKu.  Pahala  tersebut  di  akhirat  seperti  yang  telah  Aku  janjikan 
kepada  para  kekasih-Ku,  dalam  bentuk  kemuliaan  bagi  orang  yang 
bersyukur  kepada-Ku." 

Ibnu  Ishaq  berkata  tentang  makna  ayat  tersebut,  seperti 

dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini, 

7960.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 

Allah  SWT,  d$&J  "Dan  Kami  akan  memben 

balasan  kepada' orang-orang  yang  bersyukur,"  ia  berkata, 

"Itulah  balasan  bagi  orang-orang  yang  bersyukur,  yakni  Allah 
SWT  berikan  apa  yang  dijanjikan  kepada-Nya  di  akhirat,  serta 

mendapatkan  rezeki  di  dunia." 

••• 


1532  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (3/779). 


